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Kira-kira sudah hampir lima belas menit lamanya Jungkook 
terdiam. Hanya mandang gundah kearah beberapa kardus 
di hadapannya yang masih terbungkus rapih. 


Sialan, Hoseok hyung 
Batinnya. 


Tadi siang ia meminta bantuan hyung sepupunya itu untuk 
membereskan barang-barang di flat barunya. Itu karena 
Jungkook memiliki keperluan mendadak di kampus, 
semacam keperluan untuk mahasiswa baru. Tapi saat ia 
memasuki flat baru miliknya, yang menyambut 
kedatangannya hanyalah tumpukan kardus yang masih 
terbungkus rapih. Ah, juga ada dua kantong plastik 
berisikan makanan ringan dan minuman, itu pasti dari 
Hoseok. 


Jungkook lelah, sungguh. la baru saja tiba dari busan, 
mengendarai mobil sendirian, dengan banyak kardus di 
bagasi hingga jok penumpangnya. la berharap sepupu 
kesayangan eommanya itu bisa membantu membereskan 
flat barunya. Tapi ia lupa, si Jung Hoseok itu terkadang tak 
bisa diharapkan. 


Hoseok Hyung 


Kook-ah, kamu sudah di flat mu? 

Jungkookie, mian. Aku ada urusan di studio, benar- 
benar penting. Maaf tak bisa membantumu 
membereskan flat barumu. Besok akan aku bantu, 
hyung janji. 


Read 19.48 


Ya, itu chat dari hyung tersayangnya. Ralat, kesayangan 
sang eomma. 


Hoseok Hyung 


Ah, aku belikan beberapa cemilan dan minuman. 
Sekali lagi, maaf ya dongsaengku. 
Read 19.50 


Ah mati saja lah, hyung. 


Tidak, Jungkook tidak benar-benar mendoakan hoseok mati. 
Tapi memang cara bicaranya suka asal, mengumpat itu 
sudah jadi kegiatan rutin Jungkook. Seru sih, menurutnya. 


Memang terkadang orang-orang terdekatnya pun tak 
mengerti sifat dari bocah itu. Jungkook bukan bocah 
berandalan kok, bukan juga pecandu alkohol atau tukang 
pesta narkoba. Bocah itu hanya suka mengumpat. Bahkan 
hobi kurang ajarnya itu juga di terapkan saat berbicara 
dengan orang tuanya. Sang eomma juga sudah hapal betul 
sifat anaknya, lalu hanya bisa memukul kepala anaknya itu 
dengan dompet kulit tebal berwarna cokelat yang selalu ia 
bawa kemana-mana. 


Jungkook itu, bocah ingusan yang bisa nya mengumpat 
kepada orang lain dari segala usia, tua atau muda tak ada 
bedanya. Penyuka minuman kaleng bersoda dan banana 
milk. Pintar bernyanyi namun tak berekspresi. Tidak tidur 
hingga pagi, hanya demi overwatch. Marah, sedih, kesal, 
senang, wajah dan nada berbicaranya tetap datar. 


Jeon Jungkook. 20tahun. Keahlian khususnya, mengumpat 
dengan wajah datar. Kelebihannya, kurang ajar namun 
sialnya wajahnya kelewat tampan. Kekurangannya, tak 
punya ekspresi dan tak bisa sehari saja tidak tampan. 


Ah, sepertinya sudah cukup perkenalan singkat tentang 
bocah kurang ajar itu.. 


sk 


Jungkook mengambil satu botol banana milk dan sebungkus 
chips kentang rasa keju panggang favoritnya, lalu berjalan 
ke arah balkon yang menghadap langsung ke kolam ikan 
super kecil dan pohon.Ah pohon apa ya itu? hanya ranting 
yang tersisa dipenghujung musim semi ini. 


Kamar flat nya ini berada di lantai dua, jadi pohon yang 
hanya tersisa ranting itu terasa dekat sekali dengan balkon 
kamarnya. 


Udara di balkon malam ini sudah pasti dingin, tapi ya kalau 
berada di dalam ruangan sekarang Jungkook jadi kesal. Dia 
itu walau kurang ajar dan tak ada ekspresi, tetap saja 
penggila kebersihan nomor satu. Melihat keadaan flat yang 
masih berantakan membuatnya pusing. Jadi, biarkanlah dia 
menikmati waktunya bersama susu pisang dan chips 
kentang favoritnya, ditemani angin sejuk khas musim gugur 
ini. 


Baru saja Jungkook menyandarkan punggung ke pintu 
balkon, namun sepertinya acara jangan mengganggu 
Jungkook yang menikmati sebotol banana milk dan potato 
chips rasa keju panggang ditunda teman-teman. 


"Aish.." 


Itu bukan suara Jungkook. Tapi suara baritone yang berasal 
dari balkon sebelah kamarnya. 


Jungkook yang merasa waktu bersama minuman dan 
makanan favoritnya terganggu pun langsung menoleh ke 
arah sumber suara. Ada seorang laki-laki yang sedang 
berurusan dengan ikatan kain di atas pintu balkon flat 
miliknya. Jungkook hanya menatap datar sekali ke arah laki- 
laki berambut cokelat terang itu. 


Ingin bunuh diri, eh? 


"Kamu yakin kayu itu dapat menahan bobot tubuhmu?" 


Jungkook membuka suara. Tentu saja datar, suara dan 
ekspresinya. 


"Kamu bicara denganku?" 


Si pria yang tadi sedang berusaha bunuh diri itu 
mengalihkan atensinya, dari kain di hadapannya beralih 
kepada Jungkook masih dengan tatapan datar yang sedang 
menyedot susu pisang di tangan kanannya. 


Heol, bisa-bisanya dia menatap datar tanpa ada rasa panik 
sedikit pun. Padahal ia si rambut cokelat, yang sedang 
berusaha menggantung diri sangat yakin, si laki-laki susu 
pisang ini tahu apa yang hendak dilakukan olehnya. 


"Kenapa? ingin susu pisang juga sebelum menggantung 
dirimu?" Jawab Jungkook santai, ah kelewat santai malah. 


Alis dan kening si rambut cokelat nampak mengerut, tidak 
mengharapkan pertanyaan semacam itu di saat-saat seperti 


ini. 
"Kamu tidak ingin mencegahku?" 


Laki-laki itu bertanya kepada Jungkook. Bingung, kenapa 
Jungkook dengan santai menawarinya untuk minum susu 
pisang. Bukankah melihat orang ingin menggantung diri 
dengan mata kepalamu sendiri membuatmu takut dan 
panik? 


Dia ini bodoh atau bagaimana?. Pikirnya. 
"Yak Kamu tak ingin mencegahku?" Dia bertanya lagi 
Sluurp.. 


Jungkook menyedot lagi susu pisangnya, lalu menatap si 
rambut cokelat itu lagi untuk menjawab pertanyaannya 
"kenapa harus? Toh kayu dan kain itu tak akan kuat 
menahan berat badanmu.." 


Bocah sialan. 


Si rambut cokelat langsung melepas ikatan kain pada pintu 
balkonnya, melipat kain tersebut dengan rapih dan 
menaruhnya di lantai. 


"Tak jadi bunuh diri, eh?" 


Demi para ikan paus dan kerabat mamalianya yang 
sayangnya tidak bernafas di air, si laki-laki rambut cokelat 
ini sepertinya sudah naik pitam. Apa kain tadi sebaiknya 
dibuat untuk menggantung si pria berambut arang di 
hadapannya saja? 


Karena dia berani sumpah, si rambut arang Jungkook 
meskipun ekpresi wajah dan nada bicaranya datar, tetap 


saja ejekan itu tersampaikan, Iho. 


Tapi bukannya marah, si rambut cokelat justru dibuat 
penasaran. Baru kali ini dia bertemu laki-laki yang tak ada 
ekspresinya sama sekali. Jangan lupa juga, sepertinya dia 
satu-satunya orang yang akan menawarkanmu susu pisang 
sebelum kamu bunuh diri, dibanding berteriak histeris 
untuk mencegah. 


"Tidak jadi. Sepertinya, bermain bersamamu akan menjadi 
hobi baruku." 


Jungkook hanya mengedipkan mata beberapa kali, tak 
berniat menjawab perkataan lawan bicaranya itu. Potato 
chip yang berada di tangan kirinya lebih penting, jadi ia 
melanjutkan makan saja. 


Ah, laki-laki berambut cokelat itu Kim Taehyung. Jika kalian 
bertanya apa yang dia lakukan sekarang? maka jawabannya 
adalah masuk ke kamar dan tidur. Dia selalu begitu, 
perasaannya suka berubah-ubah dan hobinya memang 
aneh. 


Kim Taehyung. 21 tahun yang akan menjadi 22 tahun dalam 
dua bulan. Mahasiwa jurusan bisnis tingkat dua Hobi: 
melakukan percobaan bunuh diri pada tanggal 2 di setiap 
bulan. 


Tunggu.. tapi ini baru tanggal 29. 
Mungkin dia bosan melakukan di tanggal 2? Ah, hanya 
Taehyung yang tahu alasan sesungguhnya. 


Nah, hari ini 29 oktober 2017 adalah hari pertama 
pertemuan mereka. Jeon Jungkook, si bocah kurang ajar 
yang harus diajarkan tentang apa itu emosi dan ekspresi. 
Juga Kim Taehyung, pria manis yang memiliki hobi mencoba 
membunuh dirinya setiap bulan pada tanggal 2. 


Kim Taehyung si penghuni kamar flat bernomor 202. 


kakak 


-All the Love bae- 


02 
Pagi. 


Sepertinya ini masih terlalu pagi untuk Jungkook beranjak 
dari ranjang barunya. Ia pikir matahari bahkan belum ingin 
membagi sinar terangnya ke daratan Korea sekarang, 
buktinya di luar jendela sana awan masih gelap dan 
berwarna kelabu. 


Kata siapa, Jungkook-ah? 


Ini bahkan sudah hampir jam sebelas siang, Iho. Langit itu 
gelap karena mendung. Ramalan cuaca tadi pagi bahkan 
mengatakan akan turun hujan seharian ini. 


Setelah melanjutkan kegiatan meminum banana milk dan 
memakan sebungkus potato chips tadi malam, Jungkook 
sudah tak tahan lagi. 


Ah, kalian bertanya-tanya dia tak tahan kenapa? 


Dia tak tahan untuk membersihkan kekacauan di flat, yang 
belum genap sehari ditempati olehnya itu. Sudah dibilang 
kan Jungkook itu penggila kebersihan, melebihi eomma Jeon 
malah. 


Jadi, semalam Jungkook bekerja rodi merapihkan barang- 
barang yang terbungkus di dalam kardus hingga jam 
setengah tiga pagi. Jungkook sudah mengganti sprei dan 
selimut untuk ranjangnya. Menyusun sebagian baju di 
lemari. Bahkan memasang karpet di ruang tengah. Sudah 
juga merapihkan keperluan dapur seperti panci dan kawan- 
kawan ke dalam kabinet. Sudah juga memajang hampir 
seluruh dari miniatur Iron Man yang ia koleksi sejak umur 
lima tahun ke dalam rak yang sudah disediakan oleh pemilik 


flat. Wah baik hati sekali ya pemiliknya. 


Ah ya, Flat milik Jungkook mungkin bukan termasuk ke 
jajaran flat kelas atas di Seoul. Hanya sebuah bangunan 
sederhana tingkat dua, yang di setiap lantai hanya memiliki 
dua unit. Unit nomor 101 dihuni oleh kakak beradik Park 
Jimin dan Park Jihoon. 102 dihuni oleh Bae ahjumma, yang 
hanya tinggal berdua dengan anak laki-laki satu-satunya, 
Bae Jinyoung. Dilantai dua dihuni oleh Jungkook unit 201 
dan Taehyung 202. 


Benar-benar tak terbayang kehidupan bertetangga mereka 
seperti apa, ya? Sepertinya kalian perlu sedikit ilmu 
pengetahuan tentang para penghuni fat ini. 


Yang pertama ada Park bersaudara, singkatnya mereka itu 
anak rantau sama seperti Jungkook dari Busan. Awalnya 
hanya Park Jimin si kakak sulung yang tinggal sudah hampir 
7 tahun, lalu setahun yang lalu sang adik Jihoon merengek 
untuk pindah bersama sang kakak ke Seoul. Padahal awal 
mulanya Jimin menumpang di rumah pamannya di Seoul 
selama beberapa tahun, eh dirinya malah jatuh cinta 
dengan kota ini. Oh iya, Park Jihoon itu penggemar 
Taehyung nomor satu. 


Kedua, Bae Ahjumma. Beliau itu adalah sang pemilik 
gedung flat ini dan tinggal hanya berdua dengan Jinyoung 
anaknya. Suaminya sudah lama meninggal dan mewariskan 
gedung flat untuk menopang kebutuhan sehari-hari nya 
bersama sang anak selain tabungannya. 


Perlu kah dijelaskan lagi mengenai penghuni di lantai dua? 
Si bocah kurang ajar Jeon Jungkook dan pemuda manis 


dengan hobi bunuh diri Kim Taehyung. 


Mungkin kalian akan lebih mengenal mereka tanpa harus 
dijelaskan sekarang. Karena mungkin mulai hari ini, 
kehidupan bertetangga di gedung kecil ini akan penuh 
dengan berbagai cerita kehebohan contohnya. Atau 
mungkin hanya kehidupan bertetangga Jungkook dan 
Taehyung? 


Lalu, bagaimana kehidupan bertetangga mereka dimulai 
pagi hari ini? 


Dimulai dengan suara bell flat Jungkook yang sudah ditekan 
sampai dua puluh satu kali oleh Taehyung. Tapi, Jungkook 
itu kalau sudah tidur bisa disamakan seperti orang mati. Bell 
takkan berpengaruh sama sekali. Jiwanya sedang berkeliling 
di hawai, berenang di pantai /lanikai ditemani oleh lumba- 
lumba di sekelilingnya. Memangnya ada lumba-lumba di 
pantai lanikai? 


Kasian Taehyung, wajah lucunya sudah cemberut di depan 
pintu Fat milik Jungkook. Aduh, jika cemberut seperti itu kok 
malah semakin lucu, ya? 


Taehyung sudah semangat sekali menyambut pagi harinya. 
la bahkan sudah merencanakan apa yang akan ia lakukan 
hari ini. 


Taehyung's Today to do List! 


1. Ajak berkenalan tetangga baru unit nomor 201. 


2. Ajak berkenalan tetangga baru unit nomor 201. 


3. Ajak berkenalan tetangga baru unit nomor 201. 


Jadi, hari ini kegiatan Taehyung adalah mengajak kenalan 
tetangga barunya yang semalam memergoki acara 
percobaan gantung dirinya sepertinya gagal. 


Tujuan utama ia keluar dari flat selain untuk mengajak 
berkenalan tetangga barunya, juga karena hari ini ia harus 
ke kampus. Banyak yang harus ia cari di perpustakaan, 
tugas dari Lee gyosunim membutuhkan banyak referensi 
buku. 


"Hei, susu pisang. Kamu masih hidupkan?" 


Taehyung ingin sekali menggedor pintu berwarna putih di 
hadapannya. Sayang sekali flat mereka memiliki sistem 
keamanan berupa pin di setiap pintu unit, kalau tidak pasti 
sudah Taehyung dobrak daritadi. 


"Aish, jangan-jangan malah dia yang membunuh diri nya 
semalam. Aku yakin Iho ada bunyi-bunyi berisik dari flat 
nya.." monolog seorang Kim Taehyung 


Sepertinya, harus ada seseorang yang mengingatkan 
Taehyung. Lebih baik dia berangkat ke kampus sekarang 
sebelum turun hujan. 


"Taehyungie hyung, sedang apa?" 


Park Jihoon menghentikan langkahnya saat mencapai 
puncak anak tangga teratas. Baru saja ingin menghampiri 
flat Hyung favoritnya ini, eh malah Taehyung sudah berada 


di luar. Berdiri sambil berbicara pada diri sendiri di depan 
pintu nomor 201. 


"Ah, jihoonie. Kenapa?" 


"Hyung, kebiasaan sekali sih membalas pertanyaan dengan 
pertanyaan." 


Taehyung terkekeh. 


"Aku baru saja ingin pergi ke kampus. Ada apa sampai kamu 
naik ke sini?." 


"Kata Jinyoungie ada penghuni baru di unit 201, jadi aku 
ingin melihat seperti apa orangnya." 


Loh, Jihoon ini katanya penggemar nomor satu Taehyung. 
Selalu tidak segan mengatakan bahwa Taehyung adalah role 
model nya, tapi sekarang malah mencari tahu tentang orang 
lain di depan idolanya langsung. 


"Taetae hyung tenang saja, hyung tetap role modeku kok. 
Aku hanya penasaran. Kata eommanya Jinyoung, penghuni 
baru nya tampan lho hyung." 


Ah, telat Jihoonie. Aku sudah bertemu, malah ditawari 
berbagi susu pisang semalam. 


Tapi Taehyung tidak mungkin kan pamer bahwa Jungkook 
menawari susu pisangnya pada saat Taehyung sedang 
mencoba untuk bunuh diri. 


"Ah, begitu rupanya. Ya sudah, hyung berangkat ya Jihoon- 
ah." 


Setelah itu Taehyung mengusak kepala Jihoon, dan berjalan 
terburu-buru menuruni anak tangga. Taehyung panik karena 
gerimis sudah mulai turun, sebentar lagi pasti akan hujan 
deras. Jihoon juga akhirnya kembali ke flat miliknya sendiri 
dan urung untuk melihat si penghuni baru nomor 201. 


Mereka tidak tahu saja, Jungkook dari tadi mengintip dari 
lubang pintu masuk, sudah sejak pencetan bell Taehyung 
yang ke dua puluh dua. 


Mengumpat tidak, ya? 

Jungkook ingin mengumpat karena tidur nyenyak nya 
diganggu oleh si tetangga sebelah, tapi ia lebih ingin 
mengumpat kepada Hoseok. 


Ah, Hoseok kena lagi.. 


Hoseok Hyung 


Terimakasih sudah menawari untuk membantu 
merapihkan flatku. Tapi, sepertinya kerja tangan dan 
kaki milikku lebih cepat dibanding janji palsu mu, 
hyung 
11.24 


Berani jamin saat Hoseok membaca pesan dari adik sepupu 
kesayangannya itu, ia pasti berniat-untuk kesekian kali- 
Memasukan Jungkook ke tempat les kepribadian. Akhlak 
bocah itu betul-betul harus diperbaiki. 


Juga, pasti Hoseok tertawa miris melihat Jungkook yang bisa 
menggunakan emoticons pada pesan teks. Sayang nya 
emoticons itu tak bisa ia terapkan di kehidupan nyata. 


Kook-ah, sini hyung ajarkan apa itu sopan santun dan 
berlatih berekspresi. -Jung Hoseok pada saat membuka 
pesan Kakao dari Jungkook- 


sk 


Seharian ini Jungkook menghabiskan waktu nya benar-benar 
untuk membersihkan flat barunya. Untung saja dia sudah 
menyicil bersih-bersih dan merapihkan sejak semalam, jadi 
hari ini kerjanya sedikit lebih ringan. 


Hoseok juga tadi siang menepati janjinya membantu 
merapihkan flat Jungkook. Ini bukan karena sindiran 
langsung yang Jungkook berikan lewat Kakao talk nya, kok. 
Ini murni karena dia memang berniat untuk membantu 
sungguh-sungguh. Tapi maklum, adik sepupu nya itu 
memang kan kurang ajar. 


Sekarang sudah pukul tujuh malam, Hoseok sudah pulang 
ke rumahnya sekitar satu jam yang lalu. Kini Jungkook 
sendirian lagi. Harusnya sih Jungkook menyapa para 
tetangga dan memberikan kue beras yang sudah dibelikan 
oleh Hoseok tadi siang, tapi kue beras itu masih tersimpan 
di lemari pendingin sampai sekarang. 


Ingin keluar dari flat nya, namun malas. 


Tapi tidak enak juga kalau tidak berkenalan dengan 
tetangga baru lainnya kecuali Taehyung. 


Mungkin sikap kurang ajar terhadap tetangga barunya bisa 
ditunda. Tak ada salahnya kan sekadar menyapa dan 
berkenalan sebentar, toh Jungkook juga bingung ingin 
melakukan apa sekarang. Akhirnya Jungkook mengambil 
dua kotak kue beras rasa cokelat dari lemasi pendingin. la 
akan memberikan kotak itu kepada ahjumma pemilik 
gedung dan penghuni kamar 101. 


Baru saja pintu masuk flat nya dibuka, sudah ada pemuda 
bersurai merah muda di depan pintunya. Bocah ini jauh 
lebih pendek jika dibandingkan dengan Jungkook, jadi 
rambutnya terlihat persis d depan mata Jungkook. 


Ngomong-ngomong, Jungkook pikir rambut bocah itu cotton 
candy.. 


"Ah. Hyung penghuni 201, ya?." 


Jungkook menjawab dengan sedikit bergumam. Karena 
menurut dia jawabannya sudan jelas, kan dia melihat sendiri 
Jungkook keluar dari pintu bernomor 201 itu. 


Bisa saja kan dia mengira kamu itu tamu, Kook-ah.. 


"Annyeonghase-yo, hyung. Kenalkan aku Park Jihoon, 
penghuni unit 101." Kata Jihoon sambil sedikit 
membungkuk. 


"Jeon Jungkook." 


"Ah, benar kata Bae ahjumma. Hyung penghuni 201 tampan 
sekali. Badan hyung juga bagus sekali, tinggi dan pasti ada 
otot di balik sweater hitam itu.." 


Yihoonie Hyung, kok lama sekali?" 


Itu Bae Jinyoung, si anak pemilik gedung flat ini. Tingginya 
mungkin lebih pendek dua centimeter dibanding Jungkook, 
badannya juga lebih kurus. Tapi, ekspresi wajah datarnya 
sebelah dua belas. Bedanya, Jinyoung ini terkadang masih 
bisa tersenyum atau marah, kalau sudah berurusan dengan 
Jihoon si rambut pink. 


Wah, ada apa dengan penghuni gedung ini. Kenapa yang 
aku temui orang aneh semua. Batin Jungkook. 


Jungkook lupa, kalau dia juga termasuk ke kategori aneh. 


Jinyoungie, ayo berkenalan. Ini Jungkook hyung, si 
penghuni baru! " 


Jihoon sepertinya kelewat excited tentang si tetangga baru 
yang tampan. Tapi Jihoonie, jangan sampai lupakan role 
modelmu ya. Nanti dia marah, Iho. 

"Mana Taetae hyung? ." 

"Sepertinya Taetae hyung belum pulang dari kampus.." 


"Yasudah, ayo cepat. Makanannya keburu dingin nanti." 


Baru saja si pemuda Bae itu mau menarik tangan Jihoon, eh 
malah Jihoon terlebih dahulu yang menarik tangan Jungkook 
untuk turun ke lantai bawah. 


"Jungkook hyung, ayo makan malam bersama kami. Bae 
ahjumma pintar sekali memasak. Kami juga setiap hari 


makan bersama di rumah Jinyoungie, biasanya ada Taetae 
hyung dan Jimin hyung. Sayang sekali mereka tidak 
bergabung malam ini.." 


Panjang sekali kalimat Jihoon. Padahal Jungkook tidak 
bertanya apapun daritadi, tapi inisiatif anak itu untuk 
menceritakan sangat tinggi rupanya. 


"Jungkook hyung, mau tidak menggantikan Jimin hyung jadi 
hyung baruku? Jimin hyung itu menyebalkan, berisik, terus 
dia itu pendek dan tidak setampan Jungkook hyung. Aku 
rasanya ingin tukar saja." 


"ihoon hyung berisik, lebih baik cepat masuk ke rumahku. 
Ini sudah lewat setengah jam dari jam makan malam 
biasanya." 


Setelah Jinyoung masuk dengan tidak santainya ke dalam 
flat bernomor 102 itu, Jihoon tetap saja mengoceh panjang 
lebar dan tetap menarik lengan Jungkook masuk ke dalam. 


Hari pertama Jungkook memergoki seseorang yang hendak 
bunuh diri. 


Hari kedua, bocah dengan rambut berwarna pink baru saja 
menjelekkan kakaknya sendiri dan meminta Jungkook untuk 
jadi kakak barunya. 


Bagaimana nasib Jungkook di hari-hari selanjutnya? 


Tapi setidaknya malam ini Jungkook mendapatkan makanan 
geratis, enak pula. Si pemilik rumah juga sangat baik, walau 
kedua bocah yang duduk berhadapan di meja makan 
dengannya ini sangat berisik. Tidak, yang berisik si bocah 
berambut pink saja. Kalau bocah berambut hitam satunya 


hanya sesekali menimpali perkataan si rambut pink lalu 
menatap kesal ke arah Jungkook. 


Sepertinya Jungkook terlalu menikmati waktu makan malam 
gratisnya. Hingga satu jam lebih dia belum kembali ke 
flatnya sendiri. Tak tahu saja dia, ada orang yang berdiri di 
depan pintu sambil memencet bell dari dua puluh menit 
yang lalu. 


Itu Taehyung. Dia masih berdiri di depan pintu flat Jungkook 
sambil membawa dua botol banana milk ukuran besar. 


Tapi ini sudah dua puluh menit lebih dan pintu di 
hadapannya tak juga terbuka. Tadi pagi juga seperti ini. 
Taehyung jadi sedikit merasa sedih. Karena, ia berpikir 
bahwa tetangga barunya ini tidak ingin berteman dengan 
nya memang benar sih. Akhirnya Taehyung masuk ke dalam 
flat miliknya sendiri. Mengurungkan niat untuk memberi 
tetangga barunya susu pisang itu. 


Tapi, yang namanya Kim Taehyung itu memang tidak 
konsisten. Katanya dia tidak mau menemui tetangganya itu 
lagi, katanya dalam hati tadi karena sedih dan kesal. Tapi 
malah berujung di balkon tempat ia bertemu Jungkook 
semalam. Berharap kalau Jungkook akan keluar lagi malam 
ini, lalu mereka bertemu lagi di balkon. 


Dan malam itu Taehyung menunggu beberapa jam sambil 
sesekali mengintip kearah dalam flat milik Jungkook. Tapi, 
malam itu mereka tidak bertemu lagi. 


Hari ketiga. 


Setelah kemarin di hari pertama ia tak sengaja memergoki 
tetangga sebelahnya ingin menggantung diri dan di hari 
kedua seorang bocah meminta Jungkook untuk menjadi 
kakak barunya. Apa lagi yang akan terjadi di hari ketiga ini? 


Entah. Jungkook juga tidak mau memusingkan hal itu. 


Hal pertama yang Jungkook lakukan ketika bangun tidur 
adalah menyikat gigi sambil berjalan ke arah dapur, lalu 
nanti mengambil segelas air putih. Itu sudah menjadi 
kebiasaan. Jadi sekarang, ia sedang berjalan ke dapur 
sambil menyikat giginya. Matanya juga masih setengah 
terpejam. 


"Selamat pagi susu pisang, apa tidurmu nyenyak semalam?" 


Seketika mata Jungkook langsung segar, Iho. la ingin 
memastikan tadi pendengarannya benar atau tidak, atau 
jangan-jangan setengah nyawanya masih tertinggal di alam 
mimpi. 


"Kamu tidak kaget lihat aku di sini?" 


Jungkook kaget, sungguh. Tapi mau bagaimana lagi, dia kan 
tak bisa berekspresi. Jadi ya wajahnya datar saja. 


Pertanyannya. Siapa yang pagi-pagi sudah berada di dapur 
flat Jungkook sambil memakan semangkuk sereal dan 
sebotol susu pisang. Bagaimana bisa dia masuk kalau 
Jungkook sudah memastikan kombinasi pin pintu flat nya 
sangat susah. 


Tbc. 


dak 


Oiya, aku nambah cast Jihoon & Jinyoung wannaone. Karena 
Jihoon itu emang fanboy Tae nomor satu, lucu banget terus 
Jinyoung itu, karena lucu aja kalau karakter Jihoon yang 
berisik, kepoan dan suka fanboying Tae si Jinyoung anak 
kalem tapi diem-diem tukang nguping si tetangga kamar 
atas terus nyeritain ke Jihoon. 


Sampai jumpa minggu depan 


-All the love, Bae- 


03 


Hari ini Taehyung bangun pagi sekali. 

Ini bahkan baru sekitar jam enam lebih lima belas menit. 
Tidak seperti biasanya, Iho. Biasanya anak itu paling cepat 
bangun jam tujuh pagi. Memang, si pemalas. 


Dia terbangun karena hidungnya gatal dan tersumbat. Ini 
pasti efek dari beberapa jam duduk di balkon semalaman. 


Menunggu si susu pisang yang ternyata tidak keluar balkon 
semalam. Padahal Taehyung rindu. 


Baru juga sekali bertemu, dia sudah bisa bilang rindu. 
Padahal wajahnya juga gelap malam itu, kelihatan dengan 
jelas juga tidak. Aduh, anak ini suka sok tahu memang. 


"Aah, susu pisang. Aku rindu.." 


Baru saja bangun tidur, hidung tersumbat, suara masih 
serak, lalu kalimat pertama yang diucapkan adalah isi 
hatinya yang katanya sudah rindu dengan tetangga 
tampan-nya itu. Nama dia saja kamu tidak tahu, Tae. Segala 
bilang rindu. 


"Aduh. Aku sudah terkena serangan rindu, kepalaku sakit, 
hidungku tersumbat, lapar pula." 


Pagi-pagi sudah gerutu sendiri dia. 


Tapi, Taehyung memang melewatkan jam makan malamnya 
semalam. Sudah pulang terlambat, berjam-jam menunggu 
seseorang dibalkon tapi orangnya tidak datang, malah 
langsung tidur tanpa makan terlebih dahulu. 


Perutnya kosong semalaman, setelah itu terkena angin 
malam musim gugur. Jadilah ia terserang flu hari ini. Kasian 
sekali sih kamu, Tae. 


Taehyung mamaksakan dirinya untuk bangun dari kasur 
nyamannya, walau hidung dan kepalanya terasa sakit luar 
biasa. Flu menjelang musim dingin itu menyusahkan, 
Taehyung benci sekali. 


Setelah tertatih-tatih berjalan ke kamar mandi untuk 
mencuci muka dan menyikat gigi, Taehyung langsung pergi 
ke arah dapur. Sereal cokelat. Tujuan utama Taehyung, 
hanya untuk sereal cokelat dan segelas susu hangat. Perut 
keroncongannya sudah berisik sekali minta diisi dengan 
sereal favoritnya. 


Selamat, Tae. Lengkap sudah penderitaannya pagi ini. 
Sudah sakit, kelaparan, lalu sekarang sereal kesukaannya 
itu ternyata habis. Tersisa dua butir saja dibungkus 
plastiknya. Apa yang dirasa makan hanya dua butir? 
Mengganjal tenggorokan saja tidak, bikin serat sih iya. 


"Eomma, lapar.." 


Loh, loh.. tiba-tiba jadi sedih seperti itu. Raut wajahnya 
benar-benar kecut dan sedih sekali saat mengatakannya. 
Mengadu kepada eomma lapar, padahal sang eomma juga 
tidak berada di sana. Tak akan bisa mendengar 
rengekannya. 


"Aku butuh sereal cokelat, aku butuh ruangan hangat ah 
sepertinya penghangat ruanganku rusak. Aku butuh.. 
apalagi ya?" 


Wajahnya yang tadi terlihat menyedihkan, matanya yang 
sayu dengan hidung merah itu langsung berubah cerah. 
Badannya langsung bugar tiba-tiba. Kinerja obat dokter saja 
tidak secepat dibandingkan dengan apa yang sedang 
dipikirkan oleh anak itu. 


"Susu pisang.. Ruangan hangat, sereal cokelat. Pasti si susu 
pisang punya sereal cokelat, pasti ruangannya juga hangat." 


la mangambil selimut yang terlipat di sofa ruang tengah. 
Sengaja diletakan di situ, jaga-jaga kalau dia kedinginan 
saat menonton TV. Selimut berbahan bulu lembut dan tebal 
berwarna putih gading itu sukses membalut hampir seluruh 
tubuhnya, dari leher hingga bawah dengkul. Ah, hangat. 


Baru kakinya ingin melangkah ke pintu depan flat nya, eh 
Taehyung malah memutar arah. Berjalan menuju balkon. 
Mau apa, Tae? Matahari juga sinarnya tidak terasa panas jam 
setengah tujuh pagi, kalau kamu ingin berjemur. 


Bukan berjemur. Bocah itu malah melepas balutan selimut 
dari tubuhnya ke balkon milik Jungkook. Setelah itu dia naik 
ke atas pembatas balkon dan melompat, menyusul selimut 
hangatnya yang sudah lebih dulu sampai di balkon si susu 
Pisang. Memang dasar tak ada takutnya anak ini. 


Jelas tidak takut. Kalau hanya sekadar melompat dengan 
jarak balkon keduanya yang kurang dari 20 senti meter, 
tentu bukan apa-apa bagi Taehyung. Bocah itu sudah sering 
melakukan hal-hal yang mengancam keselamatannya setiap 
bulan. 


Rasanya Taehyung senang sekali. Dibukalah pintu balkon 
flat milik Jungkook. Tahu betul bahwa baklon di lantai dua 
memang pintunya tidak bisa dikunci, memang karena model 
dari pintunya yang tidak menyediakan kunci. Seram? Iya 


memang. Takut kalau saja ada maling yang masuk. Tapi 
tidak ada yang tahu kok kalau pintu balkon flat ini tidak bisa 
dikunci. Kecuali ahjumma pemilik flat dan para 
penghuninya. 


Jadi aman, selama tidak ada yang membeberkan kepada 
malingnya 


Taehyung terkagum-kagum melihat isi dari flat tetangga 
baru nya ini. Rapih. Semua perabotan tertata rapih dan 
indah. Flat yang tidak terlalu besar ini sama sekali tidak 
terlihat sempit, padahal barang-barang di dalamnya 
lumayan banyak. Tapi penataannya sangat bagus. 


Ada sofa hitam yang cukup untuk dua sampai tiga orang di 
dekat jendela dan pintu balkon, di seberangnya TV LED 
tergantung di dinding berwarna putih itu ditemani dengan 
rak kayu berwarna putih di sisi TV dengan miniatur figur 
Iron Man yang terpajang di atasnya. 


Di sebelah sofa hitam itu juga ada lemari kaca berukuran 
tinggi. Lagi-lagi isinya adalah pajangan berbau Iron Man. 
Taehyung langsung tahu dan menyimpulkan, Susu pisang 
penggemar Iron Man. 


Pandangan Taehyung langsung terpaku pada pintu kayu 
berwarna putih, tak jauh di sebelah kanan ia berdiri. Sudah 
pasti itu kamar Jungkook. Dengan langkah mengendap- 
endap Taehyung mendekati pintu tersebut, lalu 
membukanya sedikit. 


Di sana ada Jungkook, masih tidur lelap dengan selimut 
yang menutupi hingga dadanya. 


Tapi,Taehyung kok seperti melihat kulit putih dan bahu 
tegap Jungkook terekspos tanpa terhalang sehelai kain 
apapun ya? 


Itu karena memang Jungkook selalu tidur tanpa baju atasan. 
Setelah menyadari itu, Taehyung langsung menutup pintu 
kamar jungkook pelan. 


Dia malu sekali rasanya. Pagi-pagi sudah disuguhkan bahu 
bidang dan bagian dada atas Jungkook yang... aduh, yang 
apa ya? 


Yang membuat Taehyung jadi deg-degan dan tersipu sendiri. 
K-kok kamu yang malu, Tae? 


Setelah acara malu-malu mau yang tidak berfaedah untuk 
kesehatan jantungnya Itu, Taehyung langsung saja berjalan 
menuju dapur Jungkook. Dengan lancangnya mengobrak- 
abrik isi lemari pendingin tetangganya tanpa rasa malu dan 
bersalah. 


la ambil mangkuk dari laci di kabinet hadapannya, lalu 
menuangkan sereal cokelat yang sudah diidamkan dari ia 
bangun tidur tadi. Benarkan dugaannya, si susu pisang 
punya semua yang dia inginkan. Sereal cokelat, ruangan 
hangat, dan si susu pisang itu sendiri. Susu pisang dengan 
dua arti, yang satu susu pisang yang diambil dari lemari 
pendingin dan susu pisang yang sedang terlelap 
dikamarnya. 


Tapi susu pisangnya berbeda sekali. Tentu Iha. 

Yang satu manis di lidah dan tenggorokan, lalu membuat 
senang setelah meminumnya. Yang satu lagi bukan manis, 
tapi tampan. Membuat jantung Taehyung berdebar dan 
malu saat melihatnya tadi tidur tanpa baju. Dasar kotor. 
Padahal yang terlihat hanya dada bagian atas dan 
pundaknya saja. 


Jadilah Taehyung duduk dengan hati gembira di dapur 
Jungkook, sambil memakan sereal cokelat dan minum 
sebotol susu pisang. 


Lalu, tak lama pintu kamar Jungkook terbuka. 
Taehyung benar-benar speechless. 


Jungkook keluar sambil menyikat giginya dengan mata 
setengah terpejam. Dan hanya memakai celana pendek 
selutut berwarna hitam. Tanpa baju atasan. Baik, diulang 
lagi.. tanpa atasan, telanjang dada. Terkekspos lah semua 
itu abs di badan Jungkook. 


Duh. Taehyung sudah tidak lapar lagi, jadi kenyang. Sudah 
tidak sakit lagi, jadi segar. Sudah tidak kedinginan lagi, 
sudah hangat hampir panas. 


Apanya yang panas? 
Pipinyaa- 


Wajah Taehyung memanas dan samar terlihat merah. Jadi 
malu lagi dia. 


Untung Jungkook tidak sadar. Untung, Jungkook masih 
belum sepenuhnya bangun. Untung, untung, terlalu banyak 
untungnya Taehyung pagi ini. 


"Selamat pagi susu pisang, apa tidur mu nyenyak 
semalam?" 


Seketika mata Jungkook langsung segar lho. la ingin 
memastikan tadi pendengarannya benar atau tidak, atau 
jangan-jangan setengah nyawanya masih tertinggal dialam 
mimpi. 


"Kamu tidak kaget lihat aku disini?" 


Jungkook kaget, sungguh. Tapi mau bagaimana lagi, dia kan 
tak bisa berekspresi. Jadi ya wajahnya datar saja. Taehyung 
tidak tahu saja yang sebenarnya. 


"Sialan. Aku kaget." 


Mata Taehyung membulat lucu. Kaget. Karena ternyata 
bukan hanya memergoki dia bunuh diri saja wajahnya datar, 
tapi mengumpat juga. 


"Aku.. tersanjung?" 
Anak bodoh ini, dikatai sialan malah merasa tersanjung. 
"Neo paboya?" 


Taehyung diam sebentar. Mencoba berpikir. Mengingat-ingat 
lagi berapa indeks prestasinya semester lalu. 


"IPK ku semester lalu 3.84. Hm, itu termasuk bodoh tidak, 
ya?." 


Itu Taehyung bertanya sungguh-sungguh, kok. Tidak 
bermaksud pamer, berani sumpah. 


"Aih, molla. Kenapa kamu bisa di sini?" Tanya Jungkook, dan 
omong-omong Jungkook sudah selesai dengan acara sikat- 
menyikat giginya. Lagi pula dia menyikat giginya kering tadi 
dengan pasta gigi sudah di kamar mandi sebelumnya. 


"Aku.. lapar?" 
"Bagaimana caranya kamu masuk?" 


"Kira-kira bagaimana?" Jawab Taehyung. Pura-pura bodoh, 
lalu tersenyum kotak. 


"Jjinja. keluar, keluar. Dasar si gila tukang menguntit orang 
lain." Wah panjang kalimatnya, tapi datar nadanya. 


Aduh. Tampan sekali. Suaranya juga sebenarnya indah, 
lembut tapi juga tegas di saat bersamaan. Tapi nada 
bicaranya mengganggu. Tak ada intonasi, tak ada ekspresi 
dan emosi. Kan umpatannya jadi tidak greget. Taehyung 
dikatai seribu kali juga tidak takut ataupun sakit hati. Orang 
Jungkook seperti tidak niat mengumpat. 


Padahal, itu umpatan dari lubuk hati yang paling dalam. 


Jadi, daripada menggubris umpatan Jungkook. Lebih baik 
Taehyung melanjutkan memakan sereal cokelatnya yang 
sudah habis setengah. 


"Wah, aku marah ya, sungguhan." 


Yakin, Kook? Taehyung mana percaya kamu marah kalau 
wajahnya datar begitu. 


Eh tapi tunggu dulu, katanya tidak kenal? Katanya tak tahu 
nama satu sama lain? Katanya menyebalkan? 


Kok bicaranya sudah menggunakan banmal, satu sama lain? 
"Tidak dengar, tidak dengar- aku sedang mengunyah." 
"Mau keluar sendiri atau ku tendang?" 


Taehyung mah tetap lanjut menyuapi dirinya sendiri dengan 
sisa serealnya yang tinggal sedikit. Terlalu berharga kalau 
tidak dihabiskan. 


"Ku hitung sampai 1.." 


Taehyung hanya tersenyum manis kepada Jungkook, hingga 
matanya menyipit. 


"Satu. Selesai. Kamu boleh pergi." 


Jungkook menghampiri Taehyung, mengambil mangkuk 
dihadapannya. Lalu menarik tangan Taehyung paksa, 
menuju pintu keluar. 


"Baik-baik.. aku bisa keluar sendiri. Tapi tunggu dulu, 
beritahu dulu siapa nama mu?" 


"Tidak mau." 
"Aih, jahat sekali sih. Untung tampan." 


Jungkook diam. Hanya menatap lurus ke mata Taehyung. 
Geram, Jungkook sudah geram. Tapi suaranya tetap datar, 
wajahnya tidak menunjukkan ekspresi apapun. Tidak mau 
mengikuti keinginan hatinya. 


"Ayo, ayo sebutkan namamu. Mau ku panggil susu pisang 
terus?" 

"Pergi." 

"Aku hanya ingin berkenalan dan berteman denganmu, Iho." 
"Tidak mau, kamu berisik." 

"Tapi, aku tampan." 

"Kamu berisik." 


Setelah mencapai pintu. Jungkook langsung membukanya 
dan hendak mendorong Taehyung keluar. 


"Eh? Annyeonghaseyo, hyung-deul?" 


Itu Jinyoung. Tepat di depan pintu kamar Jungkook, 
memegang sepiring panekuk daun bawang. Lalu anak itu 
menyengir canggung. 


"Aku hanya ingin mengantarkan ini, disuruh eomma. 
Sumpah, aku tidak menguping atau mengintip kalian, kok." 


Setelah itu Jinyoung menyerahkan piring dari tangannya ke 
tangan Taehyung. 


"Maaf kalau aku mengganggu waktu kalian. Silahkan 
dilanjutkan. Selamat pagi, aku berangkat sekolah, Hyung- 
deul!" 


Setelah itu bocah itu lari, menuruni anak tangga terburu- 
buru. 


"ihoon hyung, tunggu aku! Katanya mau berangkat 
bersama?! ." 


Lalu setelah itu Taehyung dan Jungkook tidak bisa mencerna 
kalimat terselubung dari bocah penguni 102 itu. 


* 
"Jihoon hyung, tahu tidak?" 


Bocah berambut hitam itu bertanya kepada bocah rambut 
pink yang dipanggil Jihoon itu. 


"Tidak. Kamu kan belum memberi tahu.." 


Jihoon memberikan pouting, Karena si adik yang satu ini 
bertanya kepada Jihoon tapi pertanyaannya tidak jelas. 


"Tahu kan, tadi eomma menyuruhku untuk memberi 
panekuk kepada Jungkook hyung dan Taetae hyung?" 


"Eoh.. lalu?" 


"Lalu.. baru aku ingin memencet bell. Eh, pintu sudah 
terbuka. Dengan keadaan, Taetae hyung digenggam 
tangannya oleh Jungkook hyung." Jeda sebentar. 


Baru saja Jihoon ingin menanggapi, eh langsung dipotong 
oleh Jinyoung. "Lalu, hyung. Jungkook hyung, bertelanjang 
dada." Wah vulgar sekali bahasa anak di bawah umur ini. 


"Coba, hyung. Dua laki-laki berumur legal, berada di dalam 
ruangan yang sama pagi-pagi sekali. Dengan wajah baru 
bangun tidur, dan yang satunya bertelanjang dada. Apa 
yang sudah terjadi?" 


Lalu, Jinyoung dan Jihoon saling bertatap.. memberikan 
ekspresi aneh. Bola matanya membulat, alisnya terangkat, 
dan senyum jahil dari bibir keduanya. 


Adik-adik minor ini berpikiran apa sih? 
Tbc. 


kakak 
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Kalau Taehyung ingin mengibaratkan Jungkook dengan 
sesuatu, hal tersebut adalah rokok. 


Sekali coba, bikin ketagihan. 


Kasian sekali ya Jungkook, disamakan dengan benda yang 
tidak sehat itu. 


Lagi juga sok tahu sekali Taehyung. Pernah mencoba rokok 
saja tidak, mana tahu dia rasanya ketagihan benda ber- 
nikotin itu. 


Apa juga yang sudah dicoba-coba dari Jungkook? Segala 
bilang sekali coba ketagihan, seperti rokok. 


Maksud Taehyung, ketagihan untuk melihat wajah Jungkook. 
Yang tanpa ekspresi, tapi tetap tampan. Ketagihan untuk 
mendengar suara jungkook, yang datar namun lembut dan 
indah didengar. 


Taehyung ingin sekali bertanya,. Kenapa Jungkook bisa se- 
adiktif ini? Kafein dan nikotin saja lewat. Jungkook itu jauh 
lebih berbahaya dari zat adiktif pada kopi dan rokok. Efek 
samping Jungkook terhadap Taehyung itu terjadinya dalam 
waktu cepat, tidak butuh waktu lama. 


Jungkook itu seperti kafein. Hanya dengan memikirkannya 
saja membuat susah tidur. Kalau terlalu banyak dikonsumsi 
menyebabkan debaran jantung yang berlebihan. 


Seperti nikotin pada rokok. Memberikan good feeling setelah 
melihatnya. Menenangkan pikiran-pikiran buruk sementara 
waktu. Kalau terlalu lama melihatnya, membuat Taehyung 
jadi sesak. 


Dadanya yang terasa sesak. 


Apa lagi sekarang, perasaan Taehyung sedang campur aduk 
sekali. Susah tidur padahal masih sore. Debaran jantungnya 
yang bekerja tiga kali lipat dibanding biasanya, juga terasa 
sesak. Hanya karena memikirkan Jungkook saja. 


Sejak kemarin sore Jungkook tidak kembali ke flat. 


Ke mana si susu pisang kesayangan Taehyung itu? 

Terakhir Taehyung melihat bocah itu pergi sore sekali 
mengendarai mobilnya kemarin. Rindu kemarin terobati, eh 
dibuat berkali-kali lipat rindunya sekarang. 


Jadi hobi baru Taehyung sekarang merindukan si susu 
pisang kesayangan? 


Padahal kalau Taehyung bertemu dengan Jungkook, yang 
keluar hanyalah umpatan-umpatan. Apalagi sejak kejadian 


kemarin. Dari pagi hingga sore hari setiap bertemu 
Taehyung, kata-kata yang keluar seperti 'sialan, pencuri 
sereal, pencuri susu pisang, orang gila, matilah, penguntit 
sialan' 


Susu pisang pergi. Semangat Taehyung untuk melakukan 
sesuatu juga ikut pergi. Tak ada yang mengumpat 
kepadanya hari ini, jadi tidak semangat deh bocah itu. 


Kamu butuh dikata-katai dulu agar semangat, Tae? 


Hari ini Jadwal kuliah Taehyung hanya satu mata kuliah di 
pagi hari. Jadi, sejak jam makan siang ia sudah kembali ke 
flat. Harusnya sih dia bisa merecoki tetangganya, karena 
bosan. Tapi kan tetangga nya kabur sejak sore kemarin, 
belum pulang sampai sekarang. 


Kabur? 

Tidak kok, Taehyung saja yang melebih-lebihkan. Padahal 
Jungkook sedang berada di Busan. Mengurus sesuatu 
dengan dosen yang merekomendasikan dia pindah ke 
Universitas barunya di Seoul. Bukan karena kabur kok. 
Biarkan saja Taehyung berpikir sesuka hatinya- 


"Tae, kamu sedang apa sih dari tadi?" 


Oh iya, dari tadi itu Taehyung sibuk dengan pikirannya 
sendiri. Kalau yang barusan bertanya kepada Taehyung itu 
Jimin. Masih ingat kan Park Jimin? Dia penghuni 101, kakak 
laki-laki dari Park Jihoon. 


"Aku sedang tidak semangat, Jim." 


"Aku juga tahu. Kamu kan dari tadi hanya berguling-guling 
tidak jelas di kasurku, dengan wajah tertekuk seperti itu 
pula." 


"Vitaminku pergi, Jim-" 


"Vitaminmu sekarang punya kaki?" 


Taehyung tidak menjawab. Malah kembali diam memikirkan 
Jungkook sambil berguling-guling lagi di atas kasur milik 
Jimin. 


Untung Jimin sayang dengan bocah itu, jadi Jimin sabar 
saja.. 


Lalu tiba-tiba Taehyung berhenti dari kegiatan berguling- 
gulingnya di kasur Jimin. Dia langsung bangun, duduk 


menghadap Jimin yang juga sedang duduk di pinggir kasur 
miliknya. 


"Jim, jangan-jangan vitaminku pindah lagi?" 


Jimin sebenarnya sudah biasa mendengar ucapan Taehyung 
yang sering melantur, jadi dia tanggapi saja. Padahal, 
kadang Jimin tidak tahu Taehyung itu membicarakan apa. 


"Loh. Aku kan sudah meletakan vitamin dan obat-obatanmu 
di kotak dekat lemari pendingin, Tae. Kamu pindahkan 
kemana memang?" 


"Bukan.. aish. Bukan itu, Jim" 
"Lalu, kenapa bisa pindah?" 


"Karena aku terlalu mengganggunya? Mungkin karena aku 
mencuri sereal cokelat miliknya kemarin? Atau... ah pasti 
karena aku mencuri susu pisang miliknya. Dia suka sekali 
SUSU pisang, pasti dia marah aku ambil satu..." 


Jimin dan Taehyung itu dari tadi membicarakan dua hal 
yang berbeda, Iho. Ya, jawabannya tidak akan nyambung. 
Jadi kamu tidak apa-apa kok kalau mau bingung, Jim. 


"Bocah ini bicara apasih?" kata Jimin, berbicara sendiri 


Jimin tidak mau ambil pusing. Lebih baik memikirkan 
rutinitasnya dengan Taehyung, yang wajib dilakukan setiap 
sebulan sekali. Mereka sudah melakukan ini sudah hampir 
empat tahun. Sejak mereka SMA dulu. Jadi, ini lebih penting 
dibanding memusingkan lanturan Taehyung tadi. Jimin kan 
harus menyimpan tenaga dan kesabaran mental untuk 
malam ini hingga besok seharian. 


"Tae, nanti malam mau di flatmu atau flatku?" 


"Flatku saja. Kasian, Jihoon nanti terganggu kalau aku 
menginap disini." 


"Iya, kamu kan berisik." 
"Aku tid- memangnya aku berisik, Jim?" 
"Sangat. Aku saja pusing. Untung aku sayang padamu." 


"Ah.. dia juga tak mau memberi tahu namanya, karena aku 
berisik." Kata Taehyung. Pelan sekali, Jimin hampir tidak bisa 
mendengarnya dengan jelas. 


"Kamu sedang kenapa sih, Tae?" 


"Dibilang aku sedang tidak semangat, vitaminku hilang.. 
kabur.. pindah. Ah pokoknya dia tidak ada, Jim." 


"Ya sudah, tidak usah sedih. Nanti aku carikan, oke? 
Sekarang aku mau mandi dulu, habis itu kita makan 
bersama di rumah Bae ahjumma." 


"Pergi sana. Dasar, bau." Jawab Taehyung, sambil 
menggerakan tangan kanannya dengan gestur mengusir 
dan tangan kiri menutup hidung. 


"Awas saja. Jangan tidur memelukku nanti malam." Jawab 
Jimin, pura-pura marah. 


"Aku bisa memeluk guling- " 


Mendengar jawabab dari Taehyung, Jimin hanya mendengus. 
Setelah itu dia masuk ke kamar mandi. 


Kalian ingin tahu rutinitas wajib Taehyung dan Jimin? 


Hanya menginap. Lalu esok hari nya Jimin akan mengikuti 
Taehyung seharian ke manapun Taehyung pergi atau 
melakukan sesuatu. 


Karena besok itu tanggal 2. 


Jadi begini.... 


Waktu itu mereka baru saja menjadi murid sekolah 
menengah atas. Jimin khawatir karena Taehyung sudah 
sebulan tidak bertingkah seperti biasanya. Anak itu jadi 


pendiam, jarang berbicara, sulit makan dan cenderung 
menghindar setiao kali diajak bermain. 


Tapi, yang membuat Jimin semakin khawatir adalah saat 
Taehyung setiap bulannya memiliki banyak luka. Ada saja 
luka di tubuh Taehyung. Waktu pertama kali, terdapat luka 
pada pergelangan tangannya sebelah kiri. Taehyung bilang 
itu hanya kecerobohan dia saja, jadi jatuh dan melukai 
tangan hingga harus diperban. Jimin berusaha memikirkan 
hal positif saja. 


Tapi, luka di tubuh Taehyung bertambah setiap bulannya. 
Ada bekas kemerahan pada leher Taehyung, lalu beberapa 
lebam di tangannya. Tapi, luka-luka baru itu hanya ada 
setiap mereka bertemu di tanggal 3 setiap bulan. 


Jimin jadi bertanya-tanya, apa yang dilakukan Taehyung di 
tanggal 2? 


Hingga dibulan ke empat, Jimin memberani kan diri untuk 
pergi kerumah Taehyung malam-malam di tanggal 2. Karena 
perasaannya tidak enak entah kenapa. 


Saat itu Jimin melihat Taehyung keluar dari rumahnya. 
Hanya dengan kaos lengan panjang tipis berwarna putih 
dan celana training panjang berwarna merah.Taehyung juga 
hanya mengenakan sandal jepit keluar rumahnya. Anak gila 
ini mengenakan pakaian seperti itu di musim dingin, malam- 
malam pula. Walaupun hari itu tidak turun salju, tetap saja 
ini musim dingin. Cari mati sekali. Pikir Jimin saat itu. 


Jimin hanya mengikutin Taehyung malam itu. Menjaga jarak 
hingga sepuluh meter di belakang Taehyung. Dia ingin tahu, 
apa yang dilakukan sahabatnya ini di malam musim dingin 


dengan pakaian seperti itu. 


Tapi sudah berjalan hingga 15menit, Taehyung tidak 
memiliki tujuan yang jelas. Hanya berjalan saja keluar 
komplek perumahannya. Berjalan menyusuri pertokoan di 
pinggir jalan yang sedang bersiap-siap untuk tutup. 


Hingga langkah kaki Taehyung akhirnya berhenti. 


Taehyung diam ditengah zebra cross. Padahal tiga detik lagi 
lampu hijau untuk pejalan kaki akan berganti menjadi warna 
merah. 


Beside Ira 


Akhirnya Jimin berlari. Memeluk tubuh sahabatnya itu di 
tengah-tengah zebracross dengan keadaan kendaraan yang 
sudah berlalu-lalang. Tak sedikit juga mobil-mobil yang 
memberikan clacksound nya kepada Taehyung dan Jimin. 
Tapi Jimin tidak peduli. Yang ia pedulikan hanya Taehyung 
yang sedang menangis di pelukannya. 


Mulai hari itu Jimin berjanji kepada dirinya sendiri. Berjanji 
untuk tidak membiarkan Taehyung sendirian setiap tanggal 
2. Karena Jimin sudah tahu alasan luka-luka Taehyung 
selama ini. Tahu betul alasan Taehyung melakukan hal-hal 
yang nyaris mencelakakan nyawanya. Jimin juga tahu 
kenapa selalu di tanggal 2. 


Mari kita kembali ke waktu sekarang. Sudah cukup kan kilas 
balik sejarah dari rutinitas Jimin dan Taehyung setiap 
bulannya? 


Kalau sekarang. Setelah Jimin selesai mandi, mereka berdua 
langsung pergi ke rumah flat Bae ahjumma untuk makan 
malam. Menu hari ini ada japchae, kesukaan Taehyung. Jadi 
sedikit mengobati rasa lemas dan rindunya kepada si susu 
pisang deh- 


Setelah makan malam dan membantu Bae ahjumma 
membersihkan sisa makan malam, Jimin dan Taehyung izin 
kembali ke flat untuk istirahat. Lalu malam itu mereka hanya 
mengobrol sebentar sebelum akhirnya Taehyung tertidur. 


Tapi Jimin tidak tidur hingga larut. la memeriksa isi flat milik 
Taehyung. Menjauhkan barang-barang yang bisa saja 
Taehyung gunakan untuk melukai dirinya. Seperti pisau, 
gunting, cutter, obat pembasmi nyamuk dan serangga, 
bahkan obat tidur. Menyimpan barang-barang berbahaya itu 
jauh dari jangkauan Taehyung. Lalu pukul dua dini hari ia 
tertidur di samping sahabatnya itu. 


Hingga pagi hari, pukul tujuh pagi Jimin tidak menemukan 
keberadaan Taehyung di kasurnya. 


Jimin panik setengah mati. Taehyung tak ada flat nya. Ponsel 
juga ia tinggalkan di meja sebelah kasur. 


Lalu, kemana pergi nya Taehyung? 


Sebenarnya Taehyung ada di flat bernomor 201. Flat milik 
SUSU pisang, yang ternyata sudah kembali dari Busan tadi 
malam-malam sekali. Taehyung sedang asik memandangi 
wajah Jungkook yang terlelap. 


Tidak tahu Taehyung, kalau Jimin sedang panik setengah 
mati mencari dirinya. 


Taehyung malah menjalankan aktifitas paginya, jadi 
penguntit gila si Jeon Jungkook. Ralat, susu pisang. Karena 
hingga detik ini Jungkook tidak mau memberi tahukan 
namanya. 


Padahal kamu bisa bertanya pada Bae ahjumma, Taehyung. 
Bahkan Jihoon dan Jinyoung juga tau nama Jungkook. 


Jadi, mau sampai kapan Taehyung memandangi Jungkook 
yang sedang tertidur? 


Tidak tahu. Masih betah. Kata Taehyung- 


"kkamjjagiya. Kamu lagi.." 


Lagi-lagi pagi ini Jungkook dibuat kaget dengan tetangga 
sebelahnya ini. 


"Selamat pagi, susu pisang. Apa tidurmu nyenyak?" 


Taehyung akhirnya bisa tersenyum lebar. Sudah diberi 
asupan umpatan Jungkook di pagi hari ini. Semangat dia. 


"Kenapa kamu bisa masuk lagi sih?" 


Taehyung hanya memberikan cengiran kotak andalannya. 


"Besok aku harus mengganti sistem keamanan pintu. 
Delapan digit sekalian." 


Percuma Kookie. Mau diubah jadi sepuluh digit pun 
Taehyung masih tetap bisa masuk. Karena pintu masuk 


Taehyung itu bukan pintu depan flatmu. Tapi balkon. 


"Ubah saja. Pasti aku tetap bisa masuk. Tetap jadi orang 
pertama yang kamu lihat saat bangun tidur." 


Jungkook akhirnya bangun. Belum siap berdebat dengan 
Taehyung. Jungkook harus bersih-bersih dulu. Berdebat juga 
harus dengan keadaan bersih kan? 


Taehyung hanya menunggu Jungkook yang sedang 
membersihkan diri di kamar mandi nya itu. Dia melihat-lihat 
isi meja dan rak buku Jungkook. Ada banyak komik Jepang 
dan Marvel. Ada miniatur Iron Man juga di atas meja. Lalu 
ada berkas-berkas Jungkook dari kampus lamanya, yang 
kemarin ia ambil ke Busan. 


Akhirnya Taehyung sudah tahu nama Jungkook sekarang. 
Bahkan informasi lainnya juga ada. Seperti nomor telfon, 
tempat tanggal lahir, prestasi dan lain-lain. 


Taehyung mengambil kertas di atas meja Jungkook dan 
meminjam pena juga. Lalu, langsung mencatat hal-hal 
berharga itu. 


Bahagianya jadi Taehyung. Dia selalu beruntung kalau 
masalah urusan dengan susu pisang. Seperti Dewi Fortuna 
memihak kepadanya untuk mendekati Jungkook. 


Jadi, walau Jungkook mendorongnya jauh-jauh atau bahkan 
menghindar. Taehyung selalu bisa mengejar Jungkook 
dengan keberuntungan yang selalu memihaknya. 


Jangan lupa setelah ini berterima kasih ya, Tae. Kepada 
Tuhan, bukan hanya Dewi Fortuna. 


Setelah Taehyung selesai mencatat hal-hal penting itu, 
Jungkook juga keluar dari kamar mandi dengan keadaan 
segar. 


Tapi, sudah memakai kaos putih. Padahal tadi Jungkook tidur 
Shirtless. Yasudah, Taehyung juga sudah melihatnya kok- 


"sana kembali ke asalmu." 


memang asalnya Taehyung dari mana, Kook? 


"Tidak mau-" 


"Mau nya apa?" 


"Sarapan bersama, yuk? Setelah itu berangkat bersama ke 
kampus-" 


"Tidak." 

"Iya." 

"Tidak." 

"Iya, iyaiyaiyaiyaaa-" 

"Tidak." 

"Iyaaa- susu pisang, hanya boleh iya." 

"Namaku bukan susu pisang." 

"Biarkan. Kamu saja tidak mau memberi tahu ku namamu." 


"Terserah saja, aku pusing." 


Setelah itu Jungkook berjalan keluar kamarnya. Pusing. 
Percuma berdebat dengan tetangga nya ini. Jungkook pasti 
kalah, karena Taehyung sangat berisik. Lebih baik ia sarapan 
saja. 


"Asiiik- sarapan bersama." 


"Kata siapa?" Kata Jungkook yang hanya mengambil satu 
mangkuk, untuknya saja. 


"Kataku, barusan." 
"Makan sendiri sana di flat milikmu." 


"Tidak. Aku mau nya bersama susu pisang." 


Lalu Jungkook berjalan ke arah lemari pendingin, mengambil 
satu pack susu pisang berjumlah empat botol. Menyodorkan 
kepada Taehyung. 


"Bukan susu pisang yang ini. Tapi ini." Kata Taehyung, 
meletakkan susu pisang yang diberikan Jungkook ke atas 
meja. Lalu menunjuk dada Jungkook, menegaskan bahwa 
maksudnya adalah Jungkook itu sendiri. 


"Mati muda aku tinggal disini.." 

"Jangan dong! Kalau kamu mati, aku bagaimana?" 

"Terserah, deh. Aku pusing. Terserah kamu mau berkata 
apa." 


Taehyung tersenyum puas setelah itu. 


"Tapi, mangkuk untukku mana?" 


"Tidak ada untukmu." 


Tanpa pikir panjang, Taehyung langsung merebut mangkuk 
berisi sereal milik Jungkook. Lalu memakannya tanpa 
merasa bersalah sedikit pun. 


Untung Jungkook sabar. Untung juga kalau Jungkook marah 
wajah dan nada bicaranya tetap datar. Jadi, Taehyung tidak 
takut deh. 


Karena pusing dengan tetangganya yang satu ini, Jungkook 
diamkan saja. la mengambil mangkuk baru dan 
menuangkan sereal untuk dirinya sendiri. 


"Susu pisang, ternyata kita satu kampus, Iho-" 


Mimpi buruk Jungkook bertambah lagi. Masa harus bertemu 
tetangga anehnya ini di kampus juga? 

"Tahu dari mana kampus ku?" 

"Apa sih yang tidak aku ketahui.." 

"Aih, terserahmu." 

"Nanti berangkat ke kampus jam berapa?" 

"Sembilan." 


"Asiiik. Berangkat bersama, ya?!" 


Setelah itu, Jungkook menyesali perkataannya entah untuk 
yang keberapa kalinya di pagi ini. 


kakak 


Hai. Niatnya aku update hari sabtu. Tapi ternyata tidak bisa 
fokus dan signal yang tidak mendukung juga-- 


Aku habis lari dari penatnya Jakarta dan dari kenyataan(?) 


Indah ya? Iya memang- 
Sampai mau aku bawa pulang ke Jakarta 


Chapternya kepanjangan yeaaa? 


Btw, aku udah singgung sedikit tentang hobi Tae ditanggal 
dua ya- 


Mungkin chapter selanjutnya aku singgung sedikit juga 
kenapa Kookie bisa ga berekspresi gitu. 


Selamat membaca, melamat menikmati- 


- All the Love, Bae - 
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Sepertinya Jungkook butuh banyak dukungan moral dan doa 
agar umurnya panjang. 


Kesabarannya diuji habis-habisan setiap bertemu dengan 
Taehyung. Tetangga nya yang berisik itu tidak membiarkan 
Jungkook hidup dengan tenang semenjak hari pertama 
kepindahannya. 


Sabar ya Kook, Tuhan sedang menguji kesabaranmu- 


Biasanya, orang-orang yang dibuat bersabar dengan akhlak 
tidak sopannya Jungkook. Eh, sekarang akhirnya merasakan 
juga si dia menahan sabar menghadapi tingkah orang lain 
yang mengganggunya. 


Wah, mungkin ini karma Kook 


Jadi, Jungkook tidak bisa melakukan apa-apa sekarang. 
Hanya mengendarai mobil kesayangannya ke kampus, 


ditemani tetangga berisiknya sekarang sedang sok kalem 
yang duduk di bangku penumpang. 


Ceritanya begini 


Tadi Taehyung sudah rapih dan wangi sekali jam sembilan 
kurang lima menit. Berdiri menunggu Jungkook di halaman 
gedung flat. Lalu, pada saat Jungkook masuk ke dalam 
mobil, bocah itu main masuk saja. Belum juga Jungkook 
sempat mengunci, eh Taehyung langsung duduk manis 
memasang sabuk pengaman. 


Di usir? Percuma. Taehyung sudah pura-pura tuli. Jadi 
Jungkook diamkan saja. Nanti kalau sudah habis 
kesabarannya, baru Jungkook tinggal anak itu di pinggir 
jalan. 


Anak manis jangan dibuang, buat aku saja sini- 
"Hari ini aku akan jadi tour guide untukmu seharian, susu 
pisang! " 


Akhirnya bocah itu bersuara juga, setelah Jungkook 
mengendarai mobilnya agak jauh dari flat mereka. 


"Tidak perlu." 
"Perlu sekali! Kamu kan jauh dari Busan, susu pisang-" 
"Memangnya kenapa kalau aku dari Busan?" 


"Seoul itu luas, Iho. Kalau kamu tersasar bagaimana?" 


Alasan sekali kamu, Tae. Jungkook kan sudah besar. Dia saja 
mengendarai mobil dari Busan ke Seoul seorang diri tidak 
tersasar tuh. Yang ada kamu nanti yang tersasar, kamu kan 
pintar-pintar bodoh 


"Ada teknologi bernama internet dan maps." 


"Terserah. Pokoknya, hari ini aku tetap akan jadi tour guide 
mu." 


Huh, Taehyung itu suka sekali memaksa, deh. Tapi, Jungkook 
katanya tidak-tidak juga ujung-ujungnya pasrah. Jadi tidak 
menolak. Membingungkan sekali hubungan tetangga yang 
satu ini. 


"Susu pisang. Setelah menyelesaikan urusan kampus, kamu 
ingin kemana lagi?" 


"Kemana saja, yang tidak ada kamu." 


"Tidak bisa- aku kan sudah bilang hari ini jadi tour guide 
untukmu." 


"Bisa saja." 


"Tidak-tidak.. susu pisang tidak boleh nakal. Turuti apa kata 
hyung nee- ?" 


"Cih, hyung apanya.." 


"Aku lebih tua darimu, Iho." 
"Terserahmu, aku tidak mau pusing." 


"Asiiik, susu pisang menurut akhirnyaa." 


Setelah itu Jungkook hanya diam, fokus menyetir. 
Membiarkan Taehyung bercerita panjang lebar sekali 
tentang ini dan itu. Kasian, Jungkook sudah pusing 
mendengar ocehan Taehyung.. 


Setelah menyelesaikan masalah administrasi dan berkas- 
berkas pindahannya, Jungkook sudah berencana mencari 
lensa baru untuk kamera kesayangannya. Tapi, rencana 
guality time dengan diri sendiri dan lensa kamera 
terganggu. Oleh orang yang sama, yang memang 
mengganggunya setiap kali mereka bertemu. Siapa lagi 
kalau bukan Taehyung. 


Bocah itu menempel dengan Jungkook, tidak membiarkan 
Jungkook jauh walau hanya satu meter dari dirinya. Untung 
menggemaskan, jadi tidak tega juga Jungkook ingin 
membuang bocah itu. 


Enak saja- memang Taehyungie sampah dibuang-buang? 


Sekarang mereka sedang berada di Myeongdong. Kawasan 
ini memang terkenal menjadi pusat untuk wisata dan 
berbelanja di kota Seoul. Jungkook kan berencana mencari 
lensa baru untuk kamera nya hari ini. 


Tapi sebelum Jungkook melaksanakan rencana nya. Dia 
harus menuruti kemauan tetangga berisiknya terlebih 
dahulu yang sedang kelaparan. 


Mereka berdua memang melewati jam makan siang tadi. 
Jungkook sih tak masalah kalau melewati jam makannya, 
tapi tidak dengan Taehyung. Bocah itu berisik sekali, 
mengeluh perutnya sakit dan lapar. Apalagi saat melihat 
McD dipinggir jalan tadi. Tak berhenti dia merengek 
menyebutkan Double Cheese Burger dan teman-temannya. 


Sebenarnya Jungkook tidak begitu suka makanan fast food 
atau junkfood seperti ini. Jungkook lebih suka makanan 
tradisional Korea, lebih sehat dan mengenyangkan. Tapi 
demi menyelamatkan telinga dan kesehatan hati serta 
pikirannya, ia menuruti saja. 


Tuh, benarkan. Tidak-tidak tapi ujungnya menurut juga si 
Jungkook. 


Setelah mendapatkan pesanannya, mereka berdua duduk di 
meja panjang yang menempel dengan kaca. Taehyung yang 
mau juga, katanya seru bisa melihat orang-orang yang 
sedang berjalan diluar. 


Taehyung memakan Double Cheese Burger yang dari tadi ia 
elu-elukan itu eksistensi nya di muka bumi. Sampai dia 
berterima kasih segala kepada pendiri McDonalds dan 
penemu Cheese Burger. Jungkook hanya melihat dengan 
heran. Tidak percaya kalau laki-laki berisik di sampingnya 
ini sungguh lebih tua dibanding dia. 


"Berapa sih umurmu, makan seperti bocah umur enam 
tahun seperti itu?" Kata Jungkook sambil memakan 
makanan miliknya. 


"Biar saja. Kamu diam deh, aku sedang ingin konsentrasi 
makan. Jangan ganggu dulu, yeaa-" 


Setelah itu Taehyung sibuk kembali dengan makanan 
dihadapannya. 


"Cih, yang mengganggu aku padahal kan dia.." 


Ponsel Jungkook yang diletakkan di atas meja bergetar. 
Ternyata Hoseok hyung nya yang menelepon. Tumben sekali, 
masih ingat ternyata dia dengan adik sepupu tersayangnya. 


"Sebentar, aku mengangkat telepon dulu." Izin Jungkook 


Taehyung hanya menjawab dengan bergumam, karena 
sebenarnya tak izin juga tak apa-apa. Kan itu hak Jungkook 
mengangkat panggilan di ponselnya. 


"Eoh.. Hoseok hyung, ada apa?" 


Taehyung berhenti sejenak dari kegiatan mengunyah 
Double Cheese Burger di tangannya. 


"Aku sedang di Myeongdong, ingin membeli sesuatu." 


"Bersama..." Jungkook melirik Taehyung yang sedang diam, 
belum melanjutkan memakan makanannya. "Aku sendiri. 
Sudah dulu ya, hyung." 


"Tunggu sebentar.. jangan memberantaki flatku. Hyung ku 
bunuh kalau aku pulang nanti berantakan." 


Jungkook menutup sambungan telfon nya dengan Hoseok. 
Melanjutkan memakan makanannya. 


"Kok diam? Sudah kenyang? Kenapa tadi merengek segala, 
kalau ujungnya tidak dimakan?" 


Kata Jungkook yang menyadari Taehyung tidak melanjutkan 
memakan makanannya. Anak itu tiba-tiba diam. Kan aneh 
juga. Bagus sih sebenarnya dia tidak berisik, tapi kan 
sayang makanannya kalau tidak dihabiskan. 


"Aku makan, kok! Tadi hanya sedikit tersedak. Ini aku 
lanjutkan ya, susu pisang- " 


Setelah Jungkook dan Taehyung mengkabiskan makanan 
mereka, Jungkook langsung saja mencari toko yang menjual 
kamera beserta atributnya lensa dan lain-lain. Tak butuh 
waktu lama juga yang mereka habiskan di toko kamera, 
karena Jungkook sudah menyiapkan pilihan terlebih dahulu 
kemarin. Jadi hanya membandingkan sebentar dari 
beberapa pilihannya, hingga dia membeli yang menurutnya 
paling bagus. 


Jadi, sore ini mereka habiskan dengan berjalan kaki di 
Myeongdong yang ramai dengan orang-orang yang berlalu 
lalang dan berbelanja. Hanya menikmati sore hari di musim 
gugur yang berangin. 


Jungkook langsung menggunakan lensa yang baru dia beli 
tadi untuk mengabadikan hal-hal di sekelilingnya. 


Seperti pohon gundul yang hanya tersisa ranting saja, di 
depan toko Giordano dan Guess. Atau langit sore ini yang 
kelabu, khas sekali dengan musim gugur. 


Jungkook benar-benar mengabadikan apa saja yang ada di 
sekitarnya. 


Lampu-lampu di sepanjang jalan yang sudah dinyalakan. 
Bahkan aksesoris pinggir jalan yang dijual di gerobak juga 
ia abadikan. Lalu anak laki-laki kecil yang tertawa lucu di 
gendongan sang Ayah. 


Ah Jungkook jadi rindu Appanya. Rindu sekali rasanya. 


Setelah itu Jungkook melambatkan langkah kakinya. 
Membirkan Taehyung yang sedari tadi hanya diam saja 
untuk jalan beberapa langkah di depannya. 


Agak aneh juga melihat tetangga berisiknya itu tiba-tiba 
diam. Jangan-jangan Taehyung sakit. Kalau iya, nanti 
Jungkook semakin direpotkan lagi. 


Tapi, aneh juga melihat Taehyung hanya diam tidak 
mengeluh apapun. Kalau sakit, anak itu pasti sudah 
merengek-rengek minta diajak pulang. Mungkin Taehyung 
hanya lelah? 


Jungkook tidak mau memusingkan, lagi juga anak itu yang 
memaksa untuk ikut. Kalau dia lelah, bukan salah Jungkook. 
Pikir Jungkook. 


Sekarang Jungkook sedang memotret Taehyung, dari jarak 
beberapa meter di belakangnya. Kamera Jungkook hanya 
berfokus pada Taehyung. Taehyung yang sedang berjalan 
dengan coat panjang berwarna cokelat muda dan dikelilingi 
oleh pejalan kaki lainnya. Tapi tetap, kamera itu berfokus 
pada Taehyung. 


Jungkook diam sebentar. Memandangi gambar-gambar yang 
sudah berhasil ia abadikan dari tadi. Lumayan, tidak buruk 
juga. 


Mungkin hari ini sudah cukup ia pemanasan. Mengambil 
beberapa gambar yang bagus. Besok-besok ia masih bisa 
berjalan-jalan lagi sembari hunting gambar yang lebih 
bagus untuk proyek kuliahnya. 


Tapi, saat ini Taehyung sudah tak terlihat lagi. Padahal 
Jungkook hanya berhenti sebentar, tadi juga laki-laki itu 
masih berjalan pelan beberapa meter di depannya. Tuh kan, 
Jungkook dibuat repot lagi- 


Sekarang Jungkook harus mencari tetangga berisiknya itu 
dulu. Sebagai tetangga yang baik dan bertanggung jawab, 
Jungkook tidak mungkin meninggalkan Taehyung begitu 
saja. Nanti kalau bocah itu bunuh diri lagi atau kenapa- 
kenapa, Jungkook yang digentayangi. Kan Jungkook tidak 
mau juga seperti itu. 


Lalu, kemana perginya Taehyung? Ini sudah dua puluh 
menit mereka terpisah. Kenapa juga Jungkook harus 
sebegini pedulinya? Bisa saja Taehyung sudah pulang 
duluan, saat tahu mereka terpisah. Atau Taehyung sedang 
menghangatkan diri di cafe tak jauh dari sini, karena hari 
sudah sore dan udara semakin dingin. 


Tapi ternyata dugaannya salah. Jungkook melihat tetangga 
berisiknya sedang jongkok sambil menutup telinganya. Di 
tengah-tengah ramainya orang yang sedang berlalu-lalang. 
Tidak peduli orang melihat dirinya aneh. 


Kenapa anak itu? Kenapa lagi, sebenarnya? 


Mungkin bukan waktunya untuk mengomeli anak itu. 
Taehyung tidak terlihat baik. Entah apa yang sebenarnya 
terjadi. Jungkook mungkin harus mengalah, menghampiri 
tetangga berisiknya yang masih berjongkok itu. 


"Kamu kenapa?" 


Jungkook ikut  mensejajarkan tubuhnya dihadapan 
Taehyung. Mencoba sebisa mungkin tidak menganggetkan 
Taehyung yang tidak terlihat baik itu. 


"Jungkook, jangan pergi! " 


Taehyung langsung memeluk tubuh Jungkook. Suara anak 
itu bergetar hebat entah kenapa. Bahkan dia tak sadar 
sudah memanggil nama Jungkook barusan. Jungkook juga 
membiarkan saja, tidak mungkin menolak disaat seperti ini. 


"Hei. Sudah-sudah.. kita pulang, ya?" 


Setelah itu membantu Taehyung berdiri, karena tubuh 
bocah itu lemas sekali. Untuk hari ini mungkin tidak apa-apa 
Jungkook meminjamkan tangannya untuk digenggam dan 
pundaknya untuk bersandar Taehyung. 


Mereka sampai di flat setengah jam setelah perjalanan 
pulang dalam keadaan hening. Jungkook tidak ingin terlalu 
ikut campur dan ingin tahu apa yang terjadi dengan 
Taehyung, karena mereka tidak sedekat itu. 


Bohong sih kalau bilang tidak penasaran. Tapi, harus ingat 
batasan juga kan? Mereka hanya tetangga baru yang 
kebetulan saja si Taehyung senang sekali mengganggu hari- 
hari Jungkook. 


"Kook-ah, dari mana saja? Aku sudah ingin pulang, karena 
kamu terlalu lama." 


Ternyata Hoseok baru saja keluar dari gedung flat, langsung 
menghampiri adik sepupunya yang baru ingin membuka 
pintu penumpang mobilnya. 


"Sebentar, Ayung. Aku urus dia dulu." 


"Kook, kamu pergi dengan siapa? Katamu pergi sendiri, 
dasar pembohong.." 


Jungkook mendiamkan perkataan hyung nya. la membantu 
Taehyung keluar dari mobil. Bocah itu masih lemas sekali, 
seperti sebagian jiwanya tertinggal entah di mana. Tatapan 
matanya juga kosong. 


"ASTAGA TAEHYUNG, KAMU KEMANA SAJ LOH, APA YANG 
TERJADI DENGAN TAEHYUNGKU?" Jimin ingin marah-marah 
saja. Seharian ini dia panik mencari Taehyung dan akhirnya 
tak bisa lagi menahan rasa khawatirnya, apa lagi melihat 
keadaan sahabatnya itu yang lemas dan tatapannya kosong 
sekali. 


"Kim Taehyung? Sudah lama sekali tidak bertemu.." itu 
Hoseok, yang baru menyadari siapa orang dipapah oleh 
Jungkook 


"Hobi hyung?" 
Kenapa hyung kembali lagi? 


kakak 


Aku bingung sebenernya mau update hari ini atau engga. 
Tapi tanggung, jadi aku up deh- 


Aku kasih hint lagi deh. Sebenernya, waktu hari pertama 
Jungkook pindah, Taehyung juga ketemu Hoseok. 


Kalau, kalian pusing, butuh chapter penjelasan bilang saja 
yaa- tapi kalau main tebak-tebakan lebih asik sih juga 


gapapa 


Intinya, kebiasaan Taehyung bunuh diri setiap tanggal 2 dan 
Jungkook yang gabisa berekspresi itu ada alasannya. Nah, 


disini aku juga coba nyeritain alasan itu 


Btw, aku awalnya ga ekspektasi bakal ada yang baca book 
ini Iho. Karena, emang awalnya cuma obrolan gajelas aku 
sama temenku aja. Dia yang nyuruh aku buat dipublish. 
Yaudah aku publish aja, ga berharap ada yang baca juga. 


Ternyataaa.. lumayan lah, melebihi ekspektasi aku 


Makasih ya semua yang sudah membaca lalu memberikan 
vote dan komentarnya. Aku tuh senang sekali bacain komen 
dari kalian, merasa senang kalau ada yang baca apalagi 
suka sama tulisan aku yang gajelas ini 


Pokoknya terimakasih yaaaa 


Selamat membaca, selamat menikmati 


- All the Love, Bae - 
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Untuk pertama kalinya Jungkook masuk ke flat bernomor 
202. 


Setelah pertemuan awkward antara Taehyung-Hoseok-Jimin 
yang masih membuat Jungkook bingung hingga sekarang. 
Jelas sekali tadi wajah Taehyung terlihat sendu melihat 
Hoseok, sedangkan Jimin terlihat kaget dan marah. 


Jungkook pusing lagi. Tapi, dia memang akhir-akhir ini 
dibuat pusing terus oleh hal yang berhubungan dengan 
tetangganya yang satu ini. 


Jungkook duduk di sofa berwarna putih milik Taehyung. 
Menunggu Jimin yang sedang mengantar Taehyung ke 
kamar untuk istirahat. 


Jadi, sekarang Jungkook hanya mencuri-curi pandang ke 
arah kamar Taehyung. Melihat bagaimana Jimin 
memapahnya ke tempat tidur. Jimin yang membenarkan 
letak bantal dan selimut untuk Taehyung. Jungkook melihat 
jelas bagaimana cara Jimin memperlakukan Taehyung yang 
penuh kasih sayang itu. 


Setelah selesai dengan urusan menidurkan Taehyung dalam 
arti yang sesungguhnya Jimin ingin segera menyelesaikan 
urusannya dengan pria asing yang menculik Taehyung hari 
ini. 


Jungkook dituduh lagi, kan. 


Pria asing? Tidak terlalu asing juga. Jimin saja yang 
beberapa hari ini jarang di flat, hingga belum bertemu 
Jungkook. 


Menculik? Apalagi ini. Yang memaksa ikut saja Taehyung 
sendiri. Boro-boro deh ingin menculik. Jungkook malah lebih 
ingin membuang bocah itu jauh-jauh dari kota Seoul. Agar 
tidak kembali lagi ke flat. Jadi tidak berisik deh kalau tidak 
ada Taehyung. 


Jangan Kook.. nanti kamu rindu- 


"Coba jelaskan, kenapa Taehyung bisa menghilang seharian 
ini?" Kata Jimin, to the point setelah duduk di kursi yang 
berhadapan langsung dengan Jungkook. 


"Apa yang harus dijelaskan?" 
"Semuanya.. pokoknya, ceritakan semuanya." 
"Duh.. apa yang harus diceritakan sih?" 


"Tunggu dulu.. aku kesal melihat wajahmu. Bisa tidak kalau 
berbicara jangan sok seperti itu? Segala memasang ekspresi 
datar. Dengar ya, aku juga kesal marah lebih tepatnya, ta-" 


"Berisik sekali. Wajahku memang begini." 
"Heol, mana mungkin." 
"Terserah." 


"Oke. Kembali lagi ke pertanyaan ku. Bagaimana Taehyung 
bisa menghilang hari ini?" 


"Dia mengikuti ku.." 

"Bohong." 

"Terserah kalau tidak percaya." 

"Dalam rangka apa Taehyung mengikutimu?" 


"Tidak tahu. Dia hanya mengikuti ku kesana dan kemari, 
seperti anak anjing." 


"APA?! TAEHYUNGIE KU DISAMAKAN DENGAN ANAK 
ANJING?" 


Jungkook hanya bisa memejamkan mata. Laki-laki di depan 
nya ini berteriak kencang sekali. Suaranya sih tidak 
menakutkan, tapi berisik, terlalu melengking. Gendang 
telinga Jungkook jadi sakit. 


"Aku panik sekali saat tahu bangun tidur tidak ada Tae di 
sampingku. Harusnya hari ini aku dan dia melakukan 
kegiatan rutinitas kami setiap bulan. Tapi pagi ini aku 
bangun tidak ada dia. Aku harus menghabiskan waktu 


berjam-jam di kamar mandi, karena Taetae ku belum 
kembali hingga siang.." 


"Hentikan di situ. Aku tidak ingin mendengar hal intim 
kalian berdua dan kegiatan yang kamu lakukan di kamar 
mandi berjam-jam." 


Apanya juga yang intim. Sepertinya Jungkook salah 
menafsirkan kalimat Jimin. 


Rutinitas Jimin dan Taehyung kan hanya menghabiskan 
waktu berdua seharian. Kalau masalah Jimin di kamar mandi 
berjam-jam, itu Jimin menangis. Ia panik, pikiran buruknya 
juga jadi kemana-mana. Jimin pikir Taehyung kenapa- 
kenapa, makanya dia menangis berjam-jam di kamar mandi. 
Kalau dilihat Jihoon dia menangis, bisa-bisa diledeki hingga 
Jimin dan Yoongi hyungnya punya cucu. Jadi Jimin menangis 
di kamar mandi deh. 


"Intim, kepalamu. Sudah menculik Taehyungie ku, lalu 
mengatai dia seperti anjing." 


"Bukan anjing, tapi anak anjing." 
"Tetap saja anjing." 
"Beda. Anak anjing lebih lucu." 


"Wah. Berarti kamu mengakui aku lucu dong, susu pisang?" 
Sambar Taehyung. Bocah ini menyaut sambil menyembukan 
kepala dari celah pintu kamarnya yang sedikit terbuka. 


"Loh, Tae. Aku kan sudah menyuruhmu untuk tidur dan 
istirahat." Kata Jimin 


"Chim, ini baru jam tujuh. Aku belum mengantuk, tahu. 
Juga, ada susu pisang di flat ku. Masa aku melewatkan 
momen berharga ini." 


Taehyung keluar dari kamarnya dengan balutan selimut 
disekujur tubuhnya. Berjalan menuju Jungkook dengan 
senyum bahagia, hingga matanya menyipit. Padahal, 
beberapa jam yang lalu wajahnya sendu dan kosong sekali. 


Dia ini bipolar atau bagaimana sih. 


"Tae, kembali ke kamarmu. Aku ada urusan dengan bocah 
ini.." perintah Jimin 


"Tidak mau. Aku mau susu pisang. Tidak mau tidur." 


"Iya. Nanti aku belikan susu pisangnya. Sekarang tidur 
dulu." 


"Susu pisang yang ini tidak bisa dibeli, Chim." 


"Kenapa memang? ada banyak di seven eleven, Tae." 


"Chim, lebih baik kamu pulang saja. Biar susu pisang yang 
menemaniku." 


"Tae, nanti susu pisangnya aku belikan. Tapi, aku tetap 
menemanimu malam ini." 


"Chim, bicara apa sih. Susu pisangnya kan sudah ada di 
sini.." 


"Tidak ada, Tae. Lemari es-mu kosong. Besok kita belanja, 
ya?" 


Jungkook pusingnya sekarang berkali-kali lipat. Bukan 
hanya tetangga sebelahnya saja yang berisik, tapi 
sahabatnya teman,tetangga, kekasih, jungkook tidak tahu 
tepatnya apa juga berisik. 


"Aku. Susu pisang itu aku. Jadi, bisakah kalian diam? Aduh.. 
aku pusing sekali." 


"Tuh kan, Chim! Susu pisangku jadi pusing karena kamu." 


Jimin hanya memberikan pandangan tidak percaya ke dua 
orang dihadapannya. Jadi dari tadi yang dibicarakan oleh 
Taehyung itu manusia ternyata. 


Panggilan sayang, huh? 
Kamu seperti baru kenal Taehyung saja, Chim. 


Pola pikir Taehyung kan terkadang memang berbeda dari 
orang-orang. Tapi itu juga yang menjadi daya tarik 


Taehyung. Selain wajahnya yang memang tidak manusiawi. 
Maksudnya tidak manusiawi tapi seperti dewa. Tapi, dewa 
apa yang wajahnya selucu Taehyung ya? 


Dan malam itu dihabiskan oleh mereka bertiga dengan 
berdebat. Berdebat tentang susu pisang dan acara introgasi 
Jungkook yang dituduh menculik Taehyung berlanjut. 


Tapi Jimin lupa bertanya satu hal malam itu. Kenapa 
Jungkook bisa mengenal Jung Hoseok? 


Pagi ini sama seperti kemarin-kemarin. Taehyung sudah 
berada di flat Jungkook sebelum si pemilik bangun. Tapi, 
pagi ini bocah itu tidak masuk ke kamar Jungkook. Dia 
langsung menyibukan diri di dapur. Berinisiatif membuat 
sarapan niatnya. 


Padahal yang dibuat hanya roti panggang. Yang penting 
sudah usaha, bukan? 


Lalu bocah itu menata berbagai macam rasa selai yang 
Jungkook punya di atas meja. Karena Taehyung belum tahu 
rasa selai kesukaan Jungkook apa, jadi biar Jungkook pilih 
sendiri. 


Hari ini mereka berdua bangun sedikit telat dari biasanya. 
Biasanya Taehyung jam tujuh kurang sudah 'bertamu' ke flat 
Jungkook dan si pemilik flat akan bangun pukul tujuh tepat 
atau lewat sedikit. 


Tapi, hari ini Taehyung datang jam setengah delapan 
kurang. Jungkook juga masih belum bangun belum terlihat. 


"Aku bangunkan tidak ya.." 


Taehyung berpikir sebentar. Menimbang, apakah harus 
membangunkan Jungkook atau tidak. Kalau tidak 
dibangunkan, nanti rotinya dingin. Tapi kalau dibangunkan, 
alamat digeret keluar flat lagi. 


Terseraah. Taehyung bangunkan saja, dari pada rotinya 
nanti tidak enak lagi. Sayang Iho makanan dianggurkan 
lama-lama di meja makan. 


"kkamjjagiya. Baru ingin ku bangunkan.." 


Jungkook keluar kamar tepat saat Taehyung ingin membuka 
pintu. 


Sebenarnya Jungkook sudah bangun dari tadi. Sebelum 
Taehyung datang malah. Tapi, dia banyak menghabiskan 
waktu berdiam diri dulu sebelum memutuskan untuk mandi. 


"Selamat pagi, susu pisang. Wah, kamu kok jam segini 
sudah rapih dan tampan?" 


"Hmm. Ada urusan." 

"Jangan singkat-singkat kalau bicara." 
"Berisik. Aku ingin sarapan." 
"Ayo-ayooo. Aku sudah siapkan, lho." 


Kata Taehyung sambil menarik tangan Jungkook ke arah 
meja makan. Sudah siap beberapa lembar roti yang sudah 
dipanggang dengan berbagai selai yang dirapihkam 
Taehyung tadi. 


"Cokelat." Kata Jungkook 
"Apa?" 
"Aku suka roti dengan selai cokelat." 


Seketika mata Taehyung langsung membulat gembira. Pagi- 
pagi sudah diberikan informasi baru lagi tentang kesukaan 
SUSU pisangnya ini. Bahagia sekali Taehyung. Mudah sekali 
ya membuat anak ini bahagia.. 


"Baik. Akan aku ingat." 


"Jangan terlalu garing, nanti gosong." 
"Waahh. Akan aku ingat lagi." 


"Hari jumat dan sabtu jangan datang ke flat ku. Aku libur. 
Ingin hibernasi seharian." 


"Tidak bisa sarapan bersama?" Tanya Taehyung, sedih. 
"Tidak." 


"Baiklah. Omong-omong ini kan hari jumat, kamu mau 
kemana pagi-pagi begini, susu pisang?" 


"Ada urusan." 
"Aku ikut, dong! Yayayaya?" 


"Tidak. Mau sarapan tidak? Kalau kamu masih berisik, aku 
pergi sekarang." 


"Baik, aku diam." 


Setelah itu Taehyung benar-benar diam dan memakan 
rotinya sambil menikmati pemandangan indah Jungkook 
yang sudah tampan di hadapannya. 


Hoseok Hyung 


Kook, temui dokter Shin di tempat prakteknya. Jam 9 
pagi, jangan lupa. Jangan menghindar kali ini, 
apalagi menolak. Jadilah anak baik kali ini, oke? 
Sampai bertemu makan siang nanti, adikku 
tersayang. 


Read 07.56 


Aduh. Hoseok hyung nya ini pagi-pagi sudah membuat 
Jungkook tidak mood. Dari pagi-pagi buta sudah meneror 
dengan chat dan telepon belasan kali. 


Setelah menghabiskan sarapan sederhananya bersama 
Taehyung, Jungkook langsung bergegas pergi. Buru-buru 
sekali anak itu. Bahkan ia langsung menggeret Taehyung 
keluar bersama dirinya yang juga akan pergi. 


"jangan masuk flatku saat aku tidak ada, mengerti?" 


"mengerti." jawab Taehyung sambil tersenyum lebar. Khas 
Taehyung sekali. 


"bagus." 


"hati-hati di jalan! aku akan menunggu sampai kamu 
pulang, susu pisang! " 


Jungkook yang sedang turun di tangga tidak menanggapi 
lagi perkataan Taehyung. Habis, mau ditanggapi apa? 
seperti pasangan yang berbagi tempat tinggal saja mereka 
nanti. Tapi, mungkin Jungkook tidak sadar bahwa 
perlakuannya ke Taehyung sedikit menghangat. Mereka 
baru saja sarapan bersama tanpa pengusiran, Iho. Kemajuan 
besar ya, Tae? 


Jungkook dan Hoseok benar-benar sedang makan siang 
bersama sekarang. Ternyata hyungnya kali ini tidak hanya 
mengumbar janji palsu saja ya, Kook. Hoseok membelikan 
Jungkook makan siang di restoran Korean BBO kesukaan 
Jungkook setiap bocah itu berkunjung ke Seoul dulu. Ini 
imbalan untuk adik sepupu tersayangnya, karena sudah jadi 
anak baik dan penurut hari ini. 


"bagaimana pertemuan dengan dokter Shin?" 
"biasa saja." 

"hmm, mungkin karena masih pertemuan pertama.." 
"hyung, aku ingin bertanya." 

"katakan.." 


"hyung kenal dengan Taehyung?" tanya Jungkook, serius 
menatap mata kakak sepupunya yang tiba-tiba terdiam. 
"Kim Taehyung." ulang Jungkook dengan nama panjang 
Taehyung. 


"eoh? eoh.. kenalan lama ku." 
"kenalan lama?" 


"hmm.. dulu dia hoobae ku di SMP. Hyung nya adalah teman 
dekatku dulu." 


"hanya itu?" 


"ya. Hanya itu. Sudah lama sekali.." 


Jungkook tahu bahwa Hoseok jujur. Tapi tidak sepenuhnya 
jujur. Jelas ada yang disembunyikan oleh Hoseok tentang 
hubungannya dengan tetangga berisiknya. Tapi, kenapa 
harus disembunyikan? 


kenapa tidak sepenuhnya jujur, hyung? 


Kenapa juga aku peduli? 


kakak 


Minggu ini aku update book ini 3x 

Karena aku udah jadi pengangguran sekarang “jangan 
ingetin aku tentang skripsi, laporan magang dan proyek ya * 
Pengangguran tapi tetap ke kampus. Bukan kuliah. Tapi 
latihan padus 


Selamat membaca, selamat menikmati. 


- All the Love, Bae - 
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Siang ini Taehyung melamun. Tapi bukan merencanakan 
untuk bunuh diri lagi kok, jadi tenang saja~ 


Taehyung melamun karena tadi pagi belum melihat susu 
pisangnya. Terhitung dari hari sabtu mereka tidak bertemu, 
sekarang sudah hari selasa. 


Hari sabtu Taehyung menuruti permintaan Jungkook agar 
tidak menganggu waktu istirahatnya di jumat dan sabtu 
pagi. Lalu, Jungkook pergi sejak sabtu malam. Tak kembali 
ke flat hingga senin sore. 


Tiga hari sudah Taehyung tidak sarapan bersama susu 
pisang tersayang. Sudah tidak sarapan bersama, tak dapat 
asupan pagi-pagi melihat wajah bangun tidur Jungkook. 
Tidak lupa juga bonusnya, Jungkook shirtless saat tidur. 


Seharusnya tadi pagi ia bisa melepas rindunya kepada si 
susu pisang kesayangan. Eh tapi saat Taehyung berada di 
flat jungkook, yang ditemukan hanya selembar sticky notes 
yang ditempel di lemari es. Isinya seperti ini.. 


tak ada sarapan di flat ku pagi ini, aku sedang 
keliling berolahraga. Tidak tahu jam berapa akan 
kembali. Jadi jangan menunggu. Sarapan saja sendiri 
di flatmu. 


Setelah membaca itu,Taehyung jadi lesu. Gagal deh melepas 
rindunya. 


Kenapa sih susu pisang hobi sekali membuatku rindu? 
Itu sih hatimu saja yang lemah, Tae.. 


Dengan berat hati karena keberatan rindunya Taehyung 
meletakan susu pisang dimeja makan Jungkook. Kemarin 
saat belanja bulanan, Jimin membelikan Taehyung dua lusin 
SUSU pisang. Padahal itu tak perlu loh, Jim. Taetae-mu ini 
sudah mabuk susu pisang yang lain- 


Tapi melamunnya disudahi dulu ya, Tae. Sekarang waktunya 
fokus ke mata kuliahmu saja. Urusan susu pisang nanti dulu. 
Sekarang urusi dulu tugas dari Lee gyousunim, yang belum 
rampung kamu kerjakan itu. 


Taehyung pulang bersama Jimin, setelah menyelesaikan dua 
kelasnya dari pagi tadi. Mereka hari ini memiliki jadwal kelas 
yang sama sebenarnya sengaja disamakan. Walaupun 
jurusan mereka berbeda, tapi Jimin sengaja mengambil 
jadwal yang sama dengan Taehyung. Sengaja, agar Jimin 
bisa selalu memantau Taehyung. Takut bocah itu kenapa- 
kenapa, mengingat Taehyung itu ceroboh. 


Bocah itu langsung lari ke lantai dua, menuju flatnya. Jimin 
saja belum sempat melepas helm miliknya. Lagi-lagi Jimin 
harus mengingatkan dirinya kalau dia sayang, jadi Jimin 
sabar. 


"Dasar bocah. Berterimakasih tidak, aku malah ditinggal 
begitu saja." 


Sabar ya, Chim. Kan sudah dibilang, Taetae-mu sedang 
mabuk susu pisang sekarang. Jadi yang ada di pikirannya 
hanya susu pisang berotot di sebelah flat nya itu. 


Bukannya masuk kedalam flat sendiri, Taehyung malah 
berdiri di depan pintu flat Jungkook. Wah.. masih tau 
kegunaan pintu ternyata bocah ini- 


"Susu pisang, buka pintunya dong- " 


Bocah ini, memangnya dia tahu di dalam ada Jungkook atau 
tidak? 


"Buka pintunya kalau kamu di dalam. Nanti aku menerobos 
nih, kalau kamu tidak bukaa.." 


Setelah itu pintu flat Jungkook terbuka. Taehyung hampir 
melompat kesenangan, tapi ingat harus sedikit menjaga 
image nya. Apalagi yang mau dijaga? Jungkook sudah tau 
kelakuan tidak beresmu, Tae 


"Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa. Aku hanya rindu-" 


Jungkook hanya mendiamkan, malas menyauti perkataan 
tidak penting Taehyung. 


"Susu pisang, aku benaran rindu loh. Kamu rindu juga kan 
tidak bertemu tiga hari denganku?" 


"Tidak. Hidupku damai malah." 


"Jahat sekali! Aku sih rindu setengah mati kepadamu-" 
/jangan nyanyi ya yang baca../ 


"Duh.. aku jadi menyesal membukakan pintu." 


Setelah itu Jungkook duduk di karpet, kembali melanjutkan 
kegiatan yang dilakukannya sebelum Taehyung datang. 
Mata Jungkook fokus kepada laptop di hadapannya. 
Mencoba mengabaikan makhluk yang duduk di 
seberangnya, dia sedang menatap Jungkook dengan mata 
dan senyum manisnya. 


"Kamu sedang apa, susu pisang?" 
"Proyek kuliahku, jangan ganggu." 


"Wah, coba-coba aku mau lihat.." 


Jungkook diam, membiarkan Taehyung melihat apa yang 
sedang dikerjakannya. Di laptopnya ada foto-foto yang 
Jungkook ambil beberapa hari ini menggunakan kameranya. 
Dimulai dari foto-foto di Myeongdong, saat pergi membeli 
lensa bersama Taehyung. Lalu foto-foto lainnya hanya hal 
random, seperti secangkir kopi, langit sore di depan flat 
mereka, jalanan yang dipenuhi dedaunan yang gugur. 


"Wah, ini kan saat kita pergi ke Myeongdong. Kok kamu 
tidak memotretku? Malah pohon gundul yang kamu potret?" 


"Untuk apa juga mengambil gambarmu. Tidak bagus di 
kamera. Kamu jelek." 


Bohong, Tae. Berani jamin apapun, ada fotomu hari itu. Tapi 
Jungkook menyimpannya di folder lain. 


"Beberapa hari ini kamu pergi untuk memotret ini semua?" 


"Hmm." 


"Seru sekali ya, tugas kuliahmu begini. Kalau aku hanya 
disuruh menghitung-hitung, lalu buat perencanaan terus. 
Padahal aku tidak suka menghitung-hitung.." 


"Seru apanya. Tidak mudah juga tugasku." 


"Kenapa tidak mudah? Bukannya tinggal mengambil 
gambar yang bagus saja?" 


"Tidak se-simple itu. Setiap gambar yang diambil juga harus 
memiliki arti dan ceritanya masing-masing..." 


"Kamu bisa menyambungkan semua gambar ini menjadi 
satu cerita?" 


"Bisa. Tapi, kembali lagi ke imajinasi yang melihat sih." 


"Wah, keren sekali. Susu pisang, kadar kerenmu jadi 
bertambah sekarang." 


Jungkook kembali fokus lagi, tidak menjawab. Kenapa sih 
bocah ini suka sekali diam saat dibilang rindu atau dipuji. 


"Susu pisang, beberapa hari ini kamu tidur dimana?" 
"Di ranjang." 


"Yah. Maksudku tempatnya, bangunannya, alamatnya kalau 
perlu." 


"Aku membantu sepupuku, dia baru membuka studio 
dance." 


"Keren sekaliii.. Kapan-kapan ajak aku, ya?" Taehyung ini 
selalu ingin diajak ya.. 


"Omong-omong, kamu kenal Hoseok hyung?" 


Taehyung diam. Kenapa tiba-tiba bertanya tentang Hobi 
hyung. Pikir Taehyung 


"Kenapa memangnya? Kok kamu kenal dengan Hobi hyung? 
"Tidak, hanya bertanya saja. Dia kakak sepupuku." 


"Kamu bertanya juga ke Hobi hyung?" 


Jungkook hanya bergumam, membenarkan pertanyaan 
Taehyung. 


"Lalu, katanya apa?" 
"Kok bertanya balik? Jawab dulu pertanyaanku." 


Kok kamu terdengar seperti pacar yang posesif sekarang, 
Kook? 


"Iya, kami saling kenal. Tapi sudah lama sekali tidak 
bertemu, mungkin empat tahun?" 


"Kalian mantan kekasih?" 


Taehyung kaget, bisa-bisanya Jungkook berpikiran seperti 
itu. Kenapa juga beranggapan bahwa Taehyung dan Hoseok 
mantan kekasih. 


"Kamu ini bicara apa? Aku? Dan Hobi hyung?" 


"Iya. Kalian berdua." 


Seketika Taehyung tertawa lepas. Ini lucu sekali 
menurutnya. Bisa-bisanya sih menyimpulkan itu, atas dasar 
apa juga. 


"Bukan.. Hobi hyung hanya teman deket hyungku dulu. Aku 
sih tidak ada hubungan sama sekali dengannya." 


Oh, jadi Hoseok hyung tidak berbohong. 


"Oh begitu. Lalu, kenapa kamu kaget dan sedih saat 
melihatnya?" 


Taehyung diam lagi sebentar. Memikirkan bagaimana cara 
menjawab pertanyaan Jungkook, tanpa harus anak itu 
bertanya lebih jauh lagi. 


"Aku.. hanya kaget? Sudah lama sekali tidak bertemu." 


Ada keraguan dari jawaban Taehyung. Tapi Jungkook tidak 
ingin memaksa. Sepertinya baik Hoseok dan Taehyung tidak 
ingin membahas lebih detail dari hubungan mereka. Tapi 
keduanya berkata bahwa Hoseok dekat dengat kakak laki- 
laki Taehyung. Tapi yang mana? Jungkook tidak pernah 
melihat Hoseok mempunyai teman dekat. 


"Kamu yang memberikan satu lusin susu pisang?" kata 
Jungkook, mencoba mengganti topik pembicaraan. 


Wajah Taehyung cerah, mendengar Jungkook yang 
menyinggung susu pisang pemberiannya. Sebenarnya tadi 
saat masuk Taehyung sudah curi-curi pandang ke meja 
dimana dia meletakan susu pisang tadi pagi. Senyum 
sendiri dia saat melihat dua botol susu pisang yang sudah 
habis di pojokan tempat duduk Jungkook. Sudah diminum 
dua ternyata. 


"Iya. Sudah kamu minum kan?" 
"Tidak. Aku buang. Aku tahu itu dari kamu." 


"Tidak bisa bohong- itu ada dua botol susu pisang dekat 
mejamu." 


"Aku baru membelinya." 


"Cih, tidak mau mengaku. Itu jelas yang aku berikan. Ada 
gambar Tata di bagian kosong botolnya." 


"Tata?" 


"Itu gambar hati berwarna merah. Yang lucu itu namanya 
Tata." 


"Sialan." 
"Susu pisang ketahuan bohong-" 


"Sialan. Diam saja. Aku ingin konsen." 


Taehyung tersenyum. Cukup dengan menganggu Jungkook 
saja sudah membuatnya senang. Hobi lamanya juga kini 
sepertinya mulai terganti, menjadi hobi merindukan susu 
pisang ini. Padahal Jungkook tidak melakukan apa-apa. 
Hanya berbicara tanpa ekspresi dan terkadang mengumpat. 
Tapi begitu saja sudah membuat Taehyung senang dan 
gemas. 


Tapi hal yang membuatnya senang juga berhubungan 
dengan hal menyakitkan dari masa lalu. Lalu Taehyung 
harus bagaimana? 


Sekarang kamu harus tarik napas dalam-dalam dulu, Tae. 
Karena, ada tamu penting yang sedang menunggu 
dibukakan pintu oleh Jungkook. Dua bocah itu telinganya 
tidak berfungsi dengan baik atau bagaimana ya, sampai 
bunyi bell berkali-kali tidak dengar. 


"Tunggu sebentar. Ada yang datang." 


Taehyung hanya mengangguk. Lalu duduk di depan laptop 
Jungkook, melihat-lihat kembali gambar-gambar hasil dari 
Jungkook yang tidak pulang berhari-hari. 


"Eomma... kenapa tiba-tiba datang?" 


Taehyung menoleh kearah pintu yang baru dibuka Jungkook. 
Wah, calon mertua tiba-tiba datang. 


Taehyung langsung saja berdiri. Sudah siap memasang 
senyum termanisnya juga, ingin mencuri hati calon ibu 
mertuanya. Siapa yang kamu sebut calon mertua, Tae? 


Tapi, wanita yang dipanggil eomma oleh Jungkook itu masih 
sibuk dengan barang bawaannya yang banyak. Tidak sadar 
dia ada orang lain di flat anaknya. Sabar, sebentar lagi juga 
dia sadar. 


"Heol, daebak.." 


Tuh kan, kaget sekali Ibu Jungkook saat melihat Taehyung. 
Omong-omong, gaul sekali ya calon mertua Taehyung. 


Sementara Jungkook hanya bisa diam. Pasrah saja dengan 
apa yang selanjutnya terjadi. Bisa-bisanya eommanya 
datang di saat ada Taehyung. 


"Astaga Jungkookie. Kenapa ada anak manis dan lucu di flat 
mu?" 


Taehyung menunduk malu saat ibu Jungkook 
mengampirinya dan berkata manis dan lucu. Senang sekali 
dia dipuji oleh yang katanya calon mertua. 


"Annyeonghaseyo, ahjumma. Aku Kim Taehyung, tetangga 
sebelah Jungkook." 


"Aduh, manis sekali Taehyungie. Kamu pacar Jungkook, ya?" 


Aduh, kalau saja Jungkook bisa berekspresi. Sayangnya 
bocah itu dari tadi tetap datar. Padahal dalam hati, tidak 
tahu deh seperti apa lagi perasaannya- 


"Ah.. bukan ahjumma. Jungkook tidak suka aku. Katanya aku 
jelek." jawab Taehyung sambil sok berekspresi sedih, 
mengulang perkataan Jungkook tadi yang bilang kalau 
Taehyung jelek. 


Ibunya murka. Bisa-bisanya anak selucu dan semanis 
Taehyung dibilang jelek oleh anaknya sendiri? 


"Bocah ini? Bocah jelek dan kurang ajar ini bilang 
Taehyungie jelek? Astagaaa.." kata Ibu Jungkook sambil 
menunjuk-nunjuk anaknya 


Taehyung langsung tertawa. Senang sekali susu pisangnya 
dikatai oleh ibunya sendiri. Kapan lagi Jungkook dikata-katai 
dan diam saja kan? 


"Padahal aku suka sekali loh ahjumma dengan Jungkookie.." 


Baru saja bertemu, duduk saja belum mereka semua, tapi 
ibunya dengan Taehyung sudah klop sekali. Lalu, si 
tetangga berisiknya ini sok manis pula dari tadi. Panggilan 
SUSU pisangnya juga tiba-tiba hilang. 


"Eomma, kenapa baru datang sudah berisik? Lagi juga 
eomma baru kenal dengan bocah ini, kenapa sudah klop 
sekali?" 


"Taehyungie, abaikan saja bocah jelek ini. Ayo, ahjumma 
bawa makanan banyak. Kita makan bersama ya malam ini?" 


Lalu Taehyung ditahan hingga selesai makan malam. 
Taehyung dan Ibu Jungkook juga sudah klop sekali. Jadi, 
makan malam itu diselingi dengan Taehyung dan Ibu 
Jungkook yang tidak ada hentinya menggoda Jungkook. 
Selamat berpusing ria malam ini ya Kook- 


KKK 


Hallo, another chapter ringan dan tidak jelas~ 
Gajelas karena... aku ngetik ini sambil menimbang-nimbang, 
ke kampus ga ya? Briefing skripsi ga ya? 


Btw, beberapa hari ini mood aku lagi sensitif. Jadi, 
mempengaruhi keseluruhan aktifitas, malas ngapa-ngapain, 
cepet sedih dan badmood oke curhatnya cukup disini~ 


Malas nulisnya aku buang jauh-jauh dulu, nyemangatin diri 
dengan baca-baca komen kalian lagi~ 


Selamat membaca, selamat menikmati. 


- All the Love, Bae - 


SARAN NEW BOOKS GUYS 
TOLONG DIBACA SAMPAI BAWAH YA TEMAN-TEMAN 


Hallo, aku.. 
Aku begellataes atau bae, terserah mau manggil apa. Asal 
jangan Thor ya 


Jadi begini, aku tuh nyimpen draft banyak sekali dan belum 
aku publish. Yang baru aku publish 2, FLAT 202 dan 
SPECIAL. Sekarang masih tersisa 11book lagi di draft aku 


Rencananya di FLAT 202 dan SPECIAL itu aku mau buat 
hubungan mereka yang lucu dan ga terlalu berat. 
Sebenarnya aku itu lebih sering nulis books yang menye- 
menye gitu, alias manis berbawang. (di draftku lebih banyak 
yang seperti ini ) 


Aku mau nanya ke kalian, kira-kira dari books ini kalian 
tertarik untuk baca yang mana? 


Sekali lagi, maaf ya.. aku gabagus banget kalau disuruh 
bikin summary 


daa 
(Currently on hold (menunggu antrian update)) 


Jungkook itu buta, karena kecelakaan yang ia alami saat 
baru masuk sekolah menengah pertama. Dunianya gelap. 
Jungkook jadi pribadi yang tertutup dan selalu menyendiri. 
Tapi berubah saat Taehyung hadir dihidupnya. Taehyung 


yang sore itu menghampiri Jungkook yang sedang 
menikmati udara sore musim semi di Yeouido park. 


Mulai saat itu, Taehyung selalu menemani Jungkook 
menikmati sore harinya dibangku taman Yeouido. 
Menceritakan tentang pekerjaan paruh waktu Taehyung 
diperpustakaan kota dan cafe yang tak jauh dari Yeouido. 
Lalu dengan mudahnya mereka jatuh cinta. 


Mereka sudah dua tahun berpacaran, saat Jungkook 
dinyatakan mendapatkan donor mata dan akan dioperasi. 
Setelah operasi matanya, Jungkook juga berencana akan 
melamar Taehyung. 


Tapi, hari itu Taehyung malah menghilang. Menghilang 
tanpa meninggalkan kabar dan jejak apapun. Padahal 
Taehyung sudah berjanji untuk menjadi orang pertama yang 
di lihat Jungkook saat matanya bisa melihat kembali. 


(Completed) 
25 April 2018. 


Sejak malam itu, hari Taehyung selalu berhenti ditanggal 25 
April 2018. Hari dimana ia bertengkar besar dengan 
suaminya, Jeon Jungkook. Hari anniversary pernikahan 
mereka yang ke-3 tahun. Hari itu juga Jungkook meninggal. 


Setiap kali Taehyung bangun, hari itu akan terus menerus 
terulang. Hingga Taehyung muak dan ingin mencari tahu 
kenapa harinya bisa berhenti ditanggal 25 April 2018. Lalu 
Taehyung merasa bahwa ia harus merubah susunan 
kejadian yang terjadi pada hari itu. Mencegah kematian 
Jungkook, atau mungkin Taehyung harus merubah 
segalanya yang terjadi hari itu. 


(only few chapters and semi-mature in some part of chapter 
(because they're married couple )] 


(Unpublished/on hold) 
Harapan Jungkook hanya satu. 


Taehyung bisa mengingat hari ini. Hari dimana mereka 
menjadi sepasang kekasih. Saat tangan mereka bertautan 
dan mengatakan 'aku mencintaimu' untuk satu sama lain. 


Tapi itu terlalu muluk. Karena esok hari Taehyung mungkin 
akan melupakannya. Melupakan bahwa Taehyung 
mengatakan ia juga mencintai Jungkook. Lupa kalau hari itu 
mereka lewati dengan perasaan cinta satu sama lain. 


Karena Taehyung mengalami amnesia satu hari. Dimana dia 
akan melupakan kejadian satu hari itu saja. Besoknya, 
ingatan Taehyung akan menghapus seluruh kejadian hari 
ini. 

Masih bisakah Jungkook berharap Taehyung mengingatnya? 


( yang ini aku masih ragu sih sebenernya | 


aaa 


AKU MINTA SARANNYA YA TEMAN-TEMAN 
Terimakasih 


- All the Love, Bae - 


08 
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SEMUANYA | 


kakak 


Muse. 


Yang sekarang sedang Jungkook butuhkan yaitu seorang 
muse. Profesor barunya yang sekarang terus mengingatkan 
Jungkook, bahwa ia bisa diterima dan dipindahkan ke 
kampus sekarang ini bukanlah hal main-main. 


Jungkook membutuhkan seorang muse untuk tugas 
akhirnya. Seseorang yang dapat ia jadikan sumber inspirasi. 
la juga sadar betul kalau tanggung jawabnya di kampus 
baru ini lebih berat. Ia tidak boleh membuat malu profesor 
yang merekomendasikannya. 


Jadi, akhir-akhir ini Jungkook sering pergi sendirian. 
Mengelilingi kota dengan kendaraan umum, dari pulang 
kuliah hingga malam hari. Mobil sengaja tak ia pakai, karena 
dengan naik kendaraan umum ia bisa memperhatikan 
sekelilingnya. 


Jungkook itu dulu mahasiswa terbaik di kampus lamanya di 
Busan. Karya-karya nya sering memenangkan lomba 
fotografi dan short movie. Kalau tugas akhir Jungkook ini 
akan menghasilkan karya yang luar bisa lagi, profesor nya 


berjanji akan membantu Jungkook mengadakan pameran 
foto dari tugas akhirnya itu. 


Semangat sekali Jungkook. la ingin sekali membuktikan 
bahwa ia bisa menghasilkan karya yang sangat luar biasa 
bagus. Apalagi di-imingi hasil karyanya dibuatkan pameran 
sendiri. 


Jadi hari ini, terimakasih kepada langit musim gugur yang 
cukup cerah. Mengingat tidak hujan seharian, jadi Jungkook 
bisa berjalan-jalan mencari inspirasi. Yang ia kunjungi hari 
ini adalah Changgyeonggung Palace, salah satu istana yang 
terletak di Seoul. Dari empat istana yang ada di Seoul, 
Changgyeonggung Palace adalah yang paling sepi dan 
jarang dikunjungi. 


Jungkook heran. Padahal istana ini sangat indah, tapi sepi 
sekali yang berkunjung. Musim gugur bahkan semakin 
memperindah pemandangan di sekitar istana. Daun-daun 
yang berubah oranye dan merah kini sudah gugur. Sebagian 
pohon di pertengahan november ini sudah gundul, karena 
daunnya yang gugur itu. Jalan setapak yang berada di 
antara jajaran pohon yang kini daunnya berwarna oranye 
dan merah. 


Indah sekali. Jungkook bahkan terpukau sendiri dengan 
gambar yang ia ambil di kameranya. la mulai memotret lagi, 
meyusuri jalan setapak di sekitar istana tanpa tahu arah. 
Hingga langkah kakinya berhenti saat ia sampai di depan 
kolam buatan sejenis danau kecil yang dikelilingi oleh 
pohon besar. 


Cantik. Tidak bisa Jungkook berhenti memuji keindahan 
istana ini, dari sisi manapun semua yang ada di dalamnya 
sangat indah. Bahkan kolam buatan di depannya ini dihiasi 
lampion di sepanjang pagar kecilnya, membuatnya terlihat 


cantik. Kalau malam pasti akan lebih indah. 


"Omo.. hampir saja." 


Yah. Baru saja sedang menikmati keindahan di hadapannya, 
eh pengganggunya muncul. Pengganggunya ya Taehyung, 
orang yang dengan tegas mengatakan kalau hobi barunya 
adalah merindukan dan menganggu Jungkook. 


Bersyukur saja Kook, pengganggumu juga tidak kalah indah 
Iho. 


"Ah. Annyeong, susu pisang-" kata Taehyung, membetulkan 
berdirinya setelah tadi hampir terpleset ke pinggiran kolam. 
Ceroboh sekali memang anak ini. Tidak bakat juga dia 
menjadi stalker, ujungnya ketahuan juga. 


Jungkook melanjutkan jalannya, meninggalkan Taehyung 
yang sedang berbicara. Sebenarnya, Jungkook tahu kalau 
Taehyung membuntutinya dari kampus. la diam saja, ingin 
lihat sampai kapan bocah itu bisa menguntitnya secara 
diam tanpa berulah. 


"Hei, susu pisang tunggu aku dong.." 


Taehyung mengejar Jungkook dan mensejajarkan posisi 
berjalannya. Hanya berjalan beriringan di pinggir kolam tadi 
tanpa berbicara. Padahal kaki kirinya sakit karena tadi 
sedikit terpleset, tapi dia diam saja. Niatnya sih membiarkan 
Jungkook konsen memotret lagi. Tapi Jungkook malah duduk, 
sedikit agak jauh dari pinggiran kolam. 


"Duduk." Kata Jungkook 
"Loh, tidak melanjutkan memotret lagi?" 
"Ingin istirahat sebentar. Aku bilang duduk, cepat." 


Akhirnya Taehyung duduk. Merintih sedikit saat tidak hati- 
hati menekuk kakinya saat duduk. Kapan ya anak ini tidak 
ceroboh dan melukai dirinya sendiri. 


"Lain kali tidak usah mengendap-endap mengikutiku. Kalau 
tadi kamu tercebur ke kolam, aku lagi yang direpotkan." 


"Ah. Maaf.." 

"Maaf maaf saja, tapi merepotkan terus." 

"Susu pisang, aku kan tidak ingin mengganggumu- " 
"Lalu, sekarang mengganggu dan menghambatku tidak?" 
"Menganggu.. menghambat juga ya?" 


"Pakai ditanya segala." 


Setelah itu Taehyung diam. Nanti kalau menyahuti, 
Taehyung salah lagi. Taehyung kan tidak mau membuat 
calon pacarnya marah dan kesal terus setiap bertemu 
dengannya. *cough* calon pacar katanya. 


"Kemarikan kakimu." 
"Eoh?" 


"Kakimu yang terkilir, kemarikan. Aku mau lihat." 


Taehyung merubah posisi duduknya, lalu menempatkan kaki 
kirinya ke hadapan Jungkook. Anak itu memakai sepatu 
beralas licin, pantas saja bisa terpleset. Padahal ada salju 
saja tidak, becek juga tidak. Jungkook melepas sepatu 
Taehyung, lalu melihat pergelangan kakinya. Sedikit 
membengkak ternyata. 


"Untung aku bawa ini ke mana-mana." 


Jungkook membuka plester berukuran sedang dan 
menempelkannya pada pergelangan kaki Taehyung yang 
bengkak. Telaten sekali, Taehyung jadi lemas. Jantung 
Taehyung tidak bisa diajak berkompromi sekarang. 


"Jungkook..." kata Taehyung 


Jungkook langsung menoleh, karena aneh mendengar nama 
sesungguhnya yang dipanggil oleh Taehyung. Lalu matanya 
langsung bertatapan dengan mata Taehyung. Aneh, tatapan 
Taehyung aneh. Jungkook sendiri tidak tahu arti tatapan itu 
apa. Seperti ketakutan, khawatir, tapi Jungkook tidak tahu 
pasti. 


"Jangan seperti ini. Kalau aku jadi benar-benar suka padamu 
bagaimana?" 


Jungkook kaget. Maksud Taehyung apa? Jangan seperti apa? 


kalau aku jadi benar-benar suka padamu bagaimana? 


Bukannya kamu memang sudah suka dengan Jungkook, 
Tae? 


"Lupakan saja perkataanku tadi. Oh ya, susu pisang aku beli 
ini loh." Kata Taehyung 


la mengeluarkan kotak berukuran sedang dari dalam tasnya, 
isinya bungeoppang. Wajahnya senang dan semangat 
sekali. Jungkook jadi bingung, beberapa menit yang lalu 
tatapan mata anak ini 180 derajat berbeda dengan yang 
sekarang. 


“Bungeoppang = kue berbentuk ikan" 


Bocah ini sungguhan bipolar, ya? 


"Tadi aku beli ini setelah turun dari bus. Makanya saat 
menyusulmu masuk aku sedikit terburu-buru jadi tadi 
terpleset deh." 


Lalu Taehyung menyodorkan kotak berisi bungeoppang itu 
ke Jungkook, setelah ia mengambil satu. Bocah itu asik 
memakan bungeoppang nya, tanpa sadar Jungkook yang 
masih menatapnya. Tatapan Jungkook memang datar. Tapi 
sebenarnya Jungkook sedang heran, heran setengah mati 
dengan kelakuan laki-laki di sampingnya ini. 


"Ayo dimakan, mumpung masih hangat." Kata Taehyung 


Jungkook mengambil satu bungeoppang isi cokelat, lalu 
memakannya. Mulutnya sibuk mengunyah sekarang, tapi 
pikirannya juga tak kalah sibuk. Menerka-nerka sebenarnya 
apa yang terjadi dengan Taehyung. Jungkook tahu bocah itu 
aneh, tapi tetap saja ia penasaran. Kenapa mood Taehyung 


bisa berubah-ubah dengan cepat? 


"Lain kali kalau ingin ikut bilang saja. Jangan seperti tadi, 
ujungnya merepotkanku." 


"Siap. Aku langsung bilang kalau aku ingin mengikutimu." 


"Jangan pakai sepatu seperti ini lagi, apalagi sebentar lagi 
musim dingin." 


"Iya-iyaa- susu pisang, kamu seperti ibuku saja." 


"Aku hanya memberitahu, agar kamu tidak merepotkanku 
lagi." 


Setelah itu hening sebentar. 
"Susu pisang, aku boleh bertanya sesuatu?" 
"Katakan." 


"Sejak kapan kamu tidak berekspresi seperti ini? Apa 
memang dari lahir atau bagaimana?" 


"Tidak. Aku lahir dengan normal." 

"Lalu sejak kapan?" 

"Sejak.. umurku delapan tahun." 

"Wah, kenapa bisa tiba-tiba kamu tidak berekspresi begitu?" 
"Aku juga tidak ingat." 


"Bagaimana bisa?" 


"Entah. Waktu itu ayahku meninggal, aku ingin menangis, 
hatiku hancur. Tapi air mata tetap tidak bisa keluar. Wajahku 
juga datar. Ibuku beberapa kali berkonsultasi ke dokter, 
menanyakan apa yang terjadi padaku." 


"Lalu kata dokter?" 


"Aku tidak pernah diberitahu alasannya. Ibuku hanya 
menyuruh untuk terapi dan berkonsultasi." 


Mungkin belum saatnya kamu mengingat lagi alasan itu 
Kook. Mungkin harus perlahan. Karena kalau kamu 
mengingatnya secara tiba-tiba, kamu akan lebih tersakiti 
lagi. 


"Tapi dulu aku masih terlalu kecil, jadi aku tidak pernah mau 
disuruh terapi dan konsultasi." 


"Jadi, sekarang kamu mau terapi?" 
"Iya. Aku sudah mulai konsultasi dan terapi." 
"Waahhh, aku jadi tidak sabar. Sebentar lagi susu pisang 


bisa berkespresi, dong? Kadar tampannya manti 
meningkat- " 


Bocah itu mulai lagi deh berisiknya. Tapi, Jungkook tidak 
menyesal bercerita kok. Jungkook justru sedikit lega bisa 
bercerita. Walaupun yang menjadi teman berceritanya 
sekarang ini tetangga berisiknya yang aneh. 


"Susu pisang, terimakasih ya?" 
"Untuk apa?" 


"Untuk plesternya, untuk bercerita juga kepadaku. Aku 
senang sekali, sekarang kita berteman dong?" 


"Kata siapa?" 
"Kataku barusan-" 
"Tidak. Aku tetap tidak suka padamu." 


"Loh, aku bukan menyatakan perasaan loh. Aku bilang kan 
berteman." 


"Tetap tidak. Tetap juga aku tidak suka padamu." 


"Belum. Kamu hanya belum suka saja padaku. Pesonaku 
sulit ditolak Iho- " 


Jungkook bukan tidak suka padamu. Tapi dia iri. Iri karena 
kamu bisa dengan mudahnya mengekspresikan 
perasaanmu. Walau terkadang membingungkan dan 
berubah-ubah. Tapi ekspresimu terlalu jujur. Jungkook iri 
karena kamu dikelilingi dengan orang yang sangat 
menyayangimu. Jimin, Jihoon, Jinyoung dan Bae ahjumma, 
semua dengan gamblangnya memperlihatkan perhatiannya 
padamu. 


Tapi Jungkook tidak tahu. Bahwa luka yang kamu pendam 
dan alami juga sebenarnya sangat dalam. Sangat 
menyakitkan hingga ingin mengakhiri hidup saja rasanya. 
Rasa kesepian juga selalu menghantui Taehyung, 
membayang-banyanginya kemanapun dia pergi. Jungkook 
tidak tahu itu semua. Karena, Taehyung terlalu pintar 
menyembunyikan perasaan yang sesungguhnya. 


sk 


Kini Jungkook dan Taehyung sedang mengantri untuk 
membeli tteokbokki. Kata Taehyung, tteokbokki di sini yang 
paling enak dan tidak terlalu pedas untuk ia makan. Sampai 
imo penjualnya hapal, karena Taehyung sering membelikan 
untuk tetangganya di flat. 


"Kenapa antriannya panjang sekali?" 
"Kan aku sudah bilang, tteokbokki disini paling enak." 


Imo penjual hanya tertawa saat mendengar Taehyung 
berkata dengan tegasnya ke Jungkook. 


"Ini kesukaan Jinyoung. Bocah itu suka sekali ayam goreng 
bumbu dan tteokbokki." 


"Aku suka daging." 

"Susu pisang, aku tidak bertanya Iho-" 
Jungkook hanya mendengus. 

"Setelah ini kita beli corndog ya untuk Jihoon." 
"Terserahmu sajalah." 


"Nanti kamu aku belikan potato chips dan susu pisang, aku 
janji! " 


Setelah selesai membeli tteokbokki dan corndog, Taehyung 
menarik tangan Jungkook masuk kedalam mini market. 
Mengambil satu pack susu pisang yang berisi enam botol 
dan keripik kentang dengan rasa yang persis dengan yang 
Jungkook makan saat mereka bertemu. 


Padahal Jungkook sudah bilang tidak puluhan kali karena 
Taehyung bertanya puluhan kali juga tapi tetap ujungnya 
mengikuti kata Taehyung. Jungkook juga gengsi lah, 
memang dia laki-laki macam apa yang dibayari? 


"Aku tidak suka berhutang. Lain kali aku belikan untukmu." 


"Wah asiiik, traktir aku di warung tenda BBO yaa. Aku tahu 
dimana tempat yang paling enak." 


"Giliran aku yang mentraktir dia mintanya daging." Kata 
Jungkook 


"Lain kali, kalau kamu sedang hunting foto lagi ajak aku. 
Pulangnya kita makan di warung tenda BBQ deh.." 


"Memang aku mau mengajakmu?" 


"Tadi katanya bilang saja padamu kalau mau ikut. Kamu 
tidak konsisten ah susu pisang." 


"Iya-iyaa. Dasar cerewet." 
"Asiiik- saat salju pertama turun, ya?" 
"Eoh?" 


"Perginya dan makannya saat salju pertama turun. Karena, 
pasti langitnya indah saat salju pertama turun." 


"Hmm." 


Lalu sore itu mereka berjalan berdua menuju flat. Dengan 
banyak tentengan ditangan Taehyung dan Jungkook. Karena 
Taehyung membelikan makanan untuk masing-masing 
orang di flatnya. Wah malam ini akan banyak makanan di 
meja makan Bae ahjumma sepertinya. Terimakasih ya, 
Taehyungie. 


aaa 


Hallo, maaf ya aku mengingkari janji untuk update tadi 
malam. Aku baru sempat ngetik ini tadi sore habis bangun 
tidur siang. Biasa, aku sukanya ngetik pas mepet-mepet 


Aku mau nanya dong, dijawab yaaa- 


Jadi, beberapa waktu lalu aku punya semacam target gitu. 
Nah sebenernya sih targetnya sudah tercapai, tapi aku pikir 
tanggung. Jadi, aku buat target baru lagi dan sebentar lagi 
target baru aku itu tercapai. 


Nah, pas target itu tercapai aku mau buat special chapter. 
/gaya bgt aku emang/ 


Kalian bisa kasih saran ke aku, bebas apapun itu, mau 
sceme fluff atau apapun. Asal jangan minta bocoran masa 
lalu dan alasan Tae suka bunuh diri dan Kookie yang gabisa 
berekspresi ya, karena itu masih rahasia- 


Kira-kira kalian mau special chapternya yang seperti apa 
yaaa? Tolong dijawab ya teman-teman 


Sampai bertemu hari rabu/kamis 


- All the Love, Bae - 
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Malam ini para penghuni gedung flat berwarna abu-abu dan 
bertingkat dua di Seoul itu sedang sibuk menyiapkan 
makan malam. Sekalian juga merayakan ulang tahun Bae 
ahjumma, bibi pemilik gedung yang ke 45 tahun. Jadinya, 
mereka berkumpul sejak sore di flat bernomor 102. 


Sebelumnya, para laki-laki muda di gedung itu dibagi 
menjadi dua tim. Satu tim terdiri dari Taehyung, Jihoon dan 
Jimin, bertugas untuk membeli snack dan kue ulang tahun. 
Lalu, Jinyoung dan Jungkook tinggal di flat untuk membantu 
memasak dan merapikan meja makan nanti. 


Sebenarnya, pembagian tim awal adalah Taehyung, Jihoon 
dan Jungkook. Tapi tiba-tiba Jinyoung dan Jimin protes. 
Berakhir dengan wajah Taehyung yang tertekuk saat keluar 
dari flat, karena gagal ingin modus dengan Jungkook. Malah 
sahabatnya yang kurang tinggi itu kukuh menemani 
Taehyung dan Jihoon, bocah minor yang kadang sedingin es 
Jinyoung juga ikut menyetujui ide Jimin untuk bertukar 
dengan Jungkook. 


Mereka berdua itu sahabat yang protektif sekali. Jimin 
protektif kepada Taehyung, Jinyoung protektif kepada 
Jihoon. Ini disebutnya protektif atau posesif yaaa? 


Jadi, di sinilah Jungkook sekarang. Di meja makan flat 
bernomor 102 sambil menusukkan bahan-bahan untuk sate 
BBO. 


"Jungkook hyung?" Panggil Jinyoung 


"Kenapa?" 
"Jangan coba-coba dekati Jihoonie hyung-ku." 
"Bicara apa bocah ini?" 


"Kalau Jihoonie dekat-dekat dengan hyung, jangan 
tanggapi." 


Jungkook diam. Si Jinyoung ini melantur sepertinya karena 
penghangat ruangan sedikit rusak. Atau melantur karena 
tidak ada Jihoon? 


"Aku serius loh, hyung." 
"Terserahmu sajalah bocah." 


"Hyung, aku tahu loh rahasia Jungkook hyung dan Taetae 
hyung." 


Rahasia apanya?. Sepertinya gedung ini dipenuhi oleh 
bocah-bocah sinting. 


"Kalau hyung masih mendekati Jihoonie, nanti aku adukan 
Jimin hyung. Kalau setiap malam Taetae hyung tidur di flat 
Jungkook hyung." 


Wah, sakit bocah ini. 


"Anak kecil. Jangan sembarangan bicara ya." 


"Aku sering melihat hyung-deul keluar berdua pagi-pagi dari 
flat Jungkook hyung.." 


"Ya, memangnya sudah pasti dia tidur di tempatku?" 


"Tidak usah bohong hyung, tidak perlu malu-malu.. aku 
paham betul hormon laki-laki dewasa." 


Wah obrolan mereka kenapa jadi ke arah sana ya? 
"Anak minor, perhatikan bicaramu." 


"Aku kan membicarakan Taetae hyung dan Jungkook hyung. 
Kalian berdua kan bukan minor." 


"Batu sekali bocah ini." 


"Jungkook hyung juga." 


Jungkook diam lagi. Lebih memilih melanjutkan kegiatannya 
menyiapkan bahan-bahan untuk BBO. Mungkin tak lama 
lagi yang lain akan datang, lalu bocah di sebelahnya ini bisa 
berhenti melantur. 


"Aku kemarin menunggu dari langit masih gelap Iho hyung. 
Tapi Taetae hyung tidak bertamu. Lalu, tiba-tiba pagi hari 
kalian sudah keluar bersama dari flat hyung." 


Apa maksudnya Taehyung tidak bertamu? 


Maksudnya itu Kook, Taehyung tidak bertamu ke flatmu. 
Tidak datang pagi-pagi buta lewat pintu depan. Pintu masuk 
Taehyung ke flat mu kan melalui balkon. Jadi Jinyoung ya 
tidak akan lihat Taehyung bertamu ke flatmu. Jinyoung kan 
mamantaunya dari pintu depan flat kalian. 


"Aku janji tidak akan memberi tahu siapapun. Tapi, hyung 
cerita dong padaku tentang hubungan kalian. Aku 
penasaran." 


"Hubungan apanya?" 
"Kalian sering pergi berdua kan?" 
"Dia mengikutiku." 


"Lalu tidur berdua juga? Jangan-jangan kalian sudah jadi 
sepasang kekasih ya?" 


"Bicaramu makin aneh." 

"Hyung jawab, hubungan kalian apa?" 
"Tidak ada." 

"Wah, kalian teman tapi menguntungkan?" 


Baru saja Jungkook ingin memberi pelajaran ke bocah minor 
di sebelahnya ini, tapi yang lain sudah keburu datang. Tak 
jadi bocah itu diberi petuah dengan ekspresi datarnya 
Jungkook. 


"Omong-omong hyung, hyung terlalu kaku. Butuh aku ajari 
tidak caranya mendekati seseorang?" Bisik Jinyoung, lalu 


bocah itu menghampiri Jihoon yang sedang repot 
menenteng belanjaan snack. 


Jungkook sabar, apalagi dia tahu bahwa seisi gedung ini 
tidak ada yang normal kecuali Bae ahjumma. 


"Susu pisang- rindu padaku tidak?" Kata Taehyung tepat di 
telinga kanan Jungkook 


Baru saja anak minor yang penuh dengan rasa sok tahunya 
pergi, eh pengganggu utamanya muncul. Setiap bertemu 
yang ditanya pertama kali selalu rindu. Bukan rindu, 
malahan Jungkook lelah. 


"Jangan ganggu aku. Sana, sana, pergi saja." 
"Mau aku bantu tidak?" 


"Tidak usah. Nanti kalau tanganmu luka yang ada jadi sibuk 
mengurusimu, batal makan malamnya." 


"Ya sudah, aku mendukung secara moral saja." 


"Dukungan moral apanya. Kamu diam saja, itu lebih baik." 


Lalu Taehyung diam, tangan kanannya bertumpu ke meja 
dan memperhatikan Jungkook yang masih sok sibuk dengan 
kegiatan menusuk bahan-bahan untuk BBO nanti. 


"Jangan senyum-senyum juga. Itu mengganggu." 


"Tuh, aku bicara salah. Aku diam, menyemangatimu dalam 
hati dan tersenyum juga salah." 


"Makanya jauh-jauh, supaya aku bisa konsentrasi." 
"Wah, berarti aku mengganggu pikiranmu ya?" 


"Sangat." 


Taehyung langsung mendekatkan wajahnya sambil 
memberikan ekspresi jahilnya, mengangkat kedu alis dan 
senyum meledek. 


"Apapun yang ada di pikiranmu sekarang, itu semua tidak 
benar. Bukan mengganggu pikiranku seperti yang kamu 
pikirkan." Kata Jungkook. Mengerti tatapan dari Taehyung 
yang meledeknya 


"Loh, memang aku berpikir apa?" 
"Ya, aku mana tahu." 


"Bagaimana bisa tidak tahu? Ayo susu pisang, memangnya 
kamu pikir aku memikirkan apa?" 


"Bae ahjumma, sate untuk bbgnya sudah siap." Kata 
Jungkook langsung berdiri membawa sepiring besar sate 
bbg, meninggalkan Taehyung saat bocah itu mendesaknya 
tadi. 


Menghindar saja Jungkook bisanya. Padahal, kalau dia 
merasa perkataan Taehyung tidak benar kan tidak perlu 
menghindar. Jangan-jangan benar ya, Kook? 


"Jungkook hyung, lebih baik hyung sama yang mengurus 
bbg di luar bersama Taetae hyung." Kata Jinyoung 


Bocah itu sembari membereskan meja makan dan menata 
snack juga kue ulang tahun yang tadi sudah dibeli. Tapi 
diam-diam dia memberi sinyal kepada Jihoon untuk 
melanjutkan misi mereka berdua. Misi menjadi cupid di flat 
ini. 


"Wah betul juga, Jungkook hyung temani Taetae hyung ya 
mengurus bbg. Agar makanannya cepat matang semua." 


"Aku saja kalau begitu bersama Taehyung." Kata Jimin 


"Tidak. Ayung di sini bantu aku menata makanan ke piring, 
Jimin hyung kan berbakat dalam penataan. Lagi pula hyung 
tega meninggalkan adiknya?" 


Jimin bisa apa kalau adik manjanya yang meminta? Jadi 
dibiarkanlah kali ini Jungkook berduaan saja dengan 
Taehyung. Lagi ya Jim, mereka juga memang sudah sering 
berduaan tanpa kamu tahu. 


Jadi, Jungkook dan Taehyung akhirnya berdua lagi mengurus 
bbg di halaman. Ujungnya mereka berdua lagi danTaehyung 
sih senang sekali. Kamu harus berterima kasih ya Tae 
kepada Jinyoung dan Jihoon setelah ini. 


Malam ini dingin sekali rasanya. Tentu saja, ini sudah hampir 
di penghujung bulan November, tinggal menunggu salju 
pertama turun saja. Omong-omong, Taehyung itu 
sebenarnya mudah sekali terkena flu saat musim dingin. 
Salah besar dia malam-malam begini malah menemani 
Jungkook di halaman. 


Taehyung mendekatkan diri ke arah alat pemanggang BBO. 
Niatnya sih ingin menghangatkan diri, udaranya dekat 
pemanggang kan lebih hangat. 


"Kamu mau apa dekat-dekat pemanggang?" 


Jungkook langsung menarik tangan Taehyung dan 
menyuruh duduk anak itu. Bukan apa-apa, pemanggang 
yang mereka gunakan itu masih tradisional. Menggunakan 
arang bukan panggangan listrik. Kalau bocah itu terkena 
serpihan arang panas kan malah terluka, lalu merepotkan 
lagi. 


"Duduk saja, jangan dekat-dekat." 


"Susu pisang, dingin sekali kalau aku duduk terlalu jauh dari 
pemanggang." 


"Yasudah kamu tunggu di dalam." 


"Tidak, aku mau menemani susu pisang- " 


"Kamu bilang dingin tadi." 
"Memang dingin.." 


"Duh, aku kenapa tidak pernah tidak pusing ya kalau bicara 
denganmu." 


"Omong-omong, menurut berita, salju pertama akan turun 
besok atau lusa Iho-" 


Taehyung langsung menghadap ke arah Jungkook, matanya 
berbinar sekali ketika memberi tahu informasi itu. 


"Lalu?" 
"Lupa, ya? Kamu kan sudah berjanji, susu pisaaang! " 
"Iya-iya cerewet. Aku ingat." 


"Asiiik, besok kita kencan seharian. Lalu malamnya makan 
di warung BBO tenda favoritku yaa" 


"Hmm.." 
"Wah, kamu barusan menyetujui kita kencan?" 
"Duh, salah lagi kan." 


"Asiiik- akhirnya aku kencan juga. Besok kita keliling Seoul, 
lalu ke Namsan Tower, pulangnya makan. Kencan impian-" 


"Kencan impianmu hanya begitu? Seleramu jelek sekali." 
"Biar sajaa- yang penting kita kencan." 


"Kata siapa juga kencan? Duh, terserahmu sajalah." 


Lalu malam itu dihabiskan dengan merayakan ulang tahun 
Bae ahjumma, berbagi kue ulang tahun dan membuka kado. 
Jungkook bahagia. Tidak menyesal sama sekali menjadi 
bagian dari penghuni fat ini. Karena, walaupun 
tetangganya berisik dan bertingkah laku aneh, tapi rasa 
kekeluargaan sangat erat dan hangat antar penghuninya. 


Jungkook menepati janjinya mengajak Taehyung 
menemaninya untuk hunting foto hari ini. Seharian mereka 
mengitari kota Seoul dengan bus dan kereta bawah tanah. 
Lalu mengunjungi tempat-tempat wisata yang sering 
dikunjungi oleh turis. Mengeksplor tempat-tempat indah 
tersembunyi di kota Seoul. Walau itu hanya taman kecil 
yang tersembunyi di balik gedung-gedung pencakar langit 
kota Seoul. Mereka juga mengunjungi cafe dengan dekorasi 
antik dan nyaman, dengan makanan yang enak juga. 


Sayang sekali salju pertama belum turun. Mungkin besok 
atau lusa. Sesuai perjanjian juga, Taehyung mau Jungkook 
mengajaknya makan di warung tenda BBQ saat salju 
pertama turun. Jadi, hari ini mereka belum merealisasikan 
perjanjian mereka. 


Mereka berjalan-jalan hingga larut malam. Bahkan Jimin 
sudah berulang kali menghubungi ponsel Taehyung dan 
mengirimi sahabatnya pesan, bertanya Taehyung berada di 
mana, bersama siapa, karena sudah terlalu larut. Mungkin 
mereka akan naik bus terakhir untuk rute flat mereka. 


"Mau cokelat hangat atau kopi?" 
"Dua-duanya boleh tidak?" 
"Pilih salah satu." 


"Ya sudah. Mm.. cokelat hangat satu, please?" 


Setelah mendengar jawaban Taehyung, Jungkook pergi 
untuk membeli minuman hangat di seberang jalan. Bus 
terakhir dijadwalkan akan sampai sepuluh menit lagi di 
halte tempat mereka berdua menunggu sekarang. Jadi, 
minuman hangat di udara dingin seperti ini sangat pas 
untuk menemani menunggu kedatangan bus. 


Jungkook membelakangi Taehyung di seberang jalan sana, 
masih sibuk dengan mesin minuman hangat instan di 
hadapannya. Jungkook tidak tahu, kalau ada laki-laki asing 
yang mendekati Taehyung. Laki-laki aneh yang diam-diam 
menyimpan senjata tajam di saku celananya. 


Taehyung tidak tahu laki-laki aneh yang mendekatinya ini 
memiliki tujuan apa, tapi perasaannya tidak enak. Gerak- 
geriknya sangat mencurigakan. Tapi bocah itu berusaha 
berpikiran positif dan mengabaikan rasa khawatirnya. Tapi 
ternyata rasa curiganya benar. Laki-laki aneh itu penjahat. 
Dia pencuri dan menodong semua barang berharga milik 
Taehyung. Taehyung yang panik pun refleks berteriak dan 
mencoba melawan. Dia tidak tahu kalau penjahat di 
hadapannya membawa senjata tajam. 


Jungkook yang mendengar teriakan Taehyung langsung 
menoleh. Untuk pertama kali setelah sekian lama dia bisa 
berekspresi kembali. Kini wajahnya kaget dan panik. Peluh 
juga tiba-tiba menetes di pelipisnya karena kaget dan panik, 
padahal udara sangat dingin. Dia langsung menyebrang 
jalan tanpa peduli bahwa lampu hijau untuk pejalan kaki 
belum menyala. Yang dia pikirkan hanya menghampiri 
Taehyung yang merintih di tanah, kepalanya bersandar 
pada bangku halte. 


Taehyung yang perutnya sudah mengeluarkan banyak 
darah dan setengah sadar. Taehyung yang merintih 
kesakitan tetapi tidak bisa mengatakan sepatah kata pun. 
Taehyung yang terlihat sekarat. 


Jungkook menangis. 


Tidak tahu kenapa, tapi air mata itu kini turun dengan 
sangat lancar. 


Jungkook terlambat menyelamatkan Taehyung kali ini. 
Jungkook gagal menjaga tetangganya yang cerewet itu. 
Jungkook terlambat... Jungkook hanya diam melihat napas 
Taehyung yang semakin melemah dan darah Taehyung yang 
mengalir sangat banyak. 


Terlambat Kook.. kamu kehilangan lagi. 


"SUSU pisang... susu pisang kamu kenapa? Susu pisang, ayo 
bangun." 


Jungkook membuka matanya perlahan, menyesuaikan 
penglihatannya dengan cahaya ruangan kamarnya. Di 
hadapannya juga sudah ada wajah Taehyung, khawatir 
sekali kelihatannya. 


"Susu pisang... kamu menangis?" 


Lalu tangan Jungkook menyentuh daerah matanya. Benar, 
sisa-sisa airmata. Jungkook menangis. Menangis karena 
mimpinya barusan. 


Tapi Jungkook bingung, untuk apa ia sampai menangis? Dari 
sekian banyak mimpi yang menyedihkan, baru sekarang ia 
menangis. 


"Tidak, ini keringat. Mimpiku terlalu seram, jadi aku 
berketingat." 


Taehyung tahu itu bohong, karena Taehyung jelas melihat 
secara langsung air mata itu menetes disela-sela mata 
Jungkook yang terpejam. Tapi Taehyung menghargai kalau 
Jungkook tidak ingin bercerita. 


"Susu pisang, barusan aku menonton berita. Salju jadi turun 
hari ini, ayo siap-siap lalu kita pergi seharian." 


Jungkook diam. Sekeras mungkin menjauhkan pikiran- 
pikiran buruknya karena mimpi barusan. Jungkook tidak 
ingin harinya terganggu hanya karena bunga tidur yang 
tidak bagus itu. 


"Hmm, sana kamu siap-siap dulu. Aku juga akan mandi dan 
siap-siap." Kata Jungkook 


"Asiiik~ aku akan selesai dalam 30menit, susu pisang." 


Setelah itu Taehyung langsung pergi keluar flat Jungkook 
dengan riang dan semangat. Seketika melupakan rasa 
penasarannya akan alasan Jungkook sampai menangis di 
tidurnya. 


Hanya mimpi ternyata.. 
Untunglah hanya mimpi. 


kak 


Special tag, teruntuk teman-teman rentenirku: hitamputae 
fireflees 








Hallo, aku mau curhat.. 

Jadi sebenernya aku udah mau Up chapter ini dan BONUS 
CHAPTER hari rabu kemarin. Lalu, ada hal yang buat mood 
aku gabagus jadinya aku tunda. 


Niatnya pagi ini aku mau beneran up, ternyata error sampai 
sore. Setelah nya pulih, aku buka draft dan mau langsung 


up. 
Tedeng tedeng~ 


Ternyata draft chapter ini dan Bonus Chapternya kehapus. 
Jadi aku ngetik ulang setengahnya~ 


Maaf ya kalau gajelas narasinya juga dikit, karena aku 
terlanjur bete draftnya kehapus dan karena ngetik lagi 


BTW, siap-siap ya aku nanti bakal Up bonus chapter~ ga 
seberapa sih, cuma buat hadiah kecil-kecilan aja buat 
semua yang udah baca dan vote book ini 


- All the Love, Bae - 


CRYSTAL SNOW 


Salju pertama Seoul tahun 2017 turun pada tanggal 20 
November. 


Hari itu Jungkook menepati janjinya pada Taehyung, tentang 
salju pertama yang turun. Pagi tadi setelah mimpi yang 
masih terngiang terus di pikirannya, Taehyung heboh 
membangunkan Jungkook dan berkata bahwa akan turun 
salju. Semua berita pagi di televisi mengatakan bahwa salju 
pertama dimusim dingin tahun ini akan turun hari ini. 


Sebenarnya Jungkook benar-benar tidak punya tujuan ke 
mana dia akan pergi hari ini. Biasanya dia hanya akan naik 
kereta bawah tanah atau bus secara acak, lalu turun di 
daerah mana pun yang belum pernah ia datangi. Karena 
Jungkook suka mencari permata tersembunyi, dan di Seoul 
itu banyak sekali tempat indah yang masih belum diketahui 
orang-orang. 


Lalu, Jungkook melangkah keluar kereta sambil menggeret 
Taehyung. Mereka turun di stasiun Sinseoldong. Tiba-tiba 
saja saat melihat pemberhentian stasiun Sinseoldong 
Jungkook teringat dengan pasar Pungmul atau Seoul Folk 
Flea Market. Pasar yang menjual berbagai macam barang 
vintage dan unik, terletak tak jauh dari stasiun Sinseoldong 
dan dekat dengan sungai Cheonggye. 


Pasar Pungmul bukan pasar modern dengan bangunan rapih 
dan indah seperti di pusat perkotaan. Tapi hanya seperti 
pasar tradisional dan barang antik pada umumnya. Bagi 
Jungkook tempat ini tetap permata tersembunyi. Karena, di 
pasar ini tersimpan barang-barang cantik dan bisa 


membawa pengunjung merasa kembali kedalam suasana 
tahun 80an. 


Dua bocah generasi 90an Taehyung dan Jungkook sangat 
semangat saat kawasan pasar sudah terlihat di indera 
penglihatannya. Sebenarnya sih yang kelewat semangat itu 
hanya Taehyung saja. Bocah itu tidak berhenti memasang 
ekspresi terkejutnya dan berkata 'wow, daebak' dari 
pertama melihat papan besar yang mengatakan bahwa di 
hadapannya itu adalah pasar Pungmul, tujuan mereka. 


"Woah.. daebak, daebak, daebak..." 


Jungkook hanya melirik ke sebelah kirinya, memperhatikan 
Taehyung yang matanya sibuk menyusuri seluruh sisi pasar 
ini. Mudah sekali membuat Taehyung bahagia, bahkan 
dengan hal kecil dan sederhana. Jungkook juga jadi ikutan 
senang. Andai saja dia bisa berekspresi, pasti senyum itu 
sudah terpasang diwajahnya. 


"SUSU pisang, ayo ke situ." 


Taehyung menarik tangan kiri Jungkook, mengajaknya 
mendekati toko penjual berbagai macam gelang dan 
aksesoris unik tepat setelah pintun masuk bangunan. 
Taehyung memang pecinta aksesoris dan aksesoris seperti 
gelang atau cincin selalu ia ganti hampir tiap hari, kalau 


ingatan Jungkook tidak salah. 


"Wah, daebak.. bagus-bagus sekali ini." 


Taehyung langsung saja memilih-milih di toko gelang yang 
sudah menjadi pusat perhatiannya selama beberapa menit. 
Kalau sudah melihat yang seperti ini, bocah itu bisa-bisa 
kalap membeli tidak cukup hanya satu atau dua saja. 
Sedangkan Jungkook, bocah itu sibuk mengabadikan 
momen di sekelilingnya. 


Jungkook juga mengambil gambar Taehyung beberapa kali 
di saat bocah itu tidak sadar. Sebenarnya Jungkook merasa 
kalau Taehyung itu lucu, saat bocah itu terlalu bersemangat 
atau sibuk dengan dunianya sendiri. Sampai Jungkook 
mengambil fotonya saja dia tidak sadar. 


"Susu pisang, warna hitam atau putih?" 


Tanya Taehyung sambil menunjukkan gelang berwarna putih 
dan hitam dengan model yang sama. Gelangnya sama 
persis, hanya berbeda warna saja. Sepertinya gelang untuk 
pasangan, karena gelang itu sudah satu paket. 


"Mm.. hitam." 


Setelah itu Taehyung sibuk lagi. Matanya mencari-cari 
gelang lain yang menarik perhatiannya di deretan gelang 
pasangan. 


"Imo, aku ambil ini." 


Taehyung menunjukkan kepada bibi penjualnya, 2 gelang 
dengan model yang sama namun berbeda warna yang tadi 
ditanyakan kepada Jungkook dan satu lagi sepasang gelang 
tassel berwarna biru. 


"Aigoo.. kalian berdua manis sekali. Jadi mengingatkanku 
dengan masa muda." 


"Imo bisa saja. Gelangnya bagus sekali imo, buatan sendiri 
kah?" 


"Bukan, gelang ini dari jepang. Kalian beruntung, karena 
hanya ada satu pasang." 


"Wah, apakah gelang ini ada artinya?" 


"Tentu, setiap gelang ini ada maknanya" jawab bibi itu 
sambil tersenyum 


"Apa arti gelang-gelang ini?" Kini giliran Jungkook yang 
bertanya 


"Pokoknya ada, kalian juga nanti akan tahu." Jawab imo 
tersenyum penuh arti 


Gelang hitam dan putih itu berarti, pasangan yang akan 
selalu melengkapi satu sama lain. 


Gelang tassel biru memiliki arti menemui cinta dan 
kebanggaan. 


Taehyung hanya mengangguk-aguk saja lalu membayar dan 
berterima kasih kepada bibi penjual tadi. 


"Susu pisang, kemarikankan tanganmu." 
"Untuk apa?" 


"Cepat, sinikan sajaaa" 


Jungkook memberikan tangan kirinya kepada Taehyung. 
Kalau bocah itu tidak dituruti pasti akan berisik. Lalu bocah 
itu memasangkan gelang yang tadi baru dibeli, gelang 
berwarna hitam dan gelang tassel warna biru. 


"Bagus sekali gelangnya- susu pisang, coba pakaikan di 
tangan kananku." Kata Taehyung 


Jungkook awalnya enggan dan ragu untuk memasangkan ke 
tangan Taehyung. Tapi, pada akhirnya tetap saja ia 
pasangkan. Gelang berwarna putih dengan model yang 
sama seperti gelang hitam ditangan Jungkook, juga gelang 
tassel biru. 


"Cantiknyaa.. aku jadi penasaran apa artinya." 


Setelah itu mereka berkeliling lagi. Taehyung memaksa 
Jungkook untuk membeli seragam tentara yang mereka lihat 
dikawasan penjual baju. Kata Taehyung, Jungkook bisa 
memakai baju itu kapan saja, Jungkook akan tetap keren. 
Lalu ujungnya Jungkook menuruti perkataan Taehyung lagi, 
ia benar membeli satu seragam tentara. 


Dan sepanjang makan siang Taehyung menertawai 
kebodohan Jungkook yang mau saja menuruti perkataan 
Taehyung. Padahal niatnya hanya bercanda. Tapi malah 
ditanggapi dengan serius. 


Setelah puas mengelilingi pasar Pungmul dan makan siang, 
mereka kembali berjalan kaki menyusuri sungai Cheonggye 


menuju halte bus terdekat. Sekarang Taehyung merengek 
untuk naik bus saja berjalan-jalannya. Jungkook seperti 
mengajak pergi bayi besar rasanya. 


Sore harinya mereka berakhir di Namsan Park. Kata 
Taehyung, mereka bisa melihat salju turun lebih cepat dari 
puncak gunung bukit Namsan. Karena datarannya tinggi, 
jadi saljunya akan cepat sampai. Itu kata Taehyung. 


Dengan penuh gaya juga Taehyung mengajak Jungkook 
untuk mendaki bukit melalui jalan kaki saja, tidak dengan 
cable car. Gaya memang, padahal staminanya dia kurang 
bagus dan mudah lelah. 


Tapi Taehyung sengaja memilih mendaki dan berjalan kaki. 
Karena waktu yang mereka tempuh untuk sampai puncak 
akan lebih lama, juga banyak hal yang bisa difoto oleh 
Jungkook di sepanjang perjalanan. Walaupun hal ini bisa 
membuatnya sangat lelah, karena berjalan kaki untuk 
mendaki sampai ke atas. 


"Wah, aku kira udaranya tidak akan sedingin ini.." 


"Kalau kamu kedinginan lari saja sana. Nanti tubuhmu 
hangat." 


Lalu bocah itu sungguh berlari, menaiki anak-anak tangga 
dan sedikit berjalan kalau sudah mulai lelah. Tapi tidak 
bertahan lama, kira-kira hanya 30 meter bocah itu sudah 
benar-benar duduk di atas batu besar di pinggir jalan. 
Mengatur napasnya yang masih tidak beraturan sambil 


menunggu Jungkook yang beberapa meter di bawah. 


"Minum dulu, nanti kalau kamu pingsan aku yang gendong 
sampai atas." Kata Jungkook sambil memberikan air mineral 
tidak dingin yang ia simpan ditas dari tadi. 


"Aku mau pingsan saja ah, agar digendong kamu.." 


"Ya kalau disengaja sih aku tinggal saja kamu di sini, lalu 
aku pulang sendirian." 


"Susu pisang, kamu jahat sekali! " 
"Ayo cepat, kita sudah hampir sampai" 


"Ayo ayoo, agar saljunya turun saat kita sudah di puncak." 


Setelah berjalan hampir dua puluh menit padahal tadi 
Jungkook bilang hanya sebentar mereka akhirnya sampai di 
puncak Namsan. Mereka juga sebentar memasuki N Seoul 
Tower dan naik hingga ke lantai atas. Pemandangannya 
indah, jadi Jungkook harus mendapatkan gambar yang 
bagus di sana. 


Lalu mereka membeli beberapa makanan ringan dan 
mencarj tempat yang bisa mereka duduki. Lalu Jungkook 
mengajak Taehyung untuk menunggu di luar, karena 
Taehyung yang cerewet mengatakan ingin menangkap salju 
pertama nanti. Padahal belum tentu salju akan benar-benar 
turun hari ini, bisa saja prediksi di berita salah. 


"Kalau sore ini tidak turun salju, kita langsung pulang ya?" 
"Yah... tapi pasti turun kok." 
"Jangan terlalu berharap." 


"Biar saja, yang penting aku yakin salju akan turun hari ini." 


Lalu setelah sibuk dengan pikiran dan dunia masing-masing 
selama sepuluh menit, salju pertama itu turun. Membasahi 
pipi Taehyung dan disusul dengan butiran-butiran salju 
lainnya. 


"Betulkan, salju akhirnya turun.." kata Taehyung sambil 
berputar dan mengangkat tangannya untuk menggapai 
salju, seperti anak kecil. 


Jungkook langsung mengabadikan semua momen itu. 
Mengambil gambar butiran salju yang turun dari langit, 
Taehyung yang sedang tertawa gembira sambil berputar 
dan mencoba mengambil butiran salju. Bahkan mengambil 
gambar orang-orang lain di sekitarnya, yang juga sedang 
mengagumi salju pertama tahun ini. 


Jungkook sibuk dengan kegiatannya itu hingga lama sekali. 
Sampai seakan melupakan bahwa dia datang ke sini dengan 
Taehyung. Namun, Taehyung mengerti bahwa Jungkook 
bukan sengaja mengabaikannya. Jungkook sedang bahagia 
dengan dunianya sendiri sebagaimana Taehyung bahagia 
dengan hal-hal kecil yang Jungkook lakukan untuknya. 


Like snow piles up, I remember what you gave me 
You gave me the courage to live. 


Taehyung menoleh kesebelah kanan, memperhatikan 
Jungkook yang sedang sibuk dengan kameranya. Bocah itu 
sibuk mengabadikan momen salju yang turun di halaman 
namsan tower sore ini. 


Salju menumpuk sedikit di kepala Jungkook yang tidak 
terlindungi apapun. Bocah itu terlalu fokus dengan 
kegiatannya, hingga tidak memikirkan rasa dingin dari salju 
di puncak kepalanya. 


"Susu pisang, kamu itu fokus sekali sih. Sebentar, aku 
bersihkan." Kata Taehyung sambil membersihkan sedikit 
salju yang tadi menumpuk di kepala Jungkook. Pelan-pelan 
sekali membersihkannya, agar tidak mengganggu kegiatan 
laki-laki di sebelahnya itu. 


Taehyung tersenyum. Mengingat pertemuan konyol 
pertamanya dengan Jungkook. Ternyata Jungkook bisa 
berdampak besar pada diri Taehyung hingga sekarang, ia 
tak menyangka sama sekali Iho. 


Sore hari dimana Jungkook baru pindah ke Flat bernomor 
201, hari itu Taehyung ingin menemui tentangga barunya. 
Karena selama ini flat bernomor 201 itu selalu kosong, jadi 
Taehyung semangat bertemu dengan orang yang akan 
menjadi tetangganya. 


Tapi, orang itu malah yang dilihat Taehyung. Dia Hoseok. 
Orang yang sebenarnya tidak terlalu penting untuk hidup 
Taehyung, tapi turut andil membuat perasaan sakit dan 
sedih saat Taehyung mengingat masa lalunya. Jadi hari itu 
pertama kalinya dia bertemu Hoseok lagi setelah lebih dari 
empat tahun. 


Taehyung itu sakit. Jiwanya tidak sesehat orang pada 
umumnya. Dia pernah merasakan sakit yang luar biasa di 
hidupnya, hingga rasanya tak kuat untuk melanjutkan 
hidupnya sendiri. Lalu bertemu Hoseok hari itu, seperti luka 
yang sudah kering dan tertutup rapat dibuka kembali. Rasa 
sakitnya bahkan hampir melebihi luka itu sendiri saat 
pertama kali. Pikirannya kosong, tidak ada orang di flatnya 
hari itu. Setelah menghabiskan waktu dengan panik sendiri 
dan menangis y, akhirnya Taehyung kalah dengan rasa sakit 
dan takutnya. la ingin mengakhiri saja. Mengakhiri 
semuanya. 


Tapi tuhan berkata lain. Jimin, Jinyoung, Jihoon dan Bae 
ahjumma yang beberapa tahun ini sudah mengambil peran 
keluarga dalam hidup Taehyung memang tak ada hari itu. 


Maka tuhan mempertemukan Taehyung dengan Jungkook 
malam itu. Mengalihkan pikiran-pikiran buruk dan rasa sakit 
Taehyung. Bagaimana cara bicara Jungkook dan ekspresinya 
yang datar saat menawari susu pisang lalu memakan keripik 
kentangnya. Jungkook bisa mengalihkannya dan membuat 
Taehyung mengurungkan niat mengakhiri hidupnya untuk 
sementara. 


Namun sekarang Jungkook bukan hanya pengalihan 
sementara. Jungkook juga menjadi alasan untuk 
melanjutkan hidupnya. Untuk bertahan hidup. Seperti apa 
yang dikatakan oleh Seokjin. Bahwa Taehyung harus 
bertahan hidup. 


We met each other beyond all time 
So now how do we do? Can we make it work? 
This fragile love. 


Ya. Mereka berdua sering bertemu dan menghabiskan waktu 
bersama. Walau lebih tepatnya Taehyung yang ke sana dan 
kemari mengikuti Jungkook. Tapi tetap, intensitas waktu 
mereka bertemu jadi sering. 


Tapi Taehyung pikir rasa nyamannya kepada Jungkook 
bukanlah hal besar. Bukanlah hal yang harus dipikirkan. 
Padahal perasaan itu adalah cinta. Cintanya yang rapuh, 
serapuh dirinya sendiri. Maka dari itu Taehyung butuh 
Jungkook yang bisa menguatkan diri dan perasaannya yang 
rapuh. Andai saja Jungkook bisa lebih peka dan menerima. 


The worid moves faster than we thought 
How we gonna change it? 
We don't know yet but for sure we will 


Dunia tidak berputar dengan cepat. Tapi kalian berdua yang 
terlalu menimbang banyak hal, terlalu malu untuk jujur dan 
terlalu takut untuk jatuh. Bagaimana bisa berpikiran seperti 
itu di saat belum mencoba? 


Maka dari itu, cobalah untuk tidak menimbang banyak hal. 
Cobalah untuk jujur, kepada diri sendiri dan kepada satu 
sama lain. Cobalah untuk saling menggenggam, kalau takut 
terjatuh. 


Love in our hearts, uh yeah 
Slowly started to grow 


Cinta itu ada. Bukan hanya untuk Taehyung, tapi cinta itu 
tumbuh di hati mereka. Mereka tidak sadar saja, atau 
berpura-pura tidak mengetahui keinginan hatinya? 


Mereka terbiasa bersembunyi. Menyembunyikan segala 
perasaan mereka yang sesungguhnya, hanya untuk diri 
mereka sendiri. 


Egois bukan? 


I want to hold you one more time before you 
disappear 
Ah, crystal flies high wherever it goes. 


Ingin menggenggam tangan satu sama lain. Ingin sekali. 
Karena mereka sama-sama takut. Takut kalau esok hari saat 
terbangun, mereka akan ditinggal lagi. Lalu, hanya 
kekecewaan dan kehampaan yang menemani. 


Padahal kalau takut akan kehilangan dan ditinggal oleh 
orang yang kamu sayangi, genggam saja dia. Genggam 
tangannya dan salurkan perasaan satu sama lain. Jangan 
menggenggam terlalu erat atau terlalu lemas, cukup 
dengan perasaanmu saja. 


Karena, perasaanmu itu yang akan membuatnya bertahan. 
Membuatnya tetap tinggal bersamamu dan tidak akan 
meninggalkanmu. Perasaan tulus dan jujur itu yang 
menguatkan dan menjadi alasan untuk tidak pergi 
kemanapun. Karena rumahnya di sini, rumahnya adalah satu 
sama lain. 


Hey, there's nothing else I want, I just want to feel a 
little more 


Kalau ingin lebih, maka katakan. 
Bukan.. 


Pertama-tama, Jungkook dan Taehyung harus mengakui dan 
menerima perasaannya masing-masing dulu. Lalu katakan. 
Katakan kalau perasaan ini ingin lebih lagi. Ingin saling 
memiliki. 


Can I touch your heart 
I want to touch it but it keeps slipping through my 
fingers, someday, someday 


Taehyung ingin menyentuh hati Jungkook. Ingin sekali. 
Karena sepertinya ia sudah terlalu jatuh sekarang. Jungkook 
itu dingin dan hangat secara bersamaan. Jungkook itu hitam 
dan putih jadinya kelabu, tidak jelas. Taehyung 
mengejarnya, lalu Jungkook berlari. Kalau Taehyung 
berhenti karena lelah, Jungkook akan berhenti untuk 
menunggu kembali. Kalau Taehyung terluka saat mencoba 
mengejarnya lagi, Jungkook mengobati. 


Seperti butiran salju yang kini sedang berusaha ia tangkap. 
Salju itu turun di depan matanya, tapi tak jatuh ke 
genggaman tangan Taehyung. Terlalu dekat, tapi sulit sekali 
diraih dan dipertahankan. 


I want to protect you one more time before tears run 
down your face 


Maka jagalah satu sama lain. 


Jungkook, kalau Taehyung menangis, hapuslah air matanya. 
Peluk dan yakinkan dia, bahwa semua akan baik-baik saja. 
Bahwa dia tidak sendirian. 


Taehyung, Jungkook tidak bisa dengan mudah menangis. 
Maka  wakilkanlah dia, biarkan dia  manyalurkan 
perasaannya melaluimu. Lalu katakan, bahwa Jungkook 
tidak bersalah. 


But crystal gets further from reach, the more I wish 
for it 


Bukannya semakin sulit dan jauh untuk menggapai satu 
sama lain. Tapi, kalian terlalu takut. Terlalu berperasangka 
buruk. Padahal sangat menginginkan dan membutuhkan 
satu sama lain. Jauh dilubuk hatinya. 


Even after hundred years, I want to live with you 
Can I be your one? 


Bisa.. 

Kalian bisa menjadi satu-satunya untuk satu sama lain. 

Yang dibutuhkan hanya keberanian dan mengesampingkan 
ego. Maka dengan mudah kalian bersatu. 


Jadi, bisakah mereka berdua mengesampingkan saja segala 
ego dan rasa takut? 


Belum bisa. 


Namun, mereka berdua membiarkan hubungan ini mengalir 
begitu saja. Biar nanti waktu yang akan membantu mereka 
mengikuti arah ke mana hati itu akan memilih, untuk 
bertahan atau menjauh. 


"Susu pisang.. terimakasih untuk kencan hari ini. Aku 
bahagia sekali." 


"Hmm." 


Lalu kamera yang berada ditangan Jungkook menangkap 
gambar laki-laki disebelahnya. Taehyung sedang menatap 
salju pertama yang turun di Seoul tahun ini. Taehyung yang 
tersenyum bahagia, sambil menengadahkan tangan di atas 
untuk menangkap butiran salju. 


"Tanganmu tidak dingin?" Tanya Jungkook, yang melihat 
tangan polos Taehyung bermain-main dengan butiran salju 
yang turun tanpa memakai sarung tangan. 


"Ah, akhirnya kamu bertanya juga. Dingin susu pisang, 
makanya genggam tanganku." 


Jungkook mengalungkan kameranya. Melepaskan sarung 
tangan sebelah kirinya, memasangkan di tangan Taehyung. 
Lalu tangan kanan Taehyung digenggam oleh tangan 
Kirinya, dimasukkan ke kantung coat panjang dan tebal 
milik Jungkook. 


Mereka berdua sama-sama nyaman. Genggaman tangan 
keduanya terasa nyaman dan hangat. 


Untung saja udara dingin menyamarkan semburat merah di 
pipi keduanya. Kalau tidak, ketahuan deh wajahnya merah 
karena malu dan jantungnya berdebar. 


"Aku lapar. Ayo, aku punya hutang tentang makan di tenda 
bbg, kan?" 


Taehyung mengangguk semangat. Suaranya tidak bisa 
keluar, karena debaran jantungnya sedang luar biasa 
bekerja berkali-kali lipat sekarang. 


Terimakasih, susu pisang. 
Terimakasih untuk menemaniku, dan membuatku senang. 


kakak 


ENJOY THIS BONUS CHAPTER! 
THANKYOU FOR 1000++ VOTES 
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Taehyung sakit. 


Bocah itu benar-benar lemah sekali terhadap musim dingin, 
tapi kukuh untuk bermain-main dengan salju. Dari sore hari 
di puncak Namsan, acara makan di warung tenda pinggir 
jalan hingga pulang ke flat, yang dilakukan hanya bermain- 
main dengan salju. Ingin Jungkook larang, tapi sulit sekali 
melarang bocah itu. Jadi Jungkook hanya mendiamkan saja. 


Sebenarnya, kepala Taehyung sudah berat dan hidungnya 
sakit sejak tadi malam. Tapi ia tahan, agar Jungkook tidak 
buru-buru mengajak mereka pulang ke flat. Karena 
Taehyung masih ingin menghabiskan waktu berdua dengan 
SUSU pisangnya itu. Jadi sakitnya ia tahan dulu. 


Semalam, tepat setelah memasuki flattubuhnya tumbang di 
sofa. Mengganti baju dan bersih-bersih badan juga sudah 
tidak sanggup. Bahkan untuk berjalan ke kamarnya saja 
kepala Taehyung berat sekali. Efek musim dingin sangat 
buruk untuknya, padahal Taehyung sangat menyukai salju 
dan musim dingin. Tapi tubuhnya ini bertindak sebaliknya, 
menolak habis-habisan udara dingin. 


Untung saja ia selalu meletakkan selimut di sofanya. Kalau 
tidak, pasti dia sekarang sudah menggigil dan mati 
kedinginan karena tidur di sofa dan tidak sanggup masuk ke 
kamar. Karena sistem penghangat ruangan flat ini jauh lebih 
hangat di bagian kamar dibanding di ruangan lain. 


Kalau Jimin tahu Taehyung jalan-jalan saat salju turun pasti 
dia akan mengomel panjang lebar, apalagi kalau tahu 
perginya dengan Jungkook. Taehyung sangat menyadari 
kalau Jimin itu protektif sekali, apalagi kalau ia dekat-dekat 
dengan Jungkook. 


Pagi-pagi sekali Jungkook sudah bangun. Tidurnya tidak 
nyenyak semalaman. Ia ingin mengata-ngatai dirinya sendiri 
jika ingat kejadian kemarin. Menurutnya kalau diingat lagi 
tentang kemarin, Taehyung dan Jungkook seperti sepasang 
kekasih yang sedang kencan sungguhan. Mengelilingi kota 
Seoul, memakai bracelets couple, apalagi adegan berbagi 
sarung tangan dan menggenggam tangan, Jungkook malu 
sekali rasanya. 


Kenapa kamu harus malu Kook? Padahal kemarin baik-baik 
saja, bukannya enak tangannya saling menggenggam? Kan 
jadi hangat- 


Jadi sejak jam enam pagi Jungkook sudah duduk di sofa 
ruang tengah flatnya, menunggu Taehyung yang mungkin 
sebentar lagi akan mengendap-endap masuk dan mengajak 
sarapan bersama. Dia tidak tahu saja, Taehyung masih 
belum sadarkan diri dan tidak bisa bangun karena kepala 
dan seluruh badannya sakit akibat kedinginan. 


Pukul tujuh lewat beberapa menit akhirnya Jungkook 
memutuskan untuk menghampiri ke flat bernomor 202 di 
sebelahnya. Sebenarnya ia juga agak khawatir dari 
semalam, saat perjalanan pulang Taehyung memaksa 
berjalan kaki saja dari warung tenda Bbg. Kata Taehyung 
jaraknya hanya lima belas menit berjalan kaki, jadi tidak 
perlu naik bus segala. Lalu, saat mereka berjalan pulang 
Taehyung terlihat menahan bibir dan badannya agar tidak 
menggigil, Jungkook melihatnya tapi tetap mengikuti 
kemauan Taehyung. 


Jungkook menekan bell berulang kali, namun tak ada 
jawaban melalui intercom atau bahkan pintu yang terbuka. 
Ini masih pagi dan Taehyung tidak akan ke mana-mana 
sepagi ini. Jungkook ingat sekali jadwal Taehyung hari ini 
hanya kelas siang, karena setiap hari selasa saat sarapan 
bersama dia selalu mengatakannya. 


"eh, ada Jungkookie hyung.." 


Baru Jungkook menekan bell dihadapannya lagi, eh bocah- 
bocah sok tahu penghuni lantai bawah datang. Pasti nanti 
mereka akan bertanya yang tidak-tidak deh. 


"Jungkook hyung, kenapa berdiri didepany pintu Taetae 
hyung pagi-pagi?" Tanya Jinyoung 


"Tidak apa-apa. Ada urusan sebentar." 


"Kalian tidak tidur bersama ya tadi malam?" Tanya Jinyoung 
lagi 


"Memangnya kapan kami tidur bersama, sih?" 
"Bukannya setiap hari?" 


"Jinyoungie, kamu jangan begitu. Nanti Jungkook hyung dan 
Taetae hyung malu-" kata Jihoon 


Kenapa anak di bawah umur sekarang sok tahu sekali, ya? 


"Aduh, terserah kalian sajalah. Aku pusing." Kata Jungkook 
sambil berniat untuk masuk ke flat nya sendiri 


"Jungkook hyung tunggu sebentar." Kata Jihoon mencegah 
Jungkook masuk flat miliknya 


"Apa lagi?" 


"Jimin hyung bilang Taetae hyung tidak menjawab pesan 
dan panggilan dari semalam. Dia khawatir sekali, takut 
Taetae hyung bertindak aneh-aneh lagi atau mencoba 
bunuh diri bulanan." Jelas Jihoon 


"Memangnya di mana kakakmu? Lalu mencoba bunuh diri 
bulanan, maksudnya apa?" 


"Jimin hyung menemani pacarnya, Yoongi hyung juga 
sedang sakit dari kemarin. Aduh, panjang ceritanya. Jadi 
hyung temani kami masuk flat Taetae hyung ya. Kalau benar 
ada apa-apa kan hyung bisa membantu." 


Lalu Jihoon menekan pin keamanan flat Taehyung yang 
sudah diberi tahu Jimin, sangaja kalau di saat-saat genting 
adiknya itu bisa memeriksa keadaan Taehyung. 


Saat pintu flat terbuka, hawa dingin dari ruangan terasa 
sekali. Sepertinya penghangat ruangan belum diatur, 
jadinya ruangannya terasa dingin. Lalu pandangan 
Jungkook langsung menemukan Taehyung yang tidur sambil 
menggigil di atas sofa. Jungkook menyuruh Jihoon segera 
mengatur penghangat ruangan dan Jinyoung membuka 
pintu kamar Taehyung. 


Saat disentuh Jungkook, suhu badan Taehyung panas tinggi 
dan tubuhnya tidak berhenti menggigil. Wajahnya pucat 
sekali, padahal semalam bibir dan pipinya masih berwarna 
merah muda. Jungkook jadi kesal, entah kesal karena apa 
dan kepada siapa. Kalau Taehyung sakit karena kemarin 
pergi seharian bersamanya, Jungkook kesal pada dirinya 
sendiri. Tapi juga kesal dengan Taehyung yang masih saja 
memaksakan diri untuk berjalan-jalan di bawah guyuran 
salju semalam. 


Jungkook menggendong Taehyung memindahkan ke 
kamarnya. Menyelimuti Taehyung dan membenarkan posisi 
tidur bocah itu. Memastikan kalau selimutnya sudah cukup 
tebal untuk menghangatkan tubuh Taehyung. 


"Jungkook hyung, kami berdua harus segera berangkat ke 
sekolah. Hyung bisa menjaga Taetae hyung dulu kan hari 
ini?" 


"Tapi aku ada kelas nanti siang."jawab Jungkook 


"Bagaimana yaa? Jimin hyung juga sedang menjaga Yoongi 
hyung.." 


"Yasudah, aku tidak masuk kelas hari ini." 


Akhirnya hari ini Jungkook tidak menghadiri kelas 
pentingnya. Untuk pertama kali Jungkook menomor duakan 
kuliahnya untuk orang lain. Entah kenapa, tapi Jungkook 
merasa lebih penting untuk menjaga Taehyung hari ini. 
Jungkook kan tetangga yang baik, tidak tega menelantarkan 
Taehyung begitu saja. 


Setelah Jihoon dan Jinyoung pergi sekolah, Jungkook 
bingung sendiri harus melakukan apa di flat Taehyung. 
Mengompres kepala Taehyung sudah dia lakukan, 
memasangkan kaus kaki sudah, lalu sekarang apa lagi? 


Sebenarnya tadi Jungkook menyadari bahwa bocah itu 
belum mengganti bajunya dari kemarin. Tapi Jungkook ragu 
untuk menggantikannya atau tidak. Tidak usah saja lah ya, 
nanti panjang urusannya. Jungkook tidak mau dituduh jadi 
laki-laki mesum yang memanfaatkan keadaan dan 
kesempatan. 


"Susu pisang..?" 


Jungkook menoleh langsung menghadap Taehyung yang 
sudah sadarkan diri. Bocah itu matanya masih sayu dan sulit 
sekali untuk bicara. Mungkin karena efek tubuhnya yang 
masih kedinginan. 


"Ada apa? Butuh sesuatu?" 
Taehyung diam. Hanya menatap Jungkook yang duduk di 
sisi kanan ranjang tempat ia berbaring. 


"Mau aku ambilkan sesuatu, hum?" 


Taehyung menggeleng. Matanya berair, tapi tatapannya 
masih terfokus kepada Jungkook. 


"Butuh apa? Katakan saja.." 
"Tidak butuh apa-apa.." 


"Lalu apa? Ingin makan sesuatu? Atau ruangannya masih 
terasa dingin?" 


Taehyung menggeleng, menegaskan bahwa ia tidak butuh 
semua yang ditanyakan Jungkook. "Jangan pergi kemana- 
mana. Susu pisang, temani aku di sini." 


"Humm.." 


"Jangan pergi. Jangan tinggalkan aku seperti mereka semua, 
ya susu pisang?" 


Mereka semua itu siapa? 


Jungkook tidak bertanya lebih lanjut. Karena Taehyung 
bicara saja masih lemas, apa lagi diberikan pertanyaan- 
pertanyaan serius oleh Jungkook. 


Karena Taehyung sudah sadar, Jungkook ingin membuatkan 
sarapan untuknya. Sebenarnya untuk mereka berdua, 
karena Jungkook juga belum sempat sarapan akibat 
tetangga berisiknya ini yang tiba-tiba tidak datang ke flat. 
Ternyata dia sakit. Lalu Jungkook yang mengurusnya 
sekarang. 


Kalau dipikir-pikir, Jungkook itu sebenarnya sangat peduli 
sekali dengan Taehyung. Tapi dia terlalu enggan untuk 
mengakuinya. Dari awal Jungkook merasa terganggu oleh 
kehadiran tetangganya ini, tapi sekarang malah terbiasa 
dengan semuanya. Kalau tidak ada Taehyung yang 
mengganggunya malah ia merasa aneh. Tapi tetap, tidak 
mau mengakui hal itu terang-terangan. 


"Sebentar ya, aku mau membuat sarapan dulu." 
"Tapi aku tidak mau makan.." 


"Kata siapa untukmu? Orang aku yang lapar." Jawab 
Jungkook 


Taehyung mencibir saat tadi Jungkook menjawab dan 
langsung keluar dari kamarnya. Bocah ini sedang sakit saja 
masih bisa mencibir ya. Masih untung Jungkook mau 
mengurusi kamu yang sedang sakit. Jadilah anak baik untuk 
SUSU pisang ya Tae hari ini. 


Jungkook sudah lebih dari sepuluh menit izin membuat 
sarapan, tapi belum juga selesai. Sebenarnya dia membuat 
apa sampai memakan waktu lama sekali. Biasanya 
Taehyung dan Jungkook kan hanya sarapan dengan sereal 
atau roti panggang. Taehyung ingin bangun dan 
menghampiri ke dapur, tapi tubuh dan kepalanya masih 
terasa sakit. Tapi ingin sekali menghampiri susu pisangnya 
itu. Jadi dia nekat saja bangun dari kasur dengan balutan 


selimut tebal ditubuhnya. 


Baru saja sampai di depan pintu kamar, pemandangan dari 
arah dapurmya pagi ini sungguh sangat indah. Ada 
Jungkook yang memasak di dapur flatnya. Memasak sarapan 
untuk mereka berdua. Taehyung senang karena sakit hari 
ini, hikmahnya bisa melihat si susu pisang memasak deh. 
Sudah seperti pasangan yang menikah belum ya? Taehyung 
sih membayangkannya begitu- 


"Susu pisang, kamu masak apa sih, kok lama sekali?" 


Jungkook yang tadi sedang fokus mengaduk-aduk bubur 
dipanci langsung mengalihkan atensinya kearah Taehyung 
yang sedang berjalan menuju dapur. Jalannya sangat pelan 
dan hati-hati, karena tubuhnya yang terlilit oleh selimut 
tebal. 


"Kenapa bangun segala sih? Sana kembali ke kamarmu, 
nanti aku bawakan saja makanannya ke kamar." 


Aduh, Taehyung jadi enak diperhatikan begini. Jadi senang 
dan bahagia. Berasa sedang diomeli oleh suami, diomelinya 
penuh kasih sayang tapi. 


"Tidak, aku mau melihat susu pisang memasak." 
"Kembali ke kamar sendiri, atau aku gendong paksa?" 


"Wah, mau dong aku digendong-" kata Taehyung sambil 
duduk di meja makan sambil memperhatikan Jungkook 


"Terserahmu sajalah." 


Jungkook kembali fokus mengaduk bubur yang sebentar lagi 
akan matang itu. Mencoba mengabaikan eksistensi makhluk 
lucu di hadapannya yang kini sedang tersenyum sambil 
menatap Jungkook yang sibuk memasak. 


Duh, kenapa mental Jungkook jadi cemen begini ya hanya 
ditatap saja oleh Taehyung. 


"Susu pisang " 


"Hum?" 


Jungkook mencicipi bubur buatannya yang masih panas, 
ingin kerasakan apakah ada yang kurang dari rasanya. 
Sudah lama sekali ia tidak memasak bubur, takut kalau 
masakannya ini akan membuat malu dan diejek habis- 
habisan oleh si berisik Taehyung. 


"Susu pisang, ayo kita berpacaran-" 


Seketika Jungkook tersedak saat mencicipi bubur panas 
buatannya. Terlalu shock karena laki-laki lucu dan manis di 
hadapannya itu mengajaknya berpacaran, kalau 
pendengarannya tidak salah. 


"A-apa?" Tanya Jungkook 


Taehyung tersenyum geli melihat Jungkook yang tanpa 
ekspresi tapi Taehyung tau bahwa laki-laki itu kaget. 
Taehyung sungguh-sungguh loh mengajak Jungkook 
berpacaran. Sebenarnya Taehyung juga malu, karena ini kali 
pertama ia menyatakan perasaan dan mengajak seseorang 
untuk berpacaran. Tapi susu pisang itu pengecualian. Urat 
malu Taehyung sudah putus kalau berurusan dengan 
Jungkook, susu pisang kesayangan Taehyung. 


"Kita sudah sarapan bersama hampir setiap hari, sudah 
berkencan kemarin seharian, sudah menggenggam tangan 
di bawah guyuran salju. Sudah melakukan banyak hal 
pokoknya." Kata Taehyung memberi jeda sedikit. "Jadi, susu 
pisang ayo kita berpacaran." 


Tiba-tiba saja Jungkook cegukan. Mungkin terlalu kaget dan 
tidak percaya. Atau malu dan jantungnya berdebar-debar? 
Duh, memangnya Jungkook lelaki macam apa yang diam 
saja ditembak oleh pria manis ini. Harga dirinya jadi 
jatuhkan. 


Dengan santainya si manis itu mengajaknya berpacaran. 


"Jadi, kita sekarang berpacaran kan ya?" 


kakak 


Hallo, maaf ya aku niatnya mau Up kemarin. Tapi, aku 
seharian main dirumah temanku dan gabisa buka sama 
sekali. Baru sampai rumah juga malam banget. 


Btw, mungkin nanti malam atau besok atau lusa aku bakal 
publish book baru dan Up untuk FLAT 202 (lagi) atau 
SPECIAL. Untuk book baru mungkin aku publish 3 yaitu, 
CHANGE EVERYTHING, MY LOST STAR dan satu Book khusus 
untuk short daily life nya keluarga KOOKV dengan kedua 
anak kembar mereka. Judulnya THE JEON(S). 


Karena dua book baru aku kemungkinan lebih berat dan ga 


terlalu fluff, Untuk THE JEON(S) book itu kalian bisa request 
judul dan ide cerita tiap chapternya yeaaa- 


- All the Love, Bae - 
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Tiga hari sudah berlalu. Hari di mana Taehyung menyatakan 
perasaannya kepada Jungkook. Jungkook tidak menjawab 
apapun saat itu. Lidahnya kelu dan seketika saja tak ada 
kata yang keluar dari bibirnya. Entah itu jawabannya iya 
ataupun tidak. 


Jadi sekarang status mereka apa? 


Tidak ada status apa-apa. Karena menurut Jungkook ia tidak 
harus menjawab omongan melantur tetangganya itu. Tapi 
tidak dengan Taehyung. Taehyung menganggap aksi diam 
Jungkook itu adalah jawaban 'YA' untuk pernyataan 
cintanya. 


Jadi tiga hari ini Taehyung menganggap susu pisang 
tersayangnya ini sebagai kekasihnya. Tapi sayangnya si 
SUSU pisang tidak berpikir demikian. 


Pacaran macam apa yang tidak bertukar pesan satu sama 
lain? 


Kami kan tinggal bersebelahan, tidak butuh bertukar pesan 
lewat chat. 


Pacaran macam apa yang dikode untuk berangkat bersama 
ke kampus tapi malah ditinggal? 


Ah, susu pisang sedang buru-buru. 


Pacaran macam apa yang tidak sama sekali mengatakan 
sayang kepada kekasihnya? 


Mungkin susu pisang masih malu-malu. 


Tolong beri tahu bocah ini berpikir positif dan berpikir 
realistis itu sangat berbeda jauh. Jadi, sarankan Taehyung 
untuk lebih berpikir realistis mulai sekarang. Nanti kalau 
sakit hati dia bunuh diri lagi.. 


Tadi pagi Taehyung tidak sarapan bersama dengan 
Jungkook. Ini hari sabtu, sesuai perjanjian mereka Jungkook 
tidak mau paginya diganggu setiap hari jumat dan sabtu. 
Kedua hari ini adalah waktunya Jungkook untuk berhibernasi 
dan bermalas-malasan tanpa diganggu orang lain. 
Terkadang ia hanya tidur di kamar atau memeriksa hasil 
gambar yang dia ambil di kameranya. 


Tapi Taehyung benar-benar tak bisa sehari saja tidak 
bertemu dengan Jungkook. Ingin Taehyung ajak jalan-jalan 
keluar karena bosan sekali berdiam diri di flat, tapi belum 
tentu Jungkook mau. Jadi Taehyung yang siang ini masih 
memakai piyama tidurnya bersikeras mengunjungi 
'kekasihnya'. Kali ini Taehyung bertamu menggunakan pintu 
depan, karena balkon flat mereka sedikit dipenuhi salju 
akibat semalaman turun hujan salju. 


Tepat di saat Taehyung membuka pintu, Jungkook juga baru 
saja keluar dari flatnya. Rapih sekali dan juga wanginya 
tercium hingga ke hidung Taehyung. Taehyung melamun 
beberapa detik, sedikit bangga karena berpikir laki-laki 
tampan, wangi dan rapih ini sudah menjadi kekasihnya. Yah, 
sayangnya itu menurutmu saja Tae- 


Sebenarnya Jungkook tau kehadiran Taehyung di sana, tapi 
ia pura-pura tidak menyadari bahwa tetangga manisnya itu 
mengikutinya hingga turun ke lantai bawah gedung flat. 
Typical Jungkook sekali, tahu tapi pura-pura tidak tahu. 


Jungkook masih diam saat ia sudah masuk ke dalam mobil. 
Dia diam, hanya menyalakan mesin dan penghangat 
mobilnya. Masih menunggu, mau sampai kapan tetangga 
berisiknya itu bersembunyi dan mengintip dari balik pintu 
utama gedung fat. Sementara itu Taehyung sedang 
menimbang-nimbang, harus nekat masuk ke dalam mobil 
Jungkook tidak ya? 


"Aish.. molla." Kata Taehyung 


Bocah itu benar-benar langsung berlari masuk ke dalam 
mobil Jungkook. Duduk manis di kursi penumpang dan 
berpura-pura bodoh tidak mau menoleh kearah Jungkook. 
Padahal Jungkook memang sengaja menunggu karena tau 
bocah ini memang niat untuk mengikutinya. 


Tanpa bicara apapun dan tanpa aba-aba Jungkook 
memasangkan sabuk pengaman Taehyung. Tepat saat wajah 
expressionless milik Jungkook hanya berjarak beberapa 
senti di sampingnya, Taehyung hanya bisa menahan napas. 
Itu barusan terlalu dekat. 


Mereka diam sepanjang perjalanan. Biasanya Taehyung 
adalah yang paling getol mengajak berbicara, tapi hari ini 
bocah itu diam juga. Ceritanya sedang dalam mode marah 
dan curiga. Melihat Jungkook yang tampan sekali ditambah 
wangi dan rapih membuat dia jadi berprasangka bahwa 
'kekasihnya' ini berniat untuk selingkuh. 


Setelah perjalanan penuh keheningan selama tiga puluh 
menit, akhirnya mereka sampai di tempat tujuan Jungkook. 
Mobil Jungkook diparkir di pinggir jalan area pertokoan, area 
ini cukup terkenal di pusat kota Seoul. Sepanjang jalan 
hanya ada berbagai macam toko, toko makanan, souvenir 
dan lain-lain. Tapi tujuan Jungkook bukan ke toko manapun, 
melainkan ke bangunan bertingkat dua persis di depan 
mobilnya parkir. 


HOPE WORLD STUDIO 


Studio milik sepupunya yang diceritakan Jungkook 
beberapa waktu lalu. Jadi, tujuan Jungkook itu ternyata ke 
sini bukan ke tempat-tempat aneh yang dipikirkan 
Taehyung. Terlalu banyak berprasangka sih bocah ini. 


Saat keluar dari mobil Jungkook barulah Taehyung sadar 
bahwa pakaiannya sungguh tidak layak untuk bepergian. 
Selain malu karena mengenakan piyama tidur, alasan 
lainnya ya karena bahan piyama itu sangat tipis jadi udara 
dingin terasa sekali sekarang menusuk hingga ke tulangnya. 
Jungkook sibuk berkutat dengan ponsel pintarnya tanpa 
melihat keadaan Taehyung di belakangnya yang sedang 
menggigil kedinginan. Bocah itu sudah tahu tidak kuat 
dengan udara dingin tapi masih bertindak gegabah saja. 
Benar-benar tidak sayang dengan diri sendiri. 


Mereka berdua menunggu di lobby, karena untuk masuk ke 
bagian dalam studio harus menggunakan kartu member 
atau fingerprint sekarang. Padahal hari ini studio itu tutup, 
tapi tetap saja Jungkook ingin masuk dipersulit, padahal 
sepupunya si pemilik studio yang membutuhkan bantuan 
Jungkook. 


"Kok kita tidak masuk?" Tanya Taehyung, akhirnya bocah itu 
buka suara karena tidak tahan lagi dengan udara di ruangan 
ini. 


"Sebentar lagi juga terbuka. Sabar sedikit." 


Setelah itu Taehyung diam. Berusaha menghangatkan 
dirinya sendiri dan mengusap-usap lengan dan tubuhnya. 


Duh, susu pisang ini pacar yang tidak peka sekali ya. 


Jungkook akhirnya memfokuskan pandangannya hanya 
kepada Taehyung. Melihat laki-laki manis di sebelahnya 
yang hanya memakai piyama tidur biru donker berbahan 
tipis dan sandal dalam rumah berbentuk kepala macan yang 
lucu. Bocah itu mengigil dan sibuk mengusap-usap 
badannya. Duh, untung cantik, untuk manis, untung lucu, 
jadi kebodohannya yang pergi dengan pakaian seperti itu 
bisa dimaafkan. Karena Jungkook jadi tidak tega ingin 
memarahinya. 


"Dingin?" Tanya Jungkook 


"Hum.." 


Saat itu pintu studio terbuka dan langsung disambut suara 
berisik sepupu Jungkook, Hoseok. Baru saja ingin memaki- 
maki Jungkook yang kesiangan datang dan tidak membawa 
kartu akses yang sudah diberikan Hoseok, eh ternyata ada 
tamu yang membuatnya kaget. Bertemu lagi mereka hari 
ini. 


"Hoseok hyung, ajak dia ke dalam ruangan duluan." Kata 
Jungkook sambil mendorong tubuh Taehyung untuk masuk 
ke dalam pintu ruangan studio milik Hoseok. 


"Kamu mau ke mana?" Tanya Taehyung panik 
"Tunggu dulu di dalam. Aku menyusul." 
"T-tapi " 


"Jangan berisik dulu Taehyung. Ku bilang masuk dan 
tunggu, mengertikan?" 


Untuk pertama kalinya setelah sekian lama, akhirnya 
Jungkook menyebutkan namanya juga. Akhirnya dia 
mendengar Jungkook memanggil namanya 'Taehyung'. 
Entah kenapa Taehyung malah merasa terintimidasi oleh 
suara datar dan wajah tanpa ekspresi Jungkook saat 
mengatakannya. Jadi dia menurut dan masuk ke dalam 
studio Hoseok, walaupun sebenarnya enggan. 


la duduk di sofa ruang kerja Hoseok. Ruangan pemilik 
gedung studio, jadi terasa lebih hangat dibanding di luar 
tadi yang rasanya hampir membeku. 


"Taehyung-ah, bisakah kit " 
"Hyung, berpura-pura saja kita tidak saling kenal." 
"Tidak mungkin, Taehyung." 


"Kita memang tidak sedekat itu dari dulu. Mudah kan 
berpura-pura tidak mengenal satu sama lain?" 


"Tidak bisa. Aku sudah berjanji kepada hyungmu." 


Taehyung langsung menatap Hoseok saat ia menyebutkan 
kata 'hyungmu'. Setelah bertahun-tahun, dengan lancang 
dan santainya ia membahas masalah kakak Taehyung. Mata 
Taehyung sudah merah dan berair karena kesal, sedih dan 
kecewa, terlihat jelas di dalam tatapannya. la benci melihat 


Hoseok, karena mengingatkan dia kepada masa lalu. 
Sekarang dengan mudahnya Hoseok hampir membahas 
topik yang paling dihindari Taehyung selama beberapa 
tahun ini. 


"Hyung, aku mohon. Berpura-puralah tidak mengenal satu 
sama lain. Terutama di depan Jungkook." 


Setelah itu Hoseok diam. Tidak ingin memaksa lagi untuk 
berbicara dengan Taehyung. Taehyung tidak tahu kalau 
Hoseok juga hidup penuh dengan penyesalan selama 
beberapa tahun ini. Tidak bisa tidur dengan tenang setiap 
mengingat hari itu dan setiap melihat Taehyung. 


Tak lama Jungkook datang membawa paperbag ukuran 
sedang di tangannya kanannya dan di tangan kiri segelas 
cokelat panas dari mesin minuman instan di pinggir jalan. Ia 
memberikan cokelat panas itu kepada Taehyung. Lalu 
mengeluarkan isi paper bag yang ternyata adalah sepasang 
sepatu anti selip dan syal milik Jungkook yang selalu ia 
simpan di dalam mobil. Sayang sekali Jungkook tidak 
menyimpan coat musim dingin di mobilnya. 


"Pakai ini.." kata Jungkook sambil melilitkan syal tebal 
miliknya menutupi daerah leher Taehyung. 


Setelah itu Jungkook melepas winter coat miliknya yang 
sangat tebal, lalu dipakaikan ke tubuh Taehyung. 
Memastikan bahwa udara dingin tidak memiliki celah untuk 
masuk menembus coat dan syal miliknya. 


"Masih dingin?" 


Taehyung menggeleng, merasakan tubuhnya sekarang 
sudah jauh lebih hangat. 


"Saat keluar gedung nanti ganti sandal lucumu itu dengan 
sepatuku ini." Kata Jungkook sambil memberikan paper bag 
yang masih berisikan sepatu antiselip milik Jungkook "di 
luar jalanan masih bersalju dan licin. Nanti kalu pakai sendal 
lucu itu kamu jatuh." 


"Iya." jawab Taehyung 


"Kenapa sih mengikutiku dengan pakaian seperti ini 
segala?" Tanya Jungkook 


"Ya aku kan panik.." 


"Panik kenapa?" 


"Aku pikir kamu mau berselingkuh, hari sabtu sudah 
tampan, rapih dan wangi.." 


"Berselingkuh apanya? Kamu bicara apa sih?" 


"Ya berselingkuh.. kamu kan pacarku, susu pisang! " 


Hoshook mode on- Hoseok kaget sekali. Kaget dan tidak 
percaya bahwa ia sedang menonton drama romansa secara 
langsung di hadapannya. Terlebih lagi pemerannya itu 
sepupu kurang ajarnya dan adik tersayang dari sahabatnya. 


Diam-diam Hoseok tersenyum. Gemas dan merasa anak- 
anak di hadapannya ini manis sekali tingkahnya. 


"Sejak kapan aku jadi pacarmu?" 


"Sejak tiga hari yang lalu. Kan aku sudah menyatakan 
perasaanku.." 


"Tapi aku kan tidak menjawab apapun." 


"Aku pikir diam itu artinya iya.." 


"Jangan asal menyimpulkan makanya." 
"Jadi kita tidak berpacaran? Kamu tidak mau jadi pacarku?" 


"Tidak.." 


Setelah itu Taehyung cemberut. Kesal dan moodnya hancur 
sekali. Pertama tadi Hoseok membuatnya kesal, lalu 
sekarang ternyata kenyataannya dia dan susu pisangnya 
tidak berpacaran. Kalau berlama-lama di sini nanti semakin 
membuat moodnya hancur. Tadi sih masih ada alasan untuk 
bertahan, karena dia pikir ada 'kekasihnya' di sini, tapi 
ternyata mereka bukan sepasang kekasih. 


Taehyung sudah berdiri, berniat untuk kembali saja ke flat 
sendirian. Padahal bawa dompet dan uang saja tidak. Yang 
penting pergi dulu dari hadapan dua laki-laki yang 
membuatnya kesal ini. Masalah uang urusan belakangan 
menurut Taehyung. Dasar ceroboh dan keras kepala. 


Tapi Jungkook langsung menahan tangan Taehyung saat 
bocah itu berdiri dengan wajah cemberut dan ingin pergi. Ia 
ingat yang dikatakan Jinyoung dua hari yang lalu saat 
Jungkook bertanya lagi masalah bunuh diri bulanan. 


Perasaan Taetae hyung sebenarnya sensitif sekali. Karena 
suatu hal juga yang aku tidak tahu alasan spesifiknya 
kenapa, Taetae hyung sering sekali mencoba untuk 
mencelakai dirinya.. bunuh diri. Setiap bulan pasti ia selalu 


melakukannya, makanya Jimin hyung protektif sekali pada 
Taetae hyung. 


Jungkook takut bocah ini kesal nanti bunuh diri. Bahaya kan 
nanti Jungkook bisa dicincang seisi gedung flat mereka. 


"Mau kemana?" 

"Pergi. Aku mau mencari orang lain yang mau memacariku! " 
"Diam di sini, jangan pergi kemana pun." 

"Bodo. Aku mau pergi." 


"Kalau diberi tahu itu jangan membantah." 


Lalu Taehyung diam. Duduk kembali ke sofa tempat ia 
duduk sebelumnya. Menunduk, tidak berani menatap mata 
Jungkook. Walaupun tanpa ekspresi tetap saja terasa aura 
dominasinya yang sangat kuat. 


"Sudah makan?" Tanya Jungkook 
"Sudah sarapan, belum makan siang.." jawab Taehyung 


"Yasudah, kita makan siang dulu. Lalu setelah itu kamu 
duduk saja di sini, temani aku membantu Hoseok hyung 
beres-beres studionya. Setuju?" 


Taehyung mengangguk. 


Hari itu dia menemani Jungkook yang membantu Hoseok 
membereskan serta menata studio dance dan musiknya. 
Karena sekarang rasanya Taehyung juga tidak bisa menolak 
perkataan Jungkook. 


KKK 


Hai, sebelumnya aku mau minta maaf.. 

Sepertinya aku belum bisa publish book barunya sekarang. 
Mungkin nanti kalau udah siap akan langsung aku 
publish(belum tau kapan ) 


Aku mau fokus ke anak-anakku dari real life dulu yaaa 
(skripsi dan laporan magang tercinta ) 
Soalnya aku udah harus ngumpulin skripsiku itu tanggal 26 


bulan ini, jadi sepertinya aku akan fokus ke urusan 
kampusku. 


Aku inshaAllah akan tetal update, tapi ga seserinh sekarang 
yang bisa 2-3x seminggu. Mungkin nanti cuma seminggu 
sekali? Hehehe. Maafin aku ya yang ingkar janji terus 
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Jungkook dan Jinyoung sudah seminggu ini menjadi game 
buddies. 


Awalnya Jinyoung mendengar perkataan Taehyung tentang 
tidak mau main bersama Jungkook. Padahal bocah itu 
semangat sekali mengatakan ingin main overwartch di flat 
Jungkook kapan-kapan. Belum juga terlaksana, eh Taehyung 
malah sok-sokan cuek dengan Jungkook seminggu ini. 


Jadi, Jinyoung dan Jungkook menjadi sahabat dalam bermain 
game sekarang. Secara mereka berdua itu mengklaim 
bahwa mereka bisa berteman karena mereka yang paling 
manly dan tampan digedung ini. Diamkan, biar dua bocah 
itu bahagia. Berbeda dengan kedua laki-laki tadi, Jihoon dan 
Taehyung kini menjadi teman curhat dan memberi saran 
bagaimana menghadapi gebetan yang dingin dan tidak 
peka. 


Jihoonie... aku sudah berpura-pura dingin seminggu ini, 
tapi kok tidak berefek apapun ya?" Bisik Taehyung 


Mereka berdua duduk diruang tengah fat Bae ahjumma 
sambil memperhatikan Jungkook dan Jinyoung yang 
bermain video game dikamar Jinyoung dengan pintu 
terbuka. 


"Hyung, masa baru sebentar sudah menyerah?" 
"Sebentar apanya? Ini sudah seminggu tahu.." 
"Coba saja tunggu beberapa hari lagi." 


"Aku tidak bisa diam-diaman dengan susu pisang barang 
sehari, apalagi ini sudah seminggu." 


"Hyung mau susu pisangmu bertekuk lutut tidak?" 


Taehyung menggangguk lalu pouting. Memandangi susu 
pisangnya yang akhir-akhir ini justru dekat dengan Jinyoung 
dan main game bersama hampir disetiap waktu lengang 
mereka. 


"Ah, Jihoonie.. kalau dia malah bertekuk lutut dengan 
Jinyoungie mu bagaimana? Lihat saja mereka sekarang 
berduaan terus." 


"Tidak mungkin, hyung. Jinyoungie itu sukanya dengan 
yang cantik dan imut sepertiku, bukan yang garang dan 
tampan.." 


"Tapi kalau dia tidak rindu denganku bagaimana?" 


Padahal sih Jihoon juga khawatir sebenarnya, beberapa hari 
terakhir Jinyoung selalu menolak dengan halus kalau Jihoon 
ingin mengajak main. Jinyoung malah memilih bermain 
dengan Jungkook dan mengangguri Jihoon. Jadi, nasib 
Taehyung dan Jihoon disini mirip.. sama-sama digantungkan 
perasaan dan hubungannya oleh laki-laki tsundere dan 
tidak peka yang mengaku-aku paling manly di gedung ini. 


"Hyung, buat cemburu saja mereka.. bagaimana?" 
"Caranya?" 

"Ayo ajak Hyungsik hyung dan Woojinie kencan besok.." 
"Hyungsik hyung sepupumu itu? Wah.. dia kan tampan-" 
"Nah, baguskan.." 

"Tapi mereka memangnya mau?" 


"Hyungsik hyung itu memang sedikit menyukai Taetae 
hyung, kalau Woojinie pasti dia mau saja kalau diajak main" 


"Call, ayo kencan bersama mereka besok!" Kata Taehyung 
semangat, sampai terdengar oleh Jinyoung dan Jungkook 


Kedua laki-laki yang sedang asik dengan game itu berpikir 
mereka yang akan diajak pergi berkencan dengan kedua 
manis itu. Dasar tsundere, dalam hati mereka juga mau kan 
sebenarnya. 


"Taetae hyung, kata Hyungsik hyung dan Woojin mereka 
bisa besok sore sampai malam.." 


"Wah- aku berkencan dengan Hyungsik hyung yang 
tampan besok..." kata Taehyung, sengaja suranya 
dikencangkan 


"Aku juga dengan Woojinie-" 


Sialan. 


Saat mendengar obrolan Taehyung dan Jihoon barusan, 
Jinyoung otomatis melirik-lirik kearah sofa tempat Taehyung 
dan Jihoon duduk. Kesal sekali tiba-tiba Jihoon membawa- 
bawa nama Woojin, teman klub dance mereka disekolah. 


Kalau Jungkook sih entah kenapa konsentrasinya jadi buyar. 
Harusnya ia menyerang lawannya, eh dia malah menyerang 
Jinyoung yang padahal dalam game ini menjadi rekan satu 
tim. Kook-ah, kok tiba-tiba tidak konsen begitu? Hmm- 


"Jungkook hyung! Kok aku malah diserang sih, kan kita satu 
tim!" Amuk Jinyoung saat menyadari karakter game nya 
yang diserang habis-habisan oleh Jungkook 


"Siapa suruh kamu malah diam saja, aku pikir kan tadi 
musuh.." 


Alasan macam apa ya itu, Kook? 


Yinyoung-ah, main lagi nya besok saja ya ditempatku. 
Sekarang sudah malam, aku ingin tidur." Kata Jungkook 


Sekarang memang sudah pukul 9 malam. Tapi karena besok 
hari libur, Bae ahjumma tidak melarang anak-anak ini main 
hingga larut malam. Mungkin malam ini Jungkook saja yang 
tidak ingin tidur terlalu larut. 


KKK 


Pagi-pagi sekali Jungkook sudah bangun dan berkutat di 
dapurnya. Ibunya menelfon dan bertanya tentang 
hubungannya dengan Taehyung, apakah sudah ada 
kemajuan atau belum. Tidak tahu ibunya, kalau anaknya 
yang kurang ajar ini menolak pernyataan cinta Taehyung 
beberapa waktu yang lalu. Ibunya meminta Jungkook untuk 
mengajak Taehyung sarapan pagi ini dan mengirimkan foto 
calon menantunya sedang makan bersama. 


Sudah beberapa hari ini juga tetangganya itu tidak bertamu 
pagi-pagi dan sarapan bersama. Mungkin ini bisa menjadi 
alasan Jungkook untuk sarapan bersama lagi dengan 
Taehyung, agak rindu juga sepertinya pagi-pagi tidak 
direcoki si berisik. 


Jungkook memasak telur gulung dan sup tahu pagi ini. Menu 
sarapan selain roti, buah atau bubur yang bisa Jungkook 
masak. Sehabis ini Jungkook harus berterima kasih kepada 
sang ibu, karena dari kecil sudah mengajaknya berkutat di 
dapur memperhatikan dan membantu ibunya memasak. 
Setelah itu Jungkook menata hidangan dan alat makan 
untuk dua orang dimeja makannya. 


Pagi-pagi tak ada hujan tak ada badai, Jungkook sudah 
menekan bell flat Taehyung. Hingga beberapa kali pintu 
dihadapannya belum juga terbuka. Jungkook pikir mungkin 
Taehyung belum bangun, atau bocah ini benar-benar tidak 
ingin bicara padanya entah apa alasannya. Tapi akhirnya 
pintu flat Taehyung terbuka. Hal yang dilihat Jungkook 
adalah Taehyung yang mengenakan piyama berbahan satin 
berwarna biru muda, wajahnya sudah segar seperti habis 
mencuci muka dan ada bandana besar berwarna merah 
muda dikepalanya. 


"Ada apa?" 
"Ibuku menyuruhmu sarapan bersama." 
"Tidak mau ah-" 


"Kamu cerita kepada ibuku kan kita sering sarapan 
bersama?" 


“Hum.." 


"Makanya dia menagih fotomu yang sedang sarapan 
bersamaku." 


"Tapi sekarang tidak lagi, Jungkook-ssi." 


"Ah, keburu masakanku dingin nanti." Kata Jungkook lalu 
menarik tangan Taehyung masuk kedalam flatnya. 


Lalu Jungkook menghangatkan kembali sup tahu buatannya, 
sementara Taehyung duduk sambil memperhatikan saja. 


Taehyung berusaha keras untuk menjaga ekspresinya tetap 
datar, padahal dia loncat kegirangan saat tadi melihat wajah 
Jungkook dari layar intercom. 


Jaga image, tetap tenang.. 


Setelah Jungkook menghidangkan supnya, mereka mulai 
makan dengan tenang. Tidak ada pembicaraan atau 
berdebatan seperti biasanya. Biasanya kalau mereka 
sarapan bersama pasti ada saja hal yang dibahas lalu 
menjadi berdebatan mereka, tapi kali ini tidak. Jungkook 
juga jadi kurang menyukai meja makan yang sunyi saat ada 
Taehyung dihadapannya. 


Saat Taehyung sedang sibuk mengunyah makanannya dan 
membuat pipinya menjadi gembil, Jungkook tiba-tiba saja 
mengambil fotonya. Tidak jadi diam-diam, karena kamera 
ponsel Jungkook berbunyi saat mengambil foto tadi. 


"Kamu memotret ku?" 


"Hum, ingin dikirim ke eomma. Bukti bahwa aku sudah 
menuruti perkataannya, mengajakmu sarapan bersama." 


Lalu kembali hening. Taehyung sekarang sedang melakukan 
tarik ulur, sesuai saran dari Jihoon. Bersikap dingin sesekali 
biar susu pisang tahu rasa dan rindu kehadirannya. 


"Hari ini kamu ada acara?" 

"Hum, ada janji dengan seseorang." 
“Oh. 

"Kenapa?" 


"Tidak. Aku ingin hunting foto hari ini, biasanya kamu mau 
ikut." 


"Sayang sekali, aku sudah ada janji dengan orang lain hari 
ini." 


"Ingin kemana memangnya?" 


"Kencan, di Elysian Gangchon Ski." 


"Kencan?" 

"Yaa~ '" 

"Dengan siapa?" 

Taehyung diam, berhenti sejenak dari aktifitasnya 
mengunyah makanan. Pagi ini si susu pisang banyak sekali 


bertanya, tidak seperti biasanya sekali. Apa rencananya dan 
Jihoon berhasil ya? 


"Kok kamu jadi banyak bertanya, Jungkook-ssi?" 
"Kenapa memanggilku dengan Jungkook-ssi?" 
"Bukannya itu memang namamu?" 


"Ya.. tidak biasanya saja." 


Wah, sepertinya saran Jihoonie berhasil- 


KKK 


Pukul tiga sore tadi Jinyoung sudah heboh mengajak 
Jungkook untuk membuntuti acara 'kencan' Taehyung dan 
Jihoon. Menurut Jinyoung, Jungkook juga berkewajiban 


untuk melakukan kegiatan menguntit ini dan kalau kepepet 
mereka harus merecoki deh. Merecoki yang dimaksud 
Jinyoung itu merebut Jihoon dan Taehyung dari pasangan 
kencan mereka nanti. 


Bisa-bisanya juga Jihoon berkencan dengan Woojin yang 
statusnya teman satu klub mereka. Lalu, selama ini Jinyoung 
dianggap apa oleh Jihoon? 


Kedua pasangan ini kenapa rumit sekali ya? 


Jadi disinilah mereka sekarang. Mereka sudah berada 
Elysian Gangchon Ski, berjalan beberapa meter dibelakang 
empat orang yang kini sedang tertawa sambil 
mempersiapkan papan ski nya. Kini Jungkook dan Jinyoung 
sudah seperti penguntit saja. Jungkook awalnya juga 
berlagak tidak peduli, ujungnya ikut-ikutan bocah 
disampingnya ini menjadi penguntit. 


"Ayung, kalau sudah tidak tahan dan cemburu nanti Taetae 
hyung geret saja." Kata Jinyoung 


"Cih. Aku tidak akan cemburu juga." 


"Terserah hyung saja. Dasar tsundere." 


Lalu saat keempat orang yang sedang mereka buntuti 
menghentikan langkah, Jinyoung dan Jungkook juga 
otomatis berhenti. Jinyoung pura-pura sibuk dengan 


kegiatannya sendiri, sedangkan Jungkook hanya berdiri 
malas sambil melihat kearah Taehyung yang dibantu oleh 
Hyungsik berjalan dengan papan ski nya. 


Belum lama ini menyatakan perasaan padaku. Tapi 
sekarang malah kencan dengan orang lain. 


Jungkook tidak tahu kenapa ia bisa berakhir disini seperti 
stalker. Kenapa juga ia akhirnya bisa mau capek-capek 
ditengah musim dingin seperti ini malah membuntuti orang 
yang sedang berkencan. Padahal mau Taehyung berkencan, 
berpacaran atau menikah dengan siapapun juga bukan 
urusan Jungkook. Duh, Jungkook ini memang bodoh dalam 
menyadari perasaannya sendiri. 


"Hyung, aku sudah tidak tahan. Rasanya Jihoonie mau aku 
tarik dan ajak pulang saja." 


"Ya, lakukanlah.." 


Dengan pikiran pendek Jinyoung berjalan terburu-buru 
diatas tumpukan salju, tidak memperdulikan lagi papan ski 
yang ia pakai. Padahalkan lebih mudah dia berselancar saja 
dengan papan itu bukannya berjalan. Cemburu benar-benar 
membuat manusia menjadi sangat bodoh ternyata. 


Jungkook yang masih diam ditempatnya berdiri hanya bisa 
mengumpat dan menyebutkan segala sumpah serapahnya 
atas kebodohan Jinyoung. Nanti jadi ketahuan kalau 
Jungkook dan Jinyoung mengikuti mereka. Kalau Taehyung 
bertanya, nanti Jungkook harus menjawab apa? 


Bagaimana ya Jungkook-ah, nasi sudah menjadi bubur. 
Jinyoung juga sudah benar-benar menghampiri Jihoonie nya 
saat tangan Jihoon ingin digenggam oleh Woojin. Kamu 
tidak ingin melakukan hal yang sama? Memangnya rela 
kalau tangan si manismu itu digenggam oleh orang lain? 


"Loh, Jungkook-ssi. Kamu juga disini?" Kata Taehyung 


Sengaja sekali bocah ini masih menggunakan embel-embel 
kata ssi untuk memanggil Jungkook. Padahal Jungkook 
malah merasa aneh kalau Taehyung memanggilnya dengan 
nama asli dan panggilan formal seperti itu. Tapi fokusnya 
bukan pada panggilan Taehyung sekarang. la lebih fokus 
menatap datar tangan Hyungsik yang dengan lancang 
menggenggam tangan Taehyung. Seenaknya lelaki ini 
menggenggam tangan yang beberapa waktu lalu Jungkook 
genggam. 


Padahal tadi Jungkook tidak habis pikir dengan Jinyoung 
yang bertingkah bodoh akibat cemburu buta, eh sekarang 
dia juga ikutan bertingkah bodoh. Tangan Taehyung yang 
digenggam oleh Hyungsik ditarik begitu saja olehnya, lalu 
dia membawa Taehyung pergi meninggalkan area ski tanpa 
memperdulikan Hyungsik yang protes dibelakang sana saat 
Taehyung tiba-tiba dibawa kabur. 


"Duh, kenapa sih tiba-tiba menarikku?" 
"Ayo kita cari tempat makan yang hangat." 


"Tidak nyambung! Aku kan bertanya kenapa menarikku 
pergi?" 


"Kamu kan lemah diudara dingin, segala bermain ski malam- 
malam begini." 


Tsundere tetap saja tidak mau mengakui alasan sebenarnya 
ya- 


Tapi Taehyung tetap tersenyum. Jungkook menggengam 
tangannya dan mengajaknya pergi saat melihat ia 
digenggam oleh pria lain. Hati Taehyung senang sekali. la 


tahu bahwa Jungkook peduli sekali, hanya saja laki-laki itu 
belum menyadari perasaan yang sesungguhnya. Jadi 
Taehyung akan sabar saja menunggu sampai Jungkook 
menyadarinya sendiri. 


"Ayo, makan yang hangat-hangat. Duh, aku kedinginan 
sekali sebenarnya dari tadi." 


"Mau makan apa?" 


"Bubur abalon. Ayo, susu pisang kita cari kedai penjual 
bubur terenak disekitar sini!" Kata Taehyung semangat. 


Jungkook sedikit merasa senang. Panggilan kesayangan itu 
terdengar lagi dari mulut Taehyung. Andai saja Jungkook 
bisa tersenyum, mungkin otomatis senyuman lebar sudah 
terpasang diwajahnya saat mendengar panggilan 
kesayangan itu. 


Malam itu tangannya yang menggenggam tangan Taehyung 
tidak terlepas hingga mereka memasuki mobil Jungkook. 
Jungkook kan harus menyetir, masa mau gandengan terus. 
Jadi sekarang status mereka sedikit meningkat, dari 'teman 
tanpa status' menjadi 'belum berstatus tapi genggam- 
genggaman tangan'. 


KKK 


Hai semuanya~ Kemungkinan aku UP terakhir diminggu ini 
chapter ini sebelum semi-hiatus 


Aku publish books baru yang The Jeon(s) dan Changed 
everything. Boleh dibaca yeaaa~ untuk My Lost Star dan 
new chapternya Special menyusul ya 


BTW TADI AKU BUKA GRAB TERUS LIAT NOTIF INI. GRAB 
KENAPA SWEET BANGET YA NGIRIM KAYAK GINI SEGALA, 
AKU JADI MERASA DISAYANG 


Sampai jumpa nanti (belum tau kapan) 

Aku pasti rindu kalian beberapa waktu ini 

Btw lagi, selamat Tahun Baru Lunar dan Hari Raya Imlek 
yaaa 
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Jungkook menjalani terapi dan konsultasi lagi hari ini. 
Intensitas waktu konsultasi dan terapinya bulan ini 
diperbanyak, menjadi dua kali dalam sebulan. Keinginannya 
sudah bulat, bahwa ia harus sembuh dan mengingat 
penyebab 'kelainannya' ini. 


Konsultasi berikutnya saat menjelang hari Natal, sebelum 
Jungkook pulang ke Busan untuk merayakan Natal bersama 
ibunya. Untung saja dokter Shin dan teman Psikolog nya 
dengan senang hati menerima permintaan Jungkook untuk 
menambah waktu konsultasi dan terapi bulan ini. 


Konsultasi hari ini tidak jauh berbeda dengan pertemuan 
mereka bulan lalu. Jungkook hanya menceritakan apa yang 
dialami nya belakangan ini, tentang hal yang tidak 
Jungkook sukai atau mengganggu pikirannya, juga hal apa 
yang membuatnya senang. 


Jawaban dari ketiga pertanyaan itu berhubungan dengan 
satu orang, Taehyung. Semuanya berhubungan dengan 
Taehyung. Belakangan ini waktunya banyak dihabiskan 
bersama dengan Taehyung, hal-hal yang mengganggu 
pikirannya juga berhubungan dengan Taehyung, seperti 
mimpi buruk dan perasaan tidak suka saat mereka 
berjauhan, yang membuatnya senang juga Taehyung. 


"Wah, sepertinya orang yang bernama Taehyung ini berarti 
sekali ya untukmu?" kata Jehoon, konsultan Psikologi yang 
menangani Jungkook. 


Jungkook hanya diam dengan pandangan menerawang. 
Baru sadar apa saja yang ia ceritakan kepada Jehoon 
barusan. Mau seberapa besar mengelak, alam bawah sadar 
tetap saja akan berbicara jujur. Taehyung memang sudah 
menyita waktu dan perhatiannya. Jungkook hanya perlu 
disadarkan, karena ia terus mengelak dengan apa yang 
dirasakan sesungguhnya. 


"Hyung, sudah memikirkan metode yang cocok untuk 
penyembuhanku?" 


Jehoon mengangguk dan tersenyum. Sebenarnya Jehoon 
sedang mengamati kasus yang dialami oleh Jungkook, 
mengorek lebih dalam penyebab utama trauma Jungkook. 
Sejauh ini ia bisa menduga kepada suatu hal, namun Jehoon 
sendiri belum yakin dan tidak mau terlalu cepat 
menyimpulkan. Sejauh ini juga yang sudah ia ketahui 
adalah sejak kapan Jungkook mengalami keadaan seperti 
sekarang, dimana tidak bisa menyampaikan ekspresinya. 
Lalu, dugaannya juga mimpi buruk Jungkook kemungkinan 
besar berkaitan. 


Sampai dititik ini Jehoon hanya berencana untuk mendengar 
cerita-cerita dari Jungkook dan melontarian pertanyaan- 
pertanyaan terselubung, tanpa Jungkook sadari. Jika 
memang memancing memorinya yang hilang ini tidak 
berhasil dengan cara 'mengobrol', kemungkinan Jehoon 
akan membuat Jungkook berhadapan dengan rasa sakit dan 
rasa takutnya, atau membuat Jungkook bahagia luar biasa. 
Karena, mengembalikan ekspresi dan penyampaian emosi 
Jungkook yang sudah lama hilang membutuhkan stimulus- 
stimulus yang bisa memancingnya. Yang bisa Jehoon 
simpulkan sekarang adalah rasa takut dan bahagia 
Jungkook sekarang berkaitan dengan satu orang, berkaitan 
dengan Taehyung. 


Entah apa yang Jehoon rencanakan selanjutnya. 


"Kapan-kapan ajak kekasihmu kesini, dia bisa menunggu 
diluar ruangan kaca ini." 


"Kekasih?" 


"Orang yang bernama Taehyung itu." 


"Dia buka--" 


"Dasar anak muda, susah sekali mengakui perasaan sendiri." 
Jehoon sedikit meledek Jungkook yang baru ingin mengelak. 
Karena Jehoon saja tahu betul setelah mendengar cerita 
Jungkook, bahwa Taehyung ini memiliki arti penting. 
Jungkook saja yang tidak mau mengakuinya. 


"hyung..." 


Setelah itu Jehoon meminta maaf karena sudah meledek 
Jungkook dan membuatnya malu tanpa Jungkook sadari. 
Jungkook juga pamit dan harus segera pergi karena harus 
menghadiri kelas sore hari ini. 


aaa 


"susu pisang.." 


Tidak dengar. Jungkook tidak mendengar, karena telinganya 
disumpal dengan earphone dan lagu ber-volume kencang. 
Pikirannya sedang tidak fokus dan berlarian kemana-mana. 
Mimpi buruk, Taehyung, rasa khawatir dan cemas berlebihan 


belakangan ini. Terlalu banyak hal yang mengganggu 
Jungkook. 


"Astaga, dia tuli ya?" 


Taehyung dari tadi duduk dibangku taman gedung fakultas 
Jungkook. Sengaja menunggu selama empat puluh lima 
menit ditengah udara dingin, karena tahu susu pisang 
tersayangnya masih ada kelas. Untung saja pakaiannya hari 
ini tebal dan hangat, karena tadi pagi juga Jungkook sudah 
memberikan petuah tentang pakaian hangat beserta atribut 
penghangat tubuh lainnya untuk tubuh ringkih Taehyung. 


Kesal karena merasa diabaikan, Taehyung mensejajarkan 
langkahnya dengan Jungkook dan menarik sebelah 
earphone Jungkook. Bocah itu langsung menoleh kearah 
Taehyung yang kini menatapnya dengan kesal, wajahnya 
juga merah entah karena kesal atau udara malam ini yang 
cukup dingin. 


"Kenapa kamu ada disini?" Kata Jungkook, lalu melepaskan 
earphone dari telinganya 


"Yah! aku dari tadi duduk dibangku taman itu." kata 
Taehyung sedikit kesal sambil menunjuk bangku tempat ia 
tadi duduk 


"ah, aku tidak lihat." 


"Jahat. Padahal aku menunggumu lama sekali." 


Jungkook melepas sarung tangan dan langsung menyentuh 
wajah Taehyung dengan punggung tangannya, memeriksa 
suhu badan Taehyung. Dingin sekali rasanya, padahal 
tangan Jungkook tidak terlalu hangat juga. Bocah ini benar- 
benar menunggu diudara dingin lumayan lama. 


"Kenapa sih tiba-tiba menyentuh wajahku, kan aku jadi deg- 
degan, susu pisang! " Protes Taehyung 


"Berapa lama menungguku?" 


Taehyung melihat kearah jam tangannya "Mm.. sekitar 
empat puluh lima menit?" 


"Kenapa menungguku segala sih? wajahmu merah dan 
dingin sekali." 


"Wajahku merah karena marah tadi kamu mengabaikanku! " 


Banyak alasan sekali memang bocah ini. 


Jungkook mengabaikan Taehyung yang beralasan tadi. la 
malah membetulkan posisi beanie hat merah muda yang 
dikenakan oleh Taehyung, memastikan bahwa beanie itu 
menutupi kepala hingga telinga Taehyung dengan benar. la 
memeriksa lagi apa yang kira-kira harus dirapihkan. 
Akhirnya ia memasangkan lagi syal miliknya ke leher 


Taehyung, menariknya keatas hingga menutupi bagian leher 
dan mulutnya. Padahal Taehyung sudah memakai baju 
model turtleneck. 


"Susu pisang, nanti bagaimana aku berbicara kalau tertutup 
syal begini?" 


"Bagus, jadi perjalanan nanti hingga sampai di flat kamu 
tidak berisik." 


"Yang ada aku kepanasan saat dimobilmu." 

"Aku tidak bawa mobil hari ini." 

"Tumben, sekalian hunting foto?" 

"Tidak. Tadi jalanan depan fat tertimbun salju tebal sekali." 
"Ah.. benar juga" 


"Ingin makan sesuatu dulu sebelum pulang?" 


Taehyung menggeleng. la tidak napsu makan. Tumben 
sekali, biasanya ditawari makanan apapun anak itu akan 
semangat menerimanya. Jungkook padahal berniat 
mengajak bocah itu makan dulu diluar sebelum mereka 
kembali ke flat, tapi Taehyungnya tidak mau. 


"Tumben menolak makanan." 


"Aku tadi sudah makan banyak sekali." 


Mereka berjalan menembus udara dingin dengan obrolan 
hangat dan ringan malam ini. Walaupun udaranya luar biasa 
dingin, kalau berjalan dengan orang yang disuka pasti rasa 
dinginnya tersamarkan. Sekarang bisa bicara begitu, tapi 
nanti kalau sudah terserang flu baru tahu rasa mereka. 


"Memangnya makan apa saja?" 


"Banyaaaak sekali. Aku membeli ramen cup, hotdog, roti isi 
krim keju, cokelat ah, aku masih punya cokelat, kamu mau?" 


"Boleh.." 

"Cokelat hitam, kamu suka tidak?" 
"Hum..." 

"Tapi rasanya pahit, Iho." 


"Aku juga tahu dark chocolate rasanya pahit. Kamu niat 
memberiku tidak sih?" 


Taehyung hanya menyengir, memberikan senyuman 
kotaknya seperti biasa. Lalu berniat untuk menyuapi 
Jungkook satu potongan besar cokelat. Jungkook menerima 
saja suapan dari Taehyung. Toh, dia memang menyukai 
cokelat. 


"Omong-omong, jangan makan terlalu banyak seperti tadi.." 
"Kenapa? Takut aku gendut ya?" 

"Bukan, bodoh. Pencernaanmu bisa terganggu." 
"Tidak pakai bodoh bisa kan?" 

"Berisik." 

"Dasar jahat." 

"Kamu makan di kursi taman tadi, sendirian?" 
"Mm. Udaranya dingin tadi, jadi aku lapar deh." 
"Memang tidak dilihat oleh orang banyak?" 

"Di lihatin kok. Tapi aku bilang saja ke mereka.." 
"Bilang apa?" 


"Apa kamu lihat-lihat? Aku pacarnya Jeon Jungkook, nanti 
pacarku marah." 


"Bocah sinting. Pacar apanya" 


"Bahasamu, dasar anak kecil kurang ajar." 


Ya. Hubungan mereka memang begitu. Ujung-ujungnya 
pasti akan berdebat. Tapi tetap saja tingkah mereka berdua 
itu manis. 


Taehyung dan Jungkook duduk di halte terdekat dengan 
kampus. Menunggu bus yang memiliki rute ke arah flat 
mereka yang belum datang. Beberapa saat mereka diam. 
Baru Jungkook merasakan badannya sedikit kedinginan. 
Hari ini bajunya tidak begitu tebal dan tidak hangat, juga 
tadi syal nya sudah ia pakaikan ke Taehyung. Taehyung 
tidak seperti Jungkook, ia peka sekali bahwa susu pisangnya 
sedikit menggigil saat angin malam menyapa kulit lehernya 
yang tidak terlindungi apapun. 


Taehyung melepas syal Jungkook dari lehernya, lalu 
memasangkan kepada si pemilik asli. Sebenarnya tanpa syal 
juga Taehyung masih kuat menahan dingin malam ini. 
Bajunya belapis-lapis, apalagi coat yang ia gunakan hari ini 
juga tebal. 


"Kamu lebih butuh ini, susu pisang. Lagi pula kenapa sih 
bajumu tipis begitu!" Kata Taehyung sedikit kesal 


Bocah itu sedang pura-pura marah kepda Jungkook, 
akhirnya ia duduk dibangku halte yang jauh dengan posisi 
Jungkook. la marah karena Jungkook berpakaian tipis 
ditengah musim dingin ini, apalagi malah memberikan 
syalnya kepada Taehyung. Taehyung hanya tidak ingin kalau 
Jungkook sakit. Kalau dia sakit nanti tidak bisa diajak 
berdebat oleh Taehyung, karena Taehyung tidak tega. 


Jungkook malah gemas melihat Taehyung yang dari tadi 
bertingkah pura-pura marah, jatuhnya malah imut sekali. 
Sayang kamera Jungkook batrainya habis, kalau tidak pasti 
sudah ia abadikan dengan kameranya itu. Mengambil 
gambar Taehyung dengan kamera ponsel sesekali tidak apa- 
apa kali ya? 


Dia benar-benar mengambil gambar Taehyung yang sedang 
menurut Jungkook bertingkah imut. Taehyung juga tahu 
kalau Jungkook barusan mengambil gambarnya. Biasa, 
kamera ponsel Jungkook tidak di silent lagi oleh bocah itu. 
Tertangkap basah kan kamu, Kook. 


"Kenapa mengambil gambarku diam-diam?" Protes 
Taehyung 


"Kamu jelek. Ingin aku kirim ke eomma, pasti dia tertawa 
melihatnya." 


"Jahat sekali! Coba kemarikan, aku mau lihat." 


Taehyung merebut ponsel dari tangan Jungkook. Melihat 
gambar dirinya yang barusan diambil oleh susu pisangnya. 
Alisnya berkerut, tidak terima bahwa foto imut dirinya 
dikatakan jelek oleh Jungkook. 


"Mana jelek, orang aku lucu sekali begini." 


"Cih, mengaku-ngaku lucu segala." 


"Bodo. Aku jadikan wallpaper ponselmu. Jangan diganti, 
awas saja! " 


(Hmm, ceritanya ini lockscreennya Jungkook ya hmm terniat 
kan itu datenya sampai aku ganti desember ) 


Taehyung mengembalikan ponsel Jungkook kepada 
pemiliknya. Belum sempat Jungkook memberi komentar 
mengenai lockscreen ponselnya yang sekarang, bus tujuan 
mereka sudah datang. Tak jadi deh mereka berdebat 
tentang foto Taehyung. 


Sekarang mereka berdebat tentang duduk dibagian 
belakang bus, atau duduk dibagian tengah. 


KKK 


Hai, ini update ku untuk minggu ini yaaa.. 

Minggu ini aku full:" 

Senin, Rabu dan Jumat aku latihan padus sampai malam, 
persiapan konser awal maret nanti. Selasa ku menyelesaikan 
hal yang untuk diuji dihari jumat. Kamis aku ada test TOEFL 
Jumat aku test uji skripsiku 


Btw.. mau aku kasih spoiler aah~ UHUK 2 CHAPTER 
SETELAH INI UHUK. Ayo kenapa dua chapter dari chapter ini 
Sampai bertemu lagi~ 
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(eh, ternyata masih bisa update ) 


Taehyung lupa membawa dompet. Bodohnya bocah ini pergi 
ke kampus tanpa membawa dompet. Tadi ia terburu-buru 
karena ingin berangkat bersama dengan Jungkook, lalu 
melupakan bahwa dompetnya masih berada diatas meja 
makannya. 


Ingin makan siang, tetapi tidak membawa uang. Ingin 
menghubungi Jimin, bocah itu sedang sibuk dengan acara 
klubnya hingga sore. Menghubungi susu pisang, tapi tadi 
diberitahu bahwa kelas Jungkook diperpanjang sampai 
pukul setengah 2. Perut Taehyung sudah keroncongan sekali 
sekarang. Sudah udaranya dingin pula, laparnya jadi 
semakin terasa. 


Kalau Taehyung pulang dan makan dirumah juga tetap saja 
tidak bisa pulang sekarang. Tidak bisa tanpa uang 
sepeserpun dan kartu T-money nya ikut tertinggal bersama 
dompet. Padahal bisa saja bocah itu pulang naik taksi lalu 
membayarnya di flat. Maklum, kalau sedang panik 
bodohnya kumat deh.. 


Jadi Taehyung memilih duduk di depan kelas Jungkook saja, 
menunggu sampai kelas Jungkook selesai dalam 45menit. Ia 
merapatkan coat dan syalnya agar tidak terasa terlalu 
dingin. Nanti kalau Taehyung sakit lagi pasti semua orang 


yang repot dan berisik, jadi lebih baik dicegah karena 
Taehyung malas dicereweti. 


Taehyung mengintip sedikit melalui jendela, lalu mencari 
keberadaan susu pisang kesayangannya. Saat Taehyung 
menemukan keberadaan Jungkook, ia otomatis langsung 
tersenyum. Jungkook duduk di kursi bagian tengah, 
antensinya penuh dan fokus tertuju pada dosen yang 
sedang menjelaskan. Jungkook tampan sekali saat sedang 
fokus, apalagi saat memakai kacamata seperti sekarang. 


Tampan sekali, tapi kapan ya jadi milikku? 


Sabar sedikit ya, Tae. Susu pisangmu pasti nanti bisa 
dimiliki, tapi belum tahu kapan nya. Sekarang dia masih 
terlalu bodoh untuk menyadari perasaannya sendiri. Tapi 
tunggu sebentar lagi saja, Tae- 


Tanpa disuruh juga Taehyung tetap menunggu. Karena 
Jungkook yang pertama. Jungkook yang pertama membuat 
dia penasaran dan merasakan jantungnya berdebar tidak 
normal. Jungkook juga yang sekarang mengambil alih 
seluruh perhatian dan pikirannya, menjadi salah satu alasan 
Taehyung untuk bertahan dari rasa sakit yang dialami. 


Seperti sekarang. Menunggu Jungkook ditengah udara 
dingin, sampai tertidur diluar ruang kelas Jungkook. Kasian 
anak manis ini kedinginan dan kelaparan. Habis ini mungkin 
dompet Jungkook akan dikuras oleh si manis. 


Saat Jungkook keluar dari kelas, yang pertama kali dilihat 
adalah pemandangan Taehyung yang sedang tidur sambil 
memeluk tas dan kepala bertumpu pada puncak tas. Ingin 
Jungkook marahi karena tidur seperti ini, tapi tidak berefek 
apapun pasti. Mau Jungkook marah atau pun tidak juga 
nada bicaranya kan terdengar sama. 


"Hei.." 


Jungkook menepuk pundak Taehyung lembut, 
membangunkan dengan cara yang halus dan manis. Karena 
didepan publik, dia takut dituduh orang-orang melakukan 
kekerasan pada anak imut yang sedang tidur dilorong 
fakultasnya. 


"Yah! Bangun, kenapa tidur disini sih?" 


Taehyung mengerjabkan mata saat merasa tidur 
nyenyaknya terganggu. la mendongak, alis dan keningnya 
mengkerut lalu bibirnya pout secara otomatis. Salah besar 
dia begitu. Taehyung tidak terlihat seperti sedang marah, 


malah seperti sengaja melakukan aegyeo. Kuat-kuat ya 
hatinya Jungkookie- 


"Kenapa sih senang sekali menungguku dicuaca dingin 
seperti ini?" 


"Bukan sengaja menunggumu..." 
"Lalu kenapa ada didepan kelasku?" 


"Susu pisang, belikan aku makanan lezat. Aku ingin makan 
dan pulang, tapi lupa membawa dompet." 


Wah, jadi dia menungguku hanya karena makanan gratis. 


"Belum makan siang?" Tanya Jungkook 


Taehyung memasang tampang sedih dan menggeleng. Aduh 
gemas sekali jadinya, apakabar jantungnya Jungkook kalau 
terus-terusan begini. 


"Mau makan apa?" 
"Apapun yang lezat! " Jawab Taehyung semangat sekali. 
"Yang lezat menurutmu itu apa?" 


"Ah susu pisang, jangan terlalu lama. Aku sudah lapar sekali 
ini." 


Taehyung akhirnya mengajak Jungkook makan di kedai 
Jjigae yang terletak tidak jauh dari kampus, tentu Jungkook 
yang membayar. Kalau udara dingin begini, enaknya makan 
yang hangat-hangat kan? 


aaa 


Malamnya mereka makan malam bersama di flat Bae 
ahjumma. Makan malam hari ini sedikit lebih istimewa dari 
biasanya. Dalam rangka perayaan malam Natal bersama 
lebih dini, karena Jungkook, Jimin dan Jihoon harus pulang 
ke Busan. 


Jimin dan Jihoon akan berada di Busan selama empat hari. 
Jungkook rencananya akan menghabiskan waktu libur natal 
dan tahun barunya di Busan. Kalau Bae ahjumma dan 
Jinyoung tidak punya kampung halaman, mereka penduduk 


asli Seoul. 


Setelah makan malam yang penuh dengan kehangatan dan 
kepanasan, mereka akhirnya memutuskan untuk menginap 
bersama di flat bernomor 102 itu. Berencana menghabiskam 
malamnya dengan bermain game bersama hingga larut. Oh 
ya, suasana panas itu terjadi antara Jungkook dan Jimin. 
Penyebabnya hanya karena Jimin kesal tempat duduknya 
disebelah Taehyung diambil alih oleh Jungkook. 


Lalu sekarang mereka menggelar futon di ruang tengah flat 
Bae ahjumma sambil bergantian bertanding video game. 
Sekarang yang sedang bertanding adalah Jungkook dan 
Jihoon. Sebelumnya Jinyoung kalah melawan Jungkook, jadi 
Jihoon yang kini menantang Jungkook. Sedangkan Jimin, 
Taehyung dan Jinyoung hanya menonton saja sambil tidur- 
tiduran di atas futon mereka. 


"Tae, tidak ingin ikut aku saja ke Busan?" Tanya Jimin 


Taehyung menggeleng sambil tersenyum, menolak secara 
halus ajakan dari sahabatnya itu. 


"Tapi nanti kamu sendirian disini.." 


"Chim.. aku tidak sendirian, kan ada Bae ahjumma dan 
Jinyoungie- " 


"Tapi Tae " 


"Jimin hyung tenang saja, aku yang menjaga Taetae hyung 
nanti." Jawab Jinyoung 


Saat itu Jungkook ingin langsung menengok saja, tapi dia 
harus fokus dengan game nya. Kalau kalah melawah Jihoon 
nanti harga dirinya sebagai laki-laki paling manly di flat ini 
jatuh. 


"Wah, manisnya adik kecilku ini-" kata Taehyung sambil 
berpura-pura gemas dan memeluk Jinyoung 


"Tae, serius loh. Aku tidak bisa tenang kalau meninggalkan 
kamu sendiri." 


"Chim.. kamu kan hanya pergi beberap hari saja. Aku janji 
deh tidak akan berbuat yang macam-macam- " 


Jimin akhirnya tidak memaksa Taehyung untuk ikut 
bersamanya. Dia percaya kepada Jinyoung, bocah itu 
walaupun masih kecil tapi bisa menjaga Taehyung. Kan dia 
saingan Jungkook menjadi laki-laki paling manly di gedung 
flat ini. 


Setelah lelah bermain game, akhirnya mereka tidur diatas 
futon yang sudah di siapkan. Posisi tidurnya itu dari paling 
kiri ada Jungkook, Jinyoung, Taehyung, Jihoon dan Jimin. 
Sengaja sekali Jungkook-Taehyung dan Jinyoung-Jihoon 
dipisahkan, tidak boleh tidur bersebelahan kata Jimin. 
Mereka belum muhrim. 


Semua orang sudah tidur, karena kini jam menunjukan 
pukul 3 dini hari. Tapi Jungkook dan Taehyung belum tidur, 
mereka masih sangat sadar dan belum mengantuk. Pikiran 
Taehyung sedang berkelana dengan bayang-bayang malam 
natal dengan salju yang turun diluar rumah, tapi tetap 
terasa hangat karena dihabiskan dengan keluarga. 


Air mata Taehyung akhirnya menetes. Sudah lama sekali dia 
ingin menangis, tapi selalu ia tahan dan mencoba untuk 
mengalihkan pikirannya. Tapi malam ini bayang-bayang 


merayakan malam Natal sendirian menghantui Taehyung. 
Semua orang akan pergi merayakan bersama keluarganya. 
Sedangkan Taehyung merayakannya seorang diri. Pada 
akhirnya, Taehyung sendirian lagi. 


Joon hyung bilang ingin pulang, tapi kenapa berbobong? 
Jin hyung bilang takkan meninggalkanku, tapi kenapa 
berbohong juga? 


Taehyung terbangun dari futon yang ia tiduri. Berjalan 
kearah dapur untuk mengambil segelas air putih dan 
menenangkan pikiran serta menahan tangisnya agar 
berhenti. la mau sampai ada yang bangun malam ini dan 
melihat nya menangis. Taehyung tak ingin membuat orang 
lain terus-terus khawatir tentang dirinya dan orang 
menganggap nya lemah. 


Tapi air matanya tidak bisa ditahan, mereka terus mengalir 
deras dari mata Taehyung. 


"Tidak lelah terus-terusan bersikap sok kuat?" 


Jungkook ternyata sudah berada dibelakang Taehyung dari 
tadi. la melihat pundak Taehyung yang naik turun tidak 
beraturan, saat itu juga Jungkook tau kalau bocah ini 
menangis dan bersembunyi dari orang-orang. 


"Kalau sakit dan sedih sekali menangis saja. Tidak ada yang 
salah kalau ingin menangis..." 


Jungkook membalikan badan Taehyung untuk menghadap 
kearahnya. Menghapus air mata Taehyung yang mengalir di 
pipi anak itu. 


"Jangan bertindak bodoh dan ceroboh. Tunggu sampai aku 
pulang dari Busan, mengerti?" 


Taehyung hanya mengangguk. Air matanya kini sudah 
berhenti mengalir. la merasa tenang dan nyaman karena 
perkataan dan sentuhan Jungkook. Entah apa yang harus ia 
tunggu sampai Jungkook kembali dari Busan nanti. 


Tapi Taehyung akan tetap menunggu, apapun itu. 


KKK 


Hai, ternyata aku masih bisa update lagi yaa. Sok sibuk 
memang kemarin itu ini aku belum baca ulang lagi, jadi 
pasti banyak sekali typonya, maafkan yaa~ 


Btw, aku akhirnya bertemu dengan si kembar dempet tapi 
jauhku ini si cantik hitamputae 

Setelah merencanakan untuk maksi tapi ga jadi-jadi 
ketemuan. Akhirnya siang tadi ada notifikasi di WA "bebi~ 
hari ini kamu ke D*pok?" (Dia ingat aku hari rabu ada 
latihan padus dan ke kampus/duh gun, jadi tersentuh aku /) 
lalu akhirnya kita pun jadi bertemu karena ajakan dadakan, 
ngemil cantik, ngobrol panjang lebar tentang banyak hal 
sampai hal random for the first time ketemu sama teman 
dari dunia maya dan ga awkward ngobrolnya 


selanjutnya maksi ya gun? 
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Sudah dua hari Jungkook berada di Busan. 


Malam ini keluarga besar dari sang eomma sedang 
berkumpul untuk merayakan malam Natal. Di keluarga 
eomma nya, mereka memang terbiasa berkumpul di malam 
Natal untuk makan malam dan berdoa bersama. Tapi malam 
ini pikiran Jungkook tidak berada ditempat yang sama 
dengan raganya. Pikiran dan perasaannya tertinggal di 
Seoul. 


Malam Natal ini Jungkook malah teringat Taehyung. Apa 
yang sedang bocah itu lakukan di Seoul, apakah Taehyung 
tidak lupa meningkatkan suhu penghangat ruangan, apakah 
dia makan dengan baik, ditemani oleh siapa malam Natal 
nya ini. Benarkan, pikirannya tidak berada di Busan. 
Pikirannya tertinggal di Seoul, bersama dengan Taehyung. 


Ditengah-tengah malam Natal keluarga besarnya yang 
sangat ramai ini, Jungkook malah masuk ke dalam kamar 
yang ia tempati. Ingin menghubungi Taehyung, tapi takut 
bocah itu sedang merayakan juga dengan keluarganya. Tapi 
Jungkook tidak tahu, memangnya Taehyung punya keluarga 
atau tidak sih? 


Tapi akhirnya dia tetap menghubungi Taehyung. Ingin 
memastikan dan mendengar suara Taehyung secara 
langsung. Memastikan bocah itu baik-baik saja hari ini, tidak 
merasa kesepian di flat. Jungkook ingat perkataan Jinyoung 


tentang Taehyung yang suka mencoba untuk mencelakai 
dirinya setiap bulan. Memikirkan tentang Taehyung yang 
sendirian di flat membuat ia berpikiran buruk. 


Setelah nada sambung ketiga, akhirnya Taehyung menjawab 
panggilan dari Jungkook. Mungkin Taehyung kaget sekaligus 
girang, saat melihat Jungkook menghubungi terlebih 
dahulu. Jarang-jarang mereka berkomunikasi melalui ponsel, 
karena mereka selalu bertemu di flat dan di kampus. 


"Yeoboseyo-" sapa Taehyung riang dari seberang sana. 
"Yeoboseyo.." 


"Kenapa menghubungiku? Tidak jadi makan malam bersama 
keluarga?" 


"Ini sedang makan malam.." 
"Kok suaranya sepi?" 
"Aku dikamar.." 


"Keluar dari kamar, lalu bergabung dengan keluargamu 
yang lain, susu pisang.." 


Jungkook diam. 


"Kok diam saja, susu pisang?" 
"Kamu dimana sekarang?" 


"Di flat. Memangnya aku mau dimana lagi?" 


Taehyung memang benar sedang di flat. Baru saja dia 
selesai makan malam bersama dengan Bae ahjumma dan 
Jinyoung. Sekarang dia sedang rindu berat dengan susu 
pisang. Baru ditinggal dua hari saja dia sudah rindu berat- 


"Sedang apa?" Tanya Jungkook 
"Sedang rindu kamu-" 
"Aku bertanya sungguhan." 


"Aku juga menjawab sungguhan.." 


Taehyung benar-benar rindu dengan Jungkook, makanya dia 
sekarang sedang menyusup ke dalam flat Jungkook. Tapi 
tidak mungkin kan dia bilang-bilang sedang menyusup 
disaat orangnya sedang tidak ada. Padahal dia kan sudah 
sering menjadi tamu tidak diundang ke flat Jungkook. 


"Terserahmu sajalah." 

"Susu pisang-" 

"Hum?" 

"Tidak apa-apa.. hanya rindu saja denganmu." 
"Bicara apasih." 

"Kamu sedang apa?" Tanya balik Taehyung 
"Sedang bosan.." 

"Wah, menghubungiku karena bosan saja ya?" 


"Bisa dibilang begitu.." 


Taehyung terkikik sedikit. Lucu sekali. Mereka terdengar 
seperti sepasang kekasih yang menjalin hubungan jarak 
jauh, sedang melepas rindu melalui telfon. 


"Susu pisang " 
"Apa lagi?" 


"Aku rinduuuu sekali." 


"Tapi aku tidak rindu." 

"Halah, tidak rindu tapi menghubungiku duluan." 
"Yasudah, aku matikan ya?" 

"Jangan dong- temani aku mengobrol" 
"Kesepian, huh?" 


"Kesepian sekali.. tidak ada kamu, Jimin dan Jihoon." 


Diam lagi.. 


Mereka ingin melepas rindu dan khawatir tapi malah banyak 
diam. Mungkin terlalu bingung, tidak biasanya berbicara 
melalui sambungan telfon seperti ini. Setidaknya malam ini 
bisa mendengar suara satu sama lain. 


Ini adalah Natal pertama untuk Taehyung setelah bertemu 
dan mengenal Jungkook. Malam pertama yang biasa ia 
habiskan untuk memikirkan dan merindukan kehangatan 
keluarga. Tapi malam ini Taehyung lebih rindu dengan 
kehadiran Jungkook. Rindu membuat repot dan pusing si 
SUSU pisangnya yang tanpa ekspresi itu. 


"Susu pisang~ " 


"Kim Taehyung.." 


Mereka berdua akhirnya angkat suara bersamaan, setelah 
hening beberapa saat tadi. 


"Kamu benar-benar baru kembali setelah tahun baru?" Tanya 
Taehyung akhirnya. 


"Hmm.." 
"Yah.. lama sekali sih-" 


"Memangnya kenapa?" Sekarang Jungkook yang balik 
bertanya. 


"Mm, itu.. masalah yang kemarin." 
"Masalah yang kemarin?" 

"Itu Ihooo- ~" 

"Kebiasaan. Bicara apasih kamu ini?" 
"Aish. Masa lupa?" 

"Memangnya masalah apa?" 


"Malas ah!" 


Dia menyuruhku menunggu. Menunggu apa memangnya, 
sih? Tapi dia sekarang lupa omongannya sendiri. 


"Yasudah kalau malas." 
"Kamu tidak asik. Tidak peka." 


"Ya, memang." 


Taehyung gemas sekali, ingin memaki Jungkook. Sudah 
tidak bisa berekspresi, tidak peka juga. Untung Taehyung 
suka sekali dengan susu pisang yang satu ini. Kamu itu suka 
atau sayang ya, Tae? 


"Aku tutup saja ya." Kata Taehyung tidak sungguh-sungguh. 
"Begitu saja sudah marah." 
"Kamunya menyebalkan." 


"Begitu saja sudah kesal." 


"Jawab saja terus. Berisik kamu." 


"Kan biasanya kamu yang berisik." Balas Jungkook 


Malam ini Jungkook sangat cerewet. Tidak seperti biasanya 
yang hanya iya-iya saja dan menjawab perkataan Taehyung 
seadanya. Karena malam ini ia ingin mendengarkan suara 
Taehyung lebih lama lagi. Menjaga perasaan Taehyung agar 
tidak merasa kesepian malam ini, terlebih menjauhkan 
Taehyung dari melamun dan memikirkan hal-hal buruk. Ini 
semua karena perkataan Jinyoung tentang kebiasaan 
Taehyung yang suka mencelakai dirinya. 


"Malam ini kamu cerewet sekali ya, tidak seperti biasanya." 
Kata Taehyung 


"Kan sudah dibilang, aku bosan sekali." 


"Aku hanya sebagai pelampiasan rasa bosanmu ya?" 


Jungkook tidak menjawab. Karena, jawabannya sudah pasti 
tidak. Tentu Taehyung bukan sekedar pelampiasan rasa 


bosanny. Justru Taehyung yang membuat hari Jungkook 
tidak monoton. Hidup Jungkook sebelum ada Taehyung itu 
sangat monoton, datar, membosankan. Tapi Taehyung 
datang dengan segala ulahnya untuk mengganggu si 
tetangga tampannya itu. Awalnya memang mengganggu 
dan menyebalkan bagi Jungkook. Tapi ternyata kehadiran 
Taehyung dalam hari-harinya itu yang membuat hidupnya 
belakangan ini tidak monoton dan perasaannya yang 
sekeras batu itu sedikit demi sedikit melunak. 


Dan Jungkook sadar, itu semua karena Taehyung. Kim 
Taehyung berefek besar untuk dirinya sekarang. Jungkook 
sudah sepenuhnya sadar. Kalau ia membutuhkan Taehyung 
untuk terus membuat hari-harinya yang monoton menjadi 
luar biasa. 


"Oh, jadi aku memang hanya pelampiasan ya?" 


"Bicara apasih?" 


Lalu hening. Taehyung tidak menjawab, yang terdengar 
hanya suara Taehyung yang sedang menguap dari 
sambungan telfon. Bocah itu sekarang sedang berada di 
kasur Jungkook sekarang. Si pemilik tidak tahu kalau ada 
penguntit yang sedang tidur-tiduran dikasur nya sambil 
mendengarkan suara indah Jungkook. 


"Sudah mengantuk?" Tanya Jungkook 
"Hmm, sedikit." 
"Yasudah, kamu tidur saja kalau begitu." 


"Tidak-tidak.. kamu bicara terus saja. Aku senang 
mendengar kamu yang cerewet seperti ini, susu pisang- " 


Akhirnya Jungkook menceritakan tentang saudara-saudara 
dari keluarga eommanya yang ada saja membuat onar. Adik 
sepupunya yang tidak sengaja menceburkan ponselnya ke 
dalam sup panas untuk makan malam contohnya, tadi 
sebelum makan malam. Lalu Taehyung menanggapinya 
dengan tertawa geli, lalu menimpali perkataan Jungkook 
sesekali. 


Terimakasih kepada Jungkook. Terimakasih karena malam ini 
membuat malam Taehyung yang sepi sunyi menjadi terasa 
ramai dan menyenangkan. Bahkan hanya dengan 
mengobrol seperti ini saja membuat dia merasa bahagia dan 
melupakan fakta bahwa dia sendirian di flat malam ini. 


Setidaknya malam ini Taehyung masih baik-baik saja. Tidak 
tahu apa yang akan terjadi besok. Yang paling penting, 
malam ini mereka berdua lewati dengan melepas rindu 
untuk satu sama lain. Baru berpisah dua hari saja sudah 
saling rindu, bagaimana nanti kalau salah satunya pergi 
jauh dan untuk waktu yang lama? 


"Aku sebenarnya tahu, tadi kamu ingin bertanya tentang 
perkataanku yang terakhir kali kan?" Tanya Jungkook 


Taehyung menjawab dengan bergumam. Matanya sudah 
setengah tertutup, kesadarannya juga sudah tidak sepenuh 
tadi. Sekarang ia mengantuk sekali. Berada diranjang 
Jungkook sambil mengobrol lewat telfon begini membuat ia 
menjadi nyaman. 


"Kamu ingin bertanya kenapa menyuruhku untuk 
menunggu?" 


"Hmm..." jawab Taehyung asal jawab. la sudah tidak bisa 
mencerna perkataan Jungkook sebenarnya, tapi tetap saja 
berusaha untuk menjawab. 


"Hmm, bagaimana ya mengatakannya.." 
"Katakan saja, kok sulit begitu saja-" 


"Ya sudah. Kamu jangan menjawab apapun dulu, dengarkan 
sampai aku selesai berbicara, ya?" 


"Hmm.." 


Jeda sedikit. Jungkook diam dulu untuk berpikir. la sedang 
merangkai kata-kata yang cocok untuk ia katakan, juga 
mengulur waktu. Kalau ia berubah pikiran, ia tidak jadi 
mengatakannya sekarang. 


"Kalau mengatakannya tunggu aku pulang dari Busan saja 
mau tidak?" 


"Tidak." Jawab Taehyung malas 


"Yasudah tidak jadi mengatakan sekarang.." kata Jungkook 


Taehyung tidak menjawab. Jungkook juga sudah diam, 
menunggu Taehyung untuk menjawab atau mengoceh 
karena Jungkook batal mengatakan sesuatu tadi. Tapi bocah 


itu tidak bersuara sedikit pun. 


"Kamu marah?" 


Taehyung masih diam. 


"Baik-baik.. aku mengatakannya sekarang. Jangan marah, 
oke?" 


Tetap diam bocah itu. 


"Ayo. Ayokitaberpacaransekarang." Kata Jungkook cepat 


Apa itu barusan? 


Barusan itu, Jungkook mengajak Taehyung untuk 
berpacaran. Tapi nadanya datar dan cepat sekali. 
Bagaimana ya? Namanya juga Jeon Jungkook, susu 
pisangnya Kim Taehyung yang tidak mempunyai ekspresi. 
Sulit berharap dia menyatakan perasaannya kepada 


Taehyung dengan kata-kata romantis. Untuk mengatakan 
kalimat barusan saja sudah sulitnya setengah mati, 
pertimbangannya sangat banyak pula. 


Tapi kenapa Taehyung tidak menjawab? 


"Kok kamu diam saja?" 


Lalu setelah itu Jungkook bisa mendengar suara dengkuran 
pelan dan halus, juga suara napas Taehyung yang teratur. 


Ternyata bocah itu tidur. Tidurnya disaat yang tidak tepat 
sekali. Kalau besok Jungkook tidak berniat untuk mengulang 
acara pengungkapan perasaannya pada Taehyung 
bagaimana? 


Berarti bukan rezeki Taehyung- 


"Hmm, sudah tidur ternyata. Kalau begitu, selamat tidur, 
Tae-ah." 


Malam itu Jungkook tidak mematikan sambungan telfon 
mereka. Jungkook memilih untuk tetap mendengar suara 
napas teratur Taehyung yang sedang tidur. Tidak butuh 
jawaban dari Taehyung sekarang. Mungkin memang 
Jungkook dan Taehyung belum waktunya untuk bersatu 
sekarang? 


Entah esok hari Taehyung mengingat pernyataan Jungkook 
malam ini atau tidak. Atau Jungkook akan menyatakan 
perasaannya kembali lagi atau tidak. 


Yang terpenting adalah Jungkook sudah sepenuhnya sadar 
akan perasaannya kepada Taehyung. 


KKK 


Aku baru banget sampai rumah~ 

Ngetik chapter ini diperjalanan menuju rumah, habis 
bertemu dengan salah dua teman rentenirku hitamputae 
fireflees 


Jadi ceritanya ketemuan karena si fireflees lagi main ke 
Jakarta, lalu aku sama si hitamputae nyulik dia untuk maksi 








dan ngobrol- 


Setelah si adik kecil bernama Chika ini kembali bersama 
rombongannya(?) akhirnya aku berdua si Anggun bingung 
mau kemana lagi. Lalu setelah duduk di bangku XXI untuk 
berpikir kita mau ngapain selanjutnya, kita akhirnya 
memutuskan untuk makan lagi. 


Makan apa? 
Makan ayam 20pcs- 


Makannya cuma berdua gengs. 20pcs kita habiskan berdua 
dari jam setengah 2 siang sampi jam setengah 5 sore 


Sekian cuap-cuap unfaeda ku tentang hari sabtuku ini- 
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Dua hari sebelum malam tahun baru Jinyoung menghubungi 
Jungkook. 


Bocah itu bilang memergoki Taehyung ingin melompat dari 
balkon flatnya. Karena keadaan balkon yang licin dan 
bersalju, bocah itu jadi terpeleset. Setelahnya Taehyung 
tidak sadarkan diri beberapa saat. Bukan karena keadaan 
yang parah kok, tapi karena shock. Hampir saja dia jatuh 
dari balkon, hampir saja ia mencelakai dirinya. Taehyung 
tidak mau mati dulu sebelum menikah dengan susu 
pisangnya nanti- 


Kejadian sebenarnya adalah Taehyung yang ingin melepas 
rasa rindu kepada susu pisang dengan menyusup ke flat nya 
dan tidur di kasur Jungkook. Tapi, ia malah terpeleset saat 
ingin melompat dari balkonnya ke balkon flat Jungkook. 


Jinyoung panik, karena saat ini flat memang sedang sepi 
sekali. Pertama ia menghubungi Jimin dan Jihoon yang 
masih berada di Busan. Rencana awalnya mereka akan 
kembali ke Seoul sebelum ulang tahun Taehyung. Tapi 
ternyata ada urusan mendesak tentang keluarganya yang 


tidak bisa ditinggalkan. Jadilah Jimin panik setengah mati 
saat mendapat kabar dari Jinyoung. Ingin kembali hari ini 
juga, tapi tiket kereta menuju Seoul sudah habis. Tadinya 
tersisa tiket hanya untuk satu bangku, tapi nanti Jihoon naik 
apa? 


Akhirnya Jimin menyuruh Jinyoung untuk stay bersama 
Taehyung di flat nya sampai Jimin kembali ke Seoul besok 
pagi. Jimin itu overprotektif sekali kepada Taehyung, bahkan 
ia lebih protektif tentang Taehyung dibandingkan dengan 
Yoongi, kekasihnya. Yoongi itu kuat dan mandiri, kalau 
Taehyung itu terlihat ceria namun sebenarnya rapuh dan 
selalu merasa kesepian. 


Tapi mungkin peran Jimin akan berganti, karena sudah ada 
orang lain yang dibutuhkan Taehyung dan orang itu juga 
membutuhkan Taehyung sebagai penyembuh dan 
pelengkap untuk dirinya sendiri. 


Jinyoung menghubungi Jungkook dengan heboh. Tumben 
sekali anak yang minim ekspresi dan hampir sebelas dua 
belas dengan Jungkook itu bersikap heboh. Karena ia benar- 
benar panik dan takut Taehyung melakukan hal yang 
macam-macam. Apalagi sekarang tanggal 29 Desember, 
satu hari sebelum ulang tahun Taehyung. Jinyoung takut 
hyung manisnya itu tertekan karena kesepian dan 
melakukan hal-hal bodoh. 


Saat mendengar kabar itu, Jungkook langsung bertekat 
untuk kembali ke Seoul hari itu juga. Sang eomma juga 
membolehkan anaknya merayakan tahun baru di Seoul, 
karena ada embel-embel nama Taehyung. Mungkin nanti 
biar eomma nya saja yang mengunjungi mereka ke Seoul. 
Yang penting urusan Jungkook bersama Taehyung lancar. 
Karena, sudah lama eomma Jungkook menantikan anaknya 
memiliki kekasih dan menjalih hubungan dengan orang lain. 


Jungkook langsung memesan tiket kereta terakhir menuju 
Seoul malam itu. Kereta yang dinaiki Jungkook berangkat 
pada pukul 08.07 malam dan sampai di Seoul pukul 11.35 
malam. Dia tidak mengatakan kepada Taehyung bahwa akan 
pulang malam ini, Jinyoung juga sepertinya tidak memberi 
tahu. 


Oh ya.. setelah malam pernyataan perasaan Jungkook 
kepada Taehyung, mereka tidak membahas kejadian malam 
itu lagi. Taehyung benar-benar tidak ingat dan tidak 
mendengar perkataan Jungkook, lalu Jungkook yang tidak 
bisa mengumpulkan keberanian untuk mengatakannya lagi. 
Jadilah mereka hanya bertukar pesan singkat melalui chat 
sudah dua hari lalu, tanpa menyinggung apa yang terjadi 
saat Taehyung ketiduran dimalam Natal. 


Sekarang sudah pukul 11.40 malam. Mungkin Jungkook 
akan sampai di flat sebelum hari berganti, karena waktu 
yang dibutuhkan dari stasiun ke flat nya dengan menaiki 
taksi hanya sekitar lima belas menit. Jungkook hanya ingin 
cepat-cepat sampai. Memastikan langsung bagaimana 
keadaan Taehyung saat ini. 


Jungkook sampai di flat pada pukul 11.57 malam. Tanpa 
pikir panjang lagi, dia langsung saja berlari menuju lantai 
dua. Menekan bell flat Taehyung beberapa kali dengan tidak 
sabar. Namun tak ada jawaban maupun pintu yang terbuka. 
Jungkook panik lagi. Akhirnya dia masa bodo saja masuk 
sendiri ke flat Taehyung. Untung la ingat pin keamanan flat 
Taehyung karena Jihoon memberitahu Jungkook saat 
Taehyung sakit. 


Saat pintu flat Taehyung terbuka, yang menyambut 
Jungkook hanya suasana gelap dan hening. Sudah Jungkook 
hidupkan seluruh lampu flat, tapi penghuninya tidak tahu 
berada dimana. Taehyung tidak ada di flat nya. Bocah itu 
pergi kemana tengah malam begini? Kan Jungkook 
khawatirnya menjadi berkali-kali lipat. 


Mencoba menghubungi ponsel Taehyung, ternyata bocah itu 
meninggalkan ponselnya di flat. Menghubungi Jinyoung, 
bocah yang satu itu tidak mengangkat-angkat panggilan 
Jungkook. Kan Jungkook jadi semakin panik dan kalang 


kabut. Pikirannya sudah terpenuhi hal negatif. 


Akhirnya Jungkook turun lagi ke lantai bawah. Menekan bell 
pada pintu flat bernomor 102 dihadapannya. Masa bodoh 
akan dianggap tidak sopan karena bertamu tengah malam 
begini. Yang terpenting, Jungkook ingin bertanya apakah 
ada yang tahu kepada Taehyung pergi tengah malam begini. 


Selang beberapa menit, pintu bernomor 102 itu akhirnya 
terbuka. Jinyoung yang membuka pintu. Bocah itu 
menggunakan topi pesta dan wajahnya dihiasi olesan krim 
kue. Lalu saat melihat tamu yang datang adalah Jungkook, 
Jinyoung sedikit kaget. 


Jinyoungie, siapa yang datang?" Suara berat disaat 
bersamaan juga lembut, terdengar familiar sekali ditelinga 
Jungkook. 


"Jungkook hyung? Wah, aku pikir hyung tidak pulang 
secepat ini." 


Jungkook?" Itu suara Taehyung 


Jungkook diam ditempat. Ternyata Taehyung berada disini 
bersama Jinyoung dan Bae ahjumma. Hampir saja ia 
jantungan karena Taehyung tidak ada di flat, ponselnya juga 
ditinggal. Ternyata orang yang dikhawatirkan malah sedang 
merayakan pesta ulangtahun. Tapi Jungkook tidak tahu 
siapa yang berulang tahun tepatnya. 


"SUSU pisang?" 


Taehyung langsung menggeser Jinyoung yang diam didepan 
pintu, memastikan yang datang barusan itu memang 
Jungkook. Matanya berbinar senang saat benar melihat 
kehadiran Jungkook. Tidak mempedulikan wajahnya yang 
cemong dengan krim kue ulangtahun. 


"Susu pisang, ayo masuk. Jinyoungie, kenapa tidak disuruh 
masuk sih?" Kata Taehyung, lalu dia menarik tangan 
Jungkook untuk masuk ke dalam ruangan. 


Jungkook masih diam. la merasa lega sekali, karena ternyata 
Taehyung baik-baik saja. Bocah itu tertawa bahagia sekali 
dan menikmati malamnya. Sekarang Jungkook malah 
merasa bingung dan canggung. Bingung karena jantungnya 
berdebar berkali-kali lipat dari biasanya saat melihat 
Taehyung secara langsung. Canggung saat memikirkan 
bahwa beberapa hari lalu ia mengajak Taehyung 
berpacaran, tapi laki-laki manis dihadapannya ini justru 
tertidur disaat yang tidak tepat. 


Pikir Jungkook. Pura-pura tidak terjadi apa-apa saja atau 
bagaimana ya? 


"Susu pisang, ayo dimakan kue nya. Bae ahjumma 
membuatnya sendiri, Ihoo-" kata Taehyung sambil 
memberikan satu slice kue. 


Jungkook hyung, sudah memberikan ucapan selamat 
ulangtahun kepada Taetae hyung?" 


Jungkook menggeleng. Bingung dan merasa bodoh. la 
bahkan tidak tahu kalau sekarang hari ulangtahun 
Taehyung. 


"Ini hari ulangtahunmu?" Tanya Jungkook 


Taehyung mengangguk semangat. Lalu menyuapkan satu 
suap kue ulangtahunnya menggunakan sumpit ke mulut 
Jungkook, karena Jungkook belum juga memakan kue yang 
diberikan. 


"Kenapa tidak memberi tahu ku?" 


"Kenapa harus memberi tahu kamu?" Tanya balik Taehyung 


"Ya.. aku jadi tidak membeli kado apapun." 


Taehyung tersenyum. Susu pisangnya ini bisa memikirkan 
untuk membelikan kado juga ternyata. Padahal kehadiran 
Jungkook disini saat ulangtahunnya saja sudah membuat 
Taehyung senang. Tidak butuh hadiah apapun lagi. 


"Tidak perlu kado. Kamu disini saja aku sudah senang, susu 
pisang-" 


Jungkook jadi deg-degan lagi. Ingin mengumpat lagi deh 
karena jantungnya tidak bisa diajak kerja sama hanya 
karena kata-kata Taehyung. Nanti predikat laki-laki paling 
manly di flat dicabut, karena jantungnya berdebar tidak 
karuan dan wajahnya memerah. Wah, baru kali ini perkataan 
manis seseorang bisa berefek seperti ini ke Jungkook. 


"Bicara apasih." Buru-buru Jungkook menetralkan detak 
jantungnya dan rasa panas diwajah. 


"Yasudah, kalau begitu belikan aku kadonya nanti pagi 
saja-" 


"Ingin kado apa?" 


"Umm.. apa ya." 


Seketika kehadiran Jinyoung dan Bae ahjumma terlupakan 
oleh mereka berdua. Tidak tahu diri sekali, padahal mereka 
berada di flat orang lain. Pemiliknya malah tidak dianggap. 


"Jalan-jalan seharian saja denganmu." 


"Itu saja kadonya?" 


Taehyung mengangguk lagi. Karena, menghabiskan waktu 
bersama dengan Jungkook itu membuat Taehyung bahagia. 
Se-simple itu membuat Taehyung bahagia. 


"Ehem.. tiba-tiba tenggorokanku gatal." Itu Jinyoung 


Setelah itu perayaan kecil-kecilan ulangtahun Taehyung 
berlanjut. Jinyoung dan Bae ahjumma memberikan kado 
mereka untuk Taehyung. Jungkook jadi merasa tidak enak 
lagi, karena benar-benar tidak tahu bahwa hari ini 
ulangtahun Taehyung. Calon pacar macam apa kan dia ini. 
Setelah acara pembukaan kado, mereka mengambil gambar 
bersama. Dalam foto itu terasa berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya. Karena tahun ini, ada Jungkook disampinh 
Taehyung. Taehyung yang tersenyum bahagia sambil 


melihat kearah Jungkook. Juga terasa berbeda karena Jimin 
dan Jihoon tidak bisa bergabung merayakan ulangtahun 
Taehyung tahun ini. 


Pukul setengah 2 dini hari mereka kembali ke flat masing- 
masing. Mereka kasian kepada Bae ahjumma yang masih 
terbangun hingga dini hari. Akhirnya Jungkook mengantar 
Taehyung hingga ke depan pintu flat bernomor 202 itu. 
Padahal pintu mereka kan bersebelahan, tidak pantas juga 
Jungkook dibilang mengantar Taehyung. 


"Taehyung?" 


Jungkook angkat suara sebelum Taehyung masuk ke dalam 
flat miliknya. la merasa harus memastikan sesuatu. 
Memastikan apakah malam itu Taehyung benar-benar tidak 
mendengan ataupun mengingat sama sekali ajakannya 
untuk berpacaran. Kalau tidak diberi kejelasan sekarang, 
mau sampai kapan Jungkook dan Taehyung menjalani 
neighborzone ini? 


"Ada apa, susu pisang?" 
"Masalah itu.." 
"Ya..?" 


"Malam Natal.." 


Taehyung diam. Hanya menatap Jungkook dengan serius 
dan menunggu kelanjutan kalimatnya. 


" Kamu benar-benar tertidur?" 


Ah, aku pikir kenapa.. 


"Umm, maaf ya.. aku mengantuk sekali malam itu." 


"Jadi benar-benar tertidur?" 


Taehyung mengangguk. 


"Ada sesuatu yang terjadi malam itu?" Tanya Taehyung 


"tidak." Jawab Jungkook 


Taehyung kecewa. la menyimpulkan bahwa yang di dengar 
malam itu memang hanya mimpi. Saat bangun di pagi hari, 
Taehyung ingat bahwa Jungkook mengajaknya berpacaran. 
Tapi, dia pikir itu hanya mimpi. Susu pisangnya tidak 
mungkin mengajaknya berpacaran. 


Tiba-tiba saja suasana menjadi hening dan canggung. 
Taehyung belum menutup pintu #atnya dan Jungkook juga 
masih berdiri didepan pintu flat Taehyung. 


"Oh. Kalau begitu, sampai bertemu nanti pagi.." kata 
Taehyung 


Taehyung baru saja ingin menutup pintu fatnya, tapi 
tangan Jungkook langsung menahan. 


"Sebenarnya ada.. malam itu aku mengatakan sesuatu." 
Kata Jungkook. 


Taehyung membeku. Jantungnya berdebar tidak karuan. la 
jadi berharap lagi kalau yang ia dengar waktu itu memang 
benar Jungkook yang mengatakan langsung, bukan hanya di 
mimpinya. 


"Malam itu.." 
"Mm?" 


"Malam itu aku mengajakmu untuk berpacaran.." 


Mata Taehyung membesar. Ini yang ingin ia dengar selama 
ini. Susu pisang kesayangannya mengajak Taehyung untuk 
berpacaran. Tapi kok rasanya tidak seperti nyata ya? Ini 
terlalu indah, hingga rasanya dada Taehyung terasa sesak. 
Bukan sesak karena penyakit paru-paru, tapi.. efek dari rasa 
bahagia yang terlalu besar mungkin? 


". aku pikir malam itu bagian dari mimpiku.." kata 
Taehyung. 


"Maksudnya?" 


"Saat bangun aku ingat kamu mengajak berpacaran, tapi ku 
kira itu aku bermimpi..." 


Astaga. Jungkook tiba-tiba jadi malu. Dia belum pernah 
mengajak seseorang berpacaran sebelumnya. Taehyung itu 
yang pertama. Sekarang disaat ingin memperjelas 
hubungan mereka, Jungkook menjadi luar biasa malunya. 
Masih tahu malu juga anak ini ternyata. 


"Jadi..?" Kata Jungkook 


"Jadi..." Jawab Taehyung 


Mau sampai kapan ya mereka berdua main tanya jawab 
seperti ini? Tidak ingat kalau sekarang sudah tengah malam 
apa ya.. 


"Kita berpacaran?" 


"Kita berpacaran!" Jawab Taehyung cepat 


Malam ini Jungkook rasanya bahagia sekali, benar-benar 
bahagia. Rasanya sampai ingin tersenyum, tapi tetap tidak 
bisa. 


"Asik-- susu pisang sekarang pacarku." Kata Taehyung 
girang. Tidak bisa menyembunyikan rasa senangnya. 


Andai saja Taehyung tahu apa dibalik wajah dan intonasi 
datar Jungkook itu. Jungkook benar-benar bahagia, ingin 
tersenyum dan tertawa bersama dengan Taehyung 
sekarang. Tapi masih belum bisa, Jungkook belum bisa 
menemani Taehyung untuk tertawa dan tersenyum bersama. 


"Sudah.. tidur sana. Besok kan aku akan memberi kado 
ulangtahunmu." Kata Jungkook, lalu mendorong Taehyung 
masuk kedalam flat dan menutup pintunya. 


Belum juga Jungkook pergi dari hadapan pintu flat 202 itu, 
pintu dihadapannya terbuka lagi. Wajah Taehyung yang 
terlihat sangat bahagia mengintip lagi dari celah pintu. 


"Kita sekarang berpacaran kan?" Tanya Taehyung 


"Iya. Sekarang tidur, Taehyung." 


"Baiklah-" kata Taehyung lalu menutup kembali pintu 
flatnya 


Tapi setelah itu pintunya terbuka lagi sedikit, kepalanya 
kembali menyembul dari celah pintu. Senyum bahagia itu 
juga masih menghiasi wajahnya. 


"Kita sekarang benar-benar berpacaran, susu pisang?" Tanya 
anak itu 


"Astaga.. iya. Sana cepat tidur. Ini sudah larut." 


Pintu flat itu tertutup. Tapi beberapa detik kemudian 
terbuka lagi. 


"Semoga mimpi indah, pacarku-" kata Taehyung sebelum 
akhirnya menutup kembali pintu fat nya. 


Setelah itu terdengar suara teriakan girang Taehyung yang 
tertahan dari balik pintu. Otomatis Jungkook sedikit 
tersenyum. Ternyata begini rasanya bahagia karena 
memiliki perasaan yang sama untuk satu sama lain. Bahagia 
sekali. Tidak bisa dijelaskan melalui kata-kata. Apalagi ini 
yang pertama kali untuk Jungkook. 


Saking bahagianya, ia tidak sadar. Tidak sadar kalau 
barusan bibirnya sedikit terangkat, bibirnya tersenyum 
kecil. Karena terlalu bahagia. 


KKK 


Hai~ 
Btw, kalian mungkin udah lihat juga perkataan(perkataan 
bukan ya? ) hitamputae di Strawberry tentang aku dan 
Anggun yang merencanakan sesuatu bareng gitu. Doakan 
saja yaaa, semoga yang kalian tebak itu bisa terlaksana 
nanti 


Tunggu aku selesai dengan tugas dan urusan kampusku 
dulu dan Anggun dengan urusan-urusannya dia dulu, ya? 


- All the Love, Bae - 
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Pagi-pagi sekali Jungkook sudah segar dan wangi. 


Hari ini, Jungkook bangun jauh lebih pagi dari biasanya. 
Bukan karena tidurnya nyenyak semalaman, tapi ia 
terbangun pagi-pagi karena tidak bisa tidur nyenyak. la 
baru bisa tidur pukuk 3 pagi dan terbangun pukul 6. Karena 
terlanjur terbangun, akhirnya Jungkook langsung mandi saja 
deh pagi-pagi sekali. 


Pikirannya terus saja terpenuhi dengan bayang-bayang 
menghabiskan harinya bersama Taehyung. Hari pertama 
mereka sebagai sepasang kekasih. Jungkook sudah 
membayangkan mengajak Taehyung jalan-jalan seharian ini 
dan memberikan kado istimewa untuk kekasih imutnya itu. 


Wah, sekarang mereka sudah bisa menyebut satu sama lain 
dengan kata 'kekasih'. 


Setelah selesai mandi dan sudah wangi, Jungkook langsung 
berkutat didapurnya. Rencananya dia akan memasak 
sarapan special pagi ini. Terutama sup rumput laut, sebagai 
perayaan ulangtahun Taehyung. Jadi pagi-pagi Jungkook 
sudah menghubungi sang eomma lewat videocall. Meminta 
bantuan untuk diajarkan membuat makanan lezat pagi ini. 
Ibunya tentu kaget sekali, anak kurang ajarnya tiba-tiba 


menghubungi dan minta diajarkan cara memasak sup 
rumput laut khas eomma Jeon. Lalu saat ditanya, sang anak 
hanya menjawab 'Taehyung ulangtahun hari ini'. Ibunya 
langsung mengerti dan tersenyum. Kalau anak kurang ajar 
ini menghubungi pagi-pagi dan berkutat didapur karena 
seorang Taehyung. 


Biasanya Taehyung akan datang ke flat Jungkook pukul 7 
kurang, sebelum si pemilik bangun. Sekarang bagaimana 
reaksinya mereka berdua ya, kalau Taehyung tertangkap 
basah masuk dari arah balkon. Doakan saja semoga 
Jungkook tiba-tiba sakit perut dan tidak berada didapur saat 
Taehyung datang. 


Baru saja dibicarakan, si Taehyung benar-benar sedang 
heboh ingin melompat dari balkonnya ke balokon Jungkook. 
Karena suara berisik yang sangat familiar, Jungkook 
otomatis ingin memeriksa kearah balkon. Saat berjalan 
menuju balkok, ia melihat Taehyung yang sedang 
merapihlan baju dan merapatkan selimut ke tubuhnya. 
Bocah itu tidak sadar kalau Jungkook memperhatikan 
kegiatannya. 


Jadi, selama ini begitu cara dia masuk ke flatku? 


Bukannya menghampiri Taehyung yang berada di balkon, 


Jungkook justru masuk ke dalam kamar mandi. Berpura-pura 
tidak melihat kejadian barusan. la tidak mau Taehyung tahu 


kalau Jungkook sudah memergokinya, nanti bocah itu malu. 
Kan Jungkook kasihan. Lalu Jungkook berpura-pura 
membasuh wajah dan keluar kamar mandi setelah itu. 


"Selamat pagi, susu pisangku-" 
"Hmm.. pagi." 
"Tidak ada morning kiss untukku?" 


"Minta ku usir ya?" Balas Jungkook 


Jungkook mencicip masakan yang tadi ia masak. 
Memastikan, apakah bumbunya kurang atau sudah pas. 
Saat merasa rasanya sudah pas, Jungkook langsung 
menghidangkan masakannya dimeja makan. Lalu Taehyung 
hanya melongo, terkagum-kagum. Kagum, pacarnya ini 
kenapa semakin tampan kalau sedang serius memasak 
begini. 


"Wah- ada sup rumput laut." 


"Untuk merayakan hari ulangtahunmu." 


Mata Taehyung berkaca-kaca. Sudah lama sekali ia tidak 
merasa sebahagia ini dihari ulangtahunnya. 


"Hei.. jangan menangis begitu." Kata Jungkook, lalu 
mengambil beberapa lembar tissue dan dihapus air mata 
yang menetes dipipi Taehyung 


Manis sekali. Hanya karena tindakan kecil Jungkook ini saja 
Taehyung merasa bahagia. Apalagi sekarang debaran dan 
rasa sesak didadanya terasa nikmat. Bukan sesak yang 
menyakitkan, tapi menyenangkan. 


"Susu pisang.. jangan tiba-tiba menjadi manis begini." Kata 
Taehyung 


"Terlalu manis?" 
Jungkook bingung. Bocah itu masih sedikit membungkuk 


dan tissue yang dipegang juga masih menghapus jejak air 
mata di wajah Taehyung. 


"Kamu. Kamu jangan jadi manis seperti inu tiba-tiba. Aku 
kan belum mempersiapkan jantungku." 


Duh, kok Jungkook jadi malu ya.. 


Setelah Taehyung berkata seperti itu, Jungkook langsung 
saja duduk ditempatnya. Salah tingkah dia karena 
perkataan Taehyung. Tidak sadar juga kalau barusan itu dia 


refleks ingin menghapus air mata Taehyung. 


"Ayo dimakan. Sebagai perayaan ulangtahunmu juga.." 


"Woah, selamat makan! " 


Taehyung langsung mencicipi sup rumput laut buatan 
Jungkook. Wajahnya bersinar seketika saat menyeruput 
kuah hangat sup itu. Lalu Taehyung memberikan kedua 
jempolnya, memuji kemampuan memasak Jungkook 


"Asik- ada daging sapi juga!" Kata Taehyung riang. 


Jungkook jadi tidak bisa mengalihkan pandangan dari 
Taehyung. la malah asik memperhatikan Taehyung yang 
semangat sekali melahap makanannya. Jadi gemas sendiri 
Jungkook melihat Taehyung yang pipinya menjadi gembil 
saat mengunyah beberapa potong daging sekaligus. 


Awalnya Taehyung semangat sekali mengunyah makanan 
dihadapannya. Apalagi mengingat yang memasak ini semua 
adalah kekasihnya, makin nikmat saja sarapan pagi ini. 
Semua makanan yang dimasak oleh Jungkook juga 
kesukaan Taehyung, jadi bocah itu tidak sadar deh kalau 
terlalu semangat makan. Tapi, akhirnya Taehyung sadar 
kalau Jungkook daritadi malah sibuk memperhatikan 
Taehyung yang lahap sekali makannya. 


Seketika Taehyung langsung meletakkan sendok yang tadi 
ia gunakan untuk makan suapan nasi yang banyak. Ia 
mengunyah pelan sekali dan memasang tampang 
mengunyah cantik. Kalau tadi ia menyuapkan sesendok 
penuh nasi ke mulutnya, sekarang ia hanya mengambil dua 
butir nasi menggunakan sumpit. Sudah dua butir, masih 
saja berlagak sok cantik mengunyahnya. Taehyung 
menyeruput kuah sup disendok dengan cara anggun juga. 
Padahal beberapa menit yang lalu ia makan dengan barbar. 
Semua yang ada dihadapannya langsung dilahap begitu 
saja. 


"Masakanku tidak enak?" Tanya Jungkook 
"Huh? Enak kok-" 
"Lalu kenapa kamu makannya seperti tidak napsu begitu?" 


"Tidak napsu bagaimana? Ini aku sedang memakannya, 
SUSU pisang." Jawab Taehyung sambil mengunyah cantik lagi 
satu potong kecil dagi sapi. 


Jungkook akhirnya menyisipi kembali masakannya. Nasinya 
matang, supnya terasa pas dan masih hangat, dagingnya 
dibumbui dengan baik dan juga mudah dikunyah. Lalu 
kenapa bocah dihadapannya ini yang biasanya kalau makan 
sangat bar-bar malah seperti tidak napsu makan? Jungkook 
jadi bingung. 


Taehyung lagi-lagi hanya mengambil beberapa butih nasi 
menggunakan sumpitnya. Itu juga mengunyahnya lama 
sekali. Kalau biasanya Taehyung babar saat makan dan 


berisik sekali, kali ini justru kebalikannya. Anak itu pelan 
sekali mengunyah makanannya dan juga jauh lebih kalem. 


Sebenarnya, Taehyung itu sedang dalam mode menjaga 
image. Pikir Taehyung, kan tidak enak kalau dilihat pacar 
sendiri makannya barbar. Jadi bocah itu dari tadi jadi sok 
cantik deh makannya. Mungkin Taehyung lupa, Jungkook 
kan sudah sering melihat dia yang melahap makanan secara 
barbar. 


"Aku rapihkan saja ya makanannya?" Tanya Jungkook 
"Loh, kenapa?" 


"Sepertinya kamu tidak suka masakanku. Kita makan diluar 
saja ya?" 


"Aku suka kok! " 
"Tapi kamu saja makan seperti tidak napsu begitu.." 


"Tidak kok! Aku suka. Masakanmu enak sekali, berani 
sumpah. Tapi memang cara makanku saja yang seperti ini." 
Jawab Taehyung 


"Biasanya kamu tidak begini saat makan." 


Lalu bocah itu tetap melanjutkan acara makan sok 
cantiknya dan mengabaikan perkataan Jungkook. Tidak juga 
mempedulikan Jungkook yang teus memperhatikan. Padahal 
Jungkook suka sekali melihat cara makan Taehyung yang 
barbar, apalagi saat pilinya menggembil karena mulutnya 


penuh. Itu lucu sekali. Sayangnya Taehyung malah berlagak 
cantik dan imut makannya. Lupa ya diri dia kalau dia ini 
laki-laki, untung manis.. 


Akibat ulah Taehyung yang tadi makan dengan sok imut, 
akhirnya mereka menghabiskan waktu untuk sarapan saja 
hampir satu jam sendiri. Untung Jungkook sabar menunggu 
dan memperhatikan Taehyung yang sok imut makannya itu. 
Setelah selesai sarapan, Jungkook dan Taehyung langsung 
bersiap-siap untuk kencan mereka hari ini. Kencan dalam 
rangka merayakan ulangtahun Taehyung dan dalam rangka 
hari pertama mereka menjadi sepasang kekasih. 


"Ingin kemana kita hari ini?" Tanya Jungkook saat mereka 
sudah duduk didalam mobilnya 


"Kemana pun, aku sih ikut saja padamu." 


"Hmm, tunggu sebentar." kata Jungkook, lalu dia 
memasangkan seatbelt Taehyung dan memastikan kalau 
sabuk pengaman pacar imutnya itu sudah terpasang 
dengan benar. "Jangan lupakan seatbelt, oke?" 


"Ah, aku lupa. Maaf ya susu pisang-" 


aaa 


Jungkook mengajak Taehyung untuk hunting foto sebentar 
dikawasan Bukchon. Bukchon itu bisa dibilang desa kecil 
tradisional yang tersembunyi ditengah-tengah kota Seoul. 
Dulunya Bukchon dijadikan komplek tempat tinggal para 
bangsawan dan pejabat dimasa dinasti Joseon. 


Disaat Taehyung sibuk mengagumi bangunan tradisional 
Bukchon, Jungkook bagian sibuk mengambil gambar 
Taehyung dan bangunan indah disekelilingnya. Apalagi 
pacarnya itu sangat lucu saat sedang sibuk mengagumi 
suatu hal, membuat Jungkook tidak tahan untuk 
mengabadikan banyak momen mereka. 


"Susu pisang, indah sekali ya disni.." 
"Mm.." 
"Jadi ingin pindah kesini-" 


"Tidak bisa, Tae. Ini kan tempat wisata, bukan perumahan 
warga biasa." 


"Nanti kalau sudah menikah, kita beli rumah dengan 
suasana nyaman dan tenang seperti ini ya~" 


"Eh jangan deh, nanti pasti akan rindu dengan Bae 
ahjumma, Jinyoungie, Jimin dan Jihoon." 


"Atau kita ajak mereka pindah bersama saja ya nanti?" 


Jungkook speechless. Belum juga genap satu hari mereka 
berpacaran, eh Taehyung sudah membicarakan perihal 
menikah saja. Enteng sekali pula bocah itu bicara 'kalau 
sudah menikah'. Baru juga kuliah tingkat 2, dia sudah diajak 
membicarakan masa depan urusan rumah tangga. 


"Susu pisang, kok tidak menjawab sih?" 

"Apa..?" Jawab Jungkook 

"Kamu tidak mau menikah denganku memangnya?" 
"Bukannya begitu.." 


"Yasudah, nanti kita cari ya kawasan yang masih kental 
suasana tradisionalnya. Untuk rumah masa depan, susu 
pisang! " 


Lalu Jungkook hanya diam saja. Belum bisa meng-iyakan 
tidak juga menolak rencana masa depan Taehyung itu. Nanti 
dia salah bicara lagi kalau dijawab sekarang. Baru juga 
pacaran beberapa jam, itu juga belum tentu jodoh kan? 


"Ah.. dingin sekali ya-" kata Taehyung 


Bocah itu jalan beberapa langkah didepan Jungkook. Sambil 
mengabadikan momen disekelilingnya dengan kamera kecil 
miliknya. Omong-omong itu Taehyung memang benar 
kedinginan Iho, bukan kode-kode kepada Jungkook agar 
digenggam tangannya. Hm, kode sedikit juga sih 
sebenarnya.. 


Saat mendengar Taehyung yang mengeluh kedinginan juga 
Jungkook otomatis melihat tangah pacarnya. Anak itu lupa 
memakai sarung tangan lagi, kebiasaan memang. Jungkook 
langsung menyamakan langkah kakinya, sejajar dengan 
Taehyung. Tangan kanan Jungkook sudah ingin 
menggenggam tangan kiri Taehyung, tapi ragu. 


Duh, genggam tidak ya? 


Mereka jalan dalam keadaan hening. Menikmati udara 
musim dingin yang sejuk digang kecil kawasan Bukchon. 
Lalu melewati jalanan yang berbukit dan sedikit berangin 
kencang. Saat berjalan, tangan mereka selalu bersenggolan. 
Jungkook tidak menggenggam saja pakai ragu-ragu sih. 
Padahal dia juga merasakan tangan Taehyung dingin sekali. 


Masa bodoh sajalah.. 


Saat itu Jungkook langsung menyambar tangan kiri 
Taehyung. Menggenggamnya dan memasukan tautan 
tangan mereka berdua ke dalam kantung coat Jungkook. 
Setelah itu Jungkook berjalan dalam diam, matanya tidak 
berani melirik Taehyung sama sekali karena malu. Kalau 
Taehyung, anak itu sih senang luar biasa dan senyum- 
senyum sendiri. 


"Masih dingin?" Tanya Jungkook, tapi masih enggan 
menatap langsung mata Taehyung 


Taehyung menggeleng. Lalu senyum lucunya tidak luntur 
barang sedetik pun dari wajahnya. la tidak bisa menahan 
rasa senang dan malunya, jadinya ia memasang senyum 
lucu andalannya hingga matanya menyipit. 


"Sudah hangat. Hangatnya malah terasa sampai ke wajahku. 
Pasti wajahku sekarang merah karena malu dan degdegan" 
jawab Taehyung 


Tidak tahu ya Taehyung, jawaban seperti itu malah 
membuat Jungkook semakin malu juga. Jadinya semburat 
merah dipipi Taehyung menular deh ke pipi Jungkook. Kan 
yang malu dan deg-degan bukan hanya Taehyung saja. 


"Mau mencoba ke bengkel wisatawan?" 


Taehyung mengangguk semangat. 


Lalu mereka menghabiskan waktu hingga sore hari di 
bengkel wisatawan. Jungkook membantu Taehyung untuk 
membuat sarung tangan rajutan dengan alat tradisional. 
Sebenarnya sih Taehyung bukan dibantu Jungkook, anak itu 
hanya bertahan lima belas menit merajut sendiri. Lalu 
sisanya malah Jungkook yang menyelesaikan tugas merajut 
sarung tangan itu. Setelah Jungkook bekerja keras, akhirny 
sarung tangan buatannya bisa diberikan dan dikenakan oleh 
Taehyung. Taehyung sih kebagian bahagianya saja, kerja 
kerasnya tidak ikut-ikutan. 


KKK 


Sebelum pulang ke flat, mereka mampir terlebih dahulu ke 
kawasan pusat jajanan dan perbelanjaan malam. Jungkook 
membeli beberapa jajanan ringan dan makanan, untuk 
makan malam dia dan Taehyung juga Bae ahjumma dan 
Jinyoung. Lalu ujungnya mereka makan berdua ditempat 
lalu membeli takeaway untuk Bae ahjumma dan Jinyoungie. 


Tadi, Jungkook menyuruh Taehyung untuk menunggu 
sebentar didalam mobil. Bilangnya sih ada belanjaan 
mereka yang tertinggak ditempat makan tadi, padahal dia 
sedang membelikan hadiah ulang tahun Taehyung. 


Saat sampai di flat, mereka langsung memberikan makanan 
yang tadi dibeli kepada Jinyoung dan Bae ahjumma. Lalu 
izin untuk tidak makan bersama malam ini, karena sudah 
terlebih dahulu makan diluar sebelum pulang. 


Rencananya sih Jungkook dan Taehyung Ingin 
menghabiskan malam ini bersama, bermain video game 
hingga larut dan menginap di flat Jungkook. Tapi nanti, 
setelah mereka berdua bersih-bersih terlebih dahulu. Jadi, 
sekarang Taehyung harus pulang ke flat nya sendiri untuk 
mandi dan berganti baju, baru bisa bermalam bersama 
pacar tersayangnya deh. 


"Taehyung-ah." 
"Ada apa?" 


"Ini kado untukmu..." 


Jungkook menyerahkan sebuah kotak berukuran sedang. 
Didalam kotak itu terdapat kura-kura berukuran se-kepalan 


tangan Jungkook. Tadi dia tidak sengaja melihat ada penjual 
kura-kura dipasar jajanan malam. la pikir lucu juga kalau 
Jungkook sedang sibuk dan Taehyung sedang merasa 
kesepian, ada kura-kura yang menemani Taehyung. 
Jungkook itu anti mainstream. Kalau kucing dan anjing 
sudah biasa, kalau kura-kura kan jarang sekali ada yang 
memberikan. 


"Wah, lucu sekali susu pisang- " 

"Tidak apa-apa kan kalau kadonya ini?" 

"Kamu bicara apa? Kamu jadi pacarku saja sudah jadi kado 
terindah, apalagi yang kita lalukan hari ini, ditambah kura- 
kura lucu darimu." 

"Ingin diberi nama siapa?" Tanya Jungkook 


"Menurutmu siapa?" 


"Hmm.. Franklin?" 
Taehyung menahan tawanya. Bisa-bisanya dari sekian 
banyak nama, yang terpikirkan oleh Jungkook itu Franklin. 


"Baiklah, kita beri nama Franklin-" 


"Yasudah sana masuk.. nanti ingin bertanding overwatch 
kan?" Kata Jungkook 


"Iya, aku pasti akan mengalahkan kamu susu pisang." 


"Sudah sana cepat masuk.." 
"Tidak mau ah, cium dulu dong-" 
"Tidak." 

"Cium dulu susu pisang- " 
"Tidak." 


"Yasudah tidak mau masuk." 


Jungkook mendecak. Susah kalau perkataan Taehyung tidak 
dituruti, nanti mereka tidak akan masuk-masuk ke dalam 
flat. 


Cium tidak yaa..? 


Jungkook bingung. Cium tidak ya? Mereka jadian saja belum 
genap satu hari, masa sudah main cium-ciuman segala? Kan 
Jungkook belum berpengalaman dan belum mempersiapkan 
mental dan keahliannya. 


Tapi ujung-ujungnya dia mendekatkan wajahnya ke wajah 
Taehyung. Persetanlah dengan pengalamannya yang minim. 
Yang penting coba saja dulu dengan Taehyung. Lumayan 
kan, kesempatan emas~ 


Taehyung memejamkan matanya saat melihat wajah 
Jungkook yang mendekat. 


Dekat sekali sampai Taehyung bisa mencium wangi parfume 
Jungkook.. 


Semakin mendekat. Karena kini deru napas Jungkook bisa 
dirasakan oleh Taehyung.. 


Jungkook hanya tinggal menyatukan bibir mereka berdua. 
Dekat sekali, jaraknya tidak lebih dari 5cm dari bibir 
masing-masing. 


Lalu... 


"TAETAE INI PERGI KEMANA SIH SEBENARNYA kalian sedang 
apa?" 


Jimin hadir disaat yang kurang tepat- 


Buru-buru Jungkook dan Taehyung menjauhkan wajah 
mereka. Gelagapan dan panik deh. Hampir saja.. 


Malam itu Jungkook dan Taehyung gagal mendapatkan 
ciuman pertama mereka. Gagal juga menginap bersama dan 
bermain game di flat Jungkook. Karena ujungnya, Jimin 
semalaman menginap di flat Taehyung dan menginterogasi 
sahabatnya. Saat ditanya ada hubungan apa antara dia dan 
Jungkook. Taehyung hanya menjawab 'hubungan apa? Ya 
tetangga dekat- ' 


Maaf ya Jungkook. Taehyung belum siap go public 
sepertinya. Karena takut kamu dihajar dan diinterogasi oleh 
Jimin. Apalagi Jungkook pacar pertama Taehyung. Mungkin 
tunggu sebentar lagi ya Kook, untuk jujur kepada penghuni 
flat. Taehyung masih malu-malu mengakui. 


Padahal.. siapa kemarin yang semangat sekali menyatakan 
perasaan duluan ya? 


kakak 


Sorry for typo(s) 
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(Double update today! Teruntuk kesayanganku sekalian ) 


Jungkook bermimpi buruk lagi. 


Jungkook tidak tahu apa yang ia mimpikan terus menerus 
belakangan ini. Mimpi buruk itu semakin sering terulang. 
Membuat Jungkook cemas dan khawatir. Karena selalu 
Taehyung yang ada didalam mimpinya. Taehyung yang 
tertusuk pisau dipinggir jalan. Taehyung yang tidak 
sadarkan diri dengan luka dan darah mengalir dari 
perutnya. Lalu ia gagal menyelamatkan Taehyung. 


Awalnya Jungkook mencoba mengabaikan. Menganggap 
kalau ini hanya mimpi buruknya saja. Tapi karena intensitas 
waktunya yang kini semakin sering, membuat Jungkook 
cemas juga. Kenapa dimimpi itu Taehyung selalu terluka. 
Kenapa juga Taehyung? 


Hari ini Jungkook bertemu lagi dengan Jehoon. Berkonsultasi 
lagi tentang mimpinya, lalu menjalankan terapi lagi. Karena 
terlalu cemas dan khawatir, Jungkook jadi sulit untuk tidur 
belakangan hari ini. Taehyung juga jadi khawatir karena 
pacarnya jadi sering melamun juga kantung matanya yang 
semakin menghitam. 


Jehoon tidak mengatakan apa-apa, hanya mencatat cerita 
Jungkook tentang yang dirasakan dan tentang mimpinya. 
Hari itu Jehoon juga memberikan buku diary yang harus 
ditulis oleh Jungkook. Tulis apapun yang dia rasakan, kalau 
misalnya ada sesuatu yang tiba-tiba terlintas diingatannya 
juga harus ditulis oleh Jungkook. 


Setiap kali Taehyung bertanya, Jungkook hanya menggeleng 
dan menjawab 'bingung dengan konsep tugas akhirku', lalu 
Taehyung tidak akan memaksa lagi agar Jungkook bercerita. 
Walaupun sedih karena seperti masih ada jarak didalam 
hubungan mereka. 


Tapi, Taehyung sadar diri. Banyak hal yang disembunyikan 
oleh Taehyung kepada Jungkook. Bukan karena tidak ingin 
jujur. Lebih karena Taehyung tidak ingin mengorek luka 
lama. Tidak mau membuat luka dihatinya yang sudah 
disembuhkan oleh Jungkook ini malah dibuka kembali oleh 
dirinya sendiri. Karena ia masih ingin melanjutkan hidup. 
Setidaknya demi Jungkook, Jimin, Jihoon, Jinyoung dan Bae 
ahjumma. Karena mereka semua adalah keluarga Taehyung, 
rumah Taehyung untuk berteduh dan berlindung dari segala 
macam hal yang membuatnya lelah untuk melanjutkan 
hidup. 


"Susu pisang.." 


"Hmm?" 


"Belakangan ini kamu kenapa sih?" 
"Memangnya aku kenapa?" 


"Kamu sering melamun. Aku jadi khawatir tahu! " 


"Ada sesuatu yang mengganggumu?" 


"Tidak ingin cerita kepadaku ya?" 
"Bukan begitu.." 


"Tidak apa-apa kok. Tidak semuanya harus diceritakan, 
bukan?" Kata Taehyung. Bocah itu tersenyum, padahal sedih 
juga sebenarnya. 


Lalu hening. Taehyung yang biasanya cerewet dan heboh 
justru sibuk berkutat dengan minuman dihadapannya. 
Taehyung sedih. Merasa menjadi pacar yang tidak berguna. 
Jungkook saja tidak ingin bercerita kepadanya, jadi 
Taehyung pikir Jungkook belum bisa mempercayakan hal 
pribadi dengan Taehyung. 


"Aku pasti cerita, tapi tidak sekarang.." 


Jungkook angkat bicara. la jadi merasa tidak enak juga 
karena tidak bisa jujur. Tidak mungkin kan dia cerita kalau 


dia selalu memimpikan Taehyung meninggal? 


"Iya. Kapanpun kamu siap bercerita, aku selalu siap 
mendengarkan." Jawab Taehyung, lalu tersenyum manis ke 
pacarnya 


Lalu diam lagi. Jungkook bingung ingin membicarakan apa 
sekarang. Jungkook itu jarang sekali bermimpi. Tapi entah 
kenapa beberapa bulan belakangan ia jadi sering 
mengalami mimpi, apalagi mimpi buruk yang satu itu. Bisa 
seminggu dua kali dia bermimpi itu, semenjak dia 
melakukan konsultasi dan terapi. 


"Kok diam sih?" 
"Maaf..." 


"Susu pisang sedang tidak asik.. jangan terlalu serius 
seperti ini ah. Hubungan kita kan biasanya konyol dan 
hanya berdebat saja. Kalau diam-diaman dan main minta 
maaf segala jadi tidak seruu.." kata Taehyung panjang lebar 


Jungkook jadi bersyukur. Bersyukur sekali pacar pertamanya 
itu Taehyung. Orang yang membuat hidup monoton 
Jungkook jadi seru dan tidak membosankan lagi. Anak itu 
terkadang akan cerewet sekali dan kekanakan, tapi pola 
pikirnya juga bisa menjadi dewasa dan pengertian disituasi 


tertentu. 


"Habis ini kita mau kemana?" Tanya Jungkook akhirnya 


"Katamu ingin mencetak foto, tidak jadi?" Tanya balik 
Taehyung 


"Astaga.. untung kamu mengingatkan." 


Taehyung tersenyum sambil menaik turunkan 
alisnya.Berpura-pura bangga kepada dirinya sendiri, karena 
mengingat jadwal kegiatan yang sudah dibuat Jungkook 
sebelumnya. 


Setelah menghabiskan minuman dan makanan masing- 
masing, Jungkook dan Taehyung langsung pergi ke studio 
tempat mencetak foto rekomendasi dari dosen Jungkook. 
Katanya ditempat itu, hasil akhir cetaknya akan bagus 
untuk portfolio dan harganya juga lebih murah dari tempat 
lainnya. 


Jungkook mencetak beberapa foto yang akan dia masukan 
kedalam portfolio tugas akhirnya, juga mencetak beberapa 
foto Taehyung yang ia ambil diam-diam selama ini. 
Kebanyakan foto Taehyung dari belakang, dari samping, 
atau hanya siluet tubuh Taehyung saja. Tidak ada foto 
Taehyung yang diambil oleh Jungkook secara terang- 
terangan dan diketahui oleh orangnya. 


Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya seluruh foto 
yang diinginkan sudah tercetak. Foto-foto itu dipisahkan 
dalam dua map berbeda, karena Jungkook memisahkan foto- 
foto untuk portfolio dan foto-foto Taehyung untuk koleksi 
pribadinya. Lalu Jungkook memeriksa kembali, apakah 
fotonya sudah tercetak semua atau ada yang terlewat. 


"Wah, pacarku benar-benar photographer profesional ya." 
Kata Taehyung saat melihat hasil foto yang sudah dicetak 


"Menurutmu karyaku bagus?" Tanya Jungkook 


Taehyung mengangguk semangat. Menyetujui kalau 
memang karya jepretan tangan Jungkook itu luar biasa 
bagus, bukan hanya dari teknik pengambilan gambar saja, 
tapi juga dari detail dan cerita yang terbentuk dibenak 
orang yang melihat gambar-gambar itu. 


"Wah, kenapa gambar ini terasa familiar ya?" Tanya 
Taehyung 


Bocah itu berpikir keras, kenapa gambar dihadapannya itu 
sangat terasa familiar, Gambar seorang pria yang sedang 
susah payah mendaki anak-anak tangga, diambil oleh 


Jungkook dari belakang. Disekelilingnya terlihat banyak 
pohon-pohon besar, jalannya juga mendaki dan juga ada 
cahaya matahari dihadapan pria yang menjadi object utama 
dalam foto tersebut. Itu Taehyung. Dihari mereka berjalan 
kaki mendaki bukit untuk sampai ke N Seoul Tower. Tentu 
saja gambar itu terasa familiar untuk Taehyung, karena 
objectnya adalah dia sendiri. 


"Itu kan kamu, dasar bodoh." 


"Uh? Woah.. iya, ini kan saat salju pertama turun ituu.. lalu 
foto ini saat di Myeongdong, ini juga aku kan saat 
membuntuti kamu ke istana Changgyeonggun, lalu yang 
ini.. ini kapan ya?" 


"Sudah selesai melihat-lihatnya?" 


"Wah.. selama ini kamu mengambil gambarku diam-diam. 
Kamu ini sasaeng ku ya?" 


"Berisik. Aku lapar, ingin segera makan masakan Bae 
ahjumma." 


"Wah, kamu sudah menyukaiku dari lama sekali y 
ternyata- " 


"Diam." 
"Woah, susu pisang malu- pipinya merah sekali." 


"Diam. Mau aku tinggal disini?" 


"Ah, dasar susu pisang tidak seru-" 


Ujungnya didalam perjalanan pulang mereka menuju flat, 
Taehyung masih membahas hal tersebut. Masih mengungkit- 
ungkit perihal Jungkook yang menjadi stalker dan 
sasaengnya dan tidak lupa juga memuji dirinya sendiri 
karena tampak bagus didalam foto walaupun candid. 
Padahal dia tadi memuji kemampuan memotret Jungkook, 
sekarang setelah tau objeknya adalah dirinya, Taehyung jadi 
memuji diri sendiri saja deh. 


KKK 


Makan malam hari ini di flat Bae ahjumma sudah lengkap 
seperti biasa. Kemarin beberapa hari ada saja yang tidak 
ikut bergabung untuk makan malam bersama. Terutama 
pasangan baru yang masih menjalani hubungan diam-diam 
itu. Mereka sering sekali makan dan menghabiskan waktu 
diluar berdua. Bilangnya sih 'tadi menemani susu pisang 
membeli sesuatu..', 'lya, tadi begini..', "Tadi tidak sengaja 
bertemu dijalan, jadi makan bersama..'. Jimin kan jadi curiga 
dengan mereka berdua, tapi Taehyung kukuh membantah 
ada sesuatu tentang mereka berdua jadi Jimin percaya saja. 


Lagi-lagi hawa musim dingin di flat Bae ahjumma malam ini 
terasa panas sekali. Karena ulang Jungkook dan Jimin. 
Mereka berebut untuk duduk disebelah Taehyung, tapi 
Jungkook kalan start. Jadinya sekarang Jungkook duduk 
diseberang Taehyung, Jimin disebelah kekasihnya itu. Mana 
Jimin terus-terusan mengambil alih perhatian Taehyung dari 
Jungkook. 


"Tae, besok ikut aku bertemu dengan Yoongi hyung, yuk?" 


"Wah, sudah lama sekali aku tidak bertemu Yoongi hyung. 
Ayooo-" jawab Taehyung 


"Kamu mau saja diajak si kurang tinggi itu. Mau jadi obat 
nyamuk mereka?" Kata Jungkook 


Salah bicara nih Jungkook, apalagi bawa-bawa kata kurang 
tinggi segala. 


"Susu pisang jangan begitu- aku juga rindu dengan Yoongi 
hyung.." 


"Temani aku saja, cari kado untuk eomma." Kata Jungkook 


"Lebih baik Taetae ikut aku dan bertemu Yoongi hyung lah. 
Untuk apa juga ikut denganmu." Sambar Jimin 


"Ya lebih baik pergi bersama ku, daripada menjadi obat 
nyamukmu dan pacarmu." 


"Loh, memangnya kamu siapanya Taetae?" Jimin sengaja 
mengatakan ini.. 


"Aku ke" baru saja Jungkook ingin menjawab bahwa dia itu 
kekasih Taehyung, eh tapi Taehyung sudah memotong 
duluan dan menendang kaki Jungkook dibawah meja. "Aku 
dan susu pisang kan tetangga yang akur dan memiliki 
hubungan baik, begitu kan susu pisang?" Kata Taehyung 
sambil melotot memberikan kode Jungkook agar menjawab 


'iya' 


Jungkook mendiamkan saja. Dia melahap kesal 
makanannya. Sedangkan anak minor dimeja makan itu 
Jinyoung dan Jihoon terlalu sibuk dengan dunia mereka 
berdua. Bae ahjumma juga hanya bisa tertawa dan 
menggeleng melihat kelakuan anak-anaknya ini. 


"Taetae, coba ini.. enak sekali deh rasanya bulgogi milikku." 


Jimin menyuapkan beberapa potong bulgogi miliknya juga 
sesendok nasi untuk Taehyung. Lalu Taehyung menyambut 
suapan Jimin dengan senang hati juga, tanpa peduli 
sepasang mata datar Jungkook sedang memperhatikan 
interaksi mereka berdua. 


"ya, Chim punyamu enak. Apa karena kamu yang 
menyuapiku ya, jadinya terasa enak?" 


Jungkook langsung menyendokkan satu sendok penuh nasi 
dan beberapa potong daging. Setelah memakan kimchi 
miliknya. Lalu, memakan lagi satu sendok penuh nasi, juga 
daging. Makannya terburu-buru sekali karena kesal. Tetap 
saja Taehyung tidak menyadari pacarnya ini kesal, Jungkook 
sedang dalam mode cemburu. 


Karena Jungkook mengunyah makanannya juga menelannya 
secara terburu-buru, jadinya ia tersedak sendiri deh. Bae 
ahjumma langsung refleks menuangkan air minum ke gelas 
Jungkook dan memberikan kepada anak itu. Juga beliau 
mengelus pundak Jungkook lembut. 


"Astaga Jungkookie, makannya pelan-pelan saja, nak." Kata 
Bae ahjumma 


"Maafkan aku ya, ahjumma.." 


Lalu Bae ahjumma kembali ke tempat duduknya dan 
melanjutkan makan. Sedangkan Taehyung, bocah itu kini 
sudah sepenuhnya fokus kepada Jungkook. Ingin sekali tadi 
langsung memberi minumnya kepada Jungkook, juga 
menepuk pundak pacarnya yang tersedak. Tapi dia ingat, 
disini sedang banyak orang. 


Lalu mata mereka bertemu. Tapi Jungkook langsung 
memutus tatapan mata mereka. Masih sebal dengan 
pacarnya, karena daritadi sibuk dengan Jimin dan 


mengabaikan Jungkook. Taehyung jadi sedih sekarang. 


Kakinya jahil menyenggol-nyenggol kaki Jungkook dari 
bawah meja. Mencoba menarik perhatian pacarnya, karena 
kini Jungkook balik mendiaminya. Dia terus menjahili 
Jungkook, tidak berhenti mendang dan menyenggol kaki 
pacarnya itu. Saat Jungkook balik menatap Taehyung, bocah 
itu tersenyum jahil. Mencoba membujuk Jungkook akan 
tidak kesal dan badmood. Taehyung tahu sekali, pacarnya 
itu salau wajahnya datar-datar saja sekarang, tapi dalam 
hati sedang kesal sekali. 


"Chim.. besok Jungkook boleh ikut juga yaa?" Kata Taehyung 


"Untuk apa mengajak dia?" Jawab Jimin ketus, sambil 
menatap sebal kearah Jungkook 


"Ya kasian dia tidak punya teman lagi selain kita disini. Juga, 
nanti kalau kamu asik sendiri dengan Yoongi hyung, aku kan 
tidak bengong saja.." 


Akhirnya Jimin meng-iyakan saja permintaan Taehyung. 
Soalnya dia sadar, kalau sudah berduaan dengan Yoongi, 
Taehyung kadang terlupakan. Pernah juga anak itu 
tertinggal dikebun binatang dan pasar malam saat 
menemani Yoongi dan Jimin berkencan. Kalau Jimin khilaf 
lagi kan sekarang Taehyung ditinggal juga masih ada yang 
menemani. 


Chim.. sahabat dan soulmate macam apa kamu ini? 


Intinya, Taehyung tidak sabar untuk cepat-cepat besok. 
Karena, sekarang dia tidak jadi obat nyamuknya Jimin dan 
Yoongi hyung deh. Sekarang Taehyung juga membawa 
pacarnya sendiri, hitung-hitung double-date pertama 
mereka- 


kakak 


Hai, ingin special chapter tentang masa lalu Taehyung ga? 
Tapi itu full cerita dimasa lalu aja, tanpa ada Jungkook di 
chapter itu. Mau gaa? 

Kalau mau, nanti aku post setelah chap 19/20 nih- 


Btw, komen-komen kalian yang di 2chapter lalu aku 
masukin IG story.. maaf ya username kalian jadi terekspos 
disosial mediakuu soalnya aku gemash dan senang baca- 
bacain komen kalian 


Aku niatnya untuk update sabtu/minggu, tapi.. besok aku 
psti full dikampus, sabtu aku ada konser dan akan sibuk 
makeup juga gladi dari pagi, minggunya pasti aku hibernasi. 
Jadi aku double update aja deh hari ini- 


Oh iya, pasti banyak typo.. maafin yaaaa 


- All the Love, Bae - 


MASA LALU TAEHYUNG pt I 


Kim Seokjin, Kim Namjoon dan Kim Taehyung, mereka 
bertiga bersaudara. 


Taehyung itu anak bungsu kesayangan di keluarga mereka. 
Dari kecil, hidupnya dipenuhi dengan kasih dan sayang dari 
orang-orang sekitarnya. Dari Appa Kim, Seokjin, Namjoon, 
bibi Lee pengurus rumah, paman Song pengurus halaman 
dan paman Lee penjaga keamanan rumah keluarga Kim. 
Seisi rumah keluarga Kim menyayangi Taehyung melebihi 
apapun. Karena, Eomma Taehyung meninggal saat 
melahirkan anak itu. Jadi, sebisa mungkin semua orang akan 
memberikan kasih sayangnya kepada Taehyung, bahkan 
dari kulit anak itu masih berwarna merah. 


Semuanya melimpahkan kasih sayang kepada Taehyung 
karena anak itu tidak akan bisa merasakan kasih sayang 
dan hangat pelukan ibu kandungnya. Tidak seberuntung 
Seokjin ataupun Namjoon. 


Taehyung tumbuh dirumah besar milik keluarga Kim dengan 
sangat berkecukupan. Bahkan lebih dari cukup. Semua 
fasilitas dan keinginan Taehyung akan dikabulkan oleh sang 


Appa dan Hyung nya. Karena bagi Appa Kim, Seokjin dan 
Namjoon, kebahagiaan dan kesenangan Taehyung juga akan 
menjadi kebahagian untuk mereka. 


Taehyung kecil memiliki senyum paling indah dan tulus. 
Taehyung kecil yang dapat menularkan perasaan bahagia 
kepada orang-orang disekelilingnya. Taehyung kecil yang 
mengobati rasa lelah penghuni rumah dengan tingkah 
lakunya yang lucu dan konyol. Taehyung kecil yang sangat 
mirip dengan mendiang Eomma Kim. 


Tapi Taehyung tidak bisa menjadi anak kecil terus-terusan.. 


Taehyung yang beranjak remaja akhirnya dapat 
bersosialisasi di lingkungan sekolah dan di pertemanannya 
dengan baik. Sedikit demi sedikit, rasa ketergantungannya 
dengan para Hyung juga tidak sebesar sebelumnya. Tidak 
seperti Taehyung kecil yang suka sekali manja dan 
merengek kepada hyungnya. 


Terakhir kali Taehyung merengek adalah saat dia meminta 
keluarga kecilnya berlibur di pulau Jeju sambil menunggu 
pengumuman kelulusan Taehyung dari SMP. Waktu itu 
Namjoon juga mengajak Hoseok sahabat dekatnya dari 
sekolah dasar, lalu Taehyung mengajak Jimin juga. 


Malamnya mereka membuat api unggun dibelakang 
halaman penginapan yang ditempati, bernyanyi bersama 
dan bercerita tentang banyak hal. Hingga Appa Kim 
mengajukan pertanyaan sensitif mengenai pasangan hidup 
anak-anaknya. Appa bertanya, kenapa tidak satu pun dari 
tiga anaknya yang ingin mengenalkan teman istimewa. 
Terutama Seokjin, Appa Kim mendesak Seokjin untuk cepat 
mencari pasangan, Seokjin hanya diam karena tidak tahu 
harus menjanjikan apa kepada ayahnya itu. Lalu Appa Kim 
meminta Namjoon untuk serius belajar dan mengambil 
jurusan bisnis dikampusnya nanti, karena Namjoon yang 
dipercaya untuk melanjutkan perusahaan mereka, 
mengingat kalau Seokjin dan Taehyung mungkin akan tidak 
terlalu cocok dengan bidang bisnis. 


Setelah malam itu, ada sedikit jarak tak kasat mata antara 
Taehyung, Seokjin dan Namjoon. Hanya sedikit sekali, 
mungkin tidak akan ada yang menyadarinya, termasuk 
Taehyung sekali pun. 


Setelah masuk SMA, Taehyung menjadi anak yang dikenal 
dikalangan temannya. Memiliki kepribadian bagus dan juga 
pintar. Taehyung juga mencoba berbagai jenis organisasi 
dan ekstrakulikuler di sekolahnya, seperti klub bahasa 
asing, klub menulis karya tulis ilmiah, klub teater, klub 
melukis, juga klub musik dan paduan suara. Terkadang pola 
pikirnya yang berbeda dari orang-orang disekitarnya 
menjadikan poin plus untuk Taehyung. Tak jarang ide 
Taehyung dibutuhkan dalam kegiatan organisasi yang ia 
ikuti. 


Tanpa sadar, waktu Taehyung untuk dihabiskan bersama 
keluarganya terkikis sangat banyak semenjak masuk SMA. 
Jam belajar yang mencapai 14jam disekolah, belum lagi ada 
kepentingan organisasi dan jam belajar tambahan. 


Walaupun begitu, mereka semua masih sering mengobrol 
ataupun bercerita tentang hari yang dialami. Biasanya 
obrolan ini terjadi setelah makan malam selesai. Appa Kim 
selalu mengusahakan untuk mendengarkan cerita dan apa 
yang anak-anaknya alami setiap harinya. Tapi saat sesi 
bercerita, Taehyung akan selalu menjadi yang paling 
semangat bercerita. Namjoon dan Seokjin hanya menimpali 
dan tersenyum melihat adiknya yang semangat itu. 


"Appa, hyungdeul, pokoknya kalian harus menonton 
pementasan teaterku bulan Juli nanti, ya!" Kata Taehyung 
waktu itu. 


Appa Kim, Seokjin dan Namjoon hari itu berjanji untuk hadir 
menonton pementasan perdana Taehyung nanti. 


Lalu, Taehyung juga bercerita kalau sekarang Jimin masuk 
disekolah yang sama lagi dengannya. Lalu Seokjin dan 
Namjoon bisa bernapas lega. Karena, walaupun adik kecil 
mereka sudah sibuk disekolah baru, masih ada Jimin yang 
bisa menjaga si ceroboh Kim Taehyung itu. Jimin yang sudah 
berteman dekat dari Taehyung dan Jimin berada ditingkat 
dua sewaktu SMP. Jimin juga sudah kenal baik dengan 
keluarga Taehyung. Appa Kim dan para hyung juga 
menganggap Jimin sebagai bagian dari keluarga Kim, 
mengingat keluarga Jimin berada jauh di Busan. 


Seokjin dan Namjoon pikir, kini sudah ada Jimin yang 
mungkin bisa menggantikan posisi mereka berdua untuk 
Taehyung.. 


Bulan Juli 2013, 


Hari pementasan drama teater perdana Taehyung. Anak itu 
sudah mondar-mandir selama setengah jam didepan pintu 
masuk auditorium sebelum pemestasan dimulai. Dia resah 
sekali, menunggu sang Ayah dan kedua kakaknya. Tapi 
ternyata, hingga pementasan berakhir ketiga orang itu tidak 
datang juga. Untuk pertama kalinya, Appa Kim dan para 
Hyung tidak menepati janji mereka kepada Taehyung. 


Padahal Taehyung sudah membayangkan wajah bangga 
Ayahnya, keusilan Seokjin dan Namjoon yang menggoda 
akting Taehyung. Membayangkan Ayah dan hyungnya 
memberikan bunga dan cokelat kesukaan Taehyung. 
Membayangkan ayahnya akan memeluk Taehyung sambil 
berkata 'Anak Appa bagus sekali aktingnya yaa..' 


Tapi kenyataannya, saat pementasan ditutup Taehyung 
hanya mematung dipanggung. Mencari-cari keberadaan 
keluarganya itu. Hingga akhirnya Taehyung sadar. Kalau 
satu pun dari mereka tidak ada yang datang. Kalau hanya 
Taehyung yang berdiri sendiri diatas panggung tanpa ada 
yang menghampirinya. 


Bocah itu menangis diruang ganti. Saat ini teman-temannya 
sedang berfoto bersama orang tua, mendapatkan bunga dan 
juga cokelat dari tamu undangan yang menonton mereka. 
Tapi yang Taehyung lakukan hanyalah menghapus riasan 
diwajahnya sambil menitihkan air mata. Baru kali ini Ayah 
dan Kakaknya mengingkari janji, rasanya sedih sekali. 


Jimin yang baru selesai melakukan pertandingan basket 
langsung menghampiri Taehyung ke backstage. Saat tiba, 
sahabatnya itu sedang menempelkan wajahnya dimeja rias 
sambil menangis sesenggukan. Lalu, Jimin memberikan satu 
bucket bunga anyelir berwarna merah dan cokelat yang 
diberi pita berwarna putih untuk Taehyung. Jimin juga tak 
tahu kenapa Taehyung menangis kejar saat ia menemukan 
Taehyung tadi. Tapi akhirnya Jimin sadar, kalau ketiga orang 
berharga untuk Taehyung tidak berada disana. Hari itu 
Taehyung pulang diantar oleh Jimin. Jimin mengantar 
Taehyung sampai depan pagar rumah keluarga Kim, lalu 
langsung pergi lagi karena harus menghadiri perayaan 
kemenangan tim basket sekolah mereka. 


Taehyung memasuki rumah dengan keadaan kesal dan 
sedih. Bahkan baik Appa ataupun kedua hyungnya tidak 
ada yang mengangkat panggilan atau pun menjawab pesan 
singkatnya. Anak itu sudah berencana akan mendiami 
mereka bertiga saat makan malam nanti. 


Tapi saat Taehyung sampai di rumah, keadaan rumahnya 
sudah berantakan. Ayahnya sedang marah besar dengan 
Namjoon yang berlutut memohon dikaki sang Ayah. 
Sedangkan Jin bersembunyi dibalik lemari pajangan besar, 
diruang tamu rumah mereka. Jin menangis kejar dan 
memegang perutnya saat memperhatikan Namjoon yang 
sudah babak belur dihajar oleh sang Appa. 


"Appa, Joonie hyung.. a-apa yang terjadi?" 


Taehyung membeku didepan pintu masuk. Masih belum 
mencerna dan benar-benar tidak tahu apa yang sedang 
terjadi antara Appa dan Namjoon. 


"MASUK KE KAMARMU, KIM TAEHYUNG!" Bentak Appa Kim 


Taehyung tersentak kaget. Belum pernah dia mendengar 
Appa Kim berteriak dan membentak seseorang sekeras ini, 
apalagi itu Taehyung. Lalu karena shock dan ketakutan, 
Taehyung buru-buru saja pergi dari ruang tamu. Namun 
sebelumnya, mata Taehyung bertemu dengan mata 
Namjoon yang sudah deras meneteskan airmata. Hyungnya 
itu menatap mata Taehyung dengan penuh rasa bersalah. 
Taehyung benar-benar tidak tahu apa yang sedang terjadi. 
Alih-alih masuk ke kamarnya, Taehyung justru menghampiri 


Jin yang masih menangis dibalik lemari pajangan besar itu. 
Taehyung memeluk kakak pertamanya, lalu mereka 
menangis bersama. 


"INGIN MENIKAH KATAMU?" Bentak ayahnya lagi 


Suara keras Ayahnya membuat Taehyung semakin takut. 
Anak itu bersembunyi didekapan Seokjin. Seokjin mengelus 
punggung Taehyung lembut, lalu menciumi puncak kepala 
adiknya agar Taehyung lebih tenang. Padahal Seokjin 
sendiri juga tidak kalah ketakutannya dari Taehyung. 


"Appa, tolong izinkan kami menikah.." 


Namjoon kembali berlutut lagi. Dia memohon di kaki 
ayahnya tanpa peduli kalau Ayahnya akan semakin marah 
dengan sikapnya ini. Ayahnya menghajar Namjoon lagi 
habis-habisan. Kayu pertama untuk menghajar badan 
Namjoon sudah patah, kini Ayahnya menggunakan sabuk. 


Jin memekik ketakutan ditempatnya, tapi sebisa mungkin 
ditahan. Dia tak mau kalau Taehyung akan semakin 
ketakutan. Karena, seharusnya ini semua tidak terjadi. 
Seharusnya, keluarga mereka menjadi keluarga paling 
hangat dan harmonis. 


"KALIAN SUDAH GILA?!" 


Appa Kim menghajar lagi punggung Namjoon dengan sabuk 
tebal ditangannya. 


"Aku mohon Appa.. Jin hyung sudah hamil dua bulan." 


Saat itu, mata Taehyung langsung menatap Jin dalam diam. 
Meminta penjelasan dari orang yang bersangkutan. Namun, 
Jin hanya membalas dengan tatapan bersalahnya dan 
berkata tanpa suara 


'Maafkan hyung, Tae-ah..' 


"BERANI-BERANINYA?! " 
"Appa, ku mohon. Anak itu anakku, Appa.." lirih Namjoon 


"Sebenarnya, apa yang kalian pikirkan? Kalian berdua itu 
saudara, Kim Namjoon, Kim Seokjin.." 


Mata Appa Kim sudah berair. Air mata menggenang 
dipelupuk matanya, tinggal menunggu untuk jatuh saja. Ini 
kali pertama Appa Kim menangis lagi, setelah pemakaman 
Eomma Kim dulu. 


"Appa, kita semua juga tahu kalau aku dan Jin hyung tidak 
bersaudara.." 


"KIM NAMJOON, JAGA BICARAMU! " Bentak Appanya lagi 


"Appa, aku ini hanya anak angkat dikeluarga Kim. Aku 
bukan anak kandungmu Appa.. artinya aku dan Jin hyung 
juga bukan saudara, kami tidak sedarah." 


Appa Kim menampar pipi Namjoon kencang sekali. Ia benar- 
benar kecewa. Kecewa sekali dengan kedua anaknya itu. 
Bagaimana pun, Kim Seokjin, Kim Namjoon dan Kim 


Taehyung adalah anaknya. Tidak pernah sekali pun Appa 
Kim membeda-bedakan anaknya, apalagi berpikir kalau 
Namjoon hanyalah anak angkat dikeluarga ini, walau 
kenytaannya memang benar.. 


"Appa kecewa. Kecewa sekali dengan kalian berdua.." 


Setelah itu Appa Kim pergi meninggalkan Namjoon yang 
masih meringis kesakitan. Ujung bibirnya sudah berdarah 
dan robek, karena Appa Kim menamparnya berulang kali. 
Setelah itu, Appanya masuk dan mengunci pintu kamar juga 
ruang kerjanya. 


Seokjin langsung menghampiri Namjoon yang terkulai 
lemas dilantai. Dari tadi dia sudah berusaha untuk menjaga 
kesadaran, menahan rasa sakit disekujur tubuhnya saat 
dihajar oleh sang Appa. Seokjin memeluk Namjoon hati-hati. 
Dia juga meminta Taehyung untuk membantu memindahkan 
tubuh Namjoon ke kamar. 


Tapi, Taehyung masih bingung dan kaget. Taehyung tertohok 
dengan kenyataan yang baru diketahui. Kenyataan yang 
pertama, Seokjin kini sedang hamil dua bulan. Ayah dari 
bayi yang dikandung Jin ternyata Namjoon, kakak kedua 


Taehyung. Lalu tentang anak angkat. Kalau Taehyung tidak 
salah mencerna, Namjoon bilang kalau dia bukan anak 
kandung dikeluarga ini. 


Taehyung dan Seokjin mengobati luka disekujur tubuh 
Namjoon. Mereka bertiga tidak ada yang mengeluarkan 
suara. Sebenarnya Taehyung ingin sekali bertanya banyak 
hal, tapi ia urungkan. Banyak sekali pertanyaan dibenaknya. 


Kenapa tidak datang ke pentasku? 

Apa yang terjadi? 

Kenapa Appa menghajar Joonie hyung? 

Jinnie hyung hamil? 

Apakah benar Joonie hyung Ayah dari anak yang dikandung 
Jin hyung? 

Apa maksudnya anak angkat? 

Apa aku juga bukan anak kandung keluarga ini? 


Namjoon meringis, saat Seokjin tak sengaja menekan luka 
dipunggungnya. Punggung Namjoon sudah habis babak 
belur, penuh dengan bekas luka dari pukulan kayu dan 
cambukan dari sabuk Appa Kim tadi. 


"Kenapa kalian diam begini sih? Berbicara dong.." kata 
Namjoon 


"Yah! Anak bodoh.. kenapa kamu berkata seperti itu kepada 
Appa?" 


Seokjin memukul lengan Namjoon dengan kesal. Kenapa 
adiknya ini bodoh sekali, padahal biasanya dia yang paling 
jenius dirumah ini. Akibat kebodohannya, peristiwa yang tak 
pernah diharapkan ini terjadi. 


"Hyung... sebenarnya ada apa? Aku tidak mengerti sama 
sekali." 


Namjoon berusaha bangun dari kasurnya. Tidak peduli 
dengan tubuhnya yang sakit luar biasa. Tidak peduli dengan 
tulangnya yang terasa remuk, kulitnya yang perih bahkan 
hanya karena bertemu dengan udara. Dia mengelus kepala 
adik tersayangnya itu dengan lembut. Merasa bersalah 
sekali karena sudah mengacaukan hari ini, juga sudah 
mengacaukan keluarga mereka. 


"Tae, nanti hyung dan Appa akan menjelaskan. Tapi tidak 
sekarang, ya?" Kata Namjoon 


"K-kenapa?" Tanya Taehyung lagi, anak itu sudah 
sesenggukan sekarang 


"Appa masih sangat marah. Lebih baik dibicarakan secara 
bersama-sama, menceritakan semuanya dari awal, dengan 
kepala dingin juga." Jawab Namjoon, lalu dia mencoba 
memeluk tubuh adiknya. 


Saat luka sudah selesai dibersihkan dan diobati, Namjoon 
justru bangkit dari kasurnya. Dia mengambil tas ransel 
besarnya, lalu memasukan beberapa baju dan barang 
seadanya. Padahal, untuk berjalan saja Namjoon merasa 
kesakitan. 


"Apa yang kamu lakukan, Namjoon?!" Bentak Jin tidak habis 
pikir 


Yin hyung, Tae-ah.. aku pergi dulu, ya?" Kata Namjoon 
"Kenapa hyung pergi?" Tanya Taehyung 


"Keadaan dirumah sedang tidak baik, ini semua karena ku. 
Appa mungkin tidak ingin melihatku dulu beberapa waktu 
ini." Jawab Namjoon 


"Tapi, tidak usah pergi begini.. Joon-ah." 


Namjoon menghampiri Jin yang berdiri tak jauh dari lemari 
pakaiannya. Wajah Jin sudah merah dan basah dengan air 
mata. Namjoon menangkup pipi mulus Jin yang basah itu. 
Menghapus air mata yang baru saja menetes dengan ibu 
jarinya. Lalu Namjoon berkata, 


"Hyung, dengarkan aku ya.. aku akan kembali, hyung 
tenang saja. Aku akan bertanggung jawab dan menikahimu. 
Tapi tunggu sebentar dulu, ya? Aku harus mengumpulkan 


uang, untuk menikahimu, menafkahimu, untuk kebutuhan 
keluarga kecil kita. Karena aku tidak akan meminta sepeser 
pun pada Appa. Saat uangku terkumpul lumayan banyak, 
aku akan menjemputmu hyung.." 


Lalu Namjoon beralih ke adik kecilnya yang juga sedang 
menangis disamping Jin. Taehyung yang biasanya ceria dan 
penuh tawa, hari ini justru dibuat menangis seharian. 
Seluruh wajahnya sudah merah, napasnya juga tidak 
teratur, matanya sudah bengkak, tapi air matanya tidak 
berhenti menetes. 


"Hei adik kecil. Wah, sejak kapan adik kecilku tumbuh 
semanis ini, ya?" 


Namjoon yang dari tadi menahan airmatanya, kini tak kuat 
untuk menahannya lebih lama lagi. Karena ulahnya, ia 
menyakiti banyak orang. Menyakiti Appa, Seokjin dan 
Taehyung kecilnya. Apalagi melihat anak riang yang tak 
kenal sedih ini menangis sesenggukan, Namjoon merasa 
jahat sekali. Jahat karena menghancurkan hari bahagianya. 
Namjoon menangis, karena adik kecil tersayangnya itu 
tersakiti. Tersakiti karena dirinya.. 


"Jaga Jin hyung dan Appa, oke?" 


Taehyung mengangguk sambil mengelap air mata 
menggunakan punggung tangannya. 


"Jadilah anak baik. Jangan nakal dan membantah perkataan 
Appa dan Jin hyung ya? Tunggu sampai hyung pulang." 


"Kapan hyung akan pulang?" 
"Belum tahu.. tapi hyung pasti akan pulang." 


"Joon hyung janji akan pulang?" 


Namjoon mengangguk, meyakinkan Taehyung dan juga 
Seokjin, kalau dirinya akan pulang. 


Meyakinkan kedua orang dihadapannya ini, kalau keluarga 
ini adalah rumah paling berharga untuk Namjoon. Sejauh 
apapun Namjoon pergi, dia akan kembali lagi kerumahnya. 
Kembali lagi kepada Appa Kim, Seokjin dan Juga Taehyung. 


Namun kenyataannya, sudah dua minggu keadaan rumah 
masih saja dingin. Appanya jarang dirumah, lebih sering 
mengurus perusahaan. Bahkan tak ada tegur sapa didalam 
rumah itu. Ternyata kejadian Namjoon dan Seokjin berimbas 
seperti sekarang. Rumah yang dulu hangat penuh canda 


tawa, kini terasa dingin dan sangat asing. 


Hingga saat itu juga, Namjoon belum juga pulang 
kerumahnya. Namjoon belum menepati janjinya kepada 
Taehyung dan Seokjin. 


[MASA LALU TAEHYUNG pt I] 
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Pagi-pagi seperti ini Jungkook sudah berada di flat bernomor 
202. 


Jungkook sedang membantu memilihkan baju yang akan 
dipakai oleh Taehyung untuk pergi hari ini. Dari 20menit 
yang lalu, baju yang dipilih Taehyung selalu tidak disetujui 
oleh Jungkook. Alasannya seperti 'tidak.. itu terlalu tipis 
bahannya', 'lengannya kurang panjang, Tae', 'motifnya 
terlalu mencolok' 


Ujungnya, Jungkook yang memilihkan sendiri baju 
Taehyung. Dari mulai kaos dalaman, coat, celana dan belt 
juga Jungkook yang pilihkan. Setelah puas dan merasa 
semua yang dipilihkan itu cocok, Jungkook langsung 
menyuruh Taehyung untuk berganti baju. Lalu, dia membuat 
sarapan untuk mereka berdua. 


Taehyung keluar dari kamar setelah beberapa menit 
mengganti bajunya. Semua yang dipakai sesuai dengan 
yang dipilihkan oleh Jungkook. Celana bahan untuk musim 
dingin berwarna hitam, kaos turtleneck warna abu-abu dan 
winter coat panjang warna putih. Bocah itu keluar dari 
kamar dan berjalan kearah dapur sambil cemberut. Padahal 
tadi ia ingin sekali memakai coat animal print yang baru dia 
beli seminggu yang lalu. Tapi Jungkook tidak 
memperbolehkan, malah memilihkan coat putih panjang 
berbahan tebal biasa. 


"Aku malas denganmu, susu pisang! " 


Taehyung duduk dimeja makan sambil menggerutu. Anak 
itu masih mempout kan bibirnya, melirik kesal juga ke arah 
Jungkook yang sedang menyiapkan omlet dan sosis goreng 
ke piring Taehyung. Jungkook nya sih tidak mau melihat 
wajah Taehyung. Karena, wajah Taehyung yang cemberut itu 
malah jadi berkali-kali lipat kadar lucunya. 


"Sudah jangan berisik. Habiskan sarapan dengan tenang, 
oke?" 


Taehyung menggeleng. Makin kesal, karena Jungkook dari 
tadi tidak mau menatapnya. Padahal dia menggeleng juga 
Jungkook tidak akan lihat. 


Akhirnya anak itu diam saja. Melipat tangannya ke dada, 
lalu menatap Jungkook sok garang. Duh, harus dibilang 
berapa kali ya? Taehyung begitu malah menjadi lucu 
berkali-kali lipat dan menggemaskan. 


"Kok tidak dimakan?" Tanya Jungkook 


Baru saja Jungkook ingin menyuapkan makanannya. Tapi dia 
sadar, Taehyung tidak menyentuh alat makannya sama 
sekali. Malah tangannya dilipat ke dada sambil memasang 
wajah ngambek tapi menggemaskan. 


"Tidak mau. Kamunya dari tadi tidak menatapku sama 
sekali.." 


"Ini sekarang aku sudah menatapmu, cepat makan. 
"Tetap tidak mau." 
"Lalu maunya apa?" 


"Maunya cium dulu. Nanti aku langsung makan deh-" 


Jungkook menaruh kembali sendok yang tadi siap ia 
suapkan. Menatap sebentar ke wajah Taehyung, yang dari 
tadi masih memasang ekspresi sok ngambeknya itu. 
Yasudahlah. Jungkook berdiri dari tempat duduknya dan 
berjalan ke arah tempat duduk Taehyung. Mereka sekarang 


sudah resmi sebagai sepasang kekasih, jadi tidak apa-apa 
lah ya mencium satu sama lain- 


Jungkook membungkuk sedikit, lalu mencium pipi sebelah 
kanan Taehyung. Tapi nampaknya Taehyung masih kurang 
puas. Karena memang maksud Taehyung bukan hanya 
sekedar mencium pipi saja. 


"Bukan pipi. Tapi cium yang ini.." kata Taehyung, sambil 
menunjuk bibirnya 


"Hanya kecupan saja, ya?" Tawar Jungkook 


Taehyung mengangguk, meng-iyakan tawaran pacarnya. 
Lagi pula juga Jungkook dan Taehyung sama-sama belum 
pernah melakukan ciuman sebelumnya. Jadi, pelan-pelan 
saja dulu. Dimulai dari kecupan singkat juga tidak apa-apa. 


Lalu Jungkook membungkukan lagi badannya. Wajahnya 
mendekat kearah wajah Taehyung. Deru napas satu sama 
lain bisa mereka rasakan dari jarak yang sangat dekat ini. 


Jungkook diam sebentar, memperhatikan wajah pacarnya 
yang sangat sempurna. Hidung mancungnya, mata 
bulatnya, alis yang tegas, pipinya yang kini berwarna 
kemerahan alami, lalu berakhir menatap bibir tebal 
Taehyung yang berwarna semerah buah cherry itu. Mata 
mereka berdua bertemu, otomatis membuat Taehyung 
tersenyum manis. 


Cantik sekali.. 


Lalu wajah Jungkook mendekat lagi kearah wajah Taehyung. 
Saat itu Taehyung memejamkan matanya. 


"Taehyungie, kamu sudah siap?" 


Setelah itu, terdengar bunyi suara pintu flat Taehyung yang 
terbuka dan tertutup dengan cepat. Jungkook langsung 
berdiri tegap dan menghembuskan napasnya keras. Lagi- 


lagi si Park Jimin datang disaat-saat seperti ini. 


Ciuman pertama Taehyung dan Jungkook gagal lagi untuk 
yang kedua kalinya, karena si Chim. 


"Loh.. apa yang dilakukan si kelinci purba berotot ini di flat 
mu, Tae?" Tanya Jimin, sambil berjalan ke arah meja makan 


"A-ah.. susu pisang membuatkan ku sarapan. Hehehe." 
Jawab Taehyung awkward 


"Kok aku perhatikan, akhir-akhir ini kalian sering sekali 
menghabiskan waktu bersama, ya?" 


Jimin duduk dikursi sebelah Taehyung. Jungkook juga 
langsung kembali duduk dikursinya tadi. Melanjutkan 
memakan sarapannya sendiri. 


"Masa sih, Chim? Perasaanmu saja ah.." kata Taehyung 


"Tidak ada yang kamu sembunyikan dariku kan?" Tanya 
Jimin 


Taehyung menggeleng cepat. 


"Oke, aku percaya. Aku tidak merestui kelinci berotot tanpa 
ekspresi ini, jika dia berani mendekatimu lebih dari 
hubungan antar tetangga." 


"K-kenapa memangnya?" 


"Dia senyum saja tidak pernah, Tae. Apalagi membuat kamu 
tersenyum." 


Taehyung langsung menatap Jungkook. Merasa bersalah dan 
sedih karena perkataan Jimin. Pasti Jungkook sedih sekali 
sekarang, namun tidak bisa diungkapkan. Taehyung jadi 
merasa sedih juga deh. 


Lalu waktu sarapan mereka dilanjutkan dengan keadaan 
hening, tanpa ada yang bicara sepatah kata pun. Saat 
menuju ke Lotte World, Jimin tidak berangkat bersama 
Taehyung dan Jungkook. Jimin harus menjemput Yoongi 
terlebih dahulu, lalu bertemu Taehyung dan Jungkook 
didepan pintu masuk Lotte World saja. 


aaa 


"Susu pisang, kamu marah ya?" 


Sudah hampir lima belas menit Jungkook dan Taehyung 
berdiri didepan pintu masuk Lotte World. Dari sarapan tapi 
hingga sampai disini Jungkook tidak bicara sama sekali. 
Taehyung jadi merasa semakin tidak enak sekarang. 


"Tidak." 
"Tapi dari tadi kamu diam saja.." 
"Sedang ingin diam." 


"Aku tahu kok, kamu marah karena perkataannya Chim 
kan?" 


Jungkook hanya menggeleng. Menyandar pada pilar dipintu 
masuk Lotte World. Tangannya dimasukkan kedalam saku 
coat miliknya, pandangannya juga lurus kearah depan, tidak 
menatap Taehyung sama sekali. 


"Maafkan Jimin ya? Tidak.. maafkan aku ya?" Kata Taehyung 


"Kenapa kamu meminta maaf? Perkataan Jimin memang 
benar kok.." 


"Susu pisang, jangan seperti ini ah.." kata Taehyung. Bocah 
itu sudah hampir menangis, karena memang sangat merasa 
bersalah. 


"Sudah. Tidak usah menangis, kamu jadi semakin jelek." 
Kata Jungkook, akhirnya menatap Taehyung juga 


Baru saja Taehyung ingin menggapai tangan Jungkook 
untuk digenggam, eh Jimin dan Yoongi sudah jalan 
mendekat ke arah mereka. Anak itu memekik girang saat 
melihat Yoongi yang berjalan sambil tersenyum ke arah 
Taehyung. Yoongi yang terkenal dingin itu memiliki titik 
lemah dan sangat lembut hanya kepada Taehyung. Dari 
dulu, Yoongi menganggap Taehyung itu seperti adik 
kandungnya sendiri. Apalagi semenjak Seokjin dan Namjoon 
meninggalkan Taehyung. 


"Yoongi hyung, aku rindu sekaliii." Kata Taehyung, langsung 
memeluk tubuh mungil Yoongi 


"Hei, adik kecil. Kenapa kamu sekarang jadi jarang sekali 
ikut Jimin mengunjungiku?" Tanya Yoongi 


"Ah.. aku sibuk akhir-akhir ini hyung." Jawab Taehyung, lalu 
menberikan senyum kotaknya 


Lalu Yoongi baru menyadari kehadiran Jungkook. Anak itu 
dari tadi diam saja, masih tetap bersandar pada pilar 
dibelakangnya. 


"Wah, Taetae-ku mengajak seseorang? Pacarmu, hmm?" 
Tanya Yoongi, sambil memberikan ekspresi meledek ke 
Taehyung 


"Mm.. i-ni " baru saja Taehyung ingin menjawab, tapi sudah 
dipotong duluan oleh Jimin. "Bukan. Dia tetanggaku dan 
Tae." 


Saat itu juga Jungkook langsung masuk duluan ke dalam 
Lotte World, karena tadi dia dan Taehyung sudah membeli 
tiket terlebih dahulu untuk empat orang. Taehyung jadi 
bingung sekarang, harus mengejar Jungkook atau tidak. 
Tapi, nanti Jimin berisik lagi. 


Akhirnya saat mereka sudah masuk kedalam Lotte World, 
Yoongi yang bisa membaca situasi tidak seperti Jimin 
mengajak Jimin untuk berpisah dari Taehyung dan Jungkook. 
Agar kedua anak itu bisa bebas berduaan, tanpa dilihat dan 
diperhatikan Jimin. 


"Susu pisang, tunggu aku dong.." kata Taehyung, bocah itu 
melebarkan langkahnya untuk menyusul Jungkook yang 
sudah berjalan beberapa meter didepannya 


"Kalau kamu marah begini, kita pulang saja deh.." kata 
Taehyung lagi 


Lalu langkah Jungkook berhenti. Dia membalikan badannya, 
menatap Taehyung yang kini sedang berjalan santai 
kearahnya. Bocah lucu yang menjabat sebagai pacarnya itu 
kini sedang tersenyum penuh kemenangan. 


"Ayo, kita main sepuasnya hari ini. Jangan marah-marahan 
ah, aku sedih tauu.." kata Taehyung 


"Siapa yang marah-marahan?" 


"Kita, tadi. Lebih baik sekarang kamu genggam tanganku 
sambil kita berputar mencari wahana apa yang ingin 
dinaiki." 


"Tidak mau ah. Nanti kalau ketahuan Jimin, kamu repot ingin 
menjelaskannya." 


"Tidak. Nanti aku akan beri tahu Jimin, kalau kita memang 
berpacaran. Aku beri tahu Jihoon, Jinyoung dan Bae 
ahjumma juga deh-" 


Jungkook langsung menggenggam tangan Taehyung. 
Mereka berputar mencoba wahana-wahana yang menarik 
perhatian. Pertama mereka masuk ke Tomb of Horror, tapi 
keduanya tidak ketakutan sama sekali. Saat hantunya 
menakut-nakuti mereka, Taehyung malah mengajak 
berkenalan, Jungkook hanya menatap datar. Pada akhirnya, 
si hantu menyerah dan kembali ke tempat 
persembunyiannya. 


Selanjutnya Jungkook menggeret Taehyung ke wahana The 
Conguistador, wahana yang berbentuk seperti kapal. 
Taehyung menurut, tapi dengan syarat mereka duduk 
dibagian tengah wahana. Setelah itu, mereka menaiki 
beberapa wahana lainnya seperti Drunken Basket, French 
Revolution, masuk kedalam arena Underland dan Fantasy 
Forest. 


Wahana terakhir yang mereka naiki selanjutnya adalah 
Aeronauts Ball. Wahana Balon udara yang mengitari arena 
indoor Lotte World dan bisa melihat keseluruhan arena Lotte 
World dari atas Balon. Mereka mengantri sampai 20menit 
demi wahana ini, karena Taehyung merengek ingin sekali 
menaikinya. 


Tapi antrian panjang selama 20menit terbayar dengan 
pemandangan indah yang didapat dari atas balon udara ini. 
Taehyung melihat ke seluruh bagian arena Lotte World dan 
terkagum sendiri. Taehyung kan memang mudah sekali 
dibuat kagum dengan hal-hak kecil.. 


"Kalau indah, lepaskan dong tanganmu. Masa mau terus- 
terusan berpegangan erat dengan lenganku?" 


"Tidak! Aku takut tahu.. tapi indah, tapi tetap takut." Jawab 
Taehyung 


Anak itu mengeratkan lagi pegangannya pada lengan 
Jungkook. Untung saja dia masih ingat dengan rasa 
takutnya, kalau tidak pasti anak itu sudah loncat-loncat 
atau menghentakkan kaki diatas balon udara ini, karena 
terlalu senang. 


"Jimin tidak suka sekali padaku, Ya?" Tanya Jungkook tiba- 
tiba 


"Tidak, kok. Dia memang terlalu protektif padaku. Dia tidak 
membencimu, susu pisang .." 


"Cih. Dia kan punya pacarnya sendiri untuk diprotektifkan 
sendiri." 


Taehyung tertawa. Pacarnya lucu sekali. Walaupun ekspresi 
dan nadanya datar, Taehyung tau kalau Jungkook sedang 
kesal sekali sekarang. 


"Karena selama bertahun-tahun, aku hanya punya Jimin. 
Aku hanya bergantung dengan Jimin. Terkadang Yoongi 
hyung juga membantu." Jawab Taehyung lembut 


Hati Jungkook mencelos saat mendengar perkataan 
Taehyung barusan. Entah kenapa mendengar pacarnya 
hanya mengatakan hanya punya Jimin untuk bergantung 
selama beberapa tahun, membuat dadanya terasa nyeri. 
Bukan karena cemburu. Tapi karena sedih dan kesal, kalau 
dia tidak ada disana saat dulu Taehyung membutuhkannya. 
Bahkan sampai sekarang juga Jungkook tidak tahu masalah 
apa yang Taehyung hadapi di masa lalu. 


Mereka berdua hanya bertatapan. Tatapannya dalam sekali 
tapi juga mendamba satu sama lain. Lalu wajah mereka 
berdua mendekat begitu saja. Mata keduanya juga 
terpejam. Entah kenapa nyeri didada ini menginginkan 


sesuatu yang bisa menawarkan rasa sakitnya. Insting dan 
refleks keduanya juga yang membuat kedua wajah itu saling 
mendekat sambil memejamkan matanya. 


Tapi, ponsel Taehyung keburu berbunyi. Itu panggilan dari 
Jimin. 


"Jimin lagi?" Tanya Jungkook jengah 


Taehyung hanya mengangguk, lalu mengangkat panggilan 
tersebut. Jimin dan Yoongi bilang menunggu ditempat 
mereka berpisah tadi. Katanya sudah cukup waktu 
bermainnya, sekarang Jimin dan Yoongi ingin memberikan 
hadiah ulang tahun Taehyung, Inti dari pertemuan mereka 


hari ini. 


"Sepertinya Jimin memang benar-benar membenciku.." 


Taehyung tertawa miris. Merasa tidak enak dan canggung, 
karena lagi-lagi Jimin mengganggu kegiatan mereka itu. 


"Sepertinya nanti aku akan mengganti pin flatmu dan 
memblockir semua media sosial juga nomor Jimin dari 
ponselmu." Kata Jungkook 


Taehyung tertawa puas sekali. Karena semua yang dilakukan 
dan dibicarakan oleh Jungkook itu terlalu lucu untuk 
Taehyung. Hmm, pastilah.. kalau pacarmu sedang cemburu, 
pasti jadi gemas sendiri- 


Sore itu Taehyung, Jungkook, Jimin dan Yoongi makan 
disebuah dog cafe tak jauh dengan tempat bermain mereka 
tadi. Kata Jimin dan Yoongi, hadiah ulang tahun Taehyung 


dititipkan disini. Anak itu sih senang saja diajak ke dog cafe. 
Jadi dia bisa bermain dengan makhluk berbulu yang 
menggemaskan itu. Terbukti saat mereka sampai di cafe, 
Taehyung langsung saja berlari menghampiri beberapa anak 
anjing yang sedang bermain didekat pintu masuk. Bocah itu 
langsung berjongkok dan mengajak main anjing-anjing 
dihadapannya. 


Lalu, Jimin dan Yoongi menyuruh Taehyung untuk duduk 
dikursinya. Bocah itu hanya menurut dan meminum 
minuman juga ice cream cokelat pesanannya. Tak lama ada 
satu anjing kecil yang mendekat kearah Taehyung. Anjing 
itu mengelus kaki Taehyung dengan kepalanya. Lalu, 
matanya menatap lucu kearah Taehyung saat Taehyung 
melihatnya. 


Hati Taehyung menghangat. Anjing itu sangat mungil dan 
lucu sekali, apalagi saat matanya melihat langsung ke mata 
Taehyung. Alisnya yang tegas juga membuat kadar lucunya 
bertambah. Taehyung jadi jatuh cinta deh pada pandangan 
pertama dengan anak anjing dihadapannya. 


Anak anjing jenis Black Tan Pomeranian itu adalah kado 
ulang tahun dari Jimin dan Yoongi. Taehyung memberi nama 
anjing mungil itu, Yeontan. Jadi, kini Taehyung sudah 
memiliki dua anak-anak lucu. Yang pertama itu Franklin, lalu 
ditambah Yeontan. Bonusnya susu pisang yang kini sudah 
menjadi pacarnya. Kebahagiaan Taehyung tidak bisa 


diungkapkan lagi dengan kata-kata. 


aaa 


Hai, ada yang rindu denganku? 


Btw, aku mau kasih tau.. kalau aku akan buat Bonus/special 
chap judulnya 'Masa Lalu Taehyung pt I' yang akan aku Up 
hari rabu/kamis (karena belum aku ketik sama sekali ) dan 
kemungkinan aku private, maafkan aku 


Dan untuk chap 20 keatas akan penuh dengan rasa nano- 


nano, manis, asam, asin, pedas, karena mau menyinggung 
tentang masa lalu mereka berdua juga nih 


- All the Love, Bae - 
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Jungkook dan Taehyung akhirnya merealisasikan acara 
menginap dan bermain game bersama, hanya untuk mereka 
berdua saja. 


Taehyung sudah berjanji untuk menginap di fat Jungkook. 
Mereka sudah merencanakan untuk bertanding overwatch 
hingga larut, bahkan malam ini Yeontan dan Franklin juga 
ikut menginap di flat Jungkook. Awal perjanjiannya sih 
Taehyung akan bertanding melawan Jungkook, namun 
ujungnya Taehyung tidak jadi bermain. Bocah itu justru 
hanya diam dan menemani Jungkook yang berkutat dengan 
game sendirian. Saat diajak Jungkook untuk bertanding 
bersama, anak itu menjawab malas dan sedang ingin 
melihat saja. 


Taehyung malah menemani Yeontan bermain diatas kasur, 
sedangkan Franklin dibiarkan berkeliaran dilantai dekat kaki 
Jungkook. Sesekali Jungkook menggaduh kesakitan saat 
Franklin menggigit kakinya. Taehyung bagian menertawai 
kemalangan Jungkook setelah itu. Lalu saat Jungkook benar- 


benar tidak memperhatikan, Taehyung malah melamun 
sendiri. Kemudian akan tersadar saat Yeontan meminta 
diperhatikan, menjilat wajah Taehyung atau menindih 
tubuhnya. 


"SUSU pisang.. ingin makan ramyeon tidak?" 


"Kamu lapar lagi?" Tanya Jungkook, menatap Taehyung dan 
mengabaikan gamenya sebentar 


"Iya, nih. Aku lapar lagi.." 

"Ingin ku buatkan?" 

"Tidak-tidak.. aku bisa buat sendiri. Kamu mau?" 
"Yakin?" 


"Astaga, aku memang koki yang payah. Tapi kalau urusan 
memasak ramyeon paling enak, itu keahlianku." 


"Apa katamu sajalah, Tae." 


Setelah itu Jungkook fokus kembali dengan overwatch 
tersayangnya itu. Taehyung mendecak saat melihat 
Jungkook sudah mengabaikannya, lalu keluar dari kamar 
Jungkook dan menuju dapur. Dari tadi pikirannya tidak 
fokus. Taehyung malah terbayang-bayang seseorang yang 
tidak ingin diingat untuk saat ini. Jadi dia alasan saja ingin 
membuat ramyeon, padahal tidak ingin ketahuan Jungkook 
kalau Taehyung sedang melamun. 


Taehyung meletakkan panci berisi air diatas kompor listrik 
milik Jungkook. Setelah itu, dia malah melamun lagi sambil 
duduk diatas kabinet dapur Jungkook yang kosong. 
Taehyung tidak tahu, kenapa suara-suara itu datang lagi. 
Suara yang dengan mudahnya mengganggu kerja akal 
sehat Taehyung. Mencoba mengabaikan hal yang 
mengganggunya itu, Taehyung memilih untuk mengobrak- 
abrik isi lemari es Jungkook. Mengambil beberapa bahan 
untuk dijadikan toping pada ramyeonnya. 


Taehyung mencuci sayuran dan daging yang ingin 
digunakan, lalu memotongnya dengan telaten. Padahal 
Anak itu tidak begitu bisa menggunakan pisau. Jarang sekali 
Taehyung menyentuh pisau dan memasak sendiri didapur. 
Karena, Jimin tidak akan memperbolehkan Taehyung dekat- 
dekat dengan benda yang bisa membahayakan Taehyung. 


Kegiatannya memotong daun bawang berhenti tiba-tiba. 
Matanya tertuju pada pisau yang dipegang. Membayangkan 
kalau dia sudah lelah dan tidak kuat lagi dengan bayang- 
bayang atau suara-suara mengganggu itu, ia ingin bermain- 
main saja dengan pisau. Menggantikan rasa sakit pada 
batinnya yang terkadang sulit sekali untuk ditahan. 


Tapi Taehyung langsung menggeleng. Menjauhkan pikiran- 
pikiran buruk dan bodoh itu jauh-jauh. Tidak lagi. Ia tidak 
mau lagi seperti itu, apalagi sampai terlihat oleh Jungkook. 


Taehyung menunggu beberapa saat sampai ramyeon 
buatannya matang. Bodohnya anak itu, dia menyentuh 
bagian badan panci tanpa menggunakan sarung tangan 
atau pelindung lainnya. Jarinya langsung melepus dan 
merah, lalu Taehyung menggaduh. 


Jungkook langsung keluar dari kamar, saat mendengar suara 
Taehyung yang menggaduh tadi. Anak itu sedang meniupi 
jarinya yang merah dan sedikit melepuh. Jungkook langsung 


menghampiri Taehyung yang masih sibuk meniup jarinya 
sendiri. 


Tanpa bicara sedikit pun, Jungkook langsung menarik 
tangan Taehyung yang lainnya (bukan yang terluka). 
Menuntun kekasihnya untuk duduk dikursi pantri terdekat. 
Lalu Jungkook mengambil kotak P3K yang terletak tidak 
jauh dari lemari es. 


Jungkook mengoleskan salep untuk luka bakar pada jari 
Taehyung yang terluka. Lalu Jungkook meniupi nya dengan 
pelan. 


"Dasar ceroboh." 

"Maaf.." 

"Kenapa tidak menggunakan sarung tangan?" 
"Aku lupa.." 


"Diam saja disini. Biar aku yang menyiapkan." 


Taehyung akhirnya diam, menurut. Dia memperhatikan 
Jungkook saja yang sedang menyiapkan alas panci dan juga 
alat makan. Setelah itu, panci berisi ramyeon tadi sudah 
berada dihadapan Taehyung. 


"Kamu tidak ikut makan?" 


Jungkook menggeleng. Lebih memilih diam, lalu melipat 
tangannya didada. 


"Cepat dimakan." 

"Susu pisang, ini terlalu banyak.." 

"Tadi siapa yang ingin makan ramyeon?" 
"Aku..?" 

"Iya, kamu. Jadi sekarang habiskan, ya sayang?" 
"Berdua ya? Ayo dong, susu pisang-" 

"Tidak. Kamu habiskan saja sendiri." 

"Berbagi itu indah, Iho.." 


"Tidak ada hubungannya, pacarku." Sarkas Jungkook 


Akhirnya Taehyung mendecak, lalu memakan ramyeon-nya 
sendirian. Padahal dia tidak benar-benar lapar. Ramyeon kan 
hanya alasan saja, agar dia bisa melamun diluar. 


"Kalau tidak sanggup, jangan dihabiskan." 


Kata Jungkook, lalu merebut sumpit yang dipegang 
Taehyung. Terlihat jelas kalau wajah Taehyung sudah masam 
sekali. Anak itu tidak sanggup lagi untuk mengunyah, 
apalagi menelan ramyeon-nya. 


"Tadi katamu harus dihabiskan. Bagaimana, sih?" 


"Tadi itu ceritanya aku sedang dalam mode kesal dan marah. 
Kamu sih ceroboh sekali." 


"Dasar tidak konsisten! " 


"Sudah. Sekarang kamu minum air putih yang banyak, lalu 
masuk ke kamar duluan." 


"Lalu kamu?" 


"Aku harus membereskan kekacauan didapur ini dulu. Dasar 
pacar merepotkan.." 


"Hoo.. baiklah. Semangat kerjanya, Jungkook-ssi. Aku tidur 
duluan ya?" 


Setelah itu Taehyung masuk kekamar Jungkook. 
Meninggalkan Jungkook yang harus membereskan dapur 
yang dibuat berantakan oleh Taehyung. Sementara 
Taehyung, bocah itu butuh menenangkan dan membuang 
jauh-jauh pemikiran buruknya. Rasanya ingin langsung tidur 
saja, agar bayangan dan suara itu tak kembali lagi. 


Pacarnya itu sudah terlelap diatas kasur. Tidur berpelukan 
dengan Yeontan dengan tenang. Jungkook yang melihat, 
langsung merapihkan letak bantal pada kepala Taehyung. 
Lalu menarik selimut, hingga menutupi dada Taehyung. Lalu 
memeriksa suhu penghangat ruangan, agar pacarnya tidur 
tanpa merasa kedinginan atau kepanasan. Tugas 
terakhirnya, memasukan Franklin ke dalam aguarium kecil 
yang berada diruang tengah. 


Setelah membersihkan dirinya, ikut berbaring disisi lain 
ranjang. Menatap wajah tenang Taehyung yang sedang 
tertidur, lalu mengecup pipi mulus pacarnya. Malam itu 
mereka tidur dengan nyenyak bersama, Jungkook, Taehyung 
dan Yeontan. 


aaa 


Pagi buta Taehyung terbangun. Mimpi itu datang lagi. Mimpi 
yang membuat Taehyung sangat merindukan hyungnya. 


la bertanya-tanya. Bagaimana keadaan kedua hyungnya 
sekarang. Apakah mereka sudah bahagia? Apakah mereka 
juga merindukan Taehyung? 


Sejak tadi malam, suara-suara itu menghantui Taehyung 
lagi. Suara yang selalu datang di tanggal dua setiap bulan. 
Suara yang membuat Taehyung merasa sesak dan sakit 
sekali. 


'Tunggu sampai hyung pulang' 

'Hyung pasti pulang..' 

'Maafkan hyung Tae-ah..' 

'Mulai sekarang, Taetae harus jadi anak yang kuat, ya?' 
'You need to survive, Tae-ah..' 

'Selamat tinggal, adik kecilku' 


Anak itu berusaha mengabaikan. Tapi suara-suara dan 
bayangan mengganggu itu malah muncul di mimpinya pagi 
ini. Taehyung langsung bangun dari kair Jungkook. 
Napasnya tersenggal dan kepalanya sakit karena bangun 
secara tiba-tiba. Taehyung memperhatikan Jungkook yang 
masih tertidur disebelah Yeontan. la tidak ingin 
mengganggu dan membuat khawatir Jungkook, jadi 
Taehyung langsung keluar dari flat Jungkook. Terburu-buru 
untuk cepat sampai ke flatnya sendiri. 


Saat sudah berada di flat miliknya sendiri, anak itu merosot 
sambil bersandar pada pintu. Kakinya lemas, tidak bisa 
menahan bobot tubuhnya lagi. Kepalanya pening. 
Pikirannya penuh dengan mimpi sialan tadi. Indera 
pendengarannya terus mendengar suara-suara aneh yang 
sebenarnya tidak nyata. 


Hingga akhirnya Taehyung bangkit. Berlari kedalam kamar 
mandi, mengobrak abrik benda yang disembunyikan 
olehnya selama ini. Lalu pintu kamar mandi itu tertutup. 
Yang terdengar selanjutnya, hanya suara gemericik shower 
yang tidak berhenti. 


KKK 


Pukul 7.10 pagi, Jimin sudah menekan bell flat Jungkook 
berulang kali. Dia tau kalu Taehyung menginap disana, lalu 
berencana untuk merecoki pagi hari kedua pasangan itu. 


Taehyung kemarin nya memberi tahu Jimin kalau dia akan 
menginap di flat Jungkook, bersama Yeontan dan Franklin. 


Lalu akhirnya pintu bernomor 201 itu terbuka. Yang 
menyambutnya adalah wajah bingung Jungkook yang masih 
setengah sadar. 


"Taetae-ku sudah bangun?" Tanga Jimin to the point 


"Taehyung tidak ada.." jawab Jungkook 


Jungkook juga sedang mencerna keadaan. Kenap bangun 
tidur tadi Taehyung tidak ada dikasurnya. Tapi Yeontan dan 
Franklin jelas masih ada di flat nya. 


"Maksudmu?" Tanya Jimin 


"Tunggu sebentar.. aku juga masih bingung. Dia sudah tidak 
ada dikasur." 


"Kalian tidur dikasur yang sama? Lalu, kamu tidak berbuat 
macam-macam pada Taehyungie-ku kan? Tidak menyentuh 
atau menyakitinya?" Cecar Jimin 


"Tentu tidak. Kamu pikir aku lelaki bajingan?" 


"Tunggu.. dia tidak membangunkanmu?" Tanya Jimin 


Jungkook menggeleng. 


"Apa sikapnya dari semalam aneh?" Tanya Jimin lagi 


"Aku.. tidak yakin? Maksudku.. dia terlihat baik-baik saja. 
Hanya semalam jarinya terluka, karena memasak ramyeon." 


"Sialan. Tanggal berapa sekarang?" Tanya Jimin 
"Dua..?" 


"Persetan." 


Jimin langsung beralih ke pintu bernomor 202 disebelah 
pintu flat Jungkook. Sialnya, pin aksesnya selalu salah. 
Padahal Jimin ingat betul pin pintu flat Taehyung. 


"Sial. Kenapa ini tidak bisa dibuka?" Jimin merutuki pintu 
dihadapannya 


"Minggir, biar aku yang mencoba." 


Akhirnya Jungkook yang mencoba untuk membuka pintu flat 
Taehyung. Tentu saja langsung terbuka. Karena pin flat 
Jungkook dan Taehyung kini sudah diganti dan disamakan. 
Ini ide Jungkook, agar Jimin tidak merecok terus-menerus. 


Jimin langsung buru-buru masuk, saat pintu flat Taehyung 
terbuka. Indera pendengarannya langsung menangkap 
suara gemericik air. Firasatnya buruk. Dia pernah mengalami 
kejadian ini sebelumnya. Jimin hanya berharap kalau 
dugaannya tidak benar. 


Dibukalah pintu kamar mandi itu. Ternyata tidak terkunci. 
Pemandangan selanjutnya, membuat dengkul Jungkook 
yang lemas sekarang. Jantungnya berdetak cepat dan tidak 
karuan. Dadanya terasa sesak dan nyeri. Kepalanya 
langsung berat dan pandangannya kabur. 


Taehyung terkulai lemas. Dibawah guyuran shower yang 
menyala. Lalu air yang mengalir dilantai bukan berwarna 
putih. Tapi berwarna merah. 


Karena air shower itu tercampur dengan darah yang keluar 
dari tangan kiri Taehyung. 


Tangan kirinya yang sudah ia gores dengan silet. Didekat 
urat nadinya. 


Jimin histeris. Kejadian ini terulang lagi. Bodohnya Jimin 
tidak becus lagi dalam menjaga Taehyung. Membuat dirinya 
marah sendiri. 


"Bodoh. Kenapa kamu malah diam saja?! Cepat siapkan 
mobilmu, ayo antar Taehyung ke rumah sakit." 


Jungkook berlari menuju ke flatnya seperti orang linglung 
dan kesetanan. Setelah menemukan kunci mobilnya, 
Jungkook langsung berlari ke lantai bawah. Saking 
paniknya, sapan Bae ahjumma tidak ditanggapi oleh 
Jungkook. Namun Bae ahjumma langsung mengerti, saat 
melihat Jimin yang turun dari tangga sambil menggendong 
tubuh Taehyung yang penuh darah. 


Jungkook tidak diperbolehkan menyetir oleh Jimin. Anak itu 
terlihat kacau sekali, lemas dan juga seperti orang linglung. 
Jimin khawatir, nanti malah terjadi apa-apa juga kalau 
Jungkook yang menyetir. 


Saat sampai di rumah sakit terdekat, Taehyung langsung 
dibawa masuk ke emergency room dan langsung ditangani 
oleh dokter. Jungkook dan Jimin hanya menunggu dengan 
resah diluar ruangan. Yang dilakukan mereka sekarang 


hanyalah berdoa, untuk keadaan Taehyung. 


Setelah cukup lama, akhirnya dokter yang menangani 
Taehyung keluar dari ruangan. Memberi tahu kalau luka 
yang dialami Taehyung cukup lebar, untungnya tidak 
menyentuh urat nadi Taehyung. Lukanya sudah dijahit dan 
juga Taehyung sedang menjalani transfusi darah. Darahnya 
banyak sekali terbuang. Jika terlambat ditemukan, mungkin 
Taehyung sekarang sudah kehabisan darah dan tidak 
terselamatkan. 


Setelah itu, Taehyung dipindahkan ke kamar rawat biasa. 
Keadaannya masih belum sadar, padahal sudah lebih dari 
tiga jam dia dipindahkan ke ruang inap pasien ini. 


Jungkook sudah duduk sambil menggenggam tangan 
Taehyung yang tidak terluka selama tiga jam juga. 
Pandangannya kosong. Menatap perban yang melilit 
ditangan kir Taehyung. Perban yang membungkus bekas 
luka sayatan yang dibuat oleh pacarnya itu. 


Jungkook malu. Malu karena sebagai pacar yang tidak becus 
menjaga orang yang disayangi. Tidak peka terhadap 
perasaan dan apa yang dialami oleh kekasihnya. Malu, 
karena sudah bertindah sangat pengecut tadi. Bukannya 
menghampiri Taehyung yang tergeletak tak sadarkan diri, 
Jungkook malah lemah melihatnya. Lemas dan sakit sekali 
saat melihat banyak darah yang tercecer dilantai dan dibaju 
Taehyung. 


Rasanya, seperti dia sudah pernah melihat hal ini 
sebelumnya. 


Sering sekali. Jungkook sering melihat didalam mimpinya.. 


Saat menjelang sore, Taehyung baru sadarkan diri. Hal yang 
pertama dilakukan juga langsung memeluk Jimin. Menangis 
dipelukan sahabatnya, tanpa menyadari kehadiran Jungkook 
tepat disampingnya. Taehyung hanya menangis kejar 
dipelukan Jimin, tanpa berkata apapun. Begitu pula Jimin. 


Kebodohan Jungkook lainnya.. 


Dia merasa iri dan kesal. Karena merasa Jimin jauh lebih 
berharga untuk Taehyung, dibanding dirinya. 


Kemudian Jimin izin untuk menjemput Yoongi di parkiran. 
Barulah saat itu Jungkook memiliki waktu berdua dengan 
Taehyung. Memiliki seluruh atensi dan fokus Taehyung, 
hanya pada dirinya. 


Tidak ada yang berniat untuk memulai percakapan. 
Keduanya masih bungkam dan enggan untuk melihat mata 
satu sama lain. Taehyung enggan menatap Jungkook, karena 
dia tau kalau pacarnya itu pasti kecewa dan sedih sekali. 
Jungkook enggan menatap Taehyung, karena merasa 
bersalah dan tidak bertanggung jawab dalam menjaga 
Taehyung. 


Tidak tahan lagi. Jungkook langsung lebih mendekat ke arah 
ranjang Taehyung. Tanpa aba-aba, tanpa meminta izin 
terlebih dahulu, Jungkook langsung mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Taehyung. 


Jungkook mengunci tatapan matanya dengan Taehyung 
sebentar. Sebelum akhirnya menempelkan bibirnya dengan 
bibir tebal milik Taehyung. 


Beberapa detik bibir itu hanya menempel saja, hingga 
akhirnya Jungkook sedikit melumat. Tidak ada napsu sama 
sekali. Lumatannya lembut dan tidak memaksa. Hanya 
untuk menyalurkan perasaan yang tidak bisa ia ungkapkan 
melalui kata-kata. 


Begitu juga sebaliknya. Taehyung membalas lumatan itu. 
Karena tidak sanggup untuk mengutarakan yang ia rasakan 
dengan kata-kata. Lumatan lembut pada bibirnya ini yang 


membuat Taehyung jauh lebih tenang. Karena perasaan 
Yang Jungkook rasakan tersalurkan jelas kepada Taehyung. 


Hingga akhirnya tautan pada bibir mereka terlepas.. 


YJungkook-ah, maaf.." kata Taehyung, masih enggan untuk 
menatap mata Jungkook 


"Aku marah sekali, Taehyung." 
"Maaf.." 


"Bukan padamu. Tapi pada diriku sendiri. Aku tidak becus 
menjagamu..." 


"Kesalahannya ada di diriku Jungkook. Kamu tidak salah.." 


"Aku tetap salah. Aku juga bersikap pengecut tadi saat 
melihatmu penuh dengan darah. Taehyung.. astaga. Aku 
tidak tahu lagi. Aku benar-benar tidak tau bagaimana 
menjelaskan yang aku rasakan sekarang." 


"Maaf..." 
"Jangan meminta maaf terus." 


"Berikan aku pelukan, please?" 


Jungkook langsung memeluk tubuh pacarnya yang masih 
terasa lemah itu. Mengelus pundaknya lembut selali. 
Merasakan deru napas Taehyung pada ceruk lehernya. 


"Kamu tidak ingin bercerita padaku tentang apa yang 
terjadi?" Tanya Jungkook 


"Tidak sekarang.. ku mohon, ya?" 
"Baiklah, aku tidak memaksa." 
"Terimakasih. Kamu pacar terbaik yang pernah ada-" 


"Omong-omong, tumben.. ciuman kita tidak digagalkan oleh 
Park Jimin." 


Taehyung terkikik geli sambil memegang perit, lalu meringis 
karena tangan yang terluka ia gerak-gerakan terlalu 
semangat. 


"Tenang saja, sekarang Chim tidak akan mengganggu.." 
"Kenapa begitu?" 


"Karena aku sudah memberi tahu dia, kalau kita berpacaran. 
Juga memberi tahu Jimin, ciuman pertama ku gagal tiga kali 
karena dia." 


"Ku pikir kamu tidak akan pernah mengakui hubungan kita." 


"Tidak mungkinlah! Besok perlukah aku umumkan di 
kampus juga?" 


"Bocah sinting ini kambuh lagi.." 


"Jahat! Masa pacar sendiri dibilang sinting?" 


"Sshush. Sudah diam. Lebih indah pelukannya saat kamu 
diam dan tidak berisik." 


Jungkook dan Taehyung akhirnya menikmati pelukan satu 
sama lain dalam diam. Mereka tidak tahu saja, kalau dari 
tadi Jimin dan Yoongi memperhatikan mereka. Tepat saat 
Jungkook ingin mencium Taehyung tadi, Jimin hampir saja 
masuk. Tapi dia ingat, Taehyung berteriak dan menangis 
sambil bercerita kalau ciuman pertamanya digagalkan tiga 
kali oleh Jimin. Lalu keluar lagi dari kamar Taehyung dan 
menutup pintu kamar rawatnya pelan-pelan sekali. 


Akhirnya sekarang Taehyung sudah mendapatkan ciuman 
pertamanya deh. 


kakak 


Selamat hari minggu pagi! 
Lama tidak berjumpa dengan kalian.. 


Btw, bonus chap yang kemarin, aku letakkan diantara 
chapter 18 dan 19 ya jadinyaa. 


Masih gantung yaa? Iya memang. 
Karena nanti ada pt 2 nya. Di bonus chapter pt 2 akan aku 
jelasin deh masa lalu Taehyung yang belum terjawab itu. 


Kemungkinan 2/3 part lagi yaaa akan aku up pt 2nyaa. 
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Pagi-pagi sekali, Taehyung sudah kedatangan tamu yang tak 
terduga. 


Eomma Jeon datang ke Seoul pagi-pagi buta. Beliau bahkan 
tidak mengabari Jungkook sama sekali, kalau akan 
mengunjungi anak semata wayangnya itu. Tiba-tiba saja 
pukul 6.30 bell flat milik Jungkook sudah dipencet berulang 
kali secara barbar. Jungkook juga sudah dihubungi melalui 
sambungan telfon, tapi tidak dijawab. Hingga akhirnya, 
eomma Jeon itu berakhir menghubungi calon menantu 
kesayangannya. 


Untunglah Taehyung sudah terbiasa bangun pagi-pagi. 
Bangun pagi hanya demi mengendap-endap masuk ke flat 
201. Dulu, sebelum si pemilik #at 201 jatuh cinta kepada 
Taehyung. Kalau sekarang sih, ingin masuk lewat pintu 
depan bisa kapan saja. Karena, Jungkook sudah sengaja 
merubah pin flat mereka menjadi sama. 


Taehyung kaget sekali saat melihat kontak yang 
menghubunginya. Calon mama mertuanya tiba-tiba saja 
menelfon dan mengatakan kalau beliau sudah berada 
didepan pintu. Taehyung panik. Baru saja selesai mencuci 
muka dan menyikat gigi, belum juga sempat memperbaiki 
penampilan paginya. 


Jadilah Taehyung menyambut calon mama mertuanya itu 
masih dengan menggunakan piyama satin berwarna putih 
gading, bandana berpita besar berwarna merah muda dan 
sendal dalam rumah yang lucu miliknya. 


"Eomma.." 


Taehyung memekik senang saat menyambut calon mama 
mertuanya itu. Tubuh Taehyung juga langsung dipeluk oleh 
eomma sang pacar. Senang sekali pagi-pagi sudah 


kedatangan tamu istimewa. Taehyung sampai lupa kalau 
tadi '” mengkhawatirkan penampilannya. Lupa juga 
penampilannya saat ini akan sangat membuat gemash 
Eomma Jeon. 


Taehyung mempersilahkan mama mertuanya maunya sih 
begitu untuk duduk. Lalu Taehyung menyiapkan minuman 
dan camilan. 


"Astaga, Taehyungie lucu sekali. Eomma jadi semakin 
gemas." 


"Hahaha, eomma jangan bicara begitu. Aku jadi malu.." kata 
Taehyung 


"Aduh, eomma semakin gemas. Kenapa sih tidak pacaran 
saja dengan Jungkookie? kan bisa menjadi menantu eomma 
nanti." 


Sepertinya, baik Taehyung mau pun Jungkook, keduanya 
lupa memberi tahu eomma Jeon mengenai hubungan 
mereka. Padahal mereka sudah berpacaran sejak hari ulang 
tahun Taehyung, hingga sekarang pertengahan Februari 
mereka lupa mengatakan kepada mama tersayang. Yasudah, 


akhirnya Taehyung bungkam lagi. Memberi tahu eomma 
Jeon nanti saja, bersama dengan Jungkook 


"Eomma belum  mengabari Jungkook kalau ingin 
berkunjung?" 


"Tidak. Sengaja tidak memberi tahu." 


"Mau aku antarkan? Kebetulan aku tau pin akses flat 
Jungkook." 


"Tidak usah. Taehyungie pasti belum sarapan kan? 
Kebetulan, Eomma membawa banyak makanan. Taehyungie 
bangunkan Jungkook saja, ajak bocah kurang ajar itu 
sarapan bersama disini." 


"Eomma butuh aku bantu menyiapkan?" 


"Tidak perlu. Taehyungie tugasnya geret anak eomma yang 
kurang ajar itu kesini." 


Lalu Taehyung izin untuk membangunkan Jungkook di 
flatnya. Saat Taehyung sampai disana, pacarnya masih asik 
berpelukan dengan guling dan tidur dengan lelap. Bisa- 
bisanya bocah itu masih tidur dengan nyenyak, padahal 


eomma nya sudah mencoba menghubungi berulang kali 
sejak tadi. 


Taehyung duduk dipinggiran kasur. Lalu tanpa merasa 
bersalah dia menindih tubuh bagian atas Jungkook. 
Tangannya iseng menggerayangi wajah dan rambut 
Jungkook. Tapi pacarnya masih belum bereaksi juga. 
Jungkook ini kalau sedang tidur bisa di samakan dengan 
orang mati. Kalau ada tsunami, belum juga sempat bangun 
untuk mengevakuasi diri, dia keburu hanyut terbawa air. 


"Susu pisang-" 

"Nghh." 

"SUSU pisang, ayo bangun-" 

"Berisik." 

"Ayo.. ada yang ingin bertemu denganmu." 


"Katakan, aku sedang tidak bisa diganggu." Jawab Jungkook 
yang matanya masih terpejam 


"Tapi, eomma ku ingin bertemu denganmu.." bohong 
Taehyung 


Saat itu juga mata Jungkook langsung terbuka. Rasa 
kantuknya hilang seketika. Wajah Taehyung yang bertumpu 
pada dada Jungkook sudah menyambut indera 
penglihatannya. Pagi-pagi langsung lihat yang indah dan 
lucu, makin segar deh Jungkook. 


"Ayo bangun. Bersihkan dirimu, lalu kita sarapan bersama." 


"Eomma mu benar-benar disini?" 


Taehyung mengangguk polos. Bohong sedikit tidak apa-apa 
lah ya. Hmm.. lagi pula, Taehyung sudah menganggap 
eomma Jeon itu ibu kandungnya kok. Juga kan kalau 
Jungkook dan Taehyung menikah, nanti eomma Jungkook 
berarti eomma Taehyung juga. 


"K-kenapa ingin bertemu dengan ku..?" Tanya Jungkook 


"Ah, kelamaan kamu. Cepat bangun, susu pisang-" 


Taehyung bangun, tidak lagi menindih badan Jungkook. Lalu 
anak itu menarik-narik tangan Jungkook agar bangun. 
Hingga akhirnya Jungkook bangun, berjalan ke arah kamar 
mandi dan dibuntuti Taehyung. 


Taehyung bersandar pada daun pintu. Memperhatikan 
Jungkook yang sedang mencuci wajahnya dengan asal, lalu 
menyikat giginya. Sesekali Jungkook melirik-lirik Taehyung 
yang sedang memperhatikan. Kemudian pura-pura cuek dan 
merasa tidak terganggu. 


"Tidak bercukur?" Tanya Taehyung 

"Sudah, kemarin.." 

"Ooo begitu." 

"Kenapa memangnya?" 

"Soalnya, aku tidak mau kamu cium kalau belum bercukur." 


"Memangnya, siapa juga yang ingin mencium kamu?" 


Taehyung mengerucutkan bibirnya. Dalam hati merutuki 
pacarnya itu. Taehyung tidak sadar apa kalau tingkahnya 
membuat yang melihat semakin gemas. Bibirnya yang 
dikerucutkan sambil menggunakan bandana berpita besar 
warna merah muda dikepalanya. 


"Awas ya kamu menciumku nanti! " 

"Kan kamu yang selalu merengek dicium." 

"Tidak ingat waktu dirumah sakit dua minggu yang lalu?" 
"Tidak. Aku tidak ingat." 


"Malas. Terserah kamu saja, Jeon Jungkook-ssi." 


Setelah itu Taehyung menghentakkan kakinya, lalu keluar 
dari kamar mandi meninggalkan Jungkook. 


"Jangan merajuk. Nanti kamu tambah jelek." Kata Jungkook, 
tapi sambil mengikuti Taehyung yang berjalan ke flat 
pacarnya itu. 


Saat di sudah di fat milik Taehyung, mereka mengganti 
sendal luar rumah dengan sendal dalam rumah yang sudah 
berada didekat pintu masuk. Sendal lucu Taehyung yang 
berbentuk kepala harimau yang lucu, sedangkan untuk 
Jungkook berbentuk kepala kelinci. 


"Eomma, Jungkookie sudah datang-" teriak Taehyung 


"Kenapa harus teriak-teriak, sih?" Kata Jungkook 


Lalu, mereka berdua langsung berjalan menuju ke arah 
dapur. Jungkook melihat seorang wanita berumur yang 
sedang berkutat didapur, memunggungi Taehyung dan 
Jungkook. Bodohnya, Jungkook benar mengira kalau wanita 
itu adalah ibu Taehyung. Tanpa curiga sama sekali bahwa itu 
adalah ibunya sendiri. 


"Kalian duduk saja dulu. Eomma akan siapkan." 
"Eomma, biar Taehyung bantu.." 


"Tidak usah, Taehyungie dan anak kurang ajar itu duduk 
saja yang manis.." 


Barulah Jungkook sadar. Ternyata yang sedang sibuk 
didapur pacarnya pagi-pagi begitu itu adalah eomma nya 
sendiri. Pantas saja postur tubuh dan suaranya terasa 
familiar sekali. Bukannya duduk, bocah itu malah 
menghampiri ibunya yang sedang sibuk dengan 
masakannya. 


"Eomma? Kenapa eomma ada disini?" 


"Masih bisa kamu bertanya seperti itu?" Bentak Eomma 
Jeon. Hampir saja kepala Jungkook terkena ciuman dari 
spatula yang dipegang ibunya. 


"Loh.. kenapa marah-marah, sih?" 


"Taehyungie.. tolong, anak ini kamu geret. Suruh dia duduk 
manis saja, sambil menunggu makanan disajikan." 


Taehyung dengan senang hati menggeret Jungkook kearah 
meja makan. Menunggu eomma Jeon yang menyajikan 
makanan satu persatu ke hadapan kedua anak itu. Mata 


Taehyung berbinar saat melihat banyak makanan enak 
dimeja makannya. Biasanya kalau Jungkook yang memasak, 
menu makanan mereka paling banyak itu hingga dua 
sampai tiga jenis saja. Lebih sering juga mereka mencari 
makan diluar, sambil menemani Jungkook hunting foto. 


"Wah.. banyak sekali makanannya." Kata Taehyung 


"Makan yang banyak ya, Taehyungie sayang. Anak eomma 
yang paling manis harus makan-makanan lezat yang 
banyak." 


"Anak eomma kan aku. Kenapa jadi Taehyung?" 
"Tidak. Eomma mau tukar anak saja." 
"Terserah eomma sajalah." 


"Eomma, terimakasih atas makanannya!" Kata Taehyung 
riang 


Taehyung menyantap makanannya dengan lahap. Dia sudah 
tidak peduli lagi kalau Jungkook melihat cara makannya 
yang barbar, atau pipi gembilnya yang semakin membesar 
saat mengunyah. Karena Jungkook sudah memarahi anak 
itu, saat dia keceplosan mengatakan dirinya jaga image dan 
sok anggun saat makan bersama Jungkook. 


"Pelan-pelan saja ya, Taehyungie." Kata Eomma Jeon 


Eomma Jeon tersenyum bahagia. Melihat kedua anak muda 
yang sedang melahap masakannya. Terjadang Jungkook 
akan menaruh beberapa lauk disendok nasi Taehyung. 
Anaknya menuangkan air putih saat Taehyung merasa 
kepedasan. Jungkook menepuk pundak Taehyung lembut 
saat anak itu tersedak. Lalu memberikan petuag, agar 
Taehyung tidak banyak bicara dan terlalu semangat saat 
makan. 


Eomma Jeon sadar. Beliau bisa merasakan sekali, kalau 
Taehyung itu berarti dan memiliki tempat istimewa bagi 
anaknya. Sudah belasan tahun anaknya itu hidup 
menyendiri dan tanpa ekspresi. Tidak biasa menyalurkan 
perhatian dan mengekspresikan perasaannya kepada orang 
lain, selain eomma dan Hoseok. Tapi, anaknya itu memiliki 
sisi lembut tersendiri untuk Taehyung. Perlakuannya 
berbeda. Walaupun tatapan mata dan nada bicaranya datar, 
perasaan tulus tetap terpancar dan terdengar. Bahkan, 
menurut eomma Jeon, tatapan mata Jungkook belakangan 
ini lebih hidup. Apalagi saat tatapannya terfokus pada 
Taehyung. 


"Yah. Anak kurang ajar eomma ini tidak berencana mencari 
pacar?" 


"Aku sudah punya." Jawab Jungkook 


Taehyung langsung menunduk dan berpura-pura untuk 
fokus mengunyah makanannya. Akhirnya pembicaraan ini 
datang juga. Pasti Taehyung malu sekali kalau eomma Jeon 
akhirnya tau, tentang hubungan Jungkook dan Taehyung. 


"Loh? Kok eomma tidak tau..?" 


"Aku sudah berpacaran lebih dari sebulan dengan orang ini, 
eomma.." 


Pipi Taehyung semakin bersemu sekarang. 


"Siapa orangnya? Yah. Gagal dong eomma merekrut 
Taehyung menjadi calon menantu.." 


"Eomma bicara apa?" 


"Eomma maunya kalian berdua berpacaran. Eh, tapi 
Jungkook malah sudah punya kekasih lain.." 


"Pacarku itu Taehyung, eomma." 


Eomma Jeon yang tadinya merenung langsung wajahnya 
berbinar-binar. Kabar ini adalah kabar paling 
membahagiakan yang pernah di beritahukan oleh anak 
kurang ajarnya itu. 


"Kamu tidak berbohong kan, Jeon Jungkook?" 
"Kenapa juga aku berbohong?" 


"Taehyungie, benar kalian berpacaran?" Tanya eomma 
Jungkook 


Lalu Taehyung hanya mengangguk kecil, sambil tersipu 
malu. 


"Wah... Taehyungie ternyata mau jadi pacarnya Jeon 
Jungkook si bocah jelek yang kurang ajar?" Kata Eomma 


Jeon 


"Jungkookie itu baik kok eomma. Dia memang menyebalkan 
sekali sih, tapi Taehyung tetap suka." 


"Sukanya banyak atau sedikit?" Tanya sang eomma lagi 


"Banyak sekali- sampai dada Taehyung terkadang sesak, 
lebih sesak dari menghirup asap rokok. Tapi sesaknya itu 
membahagiakan. Sampai Taehyung terkadang susah dibuat 
tidur, lebih kuat dari efek caffeine pada kopi apapun." 


Jungkook rasanya sedikit terenyuh. Tidak tau juga, 
Taehyung itu berkata yang sebenarnya atau hanya meledek 
saja. Tapi sudah sukses memporak-porandakan jantung 
Jungkook. 


"Aduh. Eomma harus berterima kasih kepada Tuhan. Anak 
manis seperti Taehyung sudah mau menjadi pacarnya anak 
eomma.." 


Lalu Taehyung tertawa puas sekali. Eomma Jeon itu kalau 
disuruh mengata-ngatai dan menggoda anaknya pasti 
senang sekali. Lumayan kan, hiburan untuk Taehyung. 


"Taehyungie, eomma ingin bertanya-tanya sedikit tidak 
apa?" 


"Iya.. tanyakan saja, eomma." 


"Eomma boleh berkenalanan dengan ibunya Taehyungie?" 


Ekspresi wajah Taehyung berubah sebentar. Namun anak itu 
segera memasang wajah cerianya lagi dan menjawab. 
"Eomma ku sudah meninggal, eomma." 


Jungkook langsung menoleh. Menatap wajah pacarnya dari 
samping. Taehyung masih memberikan ekspresi bahagianya 
itu. Membuat dada Jungkook nyeri. Karena dia juga baru 
mengetahui hal ini. 


"Ah.. maaf. Harusnya eomma tidak bertanya hal itu." Kata 
eomma Jeon, penuh penyesalan. 


"Tidak apa-apa kok, eomma." Jawab Taehyung, tersenyum 
tulus. 


"Mm, Taehyungie anak satu-satunya?" Tanya beliau lagi 


"Tidak. Aku punya dua kakak laki-laki." 


Jungkook juga tidak tau tentang ini.. 
Hatinya semakin teriris. 


"Wah.. pasti kakak-kakak bahagia sekali memiliki adik 
seperti Taehyungie.." 


"Aku yang bahagia memiliki kakak seperti Seokjin hyung 
dan Namjoon hyung." Gumam Taehyung. Tapi suaranya 
masih bisa didengar oleh Jungkook dan Ibunya. 

"Seokjin dan Namjoon itu kakaknya Taehyungie?" 


"Iya, Kim Seokjin dan Kim Namjoon eomma." 


Baru kali ini juga Taehyung menyebutkan nama kakak- 
kakaknya. 


"Kim Namjoon terdengar familiar.." 


Lalu Taehyung hanya diam. Sudah lama sekali kedua nama 
itu tidak diucapkan okeh Taehyung. Akhirnya sekarang dia 
memanggil nama hyung nya lagi. 


"Ah.. Hobi sering sekali menceritakan tentang sahabatnya. 
Namanya juga Kim Namjoon.." kata eomma Jeon, akhirnya 
ingat. 


"Hoseok hyung?" Kali ini Jungkook yang bertanya 


"Iya.. Hoseok hyungmu itu sahabat baik hyungku." Jawab 
Taehyung 


"Tapi.." 
Eomma Jungkook ragu untuk melanjutkan perkataannya. 


Takut-takut kalau ingatannya salah dan malah menyakiti 
hati anak manis dihadapannya. 


"Tapi kenapa eomma?" Tanya Jungkook 


"Eomma tidak tau ya, Kalau ingatan eomma benar atau 
salah. Tapi, seingat eomma, Kim Namjoon itu.." 


"Sudah meninggal. Itu maksud eomma?" Tanya Taehyung 


Tiba-tiba ketiganya hening. Eomma Jeon tidak bisa berkata- 
kata, karena mata Taehyung kini terlihat penuh luka dan 
kepedihan sekali. Jungkook bungkam, karena merasa bodoh 
dan tidak tau apa-apa. 


"Benar. Namjoon hyung sudah meninggal. Hampir lima 
tahun yang lalu.." lanjut Taehyung 


"Taehyungie, maaf, eomma tidak bermaksud untuk 
membahas.." 


"Tidak apa-apa eomma. Aku izin sebentar ke kamarku, ya? 
Maaf eomma, Jungkook-ah." 


Setelah itu, Taehyung berjalan masuk ke kamarnya. Air 
matanya tumpah. Untuk pertama kalinya, dia mengatakan 
kalimat itu. Untuk pertama kalinya selama bertahun-tahun. 


Namjoon hyung sudah meninggal. Hampir lima tahun yang 
lalu.. 


Jungkook menyusul Taehyung ke kamarnya. Pacarnya itu 
sedang duduk dibawah lantai sambil menangis tanpa suara. 
Tangannya memeluk lututnya sendiri. Air matanya juga 
deras membasahi pipi gembilnya. Jungkook menghampiri 
perlahan dan ikut duduk disamping Taehyung. Tubuh 
kekasihnya dipeluk, wajah Taehyung juga ditarik untuk 
bersembunyi didada bidangnya. Dia elus lembut sekali 


punggung Taehyung yang sedang bergetar dipelukannya. 


Terus begitu, hingga lebih dari lima menit. Hingga tangisan 
Taehyung mereda, napasnya kembali teratur dan tubuhnya 
tidak bergetar hebat. Saat itu, Jungkook mengangkat tubuh 
Taehyung untuk duduk diatas kasur. 


Mata Jungkook menatap dalam sekali tepat ke bola mata 
cokelat milik Taehyung. Lalu dipeluk lagi tubuh pacarnya, di 
elus dan ditepuk lagi dengan lembut punggung Taehyung. 
Hingga satu tetes air mata Jungkook jatuh, menetes 
dipunggung Taehyung. Hanya setetes saja. Untuk mewakili 
perasaan Jungkook saat ini. Mewakili dada Jungkook yang 
terasa nyeri dan teriris bukan main. Merasa bodoh dan tidak 
tau apa-apa tentang Taehyung. 


Bodoh, karena ternyata Jungkook memang tidak tau apapun 
tentang Taehyung yang sebenarnya. 


"Aku sudah pernah katakan ini padamu. Mungkin kamu 
perlu ku ingatkan lagi.." 


Pelukan mereka terlepas. Tangan Jungkook kini berada 
dikedua pipi Taehyung, menatap lurus lebih jauh kedalam 
mata pacarnya. 


"Tidak lelah terus-terusan bersikap sok kuat? Menangis 
bersamaku, aku mungkin tidak bisa ikut menangis 
bersamamu, tapi kamu bisa membagi rasa sakit dan 
bebanmu padaku. Ayo lalui bersama. Cobalah untuk jujur 
dan terbuka, Kim Taehyung.." 


Taehyung hanya diam. Karena dia belum bisa melakukan itu. 
Dia merasa belum siap untuk membahas semua rasa 
sakitnya kembali. Belum siap untuk membuka luka lamanya, 
walaupun luka itu memang setiap hari menghantuinya. 


kakak 


Maafkan aku yang baru up- 

Moodku seketika anjlok gitu pas denger coveran Kookie. 
Tadinya mau buat yang manis-manis, eh moodnya udah 
sakit duluan.. berakhir jadi terabaikan draftnya. 


Lalu kemarin random banget ngebahas seseorang dari masa 
lalu aku, bareng temen aku. Soalnya kisah aku sama 
seseorang itu dulu penuh dengan hal manis (padahal udah 


hampir 5 tahun yang lalu ). Dia yang sulit dilupakan, yang 
manis tapi kecut juga, yang manis tapi tsundere, yang 
jarang banget bicara tapi sekalinya bertindak jadi manis, 
yang kalau ngobrol sama aku selalu random atau berdebat 
gajelas. Niatnya aku mau ingat-ingat hal manisnya itu biar 
dapat feel manis juga, eh malah keterusan ngestalk tweet 
dan foto dari tahun 2013an semalam. (Ini juga random 
banget aku bahas disini ) 


Maafin aku ya teman-teman 
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Hari ini, Taehyung menemani Jungkook konsultasi dan 
terapi. 


Taehyung dengan sabar menunggu Jungkook diluar ruang. 
Untungnya, ruangan terapi Jungkook dan ruang kerja Jehoon 
tempat Taehyung menunggu hanya dipisahkan oleh dinding 
kaca. Jadi, Taehyung bisa melihat jelas kegiatan Jungkook 
selama sesi terapi dan konsultasinya. 

(just in case: Jehoon itu Psikolog yang menangani Jungkook) 


Jungkook sesekali melihat kearah dimana Taehyung 
menunggu. Pacarnya itu sedang sibuk dengan kegiatannya 
sendiri. Terkadang dia akan berdiri mondar-mandir didepan 
rak buku Jehoon, lalu asal memilih salah satu buku untuk 
dibaca. Lalu kalau sudah bosan, Taehyung akan sibuk 
dengan kamera kesayangannya. Mengambil gambar ruang 
kerja Jehoon, secangkir kopi dihadapannya, atau mengambil 
gambar apapun yang menarik perhatian Taehyung. Nanti, 
bocah itu akan diam dan sibuk memperhatikan hasil 
jepretannya. 


Saat Jungkook perhatikan, ekspresi Taehyung sedang lucu 
dan menggemaskan sekali. Lidahnya sedikit menjulur keluar 
dari bibirnya dan tidak sadar kalau dari tadi Jungkook 
memperhatikan dirinya sambil menahan gemas dalam hati. 
Sampai-sampai, Jehoon ikut memperhatikan arah pandang 
Jungkook ke Taehyung. 


Jungkook yang seharusnya fokus untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan  Jehoon, kini malah fokus 
memperhatikan laki-laki manis yang sedang duduk 
menunggunya diluar. Jehoon hanya terkekeh anak muda 
yang sedang kasmaran ini dan memaklumi. 


YYungkook-ah, sepertinya kamu sudah jatuh terlalu dalam 
ya.." ledek Jehoon 


"Menurut hyung begitu?" 


"Hmm.. begitulah. Berdasarkan apa yang aku lihat dan apa 
yang aku dengar dari semua ceritamu." 


"Aku rasa juga begitu, hyung.." 


"Tapi, menurutku kehadiran Taehyung membawa dampak 
positif bagi kesembuhanmu." 


"Oh ya?" 


"Sudah berapa kali kamu menangis karenanya?" Tanya 
Jehoon 


"Tiga kali? Sepertinya.." 


"Walau air mata itu keluar hanya setetes, tapi itu tetap 
kemajuan besar, Jungkook-ah." 


"Tapi.. apa menurut hyung aku bisa segera sembuh?" 


"Tidak akan lama lagi, Kook-ah. Aku berjanji padamu, kamu 
akan segera sembuh." 


Setelah itu, Jungkook kembali fokus untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan serius dari Jehoon. Juga melanjutkan 
sesi berceritanya, tentang apa yang ia alami beberapa hari 
ini. Tentang rasa khawatir dan cemas yang terus bertambah 
berkali-kali lipat setiap harinya. Juga tentang mimpi yang 
terus menerus meneror malam hari Jungkook. 


Mereka menghabiskan tiga jam penuh untuk mencurahkan 
apa yang Jungkook rasakan. Hingga anak laki-laki manis 
yang tadi sibuk menunggu diluar ruangan itu tertidur. 
Tidurnya juga manis sekali. Tangan kanannya menahan 
kepala cantik itu dan bertumpu pada lengan sofa. 


Jungkook ingin membangunkan jadi mengurungkan niatnya. 
Habisnya, pemandangan dihadapannya terlalu indah 
sekarang. Mau sudah beribu kali pun melihat Taehyung 
tertidur, tetap saja tidak akan pernah terasa bosan. 
Keindahannya tidak pernah berkurang. 


Terkagum-kagum pada keindahan pacarmu boleh saja, 
Jungkookie. Tapi ingat ya, disekitarmu masih ada orang lain. 
Orang lain yang ikutan gemas melihat kalian berdua dari 
tadi. Iya, Jehoon gemas sekali melihatnya. 


"Tae, bangun.." kata Jungkook pelan 


Jungkook mencoba menepuk-nepuk pipi Taehyung dengan 
lembut. Pelan-pelan saja dulu tepukannya. Nanti kalau 
masih belum bangun juga, baru Jungkook membangunkan 
dengan barbar. 


Jangan barbar ya, Kook. Kalau mau membangunkan 
Taehyung dengan mudah, caranya satu. Cium saja, nanti dia 
langsung segar deh. 


Tapi, Jungkook tidak akan mencium kok. Kan ini tempat 
umum. Juga, mereka berciuman baru satu kali. Dirumah 
sakit saat Taehyung berusaha untuk mencelakai dirinya 
beberapa minggu lalu. Setelah itu, hanya ada Taehyung 
yang mencuri-curi kecupan pada pipi Jungkook. Tidak ada 
acara cium-ciuman pada bibir. 


"Tae, kalau masih tidak mau bangun, aku tinggal ya." 


Anak itu akhirnya membuka mata perlahan. Matanya 
mengerjap dan beradaptasi dengan cahaya ruangan. 


"Susu pisang.." 

"Hmm?" 

"Sudah selesai?" 

"Sudah. Kamu lapar tidak?" 

"Lapar sekali-" 

"Ayo bangun, kita cari tempat makan enak di sekitar sini." 


"Gendong-" kata Taehyung 


Taehyung sudah memasang wajah sok imutnya sambil 
merengek minta digendong Jungkook. Tangannya juga 
sudah terbuka, sambil bibirnya dikerucutkan. Tapi Jungkook 
tidak bereaksi apapun. 


"Punya kaki kan?" Tanya Jungkook 
"Punya.." 


"Jalan sendiri. Jangan manja." 


"Jahat sekali! " 


"Yasudah, aku tinggal." 


Tepat setelah itu, Jungkook benar-benar keluar terlebih 
dahulu dari ruang praktek Jehoon. Taehyung hanya bisa 
melongo, karena benar-benar ditinggal oleh pacarnya. 
Terkadang Taehyung lupa.. susu pisang tidak selalu terasa 
manis. 


Taehyung langsung berdiri, membungkuk hormat pada 
Jehoon dan segera menyusul Jungkook. Dalam hati 
Taehyung sudah memaki-maki pacarnya yang tidak peka 
itu. Ingin rasanya Taehyung memukul kepala Jungkook 
dengan dompet tebal milik eomma Jeon. 


"Yah! Dasar anak kurang ajar. Tunggu aku." Teriak Taehyung 


Jungkook malh semakin mempercepat langkahnya keluar 
gedung praktik Jehoon. Dia senang sekali menggoda 
Taehyung dan melihat wajah cemberut Taehyung yang lucu. 
Semakin Taehyung kesal, semakin puas juga hati Jungkook. 


Taehyung akhirnya berlari kecil. Tepat saat Jungkook sudah 
berada di depannya, Taehyung langsung melompat ke 
punggung Jungkook. Tangannya melingkar pada leher 
Jungkook, begitu pula kaki Taehyung yang melingkar pada 
pinggang Jungkook. Tanpa tau malu, Taehyung menggigit 
cuping telinga Jungkook dengan gemas. 


"Heh. Dasar kamu pacar yang jahat! Aku ditinggal begitu 
saja." Omel Taehyung 


"Siapa suruh kamu terlalu lama." 

"Sekarang gendong aku sampai McD. Aku sedang ingin 
double cheese burger, sundae tanpa topping, kentang 
goreng, hmm.. apalagi ya?" 


"Turun. Badanmu berat." 


"Tidak mau. Gendong aku sampai McD dekat perempatan 
sana." 


"Duh. Ingin ku kata-katai, ya?" 


"Memangnya berani?" Tantang Taehyung 


Taehyung langsung menghadapkan wajahnya tepat ke 
samping wajah Jungkook dan memasang tampang garang 
yang dibuat-buat. Ini baru membuat Jungkook lemah. Bukan 
karena wajah Taehyung yang menjadi seram, tapi malah 
lucunya berkali-kali lipat. 


"Turun, Tae. Semua orang melihat kita sekarang." 


Jungkook benar. Semua orang kini memperhatikan mereka 
berdua. Beberapa orangtua yang melihat hanya 
menggeleng-geleng, ada juga pasangan paruh baya yang 
terlihat gemas karena teringat masa muda mereka, sisanya 
para jomblo yang iri dengan 'kemesraan' Jungkook dan 
Taehyung. 


"Tapi aku ingin digendong susu pisang! " 


"Cepat turun. Kamu itu juga berat tau." 


"Aduh. Sepertinya aku mengerti kenapa eomma selalu 
memanggilmu dengan sebutan kurang ajar. Mulai sekarang 
tidak ada lagi susu pisang, adanya si bocah kurang ajar." 


Taehyung langsung turun dari punggung Jungkook. Bocah 
itu jalan duluan kearah McD dengan kesal. Sampai di McD, 
Taehyung bungkam tidak mau bersuara. Saat Jungkook 
tanya ingin memesan apa, anak itu malah mengabaikan 
Jungkook. Taehyung berpura-pura sibuk dan bermain-main 
dengan kamera yang dibawa. 


Hingga akhirnya Jungkook memesankan apa yang 
disebutkan Taehyung sebelum bocah itu merajuk. Double 
Cheese burger, sundae tanpa topping dan kentang goreng. 
Menu nya sama persis dengan yang ia pesan saat di 
Myeongdong dulu. 


"Merajuknya ditunda dulu. Sekarang harus makan." Kata 
Jungkook, lalu menyodorkan nampan berisi pesanannya tadi 


Namun Taehyung masih diam. Terus berpura-pura tidak 
menganggap keberadaan Jungkook. Tapi iman Taehyung itu 
cetek sekali, mudah goyah. Apalagi dengan godaan bayang- 
bayang kentang goreng yang dicocol ke sundae dan double 
cheese burger yang harumnya menyapa indera penciuman 


Taehyung. 


Dia melirik-lirirk kearah makanan dihadapannya satu 
persatu. Ingin berpegang teguh dengan pendiriannya untuk 
merajuk, tapi perutnya sudah merengek untuk diisi dengan 
makanan lezat namun tak sehat itu. 


Jungkook sih hanya memperhatikan saja, mau sampai kapan 
Taehyung bertingkah dan berpura-pura merajuk. Toh, kalau 
sudah urusan makanan, bocah itu akan menyerah juga. Jadi 
Jungkook santai saja mengunyah makanan miliknya sendiri. 


"Mau sampai kapan merajuk seperti itu? Kalau tidak mau 
makan, biar aku yang habiskan, nih." Kata Jungkook 


Tepat saat itu juga, tangan Taehyung langsung menyambar 
Sundae kesayangannya, lalu mencocol kentang goreng 
dengan sundae tanpa topping itu. Setelah selesai 
mengunyah kentang goreng, Taehyung langsung melahap 
burger ditangan kirinya, tangan kanannya menyuapkan 
kentang goreng lagi. Terus begitu, hingga mulutnya penuh 
dan pipinya menggembil. 


"Astaga. Makannya pelan-pelan saja." Kata Jungkook 


Dia agak shock. Taehyung makan seperti orang kesetanan. 
Padahal saat baru jadian, tiba-tiba saja cara makan 
Taehyung berubah jadi manis dan anggun. Sampai 
menyuapkan nasi saja hanya dua butir. Semakin kesini, 
kebiasaan makannya yang barbar mulai kembali lagi. 


"Pelan-pelan, Tae. Nanti tersedak." 


Taehyung masih dalam mode masa bodoh dengan perkataan 
Jungkook. 


"Makannya pelan-pelan saja, sayang." Kata Jungkook lagi 


Entah hanya perasaan Taehyung saja atau memang benar 
barusan itu kalimat Jungkook terdengar sedikit bernada. 
Apalagi dikata-kata 'sayang'. Acara makan barbar Taehyung 
langsung terhenti. Matanya berbinar terharu tepat saat 
mendengar kata sayang tadi. Pipi dan telinganya memerah. 


"Kamu... barusan panggil aku sayang?" Tanya Taehyung 
malu-malu 


"Memangnya iya, ya?" Tanya Jungkook 


"Iya. Bagaimana sih susu pisang! Kan kamu yang 
mengatakannya, masa lupa?" 


"Aku tidak sadar." 


Bohong.. susu pisang berbohong- 
Dia memang sengaja tadi memanggil Taehyung dengan kata 
'sayang'. 


"Ah. Sial. Kamu tidak sengaja memanggilku sayang saja aku 
sudah degdegan hebat." Kata Taehyung jujur 


"Kamu degdegan?" 


Taehyung mengangguk polos. 


"Hmm. Sayang.." ledek Jungkook 
"Susu pisang! Aku serius, jantungku lemah.." 
"Sayang.. sayang.." 


"Lalalalala- tidak dengar. Aku sedang mengunyah." 


Taehyung langsung mengunyah lagi makanannya, menutupi 
rasa malu dan debaran jantungnya yang tidak bekerja 
dengan normal. 


"Pelan-pelan, sayangku. Nanti kamu tersedak." 


"Sial sial sial. Aku tidak dengar, udaranya terlalu dingin. 
Telingaku tersumbat- " 


"Saya " baru saja Jungkook ingin menggoda Taehyung kagi, 
eh bocah manis itu langsung memotong perkataan 
kekasihnya. "Sekali lagi memanggil sayang, aku cium kamu! 
Susu pisang jelek." 


Jungkook langsung bungkam. Kalau Taehyung sudah 
membawa-bawa ciuman, Jungkook yang gantian berdebar. 
Karena, terkadang ingin sekali mencium Taehyung, apalagi 
saat Taehyung sedang bertingkah lucu dan merajuk. Tapi dia 
masih malu-malu. Semacam malu-malu tapi mau- 


Bagaimana, ya? Bibir Taehyung itu godaan terbesar. 
Warnanya merah seperti buah Cherry, lalu tebal dan lembut. 


Kuatkan imanmu ya Jungkook-ah- 


KKK 


Jungkook mengajak Taehyung berjalan kaki disekitar 
Yeouido park. Menikmati sore hari menjelang akhir musim 
dingin. Lalu mengambil gambar pacarnya banyak sekali, 
tanpa Taehyung sadari. Taehyung tidak sadar karena sedang 
sibuk juga dengan kameranya. 


Bocah itu semangat, katanya ingin mengikuti jejak Jungkook 
mengambil gambar-gambar yang sangat indah. Juga, ingin 
mengabadikan momen-momen berharga mereka setiap 
waktunya. Lalu, diam-diam menjadi photographer pribadi 
Jungkook. 


Jadi, sebenarnya mereka itu saling mengabadikan 
keindahan satu sama lain. Keindahan bagi Jeon Jungkook itu 
Kim Taehyung, bagi Kim Taehyung itu Jeon Jungkook. 


"Susu pisang. Coba menghadap kemari." 


Jungkook langsung menurunkan kameranya, lalu menoleh 
kearah Taehyung. Bocah itu langsung mengambil gambar 
Jungkook secara mendadak. Setelah itu Taehyung memekik 
girang. Itu adalah foto pertama Jungkook yang diambil oleh 
Taehyung. Selama ini, Jungkook selalu saja berkata kalau dia 
hanya mengambil gambar, bukan orang yang menjadi 
object foto seseorang. 


"Wah.. pacarku tampan sekali-" kata Taehyung 

"Tae.. hapus fotonya." 

"Enak saja! Kan ini hasil karyaku, tidak akan aku hapus." 
"Hapus, ya?" Bujuk Jungkook 


"Tidak. Lalu, masih tidak ingin foto bersamaku?" Tanya 
Taehyung 


"Bukan begitu.." 
Bocah itu duduk di kursi kayu dipinggiran taman. Tangan 


Jungkook ditarik agar duduk disebelahnya. 


"Kenapa?" Tanya Taehyung 


"Percuma kamu foto bersamaku. Fotonya tidak akan bagus. 
Wajahku datar. Aku hanya merusak fotomu saja nanti." 


"Bicara apa sih? Jangan melantur begitu ah. Pokoknya, nanti 
saat cherry blossom sudah memenuhi taman ini, kita kemari 
lagi. Kita harus foto bersama, latarnya bunga cherry merah 
muda yang sedang bermekaran, ya! " 


Jungkook hanya terpaku, memandangi wajah Taehyung 
yang dengan antusias mengatakan rencananya itu. Wajah 
Taehyung yang cantik nan sempurna dan penuh sekali 
dengan ekspresi. 


"Janji, ya?" Tanya Taehyung tiba-tiba 
"Koh?" 


"Janji, nanti kita harus berkeliling kota Seoul untuk berburu 
bunga Cherry. Lalu destinasi terakhir harus disini, di Yeouido 
park. Kita akan mengambil se/ca yang banyaaak sekali." 


Jungkook hanya diam. 


"SUSU pisaang-?" 
"Hmm. Janji." 


"Asiiiik- karena susu pisang sudah menjadi anak yang 
pintar dan penurut, sini aku berikan hadiah." 


"Hadiah apa?" 
"Kecupan di kedua pipi-" 


"Tidak usah. Terimakasih." Kata Jungkook dan langsung 
berdiri, lalu jalan meninggalkan Taehyung lagi 


"Yah! Kalau kamu kabur, aku ganti ciumannya dibibir " 


Taehyung langsung mengejar Jungkook yang kini langkah 
kakinya semakin cepat dan membesar. 


"Kenapa sih kamu selalu kabur kalau aku meminta 
ciuman?!" Gerutu Taehyung 


Karena.. Jungkook takut keterusan dan kecanduan dengan 
bibirmu Taehyung-ah. Kan konsep berpacaran kalian itu 
manis-manis dan lucu. Jungkook tidak ingin banting stir 
merubah genre jadi konsep nakal dan dewasa- 


kakak 


HAI! SAYANG-SAYANGKU 


Rencananya chapter selanjutnya aku mau buat tetap yang 
manis-manis, lalu ada sentuhan bawang sedikit aja diakhir. 
Setelah itu aku akan Up special chap masa lalu Taehyung pt 
Il (private lagi, sorry ). 


Aku kasih teman nih yaaa, untuk yang malam minggunya 
kesepian tak ada kekasih 
Selamat bermalam minggu 
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Jimin merindukan Taehyungie-nya. 


Rasanya, Jimin semakin sulit saja menghabiskan waktu 
dengan Taehyung. Anak itu lebih sering menghabiskan 
waktu dengan Jungkook. Didalam flat mereka kerjaanya 
berduaan, di kampus dan diluar juga mereka menghabiskan 
waktu berdua terus. Jimin rasanya ingin menculik Taehyung 
dari Jungkook sekali-sekali. 


Dari pada menculik pacar orang, lebih baik kamu mengajak 
main Yoongi hyung mu saja, Chim- 


Jungkook kini sedang pergi mengantar eomma Jeon ke 
Stasiun. Jadinya, sore ini Taehyung tidak menempel dengan 
kelinci raksasanya. Jimin langsung memanfaatkan 
kesempatan deh. 


Jimin langsung menghampiri Taehyung di flat nya. Biasanya, 
Taehyung tidak melakukan apa-apa dihari minggu. Jimin 
tebak, sahabatnya itu sedang duduk disofa empuknya 
sambil menonton drama terbaru di TV. Lalu, ketiduran 
ditengah-tengah acara. 


Sekarang Jimin sudah kembali lagi pada kebiasaannya yang 
dulu. Kebiasaan untuk keluar masuk flat Taehyung sesuka 
hatinya. Tidak ada lagi pin akses flat Taehyung yang 
dirahasiakan dari Jimin. Semenjak kejadian Taehyung 
mencoba mencelakai dirinya lagi. 


"Taetae-" Jimin teriak sesuka hati memanggil sahabatnya 
itu 


"Tidak perlu berteriak, Chim." 


Taehyung datang dari arah dapur sambil membawa dua 
botol susu pisang dan plastik penuh dengan snack. 
Wajahnya datarnya menyambut Jimin yang sedang memilih 
sandal mana yang akan dipakai. 


"Wah, lucu sekali kelinci berwarna pink." Kata Jimin 


Kaki kecil milik Jimin baru saja ingin memakai sandal 
berbentuk kepala kelinci itu. Eh Taehyung langsung 
berteriak. 


"Jangan yang itu! Itu milik susu pisangku.." 


Jimin diam sebentar. Matanya memandang susu pisang yang 
dipegang oleh Taehyung. Lalu alisnya mengkerut. Masa dua 
SUSU pisang yang dipegang oleh Taehyung ingin dipakaikan 
sandal? Pikir Jimin. 


"Tae, kenapa susu pisang ingin kamu pakaikan sandal?" 


Tanya Jimin 


Taehyung bingung ingin merespon apa. Lalu Jimin ikutan 
diam, dan berpikir sebentar. 


"Oh.. susu pisang yang itu maksudmu." 


Taehyung langsung menyengir. Memberikan senyuman 
kotak khasnya. 


"Kamu pakai sandal yang polos itu dulu ya, Chim? Nanti aku 
belikan satu untukmu." Kata Taehyung 


"Moto-mu sekarang sudah berubah. Aku kecewa.." 


Jimin akhirnya memakai sandal polos berwarna putih, lalu 
berjalan melewati Taehyung. Dia langsung saja pergi 
menuju dapur Taehyung. Mencari makanan dan minuman 
untuk dirinya sendiri. 


"Memang moto ku apa?" Teriak Taehyung dari ruang TV 
"Bro before Hoe.." jawab Jimin 


"Ah.. aku pernah punya moto seperti itu memangnya?" 


Sahabatnya itu tidak menjawab. Jimin malah langsung 
menghampiri Taehyung. Badan kecil Jimin langsung 
menindih Taehyung yang sedang bersantai disofa. Jimin dan 
Taehyung memang suka seperti itu, main tindih-tindah 
manja. Menganggu satu sama lain. 


"Aku merindukanmu, Taetae- " 
"Chim. Turun ah, badanmu berat.." 


"Tidak mau- kamu sekarang benar-benar sudah melupakan 
aku ya?" 


"Chim. Aku sedang menonton drama terbaru. Jangan 
ganggu, dong." 


Taehyung mencoba mendorong tubuh Jimin yang sedang 
menindihnya. Lalu bocah itu merapatkan selimut dan 
kembali fokus pada layar TV. 


"Taehyung-ah.." 


"Hmm?" 


"Aku ingin selimutan juga." 


Taehyung langsung menatap sahabatnya. Tatapannya 
bingung sekali. Tidak biasanya Jimin semanja ini pada 
Taehyung. Biasanya, Taehyung yang akan lebih manja dan 
clingy kepada Jimin. Terkadang Jimin akan bersikap manja, 
tapi itu juga jarang sekali. Biasanya, Jimin manja seperti ini 
hanya kepada Yoongi hyung. 


"Jim.. kamu sakit, ya?" 


Taehyung langsung memeriksa suhu tubuh Jimin dengan 
punggung telapak tangannya. Tapi suhu tubuhnya normal. 
Taehyung jadi semakin bingung sekarang. 


"Ayo, berbagi selimutnya denganku. Aku juga kedinginan." 


Taehyung yang mendengar langsung melirik tidak santai 
kepada Jimin. Sepertinya Jimin benar-benar sedang sakit. 
Otak dan pikirannya sedang tidak beres. Taehyung jadi 
takut sendiri. 


"Chim. Kamu menakuti ku ih." 
"Kenapa, Tae? Ayo dong, berbagi selimut denganku-" 


"Tidak bisa, Chim. Ini selimut khusus untukku dengan susu 
pisang." 


"Aku sekarang sudah benar-benar tergantikan ya?" 


Wajah Jimin langsung sedih. Padahal dia sedang merindukan 
Taehyungie. Hanya ingin bermanja-manja seperti dulu. Tapi, 
dari tadi selalu saja nama susu pisang dibawa-bawa. 


"Bicara apa sih?" 


"Aku ingin pakai sandal lucumu, katanya milik susu pisang. 
Aku ingin selimutan denganmu, kamu bilang hanya untuk 
berdua dengan susu pisang." 


"Chim.." 


Taehyung langsung memasang wajah merasa bersalahnya. 
Padahal dia tidak berniat untuk membuat Jimin merasa 
begitu. Taehyung juga tidak tau, kalau Jimin sampai 
merindukan Taehyung sampai sebegininya. 


Jimin duduk sambil cemberut. Lalu mengacak-acak plastik 
isi snack milik Taehyung. Taehyung fokus lagi dengan drama 
yang ditonton, sambil menyuap keripik kentang kesukaan 
Jungkook dan susu pisang tentunya. Jimin yang dikacangi 
langsung membuka biskuit cokelat milik Taehyung dengan 
kesal. 


"Chim, jangan makan yang itu! " 
"Kenapa lagi? Ini milik susu pisangmu lagi?" 


"Bukan.. biskuit yang itu sudah kadaluarsa, tadi aku lupa 
membuangnya." 


"Yaampun. Yasudah, aku main sajalah dengan Yeontan dan 
Franklin. Mereka dimana?" 


Taehyung langsung diam. Baru sadar kalau anak-anaknya 
itu dari tadi tidak terlihat sama sekali di flat. Padahal, 
biasanya Yeontan akan ikut tidur diatas dada Taehyung saat 
menonton drama, Franklin akan berkeliaran mengelilingi 
flat, sesekali masuk ke dalam kamar mandi. 


"Astaga, Chim! " Teriak Taehyung 


"Kenapa lagi?" 
"Anak-anakku.." 
"Kenapa anak-anakmu?" Tanya Jimin malas 


"Tertinggal ditempat Daddy nya." 


Setelah itu, Jimin ditinggal oleh Taehyung. Taehyung 
langsung berlari ke flat pacarnya. Panik sendiri, karena baru 
ingat seharian ini anak-anaknya menghilang. Secara teknis 
sih bukan menghilang. Tapi tertinggal. Tertinggal karena 
semalam diajak menginap ditempat Jungkook. Eomma Jeon 
memaksa Taehyung untuk menginap sebelum beliau 
kembali ke Busan. 


Saat Taehyung membuka pintu flat Jungkook. Matanya 
langsung melihat Yeontan yang sedang terngkurap lesu 
diatas karpet. Franklin sedang berjalan dari sudut ruangan 
menuju tempat Yeontan. Seketika Taehyung merasa sangat 
bersalah sekali. 


"Tannie, Franklin, anak-anak Appa.." 


Taehyung langsung memeluk tubuh Yeontan, membuat 
Yeontan kaget dan terbangun dari tidurnya. Franklin juga 
kaget, hampir saja berjalan mundur dan menghindari 
Taehyung. Bocah itu langsung memeriksa tempat makan 
Yeontan dan Franklin. Taehyung langsung bernapas lega. 
Karena ternyata Jungkook sudah memberi anak-anaknya 
makanan. 


KKK 


Jungkook memasuki flat disambut dengan pemandangan 
Taehyung yang sedang tidur disofa. Kekasih lucunya itu 
meringkuk berpelukan dengan Yeontan didalam selimut. 
Franklin sudah dimasukkan ke kolam kecil tak jauh dari sofa. 


Jungkook jadi gemas sendiri. Membayangkan masa 
depannya nanti bersama Taehyung. Taehyung yang akan 
ketiduran disofa saat menunggu Jungkook pulang kerja. Lalu 
saat Jungkook bangunkan, bocah itu akan langsung 
memeluk dan lompat ke tubuh Jungkook. 


Jungkook langsung menggelengkan kepalanya. 


Bayangan itu masih terlalu jauh. Hubungan Taehyung dan 
Jungkook juga belum terlalu lama. Tak ada jaminan kalau 
hubungan mereka akan berjalan lancar tanpa lika-liku 
nantinya. Belum tentu juga mereka berjodoh.. 


Jungkook menghampiri kekasihnya yang sedang tertidur 
pulas itu. la langsung berjongkok dan membangunkan 
Taehyung dengan lembut. Yang terbangun terlebih dahulu 
malah Yeontan. Yeontan langsung keluar dari selimut, lalu 
melompat ke pelukan Jungkook. Barulah saat itu Taehyung 
bangun. 


"SUSU pisang?" 


Taehyung langsung merubah posisinya menjadi duduk. 
Matanya masih setengah terbuka, belum sepenuhnya 
menyesuaikan dengan cahaya ruangan. 


"Kamu kenapa tidur disofa?" 


Jungkook duduk disebelah Taehyung, sambil menggendong 
Yeontan. Yeontan yang sepertinya rindu dengan Ayah nomer 
duanya itu dari tadi tidak berhenti mencium dan menjilati 
wajah Jungkook. 


"Aku tadi sedang menonton drama, lalu ketiduran." 


"Sudah makan?" Tanya Jungkook 

Taehyung menggeleng. 

"Mau makan apa?" 

"Hmm, tidak makan bersama di flat Bae ahjumma?" 
"Libur dulu ya hari ini?" 

"Memangnya kenapa?" 

"Aku malas dengan si bantet." 


Taehyung langsung tertawa terbahak-bahak. Kenapa baik 
Jimin dan Jungkook, keduanya tidak bisa akur barang sehari 
saja. 


"Kenapa lagi dengan Jiminnie?" Tanya Taehyung 
"Dia meneror Kakao-ku." Jawab Jungkook 
"Meneror bagaimana?" 


"Katanya 'yah. Susu pisang sialan. Kenapa kamu merebut 
Taehyungie-ku'" 


"Lalu kamu balas apa?" 


"Aku block saja kontaknya." 


Taehyung kembali tertawa. Mungkin sekali-kali, Chimchim 
nya harus main seharian bersama dengan susu pisang 
kesayangannya. Agar mereka berdua kompak dan akur. 


"Jangan begitu, susu pisang.." 
"Jangan begitu bagaimana?" 


"Kalian itu harus akur. Masa calon suamiku dan sahabatku 
tidak akur?" 


Calon suami katanya.. 


Duh. Jantung lemahnya Jungkook kumat lagi deh. Berdebar- 
debar tidak karuan lagi hanya karena omongan spontan 
Taehyung." 


"Siapa yang mau jadi calon suami mu?" 

"Kamulah, susu pisang- " 

"Memangnya aku bilang begitu?" Ledek Jungkook 
"Kamu tidak mau? Yasudah, aku cari pacar baru saja-" 
"Sana.. hush hush.." 


"Aduh. Kenapa aku mau jadi pacar bocah menyebalkan ini 
sih, Ya Tuhan?" 


Tapi Taehyung mengatakan kalimat itu sambil 
menyandarkan kepalanya ke bahu Jungkook. Tangannya 
mengelus-elus Yeontan yang masih berada di gendongan 
pacaranya itu. Tangan Jungkook yang bebas tidak 
menggendong Yeontan merapatkan tubuh Taehyung untuk 
lebih bersandar lagi dengannya. 


"Oh ya.." kata Taehyung tiba-tiba 
"Ada apa?" 


"Aku tadi menonton drama. Dalam drama itu, dua karakter 
utamanya sepasang kekasih. Namun mereka bertengkar 
hebat, karena terjadi salah paham. Si pria mengira 
wanitanya tidak pernah mau jujur kepadanya. Lalu mereka 
bertengkar hebat. Padahal maksud pacarnya bukan begitu, 
dia tidak bermaksud untuk tidak jujur." 


"Lalu..?" 
"Menurutmu bagaimana susu pisang?" 
"Aku tidak mengerti.." 


"Kamu marah tidak, kalau aku tidak jujur dan 
menyembunyikan sesuatu darimu?" 


"Hmm... kalau aku lebih kecewa, mungkin?" 
"Kenapa kecewa?" Tanya Taehyung 


"Kecewa. Karena belum bisa mendapatkan kepercayaan 
kekasihku. Karena dia tidak mau berbagi denganku. 
Mungkin.. aku belum cukup baik? Atau mungkin tidak 
meyakinkan untuknya?" 


Taehyung diam. Bocah itu berpikir dan mencerna perkataan 
Jungkook. Mungkinkah itu yang Jungkook rasakan? Itukah 
yang dirasakan kekasihnya karena Taehyung 
menyembunyikan sesuatu? Menyembunyikan masalalu dan 
alasan kebiasaan buruknya? 


"Padahal bukan begitu. Bagaimana kalau maksudnya 
menyembunyikan sesuatu karena tidak ingin memberatkan 
kekasihnya? Juga tidak ingin membuka luka lama?" 


"Tapi dia harus tetap diam saat kekasihnya lebih bergantung 


dan percaya kepada pria lain, begitu maksudmu?" Balas 
Jungkook 


Taehyung diam lagi sebentar. 


"Susu pisang. Ingin mendengar cerita masa laluku?" Tanya 
Taehyung sambil tersenyum 


Jungkook hanya menatap wajah pacarnya itu tanpa 
menjawab apapun. 


"Kok diam?" Tanya Taehyung lagi 


"Kalau kamu belum siap dan belum percaya padaku, lebih 
baik tidak usah." Kata Jungkook 


"Sshh. Dengarkan ceritaku dulu ya. Jangan berkomentar 
sebelum ku suruh!" Katanya sambil menaruh telunjuknya 
dibibir Jungkook 


Taehyung menarik napasnya dalam, lalu menghembuskan 
perlahan. Mengumpulkan segala keberanian dan tekatnya, 
untuk menceritakan semua ke Jungkook. Memang sudah 
seharusnya Jungkook tau. Tidak boleh ada yang Taehyung 
tutup-tutupi. Sudah seharusnya dia membagi apapun yang 
dia rasakan dengan kekasihnya. 


"Ibuku meninggal, saat melahirkanku. Jadi, aku dirawat dan 
dibesarkan oleh Appa dan kedua hyung ku. Jin hyung dan 


Joon hyung. Kami hidup dirumah besar milik appa dengan 
penuh kebahagiaan dan kasih sayang. Semua orang 
menyayangiku." Kata Taehyung 


Jungkook langsung melepaskan Yeontan. Membiarkan anak 
itu bebas dan berlarian kesana kemari. Kepalanya 
menunduk, memperhatikan wajah Taehyung yang bersandar 
pada bahunya. Perhatiannya kini hanya tertuju pada 
Taehyung. Mata hitam milik Jungkook sepenuhnya menatap 
iris cokelat milik Taehyung. Mata cokelat Taehyung yang 
terlihat menerawang sangat jauh. 


"Tapi tiba-tiba saja keluargaku jadi berantakan. Rumah yang 
tadinya hangat penuh dengan canda, tawa dan kasih 
sayang, berubah menjadi dingin. Namjoon hyung pergi dari 
rumah, Jin hyung hamil, appa marah besar. Lalu, aku baru 
tau kalau ternyata Joon hyung bukan saudara kandungku 
dengan Jin hyung. Dan, tau kan kamu? Ayah dari anak yang 
dikandung Jin hyung itu adalah Namjoon hyung..." 


"Tae..?" 


"Namjoon hyung berjanji akan pulang. Tapi ternyata bohong. 
Namjoon hyung tidak pernah pulang. Tiba-tiba sana Hobi 
hyung mengabari, kalau Namjoon hyung kecelakaan 


ditempat kerjanya. Keadaannya parah. Hingga dua minggu 
kemudian Namjoon hyung meninggal." 


"Tae, tidak usah dilanjutkan, ya?" 


Pandangan mata Taehyung semakin kosong. Tapi genangan 
airmata nya tidak bisa ia tahan lagi. Akhirnya air mata yang 
dari tadi tertahan dipelupuk matanya menetes. Membanjiri 
pipinya. 


"Lalu Jin hyung meninggal dihari yang sama. 2 Agustus 
2013. Dan Appa.. appa menyusul Jin hyung dan Joon hyung 
pada 2 September 2013. Mereka.. mereka semua 
meninggalkanku.." 


Jungkook langsung memeluk tubuh Taehyung yang sudah 
bergetar. Tangis Taehyung pecah saat itu juga. Suara tangis 
yang dari tadi ia tahan, kini ia biarkan terdengar. Tidak ada 
lagi tangisan tanpa suara milik Taehyung. Tak ada lagi sakit 
yang ia pendam. Karena ia ingin membagi nya bersama 
dengan Jungkook. Mencoba kuat dengan keberadaan dan 
kasih dari Jungkook. 


"Sudah tidak perlu diteruskan. Sekarang menangis saja 
sepuasmu. Bagi rasa sakitmu denganku, Tae." Kata 
Jungkook, tangannya mengelus lembut punggung Taehyung 


Jungkook membiarkan air mata Taehyung membasahi 
bajunya. Membiarkan lengannya dipegang erat oleh anak 
itu, sambil mengontrol tangisannya. 


"Sudah belum menangisnya? Sudah lebih lega belum?" 
Tanya Jungkook 


Taehyung mengangguk, tapi masih menyembunyikan 
wajahnya di dada Jungkook. Tangisnya sudah mulai 
berhenti, napasnya juga mulai teratur kembali. Tapi tetap, 
enggan untuk merubah posisinya sekarang ini. Memeluk 
tubuh Jungkook lalu kepalanya bersembunyi di dada bidang 
Jungkook. 


"Aku ingin delivery restoran cina. Kamu ingin makan apa? 
Pesan apapun yang kamu mau." Kata Jungkook 


"jamppong dan tang su yuk juseyo- " 


"Yakin ingin makan jjamppong? Tidak kepedasan?" Tanya 
Jungkook lagi 


"Bisa- aku ingin itu sekarang-." 


Jungkook dan Taehyung tidak merubah posisi mereka 
sampai makanan pesanan mereka sampai. Walau posisinya 
membuat badan sakit jika dilakukan dalam waktu yang 
lama. Tapi, hati mereka mereka menghangat dan terasa 
nyaman dengn posisi itu. 


kakak 


Next chapter bakal Special/Bonus chap yaaa- 

Akan aku jelasin tentang masa lalu Tae pt II. Yang jelas, udah 
pada tau kan kemana keluarganya Tae . Lebih rincinya, akan 
aku jelasin di special chap 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya! 


- All the Love, Bae - 


MASA LALU TAEHYUNG pt II 


Rumah selalu menjadi tempat terhangat dan ternyaman 
bagi Taehyung. 


Rumah yang selalu penuh dengan canda tawa dari Appa 
dan kedua hyungnya. Tempat mereka berlindung dan 
menyayangi satu sama lain dari kejamnya dunia. Tempat 
yang paling Taehyung sukai. Kemana pun Taehyung pergi, 
dia pasti tidak akan pernah sabar untuk pulang 
kerumahnya. Pulang ke tempat ternyaman itu, karena ada 
Appa dan para hyungnya. 


Tapi rumah yang hangat dan nyaman itu tidak bisa ia 
rasakan lagi.. 


Biasanya pada waktu makan malam, ruang makannya akan 
ramai dengan percakapan dan canda tawa dari keluarga 
kecilnya. Membicarakan hari yang mereka lewati, berbagi 
apapun dengan satu sama lain. 


Tak jarang Taehyung akan tersedak saat makan, akan ada Jin 
hyung yang dengan sigap memberikan minum dan 
menepuk punggung Taehyung dengan lembut. Saat 


Taehyung merengek untuk menambah jatah makannya, ada 
Namjoon hyung yang siap berbagi jatah bulgogi miliknya. 
Saat Taehyung lelah dengan kegiatan sekolahnya, ada Appa 
yang tidak sungkan dan malu mengeluarkan Appa Jokes 
miliknya. 


Tapi, sudah tiga minggu keadaan rumahnya tidak sama lagi 
seperti yang ada diingatan Taehyung. Keadaan rumah 
bertambah dingin dan buruk selama seminggu terakhir. Tak 
ada lagi yang menemaninya makan di ruang makan. 
Namjoon masih belum memutuskan untuk kembali 
kerumah. Appa sudah seminggu tidak bergabung untuk 
makan malam bersama anak-anaknya. Seokjin sering sekali 
pergi, Taehyung juga tidak tau kakak pertamanya itu pergi 
kemana. 


Hingga akhirnya malam itu Taehyung menangis. Menangis 
sendirian diruang makan keluarga Kim yang terlalu besar 
itu. Terlalu besar, karena hanya ada Taehyung disitu. 
Taehyung yang menyuap nasi sambil menyeka air matanya 
yang tidak mau berhenti keluar. Bibir bawahnya ia gigit 
keras sekali, untuk menahan suara tangisnya. Menahan 
nyeri di dadanya saat ini. 


Apa gunanya memiliki memiliki banyak kursi diruang 
makan, kalau kursi itu tidak ada yang menempati? 


Apa gunanya lauk yang enak, kalau tak ada yang makan 
bersamaku disini? 


Apa gunanya keluarga kalau.... 


Taehyung tak sanggup melanjutkan pemikiran bodohnya 
itu. Taehyung hanya rindu. Rindu sekali dengan keluarga 
kecilnya. la mulai bertanya-tanya, apakah keluarganya bisa 
kembali lagi seperti dulu? Apakah mereka bisa 
menghabiskan waktu lagi dengan perhatian dan kasih 
sayang untuk satu sama lain? 


Bukan berarti sekarang mereka tidak menyayangi satu sama 
lain, hanya saja.. 


Taehyung juga tidak tau masalah terbesarnya itu apa. 
Apakah tidak bisa mereka hidup bahagia saja seperti dulu? 
Apalagi keluarga mereka akan kehadiran anggota baru. 
Bukankah seharusnya mereka bahagia? 


Mungkin bisa.. kalau saja Ayah dari bayi yang dikandung 
Seokjin bukanlah Namjoon. 


Kenapa sang Appa murka sekali? 

Karena bagi Appa, Namjoon itu juga anak kandungnya. 
Appa selalu mengajarkan ketiga anaknya untuk saling 
menyayangi dan melindungi sebagai saudara. 


Jangan salahkan Appa.. 

Karena beliau juga sangat terluka saat itu. Appa merasa dia 
gagal sebagai Ayah. Gagal untuk mendidik anak-anaknya. 
Merasa, apakah ini semua kesalahan dirinya? Apakah beliau 
kurang memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya? 
Apakah anak-anaknya kurang bahagia? 


Padahal tidak seperti itu.. 


Hanya saja, kita tidak bisa memilih kepada siapa hati ini 
akan jatuh, bukan? 


Namjoon dan Seokjin juga tidak bisa memilih, karena 
hatinya sudah terlanjur jatuh pada satu sama lain. 


Lalu bagaimana dengan Taehyung? 


Anak itu hanya bernasib buruk.. 


Anak yang memiliki hati lembut, murni dan rapuh itu harus 
menjadi korban. Korban dari masalah yang ditimbulkan 
orang lain, korban dari bagaimana kejamnya dunia yang ia 
tinggali. Anak itu terlalu murni dan lugu. Dulu, yang ia tahu 
hanya kebahagiaan dan kasih sayang yang berlimpah. Tapi 


belakangan ini, hanya ada rasa nyeri dan sakit yang ia 
rasakan. 


Taehyung terlalu banyak menghabiskan waktu untuk 
menangis dan melamun, dibanding untuk menghabiskan 
makan malamnya. Hingga ponselnya bunyi, menyadarkan 
dirinya dari lamunan panjang. Seokjin hyung yang pergi 
tanpa izin sejak sore, tiba-tiba saja menghubunginya. 


Saat Taehyung mengangkat panggilan dari kakak 
sulungnya. Taehyung hanya dapat mendengar suara tangis 
Seokjin. Tangisan hebat, napasnya bahkan tidak teratur. 


Yin hyung.. ke-kenapa menangis? Hyung, apa terjadi 
sesuatu pada hyung?" Tanya Taehyung panik 


Air mata anak itu menetes lagi, kali ini sangat deras. 
Pikirannya jadi kalut. Takut kalau terjadi sesuatu pada 
kakaknya, apalagi kakaknya itu sedang mengandung. 


"Jinnie hyung, aku mohon.. katakan sesuatu." 
"Tae-ah.. Joo-Joonie.." 


"Kenapa Joon hyung?" Tanya Taehyung 


Tubuhnya melemas. Dia takut sekali. Entah apa yang akan 
dikatakan Seokjin. Apapun jawabannya, Taehyung tetap 
takut untuk mendengarnya. 


"A-aku.. Tae-ah, aku.." 
"Seokjin hyung.. a-ada apa? Joon hyung kenapa?" 


"Aku di rumah sakit sekarang, Tae-ah.." 


Hanya itu yang dapat Seokjin katakan. 


Selanjutnya, Hoseok yang mengambil alih panggilan itu. 
Hoseok memberi alamat rumah sakit dimana Namjoon 
dirawat. Memberi tahu Taehyung untuk tetap tenang dan 
jangan panik. Tapi percuma, untuk mencerna perkataan 
Hoseok saja Taehyung tidak bisa. Penglihatannya buram 
karena air mata, pendengarannya tiba-tiba saja terganggu 
dan hanya suara tangis Jin yang memenuhi pikirannya. 


Dengan sisa-sisa tenaga yang ia miliki, Taehyung 
memberanikan diri untuk menghampiri ruangan kerja sang 
Appa. Saat pintu ruangan kerja dibuka, Taehyung sudah 
tidak bisa lagi menopang kakinya yang lemas. Tubuhnya 
merosot dilantai, sorot matanya tergambar jelas rasa takut 
dan khawatir. 


"Appa, Namjoon hyung.. Appa-hiks.." 


Sang Appa langsung berdiri dan menghampiri Taehyung 
yang duduk dilantai dan menangis. Baru kali ini Appa 
melihat keadaan anaknya yang buruk sekali seperti itu. 
Hatinya teriris sekali. 


"Taetae, kenapa? Namjoon hyung, kenapa?" Tanya Appa 
lembut, sambil memeluk tubuh anaknya yang bergetar 
hebat karena menangis. 


"Terjadi sesuatu, Appa aku juga tidak tau. T-tapi.. tadi Jin 
hyung menghubungi sambil menangis. Appa.." 


"Sshh, Taetae tenang saja. Ayo sekarang kita pergi ke 
Rumah Sakit. Kita perikaa keadaan Namjoon hyung 
langsung." 


Appa saat itu juga sangat panik dan khawatir. Hatinya teriris 
dan juga sakit. Tapi dia menutupi semua rasa sakitnya. Appa 
berpura-pura kuat, agar anak-anaknya juga kuat. Appa 
berpura-pura baik-baik saja, agar anak-anaknya tidak 
semakin lemah dengan rasa sakit. 


Saat Taehyung dan Appa sampai dirumah sakit, katanya, 
Namjoon masih berusaha ditangani. Seokjin masih 
menangis kejar didepan pintu ruang operasi. Hoseok duduk 
dikursi dan hanya bisa melamun menatap lantai 
dihadapannya. 


Saat menyadari kehadiran Appa dan adik tersayangnya, 
Seokjin langsung memeluk kedua orang itu. Tangis dan 
Taehyung pecah dipelukan sang Appa, tapi Appa tetap 
menahan air matanya. Tangannya mengelus punggung 
kedua anaknya dengan lembut, berusaha menenangkan 
mereka. 


Seokjin berkata, bahwa dokter sedang menangani Namjoon 
didalam sana. Sudah hampir dua jam, tapi lampu itu masih 
menyala. Mereka berempat tidak ada yang tau separah apa 
kondisi Namjoon. 


Hingga akhirnya lampu ruangan itu mati. Operasinya berarti 
sudah selesai. Semua orang langsung berdiri dan menunggu 
dokter yang menangani Namjoon untuk keluar dan 
menjelaskan keadaan Namjoon. 


Dokter itu berkata, bahwa operasi Namjoon berjalan lancar. 
Terdapat luka serius dikepala dan bagian punggung 
Namjoon, tapi luka itu tidak perlu dikhawatirkan lagi. 


Yang perlu dikhawatirkan itu, saat sang Dokter berkata 


Kim Namjoon mengalami keadaan Vegetatif. 


Tidak ada yang mengerti maksud dokter itu, hingga sang 
dokter dengan sabar dan detail menjelaskan apa yang 
terjadi. 


Keadaan dimana seseorang menutup matanya, tampak 
seperti orang tidur biasa. Namun, tidak ada tanda-tanda 
kesadaran atau pikiran yang berfungsi. 


Bisa dikatakan, kematian otak? 
Entah apa itu.. 


Yang Taehyung tangkap saat itu adalah kematian otak.. 


Tidak ada yang bisa Taehyung lakukan. Anak itu hanya bisa 
menangis dan menangis lagi. Berbeda dengan Seokjin, dia 
mengamuk kepada Hoseok. Menyalahkan semua ini kepada 
Hoseok. 


"Ini semua karenamu, Hoseok-ah.. kamu bisa apa sekarang? 
Bagaimana caramu bertanggung jawab?" Kata Jin 


Seokjin menangis kejar sambil mengguncang-guncangkan 
tubuh Hoseok. Hoseok bahkan tidak berani untuk menatap 
mata keluarga Namjoon saat ini. Hoseok jadi merasa kalau 
ini semua memang kesalahan dia. Dia yang bodoh 
membiarkan Namjoon untuk tetap bekerja. Hoseok tau 
betul, sahabatnya itu sedang sakit dan benar-benar dalam 
keadaan yang buruk. Tapi Hoseok tidak mencegah Namjoon 
untuk pergi bekerja. 


Namjoon yang memiliki pekerjaan paruh waktu di tiga 
tempat berbeda selama satu hari. la membolos sekolah 
selama tiga minggu dan memilih untuk bekerja. Pagi hari 
Namjoon akan mengantar koran dan susu, siang sampaip 
sore dia akan menjadi tukang antar barang, malam hari 
akan bekerja di cafe hingga dini hari. Tenaganya dikuras 
habis-habisan selama tiga minggu, tidak memiliki waktu 
tidur yang layak, jam makan juga tidak teratur. 


Hingga tubuhnya tidak memiliki sisa tenaga dua hari 
terakhir. Wajahnya sangat pucat dan kusam. Tak ada aura 
sama sekali diwajah Namjoon. Harusnya Hoseok tau.. kalau 
sesuatu tidak baik-baik saja dengan sahabatnya. 


Hoseok malah menyuruh Namjoon untuk buru-buru pergi 
bekerja, karena takut terlambat. 


"Sekarang, bagaimana caramu membuat Namjoon-ku 
sadar?!" Bentak Seokjin 


"Seokjin hyung.. maafkan aku.." lirih Hoseok 


Hoseok tidak marah dengan Seokjin yang membentak dan 
melimpahkan semua kesalahan pada dirinya. Hoseok tau, Jin 
hanya benar-benar takut kehilangan Namjoon. 


Karena, Hoseok satu-satunya orang yang mengetahui 
hubungan Seokjin dan Namjoon. 


Hoseok juga menjadi satu-satunya orang yang mendukung 
hubungan mereka. Sering juga mempersilahkan pasangan 
itu menghabiskan waktu di apartemen miliknya. 


Appa Kim berusaha untuk melerai dan menghentikan 
Seokjin. Menenangkan anaknya yang mungkin masih terlalu 
shock. Juga, mungkin kandungan Jin mempengaruhi 


emosinya yang tidak stabil ini. 


Namjoon dipindahkan ke ruang inap. Secara medis, 
keadaannya sudah tak ada harapan lagi. Tapi seluruh 
keluarga tetap kukuh meminta dokter untuk tetap 
menangani dan menyembuhkan Namjoon. Karena mereka 
yakin, masih ada harapan. 


Dan sejak hari pertama, Seokjin tidak pernah mau pulang. 
Alasannya ingin menemani Namjoon. Hingga sang Appa 
yang meminta, Seokjin tetap saja tidak mau. 


Dihari keempat, masih tidak ada tanda-tanda kesadaran 
Namjoon. 


Hari itu, Ayahnya yang berjaga dirumah sakit. 


Appa menangis sambil memegang erat tangan Namjoon 
hyung yang terbebas dari infus. Appa menangis dalam 
diam. Tanpa suara dan isakan. Bukankah menangis yang 


seperti itu lebih menyakitkan? Appa mencium puncak 
kepala Namjoon hyung, persis seperti yang sering dulu 
beliau lakukan saat kami masih kecil. Mencium puncak 
kepala semua anak-anaknya, dengan lembut dan sarat akan 
kasih dan sayang. 


Malam itu Taehyung melihatnya, melihat dengan mata 
kepala sendiri. Air mata Appa jatuh saat beliau mencium 
puncak kepala Namjoon. Melihat betapa sebenarnya beliau 
juga tersakiti. Bahkan Appa jauh lebih sakit dibanding 
siapapun diantara mereka yang mengenal Namjoon. Karena 
Appa melihat anaknya terbaring tidak sadarkan diri, 
dinyatakan dalam keadaan vegetatif. Mati otak. Siapa lagi 
yang lebih tersakiti kalau bukan sang Appa? 


Taehyung langsung mengurungkan niat untuk masuk ke 
dalam ruangan Namjoon. Setidaknya, Taehyung akan 
membiarkan sang Appa memiliki waktu berdua dengan 
Namjoon. Memiliki waktu untuk meluapkan rasa sakit dan 
kesedihannya, tanpa terlihat oleh orang lain. 


Hari kelima dan keenam.. 
Menurut dokter, terjadi peningkatan secara tiba-tiba pada 
kondisi Namjoon. Denyut nadinya tidak selemah hari-hari 


sebelumnya. Tapi, bukankah dokter berkata kalau otak 
Namjoon sudah mati? 


Hari ketujuh.. 

Dokter berkata kondisi vegetatif akan berlangsung hanya 
sementara, dalam empat minggu. Ini baru hari ketujuh, 
bukankah Namjoon masih ada harapan? 


Tapi, malam menuju hari kedelapan kondisi Namjoon 
memburuk. Denyut nadinya melemah. Tak ada tanda-tanda 
kesadaran juga. 


Tentu, dia dalam kondisi mati otak. 


Pukul 4 pagi, Namjoon dinyatakan meninggal dunia. 


02 Agustus 2013 
Pukul 04.27 


Dan seluruh keluarga yang Namjoon miliki menyaksikan dia 
menghembuskan napas terakhirnya. 


Appa, Seokjin dan Taehyung menyaksikan langsung detik- 
detik layar ECG dihiasi garis lurus. Tepat disaat jantung 
Namjoon sudah tidak berdetak lagi. 


Bibi dan Paman Lee, Paman Song. Mereka yang bekerja 
selama puluhan tahun dengan keluarga Kim juga terpukul 
saat mendengar kabar kematian Namjoon. 


Hingga pagi hari, semua orang berkumpul dirumah duka RS. 
Semua kerabat dan rekan bisnis sang Appa ikut datang dan 
berbela sungkawa. Hoseok juga datang. Namun hanya bisa 
menunduk dan menyalahkan dirinya sendiri dalam diam. 
Karena dihadapannya kini hanya ada Namjoon yang sudah 
tidak bernyawa dan berada didalam peti mati. 


Seokjin tidak ada disana. Menjadi satu-satunya orang yang 
tidak mendampingi jenazah Namjoon. 


Saat Taehyung bertanya kemana kakak sulungnya itu pergi, 
Hoseok yang menjawab. 


Kata Hoseok, Seokjin pergi ke apartemen Hoseok untuk 
mengambil beberapa barang Namjoon. Seokjin juga 
menolak untuk diantar oleh Hoseok, dia bilang tidak akan 
lama. 


Hoseok melupakan obrolannya dengan Seokjin kemarin 
malam.. 


Saat Seokjin bertanya 
Hoseok-ah, kalau kamu jadi diriku, apa yang kamu lakukan? 


Kalau Namjoon tidak sadarkan diri dan malah meninggalkan 
kami, bagaimana? 


Kalau Namjoon meninggalkan aku dan anak kami 
bagaimana? 


Hoseok saat itu juga tidak sadar sama sekali dengan 
ucapannya, pikirannya juga kalut membayangkan hal buruk 
itu terjadi. 


Kalau aku jadi hyung, mungkin aku akan mati karena tidak 
kuat menahan semua beban itu.. 


Hingga siang harinya Seokjin belum juga kembali ke rumah 
duka. Belum sama sekali menghubungi keluarganya 
ataupun Hoseok. 


Taehyung jadi khawatir.. 


Lalu, Taehyung meminta Hoseok untuk mengantarnya 
kerumah. Mungkin saja Seokjin sudah kembali kerumah. 


Tapi rumahnya kosong.. 


Hanya ada foto mereka bertiga dimeja kamar Taehyung. 
Dibalik foto itu Taehyung melihat sesuatu yang aneh. Itu 
tulisan tangan Seokjin.. 


Mulai sekarang, Taetae harus jadi anak yang kuat, ya? 
You need to survive, Tae-ah.. 
Selamat tinggal, adik kecilku 


Love, Seokjin hyung-mu 


Taehyung yang panik langsung berlari memeriksa seluruh 
ruangan dirumahnya, halaman belakang juga tak luput. 
Hoseok yang menunggu dimobil tidak tau apa-apa tentang 
note itu. 


Akhirnya Taehyung kembali ke mobil dengan penuh air 
mata. Meminta Hoseok untuk mengantarnya ke apartemen 
milik Hoseok. Tangan Taehyung sibuk dengan ponselnya, 
mencoba menghubungi Seokjin, namun tak ada jawaban. 


Ketakutan Taehyung menjadi nyata, saat mereka 
menemukan tubuh Seokjin yang tidak sadarkan diri dikamar 
yang Namjoon tempati. 


Tangannya menggenggam erat foto mereka bertiga, 
Taehyung, Namjoon dan Seokjin yang diambil belum lama. 
Foto yang sama persis, seperti yang ia letakkan dikamar 
Taehyung. Foto yang ia jadikan sebagai surat terakhir untuk 
adik kecilnya itu. 


Tapi Seokjin ditemukan sudah tidak bernyawa. 


Seokjin nekat meminum obat tidur berdosis tinggi hampir 
setengah isi dari botolnya. 


Hari itu, 2 Agustus 2013 
Taehyung kehilangan dua orang yang paling berharga 


dihidupnya. Dua orang yang sudah menghabiskan waktu 
bersama Taehyung selama hidupnya, dua orang yang selalu 
memberikan kasih sayang dan perhatiannya kepada 
Taehyung. Dua orang yang lebih menyayangi Taehyung 
dibanding mereka menyayangi diri mereka sendiri. 


Taehyung kehilangan 2/3 jiwanya. Karena bagi Taehyung, 
Appa, Seokjin dan Namjoon adalah jiwanya sendiri. Mereka 
bertiga adalah nyawa Taehyung. Alasan Taehyung hidup dan 
bahagia hingga sekarang. Tapi 2/3 nyawanya sudah pergi, 
mereka pergi meninggalkan Taehyung.. 


Kini, Taehyung hanya punya Appa.. 


Taehyung hanya punya Appa untuk saling bergantung dan 
menyayangi. Taehyung tidak ingin kalau Appanya juga 
meninggalkan Taehyung. 


Sejak kepergian Namjoon dan Seokjin, Taehyung tidak 
sedikitpun mengungkit-ungkit nama kedua hyungnya. 
Karena terlalu sakit. Taehyung mencoba untuk menjalani 
harinya dengan sang Appa seperti biasanya. Mereka 
terkadang lebih menyibukan diri diluar rumah dengan 
kegiatan-kegiatan pekerjaan dan sekolah. Terkadang 
Taehyung akan menghampiri Appa ke kantor, mengajak 


sang Appa untuk menghabiskan waktu berdua, untuk 
'berkencan' dan melupakan rasa sakit itu. 


Taehyung juga banyak menghabiskan waktu dengan Jimin. 
Berjalan-jalan, mengerjakan tugas, pergi ke perpustakaan 
kota, ice cream date berdua. Semua mereka lakukan berdua. 


Hingga menjelang satu bulan peringatan kematian Namjoon 
dan Seokjin, Appa lebih sibuk dari biasanya. Lebih tepatnya 
menyibukkan dirinya. Diumurnya yang sudah tidak muda 
lagi, Appa Kim terlalu keras bekerja. Terlalu banyak masalah 
dan pikiran-pikiran yang menganggu dirinya selama 
beberapa bulan ini, tubuhnya yang sudah tidak muda juga 
dipaksa untuk bekerja keras. 


Hingga akhirnya tubuh tuanya menolak untuk bekerja lebih 
keras lagi. Kondisinya menurun, sampai dokter 
menyarankan untuk beristirahat selama beberapa hari 
diranjang. Appa Kim tidak diizinkan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan berat. 


Taehyung yakin sekali, saat ia berangkat sekolah keadaan 
Appa Kim masih baik-baik saja. Masih tersenyum dan 
menepuk kepala Taehyung dengan lembut. Masih bisa 
memaksakan diri untuk menggoda Taehyung dengan 
lelucon andalannya. 


Tapi siang harinya Taehyung mendapatkan kabar kalau Appa 
Kim meninggal dunia. Katanya Appa terkena serangan 
jantung. 


Hari itu, 2 September 2013 
Taehyung kehilangan 3/3 dari jiwanya. Ketiganya kini sudah 


pergi.. 


Mereka memilih meninggalkan Taehyung sendiri didunia 
yang kejam ini. 


Taehyung yang terlalu murni dan lugu, disiksa dengan cara 
kerja dunia yang begitu kejam. Disiksa dengan takdir buruk. 
Taehyung yang sepanjang hidupnya hanya dikelilingi dan 
dipenuhi dengan kasih sayang, belum terbiasa dengan rasa 
sakit. Taehyung yang tidak tau bagaimana cara menawarkan 
rasa sakit pada dirinya. Sakit yang tidak terlihat. Sakit yang 
menyiksa batinnya. 


Sejak saat itu, Taehyung tidak pernah sekalipun 
mengunjungi makam keluarganya. Tidak pernah sekalipun 
ingin menyebutkan dan mendengar nama-nama itu lagi. 


Hoseok tidak pernah muncul lagi ke hadapan Taehyung 
secara terang-terangan, karena permintaan anak itu. Karena 


Hoseok ikut andil dalam nasib buruknya itu. Hoseok 
mengajak Taehyung berbicara beberapa hari setelah 
kematian sang Appa. Berkata, untuk menebus dosa- 
dosanya, Hoseok akan menjaga dan menyayangi Taehyung 
seperti adik kandungnya sendiri. Menceritakan tentang hari 
kecelakaan Namjoon, tentang obrolannya dengan Seokjin 
dan tentang Hoseok adalah satu-satunya orang yang 
mengetahui hubungan kedua hyung nya itu. 


Saat itu juga, Taehyung menyakahkan semuanya karena 
Hoseok. 


Hoseok hyung membiarkan Namjoon hyung pergi, dihari 
kecelakaannya. 

Hoseok hyung membiarkan Seokjin hyung pergi, dihari 
kematiannya. 

Hoseok hyung menyembunyikan hubungan Namjoon hyung 
dan Seokjin hyung dariku. 


Selama beberapa bulan dirumah besar Kim sendirian, yang 
Taehyung lakukan hanyalah menyiksa dirinya dan mencoba 
untuk mencelakai nyawa. Untung saja bibi Lee selalu 
memantau keadaan anak itu, paman Lee selalu dengan 
sigap mencegah cidera yang dilakukan Taehyung agar tidak 
semakin parah. Paman Song yang selalu memantau kemana 
anak itu pergi. 


Hingga akhirnya Jimin mengetahui kebiasaan Taehyung 
melukai dirinya itu. 


Jimin yang berjanji untuk menjaga Taehyung dengan 
sungguh-sungguh. la bersumpah sampai mati pun akan 
menjaga Taehyung. 


Jimin menjadi satu-satunya orang yang dipercaya oleh Bibi 
Lee, Paman Lee dan Paman Song untuk menjaga anak 
berharga itu. Dipercayai untuk pergi keluar dari rumah yang 
penuh dengan kenangan bahagia yang menyakitkan itu. 


Jimin mendapat izin dari Paman Taehyung yang ditunjuk 
menjadi wali anak itu. Adik sang Appa yang seharusnya 
mengurus Taehyung yang belum beranjak dewasa saat itu. 


Jimin yang dibantu Yoongi untuk mengurus Taehyung. Saat 
itu Yoongi membantu Taehyung karena statusnya adalah 
sahabat Seokjin. Jimin dan Yoongi yang menggantikan peran 
orangtua dan hyung bagi Taehyung. 


Jimin dan Yoongi yang berperan penting bagi hidup 
Taehyung. Tempat Taehyung bergantung selama bertahun- 
tahun. Tempat Taehyung mendapatkan kasih sayang tulus. 
Tempat berlindung dan bersandar bagi Taehyung. 


Tapi tetap, masih ada yang kurang. 


Rasa sakit itu tetap ada. 


Rasa ingin menyakiti diri itu tetap ada. 


Sekali lagi, Taehyung itu hanya anak polos dan lugu yang 
dipaksa untuk menghadapi kejamnya dunia dan buruknya 
nasib. Hati Taehyung terlalu lembut dan lemah untuk hal-hal 
menyakitkan. 


Selama hidupnya, hanya ada kasih sayang. Appa Kim, 
Seokjin dan Namjoon hanya mengenalkan kasih sayang dan 
kebahagiaan untuk Taehyung. 


Taehyung terlalu asing dengan rasa sakit.. 


Hingga ketiga orang berharganya pergi, 


Saat itu juga kebahagiaan Taehyung pergi bersama mereka. 


Kini, yang Taehyung kenal hanyalah rasa sakit. Rasa sakit 
dan nyeri yang tidak berujung. 


Yang dapat ia rasakan hanyalah rasa nyeri didada dan sakit 
secara batin. Penawarnya hanyalah rasa sakit pada fisiknya. 
Maka dari itu, Taehyung selalu menyakiti dirinya sendiri. 


| MASA LALU TAEHYUNG pt II J 


Ada beberapa part yang aku ubah dari update yang 
pertama.. aku ubah karena saat aku baca lagi, kalimatnya 
agak rancu (dan masih banyak yang seperti itu). 


Btw, aku gatau feelnya dapet atau engga.. dan masih ada 
beberapa hal yang janggal, belum aku ceritain diatas. 
Contohnya, kronologis kecelakaan Namjoon. Aku bakal 
ceritain di chapter biasa ya nanti. 


Aku nulis ini tadi langsung gitu. Niatnya mau liat konsep 
yang udah aku tulis dibuju, tapi aku lupa taruh bukunya 
dimana. Jadi kalau sewaktu-waktu ada Update chapter ini 
lagi, mungkin itu udah aku revisi sesuai konsep awal yang 
udah aku tulis yeaaa- 


Notes ini nanti bakal aku hapus! Supaya gaada yang 
bingung lagi, kenapa aku update lagi dan kenapa masih ada 
part yang belum aku ceritain 


APRIL MOP SPECIAL CHAPTER. 


Pernah tidak kau kembali ke flat dan mendapati kamarmu 
berantakan padahal kau tinggal sendiri? Misalnya, ada 
seseorang yang senang membantu membereskannya tapi 
dia malah menghilangkan salah satu barang berhargamu. 
Kau mendapatkan firasat aneh seolah ada seseorang yang 
baru saja mengobrak-abrik barang pribadimu, tapi beberapa 
saat kemudian semuanya hilang. 


Itulah yang Jungkook rasakan ketika melihat Taehyung 
duduk di atas lantai dengan wajah yang super kebingungan 
seperti mencari sesuatu. 


"Kau tidak punya obat tidur?" 
"Apa?" 
"Ayo bunuh diri bersama." 


Halisnya yang tebal dan hitam menukik, lidahnya menubruk 
dinding mulut, memainkannya tidak habis pikir. 


"Jangan bercanda, pulang ke flat milikmu saja sana." 
"... Susu pisangku sudah tidak sayang padaku ya?" 


Tidak tolong buat hambamu yang tampan ini bersabar 
dalam menghadapi ciptaanmu yang luar biasa 
menggemaskan sekaligus menyebalkan ini ya Tuhan. 


"Taehyung, kau sudah janji tidak akan melakukan hal itu 
lagi, oke?" 


"Kata siapa?" 


Jungkook menarik nafas dalam, wajahnya tidak menunjukan 
apapun. Lagipula saat ini sedang musim dingin, mereka bisa 
saja meletakan sofa di depan perapian sambil berbaring. 
Sambil berbaring dia bisa saja melakukan hal-hal manis 
dengan Taehyung, berpegangan tangan sambil meminum 
coklat panas dan menyesapnya hingga tandas. 


Tapi, permintaan Taehyung di luar ekspetasinya. 


Taehyung memasang wajah super masam dan sepat, 
membuat Jungkook meringis melihatnya sekilas Jungkook 
bisa merasakan rasa kesal anak itu hingga akar-akarnya. 
Tapi, ini hanya masalah bunuh diri bersama! 


Dia memang sempat depresi, hampir meminum satu botol 
pil penuh obat tidur kalau tidak ingat bahwa dia masih 
menyayangi nyawanya yang luar biasa dia hargai karena 
pemberian dari Tuhan, tapi untuk beberapa saat dan 
beberapa bulan terakhir, Jungkook sempat terpikir untuk 
menyianyiakan kehidupan itu dengan membunuh dirinya 
sendiri. 


Ini semua karena satu masalah yang membuatnya luar biasa 
tidak sanggup menahannya lagi, membuatnya merasakan 
depresi tingkat tinggi. 


"Jungkook?" 


Jungkook memainkan cincin perak di jari jempolnya, 
obsidian miliknya melirik Taehyung sekilas dengan ekspresi 
yang sulit untuk di baca jadi, apa yang harus dilakukannya? 


"Sekarang musim dingin, Tae." 
"Yep! H 
"Mau coba ideku?" 


Jungkook menyeringai, bibirnya membentuk sebuah kurva 
yang sanggup membuat Taehyung bergetar tidak karuan, 
Jungkook terlihat sangat tampan dan begitu keren! Dia 
memiliki afeksi yang nyata, Jungkook melangkah mendekat 
dan menggenggam tangannya dengan hangat di tengah 
musim dingin seperti ini, sebelum akhirnya mereka berjalan 
keluar dari flat dan menemukan mobil Range Over hitam 
Jungkook yang di parkir di bawah sana sesaat Taehyung 
merasa kebingungan. 


"Kau bilang kau punya ide?" 


"Kau akan melihatnya nanti," Jungkook membukakan pintu 
untuk Taehyung, langit malam terlihat tidak berawan 
sedikitpun, hanya sebuah bulan purnama besar yang berada 
tepat di atas kepala, sementara mereka mulai berkendara di 
dalam mobil, Taehyung terus berceloteh tentang bagaimana 
hidupnya yang menjadi sangat sulit karena di tinggal oleh 
tiga orang yang sangat di cintainya. 


Sesaat, Jungkook menyadari bahwa ternyata masalah yang 
di hadapinya tidak sebesar milik Taehyung dia kehilangan 
keluarganya. Namun, Jungkook hanya depresi tentang 
masalah hidupnya yang terlalu kompleks, dia lelah di 
kerumuni oleh berbagai orang-orang yang sanggup 
membuat kepalanya pusing dan sakit, wanita-wanita yang 
menganggapnya seperti dewa, dan beberapa hal lainnya 
yang mampu membuat Jungkook menjadi tidak karuan. 


Range Over hitam itu melaju dalam kecepatan normal 
Taehyung tidak tahu kemana Jungkook akan membawanya, 


namun mereka berbicara dengan topik yang sangat dalam, 
hanya beberapa tawa yang menyelingi sebelum akhirnya 
Jungkook memilih menginjak pedal gas lebih dalam 
menambah kecepatannya. 


"Kau mau bunuh diri dengan kecelakaan?" 


Jungkook tersenyum tipis, bibirnya yang pucat hanya 
mampus mengulas kurva simpul. Tidak ada kata-kata yang 
di keluarkanya untuk menjawab Taehyung. 


"Aku tidak mau mati dengan anggota gerak yang terpisah 
dari tubuhku, Iho." 


Taehyung semakin berceloteh, dia tidak mau mati dengan 
kecelakaan semacam tabrakan, terlindas mobil truk atau 
apapun itu. Itu menakutkan! Sangat, sangat, sangat 
menakutkan! 


"Mati saja sudah cukup menakutkan, Tae." 
"Aku mau tubuhku utuh." 


Taehyung diam seribu bahasa setelahnya, raut wajah 
Jungkook berubah beku dan dingin, sementara rahangnya 
mengeras tidak tahu kenapa terlihat marah. Jalanan yang 
mereka lewati di tengah kegelapan tampak seperti di 
pinggir pegunungan, melewati sungai dan jalannya yang 
berkelok-kelok kenapa Jungkook tahu jalanan seperti ini? 


"Kau mau membawaku kemana sih?" 


Jungkook membanting stir ke arah kanan, menginjak rem 
sesaat sebelum kembali menginjak pedal gas dalam-dalam 


Taehyung hampir muntah dibuatnya. Hei! Susu pisangnya 
kenapa sih? 


"Jungkook! Aku mau turun, aku tidak mau mati seperti ini! " 


Jungkook tersenyum, dan Taehyung langsung merinding. 
Taehyung memiliki kekebalan dengan kompulsi dia tidak 
akan mudah di pengaruhi dengan senyuman seperti itu, tapi 
tetap saja bulu-bulu halus di tubuhnya berdiri. 


"Turun!" Taehyung menjerit waspada saat ban mobil 
berdecit dengan jalanan aspal di sana, dia tidak tahu kalau 
Jungkook dapat mengendarai mobil sebrutal sekaligus 
sehalus ini! 


"Kau bilang kau ingin kita mati bersama bukan?" Jungkook 
berbicara, pandangannya fokus ke depan, di sisi kiri adalah 
tebing-tebing tinggi, sementara di sisi kanan ada sebuah 
pembatas jalan yang di bawahnya terdapat riak air sungai 
terlihat dalam dan sangat gelap oh tidak, Taehyung tidak 
bisa berenang. Sekarang dia tahu jalan pikiran Jungkook. 


"T-tidak aku tidak mau seperti ini oke? Aku hanya ingin mati 
dengan tenang di Flat bersamamu, meminum racun tidak 
masalah untukku! " 


Pedal gas kembali di injak lebih kuat, mobil semakin melaju 
cepat di sertai pekikan Taehyung yang menyuruhnya 
berhenti, namun Jungkook masih tidak mau mendengar, dia 
mengabaikan Taehyung. Ini adalah jalan hidupnya yah 
menurutnya sih begitu. 


Ketika laju mobil semakin cepat, Jungkook sudah 
memerintahkan Taehyung untuk menggunakan sabuk 
pengamannya dengan baik kalau pemuda itu tidak mau 
terlempar keluar mobil dengan tubuh yang terpisah 
beberapa bagian, jadi dengan ketakutan penuh Taehyung 


memakai sabuk pengamannya dengan tangan bergetar. 


"Kau bisa berenang, Tae?" 


"T-tidak tidak tentu saja tidak. Kumohon jangan jatuhkan 
mobil ke sungai! " 


"Terlambat, mungkin besok kau akan di temukan menjadi 
mayat dengan perut kembung penuh air, sayang." 


"TIDAK! AKU TIDAK MAU! " 


Namun, ketika jarum jam tepat menunjukkan pukul tiga 
pagi lebih sepuluh, mobil hitam itu sudah meluncur bebas 
menabrak pembatas jalan dan terpelanting jatuh ke dalam 
sungai dengan riak air tenang yang sangat dalam. Taehyung 
menahan nafas ketika merasakan mobil mereka mulai 
meluncur jauh jatuh menabrak air dan menyebabkan 
sebagian kaca mobil retak karena tidak sanggup menahan 
tekanan air sungai. 


Jungkook tersenyum tipis, keadaan berubah menjadi sangat 
sepi, hening, dan tenang. Nyaris tenang karena mereka 
tidak sanggup untuk berteriak sedetikpun. 


Selamat tinggal. 


Diam-diam, Jungkook melepas sabuk pengamannya ketika 
air sudah mulai merangkak naik masuk ke dalam mobil dan 
memenuhi seluruh ruang. 


"Satu lawan satu, apasih yang kau takutkan?" 


Taehyung mengerutkan bibirnya, Jungkook sendiri 
memandangnya luar biasa malas. 


"Kau tidak kapok?" 


"Ayo lakukan lagi, dengan dua mobil berbeda. Kita masuk ke 
dalam sungai, yang kalah karena lama berada di dalam air 
harus mentraktir orang yang menang! " 


"Kau mau apa? Susu pisang?" 

Taehyung menggeleng, "Susu pisangku 'kan itu kau." 
"Kau tidak bisa berenang, sayang." 

"Memang." 


Tidak, Jungkook harus bersabar ini hanya sebuah masalah 
tentang bagaimana mengahadapi Taehyung dengan 
sindrom bunuh dirinya yang kembali kumat. Seharusnya 
waktu itu Jungkook tidak usah menyelamatkan Taehyung 
sekalian. 


Benar, kejadian bunuh diri bersama itu adalah kejadian tiga 
bulan yang lalu mereka tidak mati, namun mereka 
mendapatkan sangsi berupa di penjara selama satu minggu. 
Percobaan bunuh diri dan merugikan karena merusak pagar 


pembatas sekaligus merusak ekosistem sungai karena 
bahan bakar mobil mereka ternyata bocor dan hampir 
meledak. 


Lalu, sekarang Taehyung meminta untuk melakukannya lagi. 
Jungkook tidak mau, karena pada saat itu tujuannya 
hanyalah menyadarkan kepada Taehyung bahwa kematian 
benar-benar buruk dan bukan ide yang bagus sama sekali. 
Tapi, untuk selama dua minggu ini, Taehyung minta di ajari 
berenang dengan alasan bahwa kalau dia bunuh diri dengan 
menceburkan diri ke sungai bersama mobilnya, apabila 
berubah pikiran, maka Taehyung bisa menyelamatkan 
dirinya sendiri. 


Bodoh. 

"Ayooo! " 

"Tidak mau." 
"Please, Kookie?" 


Jungkook meliriknya sekilas, dia kembali masuk ke dalam 
flatnya dan meninggalkan Taehyung, namun sebelah kaki 
Taehyung sudah menjegal pintu flatnya, dia memiliki 
pendirian yang keukeuh apapun harus di turuti! 


"JUNGKOOK! " 
"Kau tidak bisa berenang Tae! " 
"Kalau begitu, ayo pakai pelampung! " 


Jungkook melotot, membuka pintu flatnya lebar-lebar 
sembari menatap Taehyung dengan gurat wajah luar biasa 
tidak habis pikir. 


Tetangga dan kekasihnya ini benar-benar sinting! 


Namun, ketika Taehyung mulai menariknya sekaligusnya 
menyeretnya-nyeretnya susah payah Jungkook akhirnya 
menurut dengan lemas, wajahnya luar biasa sepat dan 
pahit! 


"Gantung diri saja, Tae." 
"Oke." 


Sekitar dua puluh menit kemudian, mereka akhirnya 
memilih melakukan gantung diri bersama di flat milik 
Taehyung Flat bernomor 202. Mereka menyiapkan dua tali 
dan dua kursi di sana, tepatnya di balkon. 


"Sudah siap?" 
"Tae, jangan bercanda." 
"Ayo lakukan! " 


Jungkook menarik nafas pasrah, keduanya sudah berada di 
atas kursi dengan kepala yang masing-masing masuk ke 
dalam tali berwarna coklat itu. 


Mereka menghitung mundur, dan setelah sepuluh detik 
berlalu, mereka menendang kursi yang tadi di naikinya agar 
talinya dapat dengan baik di leher mereka namun yang 
terjadi benar-benar di luar dugaan Jungkook. 


Kakinya masih menapak di atas lantai, karena talinya 
memang panjang, dia bahkan bernapas lega tapi, ada yang 
aneh. Luar biasa aneh hingga membuat Jungkook tercekat. 


Kenapa kaki Taehyung tidak menapak di lantai dan terlihat 
kepayahan dengan kedua kaki yang menggantung? 


Memberontak luar biasa dengan kedua mata melotot. 


"Kkhh " 


"Hei, kau bunuh diri sungguhan?" 


Tapi, Jungkook hanya diam tanpa menolong Taehyung 
karena masih terkejut hingga jantungnya lari ke bagian 
pantat. 


END. 


HEHEHE. 


APRIL MOP! 


Ceritanya beda ya? iaiaia. Maafkan aku Author Begellataes 
yang terhormat karena ceritanya di acak-acak dan tidak 
sesuai harapan. Ini awalnya mau plot twist, tapi gagal. 
laiaia. 


Untuk tebak-tebakan berhadiah, coba tebak siapa yang 
nulis chapter ini? (|I|) 


Untuk cerita khusus April Mop bisa di cek di bawah ini 
gengs! 








(| Strawberry - hitamputae | 
[Brother Complex - reddish | 


[ Bastard - NonaFujo | 





(Flat202 - Begellataesi 

[Light On My Darkness - Clou3elf 
[Incubus Idol - macaroonje | 
[Windy Day - BabyJ. im | 

(| Selenophilia - fireflees | 

[My CEO Masternim - mrskim93 | 


IRoleplayer - Jeone | 





# 1April #Aprilmop #isengisengperoduktif 


24 


Rutinitas Taehyung dihari senin yaitu, menunggu Jungkook 
didepan kelasnya. 


Taehyung menunggu selama dua puluh menit tanpa rasa 
bosan sama sekali. Anak itu malah terlihat sedang dalam 
keadaan mood yang bagus sekali. Bibirnya tidak bisa 
berhenti tersenyum, matanya berbinar dengan bahagia, 
kakinya yang menggantung dari kursi ia main-mainkan 
sambil bersenandung pelan. 


Karena hari ini keputusan hasil projek Jungkook. Apakah 
portfolio Jungkook diterima atau tidak, untuk menjadi 
mahasiswa yang didanai membuka pameran foto individual. 
Semua hasil kerja keras Jungkook selama beberapa bulan ini 
akan terbayar. Menurut Taehyung, dia juga ikut berperan 
penting dengan projek Jungkook. Karena, Taehyung selalu 
menjadi orang yang siap untuk menemani Jungkook hunting 
foto dan mencari inspirasi. 


Kalau diingat-ingat lagi, mereka menjadi dekat juga karena 
Taehyung yang selalu membuntuti Jungkook kemana-mana 
dulu. Taehyung yang menjadikan hunting foto sebagai 
alasan mereka berdua bisa menghabiskan banyak waktu 
berdua. Alasan agar dirinya dan Jungkook tidak kesepian 
juga. Yang awalnya hanya gurauan saja mengatakan dan 
membayangkan susu pisangnya ini sebagai kekasihnya. Eh, 


malah berujung menjadi kekasih sungguhan. 


Jungkook itu satu-satunya susu pisang yang dapat membuat 
kerja jantung Taehyung melemah atau bahkan berdetak 
terlalu cepat. Susu pisang yang wajahnya sedatar tembok, 
intonasi bicaranya selurus jalan tol, tapi sekalinya bertindak 
langsung memporak-porandakan dalam artian baik 

hati dan jantung Taehyung yang lemah itu. Susu pisang 
paling berharga, kekasih pertamanya yang tak berekspresi. 


Taehyung yakin sekali, kerja keras Jungkook dan dirinya 
kerja keras Taehyung merecoki Jungkook selama beberapa 
bulan ini akan berhasil baik. Taehyung juga yakin dengan 
kemampuan dan bakat yang dimiliki kekasihnya. Semua 
hasil gambar yang diambil oleh Jungkook akan sangat 
indah. Gambar-gambar itu juga akan menyampaikan 
ceritanya masing-masing, walau hanya dengan melihat 
sekali saja. 


Semalam Taehyung mengajak Jungkook bertaruhan. Isi 
taruhannya itu.. 


Kalau portfolio Jungkook diterima dan kekasihnya itu akan 
mendapatkan reward menggelar pameran, Jungkook harus 
siap menginap di flat Taehyung setiap weekend. 


Kalau memang Jungkook belum berkesempatan untuk 
menggelar pameran tunggalnya, Taehyung yang akan 
memberikan reward katanya. 


Reward dari Taehyung untuk Jungkook, Taehyung yang akan 
menginap di flat Jungkook setiap hari Jumat, sabtu dan 
Minggu. 


Lalu, inti dari taruhannya apa ya, Tae? 


Intinya Taehyung bisa curi-curi kesempatan, mendapat jatah 
cuddling dengan Jungkook lebih sering- 


"Aku bilang tidak perlu menunggu disini, kan?" 


Jungkook sudah berdiri dihadapan Taehyung sambil 
menggemblok sebelah tasnya. Wajah Taehyung semakin 
berbinar saat melihat kekasihnya itu ternyata sudah selesai 
kelas. Jadi tidak sabar deh anak itu bertanya hasilnya 
kepada Jungkook. 


"Susu pisang, bagaimana?" 


Anak itu langsung berdiri dan menarik-narik lengan 
Jungkook, meminta kekasihnya itu untuk segera 
menceritakan kepada Taehyung. 


"Nanti saja ya aku beri taunya. Sekarang kita cari tempat 
makan siang dulu. Ingin makan di kantin atau diluar 
kampus?" Tanya Jungkook 


Taehyung menggelengkan kepalanya. Bocah itu 
menggoyangkan tas bekal yang  ditenteng, lalu 
menunjukkan kepada Jungkook. Untuk hari ini, mereka bisa 
melakukan makan siang romantis dihalaman belakang 
kampus saja. Kapan lagi coba dia dan susu pisang bisa 
melakukan kencan makan siang lucu seperti ini. 


"Kita makan ditaman saja, bagaimana?" Tanya Taehyung 


Tanpa mendengar jawaban dari Jungkook, bocah itu main 
menarik saja tangan kekasihnya. Sepanjang perjalan 
Taehyung dan Jungkook tak jarang menjadi perhatian orang- 
orang lainnya. Apalagi saat melihat tangan Taehyung dan 
Jungkook yang bertautan, cara Taehyung menatap dan 
berbicara dengn Jungkook. 


Primadona kampus, Kim Taehyung yang paling indah 
berpacaran dengan mahasiswa pindahan berwajah datar 
datar. 


Kira-kira, begitu yang sering dibicarakan oleh orang-orang 
dikampus mereka. Entah Taehyung tidak peka atau pura- 
pura tidak peka, bocah itu malah semakin clingy dan terang- 
terangan tentang hubungannya dengan Jungkook. Berita 
tentang Taehyung dan Jungkook yang berpacaran langsung 
menyebar dengan cepat deh ke seantero kampus. 


"Ayo duduk disini. Hanya taman ini yang sepi dikampus 
kita." 


Mereka duduk dikursi kayu panjang ditaman bagian 
belakang kampus. Lalu, Taehyung langsung mengeluarkan 
kotak makan siang yang dibawanya satu persatu. Menata 
kotak-kotak itu diantara dirinya dan Jungkook. Membuka 
satu persatu kotak makan siang yang berisi berbagai 
macam lauk itu. 


"Ini sumpit dan sendok untuk susu pisang, lalu ini untukku." 
Kata Taehyung sambil memberikan sumpit dan sendok 
kepada Jungkook 


"Perasaanku tadi kamu tidak membawa bekal, Tae." 
"Benar sekali.." 

"Lagi pula, kamu kan tidak bisa memasak." 

"Itu juga benar." 


"Lalu ini makanan dari mana?" Tanya Jungkook was-was 
dalam hatinya 


"Tadi ada seseorang yang memberikan padaku. Katanya 
sudah lama dia menyukaiku dan ingin mengajakku makan 
siang bersama." Jawab Taehyung enteng 


Jungkook langsung meletakkan sumpit dan sendok yang 
diberikan Taehyung ke kursi yang mereka duduki. Keras 
sekali, sampai Taehyung pun kaget. Wajah Jungkook benar- 
benar datar saat melakukan itu. Tapi Taehyung tau sekali, 
kekasihnya sedang marah sekarang. 


"Ke-kenapa..?" Tanya Taehyung 


"Bodoh. Kamu dengan mudah terima pemberian orang yang 
tidak dikenal?" 


Taehyung mengangguk kecil. Lalu meletakkan alat makan 
miliknya juga ke atas kursi. Baru saja dia merasa senang 
karena dapat makanan geratis dari orang yang mengaku 
penggemarnya. Eh, suasana hati Jungkook sedang tidak 
baik sepertinya. 


"Tidak boleh seperti itu, Taehyung. Kalau makanan itu ada 
racunnya bagaimana?" 


"Susu pisang, pikiranmu terlalu jauh. Tidak mungkin ada 
orang yang mau meracuniku.." 


"Tae, menerima barang dari orang asing tetap tidak baik." 


"T-tapi.." 


Jungkook langsung berdiri dan menggeret tangan Taehyung 
untuk pergi dari sana. Kotak makan siang itu ditinggalkan 
begitu saja diatas kursi taman. Sebenarnya Jungkook marah 
sekali karena Taehyung selalu saja bertindak ceroboh. 
Bagaimana bisa dia menerima barang dari orang yang tidak 
dikenal olehnya? Apalagi tadi katanya orang itu sudah lama 
menyukai Taehyung. Juga, bukannya seisi kampus mereka 
sudah tau kalau Taehyung dan Jungkook berpacaran? 
Berani-beraninya menyatakan perasaan dan memberikan 
sesuatu pada Taehyung. 


Jungkook itu memang benar-benar khawatir, tapi.... 
sebenarnya rasa cemburunya lebih besar sedikit dibanding 
rasa khawatir. Apalagi, orang yang memberikannya berkata 
menyukai Taehyung segala. 


"SUSU pisang, tanganku sakit.." kata Taehyung pelan 


Jungkook langsung melonggarkan genggaman pada 
pergelangan tangan Taehyung. Pergelangan tangan 
Taehyung terlihat memerah, membuat Jungkook jadi merasa 


bersalah sekali. Tapi dia masih kesal, karena Taehyung yang 
terlalu ceroboh. Pacarnya itu terlalu tidak peka dengan 
bahaya-bahaya yang mungkin saja ada disekelilingnya. 
Taehyung yang itu terlalu lugu dan murni, seperti anak kecil. 
Jungkook saja tidak percaya kalau kekasihnya itu dua tahun 
lebih tua dari dirinya. 


"Ada restoran bbg yang baru buka tak jauh dari taman kota. 
Ingin mencoba tidak?" Tawar Jungkook 


Taehyung mengangguk semangat. Mendengar kata bbg dan 
membayangkan daging sapi korea yang dipanggang 
langsung membuat anak itu semangat. Ya.. semudah itu 
SUSU pisang meluluhkan hati Taehyung. Selama itu ada susu 
pisang tersayangnya dan ada makanan enak hati Taehyung 
akan luluh. 


"Tapi aku boleh makan sepuasnya, ya?" Tanya Taehyung 


"Sebentar, aku pikir-pikir dulu." 


KKK 


"Susu pisang-" bujuk Taehyung 

"Tidak, Tae.." 

"Satu porsi lagi, yayaya?" 

"Tidak." 

"Aku janji, hanya satu porsi lagi.." 

"Kamu juga mengatakan itu 3 kali sebelumnya." 
"Ini yang terakhir. Aku janji." 


"Astaga, Taehyung. Kamu sudah makan 4 porsi daging sapi 
dan satu porsi ramyeon berukuran besar." 


"Aku tidak makan sebanyak itu ah.." 


Jungkook hanya dapat menggelengkan kepalanya, sambil 
menatap berapa tumpuk piring yang ada dimeja mereka. 
Taehyung itu sudah menghabiskan empat porsi daging sapi 
dan satu mangkuk ramyeon sendirian, lalu anak itu masih 
meminta tambah daging sapi lagi. Dia orang yang sama 
yang beberapa bulan lalu menyuapkan nasi dan lauk 


dengan sangat anggun dan cantik dihadapan Jungkook. 


Tapi dihadapan Jungkook kini bukanlah Taehyung yang 
mengunyah makanan dengan anggun atau menyuapkan 
dua butir nasi menggunakan sumpit. Sekarang yang terlihat 
malah Taehyung yang sedang merengek untuk meminta izin 
memesan satu porsi lagi daging sapi. Tentu saja Jungkook 
tidak akan mengizinkan. Bukannya Jungkook pelit atau apa, 
tapi kalau pencernaan Taehyung terganggu kan Jungkook 
lagi yang ujungnya khawatir dan direpotkan. 


"Kalau kamu ingin tambah lagi, siap-siap saja pulang 
sendirian dan jalan kaki." 


"Susu pisang, kamu tega denganku?" 
"Tega-tega saja, kok." 

"Jahatnya." 

"Memang." Jawab Jungkook 


"Iya, aku lupa. Pacarku kan memang kejam dan tidak peka." 
Gerutu Taehyung 


"Berisik. Diam disini, aku akan bayar pesanan kita dulu." 


Setelah membayar makanan, Jungkook mengajak Taehyung 
berjalan kaki sebentar. Katanya, supaya makanan Taehyung 
cepat tercerna dan empat porsi daging sapi tadi tidak 
langsung menjadi lemak ditubuh Taehyung. Padahal 
bohong, Jungkook hanya ingin mencuri kesempatan untuk 
mengambil gambar Taehyung lebih banyak lagi. 


"Kapan cherry blossom akan berlangsung?" Tanya Jungkook 
tiba-tiba 


"Mm, mungkin awal bulan April." Jawab Taehyung 


"Ingin kemana?" 


Taehyung menatap Jungkook binguung. Apanya yang ingin 
kemana? Karena Taehyung tidak berencana pergi kemana 
pun sekarang atau dalam waktu dekat. 


"Maksudmu?" Tanya Taehyung 

"Ingin berburu cherry blossom kemana?" 

"Memang kamu ingin mengajakku pergi?" 

"Hmm, bagaimana dengan Daegu?" Tanya Jungkook 


"D-daegu?" 


"Ku dengar, cherry blossom didaegu berlangsung lebih 
awal." 


Jungkook tidak tau sama sekali kalau Daegu itu salah satu 
tempat yang paling tidak ingin dikunjungi oleh Taehyung. 
Masa kecilnya banyak dihabiskan di Daegu, bersama 
dengan Appa dan para hyung. Terlalu banyak kenangan 
tentang keluarganya disana. 


"Susu pisang, di Seoul saja. Tidak perlu kemana-mana.." 
kata Taehyung, suaranya sedikit bergetar 


Jungkook sadar sekali, pacarnya itu sedang merasa 
terganggu dan ketakutan. Suaranya terdengar bergetar, 
Jungkook sadar. Walau hanya sedikit sekali. Akhirnya, 
Jungkook mengalungkan kameranya. Acara mengambil foto 
Taehyung secara diam-diam ia akhiri. Diakhiri dengan acara 
menggenggam tangan Taehyung secara tiba-tiba. Itu cara 
Jungkook, meringankan beban atau perasaan buruk 
Taehyung. Dengan cara menggenggamnya. 


Karena, menurut Jungkook dan Taehyung. Dengan 
genggaman hangat itu, perasaan dan hati mereka ikut 
menghangat juga- 


"Tau tidak? Projekku berhasil.. aku sebentar lagi bisa 
menyelenggarakan pameran tunggalku." Kata Jungkook 


"Woah.. sungguh? Kapan, susu pisang?" Tanya Taehyung 
antusias 


"Masih belum dibicarakan kapan tepatnya." 


"Wah, aku jadi tidak sabar menceritakan kepada Jimin, 
Jihoon, Jinyoung dan Bae ahjumma. Ah, nanti aku juga harus 
menelfon eomma Jeon. Hmm.. siapa lagi ya yang harus 
diberi tau?" Kata Taehyung semangat 


Kebiasaan sekali memang bocah itu. Yang punya acara saja 
bisa tenang dan biasa-biasa saja. Malah Taehyung yang 
lebih semangat dan tidak sabar untuk pamer ke orang- 
orang. Untung lucu, untung manis, untung pacar sendiri, 
untung sayang, untung lucu lagi, untung sayang lagi. 
Jungkook jadi terlalu banyak memikirkan untungnya kan.. 


"Kenapa kamu yang lebih semangat, sih?" Kata Jungkook 


"Iya, dong! Jangan lupa juga ya, taruhan kita yang tadi 
malam." 


"Itu kan taruhanmu sendiri, aku tidak menjawab apapun 
semalam." Jawab Jungkook 


"Pokoknya, mulai sekarang setiap hari Jumat, sabtu dan 
minggu, kamu menginap di flatku-" 


"Hmm. Padahal tanpa taruhan seperti itu, kamu memang 
selalu merengek memintaku untuk menginap atau kamu 
yang menginap di flatku." 


Taehyung mengabaikan perkataan Jungkook yang terakhir. 
Pikirannya sibuk merencanakan apasaja yang akan 
dilakukan dia dan Jungkook setiap menginap nanti. Movie 
marathon, acara masak-memasak, menonton drama di sofa 
dan cuddling didalam selimut kesayangannya, atau 
menghabiskan waktu seharian cuddling diatas kasur 
bersama susu pisangnya. 


"Asiiik- Tannie dan Franklin pasti senang, Daddy nya sering 
menginap." 


Jungkook tidak menanggapi perkataan Taehyung, memilih 
diam saja. Nanti kalau ditimpali, pasti jadinya panjang 
sekali. 


"Aku jadi bisa cuddling dengan susu pisang sepuasnya deh. 
Hmm.. kira-kira Tannie dan Franklin ditaruh mana dulu ya..?" 
Kata Taehyung, bicara sendiri 


"Loh, mau dikemanakan Tannie dan Franklin?" Tanya 
Jungkook 


"Ini aku sedang berpikir, ditaruh mana ya? Agar tidak 
merecoki acara cuddling kita nanti?" Tanya balik Taehyung 


"Kamu berpikiran seperti itu?" 


"Iya... memangnya kamu tidak ingin kita berduaan saja?" 


Jungkook langsung diam. 


Bohong sekali kalau Jungkook tidak ingin berduaan dengan 
Taehyung. Apalagi menghabiskan waktu seharian dengan 
cuddling berdua. Mengingat selama ini, kalau mereka tidur 
disatu ranjang yang sama pun selalu ada Yeontan ditengah 
mereka. 


Jungkook sih ingin sekali 


Tapi, takut imannya melemah kalau terlalu lama berduaan 
dengan Taehyung. 


Kalau kata adik Jinyoung sih, namanya juga hormon laki-laki 
dewasa. 


kakak 


Hallo~ 


Apakabar sayang-sayangku? 
Bagaimana kemarin acara tebak-tebakannya? 


Oke, aku dan segenap keluarga besar preman meminta maaf 
yang sebesar-besarnya karena udah ngerjain kalian kemarin. 
Apalagi buat yang udah nunggu-nunggu books para preman 
yang udah lama ga up. Sekalinya mereka update, eh isinya 
zonk 


Jadi, kemarin itu yang nulis special chapter FLAT 202 itu 
adalaaah.. Jengjengjeng macaroonje . Ada beberapa orang 
yang nebak benar~ *prokprokprok* hehehe makasih ya adik 
makarunje yang sudah meramaikan Special chap kemarin 


Kalau aku sendiri nulis dimana? 

Aku itu yang ngacak-ngacak Brother Complex nya si 
reddish kayaknya cuma ada satu orang yang mencyduk 

aku disitu, malah lebih banyak yang nyangka aku nulis di 
Role Player 

Maafkan aku yaaa reddish dan para readernya. Itu BC jadi 
hancur dan Kookv nya jadi cheesy sekali 


Udah ah, ini author notenya sudah panjang sekali~ 


Sampai jumpa lagi 


- All the Love, Bae - 
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Perjanjian berjalan dengan lancar. 


Tapi, bukannya menginap di fat milik Taehyung, mereka 
malah berakhir tidur dikamar Jungkook semalam. Karena, 
Taehyung ketiduran disofa, saat menemani Jungkook 
merapikan studio disebelah kamarnya. Katanya sih ingin 
menemani, eh dia malah tidur nyenyak duluan. Untungnya 
Si susu pisang kesayangan Taehyung itu kuat dan berotot, 
jadi menggendong tubuh Taehyung yang gembil pun tidak 
masalah. 


Masalah sedikit sih.. lengannya jadi keram. Karena tubuh 
Taehyung lumayan berat dan Jungkook tanpa pemanasan 
main angkat saja tubuh Taehyung yang 'tidak kecil' itu. 


"Susu pisang, ayo bangun." 


Taehyung mengguncang-guncangkan tubuh Jungkook. 
Membangunkan pacarnya itu yang tidurnya beda tipis 
dengan orang mati. Padahal, sudah hampir sepuluh menit 
Taehyung mencoba membangunkan. Boro-boro terbangun, 
tidurnya terganggu pun tidak. Sudah habislah kesabaran 
Taehyung. Otak jahil Taehyung ingin bekerja disaat-saat 
seperti ini. Tapi Taehyung masih kasihan dengan pacarnya 
yang tidur dengan nyenyak itu. Tapi Taehyung sebal juga. 
Bagaimana ini.. 


"Susu pisang, cepat bangun. Apa aku perlu 
membangunkanmu dengan cara kasar?" Ancam Taehyung 


Yeontan yang berada digendongannya langsung ia 
lepaskan. Membiarkan anak tersayangnya itu berkeliaran 
dan berlarian di flat sang daddy. Sekarang, waktunya 
Taehyung fokus membangunkan susu pisang tersayangnya 
dulu 


Bagaimana cara Taehyung membangunkan kelinci bongsor 
itu? 


Yaa.. Taehyung tiban saja tubuhnya. Lalu gelitiki dagunya 
menggunakan jari-jarinya. Mencubit hidung bangir 
kekasihnya. Menjambak-jambak rambut Jungkook dengan 
pelan. Yang terakhir, gigit cuping telinganya. 


Kalau cara-cara itu masih tidak berhasil juga, siram sajalah 
Si SUSU pisang itu dengan air. 


Paling, Taehyung akan didiamkan seharian setelah itu. 


Ini sudah pernah terjadi sebelumnya. Saat itu, status 
berpacaran mereka memasuki minggu ketiga. Taehyung 
kesal sekali, susu pisang yang satu itu sulit sekali untuk 
dibangunkan. Akhirnya, karena sudah sebal, Taehyung ambil 
air saja dari kamar mandi. Air itu Taehyung ciprat-cipratkan 
ke wajah Jungkook. Saat tersisa sedikit digelas, ia langsung 
tumpahkan ke wajah pacarnya. 


Hasilnya ya tadi itu, Taehyung didiamkan seharian penuh. 


"SUSU pisang, cepat bangun. Buatkan aku sarapan.." 


Taehyung sudah menduduki perut pacarnya itu, tangannya 
juga sudah iseng menjamah seluruh bagian wajah Jungkook. 
Tapi, tetap saja Jungkook enggan untuk membuka matanya. 
Padahal dia mendengar kalau pacarnya itu merengek untuk 
dibuatkan sarapan. Pikir Jungkook, Taehyung juga sudah 
terlatih untuk mencuri sereal cokelat atau roti milik 
Jungkook dari sebelum mereka berpacaran. Jadi, dia bisa 
saja makan dan menyiapkan sendiri makanan untuk 
sarapannya. 


"Masih tidak bangun juga? yasudah, aku ke Chim sajalah. 
Memang hanya Jimin yang paling sayang denganku." kata 
Taehyung 


Saat itu juga mata Jungkook langsung terbuka. Tubuh 
Taehyung yang sebelumnya menduduki perutnya, ia dorong 
saja ke sisi ranjang disebelahnya. Mendengar Taehyung 
menyebutkan nama Jimin itu membuat telinga Jungkook 
menjadi sensitif. Sebenarnya bukan hanya telinga saja sih, 
tapi perasaannya juga ikut sensitif. Wajah datar Jungkook 
langsung mendekat kearah wajah Taehyung. Menatapnya 
menatap mata besar milik Taehyung selama beberapa detik, 
tanpa bicara sepatah kata pun. 


"Diam saja disini, duduk manis. Aku akan mencuci muka dan 
menyikat gigi dulu, setelah itu membuatkanmu sarapan." 
kata Jungkook 


Taehyung akhirnya berjalan keluar kamar Jungkook dengan 
senyum lebarnya. Tinggal sebut saja nama Jimin sebagai 
umpan, susu pisangnya langsung menurut. Memang, 
Taehyung ini sahabat dan pacar yang jahat ya.. 


Sekarang, bocah itu dengan wajah bahagia duduk disofa 
sambil memangku Yeontan dan memakan keripik kentang 
milik Jungkook. Masih dengan piyama biru tua kesayangan 
dan sandal lucunya, pagi buta di hari sabtu Taehyung sudah 
merecoki Jungkook saja. 


"Ingin makan apa?" tanya Jungkook saat keluar dari 
kamarnya 


"Mm.. yang enak apa?" 


"Ya mana aku tau, Tae. Kamu inginnya ap kok kamu malah 
makan keripik kentang?" 


Jungkook langsung merebut keripik kentang favoritnya yang 
sedang dimakan oleh Taehyung. Lalu, menggeret Taehyung 
untuk duduk diruang makan. 


"Roti panggang atau omlette telur?" tanya Jungkook 
"Selain itu?" 

"Bubur?" 

"Yang lainnya?" 


"Nasi goreng?" 


"Tidak-tidak.. perutku nanti sakit kalau makan nasi goreng 
dipagi hari." jawab Taehyung 


"Lalu, kamu maunya apa?" 
"Kimbab.." 
"Loh, kimbab kan juga terbuat dari nasi." 


"Tapi kan digulung dengan rumput laut, susu pisang. Jadi 
berbeda." 


"Tidak ada bedanya." 


Tapi, tetap saja Jungkook menyiapkan bahan-bahan untuk 
membuat Kimbab. Tetap saja, ia menuruti permintaan 
Taehyung itu. 


"Susu pisang, aku ingin udang didalam isian Kimbab." 


"Bercanda, ya?" 


Taehyung menggeleng polos. Karena memang ia 
bersungguh-sungguh meminta itu. Entah kenapa Taehyung 
membayangkan memakan Kimbab dengan isi udang. 
Apalagi yang buat si Susu pisang, semakin nikmat saja itu 
Kimbab dibayangan Taehyung. 


"Aku tidak punya udang, Tae." 
"Beli dulu-" 


"Enak sekali menyuruhku. Kamu saja sana beli, nanti aku 
yang masakkan." 


"Jahat! Yasudah. Tidak jadi. Tidak usah isi udang." 


"Nah, begitu dong. Jadi aku tidak terlalu repot." 


Jungkook sekarang bisa dengan tenang membuat makanan 
untuk mereka berdua deh. la memotong sayuran dengan 
telaten, untung Eomma Jeon mewarisi kemampuan 
memasaknya ke Jungkook. Jadi, calon menantu Eomma Jeon 
yang hobi makan ini bisa duduk tenang sambil dilayani oleh 
Jungkook. 


"Susu pisang payah. Padahal aku hanya meminta isian 
udang, tapi tidak diberikan. Aku meminta Jimin sajalah 
nanti." kata Taehyung 


Belum juga ada lima detik Taehyung selesai berbicara, 
potongan wortel sudah melayang dan mengenai pipi 
gembilnya. Disambut juga dengan tatapan datar Jungkook 
dari arah pantry. Kegiatan potong-memotong sayurannya 
jadi terganggu kan, hanya karena mendengar Taehyung 
menyebut-nyebut Jimin lagi. 


Jadi, sebenarnya pacar Taehyung itu siapa, Ya? 


Jimin cemburu dengan Jungkook, karena dianggap 
memonopoli soulmate-nya. 


Jungkook cemburu dengan Jimin, karena terlalu menempel 
dengan Taehyung-nya 


"Sekali lagi membawa-bawa nama si bantet itu, kamu masak 
sendiri sajalah sarapannya. Aku lebih baik melanjutkan 
tidur." 

"Astaga.. sensitif sekali sih." 


"Makanya, diam dan duduk manis saja." 


Taehyung pun diam. Menurut dengan apa yang 
diperintahkan oleh Jungkook. Demi sarapan lezatnya, jadi 


Taehyung rela berdiam diri selama beberapa menit. Tapi 
hanya beberapa menit. Setelah diam sebentar, anak itu tak 
tahan untuk tidak berbicara lagi. 


"Jadwal kita hari ini apa, susu pisang?" tanya Taehyung 
"Jadwal?" 


"Iya, jadwal kegiatan. Hari ini kita ingin kemana atau 
melakukan apa." 


"Aku sih ingin tidur seharian. Tapi lupa, ada pengganggu." 


"Pasti pengganggunya lucu dan tampan kan?" 


Taehyung tau, kalau yang dimaksud Jungkook itu dia. Tapi, 
dia sih tidak keberatan atau sakit hati dibilang pengganggu. 
Karena, memang yang dilakukan Taehyung setiap harinya 
ya merecoki hari Jungkook. 


"Lucu, menyerempet manis dan cantik. Tidak tampan sama 
sekali." 


"Cih. Dasar tidak mau mengalah." 


Diam lagi selama beberapa menit. Hingga akhirnya, 
Taehyung menghampiri Yeontan. Menuangkan susu ke 
tempat minumnya, juga memberikan makanan untuk 
anaknya itu. Lalu dia berjongkok sambil memperhatikan 
Yeontan yang dengan semangat memakan makanan 
miliknya. Nanti Taehyung gemas sendiri deh, ingin 
menciumi Yeontan yang sedang sibuk dengan makanannya. 


"Tae, cepat cuci tangan. Makanannya sudah jadi." 


Taehyung langsung buru-buru mencuci tangan dan duduk 
manis kembali dikursi makan. Matanya berbinar senang saat 
Jungkook menyuguhkan Kimbab buatan susu pisangnya. 
Lalu, Jungkook sibuk lagi didapur. Katanya kelupaan 
menyiapkan jus apel. Padahal Taehyung inginnya susu 
cokelat. Namun Jungkook bersikeras membuatkan jus apel 
tanpa es dan gula untuk Taehyung. 


"Jadi, hari ini kita tidak kemana-mana, susu pisang?" 


"Tidak. Aku ingin tidur sampai sore. Lalu, main video game 
sampai larut." 


"Aku ikut tidur bersama, ya? Lalu, main video game juga 
bersama. Bagaimana?" 


"Kamu main saja dengan Yeontan. Jangan merecoki waktu 
tidurku." 


"Tidak-tidak.. aku ingin cuddling dengan susu pisang saja." 


"Habiskan dulu makanannmu, jangan berisik." 


Bocah itu langsung diam. Mulutnya memang sedang 
mengunyah makanan, tapi senyum bahagianya tidak luntur 
sedikitpun. Tentu, dia kan sedang membayangkan cuddling 
hingga sore nanti dengan susu pisangnya. 


Kira-kira Yeontan jadi dititipkan ke Jinyoung tidak ya? 


dan.. 


Yeontan pun benar-benar dititipkan ke Jinyoung tepat 
setelah Taehyung dan Jungkook selesai menghabiskan 
sarapan. Jinyoung dan Jihoon sih dengan senang hati 
mengajak main Yeontan. Jadi, baik Taehyung maupun 
Jinyoung dan Jihoon jadi sama-sama enak deh- 


Lalu pagi menjelang siang, Jungkook dan Taehyung kembali 
lagi ke ranjang tersayang milik Jungkook. Mereka berdua sih 


menyebutnya hari sabtu tidak produktif. Dimana seharian 
ini mereka hanya akan bermalas-malasan di flat. Tidur 
hingga sore, lalu sore sampai malam akan dihabiskan 
dengan drama favorit Taehyung dan waktu video game 
Jungkook. 


Saat sudah diranjang, Taehyung langsung saja memeluk 
tubuh Jungkook dengan erat. Menjadikan susu pisangnya itu 
menjadi guling pribadi. Kepalanya ia letakkan didada 
Jungkook, lalu wajahnya menghadap kearah Jungkook. 


"Akhirnya bisa seperti ini juga- Biasanya selalu Yeontan 
yang berada ditengan-tengan aku dan kamu." 


Jungkook diam saja. Karena sejujurnya, dia juga sudah lama 
menginginkan hal ini. Karena pacarnya itu memiliki inisiatif 
yang tinggi, Jungkook jadi tinggal menikmati enaknya deh. 


KKK 


"Susu pisang, aku memberi tahu pin akses flatmu pada 
Jinyoung. Tidak apa-apa, kan?" 


"Hmm..." 


Jungkook terlalu sibuk dengan stick game ditangannya. 
Perhatiannya saat ini hanya tertuju pada video game, jadi 
menjawab pertanyaan Taehyung sekenanya saja dari tadi. 
Taehyung jadi merasa diduakan dengan game. Lalu, 
Taehyung mencoba menarik perhatian Jungkook dengan 
embel-embel Yeontan dan Franklin. Mengatakan bahwa 
diponselnya, ada video Yeontan dan Franklin yang lucu 
sekali. Tapi respon Jungkook tetap sekenanya saja. Fokusnya 
tetap pada game yang ia mainkan. 


"SUSU pisang, jangan diamkan aku! " 


"Mm..." 


Karena sudah jengah, akhirnya Taehyung loncat saja 
kepangkuan Jungkook. Duduk diatas paha Jungkook tanpa 
merasa bersalah sedikit pun. Jungkook akhirnya mengalah 
dan menyesuaikan posisinya. Kedua tangannya melingkari 


tubuh Taehyung yang duduk dipangkuannya. Saat 
Taehyung tidak bisa diam, tangan Jungkook yang satunya 
memegangi pinggang dan perut Taehyung, agar bocah itu 
bisa sedikit lebih tenang. 


"Tae, diam dulu. Aku sedang main." 


"Aku gemas melihat video Yeontan dan Franklin, Susu 
pisang." 


"Yasudah, tidak usah heboh dipangkuanku." 
".. Aah, aku jadi merindukan anak-anakku.." 


"Tae, diam. Kalau tidak mau diam, aku dorong saja ya kamu 
agar duduk dilantai." 


Tapi Taehyung tetap tidak bisa diam. Ia tetap bergerak-gerak 
diatas pangkuan Jungkook. Lalu tertawa gemas saat melihat 
video yang ada diponselnya. 


"Yah. Aku kan menyuruh diam." 
"Tidak mau." 

"Diam kataku." 

"Tidak." 

"Diam, atau.." 


"atau apa?" 


Taehyung mengatakan itu sambil menolehkan kepalanya 
kebelakang. Tidak mengira kalau jarak wajah mereka akan 
sedekat ini. Mata Jungkook langsung hanya berfokus pada 
mata besar dan cokelat milik Taehyung. Seketika, game 
yang ia mainkan terabaikan. Wajah Taehyung dan dirinya 
terlalu dekat, sampai deru napas Taehyung saja terasa 
hingga ke permukaan wajah Jungkook. Mata Taehyung 
mengedip beberapa kali, tapi keduanya masih tetap bisu. 
Hingga Jungkook tidak sadar kalau ia menelan ludahnya 


karena gugup. 


"Susu pisang, kok wajahmu merah?" 
"Tidak." 


"LUCU sekali, wajahmu merah loh." 


Jungkook mengabaikan perkataan Taehyung. Karena 
matanya terpaku pada bibir merah dan tebal yang berada 
tepat dihadapannya. Tanpa pikir panjang, Jungkook tiba-tiba 
saja mencium bibir Taehyung. 


Melumatnya dengan lembut. Tangan yang tadi memegang 
stick game, kini malah memeluk erat pinggang Taehyung. 


Lalu, keduanya larut pada ciuman itu. Ciuman kedua 
mereka dengan situasi dan perasaan yang berbeda. Kalau 
sebelumnya ada sedikit rasa sakit dan khawatir yang 
menyelingi, kini hanya ada rasa menginginkan satu sama 
lain. 


Bahwa memang selama ini, mereka sudah menahannya 
dengan susah payah. Menahan karena takut kecanduan 
dengan rasa bibir mereka masing-masing. Tapi sekarang 
Jungkook dan Taehyung tidak peduli. Candu yang satu ini 
adalah pengecualian. Jungkook dan Taehyung baik-baik saja 
kalau mereka merasa kecanduan dengan hal ini. 


Karena rasanya.. 


Begitu manis. 


Perhatian Jungkook dan Taehyung benar-benar hanya tertuju 
pada kegiatan mereka itu. Hingga mereka tidak sadar kalau 
pintu flat Jungkook tiba-tiba saja terbuka. Lalu, Yeontan 
langsung berlari ke arah mereka berdua dengan cepat. 


"Hyung-deul, Yeontan Lap HEOL." 


Jinyoung langsung kehabisan kata-kata. Melihat posisi 
Jungkook dan Taehyung yang berada disofa, juga kegiatan 
kedua hyungnya itu. 


YJinyoungie, ada apa?" itu Jihoon, dibelakang Jinyoung dan 
mencoba masuk kedalam flat Jungkook lebih jauh 


Jinyoung langsung menutup mata Jihoon dengan kedua 
tangannya, lalu menggeret si manis kesayangannya itu 
keluar dari flat Jungkook. Menjauhkan mata dan pikiran 
Jihoon yang masih suci dari kegiatan yang dilakukan kedua 
hyungnya itu. 


"ihoon hyung tidak boleh lihat. Tadi itu adegan berkonten 
dewasa, tidak baik untuk anak-anak." kata Jinyoung, saat 
pintu flat Jungkook sudah tertutup rapat kembali. 


kakak 


Hallo~ 


Apakabar sayang-sayangku? 


Ada kabar gembira untuk kita semua~ 

Aku dan hitamputae akan collab, konsep sampai jadwal 
udah selesai kita rembukin. Tinggal eksekusinya saja 
ditunggu ya! 








Duh, si Anggun udah cepuin di Strawberry chap terbaru ya? 
Kemarin, aku sama dia ketemuan lagi untuk ngobrol dan 
sekalian bahas masalah collab. Lalu, banyak aja kejadian 
lucu gitu. Karena kebodohan kita berdua sih. Ada lah 
ngobrol panjang lebar, lalu satu detik kemudian main tanya- 
tanyaan barusan kita ngomongin apa Terus naik turun lantai 
Mall, ujungnya makan ice cream dilantai yang sama dengan 
restoran sebelumnya (faedahnya turun ke lantai LG dan 
masuk grocery store apa? ) Lalu acara tuker-tukeran receh 
segala. Juga berisik digrup padahal kita berdua duduk 
hadap-hadapan 


Maafin kami ya, kembar dempet tapi jauh(?) lahir cuma 
beda dua hari aku 20 dan dia 22, September 96, golongan 
darah O, sama-sama lama mencerna (kalimat atau chat), 
mama dia sama mamiku juga lahir di September 72. Gun, 


gini amat sih kita 


Sekian info dan curhat unfaedahku, semoga hari kalian 
menyenangkan 


- All the Love, Bae - 
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"Kalian mau apa kesini?" 


Jungkook menatap datar kedua bocah berseragam SMA 
yang tiba-tiba saja menghampiri dirinya di kampus. Mereka 
itu Jinyoung dan Jihoon.Mimpi buruk Jungkook setelah Park 
Jimin ya kedua bocah ini. Jimin itu mimpi buruk yang datang 
disaat-saat Jungkook dan Taehyung sedang 'hampir' 
menikmati kegiatan mereka. Kalau Jinyoung dan Jihoon itu 
mimpi buruk karena akan merepotkan Jungkook, juga masih 
sering meledek Jungkook yang pada akhirnya jatuh juga 
pada pesona Taehyung. 


Itu agar kamu ingat masa-masa tsundere-mu dulu, Kook-ah. 
Ujungnya sekarang kamu malah tergila-gila dengan yang 
namanya Kim Taehyung- 


"Hyung, sekolah kami diliburkan. Karena bosan, jadi aku dan 
Jihoon hyung ingin mengajak main hyung-deul deh." kata 
Jinyoung 


"Dan makan siang bersama! " sambar Jihoon 
"Taetae hyung dimana?" Tanya Jinyoung 
"Dia baru selesai kelas lima belas menit lagi." 


"Yasudah, Taetae hyung suruh menyusul saja. Ayo kita pergi 
duluan ke kedai ramen didekat perempatan hyung." 


Tanpa meminta izin dan mendengar pendapat Jungkook 
terlebih dahulu, kedua bocah itu sudah menarik tangan 
Jungkook. Mereka senang sekali karena berhasil menarik 
hyung datarnya ini. Kapan lagi mereka bisa semena-mena 
dengan Jungkook kan. Juga rencana mereka untuk 
mendapat makan siang gratis hari ini sepertinya akan 
berhasil. 


Jungkook dengan wajah datarnya-memang selalu begitu- 
hanya bisa mengikuti kemauan adik-adik pengganggu yang 
kurang manis itu. Jelas, yang paling manis itu kan hanya 
Taehyung saja. Manis, lucu, polos, ekspresif.. 


Duh, Jungkook jadi tak sabar ingin bertemu. Padahal mereka 
saja baru berpisah beberapa jam dikampus.Sepertinya, 
Jungkook sekarang sudah menjadi budak cintanya Kim 


Taehyung. 


Buktinya, dalam hati saja Jungkook sedang menyesali 
tindakannya. Menyesal karena mau saja digeret oleh kedua 
bocah ini. Harusnya tadi ia menunggu Taehyung didepan 
kelas seperti biasanya. Lalu nanti kabur berdua dengan 
Taehyung dari kedua bocah minor yang menyebalkan ini. 
Tapi, sudah terlanjur.. ingin kembali lagi ke kampus juga 
sudah terlambat. Kedai ramen yang dituju mereka sudah 
beberapa meter didepan mata Jungkook. 


"Susu pisang hyung, ayo jalannya cepat. Nanti keburu 
penuh." 


Dan sekedar informasi, kini satu gedung flat memanggil 
Jungkook dengan sebutan susu pisang. Bahkan, Bae 
ahjumma dan sang Eomma juga suka khilaf memanggil 
Jungkook dengan sebutan susu pisang. Padahal hanya boleh 
Taehyung yang memanggilnya dengan sebutan itu. 


Ternyata memang benar kata Jihoon. Kedai ramen ini 
memang sangat ramai saat jam makan siang seperti ini. 
Bisa-bisanya kedua bocah itu tau tempat makan enak dan 
ramai didekat kampus, sedangkan Jungkook saja tidak tau 
kedai ramen ini sebelumnya. 


"Susu pisang hyung ingin ramen yang mana?" Tanya 
Jinyoung 


"Aku nanti saja. Menunggu Taehyung sampai." 


"Manisnyaaa-" kata Jihoon dengan mata berbinar penuh 
kagum 


"Jihoonie hyung, tolonglah.. kan ada aku disini." Jinyoung 
menggerutu 


Lagi-lagi Jungkook hanya bisa menatap datar kedua bocah 
dihadapannya. Dalam hati berdoa agar Taehyung cepat- 
cepat sampai. Menyelamatkan Jungkook dari pasangan 


minor didepannya ini. Kalau ada Taehyung, mau kedua 
bocah itu berulah apapun kan yang Jungkook perhatikan 
hanya pacarnya saja. 


"Susu pisang hyung, aku dan Jinyoungie pesan duluan, ya?" 
tanya Jihoon 


"Ya." 
"Astaga.. irit sekali bicaranya. Lebih parah dari Jinyoungie." 


"Jangan samakan aku dengan susu pisang hyung. Aku lebih 
tampan dan lebih perhatian." 


Jungkook mengabaikan perdebatan kedua bocah 
dihadapannya. Memilih untuk mengirim pesan kepada 
Taehyung. Menyuruh pacarnya itu untuk cepat datang 
menyusul, kalau perlu Taehyung berlari saja dari kampus. 
Karena Jungkook tak tahan, merasa menjadi obat nyamuk 
Jihoon dan Jinyoung sekarang. Padahal kedua anak minor itu 
kan pasangan kekasih saja bukan. 


Seketika, mood Jungkook langsung membaik. Suasana 
hatinya langsung bagus sekali saat melihat pesan balasan 
dari Taehyung. Apalagi pacarnya itu menggunakan banyak 


emot lucu dan mengeluh tentang kenapa Jungkook tidak 
menunggu Taehyung. Pacarnya merajuk melalui pesan 
membuat Jungkook jadi gemas. 


eh, Jungkook kan memang selalu gemas dengan semua 
yang ada pada diri Taehyung. Fisiknya, tingkahnya, sifatnya. 
Semua itu membuat Jungkook gemas. Jungkook yang dulu 
sedingin es jadi mencair dan menghangat karena Taehyung. 
Dia jadi ingin tersenyum sekarang.. 


Tapi lupa. Dirinya kan belum bisa tersenyum. 


Jadi, acara senyum-senyuman saat membaca pesan dari 
pacar belum bisa terlaksana deh. Jungkook harus menunggu 
sebentar lagi untuk bisa membaca pesan dari Taehyung 
sambil tersenyum. 


Saat Taehyung berkata sudah hampir sampai, Jungkook 
memesankan makanan untuk dia dan Taehyung. Lalu, 
berjalan keluar dari kedai ramen. Menunggu kedatangan 
Taehyung didepan pintu masuk. Ingatkan tentang Taehyung 
yang pintar tapi bodoh? Nah, untuk mencegah kebodohan 
Taehyung, Jungkook sengaja menunggu didepan restoran. 
Agar terlihat. Agar bocah itu tidak bablas berjalan hingga ke 
kedai ramen langganannya, yang letaknya dua blok dari 
kampus. 


"SUSU PISAAANG! " 


Taehyung berteriak riang memanggil nama Jungkook, saat 
bocah itu melihat keberadaan pacarnya. Tangannya 
dilambai-lambaikan ke udara sambil menyengir dan menaik 
turunkan alisnya. Aduh. Kalau ditanya Jungkook malu atau 
tidak, tentu saja jawabannya malu sekali. Bisa-bisanya 
Taehyung berteriak didepan orang banyak dan 
memanggilnya susu pisang. 


Tiba-tiba Jungkook jadi ingin menggedig Taehyung.. 


"Duh. Tidak membuatku malu bisa kan?" kata Jungkook saat 
Taehyung sudah berada dihadapannya 


"Loh, malu kenapa?" 


"Lupakan. Nanti aku khilaf ingin menggedig kamu." 
"Gedig itu apa..?" 


"Rahasia. Anak kecil tidak boleh tau." 


Lalu, Jungkook langsung saja menggeret Taehyung masuk 
kedalam kedai ramen itu. Duh, kalau tidak ada Taehyung 
saja anak itu rindu. Kalau ada dihadapannya, malah 
mengancam ingin menggedik. Enaknya dikatai apa ya si 
Jungkook ini.. hm. 


Saat melihat kedatangan Taehyung, Jihoon langsung 
menyambut dengan gembira. Bocah itu menunjuk-nunjuk 
dua ramen milik Jungkook dan Taehyung yang sudah 
dihidangkan. Kalau Jinyoung, dia mah masa bodoh dengan 
sekitarnya. Yang penting makan disebelah Jihoonie, Jinyoung 
pasti akan anteng. 


"Hyung-deul, ayo ramennya segera dimakan." kata Jihoon 


"Iya, terimakasih Jihoonie. Jihoonie dan Jinyoungie juga 
makan yang banyak ya." 


"Hyung, kalau aku ingin tambah boleh kan?" Tanya Jinyoung 


Lalu Taehyung langsung menatap Jungkook. Jungkook juga 
balik menatap. Mereka malah main tatap-tatapan. 
Sebenarnya sih karena bingung, Jinyoung ini bertanya 
kepada siapa. Tapi, Taehyung berinisiatif menjawab saja deh. 
Dari pada terus-terusan bingung dan main tatap-tatapan 
dengan Jungkook. 


"Makan saja sepuas kalian. Nanti susu pisang yang 
membayar." 


Taehyung menjawab dengan enteng sekali, lalu melahap 
ramen miliknya. Jungkook hanya bisa meratapi nasib 
dompet dan kartu kreditnya. Sepertinya bulan ini 
pengeluaran Jungkook membludak karena harus mengisi 
perut pacar tersayangnya itu dengan makanan enak. 
Sekarang, pacarnya malah mengajak anak-anak kurang 


manis ini untuk ikutan ditraktir. 


Sampai di flat nanti gedig tidak ya.. 


"Susu pisang, tau tidak kebodohanku hari ini apa?" 
"Kamu berulah apalagi hari ini?" 


"Aku salah masuk kelas tadi.." jawab Taehyung 


Jinyoung dan Jihoon langsung fokus menatap Hyung 
manisnya itu sambil mengunyah ramen kedua mereka. 
Kalau Jungkook sih sudah lelah mendengar tingkah konyol 
pacarnya ini. Baru hampir tiga bulan pacaran saja Jungkook 
sudah melihat banyak kelakuan aneh Taehyung. Sebenarnya 
sih, dari sebelum berpacaran juga Taehyung sudah bobrok 
sekali dimata Jungkook. Tapi, namanya juga perasaan. Mau 
sebobrok apapun Taehyung, Jungkook sudah terlanjur jatuh 
kepada pesonanya. 


"Lalu?" 
"Lalu aku diam dulu sampai dua puluh menit.." 
"Lalu?" 


"Lalu aku sadar. Kenapa dosen pengajarnya bukan yang 
biasanya.." 


"Lalu?" 


"Lalu aku izin saja untuk keluar. Aku bilang, kalau ternyata 
aku salah masuk kelas." 


"Lalu?" 
"Lalu aku ditertawai seisi kelas itu." 
"Lalu?" 


"Lalu, selesai.." 


Lalu, Jinyoung dan Jihoon hanya menatap heran kepada 
pasangan aneh didepan mereka ini. Untung saja lebih tua. 
Kalau tidak, pasti Jinyoung tidak tahan ingin mengata- 
ngatai. Mereka itu pacaran macam apa sih.. 


Eh, tapi Jinyoung teringat juga kalau dia pernah memergoki 
kegiatan kedua hyungnya ini. Tidak jadi deh untuk 
berkomentar dan mengata-ngatai. Jinyoung bungkam saja. 
Menahan diri untuk tidak menggoda dan tidak terlalu kepo 
kali ini. 


"Jadi, pacarannya orang dewasa itu seperti ini ya?" Tanya 
Jihoon 


"Seperti apa, hyung?" 


"Itu. Hanya main tanya jawab begitu. Aku pikir ada hal yang 
seru.." Jawab Jihoon polos 


YJihoonie Hyung tidak tahu saja apa yang kedua hyung ini 
lakukan kalau berdua di flat.." 


"Memangnya apa yang dilakukan mereka?" 


"Anak kecil tidak boleh tahu." Jawab Jinyoung 


KKK 


"Ayung, jadi rasanya bagaimana?" tanya Jinyoung 


Jungkook mengabaikan pertanyaan yang sudah tiga kali 
diajukan oleh Jinyoung. Dari mereka izin untuk membelikan 
patbingsoo diseberang taman. Sejauh ini Jinyoung sudah 
menanyakan pertanyaan yang sama sebanyak tiga kali. 
Jungkook tau sekali maksud anak itu. Tapi malas menjawab. 


"Susu pisang hyung, aku bertanya loh bagaimana rasanya.." 
"Berisik." 

"Makanya jawab pertanyaanku." 

"Aku tidak mengerti maksudmu." 


"Itu, kegiatan kalian yang kemarin. Bagaimana rasanya?" 


Jungkook ingin menendang bokong anak ini rasanya. 
Pertanyaannya itu terdengar ambigu. Membuat orang-orang 
disekitar menjadi sedikit memberi perhatian lebih pada 
topik pembicaraan Jungkook dan Jinyoung. Ternyata sifat 
terlalu ingin tahu Jinyoung itu sudah sangat mendarah 
daging. Sulit dihilangkan. 


"Berisik. Aku tidak mengerti maksudmu anak bocah." Jawab 
Jungkook 


Jungkook langsung terburu-buru mengambil patbingsoo 
pesanan Taehyung. Lalu, meninggalkan Jinyoung yang 
kerepotan membawa milik Jihoon dan miliknya sendiri. Tapi 
Jinyoung tidak putus asa untuk memenuhi rasa keingin 
tahuannya itu. la mensejajarkan langkahnya dengan 
Jungkook, lalu bertanya lagi kepada hyung datarnya untuk 
yang kelima kali. 


"Hyung, jawab dong. Rasanya bagaimana?" 


Jungkook jadi pusing. Kalau dia menjawab, nanti disangka 
dia mengajarkan yang aneh-aneh kepada anak kecil. Tapi 
kalau dipikir-pikir lagi, sepertinya anak kecil jaman sekarang 
juga tidak polos-polos amat. Malah Jungkook rasa, lebih jago 
mereka kalau menyangkut urusan pacaran. 


"Berisik. Aku tidak akan menjawab. Kamu masih kecil." 


"Astaga. Ayung, tidak boleh pelit begitu. Aku kan hanya 
bertanya." 


"Anak kecil tidak boleh tahu." 


"Aku sudah besar. Teman-temanku juga banyak yang lebih 
berpengalaman dari susu pisang hyung dan Taetae hyung." 


"Ya sudah. Tanyakan saja pada teman-temanmu." 


"Tidak mau. Susu pisang hyung kan panutanku." 


Malas. Jungkook malas menjawabnya. Jungkook lebih 
memilih mempercepat langkah kakinya, menghampiri 
Taehyung dan Jihoon yang menunggu dibangku taman. 
Pacarnya itu manis sekali. Duduk sambil mengayun-ayunkan 
kakinya dibangku taman. Rambut cokelat terangnya sudah 
dicat menjadi warna hitam. Membuat Jungkook makin 
kecanduan untuk terus menatap Taehyung. Pipinya kini 
semakin menggembil. 


Dalam hati Jungkook bersorak gembira. Misi dia membuat 
Taehyung semakin gembul berarti berhasil. Pacarnya itu 
akan semakin lucu dan semakin enak untuk dipeluk. Karena 
seluruh bagian tubuhnya empuk. 


Pipinya gembil, bisa dicubiti. Perutnya juga sudah tidak rata 
lagi. Lalu yang terakhir itu bokong Taehyung, bokongnya 
ikut menyimpan lemak sepertinya. Lalu Jungkook 
menggeleng. Pikirannya itu kenapa tiba-tiba mengarah 
kesana. Kotor. Jungkook takut berpikiran kotor. Padahal ia 
hanya memikirkan seluruh tubuh Taehyung yang 
menggembil saja. 


"Kok hanya satu? Kamu tidak makan?" Tanya Taehyung saat 
Jungkook memberikan patbingsoo miliknya 


"Tidak. Aku mencicipi punyamu saja." 
"Makan berdua saja denganku ya, susu pisang?" 


"Mm..." 


Jinyoung yang dari tadi mengamati gerak geril Jungkook dan 
Taehyung kini mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Oh, jadi begitu ya. Hm.. harusnya tadi aku belu satu saja, 
agar bisa makan berdua dengan Jihoonie hyung" 


"Maksudmu?" Tanya Jihoon 


"Agar bisa modus disuapi. Itu seperti Susu pisang hyung." 


Taehyung tertawa mendengar perkataan Jinyoung. Meskipun 
tidak tau, anak itu menyindir Jungkook atau malah benar- 
benar ingin mencontohnya. Karena Jinyoung dan susu 
pisangnya itu agak mirip. Sama-sama tsundere. 


Tapi sepertinya Jinyoung benar-benar menjadikan Jungkook 
sebagai panutannya. Buktinya, dari tadi ia tak melewatkan 
sedetik pun momen yang dilakukan oleh Jungkook dengan 
Taehyung. Biasanya fokusnya hanya kepada Jihoon, kini 
malah sepenuhnya tertuju kepada dua hyungnya itu. 


"Wah. Aku tidak menyangka sama sekali. Taetae hyung 
harus tau berapa tsunderenya susu pisang hyung." 


Taehyung tertawa lagi, lalu menanggapi perkataan Jinyoung. 
"Memang ada apa?" 


"Aku tidak menyangka saja, susu pisang hyung bisa seperti 
sekarang. Tegila-gila dengan Taetae hyung. Padahal dulu, 
cemburu saja dia tidak mau mengaku." 


"Hahaha.. memangnya kapan dia cemburu?" 


"Sering, hyung. Dengan Chimchim hyung. Lalu, waktu hyung 
bermain ski dengan Hyungshik hyung. Sebentar, aku ingat- 
ingat lagi ya.. mm." Kata Jinyoung, lalu ia mencoba 
mengingat-ingat lagi momen tsundre Jungkook. 


Anak ini tidak bercermin ya? Padahal dia juga sama 
tsunderenya.. 


"Anak kecil. Inginku tendang ya?" Kata Jungkook 
"Tendangnya nanti dulu. Aku ingin bertanya dulu pada 
Taetae hyung." 


Perasaan Jungkook tidak enak jadinya. Bocah ini kira-kira 
ingin bertanya apa ya? 


"Jinyoungie ingin bertanya apa?" 


"Aku kemarin melihat kegiatan kalian di flat susu pisang 
hyung. Rasanya bagaimana hyung? Aku bertanya pada susu 
pisang hyung, tapi dia tidak mau menjawab." 


Wajah Taehyung langsung merah padam. Menahan rasa 
malu mengingat ciuman dirinya dan Jungkook tercyduk oleh 
Jinyoung. Masalahnya, posisi mereka itu terlalu ambigu. 
Nanti bisa-bisa Jinyoung berpikirnya melebihi apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Hyung-deul tidak ada yang mau menjawab?" 
"SU-SUSU pisang saja yang menjawab." Kata Taehyung 


"Jadi, bagaimana rasanya, hyung?" Tanya Jinyoung kepada 
Jungkook 


"Manis.." 


Wajah Taehyung semakin merah. Kini merahnya menjalar 
hingga ketelinganya. Malu-malu tapi mau. Mengingat lagi 
ciumannya dengan Jungkook sore itu. Memang rasanya 
sangat manis. 


"Taehyungie.. rasanya manis sekali." Tambah Jungkook 


Jinyoung akhirnya kini bisa memakan patbingsoo miliknya 
dengan tenang deh. Tidak sadar tindakannya barusan 
membuat kedua hyungnya itu malu setengah mati. Anak itu 
dengan entengnya melanjutkan makan setelah mendapat 
jawaban. 


"Apanya yang manis? Kegiatan apa? Kalian bicara apasih?" 
Tanya Jihoon yang dari tadi tidak mengerti sama sekali apa 
yang dibicarakan oleh ketiga orang dihadapannya. 


"Tidak. Jihoon hyung tidak boleh tau. Jihoonie hyung masih 
terlalu kecil." 


"Yah. Tapi aku ingin tau.." 


"Nanti saja. Kalau sudah waktunya aku akan memberi tau 
Jihoonie langsung." 


Hari ini, entah untuk kesekian kalinya Jungkook ingin 
menggedik seseorang. 


kakak 


Apakabar kalian semuaaa? 

Beberapa hari yang lalu itu ada drama chapter ini tiba-tiba 
aku ga sengaja ngepublish draft chapter ini. Padahal belum 
selesai dan bari 500words. Itu aku lagi ga konsen, mau 
ngeklik save malah publish. Jadilah aku buru-buru unpub 


Mungkin efek aku lagi galau. Jadi hari selasa aku kehilangan 
heelsku yang sebelah kanan. Aku habis ngejob, nyanyi 
diacara kampus. Belum tidur 2 hari. Lalu, pas aku sampai 
dirumah langsung ngerapihin barang-barang bawaanku. Eh 
pas aku keluarin, heelsku cuma ada yang sebelah kiri dong. 
YANG SEBELAH KANANNYA GATAU KETINGGALAN ATAU 
JATUH DIMANA duh, cinderella kali ah heelsnya hilang 
sebelah. Nah, kejadian ini menginspirasi filosofi sepatu di 
project Trouvaille milikku yang judulnya Uitwaaien. 


Kalian udah pada baca project special taekook day nya 
preman belum? Check ya di reading list ku. Jadi, aku dan 
para preman buat project gitu. Projectnya membuat series 
dari perjalanan hidupnya Kookv dari mereka TK sampai 
mereka tua. Ada 11 series. Ayo dicheck semuanya- 


Nih. Aku sarankan sih baca semua seriesnya dan juga 
bacanya berurutan. Biar yahut :))))) 
Urutannya. 

1. Vinna Jung 

2. Macaroonje 

. whyshld 

. Begellataes 

. reddish 

. MireKazunari 

. Clou3elf 

. mrskim93 

. fireflees 

10. min ve 

11. hitamputae 
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Yoongi hyung bagi Taehyung itu, sama berharganya dengan 
Jimin dan kedua hyungnya dulu. 


Yoongi hyung itu tempat untuk mengadu kalau Jimin sedang 
menyebalkan. Yoongi hyung juga tempat Taehyung untuk 
bersandar saat hati dan tubuhnya sudah lelah dengan hari 
yang ia jalani. Peran Yoongi dan Jimin dalam hidup Taehyung 
itu benar-benar penting dikehidupan Taehyung. 


Malah terkadang, Yoongi lebih bisa diandalkan oleh 
Taehyung dari pada Jimin. Jimin terkadang terlalu protektif 
terhadap Taehyung, sehingga terkesan mengekang semua 
yang dilakukan Taehyung. Kalau Yoongi itu berbeda. Yoongi 
akan siap mendengarkan semua yang dirasakan Taehyung, 
lalu memberi anak itu masukan terbaik dan sangat netral. 


Contohnya seperti sekarang ini. Sesi curahan hati Taehyung 
dengan Yoongi yang sudah berbulan-bulan tidak dilakukan. 
Karena kesibukan Yoongi dengan semester akhir dan kerja 
paruh waktunya, mereka jadi sulit sekali bertemu. Lalu, 


akhirnya hari ini Yoongi bisa meluangkan waktunya untuk 
adik tersayangnya itu. 


Apa yang mereka obrolkan? ya, biasanya hanya cerita-cerita 
tidak penting yang Taehyung alami. Kalau sekarang sih 
sudah jelas membahas Susu Pisang kesayangan Taehyung. 


"Hyung, rasanya bahagia sekali. Susu pisang itu sebetulnya 
manis, sedikit saja asamnya." 


Taehyung bercerita semangat sekali kepada Yoongi. 
Hyungnya itu tidak bisa menahan senyumannya, saat 
melihat wajah semangat Taehyung menceritakan Jungkook. 
Adik kecil ini akhirnya menemukan kebahagiaannya. Yoongi 
mungkin harus berterima kasih banyak sekali kepada 
Jungkook. Karenanya, Taehyung yang dulu sudah mulai 
kembali lagi. 


"Lalu, kalian sudah berapa kali berciuman?" Tanya Yoongi 
meledek 


"Umm, berapa ya?" 


Taehyung diam sebentar. Mencoba menghitung berapa kali 
dia dan Jungkook sudah melakukan itu. Tapi, akhirnya anak 
itu sadar. Pertanyaan Yoongi itu tidak patut dijawab. Yoongi 
juga sembarangan sekali menanyakan hal seperti itu. Kan, 
kalau Taehyung keceplosan nanti dia malu sendiri. Cukup 
Taehyung dan Jungkook saja yang tau tentang hal itu. 


Cukup Jungkook, Taehyung dan Jinyoung yang beberapa kali 
memergoki. Kalau Jimin tidak dihitung. Jimin bukan 
memergoki, tapi menggagalkan. 


"Yoongi hyung! Kok menanyakan itu sih.." 


"Kamu juga hampir menjawab tadi, Tae." 


Yoongi tertawa kencang sekali. Taehyung tetap saja adik 
manis dan polos untuknya. Terkadang, Taehyung akan 
menjadi terlalu jujur dan ekspresif. Dipancing sedikit pasti 
bisa-bisa Taehyung jujur atau keceplosan. 


"Untung tidak aku jawab. Kan malu, hyung! ." 
"Lalu, pacarmu itu sekarang kemana?" 
"Sedang membantu Hobi hyung.." 


"Hobi..? Hoseok, maksudmu?" 


Taehyung hanya mengangguk. 


Sebenarnya, Jimin sudah menceritakan perihal Hoseok yang 
kembali datang ke kehidupan Taehyung kepada Yoongi. 
Hanya saja, Yoongi belum tau kalau Hoseok dan Jungkook 
ternyata saling mengenal. Bukan saling mengenal saja 
malah, mereka itu saudara sepupu. Sepupu dekat sekali. 
Yoongi ingin bertanya lebih lanjut, namun takut kalau hal itu 
kan mengganggu suasana hati Taehyung yang sedang baik. 


Jadi, ia urungkan lagi. 


"Jam berapa pacarmu akan kembali?" Tanya Yoongi 
"Sebelum sore? Aku juga tidak tau.." 
"Yasudah, kamu ku culik dulu siang ini" 


"Ingin menculikku kemana, hyung? Nanti susu pisang 
merindukanku." 


"Ingin membelikanmu Ice cream, ayam goreng, hmm.. apa 
lagi, ya?" 


"AYO, HYUNG!!" 


Tadi bilangnya takut susu pisang rindu. Tapi, diiming-imingi 
makanan lezat juga langsung berubah pendirian bocah itu. 
Mudah sekali menculik anak ini kan. Besok-besok ajak saja, 
janjikan akan ditraktir makanan lezat. Pasti Taehyung 
langsung mengangguk setuju dan mau saja diajak pergi. 


Kasian, susu pisang nanti yang pusing. Ada Taehyung saja 
Jungkook sudah pusing tapi senang juga apalagi tidak ada 
Taehyung. Lebih pusing lagi dia. Pusing, tidak ada yang bisa 


dipeluk malam ini. Tidak ada yang membuat gemas karena 
tingkah bobroknya. Pusing, takut Taehyungnya direbut 
orang. Soalnya, sudah tidak ada lagi stock pacar yang 
seperti Taehyung. Hanya ada satu saja. 


Jadi, siang itu Taehyung dengan suka hati tanpa ada 
paksaan sedikit pun diculik oleh Yoongi. Anak itu juga tidak 
memberi kabar terlebih dahulu ke Jungkook. Siap-siap saja.. 


Siap-siap tidak bisa masuk ke flat Jungkook. Karena pin 
aksesnya diganti lagi oleh susu pisang jumbo itu karena 
sebal. 


KKK 


Beberapa waktu lalu Taehyung dan Jungkook pernah 
berjanji. Janji kecil, hanya untuk mereka berdua. Berjanji 
untuk menikmati awal musim semi mereka berdua. Berburu 
cherry blossom yang sedang bermekaran. Janji yang sangat 
sederhana. Namun, memiliki arti yang dalam bagi 


keduanya. Sama dalamnya dengan arti dari bunga sakura. 
Bunga sakura itu bagaikan cermin untuk diri mereka. 


Bunga sakura memiliki waktu yang singkat untuk 
memamerkan keindahannya. Kira-kira, sakura hanya akan 
bertahan setengah bulan, hingga kemudian layu. Bunga 
sakura itu memiliki arti keheningan, kesejukan, kebahagiaan 
dan ketenangan. 


Bagi Jungkook, bunga sakura itu indah. 


Bagi Taehyung, bunga sakura itu memberikan ketenangan 
dan kebahagiaan. Mirip dengan Jungkook. 


Tapi, bunga sakura yang sesungguhnya memiliki arti, 
kegembiraan dan kesedihan disaat bersamaan. Bunga 
sakura akan gugur ketika diterpa angin. Tidak ada yang 
abadi. Setiap pertemuan pasti ada yang namanya 
perpisahan. Saat kelopak bunga berwarna merah muda itu 
bermekaran, semua orang akan senang melihatnya. Namun, 
pada akhirnya bunga sakura itu akan gugur dan layu. 


Pertemuan membawa kegembiraan, perpisahan membawa 
kesedihan. 


Mereka berdua tidak melihat bunga sakura dengan 
pengertian itu. Bagi mereka bergua, cherry blossom itu 
indah. Membuat hati mereka tenang dan bahagia saat 
melihatnya. Apalagi melihat bunga cantik itu bermerakaran 
bersama. Berjalan bersama dibawah pohon indah itu 
dengan tangan yang saling bertautan. 


"Hari ini bunga cherry sudah mulai bermekaran, ya?" 
"Ah, iya. Sudah mulai mekar dibeberapa tempat di Seoul." 


"Kamu masih suka dengan musim semi?" tanya Yoongi pada 
Taehyung 


Anak itu masih sibuk melahan ice cream vanilla miliknya, 
jadi hanya mengangguk saja saat Yoongi bertanya. 


"Aku ingat betul, Jimin selalu berkata kalau musim semi itu 
musim kesukaan Taetae." 


"Iya. Kami selalu berburu bunga cherry saat SMP dulu, 
hyung " 


"Manisnyaaa. Aku jadi membayangkan, Taetae kecil dan 
Jiminnie menaiki sepeda dan berburu bunga cherry." 


"Iya. Lalu, Jimin pasti selalu tersasar. Aku selalu menjadi 
orang pertama yang menemukan tempat bunga cherry yang 
sudah mekar. 


Yoongi tersenyum simpul. Membayangkan kedua adik kecil 
ini memiliki masa-masa indah saat dulu. Adik kecil yang 


satunya sudah menjadi kekasihnya, sedangkan satunya lagi 
akan selalu menjadi adik kecil bagi Yoongi. Adik yang akan 
Yoongi lindungi dan sayangi. 


"Kenapa kamu suka sekali dengan bunga cherry?" 


"Karena... warnanya merah muda. Sangat indah dan 
menenangkan. Menyejukan juga, hyung." 


"Hanya karena itu?" 
"Iyaa.." 


"Kamu tau tidak arti sesungguhnya dari bunga cherry?" 


Taehyung langsung menatap mata Yoongi, lalu bertanya. 
"Tidak. Memangnya apa, hyung." 


Yoongi belum sempat menjawab pertanyaan Taehyung, 
ponsel Taehyung sudah terlebih dahulu mengambil alih 
perhatiannya. Apalagi yang menghubunginya itu Jungkook. 
Semakin penuh saja fokus Taehyung pada ponselnya itu. 


"Yoongi hyung, sebentar ya. Susu pisang menelfonku.." 


Yoongi hanya diam, memperhatikan senyum Taehyung yang 
dengan otomatis mengembang saat mengangkat panggilan 
dari Jungkook itu. Senyum Taehyung yang sangat bahagia, 
hanya karena hal sesederhana itu. Senyum Taehyung yang 
paling jarang dan berharga sekali. Hanya Jungkook yang 
dapat membuat senyum itu menghiasi wajah Taehyung. 


Ingatkan Yoongi untuk berterima kasih kepada Jungkook ya 
nanti- 


Terimakasih, karena sudah membuat Taehyung merasakan 
kebahagiaan kembali.. 


"Aku sedang makan ice cream dengan Yoongi hyung." 


"Iya, susu pisang. Aku kami hanya berdua." 


"Tidak. Tidak ada Jimin.." 


Yoongi langsung tertawa saat nama Jimin dibawa-bawa. 
Sedangkan Taehyung langsung cemberut. Padahal Jungkook 
juga tidak bisa melihat kalau Taehyung sedang pouting 
sekarang. 


"Ingin menyusul? Aku dikedai ice cream yang biasa." 


"Iya, astaga susu pisang. Iya aku tidak akan kemana-mana." 


"Iya, jangan lama-lama." 


"Berisik, cepat saja kesini. Kalau terlalu lama, aku minta 
Yoongi hyung menculikku sungguhan." 


Bocah itu masih cemberut saat menutup panggilan dari 
Jungkook. Cemberut yang selalu membuat Jungkook 
semakin gemas. Sayang ya Jungkook tidak bisa melihat hal 
menggemasan ini. 


Jungkook ingin menyusul?" Tanya Yoongi 
"Iya. Katanya ingin hunting foto." 


"Ya sudah, temani saja. Kalau ada kamu pasti dia semangat 
mengambil gambar-gambar yang bagus." 


"Yoongi hyung ingin ikut?" 


"Tidak, hahaha. Aku pulang saja, nanti Jimin akan 
menghampiriku di studio." 


"Tidak apa-apa kan, hyung?" 


"Lebih baik aku pulang, Tae. Dibanding menjadi nyamukmu 
dan Jungkook." 


Lalu, Taehyung hanya tertawa sambil bersemu. 


Pembicaraan tentang arti bunga cherry yang terputus itu 
juga tidak dilanjutkan. Begitu saja tergantikan dengan hal 
lain. Dengan masalah kampus Taehyung. Dengan kerja 
sambilan Yoongi yang sekarang sedang mencoba-coba 
menulis lirik dan membuat musik. 


Bunga yang melambangkan kegembiraan dan kesedihan itu 
seketika terlupakan. 


Hingga akhirnya Jungkook sampai dan mengambil alih pria 
manisnya. 


mengambil alih, dipikir Taehyung barang ya.. 


aaa 


"Kenapa pergi tidak memberi tahuku?" tanya Jungkook 
"Karena hanya sebentar rencananya." 

"Lain kali izin dulu." 

"Hmm." 

"Jawab yang benar." 


"Iya, astaga. Susu pisang sekarang berisik sekali." 


Sore ini Jungkook mengajak Taehyung menikmati musim 
semi kesukaannya. Musim favorit dihabiskan bersama orang 
favorit juga. Membiarkan Taehyung berjalan menapaki 
pinggir sungai han sambil menikmati sejuknya awal musim 
semi. Melihat Taehyung yang tersenyum sambil menutup 
matanya, saat menghirup udara khas musim ini. 


Bahagianya Taehyung, membuat Jungkook juga bahagia. 


"Katanya ingin berburu bunga cherry?" tanya Jungkook 

"Ah, iya. Tapi bunganya sudah bermekaran di Yeouido park." 
"Nanti kita kesana, sekarang disini dulu." 

"Ingin apa disini?" 


"Aku ingin menyewa sepeda. Kita bermain sepeda dulu 
sebentar, ya?" 


Taehyung mengangguk senang sekali. Sangat suka. 
Taehyung sangat suka musim semi dan sepeda. Jungkook 
bahkan bisa mengabulkan keinginan Taehyung tanpa bocah 
itu meminta kepada Jungkook. Tentu, susu pisang itu pacar 
terbaik. 


"Ayo! Sudah lama sekali aku tidak bermain sepeda." 


Taehyung langsung menarik tangan Jungkook untuk 
berjalan lebih cepat. Sudah tidak sabar untuk bersepeda 
lagi. Apalagi ini kali pertama mereka bermain sepeda 
bersama. Mungkin, besok-besok Taehyung akan meminta 
kencan bersepeda saja dengan Jungkook. Dibanding 
menonton bioskop atau wisata kuliner. Apalagi, ini musim 
semi pertamanya bersama dengan Jungkook. 


Baru saja bersenang-senang, wajah Taehyung kembali datar. 
Datar sekali saat melihat hanya ada satu sepeda 
dihadapannya. Padahal sudah membayangkan kalau ia dan 
Jungkook akan tertawa bersama sambil balapan sepeda 
disepanjang sungai Han. Bagaimana mau balapan kalau 
sepedanya aja hanya ada satu. Tidak jadi deh bahagianya. 


"Kenapa cuma satu?" Tanya Taehyung 
"Ayo naik." 

"Naik?" 

"Iya, ku bonceng." 


"A-apa?" 


Tangan Taehyung sudah terlebih dahulu ditarik oleh 
Jungkook. Awalnya sih ragu-ragu. Tapi, akhirnya bocah itu 
naik juga keboncengan sepeda dibelakang Jungkook. 


"Pegangan yang erat." Kata Jungkook sebelum akhirnya 
mengayuh pedal sepeda. 


"Pegangan ke-kemana..?" Tanya Taehyung 


Tapi Jungkook sudah mengayuh sepedanya begitu saja. 
Panik, Taehyung langsung mencengkeram pundak Jungkook 
deh. Posisi bocah itu juga masih berdiri. Belum sempat 
duduk dan masih panik. 


"Tae, nikmati saja." kata Jungkook 


"YAH, BAGAIMANA MAU MENIKMATI. AKU BELUM SIAP SAJA 
KAMU MAIN JALAN BEGITU." 


Taehyung menjawabnya dengan teriakan. Iya, teriak. 
Sampai orang-orang langsung melihat kearah mereka 
berdua. Untung Jungkook sudah mulai terbiasa menjadi 
pusat perhatian orang-orang semenjak berpacaran dengan 


Taehyung. 


"Makanya, pegangan padaku yang erat. Lalu nikmati saja." 


"SUSU PISANG JANGAN MENGEBUT." 


Tidak didengar sama sekali oleh Jungkook. Laju sepedanya 
malah semakin kencang. Jungkook semakin cepat juga 
mengayuh sepeda yang mereka naiki itu. Untung saja 
stamina Jungkook kuat, jadi tidak masalah membonceng 
Taehyung yang agak gemuk ini. Terlebih, yang paling lucu 
itu adalah reaksi Taehyung. Semakin panik bocah itu, 
semakin Jungkook senang. 


Buktinya Jungkook dari tadi sudah tertawa.. 


Dalam hati ya tertawanya. 


"Teriak saja, Tae. Tapi nikmati juga." 


Taehyung akhirnya memejamkan matanya. Mencoba 
menikmati sejuknya angin yang menyapa wajahnya saat ini. 
Hingga akhirnya ia tersenyum. Taehyung akhirnya 
merasakan sensasi bahagia itu, tidak ada lagi rasa takut. la 
merentangkan satu tangannya, mencoba bermain-main 
dengan udara yang bertabrakan dengan laju sepeda. Lalu, 
Taehyung pun tertawa bahagia. 


"Susu pisang, ayo lebih cepat lagi." 
"Tadi dia takut, sekarang malah minta lebih cepat." 
"Ayo lebih cepat lagiiii." 


"Iya, iya." 


Jungkook sungguh-sungguh menambah kecepatan pada 
kayuhan sepedanya. Taehyung yang meminta untuk lebih 
cepat itu malah kaget. Tangannya bukan lagi 
mencengkeram pundak Jungkook. Malah memeluk leher 
pacarnya itu. Jungkook hampir saja tidak bisa bernapas, 
kalau pelukan Taehyung lebih erat dari itu. 


"Tae, lepas. Jangan memeluk leherku, aku tidak bisa 
bernapas." 


"Kamunya tiba-tiba malah ngebut." 
"Loh, kan kamu yang meminta begitu." 
"Aba-aba dulu, susu pisang. Aku kan kaget." 


"Jangan berdiri makanya, duduk saja." 


Jungkook akhirnya berhenti sebentar, menyuruh Taehyung 
untuk mengubah posisi menjadi duduk. 


"Nah, nanti pegangannya pada pinggangku." kata Jungkook 


"Begini?" Tanya Taehyung sambil melingkarkan kedua 
tangannya pada pinggang Jungkook 


"Iya begitu." 


Taehyung suka. Suka dengan posisi ini. Suka dengan angin 
musim semi yang bercampur dengan wangi tubuh Jungkook. 
Suka juga dengan punggung bidang milik pacarnya ini. 
Kayuhan sepeda Jungkook tidak secepat sebelumnya. 
Sengaja, agar mereka berdua sama-sama menikmati 
keindahan ini. Taehyung juga langsung menyandarkan 
kepalanya ke punggung tampan milik Jungkook. Punggung 
Jungkook saja dibilang tampan oleh taehyung. 


Lalu, anak itu benar-benar tidak bisa berhenti tersenyum 
disandaran Jungkook. 


aaa 


"Tidak jadi hunting foto?" tanya Taehyung 
"Sudah kok." 
"Loh, aku tidak tau.." 


"Sudah, kamu tidak sadar saja." 


Sudah.. Jungkook sudah mengambil banyak foto Taehyung 
sore ini. Selalu saja bocah itu tidak menyadari kalau 
Jungkook diam-diam mengambil gambarnya. Tidak tau saja 
kalau banyak foto Taehyung yang sudah terpajang rapih 
dikamar studio milik Jungkook. 


"Dimakan dulu, nanti ramennya dingin." 


Sebenarnya, alasan hunting foto itu adalah alasan Jungkook. 
Jungkook hanya ingin mengajak Taehyung untuk kencan 
dan menghabiskan waktu bersama. Tapi, huting foto selalu 
saja menjadi alasannya. Setelah selesai dengan acara 
kencan bersepeda mereka, Jungkook mengajak Taehyung 
untuk makan ramen ditaman. Menikmati menu sederhana, 


instan dan sosis panggang berdua setelah matahari 
terbenam. 


"Susu pisang, pulangnya nanti ambilkan aku satu bunga 
cherry, ya?" 


"Bagaimana caranya?" 

"Melompat, entah. Pokoknya petik saja satu." 
"Jangan aneh. Pohonnya tinggi sekali, Tae." 
"Yah, satu saja kok. Pasti kamu bisa." 


"Tidak mau." 


Jungkook masa bodoh saja, lebih memilih memakan kembali 
ramen miliknya. Mengabaikan permintaan aneh dari 
Taehyung. Pacarnya sudah mulai keluar lagi keanehannya, 
jadi Jungkook diam saja. Tidak ingin memancing keanehan 
Taehyung lainnya. 


"Susu pisang-" 
"Tidak." 

"Ayolah-" 

"Tidak." 

"SUSU pisaaaanggg- " 
"Tidak." 


"Aku suka sekali loh dengan bunga cherry. Sama seperti aku 
menyukaimu." 


"Jangan, suka bunga yang lainnya saja." 


"Loh, kenapa memangnya." 


Jungkook langsung menaruh kembali sumpit yang ia 
pegang. Matanya menatap lurus pada mata besar milik 
Taehyung, mencoba untuk meyakinkan Taehyung, kalau 
perkataannya ini harus diingat baik-baik oleh pacarnya itu. 


"Jangan suka bunga cherry." Kata Jungkook, ada jeda 
sebentar. "Karena, arti dari bunga itu tidak abadi." 


Lalu Taehyung diam. 


Tidak abadi. 


Bunga indah yang Taehyung sukai itu melambangkan 
ketidak abadian. 


Berarti selama ini ia salah. Karena, Taehyung selalu saja 
menyamakan orang-orang yang ia sayangi dengan buka 
cherry, Bunga indah yang menenangkan, membawa 
kebahagiaan karena keindahannya. Justru bunga itu 
memiliki arti sebaliknya, bukan hanya kebahagiaan. 


Pantas saja, semua orang yang aku sayangi pergi.. 


kakak 


Sudah berapa lama aku tidak up ini? 

Maafkan aku ya teman-teman moodku lagi naik turun, sulit 
untuk nulis yang manis-manis. Makanya ini gaada manis- 
manisnya juga 


Aku gatau kapan akan up lagi, mungkin seminggu sekali? 
Entah.. 


Makasih ya untuk kalian yang masih setia dan sabar nunggu 
book ini. Untuk vote dan komennya yang lucu-lucu yang 
selalu jadi penyemangat aku! Nanti aku balasin ya 
komennyaaaa 


- All the Love, Bae - 
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Menjalani hari tanpa Jungkook bagi Taehyung itu bagai 
memakan ramyeon instan tanpa kimchi. 


Tidak lengkap. Pasti rasanya ada yang kurang. 


Makanya, bocah itu mengikuti kemanapun Jungkook pergi. 
Kalau Jungkook tidak mengizinkannya, Taehyung akan tetap 
berjalan dibelakang Jungkook sambil tersenyum lucu. 
Kemana pun. Jungkook berjalan ke dapur, ke ruang tengah, 
studio, kamar, kecuali kamar mandi. Ya, Taehyung juga malu 
lah kalau mengikuti Jungkook sampai ke kamar mandi. Nanti 
dituduh yang iya-iya oleh pacarnya. 


Intinya, Taehyung ingin berdekatan terus dengan Jungkook. 
Tapi Jungkooknya terkadang pura-pura tidak peka, alias 
tsundere. 


Seperti hari ini, Taehyung benar-benar mengikuti Jungkook 
sejak mereka bangun tidur. Sudah Jungkook larang untuk 
melakukan itu, tapi bocah itu tetap saja membuntuti 
Jungkook. Katanya, kemana pun susu pisang pergi, dia ingin 
ikut. Lalu Yeontan dan Franklin juga ikutan membuntuti 
dibelakang mereka. 


"Tae, jangan mengikutiku terus." 
"Memangnya kenapa sih, susu pisang?" 
"Ya, jangan ikuti saja." 


"Tidak mau, aku sedang ingin mengikuti susu pisang hari 
ini." 


Dan Taehyung benar-benar tetap membuntuti Jungkook. 
Jungkook mengambil minum didapur diikuti, Jungkook 
duduk dipantri sambil memakan keripik kentang 
kesukaannya juga diikuti. Sampai Jungkook gemas sekali 


ingin mengerjai pacarnya ini. Jungkook pergi ke kamar saja 
dan Taehyung benar mengikuti dirinya lagi. 


Saat sampai dikamar, Jungkook langsung memilih kaos 
putih kesayangannya dari lemari. la buka deh kaos yang 
sedang dikenakan,  dihadapannTaehyung.  Diperjelas, 
Jungkook membuka kaos yang dikenakan dihadapan 
Taehyung. Taehyung yang membuntuti Jungkook dibelakang 
langsung diam ditempat. Melihat pemandangan indah 
dihadapannya, bahu tegap milik Jungkook dan otot pada 
tubuhnya. Padahal Taehyung hanya melihat pemandangan 
itu dari belakang saja. Dari belakang saja Taehyung sudah 
susah untuk menelan ludahnya sendiri, bagaimana melihat 
dari depan? 


Eh, kan sudah pernah ya.. 


Baru Jungkook ingin memutar tubuhnya menghadap ke arah 
Taehyung, bocah itu sudah kabur duluan. Taehyung 
langsung berlari keluar dari kamar Jungkook lalu menutup 
pintu kamar Jungkook dengan keras. Lalu, dia diam dibalik 
pintu sambil menutup wajahnya yang kini sudah merona. 
Padahal hanya melihat tubuh bagian atas Jungkook saja, dia 
sudah merona dan malu seperti ini. 


"Tae, kenapa pergi?" Tanya Jungkook dari dalam kamarnya 


"KENAPA KAMU BUKA-BUKA BAJU SEGALA? AKU KAN 
KAGET." Jawab Taehyung dari balik pintu kamar Jungkook 


"Loh, aku sih ingin mandi." 
"Yasudah sana mandi, cepat ." 
"Tidak ingin mengikutiku lagi?" 


"Kamu minta ku tendang, susu pisang?" 


Lalu, Jungkook ingin tersenyum mendengar jawaban dari 
Taehyung. Ingin.. 


"Aku mandi dulu, ya?" 


"IYA SANA, CEPAT." 
"Kamu tidak ingin mandi?" 


"SUSU PISANG CEPAT KAMU MANDI SAJA, IH." 


Dan setelah itu Jungkook benar-benar masuk ke dalam 
kamar mandi dikamarnya. Membuat Taehyung bisa 
menghembuskan napasnya yang tadi ia tahan. Maklum, 
Taehyung kan shock karena tiba-tiba disuguhkan punggung 
dan tubuh berotot Jungkook dari belakang. Tidak berniat 
juga untuk kabur sebenarnya, itu karena dia salah tingkah 
saja. 


Sekarang Taehyung agak menyesal menyia-nyiakan 
kesempatan besar tadi kan. 


Taehyung langsung mengendap-endap masuk ke kamar 
Jungkook lagi setelah itu. Bocah itu melompat ke atas 
ranjang milik Jungkook, lalu berguling-guling diatasnya. Hari 


ini ia bosan sekali, tapi sepertinya Jungkook kurang peka. Ya, 
memang si susu pisang jumbo itu agak buruk untuk 
masalah kepekaan. 


Kalau ingin sesuatu bilang saja. Jangan main kode-kode 
segala, kita tidak sedang pramuka. 


Itu yang dikatakan Jungkook setiap kali Taehyung protes 
tentang tingkat kepekaan Jungkook yang rendah. Padahal 
Taehyung itu jauh lebih tidak peka.. 


"AH. BOSAAAAN." Pekik Taehyung, teriaknya sedikit 
tertahan karena takut Jungkook akan mendengar. 


Lalu bocah itu berguling-guling lagi diatas ranjang 
Jungkook. Sampai sprai dan selimut yang tadinya sangat 
rapih itu meliliti tubuhnya. Tunggu saja sampai Jungkook 
melihat tingkah konyol pacarnya itu. Tidak tahu apa yang 
akan terjadi pada Taehyung selanjutnya. Mungkin ditiban, 
kalau sedang baik hati mungkin Jungkook akan menyuruh 
Taehyung membereskan ranjangnya. Kemungkinan terakhir 
Taehyung akan digotong paksa kembali ke flat miliknya 
sendiri 


"SUSU PISANG AKU BOSAAAAN." 
"Bosan denganku?" 


"IYAAA." 


Jungkook baru saja keluar dari kamar mandi, rambutnya 
yang basah juga masih ia keringkan dengan handuk. 
Langsung ia hentikan langkah kakinya, lalu menatap datar 
kearah pacarnya yang masih sibuk berguling-guling diatas 
ranjang. Sebenarnya gemas sekali dengan tingkah 
Taehyung, tapi jawaban asalnya itu membuat Jungkook 
sebal. Tidak jadi acara gemas-gemasannya, Jungkook 
batalkan saja. 


"Bosan padaku, hm?" 


Taehyung langsung menghentikan kegiatan berguling- 
gulingnya. Bocah itu langsung duduk dan menghadap 
Jungkook yang sudah menatap datar Taehyung sambil 
bersandar ke lemari. 


2 detik.. 
5 detik.. 
8 detik.. 


Taehyung baru sadar kalau tadi ia salah bicara. Sebelum 
kelinci besarnya mengamuk, Taehyung langsung buru-buru 
berdiri dan menghampiri Jungkook. Dipasang wajah super 
lucu miliknya, dengan maksud agar Jungkook langsung 
luluh saat melihatnya. Tapi pacarnya itu masih menatap 
dengan datar. 


Tunggu dulu, ini Taehyung lupa atau bagaimana, ya? 


Ekspresi Jungkook itu kan memang 24/7 selalu datar.. 


"Susu pisang, maksudku bukan bosan denganmu." 
"Hm?" 

"Sumpah deh.." 

"Hm?" 


"Aku bosan, ingin berjalan-jalan. Begitu maksudnya." 


Taehyung mencoba merayu Jungkook dengan segala cara 
yang ia punya. Mencolek dagu, memainkan telinga, 
menarik-narik bagian lengan kaos yang dikenakan Jungkook 
pun sudah. 


"Hm?" 

"Jangan hanya 'Hm, Hm' saja kamu." 
"Hm?" 

"Hih, sok tampan! " 


"Memangnya tidak tampan?" 


"Tampan sih. Makanya aku suka." Jawab Taehyung spontan 


Setelah mengatakan itu, Taehyung langsung merona. Sudah 
lebih dari empat bulan berpacaran, tapi masih suka tersipu 
seperti itu saat sedang memuji satu sama lain. 


"Hanya suka, tidak sayang?" tanya Jungkook 
"I-ih.. ya, jangan ditanya yang itu! " 

"Sayang tidak?" 

"Mm, menurut susu pisang bagaimana?" 


"Tidak tahu, kan yang merasakan kamu." 


Taehyung mengangguk-aguk kecil, setuju juga dengan 
perkataan Jungkook. Memang yang merasakan kan 
Taehyung, jadi hanya Taehyung yang paling mengerti 
perasaannya. 


"Kalau susu pisang sayang tidak denganku?" 


"Aku? Aku sih sayang. Sayang sekali." 


Jungkook menjawabnya dengan sungguh-sungguh. Tidak 
ada bohong sama sekali. Walau hubungan mereka baru 
beberapa bulan, perasaan Jungkook untuk Taehyung ini 
benar-benar kuat. Bukan hanya sebatas rasa suka yang 
sebatas fisik saja. Tapi Jungkook benar-benar menyukai 
semua yang ada pada diri Taehyung. Jungkook menyayangi 
Taehyung. Tapi tidak tahu apa yang dirasakan oleh 
Taehyung terhadapnya. 


"Ah, susu pisang. Aku jadi malu." 


"Aku serius, aku sih sayang sekali. Tapi tidak tahu 
bagaimana yang kamu rasakan padaku." 


Taehyung yang tadinya sedang senyum-senyum dan tersipu 
langsung merubah ekspresinya. Menatap Jungkook dengan 
tatapan sedih. Walau pun nada bicara Jungkook itu datar, 
Taehyung bisa merasakan keraguan dan kekecewaan disana. 


Iya, Jungkook memang agak ragu dengan perasaan milik 
Taehyung, Apakah perasaan yang mereka rasakan terhadap 
satu sama lain itu sama? 


Apakah Taehyung menyayangi Jungkook? Mencintai 
Jungkook? Atau hanya sebatas perasaan suka saja? Rasa 
suka yang mudah sekali hilang.. 


"Kenapa bicara seperti itu?" Tanya Taehyung sedih 


Dan Jungkook pun luluh saat melihat pandangan mata 
Taehyung yang terlihat sedih itu.. 


"Tidak. Lupakan saja. Katanya bosan, hm?" kata Jungkook 


Taehyung mengangguk. Tapi ekspresi sedih masih terpasang 
diwajah lucunya. 


"Ingin main game? atau cuddling sampai sore? Bermain 
dengan Yeontan dan Franklin?" 


Ya, kedua anaknya itu sudah menunggu diruang tengah. 
Menunggu diberi makan dan diajak bermain dengan Appa 
dan Daddy mereka. 


"SUSU pisang marah denganku, ya?" 


"Marah? Tidak.." 


"Tapi akhir-akhir ini kamu sering menjawab hanya 'Hm' 
saja." 


"Katamu itu jawaban khas orang tampan." 


Taehyung memukul pelan bagian perut Jungkook saat 
mendengar jawaban kekasihnya itu. "Ya kamu sudah 
tampan. Ayo kita cuddling ajak Yeontan dan Franklin, lalu 
bermain game." 


"Franklin juga diajak cuddling?" tanya Jungkook 
"Kamu ingin?" 


"Yang ada aku habis digigiti olehnya." 


Lalu Taehyung tertawa, membayangkan sudah berapa kali 
ibu jari kaki Jungkook digigit oleh Franklin. 


"Cuddlingnya berdua, tapi anak-anak itu tetap diajak masuk 
ke kamar. Bagaimana?" 


"Boleh.." 


Dan setelah itu, Yeontan dan Franklin akhirnya tidak 
kelaparan lagi. Akhirnya sang Appa memberi mereka makan 
dan bonusnya diajak masuk ke kamar sang Daddy. Diajak 
masuk hanya untuk menonton kedua orangtua mereka 
cuddling disiang hari. Kalau Yeontan sih bisa loncat ke atas 
kasur dan mencuri tempat ditengah-tengah Taehyung dan 
Jungkook. Yang kasihan itu Franklin, tidak berdaya dan 
hanya bisa mondar-mandir dilantai dingin kamar Jungkook. 


"Pelukan susu pisang itu memang yang terbaik." Kata 
Taehyung sambil mengeratkan lagi pelukannya pada tubuh 
Jungkook. 


"Tentu." 

"Terbaik nomor satu." 

"Memang ada nomer dua dan tiganya?" 

"Nomor dua Jimin dan nomor tiga Yoongi hyung." 
"Hm." 

"Tapi aku juga suka pelukan eomma Jeon.." 


Karena saat orang lain memeluknya, Taehyung tidak merasa 
kesepian. Tidak merasa sendirian lagi.. 


"Lebih suka pelukanku atau eomma?" Tanya Jungkook 


"Mm, sebentar ku pikir dulu.." jawab Taehyung sambil 
mengetuk jari telunjuk pada dagunya 


"Jadi?" 
"Lebih suka pelukan eommaaa." 


"Ah, yasudah." Jungkook langsung melepas pelukannya 
pada Taehyung. Berpura-pura marah, karena Taehyung lebih 
memilih eommanya. 


"Ih, susu pisang jangan merajuk!" Kata Taehyung sambil 
menarik Jungkook untuk memeluknya lagi 


"Kan kamu lebih suka pelukan eomma." 


Tapi Jungkook kembali memeluk tubuh Taehyung. 


"Tahu tidak kenapa aku menyukai pelukan eomma Jeon?" 
"Tidak.." 


"Karena aku bisa merasakan pelukan seorang ibu.." 


Hati Jungkook terasa perih, bagai disayat oleh pisau saat itu 
juga. la eratkan pelukannya pda tubuh Taehyung. Lalu 
dicium puncak kepala pacarnya itu. 


"Ingin merebut eommaku, huh?" Canda Jungkook 
"Eomma Jeon kan lebih sayang denganku-" 


"Benar... aku seperti anak tetangga dimata eomma, 
semenjak eomma bertemu denganmu." 


"HAHAHAHA. Maaf aku tertawa, tapi ini lucu sekali." 


Dan Jungkook ingin tawa itu selalu menghiasi wajah 
Taehyung. Karena Taehyung itu terlalu berharga. Taehyung 
yang sebenarnya benar-benar rapuh. Jungkook ingin selalu 
membuatnya tertawa dan bahagia. 


"Terus saja tertawai aku." 
"HAHA iya aku berhenti tertawa haha.." 
"Iya, berhenti katanya. Tapi tetap tertawa." 


"Oke, sekarang benar-benar berhenti." 


Lalu tiba-tiba saja Yeontan melompat ke atas ranjang. 
Meminta perhatian dari kedua orangtua asuhnya, tapi 
mereka berdua masih sibuk bertatap-tatapan dalam diam. 
Tenggelam dengan keindahan bola mata satu sama lain. 
Dan Yeontan pun terabaikan, seperti Franklin. Ya, baik, 
Yeontan dan Franklin main berdua saja kalau begitu. Karena 
diabaikan oleh orang yang kita sayang itu sakit sekali. Itulah 
yang dirasakan Yeontan dan Franklin saat ini. /eh/ 


"Omong-omong, mimpi burukmu masih sering datang?" 
Tanya Taehyung 


Jungkook menggeleng. Mimpi buruknya memang sudah 
tidak datang akhir-akhir ini, mimpi buruk tentang Taehyung 
yang dicelakai oleh orang asing dipinggir jalan. Ya, Jungkook 
sudah jarang memimpikan itu. Bahkan sudah tidak pernah, 
dalam tiga minggu ini. 


Namun mimpi buruk lain yang menghiasi malam Jungkook. 
Mimpi buruk yang benar-benar dikhawatirkan Jungkook 
akan terjadi. Karena mimpi itu terlalu mirip dengan realita 
yang terjadi. 


"Tidak, aku sudah tidak memimpikan itu lagi." Jawab 
Jungkook 


"Baguslah, aku senang sekali mendengarnya." 
"Hm.." 
"Aku tidak suka kalau Susu pisang bermimpi buruk itu lagi.." 


"Aku juga. Mungkin aku harus menambah jadwal terapi dan 
konsultasiku." 


"Iya, nanti aku akan menemani- " 
"Ya, kamu harus menemani." 
"Tumben tidak menolak aku temani." 


Jungkook tidak menjawab, hanya menarik kepala Taehyung 
untuk bersandar pada dadanya. 


Karena mimpi buruk Jungkook yang sekarang ini tidak kalah 
menakutkannya dengan mimpi buruk sebelumnya. Mimpi 


buruk yang memiliki kemungkinan besar menjadi 
kenyataan. Karena Jungkook tidak rela untuk melepaskan 
Taehyung, jika mimpi ini benar-benar terjadi. 


Tidak, untuk siapapun itu. 


"Tae.." 

"Ya?" 

"Tidak apa-apa, hanya ingin mengatakan saja.." 
"Mengatakan apa?" 


"Aku sayang kamu." 


Dan semoga saja itu hanya ketakutan Jungkook saja. 


kakak 


Hallo sebelumnya.. 
Aduh, aku merasa bersalah banget karena menelantarkan 
works aku sebulan ini. 


Aku itu lagi menghilang dari peradaban gitu ceritanya. Ini 
juga masih ingin menghilang lagi sebenarnya, tapi merasa 
bersalah karena sebulan ini aku anggurin flat :(. Jadi.... aku 
juga masih gatau kapan bisa update rutin lagi kayak biasa. 
Aku gamau janji-janji palsu 


Makasih juga buat yang tetep nunggu buku ini yaaaaa. Aku 
sayang kalian pokoknya. 


- All the Love, Bae - 


FUN FACTS 


Maafkan guys, tapi ini bukan update.. 
Aku bakal update secepatnya, mungkin minggu atau senin? 
Tunggu aja yaaaaa 


Jadi ceritanya aku kena tag nih dari mereka nih: fireflees 
hitamputae haneunhye tanxingian reddish vellichor 
mrskim93 dan Vinna Jung 


Oke, ayo kenalan sama aku :) ( Padahal aku merasa kalian 
juga udah banyak tau tentangku, soalnya aku suka curcol di 


TE 


Namaku itu terdiri dari dua suku kata, Babby dan Georgya. 
Inisialnya B dan G. Teman-temanku biasanya manggil aku 
Bebi, Beb, Mbeb, Bae, Ebeb, dan Gel. 


Eh.. banyak juga panggilannya. Kalian jangan panggil aku 
sayang, ya? nanti ngingetin aku sama doi. HAHAHAHA. 


Aku itu anak pertama dari dua bersaudara, adikku sama aku 
beda 14tahun. Aku lahir di Jakarta, 20 september 1996, 
ENTP, berzodiak virgo dan bergolongan darah O. 


Hm, kalau ditanya favorite movie, aku gaada spesifik film 
kesukaan kayaknya? Tapi ada sih film yang gapernah buat 
aku ga nangis, The Last Song dan The Best of Me. Like, i've 
watched these movies for a hundred times (lebay), but 
never get bored gitu. Walau pun udah hafal sama jalan 
cerita dan endingnya, pasti ujungnya aku selalu nangis 
tersedu-sedu. 


Lalu buku favorite.. 


Aku buku-bukunya Paulo Coelho. Untuku kalian yang suka 
semi-filsuf tapi disajikan dengan penyampaian yang mudah 
dan mengalir banget, buku-buku beliau recommended 
banget sih. Sebenarnya ceritanya itu kompleks, kebanyakan 
mengandung hal-hal berbau psikologi dan sedikit filsafat 
gitu. Tapi aku jamin bahasanya mudah dimengerti banget. 


Longest Realationship? 


Aku belum pernah pacaran nih, HEHEHEHE. Jadi begini 
guys, aku itu anaknya sulit buat suka sama orang. Nah, 
sekalinya aku suka ya aku bakal stuck di orang itu untuk 
waktu yang lama. Keseringannya ya deket lebih dari teman, 
tapi gaada status(?). Gitu aku sering banget. Sering pdkt, 
tapi gajadian. Karena ternyata enakan dijadiin temen deket. 
Lalu, aku paling anti sama yang namanya pacaran sama 
temen deketku sendiri, HEHEHE. Lalu, ering disangka lagi 
pdkt sama cowok, padahal mah bukan. Itu temen deket 
doang kita, temen curhat gitu. Nah, karena aku suka jadi 
tempat curhat teman-temanku yang cowo, aku sering 
disangka jadi PHO. Kasian ga sama aku? 


30 facts about me: 


1. Sleepyhead. Tukang tidur. Sampai sering kesiangan gitu, 
kelas jam 8 aku baru bangun jam 9. :( 


2. A cry baby alias cengeng, banget. Jadi, mata sama hatiku 
tuh lemah sekali. Mau aku sedih, kesal atau senang ya pasti 
aku nangis. HAHAHA. 


3.1 am loyal to people that i love. Mau itu keluarga atau 
teman. Bisa dibilang agak bucin juga sih kalau sama temen 
special HEHEHEHE. 


4. Kelahiran tahun 96 tapi sering disangka 00 atau OLL. 


5. Penyuka warna pink garis keras. Seisi kamar aku 
warnanya pink gitu, bahkan sampai perintilan kecil diatas 
meja. 


6. IP tertinggiku itu 3,72 kayaknya? Tapi semester lalu turun 
jadi 3,43 karena aku gaikut sidang magang. HEHEHE :( 


7. Suka banget belajar bahasa dan kebudayaan asing. 


8. Bercita-cita untuk jalan-jalan keliling dunia, melamun dan 
nulis buku. 


9. Mudah dibohongi. Contohnya, aku sama temanku main 
warewolf online. Dia vampire dan bilang ke aku kalau dia itu 
villager. Lalu pas dia mau dibunuh sama villager, aku belain 
karena dia bilang dia kepalanya sakit, vertigonya kambuh. 
EH TERNYATA AKU DIBOHONGIN, DIA MENANG KARENA AKU 
BELAIN. 


10. a lil bit slow-witty, thats what all my friends say. Lemot, 
bolot, katanya sih gitu. Tapi aku ga mereasa kok. 


11. Dari SD sampai Kuliah ikut kegiatan non-akademisnya 
selalu Paduan Suara. 


12. Keturunan Jepang, Jawa dan Bugis. 


13. Sering disangka polos banget, padahal aku juga baca 
cerita yang mengandung NC atau NSFW. :( 


14. I love making new friends. Interested in meeting new 
people. Gatau ya, kayak seru aja gitu dapat teman baru dan 
beraneka ragam sifat juga cerita. 


15. Tenggorokan dan amandelku sensitif, tapi suka jajan 
sembarangan. 


16. Pernah diundang untuk audisi special Indonesian Idol 
tahun 2017 kemarin. (ASIK BISA PAMER HAHAHAHA) 


17. Penakut, banget. Takut ini, takut itu. Kayak, terlalu 
banyak hal yang aku takuti gitu. 


18. Pengidap insomnia parah. Udah berbulan-bulan aku 
tidur pagi bangun siang / sore gitu. Nah, ini salah satu faktor 
yang membuat aku drop kemarin. Kayak mentally and 
physically jadi ga sehat karena tidur ga teratur ini. 


19. | love late night conversation. Suka, pakai banget. 
Soalnya aku insom, lalu aku penakut gitu kan, jadi senang 
kalau ada yang nemenin ngobrol dimalam hari. Late night 
conversation tuh kayak lebih seru aja, kadang ada deep 
talknya. Pokoknya seruuuu, hehehe. 


20. Kata temanku, aku itu terlalu positif. Walaupun aku udah 
curiga kalau seseorang melakukan hal buruk gitu (dan 
ternyata terbukti benar) aku suka mikir hal yang positifnya 
aja. Kayak, oh mungkin alasannya dia begini. Atau, ah, 
kayaknya perasaan aku aja yang lebay. 


21. Senior dan paling tua dipertemanan, tapi diperlakukan 
kayak anak kecil. :) 


22. Bullyable, katanya. "Kamu bullyable sih, Beb.", "Seneng 
deh ngebully Begel." atau “Gaenak kalau ga bully lo sehari, 
Gel." ya, begitu kira-kira. 


23. Punya kebiasaan memeluk dinding disetiap aku bangun 
dari kasur. Jadi, kalau aku bangun dari posisi tiduran atau 
jongkok itu pandanganku suka menggelap beberapa detik. 
Nah, aku nanti peluk dinding, jalan sambil meraba-raba gitu. 


24. Short-term memory. Pelupanya minta ampun, kadang 
aku suka lupa apa yang diomongin beberapa menit yang 


lalu. Anehnya aku suka keinget jelas memori yang lama gitu 
( pantes susah move on :" ), saking jelasnya aku sampai 
gabisa bedain itu memori yang udah lama atau mimpiku. 
Waktu aku baru masuk SMA beberapa minggu, aku pernah 
ketemu teman kelas 9 ku dijalan. Lalu aku ga recognise dia, 
padahal udah diajak salaman dan ngajak ngobrol. 


25. Karate sabuk cokelat waktu SD. Kuda-kudaku suka 
gakuat, jadi kalau ditendang nanti aku jatuh gitu. Makanya 
aku jadi bisa split, hahaha. Tapi sekarang menye-menye, 
didorong juga badan langsung ga seimbang. 


26. Aku peka tapi tidak pekal(?). Kadang aku merasa gitu, 
tapi lagi-lagi karena aku terlalu berpikir positif jadinya aku 
ga peka dan mudah dibongi(?). Ya, pokoknya begitu.. 


21.1 hate goodbyes. Gasuka banget berpisah dari orang- 
orang yang aku kenal, apalagi aku sayang. 


28. Pecinta Meo. Meo itu boneka teddy bear, aku namainnya 
meo dari aku masih kecil. Aku punya banyak Meo, dan 
masih sering dikasih meo juga walau aku sudah besar. :( 


29. Anaknya suka nyasar, mau naik kendaraan pribadi atau 
kendaraan umum. Bahaya emang kalau pergi ga sama 
temen. 


30. Suka nyemilin tolak angin. Karena aku gabisa kena 
angin/kipas angin. Suaraku langsung hilang kalau kena 
angin gitu . Sampai sering diginiin, "Muka bule, nama bule, 
ngemilnya tolak angin". Apalagi kalau ada event yang 
menguras tenaga aku, pasti aku minum tolak angin setiap 
hari, kadang sehari lebih dari sekali. Ini bukan iklan ya, aku 
ga disponsori sama tolak angin. :( 


Sd ———— Dj hh A.A 


gatau mau ngetag siapa lagi, jadi aku tag kalian yaaa. Ayo 
kalian gantian buat seperti ini :3. 
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Taehyung tidak akan pernah keberatan disuruh menunggu 
untuk waktu yang lama, asalkan seseorang yang ia tunggu 
adalah Jungkook. 


Duduk dibangku taman selama lebih dari dua puluh menit, 
itu yang Taehyung lakukan. Senyum manisnya ia berikan 
kepada beberapa orang yang ia kenal dan kebetulan 
melewati tempat ia duduk sekarang. Taehyung si primadona 
kampus, yang terkenal bukan hanya karena keindahan 
wajahnya saja, namun juga ramah juga baik kepada semua 
orang. Jadi tidak heran kalau banyak sekali yang mengenal 
Taehyung di kampus. 


Berbeda dengan Taehyung, Jungkook itu bagaikan jerami 
ditumpukan jerami. Biasa saja, tidak ada yang spesial dari 
Jungkook. Kecuali untuk satu hal, wajah dan nada bicaranya 
yang datar. Tak banyak yang mengenal dekat Jungkook. Dia 
lebih individualis dan tak berbaur dengan yang lainnya. 
Makanya, disaat berita bahwa Taehyung dan Jungkook 
berpacaran tersebar, semua orang langsung penasaran 
siapa itu Jungkook. Sehebat apa dia bisa menaklukan 
Taehyung yang selama ini tak pernah menerima pendekatan 
dari wanita atau pria manapun. 


Dan kini Jungkook menjadi si penakut. 


Takut akan kehilangan Taehyung. Karena perasaannya 
kepada Taehyung tumbuh sangat kuat hanya dalam 
beberapa bulan ini, tidak seperti dugaannya. Takut kalau dia 
tidak bisa menjadi yang 'terbaik' untuk Taehyung. Takut 
kalau cepat atau lambat akan ada masalah dalam hubungan 
mereka. Takut kalau ia tidak bisa menjaga Taehyung dari 
hobi buruknya disetiap bulan itu. Banyak sekali yang 
Jungkook takuti, namun tak bisa ia katakan kepada 
siapapun. Karena ini rasa takutnya sendiri, yang harus ia 
hadapi dan atasi tanpa adanya campur tangan siapapun. 


Jungkook takut, kalau pria manis dan cantik yang sedang 
duduk dibangku taman itu suatu saat bukan miliknya lagi. 


"Sudah lama menungguku?" 


Jungkook mengatakan itu saat dirinya sudah berada 
dihadapan Taehyung. la mencoba untuk melupakan semua 
pikiran buruk dan ketakutannya tadi. Karena takut kalau 
Taehyung merasakan aura negatif yang disebabkan oleh 
pikiran-pikiran buruk milik Jungkook. 


"Seperti biasa kok, hanya dua puluh menit." Jawab 
Taehyung, lalu bocah itu berdiri dari kursi taman 


"Itu lama, Tae." 


"Yasudah, kan sekarang kamu sudah disini, Susu pisang." 


"Mau kemana kita?" Tanya Jungkook 


"Cafe yang terlihat indah sekali itu, susu pisang. Ayo kita 
kencan di cafe sekali-kali." 


Sekali-kali kencan di cafe katanya.. 


Biasanya Jungkook selalu mengajak Taehyung ke tempat- 
tempat baru dan luar ruangan. Sambil menemani Jungkook 
mencari inspirasi dan hunting foto. Lalu, Taehyung juga 
biasanya tidak terlalu rewel untuk memilih-milih tempat 
makan mereka. Selama makanannya enak dan makan 
bersama Jungkook, Taehyung pasti suka. Cafe itu tidak 
pernah menjadi pilihan pertama mereka untuk berkencan, 
Taehyung akan lebih memilih berjalan-jalan diluar ruangan, 
atau Mcd, Burger King dan Panda Express. Namun semalam 
tiba-tiba saja Taehyung mengatakan soal cafe yang baru 
buka kepada Jungkook, katanya, bocah itu ingin mencoba 
kencan di cafe sekali-kali. 


"Kenapa ingin sekali ke cafe itu sih?" tanya Jungkook 


Mereka berjalan berdampingan menuju mobil Jungkook 
yang terparkir agak jauh hari ini. Jungkook menyadari kalau 
pacarnya lumayan popular juga ternyata, sampai di fakultas 
Jungkook pun banyak yang menyapa Taehyung. 


"Tidak apa-apa, aku suka desain cafenya. Unik sekali, susu 
pisang." Jawab Taehyung, sambil ia sedikit membungkook 
dan tersenyum pada seseorang yang menyapanya. 


"Kamu terkenal sekali ya di kampus." Kata Jungkook 
"Koh?" 


Jungkook tidak menjawab, anak itu malah mengulurkan 
tangan kanannya kepada Taehyung. Tiba-tiba saja ia 
melakukan itu, membuat Taehyung kaget dan bingung. 
Namun Taehyung akhirnya mengulurkan tangan kirinya, 
mengerti kalau Jungkook mengajaknya untuk berpegangan 
tangan. Taehyung langsung tersenyum dan tersipu-sipu 
malu, padahal mereka juga sudah sering berpegangan atau 
bergandengan tangan. 


Jungkook menggeleng, menghindari tangan kiri Taehyung 
yang hendak menautkan tangannya dengan tangan 
Jungkook. Loh, susu pisang jumbo ini maunya apa? 


"Aku meminta tasmu. Kelihatannya berat." 


Taehyung langsung  terbengong-bengong mendengar 
perkataan Jungkook. Pacarnya itu hobi sekali merusak 
suasana yang hampir romantis bagi Taehyung. Bukannya 
terima saja uluran tangan Taehyung barusan, eh, malah 
meminta tas Taehyung. Kan Taehyung jadi malu, ketahuan 
sekali kalau dia terlalu percaya diri. Dia kira akan berjalan 
menuju parkir mobil sambil bergandengan. 


"Cepat, tasmu terlihat berat sekali.." Kata Jungkook 


Lalu dengan ekspresi masam dan penuh rasa kecewa, 
Taehyung memberikan tasnya kepada Jungkook. Setelah 
menerima tas Taehyung, Jungkook langsung menarik tangan 
kiri Taehyung. Dia genggam jemari ramping dan indah milik 
pacarnya itu. 


Sampai akhirnya Taehyung tersenyum sambil melihat 
tangannya yang digenggam oleh Jungkook. la gigit bibir 
bawahnya, karena tidak bisa berhenti tersenyum. 


"Aku meminta tasmu, karena terlihat berat. Bukan berarti 
aku tidak ingin menggenggam tanganmu." Kata Jungkook 


"Susu pisang, jangan terlalu manis. Aku sudah sering bilang 
kan, kalau kamu manis begini aku jadi malu! " 


Tidak bohong. Mau sudah berulang kali Jungkook bersikap 
manis sekarang, berkali-kali tangannya digenggam oleh 
Jungkook, Berkali-kali Jungkook menciumnya, Taehyung 
akan tetap tersipu malu. Perasaannya tetap sama dengan 
pertama kali Jungkook melakukan itu semua padanya. 


Tak pernah ada hal yang membosankan, bila melakukannya 
dengan Jungkook. 


KKK 


Taehyung menggeret tangan Jungkook untuk masuk ke 
dalam cafe bernama BI te itu. BI te dalam bahasa Jerman 
yang berarti Flower atau Blossom. Sesuai dengan namanya, 
cafe itu didesain menyerupai sebuah taman, penuh dengan 


tanaman bunga yang sedang bermekaran. Indah sekali, 
melebihi apa yang Taehyung bayangkan. 


Jungkook terlihat mudah lelah akhir-akhir ini. Taehyung 
pikir, itu semua karena mimpi buruk dan stress yang dialami 
oleh pacarnya. Jadi, Taehyung rasa Jungkook butuh 
penenang, butuh suasana yang indah dan menenangkan. 
Padahal bagi Jungkook hal terindah itu adalah Taehyung itu 
sendiri. 


"Indah kan, susu pisang?" Tanya Taehyung 


Mereka duduk dibagian dalam cafe, spot yang paling sepi di 
cafe ini. Juga Taehyung merasa lebih nyaman dan menikmati 
suasana dibagian ini. Bisa melihat bunga-bunga kering yang 
sengaja digantung dengan indah oleh sang pemilik. Ada 
juga bunga-bunga yang masih segar, sengaja ditaruh 
ditengah-tengah ruangan. Bahkan diatas atap juga dipenuhi 
dekorasi bunga-bunga berwarna putih dan ungu, sangat 
cantik. 


"Iya, indah." Jawab Jungkook 


Setelah itu Jungkook kembali fokus memperhatikan wajah 
Taehyung yang sedang menikmati keindangan disekitarnya 
itu. 


"Tau tidak kenapa aku mengajakmu kesini?" tanya Taehyung 


"Tidak.." 


"Aku merasa akhir-akhir ini kamu terlihat semakin pendiam 
dan mudah lelah juga. Jadi ku pikir kamu butuh suasana 
yang fresh dan indah." Jawab Taehyung 


"Aku terlihat begitu?" 
Taehyung menjawab dengan anggukan cepat. 


"Sepertinya aku tertekan untuk mempersiapkan pameran 
bulan depan." Jawab Jungkook 


Ya, tugas akhir Jungkook kemarin memuaskan. Jadi anak itu 
diberi kepercayaan dan kesempatan untuk 
menyelenggarakan pameran fotonya bulan Juli nanti. 
Mungkin karena terlalu sibuk mempersiapkan semuanya 
agar sempurna, Jungkook tak sadar kalau tubuhnya sudah 
lelah. Semakin Jungkook lelah, semakin sering kedua mimpi 
buruk itu datang. Jadilah kondisinya semakin buruk, 
semakin sering diam juga. 


"Susu pisang, jangan terlalu memaksakan diri, ya?" 


"Eoh.." 


"Aku tidak suka melihat kamu lebih sering diam dan terlihat 
lelah." 


"Loh, bukannya mau aku lelah atau pun tidak sama saja ya? 
aku kan tidak berekspresi.." Jawab Jungkook asal 


"Jangan bicara seperti itu, mungkin terkadang aku terlihat 
tidak peka. Tapi aku bisa merasakan bagaimana suasana 
hatimu, walau ekspresimu begitu saja." Kata Taehyung 


Taehyung sebenarnya agak sebal kalau Jungkook sudah 
menyangkut pautkan perasaan dengan ekspresinya. 
Padahal jelas-jelas Taehyung tetap bisa merasakan 
bagaimana suasana hati Jungkook walau pacarnya itu 
expresionless. Karena itu, Taehyung tidak pernah berhenti 
berharap agar Jungkook cepat sembuh. Agar tak ada lagi 
alasan semacam ini keluar dari bibir Jungkook. 


"Maaf ya, Tae." kata Jungkook tiba-tiba 


"Maaf kenapa? Tunggu-tunggu, jangan seperti ini. Aku takut. 
Kamu seperti bukan susu pisangku.." 


"Hah?" 


"Susu pisang tidak akan meminta maaf tidak jelas. Susu 
pisangku itu tsundere sekali, kamu bukan susu pisangku 
ya?!" 


Jungkook langsung menarik wajah Taehyung yang sedang 
memasang ekspresi berlebihan itu. la cubit kedua pipi 
gembil milik Taehyung gemas. Lalu menjawab, "Iya, nih. Aku 
bukan susu pisangmu. Susu pisangmu ku culik." 


"SUSU PISANG TIDAK LUCU IH, SERAM!" Amuk Taehyung 
sambil melepaskan kedua cubitan Jungkook pada pipinya 


Dan teriakan Taehyung itu berhasil membuat pelayan yang 
mengantar pesanan mereka kaget. Untung saja nampan 
yang sedang dipegang tidak terjatuh. Jungkook langsung 
meminta maaf kepada sang pelayan, karena ulah pacarnya 
yang berteriak berlebihan barusan. Taehyung sudah lama 
tidak digedig soalnya.. 


"Tae, tidak perlu berteriak seperti itu." 


"Ya.. aku kan refleks, susu pisang." 


Setelah itu Taehyung diam, menikmati lemon cheese tart 
dan mint tea yang ia pesan. Sedangkan Jungkook hanya 
bersandar pada kursi, sambil memperhatikan Taehyung 
yang mengangguk-anggukan kepala setiap kali 
menyuapkan makanannya. 


"Susu pisang, ini enak sekali." 
"Iya-iya, Tae. Ayo habiskan makananmu." 


"Sini, susu pisang aku suapi. Aaa" Kata Taehyung sambil 
menyuruh Jungkook membuka mulutnya 


Jungkook menurut untuk membuka mulutnya dan disuapi 
oleh Taehyung. Saat Taehyung bertanya bagaimana 
pendapatnya, Jungkook hanya mengangguk-angguk saja. 


"Hari ini susu pisang tidak boleh memegang kamera." Kata 
Taehyung tiba-tiba 


"Loh, memangnya kenapa?" 


"Hari ini biar aku yang menjadi photographer untukmu. 
Jangan curang, masa selalu kamu yang boleh mengambil 
gambarku secara diam-diam." 


Jadi Taehyung juga ingin mengambil gambar Jungkook 
secara diam-diam. Seperti apa yang Jungkook lakukan 
disetiap kali mereka kencan atau berjalan-jalan. Semua 
karena Taehyung sudah tahu kalau Jungkook memiliki 
banyak foto dirinya, Taehyung saja kaget saat melihatnya 
untuk pertama kali. Hampir setengah dari foto-foto yang 
dipajang dikamar studio milik Jungkook itu isinya Taehyung 
sebagai objek foto. 


Lalu Taehyung sadar, ia tak memiliki banyak foto-foto 
Jungkook yang indah saat mereka kencan. Selama ini 
Taehyung terlalu sibuk menikmati waktu dan suasana 
tempat yang mereka kunjungi. Hingga yang Taehyung 
abadikan adalah termpat-tempat tersebut, bukan Jungkook. 


"Aku ingin memajang banyak foto-fotomu juga dikamarku, 
SUSU pisang." 


"Tidak, aku tidak bagus menjadi model. Aku lebih bagus 
dibalik layar. saja" Jawab Jungkook 


"Tidak ada bantahan, aku ingin kamu menjadi museku hari 
ini." kata Taehyung final, lalu bocah itu kembali menikmati 
makanannya. 


Setelah beberapa menit hening, karena Jungkook lebih suka 
memperhatikan Taehyung yang sebenarnya Taehyung juga 
lebih suka memperhatikan Jungkook akhirnya bunyi alarm 
dari ponsel Taehyung menyelamatkan keheningan mereka. 
Alarm untuk mengontrol keadaan anak-anak mereka di flat. 
Tadi pagi sebelum berangkat ke kampus, Taehyung 
menitipkan pesan kepada Jinyoung untuk menjaga Yeontan 
dan Franklin. Hari ini Taehyung dan Jungkook akan pulang 
terlambat, karena mereka sedang ingin pacaran dulu diluar 
rumah. Tentu saja Taehyung tidak bilang kalau mereka 
sedang pacaran dan kencan di cafe yang indah. Taehyung 
sih bilangnya ada urusan penting. Jadilah kedua anaknya 
akan dijaga oleh Jinyoung dan Bae ahjumma. 


"Sudah waktunya Tannie dan Franklin makan, sebentar aku 
harus mengirimi Jinyoung pesan dulu." Kata Taehyung 


aaa 


"Sebentar, coba lemaskan wajahmu." Kata Taehyung 


Tae, kamu menyuruh Jungkook beratus-ratus kali juga akan 
sulit. Wajahnya tak bisa dilemaskan memang, lurus saja 
seperti jalan tol. Walau akhir-akhir ini Taehyung sadar, kalau 
ekspresi wajah Jungkook sedikit melunak dibanding waktu 
pertama kali mereka bertemu. Tanpa Taehyung sadar ada 
sedikit jejak-jejak senyuman juga pada wajah pacarnya itu. 
Sedikit sekali, orang lain selain Taehyung mungkin tak akan 
menyadarinya. 


Lalu Taehyung menaikan bagian pipi Jungkook untuk 
membentuk senyuman dengan tangannya. Dengan sabar ia 
membantu Jungkook untuk membuat ekspresi pada 
wajahnya, hitung-hitung praktik yang diberikan oleh 
Taehyung. Jehoon juga berkata kalau Taehyung harus sabar 
dan membantu Jungkook dalam proses penyembuhan. 
Karena menurut Jehoon, kehadiran Taehyung itu berarti dan 
berdampak besar bagi Jungkook. 


"Iya, coba kamu menghadap ke arah sana dulu." 


Taehyung memberikan aba-aba untuk Jungkook melihat 
kearah yang ia tunjuk. Taehyung ingin mengambil gambar 
Jungkook dari samping, memperlihatkan wajah sempurna 
pacarnya itu walau bukan dari bagian depan. 


"Buka sedikit bibirmu, susu pisang. Lalu agak dengakkan 
kepalamu." kata Taehyung 


Jungkook menurut, melakukan seperti apa yang disuruh 
pacarnya. Lalu Taehyung menyuruh Jungkook untuk 
menghadap kamera kali ini. Sebelum mengambil gambar 
Jungkook, Taehyung memberikan senyuman manisnya 
kepada Jungkook. Senyuman yang sebenarnya sangat 
menular sekali untuk orang-orang yang melihatnya. Dan 
disaat Taehyung mengambil gambar Jungkook yang ketiga, 
ekspresi wajah Jungkook melunak dalam foto itu. Ada sedikit 
ekspresi disana. Hingga di foto terakhir Jungkook 
memberikan signature pose milih Taehyung, yaitu V pose. 


"Coba ku lihat." kata Jungkook 


la menghampiri Taehyung dan mengambil alih kamera milik 
pacarnya itu. Jungkook lihat satu persatu gambar yang 
diambil oleh Taehyung. Indah, seperti Taehyung. Gambar- 
gambar yang diambil oleh Taehyung itu sangat indah, 
Jungkook juga mengakui kalau pacarnya itu memiliki bakat. 


Jungkook bisa melihat hal-hal indah ini dari sudut pandang 
Taehyung. Bisa melihat dirinya sendiri dari suduh pandang 
pacarnya, semua itu melalui gambar-gambar dikamera ini. 
Semua keindahan dunia dari sudut pandang Kim Taehyung. 


"Kan aku sudah bilang, kamu juga cocok menjadi model." 
Kata Taehyung, lalu dia mengambil alih lagi kameranya 


Taehyung terpaku dengan gambar-gambar Jungkook yang 
diambilnya barusan. Jungkook yang selama ini selalu tidak 
percaya diri menjadi objek foto orang lain, yang lebih suka 
berperan dibalik kamera besar miliknya. Jungkook yang 
memuja keindahan Taehyung dan keindahan sekitarnya 
melalui lensa kameranya, tidak menyadari kalau dirinya 
juga indah. Indah untuk Taehyung, melebihi keindahan 
bunga-bunga yang berada di cafe tadi, melebihi indahnya 
warna langit biru bercampur oranye yang sedang mereka 
tatap dari atas gedung cafe ini. Jungkook indah dengan 
caranya sendiri, dan Taehyung suka. 


"Susu pisang, kamu itu indah. Indah sekali, jadi jangan 
penah tidak percaya pada dirimu." kata Taehyung 


Jungkook hanya mengangguk. 
"Kita mau kemana lagi hari ini?" Tanya Jungkook 


"Belikan aku bunga yang indah, susu pisang." Jawab 
Taehyung memelas 


Taehyung sungguh-sungguh ingin dibelikan bunga yang 
indah. Sekali-kali ingin merasakan pacaran yang romantis 
juga seperti orang-orang lainnya. Selama hampir enam 
bulan berpacaran, Jungkook sepertinya belum pernah 
membelikan bunga. 


Tunggu.. sudah pernah belum ya? 


Di hari Jungkook menembak Taehyung itu Jungkook 
memberikan Taehyung bunga tidak, ya? 


Taehyung benar-benar lupa. Coba tinggalkan comment 
dibagian ini kalau memang Jungkook memberikan bunga 
kepada Taehyung ya. (Authornya juga lupa, nanti dibaca lagi 
deh ) 


"Bunga?" 

"yaa, bunga yang cantik." Taehyung memasang wajah 
imutnya, agar Jungkook luluh dan mau membelikan dirinya 
bunga 

"Sepertinya tidak perlu." jawab Jungkook 

"Loh, kenapa begitu?" 


"Bunga tidak bisa kamu makan, aku ingin memberikan yang 
bisa kamu makan saja." 


"I-Ih, tapi aku ingin bunga, susu pisang! " 


"Ayo kita cari makan malam yang lezat, hari ini kamu 
kekurangan asupan. Nanti pipimu tidak gembil lagi." 


Jungkook langsung menarik tangan Taehyung untuk turun 
dari atap cafe. Menurut Jungkook, mengisi perut Taehyung 
dengan makanan enak itu lebih penting dibandingkan 
membelikan bunga yang hanya bisa dipajang saja. 


Anak itu menatap sedih kearah bunga-bunga cantik yang 
menghiasi cafe BI t, karena waktunya mengucapkan selamat 
tinggal. Biarkan saja, kalau Jungkook tidak mau membelikan 
Taehyung bunga, Taehyung minta saja kepada Jimin. 
Terkadang Jimin itu lebih bisa diandalkan dibanding 
pacarnya sendiri. 


Tapi malam ini juga Taehyung tidak menolak sama sekali 
dijejali banyak makanan enak oleh Jungkook. Diajak 
berwisata kuliner malam-malam, hingga lupa kalau Yeontan 
dan Franklin sudah merindukan kedua orang tua mereka. 
Namanya juga Kim Taehyung, dijejali makanan enak juga 
langsung melupakan segalanya.. 


KKK 


No cuap-cuap for this chapter. 


See ya next chapter sayang-sayangku. 
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Terkadang Taehyung bertanya-tanya pada dirinya sendiri, 
mengapa ia menjadi terlalu mudah, jika itu bersangkutan 
dengan Jungkook. 


Dimulai dari terlalu mudah menyukainya. Rasa tertarik itu 
muncul sudah dari pertemuan pertama mereka dulu, saat 
Taehyung hampir menggantung dirinya di balkon flat 
miliknya. Setelah itu mudah untuk membuka hatinya 
kepada si tetangga berwajah datar ini. Hingga akhirnya 
Taehyung dengan mudahnya menerima ajakan Jungkook 
untuk berpacaran malam itu. Hanya sekedar ungkapan 
perasaan Jungkook yang sangat sederhana, didepan pintu 
flat bernomor 202, tanpa bunga dan kata-kata manis. 
Dengan semangat Taehyung mengatakan kalau susu pisang 
adalah kekasihnya. 


Ya, semuanya begitu mudah. 


Hanya satu yang sangat sulit Taehyung lakukan sampai 
sekarang, yaitu untuk jujur. 


Taehyung tahu sekali kalau dirinya itu egois. Taehyung 
mengharapkan hubungan yang jujur dan penuh dengan 
rasa saling percaya, Namun dirinya sendirilah yang selalu 
tidak bisa jujur kepada Jungkook. Jujur tentang masa lalunya 
yang akhirnya sudah Jungkook ketahui yang menyakitkan, 
tentang rasa bencinya yang begitu besar kepada sepupu 
kekasihnya Hoseok. Terlalu banyak hal yang Taehyung 
tutupi. 


Sama halnya dengan ciuman pertama Taehyung, yang 
sebenarnya bukanlah dengan Jungkook.. 


Entah Taehyung sengaja menutupi kejadian beberapa tahun 
yang lalu itu, atau dia memang benar-benar melupakannya. 
Karena dia orang yang mencuri ciuman pertamanya bahkan 
tidak pernah hidup berjauhan dengan Taehyung. Apa 
mungkin bagi Taehyung melupakan dia dan kejadian 
tersebut? 


"Hei, kenapa melamun?" 


Jungkook dan Taehyung menghabiskan sore hari mereka 
diruang tengah flat Taehyung. Taehyung yang sedang lelah 
dengan tugas dari Prof. Wang meminta Jungkook untuk 
menghiburnya, dengan menonton film bersama. Sampailah 
mereka dengan topik-topik yang cukup dalam, yaitu masa 
lalu. Jungkook menceritakan masa sekolah menengah 


pertama dan menengah atasnya yang benar-benar 
membosankan. Hanya ada dua perempuan yang tiba-tiba 
saja memberi kancing seragamnya saat hari kelulusan, 
sayangnya Jungkook tidak tertarik dengan perempuan- 
perempuan itu. 


Lalu tiba-tiba saja pertanyaan itu menluncur dari bibir 
Jungkook, 


Pasti dulu banyak yang menyatakan perasaan padamu kan? 


Taehyung menjawabnya Tidak sambil tertawa, karena 
kenyataannya memang sangat banyak orang-orang yang 
tertarik dengan Taehyung. 


Tau tidak?. Tanya Jungkook lagi 


Taehyung menggeleng, lalu menatap mata pacarnya dengan 
penuh keingin tahuan. 


Kamu itu pacar pertamaku, ciuman pertamaku juga. 


Taehyung sebenarnya sudah mengetahui itu, Jungkook dan 
eomma Jeon sudah memberi tahu Taehyung diawal 
Jungkook berpacaran dengannya. Taehyung pun sama, baru 
berpacaran dengan Jungkook. Jungkook itu pacar 
pertamanya. Tapi dia tidak pernah berkata kalau Jungkook 
itu ciuman pertamanya, kan? 


yang Taehyung katakan hanyalah ciuman pertama dengan 
Jungkook. 


Yang berarti, pertama kali ia berciuman dengan Jungkook. 
Bukan mengatakan kalau Jungkooklah ciuman pertamanya. 
Karena memang bukan. 


Kalau ciuman pertamamu denganku juga kan? 


Pertanyaan Jungkook itu yang sukses membuat Taehyung 
diam beberapa saat. Entah terlalu larut dengan film yang 
mereka tonton atau menghindari topik tersebut. 


"Ah, iya. Ciuman pertamaku itu, kamu." 


Itu adalah dusta. 


Jungkook mempercayainya. Jungkook percaya kalau 
Taehyungnya yang cantik, lugu dan rapuh itu takkan 
berkata bohong padanya. Percaya kalau Taehyung akan 
seperti Jungkook yang selalu terbuka dan mempercayakan 
semua hal kepada Taehyung. 


Namun Taehyung itu manusia biasa. la pun jauh dari kata 
sempurna. Taehyung memiliki banyak sekali kekurangan 
dalam dirinya, salah satunya itu terlalu banyak menyimpan 
sesuatunya sendiri. Percayalah, Taehyung itu sangat baik. 
Hatinya tulus setiap kali dia mencintai seseorang. Tapi 
dirinya juga terlalu sering berbohong dan menutupi 
sesuatu, katanya demi kebaikan banyak orang. 


Tapi, bukankah tidak ada kebohongan yang bisa dikatakan 
baik? 


"Tae.." 


"Ada apa?" 


Taehyung tidak berani menatap mata Jungkook. Kepalanya 
masih bersandar pada pundak pacarnya, namun pandangan 
matanya lurus ke depan. Film yang mereka tonton pun 
sudah terabaikan oleh Taehyung dari tadi. 


"Lusa ada acara ulangtahun bibiku di Busan." 
"Lalu, ingin mengajakku?" 


"Iya, kamu keberatan tidak?" 


Mana mungkin Taehyung merasa keberatan. la malah 
senang sekali mendengar tawaran Jungkook itu, Taehyung 
ingat, eomma Jeon pernah bercerita tentang sifat tertutup 
yang dimiliki Jungkook. Bagaimana Jungkook yang dulu 
menutup akses untuk orang lain yang ingin masuk kedalam 
hidupnya. Jungkook tidak punya teman sama sekali, hanya 
ada Hoseok yang siap merangkap sebagai keluarga, kakak, 
Ayah dan teman untuk Jungkook. Taehyung sekarang 
merasa menjadi orang yang berharga sekali untuk Jungkook. 
karena mereka belum terlalu lama berpacaran, tapi 
Jungkook sudah ingin mengajaknya bertemu yang secara 
tidak langsung memperkenalkan dengan keluarga besarnya. 


Tapi ini juga merupakan beban untuk Taehyung. Beban, 
karena takut tidak bisa menjaga hubungan mereka dengan 
baik. 


"Kenapa harus keberatan? Aku malah suka!" Jawab 
Taehyung semangat 


la buang jauh-jauh pemikiran buruk yang dari tadi ia 
bayangkan. Karena Taehyung tidak akan menyerah untuk 
Jungkook apapun yang terjadi nantinya. Taehyung hanya 
ingin mencintai satu orang seumur hidupnya, dan orang itu 
adalah Jungkook. 


"Tapi ada Hoseok hyung, tidak apa kan?" 


"Susu pisang, aku tidak peduli ada siapa disana. Yang 
terpenting itu kamu bersamaku..." Jawab Taehyung 


la peluk lengan Jungkook yang sejak tadi ia jadikan 
sandaran. Lalu mata cokelat itu menatap lurus kearah mata 
Jungkook. Meyakinkan Jungkook bahwa kali ini Taehyung 
sungguh-sungguh. Taehyung berkata jujur. 


Setelah itu, Taehyung kembali menjadi Taehyung yang 
manja kepada susu pisangnya. Kebohongan kecil itupun 
terlupakan. Apalagi saat pipinya dikecup singkat oleh 
Jungkook, lalu disusul gigitan kecil pada hidungnya. 


"Susu pisang, ayo ajak Tannie berjalan-jalan sore." kata 
Taehyung 


"Tidak usah, kita dirumah saja." 
"Tidak ingin jalan-jalan sore?" 


"Tidak, inginnya memelukmu saja disini." Jawab Jungkook 


Dan tubuh Taehyung langsung ditarik oleh Jungkook. Tangan 
kanan Jungkook merengkuh tubuh Taehyung kearah 
dadanya, agar Taehyung bisa bersandar disana. Lalu 
Jungkook berkata, "Aigoo, kenapa tubuh pacarku jadi kurus 
begini?" 


Berat badan Taehyung memang turun 4kg dalam seminggu. 
Jungkook pun menyadari nafsu makan Taehyung menurun 
akibat akhir semester yang sibuk. Ingin Jungkook jejali 
daging sapi yang banyak rasanya, agar Taehyung lebih 
berisi lagi. 

"Memangnya aku terlihat kurusan?" 

"Kurus sekali, jadi tambah jelek." Jawab Jungkook 

"Cih. Mengataiku jelek, tapi tubuhku dipeluk erat sekali." 


"Yasudah, aku peluk Yeontan saja." Kata Jungkook, lalu 
melepaskan pelukannya pada tubuh Taehyung 


Jangan dong! Peluk aku saja.." 


Taehyung menarik tangan Jungkook yang tadi memeluk 
tubuhnya. Meminta agar Jungkook tidak melepaskan 
pelukannya. Sudah Taehyung katakan sebelumnya kan 
kalau ia menyukai pelukan Jungkook? 


Iya, suka sekali. 


"Lebih enak peluk Yeontan sepertinya." Jawab Jungkook 


Sepertinya, susu pisang ini kambuh lagi ingin menggoda 
pacarnya. Karena Taehyung itu selalu memiliki reaksi yang 
lucu setiap kali Jungkook menjahilinya. Entah itu perkataan 
ataupun ekspresi wajahnya. Membuat Jungkook tak tahan 
ingin memeluk pacarnya itu seharian, lalu ia cubiti pipinya 
yang sedikit gembil, menggigit hidung mancungnya atau 
memainkan rambutnya. 


"Yasudah sana peluk saja Yeontan. Aku minta peluk Jimin 
saja." 


Park Jimin again.. 
"Kamu ingin ku putusin?" 


Taehyung langsung diam. Karena tidak bisa membedakan 
kalau Jungkook sedang sungguh-sungguh atau becanda 
saat ini. Tapi wajah Taehyung langsung pucat. Tubuhnya 
lemas saat mendengar Jungkook mengatakan ingin 
memutuskan hubungan mereka barusan. Wajahnya saja 
masih terlihat sangat shock saat ini, rasanya juga 
jantungnya sudah ingin copot. 


"K-kamu serius?" Tanya Taehyung 


Taehyung bertanya dengan hati-hati. Ekspresi takut dan 
kaget juga masih terpampang diwajahnya, seakan-akan 
baru saja ia terbangun dari mimpi buruk. Takut sekali, 
hampir keluar keringan dingin ditubuhnya. 


"Tidak mungkinlah. Tidak mungkin aku memutuskan 
hubungan begitu saja." Jawab Jungkook 


Jungkook langsung menarik lagi tubuh Taehyung ke 
pelukannya, kali ini kedua tangannya memeluk tubuh 
pacarnya itu. la elus punggung Taehyung dengan lembut 
dan penuh dengan kasih sayang. 


"Jahat! Aku kira sungguhan, tau! " 


Taehyung cemberut didalam pelukan Jungkook. Tangannya 
juga langsung mencubiti perut pacarnya dengan kesal, 
karena sudah dibuat panik oleh Jungkook. Namun sayang, 
perut Jungkook saja keras, tidak berlemak seperti miliknya. 
Jadi Jungkook juga tidak merasa sakit sama sekali dengan 
cubitan Taehyung. 


"Cubitanmu tidak terasa sama sekali, Tae." 


"Curang! Perutmu saja otot semua, bagaimana mau aku 
cubit?" 


Untuk kesekian kalinya, Jungkook tertawa dalam hati. 
"Ingin perutmu berotot juga?" Tanya Jungkook 
Ya, pembahasan random mereka dimulai deh.. 


"Jangan, susu pisang. Aku tidak usah berotot juga." Kata 
Taehyung 


"Kenapa memangnya?" 


"Nanti orang-orang menyangkanya kita atlit tinju, bukan 
sepasang kekasih." 


Lalu, tiba-tiba saja ada satu chat masuk diaplikasi kakaotalk 
Taehyung. Pesan singkat dari Jinyoung, isinya pesannya 
seperti ini.. 


Hyung-deul, jangan pacaran terus. Ayo turun 
kebawah. Yang lainnya sudah menunggu untuk 
makan malam bersama. 


KKK 


Taehyung jarang sekali makan malam bersama dengan 
penghuni flat selama seminggu ini. Kalau tidak 
menghabiskan waktu diperpustakaan, pasti ia pergi 
bersama dengan Jungkook. Jadilah keempat orang penghuni 
flat yang lainnya protes, karena merindukan Taehyung. Bae 
ahjumma bahkan sudah dua hari mengatakan kepada 


Taehyung untuk tidak terlalu sibuk dan kelelahan, memberi 
tahu juga untuk tidak pulang terlalu larut. 


"Tae, dimakan yang banyak. Kamu kurus sekali, seperti tidak 
makan dua bulan." kata Bae ahjumma 


Beliau sungguh menyayangi Taehyung seperti menyayangi 
anaknya kandungnya sendiri. Taehyung sakit, sedih bahkan 
agak kurusan saja membuat Bae ahjumma menjadi ikutan 
sedih. Dalam upaya memperbaiki gizi Taehyung yang 
sepertinya tidak cukup baik belakangan ini, Bae ahjumma 
sudah memenuhi mangkuk nasi Taehyung dengan banyak 
lauk. 


"Dihabiskan, oke?" 


Taehyung mengangguk lalu tersenyum kepada Bae 
ahjumma. la suapkan satu sendok penuh nasi lalu 
menyumpit daging sapi yang tadi diberikan oleh Bae 
ahjumma. 


"Ayung, kami merindukan Taetae hyung, tau." 


Itu Jihoon, yang dari tadi bahkan enggan untuk memakan 
makanannya. Karena ia terlalu fokus memperhatikan 
Taehyung yang sedang semangat menyuapkan nasi ke 
mulutnya. 


"Ah, maaf Jihoonie. Hyung sibuk dengan urusan kampus 
akhir-akhir ini." Jawab Taehyung masih dengan mulut yang 
penuh dengan makanan. 


"Bohong. Kemarin aku melihat hyung sedang pacaran 
dengan susu pisang hyung di Hongdae." Jawab Jinyoung 
santai 


Belum juga ada dua menit Jinyoung mengatakan itu, namun 
telinga sebelah kirinya sudah ditarik terlebih dahulu oleh 
sang eomma. 


"Yah, anak nakal. Kenapa kamu main jauh sekali sampai ke 
daerah Hongdae?" 


Jinyoung merintih kesakitan sambil meminta ampun kepada 
eommanya. Jatuh sudah harga dirinya sebagai anak laki-laki 
yang keren dan tampan. Apalagi telinganya dijewer didepan 
Jihoonnya, kan Jinyoung malunya jadi berkali-kali lipat. 
Sudah susah payah membangun image pangeran dingin, eh 
dihancurkan begitu saja oleh sang eomma. Hanya karena 
insiden jewer-menjewer ini. 


Satu-satunya orang yang tidak memperdulikan adegan ibu- 
anak yang manis itu adalah Jimin. Dari tadi Jihoon dan 
Taehyung sudah tertawa melihat adegan Jinyoung yang 
dijewer dan diomeli oleh ibunya, sedangkan Jungkook tetap 


menikmati walau tidak tertawa. Berbeda dengan Jimin, dia 
satu-satunya orang yang tidak memperdulikan hal tersebut. 
Karena netranya hanya terpaku pada sosok Taehyung yang 
sedang tertawa. 


Sahabatnya itu begitu kurus, Jimin tidak menyukai hal itu. 
Sudah bertahun-tahun ia menjaga dan merawat Taehyung, 
menggantikan perang Appa Kim dan hyungnya. 


"Kamu kurus sekali, aku tidak suka melihatnya." Kata Jimin 
tiba-tiba 


"Iya, aku kelelahan, Chim. Tapi tenang saja, kan sekarang 
aku sudah makan banyak." jawab Taehyung 


"Oh ya, jangan lupa lusa kita bertemu paman Kim." kata 
Jimin 


Baru setelah itu Jimin memulai makannya. Kini Jungkook lah 
yang diam, tidak mengerti apa yang sedang dibahas oleh 
Taehyung dan Jimin. Siapa itu paman Kim yang ingin mereka 
berdua temui, Jungkook tidak tahu sama sekali. 


"Lusa? Bukannya kamu ingin ikut pergi ke Busan?" Tanya 
Jungkook 


"Ah.. aku lupa. Ya sudah, Chim, ditunda saja ya?" Kata 
Taehyung pada Jimin 


"Tapi kalau paman Kim tidak bisa dihari lain bagaimana?" 
"Tunggu sebentar, Paman Kim itu siapa?" Tanya Jungkook 


Taehyung sepertinya belum menceritakan hal ini pada 
Jungkook. Jungkook merasa menjadi si bodoh, karena tidak 
tahu apapun tentang pacarnya. 


"Paman Kim, wali sah Taehyung semenjak Appa Kim, 
Namjoon hyung dan Jin hyung meninggal." 


Jungkook baru mengetahui itu. Taehyung tak pernah mau 
menceritakan masalah keluarganya. Oleh sebab itu, 
Jungkook mengira kalau seluruh keluarganya sudah 
meninggal. Karena yang Taehyung katakan memanglah 
begitu, Appa, Eomma, dan kedua hyungnya sudah 
meninggal. Hanya itu yang Jungkook ketahui. 


"Loh, kamu tidak tahu?" tanya Jimin 


"Aku belum menceritakan ini kepada susu pisang, Jim. 
Baiklah, aku akan tetap pergi ke Busan. Setelah itu kita 
bertemu dengan paman Kim, sekalian aku ingin 
mengenalkan Jungkook kepada beliau." kata Taehyung final 


Dan setelah makan malam selesai, Jungkook bersikap lebih 
dingin kepada Taehyung. 


- All the Love, Bae - 
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Jungkook hanya tidak habis pikir.. 


Taehyung sudah menghabiskan dua ekor kepiting berukuran 
besar sendirian. Niatnya Jungkook ingin memakan satu sisi 
capit kepiting dengan daging yang sangat banyak, bahkan 
bagian itu sudah berada ditangan Jungkook, sudah tinggal 
Jungkook masukkan saja kedalam mulutnya. Namun setelah 
melihat nafsu makan pacarnya yang begitu bagus, Jungkook 
langsung meletakkan kembali capit yang ingin ia makan. 


Jungkook langsung kenyang seketika. 


Rambut brunette Taehyung yang tertiup angin sore musim 
panas tidak mengganggu acara makan anak itu. Jungkook 
saja dari tadi hanya menatapi Taehyung sambil sesekali 
membenarkan poni panjang Taehyung yang tertiup angin. 
Lalu tugas Jungkook yang lainnya itu membersihkan bibir 
Taehyung yang kotor dengan bumbu makanannya dengan 
tissue. 


Seperti sedang mengasuh adik kecilnya saja. Padahal 
Jungkook terbiasa menjadi anak satu-satunya sejak dulu. 
Tapi kalau memiliki pacar seperti Taehyung memang harus 
dijaga dan disayangi dengan baik, bukan? 


"Masih lapar?" Tanya Jungkook 


Taehyung mengangguk. Matanya membulat sambil ia 
mengunyah suapan terakhir daging kepiting mereka 
sebenarnya hanya Taehyung. 


"Ingin makan yang lain?" Tanya Jungkook lagi 


"yaaa. Aku ingin mencicipi semua makanan khas Busan 
malam ini dan besok." Jawab Taehyung semangat 


Ya, mereka berdua sedang berada di Busan saat ini. 


Semalam Jungkook dan Taehyung berangkat menggunakan 
KTX dengan jadwal keberangkatan terakhir. Ada drama 
terlebih dahulu sebelum mereka berangkat. Drama 
perpisahan Taehyung dengan anak-anaknya, karena belum 
siap meninggalkan anaknya dan Jungkook Yeontan dan 
Franklin hingga tiga hari lamanya. 


Dirinya bisa tenang saat Bae ahjumma memastikan bahwa 
anak-anak Taehyung itu akan baik-baik saja. Jinyoung dan 
Jihoon akan menjaga dan mengajak main keduanya. Lalu 


Bae ahjumma akan dengan teratur memberi makan Yeontan 
dan Franklin. 


Setelah berjam-jam penuh drama, akhirnya Jungkook dan 
Taehyung masih dapat mengejar keberangkatan terakhir 
malam itu. 


"Kamu gugup tidak?" Tanya Jungkook 


la bersihkan lagi sekitar bibir Taehyung yang berantakan 
karena bumbu kepiting yang dimakan. Lalu Taehyung hanya 
akan menyengir, memberikan senyuman kotaknya disaat 
pacarnya sedang bersikap manis seperti sekarang. Lama- 
lama Taehyung jadi terbiasa juga dengan Jeon Jungkook 
yang manis, bukan si susu pisang yang asam seperti 
beberapa bulan lalu. 


"Gugup kenapa?" Tanya Taehyung 
"Bertemu dengan keluargaku besok." 


"SUsu pisang dengarkan aku ya, aku yakin seluruh 
keluargamu itu baik-baik. Buktinya eomma Jeon, beliau baik 
dan sayang sekali padaku. Kenapa aku harus gugup apalagi 
takut?" 


Kalau dipikir-pikir, Taehyung memang benar. Taehyung tidak 
perlu gugup dan takut, karena bisa dijamin seluruh 
keluarganya akan menerima hubungan mereka berdua. 
Apalagi eomma Jeon sudah sering sekali menceritakan 
tentang calon menantu--Taehyung maksudnya--idamannya 
kepada seluruh keluarga. Itulah kenapa Jungkook mengajak 
Taehyung untuk ikut hadir ke acara keluarga besarnya, 
karena memang sudah banyak Bibi, Paman dan sepupu 
Jungkook yang penasaran dengan sosok asli Taehyung. 


Jungkook melepaskan sarung tangan plastik yang dikenakan 
Taehyung. Lalu membersihkan tangan pacarnya dengan 
tissue basah. Sementara si pemilik tangan malah asik 
bersandar pada bahu Jungkook. Hingga akhirnya Jungkook 
membersihkan tangan Taehyung dengan posisi merangkul 
tubuh pacarnya itu. 


"Susu pisang, aku kenyang sekali. Sepertinya aku tidak bisa 
jalan.." 


Ya bagaimana tidak kenyang, Taehyung kan menghabiskan 
dua ekor kepiting berukuran besar sendirian. Belum dengan 
lauk-lauk tambahannya odeng dan sepiring tteokbokki. 


Disaat sudah kenyang begini, barulah Taehyung mengeluh 
kekenyangan dan bersikap sok manja selalu sebenarnya 
pada Jungkook. 


"Ingin pulang saja?" Tanya Jungkook 

"Jangan dong, masa masih sore sudah pulang?" 

"Ya kamu bilang tidak bisa jalan lagi.." 

"Kan kamu bisa gendong aku." Jawab Taehyung santai 


Kalau saja Taehyung ini bukan pacarnya yang kebetulan 
sangat lucu dan cantik pasti sudah Jungkook toyor kepala 
cantiknya itu. Lalu ditinggal saja dipinggir jalan. Tapi 
pacarnya yang lucu ini kan memang suka seenak jidatnya 
saja. Seperti barusan contohnya, meminta untuk digendong 
sambil berkeliling di Busan. Dipikir Jungkook itu kuda pacu 
mungkin ya. 


"Kamu ingin ku tinggal ya?" kata Jungkook 
"Memangnya tega?" 
"Memangnya harus tidak tega?" 


"Kebiasaan sekali pintar menyahut." 


Karena apapun yang dikatakan oleh Taehyung, Jungkook 
selalu punya jawabannya. Makanya, hobi mereka itu selain 
makan dan cuddling berdebat. Tidak pernah Taehyung dan 
Jungkook melewatkan satu hari saja tanpa berdebat. Justru 
itulah yang membumbui hubungan keduanya, yang 
menjadikan hubungan itu tidak membosankan. Bahkan 
untuk memilih kaos putih milik Jungkook yang sebenarnya 
sama saja bentuk dan warnanya mereka bisa menghabiskan 
waktu lima belas menit untuk berdebat. 


Tapi saat ini ditunda dulu ya debatnya, Taehyungie dan Susu 
Pisang. Ada banyak agenda yang sudah Taehyung catat 
dikertas putih berukuran panjang. Sebenarnya Taehyung 
ingin memberikan itu pada Jungkook dari pagi tadi, namun 
ia lupa terus. 


"Sebentar, sebelum berjalan-jalan lagi, aku ingin 
memberikan ini." 


Kini kertas berwarna putih yang sudah penuh dengan 
coretan tangan Taehyung itu berpindah ke tangan Jungkook. 


Jungkook membaca poin-poin yang sudah Taehyung tulis 
dikertas itu satu-persatu. Karena Taehyung memang menulis 
lebih dari lima daftar kegiatan dikertas tersebut. 


"Taejongdae?" Tanya Jungkook 


Taejongdae, taman alami yang terletak diujung selatan 
pulau Yeongdo. Terdengar familiar, kan? 


Nama taman tersebut diambil dari nama raja Taejong Mu- 
Yeol, raja ke-29 pada masa kerajaan Silla. Taehyung sudah 
lama sekali ingin mengunjungi tempat itu. Ada beberapa hal 
yang membuat Taehyung tertarik tentang Taejongdae, hal 
itu juga yang menjadi pertanyaan Jungkook. Kenapa 
Taejongdae Taehyung tulis dengan tinta berwarna merah 
dan paling pertama. 


"Kenapa ingin sekali ke Taejongdae?" Tanya Jungkook 


"Karena ada mercusuar disana." Jawab Taehyung 


Iya, saat ulangtahun Taehyungie yang ke-17 kita akan 
berlibur ke pantai. Taetae ingin melihat lautan biru yang 
luas dari atas mercusuar, kan? 


Keinginan Taehyung itu belum terkabul hingga detik ini. 
Karena Appa si pembuat janji sudah pergi terlebih dahulu, 
meninggalkan anak kecil tersayangnya sendirian. 


"Waktu itu umurku 16 tahun. Appa berjanji untuk pergi 
berlibur dan melihat mercusuar saat aku berulangtahun 
yang ke-17." Kata Taehyung 


Jungkook terdiam saat mengetahui alasannya. Karena 
keinginan Taehyung itu tidak terkabuli selama bertahun- 
tahun. Appanya pergi bahkan sebelum Taehyung berulang 
tahun yang ke-17 saat itu. 


Jungkook memutuskan untuk mengalihkan suasana 
canggung dan topik yang sangat sensitif barusan. Alisnya 
mengerut lagi saat membaca poin nomer dua, lalu ia 
bertanya "Pantai Gwangalli? Kenapa bukan Haeundae?" 


"Haeundae itu terlalu biasa. Aku yakin sekali musim panas 
seperti sekarang pantai Haeundae akan ramai dikunjungi 
orang banyak." Jawab Taehyung 


"Kenapa Gwangalli?" 
"Susu pisang, kamu kok jadi banyak bertanya?" 
"Ye, tidak aku ajak jalan-jalan, ya?" Kata Jungkook 


Taehyung langsung memasang ekspresi moon facenya saat 
diledek Jungkook barusan. Kepalanya dicondongkan 
mendekat kearah kepala Jungkook, lalu senyum jahil itu 
muncul lagi diwajah Taehyung. Dagu Jungkook ia colek- 
colek, ingin merayu sekaligus meledek balik pacarnya itu. 
Lalu Taehyung berkata, "Jangan jahat begitu dong dengan 
pacar sendiri. Aku hanya ingin menghabiskan waktu dan 
momen berharga denganmu, susu pisang." 


Tanpa ada perlakuan manis lagi, Jungkook menggeret 
menarik tangan Taehyung untuk pergi ke tempat tujuan 
mereka yang selanjutnya. Taehyung menulis dikertas daftar 
keinginannya itu untuk melihat sunset yang indah bersama 
dengan susu pisang dan Jungkook mengabulkan keinginan 
tersebut. la ajak Taehyung untuk duduk tangga batu bata 
berwarna merah dipinggir pantai Gwangalli. 


Sebenarnya agak kurang pas untuk melihat pemandangan 
matahari terbenam dari Gwangalli. Karena sisi tempat 
matahari terbenam terhalang oleh bukit dan gedung- 
gedung dari tempat mereka duduk sekarang ini. Namun 
semua itu terbayar saat senja datang. Langit kota busan 
yang sudah mulai menggelap berwarna biru keabuan, lalu 
ada sisa-sisa warna oranye kemerahan yang menyatu 


dengan warna gelapnya langit. 


"Sayang sekali sunsetnya tidak terlihat." Kata Jungkook 


"Poin dari pantai ini memang bukan sunset atau sunrise, 
SUSU pisang." 


"Lalu?" 
"Langit senjanya yang begitu indah." Jawab Taehyung 
"Hm, iya indah." 


"Mau tau cara menikmati momen indah menjadi lebih indah 
tidak?" Tanya Taehyung 


"Bagaimana caranya?" 


"Ayo gendong aku, lalu berlari dari tepi pantai hingga ke 
bibir pantai." Jawab Taehyung sambil menyengir 


"Inginku tinggal, ya?" Ancam Jungkook lagi 


Lalu Taehyung cemberut, memilih untuk fokus kembali pada 
pemandangan dihadapannya. Anak itu tak ada henti- 


hentinya mengabadikan momen indah ini. Langit senja yang 
indah, jembatan Gwangan yang membentang diatas lautan 
sudah dengan indahnya menyala dilihat dari tempat 
Taehyung duduk sekarang. Lalu ditemani oleh cokelat 
hangat yang mereka beli persis diseberang pantai. 


"Kita sudah melakukan apa saja tadi?" Tanya Jungkook, lalu 
ia membuka kembali kertas yang tadi diberikan oleh 
Taehyung. Ingin memeriksa, apakah ada hal lain yang dapat 
mereka lakukan malam ini. 


"Makan seafood sudah, melihat sunset sudah, pantai 
Gwangalli juga sudah. Mm.." kata Jungkook lagi 


Masih tersisa masuk ke mercusuar di Taejongdae, Kencan di 
taman Yongdusan dan mengunjungi Busan tower dan 
museum of music instruments, wisata kuliner di 
Gwangbokdong, mengunjungi restoran keluarga Jeon, 
photobox dan coin noraebang. 


Pada akhirnya Jungkook memilih Gwangbokbong, karena 
Jungkook yakin sekali sebentar lagi Taehyung merengek 
kelaparan. Jungkook kan juga sedang dalam upaya 
memperbaiki gizi Taehyung yang kurang bagus belakangan 
ini. Jadi sekalian saja jalan-jalan sambil menggembillak pipi 
pacarnya lagi. Agar Taehyung kembali empuk saat dipeluk. 


Mereka duduk dibangku yang disediakan oleh salah satu 
penjual tteokbokki, karena tempat ini yang terakhir mereka 
datangi. Kini ada dua porsi tteokbokki, empat tusuk fish 


cake, dua buah ssiat hotteok khas Busan, dua porsi twigim 
tempura khas Korea, dua tusuk dakkochi sate ayam bumbu 
pedas atau asam manis, dan yang terakhir kimbab. 


Eh, banyak juga ternyata yang mereka beli. Saat memesan 
tadi Taehyung tidak sadar kalau makanan yang ia beli itu 
lumayan banyak. Tapi Jungkook sih sadar, karena dia yang 
membayar semua makanan yang dipesan Taehyung. Tapi 
tidak apa-apa, demi keberlangsungan dan kelancaran misi 
menggembilkan kembali tubuh Taehyung, Jungkook rela-rela 
saja. 


"SUSU pisang, kok tteokbokkinya pedas?" 
"Ya kalau manis bukan tteokbokki namanya, Tae." 


"Apa namanya?" Sempat-sempatnya disaat kepedasan 
seperti ini dia masih menjawab perkataan Jungkook dengan 
serius. 


"Yang manis itu kamu.." 


Mati, mati, mati.. 
Belajar menggombal dari siapa pacar datarnya ini. Kan 


Taehyung belum siap menghadapi situasi-situasi seperti 
sekarang. Biasanya Taehyung yang lebih agresif dan perayu 
ulung. Eh, sekarang si susu pisang datarnya bisa-bisanya 
menggombal pada Taehyung, hati lemah dan rapuh milik 
Taehyung kan tidak kuat. 


"Susu pisang, gombalanmu murahan! " 


Tapi pipinya merona, bibirnya tidak bisa berhenti mengulum 
senyuman manis dan tidak berani untuk menatap mata 
Jungkook yang jelas-jelas sedang bercanda saat ini. Tolong, 
rasanya Taehyung ingin bersembunyi dibawah meja saja. 
Malu kepada gombalan pacarnya yang begitu murah namun 
juga lucu, malu karena diperhatikan oleh imo penjual 
tteokbokki sambil tersenyum saat melihat interaksi 
Taehyung dan Jungkook. 


"Aku diajari oleh eomma. Kan, aku sudah katakan pada 
eomma kalau aku tidak cocok bertingkah manis begini 
padamu." Kata Jungkook 


"Tidak cocok sih, benar sekali.." kata Taehyung 


"Iya kan, hubungan kita tidak cocok ya kalau terlalu manis?" 
Tanya Jungkook 


"Tapi aku suka. Ayo lebih sering bersikap manis seperti ini 
pada satu sama lain!." Kata Taehyung cepat 


Setelah itu Taehyung menunduk malu, lalu melanjutkan 
kegiatan makannya. Taehyung tidak mengatakan apapun 
lagi, karena memang ia benar-benar malu setengah mati 
setelah meminta perlakuan manis untuk satu sama lain itu. 
Ingin Taehyung tarik perkataannya, tapi dalam hati juga 
ingin sekali merasakan pacaran yang manis dengan susu 
pisangnya. 


Karena rasa malu yang seperti tak ada hentinya itu, 
Taehyung jadi cepat sekali menghabiskan makanannya. 
Yang biasanya ia mengunyah bisa sampai 33 kali sunnah 
rasul katanya kini menjadi 15 kali saja. Biasa, namanya juga 
sedang salah tingkah. Padahal Jungkook juga merasa sedikit 
malu, tapi beruntunglah ia tidak bisa berekspresi. 


Hingga akhirnya mereka hanya main lirik-lirikan saat 
menuju halte bus karena sok malu. Bahkan saat Jungkook 
mempersilahkan Taehyung untuk duduk dibagian dalam 
kursi bus dekat dengan jendela Taehyung mengucapkan 
'terimakasih' dengan manis sekali. Jungkook malah jadi 
ingin menoyor kepala Taehyung kan, tapi setelah ditoyor 
langsung dicium dengan penuh kasih sayang. 


Tak lama Jungkook merasakan kepala Taehyung sudah 
bersandar pada pundaknya. Pacarnya itu tertidur pulas dan 


cantik sekali. Kadang Jungkook berpikir, bagaimana bisa ia 
tidak bosan sama sekali melihat wajah Taehyung yang 
sedang tertidur. Padahal Jungkook sudah hampir setiap hari 
melihat wajah cantik pacarnya yang sedang tertidur. 
Taehyung itu sudah menjadi orang yang paling sering 
Jungkook lihat sebelum ia tertidur dan orang pertama yang 
ia lihat ketika bangun. Tetap saja, wajah sempurna milik 
Taehyung selalu membuat Jungkook terpesona. 


Terpesonanya ditunda dulu, karena sekarang mereka sudah 
hampir sampai dipemberhentian bus dekat rumah Jungkook. 
Sementara si imut ini tidak juga bangun, padahal sudah 
Jungkook coba bermacam-macam cara. Dicubit pipi 
Taehyung, ditepuk-tepuk, lalu dikelitiki yang berujung 
dengan pukulan keras pada kepala Jungkook. Hingga 
Jungkook menyerah saja. 


la gendong Taehyung turun dari bus, lalu meminta kepada 
ahjussi supir bus untuk berhenti sedikit lebih lama karena 
sulit juga memindahkan Taehyung yang tertidur dikursi bus 
ke gendongannya. Enak sekali ya Taehyung hari ini, sudah 
dituruti keingannya, ditraktir oleh pacar tersayang, lalu 
tinggal ketiduran karena terlalu kenyang dan berujung tidur 
digendongan Jungkook. 


"Dasar gembul. Untung aku sayang, untung pacarku lucu. 
Jadi aku rela-rela saja menggendongmu." Gerutu Jungkook 
sambil berjalan satu blok dan memasuki kawasan 


perumahannya 


Jungkook tidak tahu saja kalau sebenarnya Taehyung sudah 
bangun saat tadi mereka menuruni bus. Kepalanya tidak 
sengaja terantuk pada bagian atas pintu bus. Sampai 
Taehyung menahan ringisannya, agar Jungkook tidak sadar 
kalau Taehyung sudah bangun. 


Karena ini salah satu yang Taehyung tulis pada kertas yang 
ia berikan pada Jungkook. 


Gendong aku sampai ke rumah eomma! 


Hai kalian.. 
Sudah lama ku ga cuap-cuap disini 


Btw, aku lagi ngestalk gitu ceritanya (yah ketahuan deh aku 
stalker ) lalu aku ga sengaja nemu ini di twitter (percakapan 
kookv dichapter 30) 


Hai kamu sendernya, coba ngaku dong ke akuuu sini 
wkwkwk. Aku mau bilang makasih juga, karena udah 
ngikutin buku aku yang ini! 


Tau ga yang lucunya apa? Ada yang nge-rep begini dong 
dari tweet itu 


"BANGSAT APAANSIH SUSU PISANG. KENAPA HARUS SUSU 
PISANG SIH. ANGELO KEK, MARCELIO KEK." 


Hallo kamu, siapapun itu.. 

Jadi seperti apa yang kalian ketahui, aku itu anaknya 
memang suka yang aneh-aneh gitu. Aku suka hal unik dan 
anti-mainstream — disebuah hubungan. Supaya ga 
ngebosenin dan beda dari yang lain aja gitu. Jadi ada 
ceritanya juga kenapa aku namain Jungkook itu susu pisang 
dibuku ini. Terus kalau nama panggilan Jungkook jadi 
Angelo nanti bukan flat 202, disangka kontestan X-Factor 
indonesia yang ada 


Oh iya, aku udah pernah cerita belum awal mulanya dapat 
ide karakter Taehyung dan JK? Aku lupaaaa hahahaha 


Selamat membaca! 


- All the Love, Bae - 
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Kata Jungkook semua akan baik-baik saja. 


Memang. Memang semuanya akan baik-baik saja. Keluarga 
besar Jungkook menerima dan menyambut Taehyung 
dengan ramah. Taehyung merasa bukan seperti orang asing 
dikeluarga Jungkook walau ini adalah kali pertama Taehyung 
bertemu dengan keluarga besar pacarnya. 


Kalaupun tidak baik-baik saja, Jungkook akan melakukan 
segalanya agar semua berjalan dengan lancar--antara 
Taehyung dan keluarganya. 


Namun Taehyung tidak perlu mengkhawatirkan apapun. 
Dirinya benar-benar disambut dengan baik. Bibi, paman dan 
sepupu Jungkook tidak berhenti mengajak Taehyung 
mengobrol sampai Jungkook saja tidak memiliki waktu 
untuk berdua dengan pacar manisnya. Tapi Jungkook 
menikmati momen ini, melihat bagaimana tawa bahagia 
menghiasi wajah Taehyung setiap kali keluarganya 
menggoda Taehyung. Apalagi saat Taehyung 
menghampirinya sambil menggendong Yena keponakan 
Jungkook yang berusia dua tahun dengan senang. 


"SUSU pisang, Yena boleh tidak kita bawa pulang ke Seoul?" 


Taehyung duduk disebelah Jungkook. Memisahkan diri 
mereka dipojok ruangan. Karena semua orang sedang 
mengobrol dan menikmati pesta ulang tahun bibi Jungkook. 
Hanya ada mereka berdua, duduk disofa hitam dekat 
dengan pintu kaca besar yang menghubungkan ruang 
tengah rumah bibi Jeon dan halaman belakang. 


"Kamu ingin dilaporkan polisi karena menculik anak orang?" 


"Habisnya keponakanmu lucu sekali. Pasti lucu sekali kalau 
Yena, Yeontan dan Franklin main bersama." 


"Kapan-kapan, Tae." 


Taehyung selalu menyukai anak kecil, Jungkook tahu itu. 
Setiap kali melihat anak-anak berada disekelilingnya, wajah 
Taehyung langsung berubah cerah dan bahagia. Lalu anak- 
anak itu akan diajak main oleh Taehyung, menggoda anak- 
anak yang lucu sampai mereka tertawa digendongan 
Taehyung. Itu kharisma milik Taehyung yang tak 
terbantahkan, semua orang pasti menyukainya. Jantung 
Jungkook selalu hampir berhenti berdetak karena sudah 
terlalu cepat bekerja setiap kali Taehyung bermain dengan 
anak-anak yang manis dan lucu. 


RasanyaJungkook seperti melihat malaikat yang sedang 
mengajak main para malaikat kecil dihadapannya. 


Ya, Taehyung itu malaikat Jungkook. 


"Aku iri denganmu." kata Taehyung tiba-tiba 


Anak itu mengatakannya sambil menciumi pipi Yena dengan 
gemas. Lalu menggoda Yena dengan ekspresi-ekspresi 
anehnya, hingga bocah perempuan itu tertawa senang 
sekali. 


"Iri kenapa?" 


"Keluarga banyak sekali. Ramai dan seru, pasti kamu tidak 
pernah kesepian." Jawab Taehyung 


Taehyung belum tahu saja bagaimana Jungkook sebelum 
bertemu dengan dirinya. Jungkook yang datar dan tidak 
berperasaan, dirinya begitu dingin sedingin es dan keras 
kepala sekeras batu. Lebih suka menyendiri dikamar pada 
saat pertemuan keluarga besar, menghabiskan waktunya 
untuk tidur atau melihat hasil foto-fotonya. 


Hingga hari itu, 29 Oktober 2017 merupakan awal mula 
perubahan besar terjadi pada dirinya. Sejak ia bertemu 
dengan anak laki-laki aneh namun sayangnya lucu, ia si 
penghuni flat bernomor 202. Kim Taehyung, yang berhasil 
menjungkir balikkan kehidupannya. Memporak-porandakan 
perasaannya, mengenalkan Jungkook dengan perasaan 
yang begitu asing ini cinta dan kasih sayang. Dia yang 
tanpa disadar berhasil membuat Jungkook mengeluarkan air 
mata disela-sela tidurnya, yang berhasil membuat Jungkook 
sedikit tersenyum dengan tingkah konyolnya. 


Semua ini karena Taehyung. Jehoon benar, kalau 
kemungkinan besar Taehyunglah yang dapat 


menyembuhkan Jungkook. 


"Di flat juga selalu ramai, Tae. Apalagi kalau Jihoon dan 
Jinyoung sudah berulah." 


"Benar juga." Taehyung tersenyum dan tertawa sambil 
menatap Jungkook, "Baru dua hari pergi saja aku sudah 
rindu mereka." tambah Taehyung 


"Video call saja, mereka pasti senang." 


"Nanti, saat di mercusuar. Kita jadi ke mercusuar kan, Susu 
pisang? aku ingin pamer-" 


Jungkook bergumam, mengiyakan. Lalu larut lagi dengan 
pemandangan dihadapannya yang begitu menyejukkan 
hati. Taehyung yang tidak berhenti mengajak main dan 
membuat tertawa Yena dari tadi. Membuat Jungkook 
menerawang jauh entah kemana, membayangkan dirinya 
dan Taehyung yang sedang bermain dengan anak-anak 
mereka dirumah. Bayangan itu terlalu jauh, masih banyak 
yang harus mereka lewati untuk sampai ke tahap itu. 


Kini Jungkook selalu menjadi pengecut dan penakut untuk 
segala hal yang berhubungan dengan Taehyung dan dirinya. 
Jungkook terlalu takut untuk bermimpi yang terlalu tinggi, 
takut untuk berharap lebih dari hubungan ini. Kalau pada 


akhirnya hubungannya dan Taehyung tidak berjalan lancar, 
Jungkook sudah tidak bisa membayangkan seperti apa 
dirinya nanti. Hidupnya akan kembali menjadi hitam dan 
putih, tidak berwarna. Hatinya nya akan sedingin es dan 
sekeras batu lagi--mungkin lebih parah. 


"Pergi sekarang saja, bagaimana?" tanya Jungkook 


Namun Taehyung nampak tak setuju. Wajahnya mengernyit 
kebingungan, karena Jungkook tiba-tiba mengajaknya pergi 
atau karena tidak ingin berpisah dengan Yena. Mungkin juga 
karena merasa tidak enak, mereka belum ada sejam di pesta 
ulang tahun bibi Jeong, masa sudah izin untuk pergi. 
Apalagi alasan mereka ke Busan adalah untuk menghadiri 
perayaan ulangtahun bibi Jeon. 


Alasan.. 


Jungkook itu ingin mengajak kamu menghabiskan waktu 
berdua, Tae. 


"Tapi kan kita belum terlalu lama disini." Jawab Taehyung 


"Tidak apa-apa kok. Ayo, masih banyak tempat yang belum 
kita kunjungi di Busan." 


Dan dengan berat hati Taehyung harus berpisah dengan 
ponakan Jungkook yang lucu dan menggemaskan itu. 
Karena si susu pisang ini sudah kukuh untuk segera 
mengajak Taehyung pergi berjalan-jalan. Jungkook ingin 
mengabulkan semua yang kemarin Taehyung tulis dikertas 
putih itu. Ingin menambah kenangan manis mereka lebih 
banyak lagi. 


Juga untuk mendapatkan foto utama untuk pameran fotonya 
dua kurang dari dua minggu lagi. 


Taehyung dengan tidak enak hati pamit ke keluarga 
Jungkook untuk pergi sebentar bersama dengan Jungkook 
Keluarga Jungkook memaklumi, yang berpacaran itu beda. 
Inginnya memiliki waktu berdua lebih banyak lagi. Jadi saat 
mereka pamit, keluarga besar Jungkook malah menggoda 
mereka habis-habisan. Sampai Taehyung--memang selalu-- 
tersipu malu. 


"Loh, Kook. Ingin kemana?" 


Hoseok baru saja tiba saat Jungkook dan Taehyung berjalan 
keluar dari rumah bibi Jeon. Belum sempat Hoseok 
mengobrol dengan Jungkook, eh sepupunya sudah hendak 
pergi. Lalu Hoseok sadar, ada Taehyung disana. Taehyung 
yang benar-benar menghindar untuk melakukan kontak 
mata dengan Hoseok. 


"Hai, Tae." Hoseok, tidak mengindahkan sikap Taehyung 
yang masih sangat dingin padanya 


"Hyung, aku ada acara lain dengan Taehyung. Sampai jumpa 
nanti." 


Jungkook menggandeng tangan Taehyung untuk berjalan 
menuju mobilnya. Jungkook sengaja, mengajak Taehyung 
untuk segera pergi karena Hoseok. 


Jungkook tidak ingin menghancurkan hari-hari liburan 
mereka di Busan. Tidak ingin membuat mood Taehyung 
menjadi buruk, karena tahu betapa besar rasa benci 


Taehyung pada Hoseok. Walau tak tahu apa yang pernah 
terjadi diantara kedua orang itu, hingga Taehyung benar- 
benar membenci Hoseok. 


"Taman Yongdusan kita sisakan untuk besok saja 
bagaimana?" 


"Terserahmu, Susu pisang." jawab Taehyung 


Jungkook membukakan pintu mobilnya untuk Taehyung. 
Lalu pandangannya bertemu dengan Hoseok yang masih 
berdiri didepan pintu rumah bibi Jeon. Hoseok yang 
menatap Jungkook dan Taehyung hingga akhirnya ia 
tersenyum sebentar kepada Jungkook, lalu masuk ke dalam 
rumah. 


Jungkook tak tahu tatapan macam apa yang Hoseok berikan 
padanya.. 


aaa 


"Tae, belum lelah?" Tanya Jungkook 


Dari tadi ia hanya duduk sambil memperhatikan Taehyung 
yang heboh menyanyikan empat lagu berturut-turut. Hanya 
melihat saja Jungkook rasanya sudah engap sekali, apalagi 
ikut bernyanyi dan berjingkrak-jingkrak seperti Taehyung. 
Jungkook bingung, kenapa pacarnya terkadang bisa se- 
hyperactive ini. 


"Susu pisang, baru empat lagu. Ayo tambah seribu won lagi, 
aku masih belum puas." 


Ini pertama kalinya Taehyung mencoba coin noraebang, jadi 
ia sangat semangat sekali. Taehyung juga dari tadi sudah 
menarik-narik tangan Jungkook untuk berdiri dan ikut 
menikmati lagu bersama dengan Taehyung. Namun pantat 
Jungkook bagai dilem pada kursi yang dia duduki, sulit 
sekali Taehyung tarik untuk berdiri. 


Jadi Taehyung menikmatinya sendirian saja. Berteriak, 
menari dan bernyanyi sendiri dengan dilihat oleh Jungkook. 


Tae, kamu harus ingat saat-saat seperti ini kalau kamu ingin 
bertingkah malu-malu atau sok cantik dihadapan Jungkook. 
Percuma, Tae. Jungkook juga sudah kenyang melihat 
kebobrokanmu. 


"Tae, sudah sore." Jungkook mengingatkan Taehyung 


Namun anak itu tidak mengindahkan. Malam memasukan 
selembar uang seribu won lagi ke dalam mesin karaoke. 
Jadilah mereka sudah menghabiskan dua puluh ribu won 
hanya untuk menyaksikan Taehyung melompat-lompat 
sambil bernyanyi dan berteriak-teriak. 


"Tae, katanya ingin melihat matahari terbenam dari atas 
mercusuar?" Tanya Jungkook 


"Satu lagu lagi, susu pisang. Aku janji ini yang terakhir." 


Jungkook pun lagi-lagi mengalah. Ia duduk lagi, bersandar 
pada dinding pembatas dari box karaoke yang ia dan 
Taehyung gunakan dengan box karaoke sebelahnya. 
Telinganya sudah pengang sekali, karena sudah pusing 
mendengar Taehyung berteriak-teriak dan juga orang di box 
sebelah mereka tidak kalah heboh. 


Taehyung menyanyikan lagu terakhirnya dengan lebih 
tenang Jungkook sedikit lega. 


Lalu disaat mereka baru saja keluar dari ruangan bawah 
tanah tempat coin noraebang Taehyung berhenti lagi. Ia 
mengerucutkan bibirnya, lalu menarik-narik lengan baju 
Jungkook. Dagunya menunjuk studio foto kecil yang 
didepannya juga sudah berjejer beberapa box berukuran 
sedang untuk melakukan photobox. 


Mereka mencoba beberapa kali gaya, namun tidak ada yang 
bagus. Taehyung wajahnya terlalu semangat dan Jungkook 
kebalikannya datar. Sampai Jungkook harus membayar lagi 
untuk menambah dua kali gaya. Mereka sudah mengenakan 
properti yang disediakan, kostum pangeran berwarna biru. 
Awalnya Jungkook enggan, namun bagaimana bisa menolak 
kalau Taehyung sudah memasang wajah memohonnya. 


Taehyung duduk dibangu yang sudah disediakan, 
sedangkan Jungkook masih belum tahu harus melakukan 
gaya apa. Karena sebenarnya tidak akan ada perubahan, 
wajahnya akan tetap datar mau Jungkook bergaya apapun. 
Hingga dihitungan mundur mencapai angka lima Taehyung 
protes menyuruh Jungkook lebih mesra sedikit untuk 
bergaya. 


Dan Jungkook mencium pipi sebelah kirinya. Tiba-tiba sekali, 
sampai Taehyung kaget. Wajahnya langsung bersemu merah 
sudah seperti kepiting rebus. Matanya menyipit karena tidak 
bisa menahan senyuman malu-malu, bahkan tangannya 
hampir menutup wajah cantiknya karena refleks. 


Jungkook itu memang benar-benar tak terduga.. 


Waktunya pembalasan. Taehyung menyuruh Jungkook untuk 
duduk dikursi yang ia duduki tadi, kekasihnya itu menurut 
dan memandang lurus kearah kamera dengan ekspresi 
datarnya. Awalnya Taehyung pura-pura bermain-main 
dengan properti dan bergaya aneh disebelah Jungkook. 
Namun itu semua hanya tipuan, karena Taehyung ingin 
melakukan pembalasan dendam. Ingin mengejutkan 
Jungkook juga dengan ciuman tiba-tiba pada pipinya. 


Saat Taehyung menciumnya, wajah Jungkook berubah 
selama dua detik. 


Tapi Taehyung tidak melihatnya, karena matanya juga 
terpejam saat mencium pipi Jungkook. 


Barulah Taehyung menyadari apa yang terjadi saat ia 
mencium Jungkook, pacar datarnya itu terlihat kaget namun 
tersenyum. 


Momen itu diabadikan oleh kamera tadi. Momen berharga 
dan langka ini akhirnya bisa diabadikan dan bisa Taehyung 
lihat dengan mata kepalanya. Saat itu juga mata Taehyung 
berkaca-kaca sambil memeluk leher Jungkook dan berkata 
terimakasih entah ditujukan kepada siapa. 


Sekali lagi ia pandangi foto yang baru saja keluar dari mesin 
cetak itu dan airmata bahagia Taehyung menetes. 


Padahal wajah Jungkook saat ini sudah kembali datar.. 


Namun dalam hati juga Jungkook kaget dan tidak percaya, 
kalau ia bisa berekspresi seperti barusan. Entah mengapa 
Jungkook bisa merasakan kebahagiaan Taehyung yang 
masih kegirangan memeluk Jungkook sambil melompat- 
lompat kecil. 


Memasukan selembar uangnya, mencetak foto itu lagi 
sebanyak dua kali walau gayanya sama. la berikan satu 
kepada Jungkook untuk disimpan, ia juga memegang satu 
dan yang satu lagi dipajang pada dashboard mobil 
Jungkook. 


Tertulis dibelakang foto itu, 


Busan, 15 Juli 2018 
Susu pisang & Taetae yang lucu. 


INI PERTAMA KALI SUSU PISANG TERSENYUM, LHO! 


dak 


Taehyung mengingat kembali dirinya beberapa tahun lalu. 
Bocah yang terlalu lemah, rentan dan sangat asing akan 
rasa sakit. Seakan-akan bumi berputar hanya hanya untuk 
dirinya, untuk kebahagiaannya. Taehyung pikir, hidup itu 
begitu mudah. Ia memiliki segalanya, kecerdasan, keluarga 
yang hangat, prestasi, teman-teman yang menyayanginya. 


Namun pikirannya itu benar-benar salah. Karena tidak 
selamanya ia akan berada diatas walau bumi sudah 
berputar jutaan kali selama hidupnya. Tidak selamanya 
orang-orang yang ia sayang selalu berada disisinya, karena 
Tuhanlah yang berkehendak akan panjangnya umur dan 
waktu yang manusia habiskan didunia ini. Taehyung itu 
tidak berdaya. 


Rasa sakit itu bercampur dengan rasa bahagia saat ini. Saat 
matanya melihat pemandangan indah dihadapannya. 


Lautan luas yang tidak terlihat dimana ujungnya, cahaya 
matahari yang terbenam seperti tercampur dengan warna 
birunya lautan. Begitu cantik dan indah. Persis seperti yang 
ia bayangkan dulu. Pemandangan matahari terbenam dari 
atas mercusuar begitu indah, tidak cukup jika Taehyung 
disuruh untuk menjelaskan dengan kata-kata. 


Langit yang terlihat menyatu dengan ujung lautan berubah 
warna menjadi jingga. Begitu terang namun juga terasa 
hangat. Sehangat dekapan tangan Jungkook pada 
pinggangnya saat ini. 


Taehyung tidak tahu lagi bagaimana cara dirinya untuk 
mengucapkan terimakasih kepada Jungkook. Lelaki itu yang 
berhasil membantunya untuk bangkit lagi dari 
keterpurukannya akan rasa sakit dimasa lalu. Jungkook yang 
entah mengapa bisa menjadi alasan Taehyung untuk 
melanjutkan hidup dan mencoba untuk bahagia. Jungkook 
yang bahkan tidak tahu dan tidak bisa tertawa untuk dirinya 
sendiri, menjadi alasan kebahagiaan seorang Kim Taehyung. 


Bagaimana bisa Taehyung meminta kebahagian lebih disaat 
Jungkook saja sudah cukup menjadi satu-satunya alasan 
dirinya bahagia? 


Namun apakah dirinya pantas untuk diperlakukan dan 
diberikan seluruh kasih sayang dan cinta Jungkook yang 
begitu tulus? 


"Taehyung-ah.." 


Taehyung menolehkan sedikit kepalanya ke arah kanan. 
Tempat dimana kepala Jungkook bertumpu pada bahunya 
sejak beberapa menit yang lalu. Kenapa rasanya Taehyung 
jadi gugup sekali saat melihat wajah tampan Jungkook 
berada beberapa senti dari wajahnya. Gugup dan berdebar 
saat mata Jungkook yang tadinya menatap lurus kearah 
lautan menjadi menatap mata cokelatnya. Tatapannya 
begitu dalam, membuat Taehyung beku dan merasa terkunci 
oleh tatapan itu. 


Hingga akhirnya Jungkook mendekatkan wajahnya, melumat 
lembut bibir merah muda Taehyung dengan lembut. Begitu 
lembut seakan-akan bibir Taehyung itu permen kapas yang 
harus ia makan dengan perlahan. Menikmati rasa manis 
pada bibir pacarnya yang juga terasa begitu lembut. Hanya 
Kim Taehyung yang bisa memberikan perasaan ini pada 
Jungkook, tak ada satu orang pun yang pernah berhasil. 


Jungkook sudah benar-benar jatuh kepada Taehyung. 
Hingga ia rela menukar apapun yang ia miliki di dunia ini 
hanya untuk memberikan Taehyung kebahagiaan. Rasa 
sayangnya ini begitu dalam, bukan, bukan hanya sayang 
melainkan cinta. 


"Aku mencintaimu, sangat." Kata Jungkook saat ia 
melepaskan tautan bibir mereka 


Dan Taehyung menangis, karena ia rapat merasakannya. la 
bahagia karena dicintai begitu besar oleh Jungkook.. 


Hai teman-temankuuu.. 
Apa kalian rindu dengankuuu?? Eh tydaaa, rindunya dengan 
SUSU pisang dan Taehyung aja kalian tuh ya 


Cuma mau bilang, kemungkinan sekarang aku masih update 
seminggu sekali aja ya. Untuk buku yang lain aku lanjut 
mungkin Agustus? 

Ya pokoknya tunggu aku ya, aku gaakan hilang dan 


menelantarkan anak-anakku kokkkk. 


Sayang kalian selalu! 


- All the Love, Bae - 
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Hari terakhir Jungkook dan Taehyung di Busan.. 


Pagi ini waktu Jungkook sudah terlewat lima belas menit 
hanya untuk memandangi wajah Taehyung yang masih 
terlelap dalam tidurnya. Bahkan lima belas menit bagi 
Jungkook berlalu begitu cepat, rasanya Jungkook baru 
beberapa detik saja memandangi wajah indah milik 
Taehyung. Kalau terus-terusan seperti ini, hari terakhir 
mereka di Busan bisa berakhir menjadi tidak produktif, 
padahal masih ada beberapa hal yang belum mereka 
lakukan dan tempat yang belum mereka kunjungi. 


Akhirnya Jungkook bangkit dari ranjangnya, meninggalkan 
Taehyung yang masih terlelap dengan piyama putihnya 
diatas ranjang Jungkook dan membersihkan dirinya--mandi. 
Saat Jungkook baru saja keluar dari kamar mandi, 
langkahnya berhenti lagi didepan pintu kamar mandinya. la 
pandangi lagi pacarnya yang masih tertidur itu, membuat 
Jungkook ingin kembali lagi ke atas ranjang dan memeluk 
tubuh Taehyung seharian. 


Jungkook mengambil kameranya yang berada di atas nakas, 
lalu mengabadikan momen indah itu. Bagaimana pacarnya 
memeluk bantal sambil menyembunyikan setengah 
wajahnya, karena menghindari cahaya yang menerobos 
masuk lewat jendela kamar Jungkook. Taehyung yang tidak 
bisa tidur tanpa memeluk sesuatu atau seseorang. 


Setelah itu Jungkook berjalan menghampiri Taehyung, 
mengecup lembut puncak kepala anak itu dan 
mengucapkan selamat pagi. 


Saat Jungkook ingin beranjak pergi, Taehyung menahan 
lengan Jungkook. Menarik Jungkook untuk duduk 
disebelahnya dan ia peluki. Kepalanya menggusal-gusal 
perut Jungkook dengan mata yang masih terpejam. 


"Sudah bangun, eoh?" kata Jungkook sembari mengelus 
rambut hitam milik Taehyung 


"Mm." 
"Ayo bangun, bersihkan badanmu dulu." 
"Sepuluh menit lagi, Susu pisang.." 
"Tidak." 

"Lima menit?" 


"Tidak." 


"Tapi aku masih mengantuk." 


Mata Taehyung masih tertutup rapat walau ia sudah bisa 
menyauti perkataan Jungkook. Pelukannya pada pinggang 
Jungkook juga malah semakin mengerat. Taehyung itu 
kebiasaan, sebenarnya sudah bangun namun malas sekali 
membuka matanya. Alasan agar ia bisa cuddling lebih lama 
dengan Jungkook diatas kasur. Namun hari ini mereka harus 
menyelesaikan dan memenuhi sisa keinginan Taehyung 
yang pada kertas itu. Jungkook tidak mau melewati hari 
dengan bersantai dan membuang-buang waktu, karena sore 
nanti mereka sudah harus menaiki kereta menuju Seoul. 


"Tae, bangun. Kan masih ada hal yang harus kita lakukan 
hari ini." 


"Masih terlalu pagi, Susu pisang! ." 


"Ini sudah hampir jam sepuluh, ayo cepat bangun. Aku tidak 
mau berangkat terlalu siang." 


Taehyung menggeleng, matanya masih tetap terpejam. 
Kalau sudah begini Jungkook hanya bisa menggunakan cara 
paksa saja, digeret contohnya. 


"Mau jalan ke kamar mandi sendiri atau dengan paksaan?" 
tanya Jungkook 


"Gendong saja ya?" 


"Geret saja bagaimana, Tae? 


Taehyung panik, Jungkook itu sering sekali menggeret dia ke 
kamar mandi kalau Taehyung sedang bermalas-malasan 
seperti sekarang. Sudah dua kali Taehyung digeret paksa 
dari ranjangnya yang empuk untuk bangun pagi dan 
membersihkan diri. Padahal Taehyung kan inginnya dengan 
cara yang romantis, bukannya anarkis Jungkook-ah.. 


Anak itu mendongak sambil cemberut saat melihat ke wajah 
datar Jungkook yang berada di atasnya. Mau sok marah juga 
Taehyung sebenarnya yakin tidak akan mempan, karena ini 
masalah kebersihan. Jungkook tidak suka hal yang tidak 
bersih dan tidak rapih, apalagi kalau pacarnya yang tidak 
bersih. 


Padahal tadi saat Taehyung tidur juga tetap dicium oleh 
Jungkook walau anak itu belum mandi. 


"Ingin ku geret?" Tanya Jungkook 


Taehyung menggeleng dan berjalan dengan malas menuju 
kamar mandi. Jungkook hanya bisa menggeleng 
menanggapi sikap kekanakan pacarnya, ia main masuk saja 
ke kamar mandi tanpa menyiapkan handuk dan baju ganti. 
Akhirnya Jungkook juga yang menyiapkan baju ganti dan 
handuk bersih untuk Taehyung. Lalu saat Jungkook 
mengetuk pintu kamar mandi, Taehyung heboh sendiri 
berteriak agar Jungkook tidak mengintip Taehyung yang 
sedang mandi. 


Sabar, Jungkook sabar. 


Untung sudah terbiasa dengan kelakuan pacarnya itu, jadi 
bisa tahan untuk tidak menggedig, menoyor atau melempar 
sepatunya pada Taehyung. 


"Siapa juga yang ingin mengintip?" kata Jungkook kesal, ia 
taruh saja baju dan handuk bersih itu di atas meja, "baju 
dan handuk bersihmu ada di atas meja." lanjutnya 


Lalu Jungkook berhenti lagi sebelum keluar dari kamarnya 
untuk berkata lagi kepada Taehyung, "Aku akan memasak 
sarapan dulu." 


Eomma Jeon pasti sudah berangkat ke restoran sejak pagi, 
karena beliau harus memeriksa dan memastikan secara 
langsung kalau pegawai restorannya sudah berbelanja 
bahan makanan yang segar. Sebelum Jungkook pindah ke 
Seoul ia sering menemani eomma Jeon untuk memeriksa 
keadaan restoran. Namun eomma sepertinya memang 
sengaja tidak membangunkan Jungkook dan Taehyung yang 
masih terlelap, karena tidak ingin menggangu waktu 
keduanya. Apalagi saat melihat bagaimana anaknya 
memeluk tubuh pria manis sambil tertidur dan wajahnya 
tenang sekali. Tak ada lagi mimpi buruk yang dulu hampir 
setiap hari Jungkook alami, eomma Jeon tahu sekali kalau 
itu semua karena Taehyung. 


Eomma meninggalkan sebuah pesan di dapur. Isi pesan 
tersebut mengatakan kalau beliau harus berangkat ke 
restoran pagi-pagi sekali, namun Jungkook dan Taehyung 
tidak perlu khawatir soal sarapan. Eomma sudah 
menyiapkan sarapan untuk mereka berdua sebelum 
berangkat tadi, mungkin hanya perlu dipanaskan sebentar 
saja. Jungkook jadi bersyukur, karena tidak repot-repot 
masak pagi ini. 


Masih saja, Jeon Jungkook masih menjadi si anak yang 
kurang ajar. 


Lalu Jungkook memanaskan kembali makanan yang sudah 
disimpan di lemari pendingin oleh eomma Jeon. Menyicipi 
satu persatu, adakah makanan yang terlalu pedas untuk 
dimakan Taehyung. Mengingat toleransi pacarnya untuk 
makanan pedas itu berbeda dengan masakan sang eomma 
yang biasanya. Lalu tiba-tiba saja kedua tangan pacarnya 
sudah melingkar diperut Jungkook, memeluknya dari 
belakang sambil menaruh dagunya dipundak Jungkook. 


"Kenapa kesini? Harusnya tunggu dikamar saja sampai ku 
panggil." kata Jungkook 


"Ingin menemanimu. Kasihan, pasti kamu kesepian." 
"Tidak, tuh." 
"Ini kamu yang memasak semuanya? Kok cepat?" 


"Bukan. Eomma yang memasak, aku hanya menghangatkan 
saja." Jawab Jungkook 


Pelukan Taehyung tidak juga ia lepaskan, karena Jungkook 
nampak tak keberatan. Bahkan saaat Jungkook 
memindahkan makanan yang sudah dihangatkan ke piring 


dan mangkuk, pelukan Taehyung juga tak lepas pada perut 
Jungkook. Sesekali Taehyung menggoda untuk mengecupi 
pipi Jungkook, lalu Jungkook menjauhkan kepala Taehyung 
dengan tangannya sendiri. 


Jungkook masih membiarkan saja Taehyung memeluk 
tubuhnya dan meledek-ledek ingin mencium. Sampai 
akhirnya Taehyung menggigit cuping telinga kiri Jungkook 
dan buru-buru kabur, takut terkena amukan dari kelinci 
berotot itu. 


"SUSU PISANG AKU TUNGGU DI RUANG MAKAN, YA!" kata 
Taehyung lalu kabur 


KKK 


Kata orang-orang, tidak lengkap rasanya bila berada di 
Busan tapi tidak mengunjungi taman Yongdusan. Apalagi 
saat Taehyung mencari tahu lebih lanjut tentang taman 
Yongdusan, ada Busan tower dan museum of music 
intruments, langsung saja taman itu masuk ke dalam 
wishlist yang akan ia berikan kepada Jungkook. Terimakasih 
yang sangat besar kepada Jungkook, karena sudah 
memenuhi semua keinginan Taehyung itu. 


Anak itu kegirangan dari detik pertama ia menginjakkan 
kakinya di Taman Yongdusan. Dengan semangat ia menarik 
tangan Jungkook untuk langsung masuk ke Busan tower. 
Mengagumi keindahan kota Busan dari atas gedung itu, 
sambil tidak berhenti mengucapkan kata-kata 
kekagumannya. Sedangkan Jungkook lebih kagum lagi 
dengan wajah lucu Taehyung yang berada disampingnya. 
Rasa kagum Jungkook dengan keindahan Taehyung tidak 
bisa dikalahkan oleh keindahan apapun. Banyak tempat 
indah di Busan, Seoul atau dunia bagian lainnya, tapi 
ciptaan tuhan yang terindah bagi Jungkook itu tetap saja 
Kim Taehyung. 


Mata Jungkook itu tidak bisa beralih dari seorang Kim 
Taehyung. Sedangkan Taehyung? Melihat hotdog dan 
churros yang dijual di booth makanan saja langsung 
tergoda, Jungkook jadi terabaikan. 


"Kamu lapar lagi?" 


Taehyung mengangguk sedikit. Jungkook tahu kalau nafsu 
makan pacarnya ini diatas rata-rata orang pada umumnya, 
apalagi kalau ada makanan enak yang ia lihat secara 
langsung. 


"Duduk disini saja, antriannya cukup panjang." Kata 
Jungkook, lalu ia serahkan tas dan kamera miliknya kepada 
Taehyung, hanya dompetnya saja yang ia bawa. 


Hampir setiap dua menit sekali Jungkook memeriksa kearah 
tempat dimana Taehyung duduk. Pacarnya masih duduk 
dikursi itu sambil melihat-lihat kamera milik Jungkook. Lalu 
Taehyung diseberang sana sedang senyum-senyum sendiri 
entah apa yang ia lihat di kamera milik Jungkook. Perhatian 
dan pandangan mata Jungkook untuk Taehyung terputus 
saat giliran Jungkook untuk memesan tiba. la memesan 2 
hotdog dan 3 bungkus churros, lalu dua kaleng soda untuk 
minumnya. 


Namun Taehyung sudah tidak ada dikursi yang ia duduki 
tadi. Tak ada juga barang-barang milik mereka tas dan 
kamera Jungkook atau Taehyung. Baru saja Jungkook tidak 
memperhatikan selama sepuluh menit, anak itu sudah 


menghilang. Jungkook panik, sangat. Taehyung itu 
terkadang mudah sekali dibohongi dan diajak pergi oleh 
orang karena sifatnya yang terlalu ramah dan suka 
mengajak orang lain mengobrol. Kalau Taehyung diculik kan 
bahaya, wajahnya cantik sekali, kulitnya mulus, tubuhnya 
jangan ditanya lagi, yang paling mengerikan itu kalau 
pacarnya diculik dan dijual organnya bagaimana? 


Jungkook sudah mengedarkan pandangannya 
kesekelilingnya, namun pacarnya itu benar-benar tidak ada 
disekitar tempat ia duduk tadi. Jungkook pikir mungkin 
Taehyung pergi ke toilet sebentar, namun sudah sepuluh 
menit menunggu anak itu tak juga terlihat. Ingin 
menghubungi juga tidak bisa, ponsel dan kameranya ia 
titipkan kepada Taehyung. Sekarang Jungkook pusing 
sendiri harus mencari anak itu kemana. 


Taman Yongdusan itu besar, benar-benar besar. Bagaimana 
caranya Jungkook mencari Taehyung diantara sekian banyak 
pengunjung yang ada disana. 


Kalau jodoh tak lari kemana, Kook- 


Ayo cari Taehyung sampai ketemu. Sebelum pacarmu itu 
diculik sungguhan oleh paman-paman mesum.. 


Memeriksa toilet, sudah. Memeriksa booth-booth makanan, 
juga sudah. Bahkan Jungkook sudah dua kali bolak-balik 
masuk ke Busan tower, kalau saja ternyata Taehyung belum 
puas menikmati pemandangan Busan dari atas sana. Namun 
Taehyung tak ada dimana pun. 


Kini Jungkook takut sungguhan. Kalau pacarnya benar-benar 
hilang bagaimana, atau kalau Taehyung melakukan 


kebodohan-kebodohan lainnya yang sering ia lakukan. 
Mengobrol dengan seseorang lalu tak sengaja malah 
mengikuti orang itu misalnya. 


Jungkook tidak berhenti berdoa dalam hati, karena kini dia 
sungguh panik. Taehyung itu sudah tua lebih tua dari 
Jungkook bahkan tapi tingkah laku dan pola pikirnya itu 
terkadang masih seperti anak kecil. Terkadang terlalu lugu 
dan menganggap semua orang baik. Bagaimana Jungkook 
tidak panik kalau anak itu berkeliaran sendirian? 


Jungkook bertanya kepada paman penjaga yang dari tadi 
berdiri didepan pintu masuk Busan tower, menyebutkan ciri- 
ciri dan baju yang Taehyung kenakan, namun paman itu 
juga tidak tahu. 


Tangannya masih memegang bungkusan makanan dari tadi, 
namun kakinya tetap tidak berhenti melangkah untuk 
mencari dimana keberadaan Taehyung. 


Taehyung, Taehyung, Taehyung.. 


Ingin Jungkook toyor kepala pacarnya kalau nanti sudah 
ketemu. Bisa-bisa anak nakal itu pergi entah kemana dan 
membuat Jungkook panik setengah mati. 


Hingga saat ketiga kalinya Jungkook mengelilingi taman 
Yongdusan, ia melihat Taehyung bergiri didekat pohon besar 
tak jauh dari pintu masuk. Sedang berteduh dan melindungi 
diri dari sinar matahari. Jungkook bisa akhirnya bisa 
bernapas lega, namun tetap saja ia kesal. Karena kalau 
Taehyung benar-benar hilang, yang dapat disalahkan ya 
dirinya sendiri. 


"Yah, Kim Taehyung." Kata Jungkook saat jarak antara 
tempat Taehyung berdiri dan dirinya mulai dekat. 


"SUSU PISANG! " 


"Jangan peluk-peluk aku." 


Taehyung baru saja ingin memeluk Jungkook, karena dirinya 
sendiri juga panik mencari-cari dimana keberadaan 
Jungkook. Tapi pacarnya itu sepertinya marah. Padahal 
Taehyung juga tidak berencana untuk hilang seperti ini. 
Malah Taehyung hampir menangis karena takut ditinggal 
pulang oleh Jungkook biasanya Jungkook tega. Namun 
disaat sudah bertemu, pacarnya malah marah. 


"Kamu kemana? Aku kan sudah bilang duduk saja." Kata 
Jungkook 


"Aku tadi haru " namun perkataannya dipotong oleh 
Jungkook. "Kalau kamu hilang dan diculik orang 


bagamana?" 
"Susu pisang, ak " 


"Banyak orang jahat, Tae. Kamu tidak boleh pergi sendirian, 
apalagi mengikuti orang lain yang belum kamu kenal. Kalau 
ka H 


"Dengarkan aku dulu, ih! ." 


Jungkook langsung diam, membiarkan Taehyung untuk 
berbicara tanpa diinterupsi olehnya lagi. 


"Tadi ada anak perempuan, umurnya baru lima tahun. Dia 
terpisah dari orangtuanya, susu pisang, jadi aku membantu 
menemukan orang tua anak itu." 


"Aku panik, aku takut kamu menghilang." Kata Jungkook 
akhirnya 


Taehyung tahu, jauh didalam tatapan matanya yang datar 
itu dilubuh hati Jungkook pria itu pasti khawatir sekali. 
Taehyung tahu, seberapa besar ketakutan Jungkook jika itu 
menyangkut Taehyung. Kalau boleh jujur, Taehyung merasa 
bahagia sekali karena merasa dirinya begitu disayangi dan 
dijaga ole Jungkook. Namun Taehyung merasa sedih karena 
membuat pacarnya khawatir dan juga marah. 


"SUSU pisang, mau maafkan aku kan? Aku tidak tega dengan 
anak itu, dia menangis memanggil nama eomma dan 


appanya." 


Lalu bungkusan makanan yang dari tadi Jungkook pegang ia 
lepaskan begitu saja. Tangannya kini menarik tubuh 
Taehyung dan memeluknya erat. Tanpa bicara sepatah 
katapun, Jungkook menarik kepala Taehyung untuk 
bersandar pada pundaknya. Harusnya suasana saat itu 
menjadi romantis, harusnya.. 


"Susu pisang, kenapa makanannya kamu jatuhkan?!" 


Namun lagi-lagi Taehyung merusak acara romantis mereka. 
Bocah itu berjongkok untuk memungut bungkusan makanan 
dan minuman yang dilepaskan oleh Jungkook tadi. Untung 
saja kotak makanannya dan plastiknya tidak terbuka, jadi 
makanan mereka berdua aman deh. 


"Ayo kita pulang. Makannya di mobil saja." Kata Jungkook, 
lalu sudah jalan terlebih dahulu menuju parkiran mobil 


Ceritanya Jungkookie sedang merajuk, karena Taehyung 
merusak suasana romantis tadi. Bukannya memeluk balik, 
malah dilepaskan pelukan mereka demi memungut 
makanan. Iya secara harfiah Taehyung itu memungut 
makanan, karena Jungkook sudah menjatuhkannya ke 
tanah. 


AKHIRNYA BISA KU UPDATE.. 

Laptop dan wifiku tidak bisa diajak kerja sama seharian ini. 
Laptopku dari siang error dan mati-mati sendiri gituuu, eh 
pas sudah benar malah wifiku yang jaringannya jelek. 

Pasti banyak typo, karena akhirnya aku ngetik ini dari hp. 


Sekian untuk minggu ini, sampai jumat lagi nanti! 


- All the Love, Bae - 
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Dua bulan. 


Sudah dua bulan Jungkook tidak melakukan terapi dan 
konsultasi dengan Jehoon. Pengobatan Jungkook terpaksa 
ditunda selama itu, karena Jehoon harus menjadi psikolog 
relawan ke salah satu negara di Asia Tenggara. 
Meninggalkan Jungkook yang sedang dalam proses 
penyembuhan tentu saja bukan hal yang diinginkan oleh 
Jahoon, namun Jungkook mengerti dan menyetujui untuk 
menunda waktu konsultasi dan terapinya. 


Sempat ada rasa khawatir kalau kondisi Jungkook akan 
mengalami kemunduran. Namun dugaan itu salah, selama 
sebulan ini justru banyak sekali peningkatan dari kondisi 
Jungkook. Sudah ada sedikit ekspresi pada wajahnya disaat- 
saat tertentu, bahkan terakhir kali saat di Busan Jungkook 
dapat tersenyum dan menunjukkan ekspresi kagetnya. 


Tunggu saja, Jehoon pasti kaget melihat kemajuan Jungkook 
ini saat mereka bertemu minggu depan. 


"Susu pisang, ayo kita berlatih senyum lagi." 


Taehyung merubah posisinya dari berbaring diranjang 
menjadi duduk dan bersandar pada kepala ranjang. 
Jungkook masih sibuk dengan ponsel ditangannya, melihat- 
lihat foto yang ia ambil saat di Busan kemarin. Jadi ajakan 
Taehyung untuk berlatih senyum diabaikan oleh Jungkook. 


Namun bukan Taehyung namanya kalau tidak pantang 
menyerah, anak itu kan mempunya berbagai macam cara 
untuk mendapatkan perhatian Jungkook. Bisa diambil saja 
posel Jungkook, mencium pipi Jungkook atau sebut saja 
nama Jimin, pasti pacarnya itu langsung menoleh ke arah 
Taehyung. Tapi, untuk keamanan dan kenyamanan rumah 
tangga mereka, Taehyung memakai pilihan pertama saja 
deh. 


la ambil ponsel Jungkook, lalu disembunyikan dibalik 
punggungnya. Saat Jungkook sudah memberikan 
perhatiannya penuh hanya pada Taehyung, anak itu 
tersenyum puas. 


"Ayo latihan senyum lagi, Susu pisang!" Kata Taehyung 
semangat 


Tubuh Jungkook yang lebih besar itu ia tarik-tarik, agar 
merubah posisi menjadi duduk seperti Taehyung. Awalnya 
agak sulit, karena tubuh Jungkook itu sungguh amat berat, 
namun pada akhirnya Jungkook mengalah juga untuk duduk 
dan bersandar di kepala ranjang. 


"Bagaimana caranya, coba?" 


"Begini, ayo dicoba." Taehyung mencoba menarik sudut 
bibir Jungkook keatas, membentuk senyuman yang lebar 
sekali. Tapi saat ia melepaskan tarikannya, wajah Jungkook 
kembali datar. 


Tidak, Taehyung tidak akan menyerah. 


la coba lagi dengan cara itu hingga beberapa kali, namun 
hasilnya juga sama saja. Hingga akhirnya Taehyung diam 
selama beberapa menit, mencoba mengingat-ingat apa saja 
yang dikatakan oleh Jehoon dan apa yang ia baca dari 
internet. Harus ada stimulus dan setelah itu Jungkook akan 
merespon. 


Kalau ingin Jungkook tertawa, lakukanlah hal-hal lucu. Cara 
lainnya, stimulus itu bukan hanya hal lucu saja, bisa juga 
dengan mengelitikinya. 


Dalam pikiran Taehyung, Lucu = kelitiki 


Kalau ingin Jungkook menangis, berikanlah hal-hal yang 
menyedihkan. Cerita, film, lagu, suruh Jungkook menonton 
atau mendengar hal-hal yang sedih lebih sering ini sudah 
dilakukan oleh Taehyung namun, kalian pasti sudah tahu 
apa jawabannya. Masih tetap datar, tak ada kesedihan 
sedikitpun dalam wajahnya. 


Kalau ingin Jungkook marah, buat kesal saja. Pukul, tampar, 
lempar dengan panci tidak, tidak. Hal itu tidak akan 
berpengaruh, karena hanya ada satu kata ajaib yang bisa 
membuat Jungkook marah dan kesal, yaitu, Jimin. 


Namun bukan ide yang bagus juga membuat Jungkook 
marah karena Taehyung menyebutkan nama Jimin terus- 
menerus, yang ada malah terjadi perang dunia ketiga 
setelah itu. Jangan, Tae, jangan. Apalagi nanti keduanya 
akan menemani Taehyung bertemu dengan Paman Kim, 
Taehyung tak mau merusak suasana. 


"Kok kamu diam?" Tanya Jungkook 


Pacarnya itu suka aneh Jungkook tahu sekali dan kini 
anehnya kembali lagi. Beberapa menit yang lalu Taehyung 
heboh menyuruhnya untuk berlatih tersenyum, namun kini 
anak itu malah diam sambil menggeleng dan mengangguk 
sendiri. Jungkook khawatir pacarnya itu kerasukan setan 
atau kenapa-kenapa. 


"Tae?" 
"Eoh, eoh?" 


"Kenapa diam, lalu kepalamu mengangguk dan menggeleng 
seperti itu?" tanya Jungkook 


"Oh.. aku sedang memikirkan cara lain supaya kamu cepat 
belajar berekspresi." Jawab Taehyung 


Untung.. 


Jungkook pikir Taehyung kerasukan sungguhan, ternyata 
Taehyung sedang berpikir toh. 


"Yasudah, sekarang tidur siang saja. Oke?" 


Jungkook tidak membiarkan Taehyung untuk menjawab 
lebih dulu, karena tubuh pacarnya sudah ditarik kembali 
untuk berbaring. Jungkook peluk dengan erat, lalu kepala 
Taehyung akan mendusal-dusal dada Jungkook kebiasaan 
Taehyung. Jungkook suka sekali memeluk tubuh Taehyung 
yang seperti ini, gembil dan empuk. Hasil kerja keras 
Jungkook saat mereka di Busan tiga hari itu tidak sia-sia 
juga, jadi tak apa kalau tagihan kartu kredit Jungkook 
membludak, yang penting Taehyung tidak kurus. Kalau 
berisi seperti sekarang jadi semakin enak untuk dipeluki, 
semakin gemas untuk diciumi dan digigiti pipinya. 


"Tidak ingin tidur siang.." Jawab Taehyung, dalam pelukan 
Jungkook 


"Inginnya apa?" 


"Memandangi wajahmu saja, susu pisang." 


Tunggu.. ini sudah lebih dari setengah tahun mereka 
berpacaran, tapi mengapa Jungkook masih berdebar saja 
dengan perkataan Taehyung. Padahal dari awal masa 
pendekatan bahkan sebelum itu Taehyung sudah sering 
sekali mengatakan kalimat-kalimat yang membuat Jungkook 
berdebar tidak karuan. 


"Baiklah. Ayo, pandangi wajahku sampai kamu puas." 


Jungkook mengatakan itu sambil melepas pelukannya pada 
tubuh Taehyung. Membuat jarak antara tubuh mereka 
berdua, agar Taehyung bisa memandangi wajah Jungkook 
juga sebaliknya. Taehyung berani untuk menatap mata 
Jungkook, hanya dua detik saja. Setelah itu wajahnya ia 
sembunyikan pada dada Jungkook. Jungkook coba untuk 
sedikit mengendurkan pelukan mereka lagi supaya bisa 
melihat wajah Taehyung, namun pacarnya sepenuh tenaga 
tetap bersembunyi di dada Jungkook. 


"Loh, katanya ingin menatapi wajahku?" 
"Tidak, tidak jadi! " 
"Loh, kenapa?" 


"Malu! " 


Gemas, Jungkook gemas sekali. Taehyung itu terlalu 
menggemaskan, jadi jangan heran kalau Jungkook suka 
menggigiti wajah pacarnya terutama pipi pada saat gemas. 
Lagi pula, siapa juga yang bisa tahan melihat tingkah dan 
wajah lucu Taehyung? tidak ada. 


Jangan ditanya kalau masalah menggemaskan, karena 
bukan hanya Jungkook saja yang gemas. Bahkan Jihoon dan 
Jinyoung yang lebih muda saja sering sekali gemas dengan 
hyung cantiknya yang satu ini. Tapi gemasnya tidak boleh 
berlebihan kalau ada susu pisang hyung, Jihoon dan 
Jinyoung takut dihajar. Badan susu pisang hyung berotot 
soalnya, kalau disenggol sedikit juga Jihoon dan Jinyoung 
tumbang, eh Jinyoung tidak tumbang deh, kan Jinyoung 
manly--katanya. 


KKK 


"Tae, aku menelfonmu berulang kali kenapa tidak diangkat?" 


Jimin sudah berdiri di depan pintu flat Taehyung, 
menunjukkan layar ponselnya yang berisi panggilan keluar 
kepada Taehyung belasan kali. Wajahnya sebal sekali, 
karena dibuat menunggu oleh Taehyung selama hampir dua 
puluh menit. Kalau saja tidak sayang, Jimin pasti tidak sudi 
menunggu untuk waktu yang lama di depan flat Taehyung 
seperti ini. 


"Ah, Chim maaf ya! Aku ketiduran, hehe." Jawab Taehyung 


Jimin baru saja ingin merangkul Taehyung, lalu menepuk- 
nepuk kepala anak itu pelan, yang punya Jungkook 
langsung mengambil alih Taehyung. Jungkook tarik tubuh 
Taehyung dan menggandeng tangannya. Jimin ingin protes, 
tapi si susu pisang sudah keburu menarik tangan Taehyung 
menuju tangga flat mereka. 


"Yah, susu pisang sialan. Aku sudah menunggu Taehyung, 
lalu kamu menarik dia begitu saja." 


Tidak Jungkook gubris. Jimin berasa sedang berbicara 
dengan angin.. 


whoosh, whoosh.. 


Iya, hanya angin yang menjawab perkataan Jimin. 


Susu pisang basi dilempar dengan sepatu seperti enak juga 
ya.. 


Jangan, Chim.. nanti perang dunia ketiganya terjadi lebih 
awal dari dugaan. 


"Tae, susu pisang jumbo ini kamu ajak juga?" Tanya Jimin 
saat melihat Taehyung hendak masuk ke dalam mobil 
Jungkook. Harusnya Jimin dan Taehyung itu pergi bersama- 
sama untuk kerumah paman Kim. Namun Taehyung malah 
ingin masuk ke dalam mobil Jungkook, bukan milik Jimin. 


"Ah, bukannya waktu itu sudah ku beri tahu? Susu pisang 
ikut juga.." 


Jimin lupa, kalau Taehyung memang memberi tahunya 
sebelum berangkat ke Busan. 


Lalu Jimin tidak jadi menggunakan mobilnya sendiri. Ia 
langsung saja membuka pintu belakang mobil Jungkook, 
lalu duduk dengan manis tanpa memperdulikan tatapan 
super datar Jungkook dari rear view mirror. Ya, bagaimana 
ya? Ingin Jungkook tendang keluar juga tidak bisa, karena 
ada Taehyung disebelahnya. Jadi ya pada akhirnya mereka 
berangkat ke rumah paman Kim bersama-sama dengan 
Jimin yang menjadi obat nyamuk Jungkook dan Taehyung. 


Dan disepanjang perjalanan menuju rumah paman Kim, 
Jimin sudah tidak bisa menghitung berapa kali dia berdecih. 
Karena sebal melihat kemesraan sahabatnya dengan si susu 
pisang jumbo. Sayang sekali tidak ada Yoongi disini.. 


KKK 


Melihat bangunan putih dihadapannya ini membuat hati 
Taehyung terasa sakit. Dulu rumah ini adalah rumahnya, 
rumah appa Kim dan ketiga anak laki-lakinya, yaitu Seokjin, 
Namjoon dan Taehyung. Rumah besar ini yang paling 
dihindari untuk Taehyung datangi. Karena rumah ini 
menyimpan sejuta kenangan indah dengan orang-orang 
tersayangnya, yang sayangnya sudah pergi terlebih dahulu 
meninggalkan Taehyung. Appa, Jin hyung dan Joon hyung, 
mereka membuat banyak kenangan indah bersama 
Taehyung dirumah ini. 


Taehyung tidak siap belum untuk menginjakkan kakinya 
dirumah ini lagi. Namun perjanjian tetaplah perjanjian, 
begitulah yang dibuat oleh Jimin dengan paman Kim 
beberapa tahun lalu. Umur Taehyung sudah legal, Taehyung 
juga sudah mengambil kuliah jurusan bisnis, sudah 
waktunya ia bertemu dengan pamannya. 


Bukan bertemubdengan Kim yang Taehyung takuti, namun 
semua bayangan kenangan indahnya bersama keluarga 
kecilnya dulu. Halaman rumah yang sering menjadi tempat 
bermain Taehyung, Joon dan Jin. Lapangan basket kecil 
dekat garasi mobil, tempat Appa mengajari anak-anaknya 
bermain basket. Pohon besar yang sering menjadi tempat 


Namjoon bersembunyi dari kedua saudaranya saat masih 
kecil. Bahkan bagian depan rumah ini saja sudah membuka 
lagi ingatan-ingatan lama tentang keluarga kecilnya. 


Namun Jimin ada disampingnya, memegang erat tangan 
Taehyung. Menyalurkan segenap kekuatan yang ia punya, 
karena Jimin tahu Taehyung hampir kehilangan 
keseimbangannya. Taehyung terlalu lemah dengan rasa 
sakit, itu bukan rahasia lagi. Taehyung terlalu rapuh dan 
rentan. Hanya ini yang bisa Jimin lakukan selama bertahun- 
tahun membagi kekuatannya kepada Taehyung, agar anak 
itu bisa tetap bertahan. 


"Sudah siap?" Tanya Jimin 


Taehyung mengangguk, lalu memasuki rumahnya dengan 
Jimin yang menggenggam tangannya. 


Jungkook yang baru keluar dari mobilnya hanya bisa 
memandangi kedua orang itu dari belakang. Dasa Jungkook 
kembali terasa nyeri, merasa bodoh juga karena sudah 
merasakan hal ini. Tidak, tidak, Jungkook tidak boleh 


terganggu dengan Jimin, karena ia tahu kalau Jimin dan 
Taehyung hanyalah sebatas sahabat. Tidak, mereka itu 
keluarga, Jimin itu keluarga untuk Taehyung. 


Namun dadanya tetap terasa sesak, hatinya pedih, juga 
tidak rela. Ada disaat-saat tertentu Jungkook merasa 
menjadi orang asing saat Taehyung dan Jimin menghabiskan 
waktunya berdua. 


Lagi-lagi Jungkook merasa menjadi orang asing, saat ia 
mengikuti Jimin dan Taehyung memasuki rumah megah 
berwarna putih ini. la pikir ini rumah milik paman Taehyung, 
tapi ternyata tidak, ini rumah Taehyung. Ada figura besar 
berisi foto anggota keluara pemilik rumah ini, lalu Taehyung 
berada didalam foto itu. Taehyung yang terlihat beberapa 
tahun lebih muda menggunakan setelan jas putihnya dan 
tersenyum menghadap kamera. Didepannya ada lelaki 
paruh baya Appa Kim lalu disamping kanan dan kiri 
Taehyung ada laki-laki anak laki-laki yang terlihat lebih 
dewasa dibanding Taehyung. 


Orang asing, Jungkook merasa dirinya semakin menjadi 
orang asing. 


Lalu ada foto Jimin dengan Taehyung di atas meja kayu 
besar berwarna putih. Jimin dan Taehyung yang tertawa 
didepan api unggun. Ada foto Seokjin dan Yoongi, lalu 
Hoseok dan Namjoon. 


Hoseok.. 


Bahkan Jungkook tidak tahu kalau hubungan Hoseok 
sedekat itu dengan keluarga Taehyung. Jungkook semakin 
merasa bodoh dan seperti orang asing disini. 


Baik Taehyung dan Hoseok, keduanya tidak ada yang mau 
menceritakan kronologis masa lalu mereka. Bagaimana 
Taehyung bisa berakhir membenci Hoseok setengah mati, 
Jungkook tidak tahu apapun. 


Apalagi yang tidak Jungkook ketahui tentang Taehyung? 
Banyak.. 


"Tuan muda, Kim." 


Taehyung benci panggilan itu. Begitu asing, bukan seperti 
paman Lee penjaga kebun keluarga Kim yang diingat 
Taehyung. Taehyung lebih suka mendengar nama 
panggilannya yang biasa, tanpa embel-embel tuan muda. 


Begitu juga Bibi Lee dan Paman Song, mereka terlihat ingin 
memeluk Taehyung, karena begitu rindu dengan putra 
bungsu keluarga Kim, namun sungkan dan segan. Taehyung 
tidak suka. 


"Bibi Lee, Paman Lee dan Paman Song tidak rindu dengan 
Taetae? Tidak ingin memeluk Taetae?" 

(Baca Bonus chapter MASA LALU TAEHYUNG PT I& II, 
disana dijelaskan siapa itu Bibi dan Paman Lee, 
Paman Song dan Paman Kim. But, sorry these two 
chapters are made private) 


Air mata anak itu tumpah. Taehyung yang menghamburkan 
tubuhnya ke pelukan orang-orang yang juga ia rindukan itu. 
Karena mereka sudah menjadi bagian dari hidup Taehyung, 
mereka pula yang menyaksikan Taehyung tumbuh dewasa 
hingga titik terendah dalam hidup Taehyung. Saat Appa dan 
kedua hyungnya meninggal. 


"Nak, Taetae kenapa baru kemari? Bibi menunggu Taetae 
untuk pulang selama bertahun-tahun." 


Saat itu juga tangisan Taehyung semakin kejar. Taehyung 
merasa pulang kerumah, namun tempat ini bukanlah rumah 
lagi kalau tidak ada Appa dan kedua hyungnya. 


"Tuan besar Kim sudah menunggu di ruang kerjanya." 


Lagi-lagi Taehyung membenci kata-kata itu. Bukan, itu 
bukan ruang kerja paman Kim. Itu ruang kerja appa, hanya 
milik appa Kim. 


"Bibi, bisa tolong panggilkan paman Kim kesini saja, tidak? 
Aku tidak ingin masuk lebih dalam lagi kerumah ini." 


Tidak, Taehyung tidak sanggup. 


Lalu akhirnya pertemuan itu berlangsung di ruang tengah 
keluarga Kim. Setelah bertahun-tahun, ini adalah pertemuan 
pertama Taehyung dengan orang-orang dari masa lalunya. 
Bukannya Taehyung begitu membenci orang-orang dari 
masa lalunya, bukan. Tapi kenangan dirumah inilah yang 
Taehyung benci, kenangan yang mengingatkan 
kehidupannya dulu yang begitu indah. 


Paman Kim. Taehyung juga tidak pernah membenci paman 
kandungnya itu. Biar bagaimanapun, saat ini hanya paman 
Kim yang memiliki ikatan darah dengannya. Paman Kim 
juga tidak memiliki pasangan ataupun keturunan, karena 
terlalu sibuk mengambil alih dan mengurus semua 
perusahaan milik Appa Kim. Karena saat itu Taehyung masih 
terlalu kecil dan tidak mengerti hal apapun tentang bisnis. 


"Taetae, seharusnya kamu lebih sering main kesini.." 


"Iya, paman. Akan Taehyung pertimbangkan lagi." 


Lalu hening beberapa menit, karena terlalu bingung apa 
yang harus mereka bahas selanjutnya. Paman Kim takut 
kalau jika ia salah bicara, perasaan keponakan tersayangnya 
itu akan terluka. 


"Ah, paman sehat kan? Jangan terlalu bekerja keras, paman. 
Ambil waktu luang sesekali, berlibur ke Daegu dan 
menikmati udara segar disana." Itu Jimin yang berkata 


"Haha, Iya, Jim. Paman berencana untuk berlibur 
pertengahan musim panas nanti, ingin mengajak Taehyung 
juga. Bagaimana, Tae-ah?" 


"A-aku belum tahu, Paman. Tapi sepertinya akan menemani 
Jungkookie menghabiskan waktu musim panasnya." Jawab 
Taehyung 


"Ah, Jungkook. Sesekali ajak Taehyung berkunjung kemari, 
anak itu sulit sekali paman ajak bertemu. Sepertinya hari ini 
ia setuju bertemu karena ada kamu. Kalian berpacaran, kan? 
Sudah berapa lama?" 


Jungkook jadi bingung ingin menjawab apa, karena paman 
Kim terlalu banyak memberikan pertanyaan. 


"Iya, dia pacarku. Namanya Jeon Jungkook, dan kami sudah 
berpacaran seama tujuh bulan, paman." Itu Taehyung yang 
mewakili Jungkook untuk menjawab 


"Ah, Taetae sudah dewasa sekarang. Jungkook-ah, 
mengambil kuliah jurusan apa?" Tanya paman Kim lagi 


"Photography and Film, Paman." Jawab Jungkook 


Paman Kim terlihat sedikit mengangguk-angguk dan 
menimbang-nimbang jawaban dari Jungkook. 


"Tidak berencana untuk mengambil bisnis?" 


"Paman.." Taehyung memohon 


Dan selanjutnya pembahasan mereka dipenuhi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari paman Kim mengenai 
hubungan Taehyung dan Jungkook. Sudah seserius apa 
hubungan mereka, yang hanya dibalas dengan tawa oleh 
Taehyung. Lalu sesekali juga membahas hubungan Jimin 
dan Taehyung pada masa lalu, kejadian-kejadian lucu saat 
mereka masih remaja. 


Setiap kali mereka membahas topik masa lalu Taehyung, 
Jungkook selalu merasa menjadi orang asing. Tidak tahu 
apa-apa tentang kekasihnya. Bahkan tidak tahu alasan 
bekas luka pada lengan atas Taehyung disebelah kiri, 
katanya itu terjadi saat Jimin dan Taehyung terjatuh dari 
sepeda. Jungkook tidak tahu alasan Taehyung tidak 
menyukai kuning telur, karena saat smp ia pernah disuruh 
menghabiskan empat butir kuning telur lalu mual berhari- 
hari. Tidak tahu kalau Taehyung takut pada serangga, 
karena dulu Taehyung pernah memakai seragam olahraga 
yang dipenuhi oleh semut merah. 


Tidak, Jungkook tidak mengetahui hal-hal sekecil itu tentang 
Taehyung. 


Jadi disini siapa yang bisa dikatakan bukan sebagai pacar 
yang baik? 


Apakah itu Jungkook? Karena tidak berusaha untuk 
mengetahui hal-hal kecil tentang pacarnya. 


Atau Taehyung? Yang tidak berinisiatif untuk menceritakan 
segala hal tentang dirinya kepada Jungkook. 


Apakah Jungkook benar-benar orang asing, sehingga tidak 
mengetahui banyak hal tentang Taehyung? 


Hai, guys!!! 
Apakah kalian masih bangun?? 


Oh iya, aku mau memberi tahu nih... kalau bawang sudah 
dekat. Ingatkan kalau dari chapter 20 keatas itu akan berasa 
nano-nano? Manis, asam, asin, bawang, semua jadi satu.. 


Jadi, bawang is coming really soon guys. Persiapkan hati 
kalian, mungkin beberapa chapter lagi, bener-bener akan 
ada bawang. Aku gamau spoiler bawangnya itu tentang apa 
yaaa 


Jadiiiii, selamat menikmati chapter-chapter yang belum 
berbawang ini! 


- All the Love, Bae - 
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"Susu pisang--" 


Jungkook sudah menggelengkan kepalanya entah untuk 
yang keberapa kali. Namun kekasih gembilnya itu tidak 
mengenal kata menyerah, masih kukuh merengek 
dihadapan Jungkook sambil memasang wajah lucunya. 
Astaga, lemah, Jungkook kan sangat lemah dengan wajah 
lucu pacarnya itu. Taehyung sungguh pintar bermain curang 
rupanya. 


"Tae, tidak." 
"Tapi hadiahnya lumayan, susu pisang- " 


"Hanya satu kotak besar dark chocolate, Tae." 


Wajah memelas dan lucu itu masih terpajang dihadapan 
Jungkook. Curang, kalau terlalu lama seperti ini yang ada 
Jungkook akan kalah. Tidak, tidak, pendirian Jungkook harus 
kuat. Jadi jawaban Jungkook pada permintaan Taehyung 
tetap tidak, Jungkook tetap menggeleng. 


Si gembil kini cemberut, mengerucutkan bibirnya. Karena 
terlalu gemas Jungkook langsung menarik saja bibir 
Taehyung dengan pelan. Lalu menatap mata pacarnya 
sambil berkata, "Nanti aku saja yang belikan cokelatnya, 
tidak perlu ikut lomba-lomba seperti itu." 


Jadi begini, Taehyung sudah lima belas menit merayu 
Jungkook untuk mengikuti lomba pocky game yang sedang 
diadakan di Taman kampus mereka. Jungkook tentu saja 
tidak mau. Bukan karena malu, tapi karena merasa tidak 
nyaman juga kalau dirinya dan Taehyung menjadi pusat 
perhatian banyak orang. 


"Tapi janji, ya?" 


"Iya, nanti akan ku belikan. Banyak, banyak sekali." Jawab 
Jungkook 


Lalu Taehyung menyengir kegirangan. Dalam hati berkata, 
asik, dapat cokelat banyak setelah ini. 


Tidak apa-apa Jungkook mengeluarkan banyak uang, asal 
pacar gembilnya senang, asal tidak perlu mengumbar 
kemesraan didepan banyak orang. Bukannya apa-apa, 
Jungkook kasian saja dengan para jomblo-jomblo yang 
hanya bisa memandang iri pada Taehyung dan Jungkook 
nantinya. Baik sekali kan susu pisang jumbo ini? 


"Jadi ke grocery store?" tanya Jungkook 


"Jadi, dong! Ayo kita pergi belanja bulanan-" 


Taehyung tidak pernah merasa sesemangat ini untuk pergi 
berbelanja bulanan sebelumnya. Biasanya Taehyung itu 
paling malas, karena harus memutari seisi supermarket, lalu 
memeriksa satu persatu lorong untuk mencari barang 
kebutuhannya. Tapi kali ini rasanya Taehyung semangat 
sekali, karena diiming-imingi dengan cokelat yang banyak, 
anak itu jadi kelewat senang. 


KKK 


"Selai strawberry?" tanya Jungkook sambil membaca-baca 
kembali catatan kebutuhan bulanan yang harus mereka 
beli. Taehyung bagian memeriksa apakah barang tersebut 
sudah ada di trolley belanjaan mereka atau belum 


"Sudah." 

"Granola?" 

"Sudah juga." 

"Susu rendah lemak?" 


"Mm, susu strawberry dan susu pisang saja boleh tidak?" 


Jungkook melihat sebentar ke arah Taehyung. Pacarnya 
tidak mengambil susu yang sudah Jungkook tulis pada 
daftar belanjaan mereka, malah susu rasa strawberry 
kesukaan Taehyung dan susu pisang yang ia ambil. 
Seharusnya sih Taehyung mengambil susu rendah lemak 
untuk dimakan bersama dengan granola cereal, tapi tidak 
apa-apa, deh. Jungkook kan bisa menjadi bucin sesekali 
karena Taehyung. 


"Ya sudah, tapi tetap ambil susu yang sudah ku catat, ya?" 


"Eoh'" Taehyung mengangguk senang, lalu anak itu berjalan 
menuju rak tempat susu yang sudah dicatat oleh Jungkook 


Lalu Jungkook mendorong trolley mereka ke bagian 
supermarket yang menyediakan lauk mentah segar, seperti 
daging, dan makanan laut. Malam ini rencananya Jungkook 
akan memasakkan Taehyung budae jjigae dengan bahan- 
bahan yang segar, jadi malam ini mereka absen lagi dan 
tidak bergabung di flat Bae ahjumma. Jangan tanya dalam 
rangka apa, karena Jungkook sedang ingin menghabiskan 
makan malam berdua saja dengan Taehyung. 


Daging sapi, gurita, udang dan sayuran sudah lengkap. 
Jungkook memeriksa kembali kertas daftar belanjaan 
ditangannya, lalu menandai semua bahan belanjaan dan 


tidak ada yang kurang. Kini yang kurang hanya satu, tidak, 
yang kurang itu dua hal, yaitu Taehyung dan susu yang tadi 
ia cari. 


Jungkook menghela napasnya, kepalanya pening. Jangan 
bilang kejadian dua bulan yang lalu terulang lagi, ia 
kehilangan Taehyung di grocery store. Kim Taehyung, 
pacarnya yang sudah berumur 22 tahun itu hobi sekali 
hilang di grocery store. 


Menyesal. Jadinya Jungkook menyesal menyuruh anak itu 
pergi sendiri tadi kalau tahu akhirnya akan seperti ini. 
Ujungnya Jungkook jadi harus bekerja ekstra hanya untuk 
mencari Taehyung. besok-besok pacarnya diikat saja deh 
dengan trolley, supaya tidak hilang. 


Jungkook mencari ke rak bagian minuman, tidak ada 
Taehyung. Bagian kesehatan dan alat mandi, tidak ada juga. 
Rak bagian mie instan juga tidak ada. Ah, cokelat. Jungkook 
lupa sekali kalau tadi ia menjanjikan Taehyung untuk 
dibelikan cokelat. Pacarnya pasti berada disana, sedang 
pusing memilih-milih cokelat mana yang akan dia beli dan 
berapa buah. 


"Hyung, kejadian itu sudah lama sekali. Tidak perlu dibahas 
kembali." 


Itu suara Taehyung. Tapi pacarnya sedang berbicara dengan 
siapa? 


Apa yang tidak perlu dibahas kembali? 


"Jungkook tahu? Taehyung jawab aku, apa Jungkook tahu?" 


"Hobi hyung Jangan campuri hubunganku dengan 
Jungkook, itu semua tidak ada urusannya denganmu." 


Hoseok hyung 


Jungkook masih diam dibalik rak lainnya. Tidak berusaha 
mendekati kedua orang yang ia kenal itu, karena Jungkook 
perlu mendengar lebih lagi. 


"Hobi hyung, bisakah hyung menghargai hubunganku 
dengan adik sepupumu? Ingat, aku dan Hobi hyung tidak 
sedekat itu untuk hyung campuri hubunganku dengan 
Jungkook." 


"Dia berhak tahu, Tae-ah." 


"Aku tidak suka membahas masa lalu, hyung." 


"Tapi " kalimat Hoseok sudah dipotong oleh Taehyung 
terlebh dahulu, "Hyung, jangan campuri hidupku lagi. 
Jangan membuatku semakin membencimu, ku mohon." 


Dan saat itu juga Jungkook mendorong trolley belanjaannya 
menjauh dari rak tempat dimana Taehyung dan Hoseok 
berada. Itu bukan urusannya, itu urusan antara Taehyung 
dan Hoseok, Jungkook merasa tidak berhak untuk 
menguping seperti tadi. Jadi ia menjauh, berpura-pura tidak 
melihat atau mendengar apapun antara Hoseok dan 
Taehyung barusan. Jungkook hanya ingin Taehyung 
mengatakannya langsung kepada Jungkook, bukan dengan 
cara menguping seperti itu. 


Jadi Jungkook langsung melangkah pergi menuju kasir, saat 
itu baru ia hubungi Taehyung melalui panggilan telefon. 
Jungkook mangatakan kalau ia menunggu Taehyung di kasir 
dan menyuruh anak itu untuk segera menghampirinya. 


Tidak, Jungkook tidak bertanya apapun pada Taehyung. Dia 
lebih memilih diam dan pura-pura tidak tahu, dan Taehyung 
juga bungkam. 


"Cokelatnnya hanya segitu saja?" Tanya Jungkook saat 
Taehyung menaruh dua bungkus cokelat berukuran sedang 


ke meja kasir. Taehyung mengangguk, lalu menjawab "Iya, 
memangnya harus berapa?" 


"Tidak, ku pikir kamu mengambil lebih banyak. Soalnya 
kamu menghabiskan waktu yang lama untuk mengambil 
susu dan cokelat." 


"Oh, tadi aku menimbang-nimbang dulu, cokelat mana yang 
akan dibeli." Jawab Taehyung 


Sudah, begitu saja? 


"Ah, tadi aku bertemu Hob Hoseok hyung." 


Jungkook berpura-pura tidak begitu tertarik, padahal dalam 
hati ia ingin mengajukan banyak pertanyaan pada 
Taehyung. Tangannya sibuk memindahkan belanjaan dari 
trolley ke meja kasir, barulah Jungkook bertanya lagi. 


"Oh, lalu kalian mengobrol? Hoseok hyung kemana setelah 
itu?" 


"Tidak, dia hanya menyapaku saja. Tidak tahu deh setelah 
itu dia kemana.." 


Bohong. 


"oh, begitu.." jawab Jungkook 


aaa 


"Susu pisang, kamu marah, ya?" 


Taehyung merasa Jungkook sedikit dingin. Bukan hanya saat 
ini, namun beberapa kali pacarnya itu bersikap dingin 
secara tiba-tiba, lalu tak lama kembali seperti biasa lagi. 
Taehyung tahu kalau pasti ada sesuatu yang menganggu 
Jungkook, namun tidak tahu persis apa yang hal itu. Kalau 
ditanya, Jungkook pasti tidak akan menjawab, jadi Taehyung 
harus bagaimana? Dia kan bukan cenayang, tidak akan tahu 
kalau tidak diberi tahu. 


"Memangnya aku kenapa? 
"Kamu.. entah. Aku merasa kamu lebih.. dingin?" 


"Tidak, kok." 


Berarti Jungkook tidak ingin membahasnya, jadi Taehyung 
tidak mendesak Jungkook untuk berkata lebih lagi. Anak itu 
jadi ikutan diam dan berdiri disebelah Jungkook, membantu 
Jungkook untuk meletakkan belanjaan makanan yang perlu 
dimasukan ke dalam lemari pendingin. Tapi Taehyung tidak 
tahan juga kalau harus berdiam-diaman dengan Jungkook 
seperti ini, jadi ia tarik tangan Jungkook saat pacarnya 
sedang menaruh stock susu strawberry Taehyung ke dalam 
lemari es. 


"Kamu kenapa, sih?" 
"Aku tidak apa-apa, memangnya aku kenapa?" 
"Tidak tahu. Kamu diam saja, jadi aneh." 


"Memang harusnya bagaimana?" 


Taehyung diam, menatap lurus ke bola mata hitam milik 
Jungkook. Mencoba melihat apakah ada yang 
disembunyikan oleh pacarnya itu. Namun gagal, Taehyung 
benar-benar tidak tahu Jungkook kenapa. Taehyung pikir 
tidak mungkin Jungkook mendengar obrolannya dengan 
Hoseok, karena pasti Jungkook akan menghampiri kakak 
sepupunya itu kalau ia tahu. Kamu tidak tahu saja, Tae.. 


"Susu pisang " 
"Hmm." 


"Jangan hmm hmm saja, sok tampan! " 


Diam lagi. 


Lalu tangan Jungkook kembali ditarik oleh Taehyung, 
kemudian ditangkuplah pipi Jungkook dengan tangannya. 


"Kamu marah ya padaku? Ayo katakan salahku apa, supaya 
aku bisa meminta maaf dengan benar. Apa karena aku 
belanja terlalu banyak? Karena susu strawberry, ya? Atau 
karena cokelat yang ku ambil terlalu mahal? 


Tidak, masalahnya bukan tentang uang. Tapi kamu, Tae, dan 
segala rahasia yang kamu sembunyikan. 


"Tidak, aku tidak marah, kok." Jungkook menjawab, lalu 
mengecup bibir Taehyung sekilas 


Lalu senyuman Taehyung langsung merekah indah sekali, 
membuat Jungkook menjadi lemah. Jungkook tak bisa marah 
kepada Taehyung setidaknya sekarang. Jungkook terlalu 
lemah pada Taehyung, lemah karena perasaannya, rasa 
sayangnya yang begitu besar pada anak itu. 


Setelah itu semua baik-baik saja, Jungkook tidak mendiami 
Taehyung lagi. Jungkook kembali memeluki tubuh Taehyung 
diatas sofa sambil mengajak Yeontan bermain, mengelilingi 
tubuh Jungkook dan Taehyung. Bisa juga menciumi seluruh 
bagian wajah Taehyung tanpa meninggalkan satu sisipun 
yang belum terjamah oleh bibirnya. 


"Malam ini absen lagi?" 


Maksudnya, mereka berdua tidak bergabung untuk makan 
malam bersama di flat Bae ahjumma. 


"Eoh, kan ingin menghabiskan waktu berdua." Jawab 
Jungkook 


Taehyung membenarkan posisi kepalanya yang bersandar 
pada bahu Jungkook, mencari posisi ternyaman untuk 
mereka berdua. 

"Asik, berarti makan malamnya masakan susu pisang-" 


"Iya, budae jjigae yang sehat untuk pacarku." jawab 
Jungkook spontan 


Taehyung merona hanya karena Jungkook mengatakan kata 
pacarku. Lalu kepalanya kembali disembunyikan pada dada 
Jungkook kebiasaan saat Taehyung merasa malu. Ini yang 
Jungkook sukai, Taehyung yang lucu dan malu-malu hanya 
dengan perkataan sederhana dari Jungkook. Kalau sudah 
gemas, Jungkook bertugas menggigiti hidung dan pipi 
Taehyung sampai merah, sampai napas Taehyung 
tersenggal-senggal karena terlalu banyak tertawa. 


"Jahat gigiti hidungku terus, susu pisang! " 


"Salah sendiri, kamu bersikap sok lucu dan 
menggemaskan." 


Taehyung merona lagi. 


"Ah, jangan buat aku semakin malu! " 
"Lemah, masa begitu saja malu?" 


"SUSU PISANG AH! " 


Taehyung merasa puas saat Jungkook meringin kesakitan 
karena pukulan Taehyung pada punggungnya. Tenaga si 
cantik ini kuat juga tentu kan sudah makan banyak sampai 
Jungkook meringis begitu. Ingin Jungkook goda lagi, tapi 
nanti badannya menjadi korban pukulan Taehyung lagi. Tapi 
asik sih menggoda Taehyung, apalagi melihat pipi 
gembilnya yang berubah menjadi merah, minta digigit 
sekali! 


"Susu pisang jelek, jangan menggodaku! " 


"Bagaimana? Aku jelek?" 


Lalu saat Taehyung ingin berkata 'iya', pipinya sudah 
terlebih dahulu digigit oleh Jungkook. 


Harusnya chapter ini sudah ada bawangnya, harusnya ya. 
Tapi aku baru saja menemukan harta karun di twitter! 


Ada rp kookv, kiyowo sekali! 


Jadi aku lihat si ddungie ini (rp kth) panggil kapelnya "susu 
pisang" lalu aku love tweetnya, dan dia notice kalau yang 
love tweet dia itu aku. Eh kita jadi berbincang di twt. LUCU 
SEKALI AKU GEMAS SAMA MEREKA, BERASA LIHAT TAETAE 
DAN SUSU PISANG BENERAN. MEREKA PAKAINYA BAHASA 
SEMI BAKU JUGA KAYAK TAETAE DAN SUSU PISANG, LUCU 
KAAAAN. Ddungie kamu pasti baca ini, cuma mau bilang 
aku gemash sama kamu! Kamu mau aku adopsi ga? 


Udah ya, sampai bertemu lagi! 


- All the Love, Bae - 


HALLO 


Hai, apa kabar kalian? 

Sebelumnya aku mau meminta maaf yang sebesar-besarnya 
atas keterlambatan update-ku sebulan ini. Ada banyak hal 
yang aku alami di RL selama beberapa waktu, banyak sekali. 


Mungkin ini akan sedikit panjang. Aku akan ceritain dulu 
beberapa hal yang aku alami disini. 


Jadi, akhir bulan juli lalu itu aku ada sidang, aku lagi fokus 
dengan sidangku itu tapi kalau ga salah aku masih sempat 
update sekali di akhir bulan Juli. Lalu setelah sidang aku 
fokus dengan revisi dan pengumpulan berkas dibulan 
Agustus awal. Aku pikir, setelah urusan kampusku selesai 
aku bisa fokus untuk nulis lagi, tapi ternyata engga. 


Eyangku sakit parah, sudah beberapa bulan beliau berjuang 
melawan penyakitnya. Ada Tumor ganas di amandel sebelah 
kanannya, dan proses sakitnya itu ga begitu lama. Awalnya 
sebelum bulan puasa beliau mengeluh sakit dan bolak-balik 
periksa ke dokter umum, selalu dibilang hanya radang aja. 
Lalu di akhir bulan puasa itu penyakitnya kok ga sembuh- 
sembuh, malah makin parah. Amandelnya bengkak makin 
aneh dan beliau mulai susah bicara, nafsu makanpun turun. 
Sampai akhirnya lebaran lalu diperiksa ke dokter THT dan 
dicheck menyeluruh, barulah saat itu penyakit sebenarnya 
diketahui, tumor ganas ditenggorokan beliau. Saat itu 
semua keluarga fokus untuk penyembuhan penyakit 
eyangku, sampai akupun hampir dua bulan ga pergi ke 
kampus, skripsiku terbengkalai dari bulan April. 


Eyangku dirawat di RS selama dua minggu, dengan hasil 
akhir tidak ada penanganan apapun. RS menyarankan 
untuk dibiopsi terlebih dahulu, dengan resiko yang begitu 
banyak, karena faktor usia juga yang salah satunya adalah 
meninggal di meja operasi. Itu baru Biopsi bukan Operasi 
pengangkatan tumor yang sesungguhnya dan resikonya 
besar banget, keluargaku ga setuju. Kalaupun biopsi itu 
lancar, di leher Eyangku nanti akan dilubangi gitu 
dipakaikan selang untuk pernapasannya, keluargaku sangat 
ga setuju. Kasian, sudah tua sekali, fisiknya gaakan kuat. 
Akhirnya diputuskan untuk berobat jalan di rumah dengan 
pengobatan alternatif dan upaya-upaya lainnya. Awal-awal 
di bawa ke pengobatan alternatif keadaannya lumayan 
membaik, tapi itu ga berlangsung lama. Tumornya tetap 
membesar, tubuhnya habis digerogoti oleh penyakit itu 
setiap harinya. Kurus, kurus banget. Gabisa makan, minum, 
bicara, sulit banget. Sampai akhirnya beliau hanya bisa 
tiduran di atas ranjangnya, makan-makanan yang cair (susu 
khusus, jus buah tanpa serat, air putih) hanya itu 
asupannya. 


Kondisi dropnya itu kira-kira sebulan lebih, eyangku diurus 
oleh mamiku, aku dan keluargaku yang lainnya di rumah. 
Sampai akhirnya semua mulai terbiasa, udah jadi aktifitas 
sehari-hari mandiin eyang, nyuapin dan segala macamnya. 
Khusus mandiin dan nyuapin itu yang bantu ngurus bagian 
mamiku, aku dan sepupu perempuanku. Setiap pagi dan 
sore kami bertiga kerja sama mandiin, karena beliau sudah 
gabisa jalan, bahkan duduk aja kalau badannya ga 
dipegangin bisa jatuh. Lalu tanggal 9 Agustus kondisinya 
makin parah, tubuhnya udah ga responsif sama sekali, 
gaada pergerakan dan tanda-tanda beliau sadar. Keadaan 
beliau begitu selama dua hari, lalu secara ajaibnya di hari 
sabtu tanggal 11 dan 12 Agustus 2018 beliau bisa 
merespon lagi. Walaupun gabicara, beliau masih bisa 
ngeluarin suara, bisa ngelirik waktu diajak ngobrol, bahkan 


bisa ngelus wajah mamiku, dan saat ngelus wajah mamiku. 
Seakan-akan beliau ngucapin terimakasih gitu karena udah 
dirawat selama sakit. 


Lalu senin 13 Agustus 2018, saat itu aku bangun dalam 
keadaan rumah sepi. Hanya ada aku, eyangku dan sepupu 
perempuanku. Tapi sepupuku itu dilantai 1, sedangkan aku 
dan eyang kamarnya di lantai 2. Pagi hari aku check 
keadaan eyangku, entah kenapa rasanya udah beda gitu, 
napasnya dan segala macem. Beliau batuk, aku beri minum 
cuma dua sendok aja, itupun beliau kayak gabisa 
menelannya (karena tenggorokannya udah benar-benar 
ketutup oleh tumor). Akhirnya aku tepuk-tepuk, supaya 
airnya ketelan gitu kan, tapi eyangku ga sadar tuh beliau 
kayak tidur. Akhirnya aku tinggal ngurusin bunga-bunga. 
Aku nyiramin dan potongin tanaman bungaku pagi itu. 
Setelah selesai, aku periksa lagi keadaan eyangku, 
napasnya masih aneh juga. Lalu entah kenapa aku nangis 
tiba-tiba, aku berdiri di depan kamar eyangku dan ngeliatin 
beliau dari depan pintu. Gatau kenapa hatiku nyeri dan itu 
air mata netes begitu aja. Harusnya aku siap-siap untuk 
berangkat ke kampus, tapi entah kenapa hati dan perasaan 
aku gaenak. Tau ga yang aneh apa? Ada pikiran begini, 


Kalau misalnya nanti di kampus dapat telfon dari rumah 
gimana? 


Maksudnya, telfon kalau eyangku udah gaada pas aku di 
kampus. 


Akhirnya jam lan, aku dan sepupuku jadwal beri makan 
eyangku kan. Kita minumin beliau jus dan air putih kayak 
biasa, saat itu kondisinya udah bener-bener air aja gabisa 
beliau telan. Jusnya keluar dari lubang hidungnya, air putih 
pun begitu. Posisinya aku dan adik sepupuku perempuan 
dan kita gatau harus ngapain. Gaada orang dewasa di 
rumah, jadi kami putusin untuk ga melanjutkan beri jusnya. 


Aku sempat telfon mamiku, karena harusnya mamiku pulang 
pagi itu. Tapi dia sampai siang hari belum juga sampai 
dirumah, aku marah, karena panik dan takut eyangku 
kenapa-kenapa. Lalu sepupuku baru aja taruh gelas di 
dapur, aku pijitin jempol kaki eyangku, saat itu juga beliau 
menghembuskan napasnya. Aku ngeliat langsung beliau 
menghembuskan napas terakhir. 


Dan beliau meninggal dalam keadaan tersenyum. 


Aku sempat jadi pengecut kemarin. Setelah tau kalau beliau 
menghembuskan napas terakhir itu, aku langsung pergi. 
Aku gamau lihat beliau secara langsung. Disaat semua 
orang meraung-raung menangis di depan jenazah beliau, 
aku malah sembunyi di kamar. Aku nangis sendirian, karena 
gasuka kalau orang lain lihat aku menangis karena sedih. 
Aku suka banget cerita banyak hal yang ga penting ke 
orang lain, tapi kalau ada hal yang menggangguku aku 
bakal pendam sendiri. Sampai ada hal-hal gaenak yang 
dibicarain orang lain tentangku, seakan-akan aku ga peduli 
sama eyangku. Mereka yang gatau apa-apa bilang aku 
gaada disebelah beliau saat beliau gaada, yang sebenarnya 
malah aku yang menyaksikan langsung. 


Aku belum pernah pisah sama eyangku dari aku kecil. Aku 
terbiasa stay di rumah sama eyang dan mba pengasuhku 
dari kecil disaat mami dan papiku kerja dan jarang di rumah. 
Aku terbiasa menghabiskan waktu sama beliau, bahkan 


sampai aku besar sekarang. Yang buat aku sedih juga 
karena aku kecewa sama diriku, aku belum bisa ngasih apa- 
apa ke eyangku. Sekarang cuma bisa mengenang beliau 
dan berdoa aja, agar beliau diberi tempat yang indah 
disana. 


Nah, karena hal ini aku jadi gabisa update. Aku jarang 
banget di rumah selama beberapa minggu dan juga aku 
sakit belum juga sembuh. Sebenarnya aku udah ngetik draft 
flat untuk beberapa chapter tapi baru setengah semua dan 
juga the Jeons. Mungkin nanti aku akan balasin komentar 
dulu, kalau aku udah balas komentar berarti aku akan 
segera update ya teman-teman! 


Sekali lagi aku minta maaf atas keterlambatan update ini. 
Aku mohon pengertian dari kalian semua yaaaa. Juga aku ga 
akan pernah bosen bilang terimakasih untuk kalian semua 
yang tetap menunggu dan antusias dengan worksku. Kalian 
semua penyemangatku, Iho! Aku sayang kalian! 


Udah ya, sampai bertemu nanti! 


- All the Love, Bae - 


36 


Jungkook tidak begitu menyukai hari rabu. 


Salah satu penyebabnya karena jadwal perkuliahan 
Taehyung dan dirinya berbeda di hari rabu. Taehyung 
memiliki kelas pagi, sedangkan Jungkook tidak memiliki 
kelas di hari rabu. 


Karena itu, Taehyung pasti akan bangun lebih awal dan 
berangkat ke kampus dan Jungkook tidak suka melihat tak 
ada Taehyung ketika ia bangun di pagi hari. Tak ada 
Taehyung yang memeluknya erat bagai guling sampai 
badan Jungkook pegal-pegal-tapi tetap suka-saat bangun 
dari ranjang. 


Jungkook juga jadi benci melewati waktu sarapannya 
seorang diri, karena sudah terbiasa sarapan bersama 
dengan Taehyung. 


Namun rasa kesalnya itu sedikit berkurang saat melihat 
notes yang Taehyung tempel pada pintu lemari es. Tulisan 
tangan berantakan milik Taehyung yang sangat ia kenali, 
isinya begni.. 


Susu Pisang- 


Kamu tidur pulas sekali, bahkan sampai tidak sadar kalau 
aku menciumi wajahmu lebih dari sepuluh menit. 


Aku pergi dulu ya, menuntut ilmu untuk masa depan kita 
yang lebih cerah>.< 


Ah, jangan khawatir! aku sudah sarapan selembar roti 
dengan selai strawberry, lalu aku mencuri satu botol susu 
pisang milikmu! Hehe 


Sampai bertemu nanti siang- 


- Taehyung yang tampan! - 


Ah, rindu.. 


Suara Taehyung langsung terdengar saat Jungkook 
membaca isi notes tersebut. Membayangkan pacarnya itu 
menulis notes sambil mengunyah roti selai strawberry dan 
menyedot susu pisang curiannya. Pipi gembil Taehyung, 
matanya yang besar lalu bibirnya yang mengerucut saat 
anak itu sedang fokus melakukan sesuatu, Jungkook 
membayangkan itu semua, membuat senyumnya otomatis 
merekah. 


Cih, tampan apanya. 


Jungkook mendecih, tapi dalam hati tidak dapat menahan 
rasa gemas pada pacarnya itu. Taehyung bukan tampan, 
tapi cantik dan lucu. Entah harus berapa kali Jungkook 
mengatakan hal ini, tapi memang begitulah kenyataannya. 
Pacarnya itu indah, begitu indah. 


Sekarang Jungkook harus menahan rindunya walau hanya 
untuk beberapa jam. Tapi tetap saja itu sulit, menahan rindu 
kepada Taehyung itu benar-benar sulit. Lebih sulit dari pada 
melihat persediaan susu pisang di lemari es habis-dicuri 
Taehyung, dadanya nyeri tak karuan sibuk memikirkan 
Taehyung sedang melakukan apa tanpa dirinya. Pokoknya, 
bagi Jungkook rindu pada Taehyung itu berat, walau hanya 
disuruh menahannya selama beberapa jam. 


Dan selama beberapa jam kedepan, Jungkook harus sekuat 
hati menahan rasa rindunya itu kepada pacar 
menggemaskannya. 


aaa 


Taehyung tak dapat menahan senyumannya setelah melihat 
kehadiran Jungkook melalui kaca jendela. Pacarnya itu diam 
sendirian di kursi paling pojok cafe, memandang kosong 
kamera yang diletakan di atas meja. Kasihan, Jungkook pasti 
sudah bosan sekali menunggu Taehyung lebih dari dua 


puluh menit di cafe dari tadi. Jadi Taehyung percepat 
langkahnya untuk memasuki cafe, membuka pintu cafe 
dengan senyumannya yang paling cerah. Tidak peduli 
sapaan yang diberikan oleh pelayan cafe saat Taehyung 
membuka pintu tadi, karena matanya masih tertuju pada 
Jungkook. Ya, hanya tertuju pada pacarnya yang sedang 
melamun. 


"Maaf, aku lama sekali." Kata Taehyung sambil membungkuk 
dan memeluk tubuh Jungkook dari samping 


Dan Jungkook sukses tersadar dari lamunannya. Orang yang 
ia rindukan dari pagi kini sedang memeluk tubuh Jungkook. 
Wajahnya disembunyikan pada leher Jungkook dan masih 
betah dengan posisinya yang membungkuk itu. Jungkook 
melepaskan pelukan Taehyung, niatnya untuk menyuruh 
anak itu duduk saja, namun malah diberikan wajah 
cemberut oleh Taehyung. 


Langsung saja tangan Jungkook dengan nakalnya mencubit 
kedua pipi pacarnya itu dengan lembut. Memaksa bibir 
Taehyung membentuk senyuman dengan cubitan tersebut. 
Wajah cemberut yang menggemaskan itu sudah dihiasi 
senyuman Taehyung dan pipi chubby milik Taehyung yang 
terangkat ke atas. 


"Kenapa cemberut begitu, hm?" Tanya Jungkook 


"Kamu, aku baru saja sampai dan rindu denganmu malah 
pelukanku dilepaskan." Jawab Taehyung 


Jungkook menggeser kursinya untuk mendekat ke arah 
Taehyung, lalu menangkup wajah mulus Taehyung dan 
mengelus dengan ibu jarinya. Kepalanya menggeleng 
sedikit sembari tangannya menarik lembut kepala Taehyung 
untuk menoleh ke arahnya. Jungkook langsung mengunci 
tatapan matanya dengan mata Taehyung, lalu berkata, 
"Bukan begitu, Tae. Dengan posisi seperti tadi itu 
punggungmu akan sakit, makanya aku menarikmu untuk 
duduk." 


Lalu bocah lucu itu langsung memeluk tubuh Jungkook lagi. 
Menyembunyikan wajahnya pada dada bidang kekasihnya 
itu. Menghirup dalam-dalam aroma tubuh Jungkook yang 
segar dan begitu khas, salah satu hal yang paling ia sukai 
dari Jungkook. Tadi pagi anak itu tidak memiliki banyak 
waktu untuk menghirup wangi kesukaannya ini, jadi 
sekarang ia balas dendam tanpa mengenal tempat. Masa 
bodoh dengan pelanggan dan pelayan yang pasti kini tidak 
bisa tidak memperhatikan mereka berdua. 


"Susu pisang, aku rindu. Rinduuuu sekali, padahal hanya 
tidak bertemu beberapa jam saja." 


"Aku tau, aku kan rinduable." 


Taehyung mendongak menatap wajah kekasihnya yang juga 
sedang menatap matanya, lalu ia mendecih, tapi tak bisa 
menahan senyumannya juga. "Tingkat percaya dirimu itu 
meningkat drastis ya, ckck." 


"Tertular olehmu." 


Tertular olehmu.. maksudnya disini adalah menularkan 
kebiasaan kepada satu sama lain. Ya, menjalin hubungan 
dan hidup hampir setiap hari bersama selama beberapa 
bulan ini memang memberi pengaruh yang begitu besar. 
Yang tadinya merupakan kebiasaanku pun menjadi 
kebiasaan kita, yang tadinya lebih suka menyendiri menjadi 
lebih suka berdua-atau bersama, yang tadinya milikku 
sudah menjadi milik kita, yang tadinya hanya suka dan 
sayang kini menjadi tak terdefinisikan-dalam artian baik. 


"Aku sudah pesankan lemon cheesetart, cepat dimakan." 


aaa 


Selama beberapa minggu ini Jungkook berpikir, kalau jatuh 
cinta memang bisa membuat seseorang menjadi bodoh. Ada 
banyak hal yang mengganggu pikirannya selama beberapa 
waktu ini, segala hal yang berhubungan dengan dirinya dan 
Taehyung. Segala kejanggalan dan kebohongan Taehyung 
yang mulai ia sadari. Terlalu banyak, sungguh, terlalu 
banyak kebohongan yang dikatakan oleh Taehyung. Namun 
dirinya hanya bisa diam dan berpura-pura bodoh, karena 
terlalu takut kehilangan Taehyung. Karena perasaan ini-rasa 
sayangnya pada Taehyung-begitu besar dan asing, Jungkook 
baru sekali merasakan perasaan ini. 


Hubungan Hoseok dan Taehyung, hubungan Taehyung 
dengan Jimin, masa lalu Taehyung. Rasanya Jungkook begitu 
bodoh untuk mencerna apa yang sebenarnya terjadi di 
antara orang-orang itu. Begitu bodoh karena tetap diam 
walaupun ia sudah tahu kalau terlalu banyak kebohongan 
dan rahasia yang disembunyikan oleh Taehyung. 


Aku bahagia melihatmu dengan Taehyung, setidaknya kini 
anak itu memiliki alasan untuk melanjutkan hidupnya 


kembali. 


Itu yang dikatakan oleh Hoseok saat menemui Jungkook 
siang itu di cafe, satu jam sebelum Taehyung datang. 


Hidupku juga jauh lebih berwarna semenjak bertemu 
dengan Taehyung. Jawab Jungkook, dan Hoseok tersenyum 
teduh saat itu. Dia juga setuju akan hal ini, kalau kehadiran 
Taehyung dalam hidup Jungkook memberi begitu banyak 
warna. Ya, aku juga tidak bisa mengatakan tidak untuk hal 
ini.. 


Namun satu hal yang paling Jungkook sesali dari keingin 
tahuannya yang terlalu besar. Pertanyaan itu keluar dari 
mulutnya begitu saja, yang berhasil membuat Hoseok tak 
habis pikir dengan apa yang ada di pikiran adik sepupubya 
itu. 


Hyung, apa memang dulu kamu dan Taehyung tidak 
memiliki hubungan khusus? 


Awal mula kenyataan pahit dan segala kecurigaan yang 
selama ini Jungkook coba abaikan 'pun terbukti, semua 
berawal dari pertanyaan itu. 


"Susu pisang, kenapa melamun?" 


Taehyung yang sudah wangi dan bersih setelah mandi sore 
pun langsung menghampiri kekasihnya yang sedang 
melamun itu. Duduk di bagian sofa tepat di sebelah 
Jungkook, lalu mencondongkan tubuhnya mendekat ke arah 
kekasihnya itu. Jungkook menggeleng, namun masih 
enggan untuk bersuara. 


Ada yang aneh, Taehyung bisa merasakan itu. Jungkook 
sering melamun beberapa hari ini dan setiap kali Taehyung 
bertanya, pacarnya hanya akan menggeleng dan menjawab 
tidak ada apa-apa. Satu hal yang paling Taehyung 
khawatirkan, kalau mimpi-mimpi buruk Jungkook datang 
lagi. Mengganggu pikiran pacarnya itu dan membuat 
Jungkook menjadi pemurung lagi. 


"Susu pisang, kalau ada sesuatu yang mengganggu 
pikiranmu katakan saja padaku, ya? Ceritakan saja apapun 
yang sedang kamu rasakan, aku siap mendengarkan, kok.." 


Andai saja Jungkook bisa menjawab, kamulah yang sedang 
mengganggu pikiranku saat ini, Taehyung. 


"Tidak.. aku hanya lelah." 


Jungkook lelah untuk berpura-pura bodoh, lelah untuk diam 
atas segala kebohongan yang Taehyung katakan. Namun dia 
tetap diam, tetap memendam perasaan mengganggu itu. 
Entah kapan perasaan mengganggu itu akan membludak, 
karena dirinya sudah tak kuat untuk menahannya jauh lebih 
lama lagi. Karena rasa sayang 'pun bisa dikalahkan oleh rasa 


kecewa.. 
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"Biar aku saja" 


Jungkook mengambil alih piring berisikan daging mentah 
yang tadinya berada di tangan Taehyung. Anak itu hanya 
bisa melongo melihat pacarnya yang begitu cepat 
mengambil alih piring yang tadi ia pegang. Baru saja 
Taehyung ingin menyusul Jimin menuju halaman flat, namun 
tidak jadi. 


Entah kenapa rasanya Jungkook begitu dingin dan 
menyeramkan. Memang tidak ada variasi pada nada atau 
intonasi bicaranya, namun Taehyung bisa merasakan itu 
begitu mengintimidasi. Haduh, kalau sudah menyeramkan 
begitu Taehyung lebih baik menempelkan kembali 
bokongnya pada kursi dan duduk dengan manis saja. Takut 
kalau kelinci raksasa yang tak lain dan tak bukan adalah 
pacarnya itu mengamuk. 


"Susu pisang hyung terlihat sedang dalam mood yang tidak 
begitu bagus.." 


Bahkan Jinyoung yang bukan kekasihnya saja bisa 
merasakan aura tak bagus yang mengelilingi Jungkook. 
Taehyung jadi khawatir, jangan-jangan Jungkook kerasukan 
hantu penunggu gedung kosong di ujung jalan dekat 
taman. Kebetulan sekali kan tadi sore Jungkook melamun 
saat melewati gedung itu. 


"Wah, bahkan kamu juga merasakannya ya, Jinyoungie?" 


"Kalian tidak sedang bertengkar kan, hyung?" kali ini Jihoon 
ikut menyerobot masuk ke dalam topik pembicaraan, mug 
berisikan cokelat hangat yang tadi hampir ia minum 
langsung diletakkan di atas meja begitu saja. Karena topik 
hubungan susu pisang hyung dan Taetae hyung jauh lebih 
menarik saat ini. 


Taehyung melamun sebentar, mencoba mengingat-ingat 
kembali apakah ada sesuatu yang ia lakukan dan membuat 


suasana hati Jungkook kurang baik. Wajahnya serius sekali, 
sesekali keningnya mengerut lalu disusul dengan gelengan 
kepala bocah itu. Hingga akhirnya Taehyung menjawab 
dengan yakin, "Tidak ada kok, aku sudah mencoba 
mengingat-ingat dengan teliti." 


"Tapi aku saja bisa merasakan kalau susu pisang hyung 
sedang tidak dalam mood yang baik. Seram sekali, bulu 
kudukku berdiri saat mendengarnya berbicara tadi." Kata 
Jihoon dengan ekspresi dan nada bicara yang berlebihan 


Lalu Taehyung diam lagi. Tak lama ekspresi anak itu 
berubah, jadi senyum-senyum sendiri sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Padahal beberapa menit yang lalu ia 
melakukan hal kebalikan dari yang ia lakukan sekarang. 


"Sepertinya susu pisang kesal karena hari ini aku belum 
menciumnya.." kata Taehyung tanpa mempedulikan bahwa 
di hadapannya ada dua anak minor yang mendengar 
perkataannya itu 


waktunya Jinyoungie melindungi pikiran polos Jihoon dari 
pembahasan ini, Jinyoung itu #jihoonprotectionsguad 
nomor satu di dunia. "Jihoon hyung, coklat hangat untukku 
mana?", ya, anak itu mencoba mengalihkan Jihoon dari topik 
dewasa tadi. 


KKK 


Awalnya Jungkook pikir semua dugaanya itu hanyalah 
bagian dari rasa cemburunya-begitu harapannya. Namun 
dirinya belum mempersiapkan hatinya untuk terluka, 
setelah sekian kali mengelak dugaan-dugaan tersebut. 
Menolak mengakui kalau Taehyung terlalu banyak 
berbohong pada dirinya. Lantas, apalagi pondasi dalam 
sebuah hubungan jika sudah tak ada lagi rasa percaya. 


Jungkook sedikit merubah sikapnya beberapa hari ini. 
Dirinya kembali menjadi Jungkook yang amat dingin, jarang 
sekali berbicara bahkan dengan Taehyung. Kalau Taehyung 
bertanya, Jungkook akan menjawab kalau dirinya hanya 
sedikit lelah. Minggu depan pameran perdananya akan 
diselenggarakan dan hal itu yang ia jadikan alasan untuk 
menjaga jarak dengan Taehyung. 


Ya, ada sedikit jarak dalam hubungan mereka-atau mungkin 
akan semakin bertambah jauh jika Jungkook memilih sikap 
seperti ini terus-terusan. 


Sebenarnya pameran memang salah satu hal yang menyita 
waktunya dari Taehyung-secara tidak sengaja. Jungkook 
sedikit bersyukur akan hal itu, jadinya ia bisa sedikit 
mengalihkan pikirannya. Namun yang terjadi malah beban 
yang ia rasakan semakin bertambah, rasa lelah, kecewa dan 
marah menjadi satu. Sewaktu-waktu bisa saja meledak dan 
tak bisa ia tahan lagi. 


Tahu tidak apa yang paling penting saat ini? 


Komunikasi.. 


Harusnya Jungkook juga tidak boleh menghindari 
masalahnya dengan cara seperti ini. Harusnya ia berani 
mengajak Taehyung berbicara serius, membahas masalah 
mereka bersama-sama. Tanyakan apa alasan Taehyung 
berbohong, bukan malah menyikapi dengan dingin dan bisu 
seperti sekarang. 


Egonya begitu besar, kali ini Jungkook membiarkan egonya 
untuk menang. 


"Aku lihat beberapa hari ini kalian tidak banyak 
menghabiskan waktu berdua, tumben sekali." Kata Jimin 
sambil fokus membalikkan daging di atas panggangan. 


"Bicara denganku?" tanya Jungkook 


"Wah, apa ada orang lain selain kita berdua disini?" 


Jungkook diam, memilih untuk memakai sarung tangan dan 
memanggang daging yang berada pada piring miliknya. 


"Yah, aku bertanya padamu, lIho..", 
"Hello, apa hanya aku manusia disini?" 


"Kenapa Taetae mau dengan anak ini, ya?" 


Kalimat terakhir dari Jimin begitu mengganggu Jungkook, 
mengganggu sekali. Padahal ini bukan kali pertama Jimin 
mengatakan itu. Entah kenapa kali ini rasanya terdengar 
begitu mengganggu dan menyakitkan. "Lalu harusnya 
Taehyung mau menjadi pacar siapa? Pacarmu?" 


Piring berisikan daging dan capitan yang ia pegang 
langsung diletakkan pada meja di sebelahnya. Wajah 
datarnya kini tampak begitu mengintimidasi, matanya juga 
penuh dengan amarah menatap langsung kepada Jimin. 


"Bicara apa kamu, bocah?" Tanya Jimin tidak mengerti 


"Hah, aku tau tatapan apa yang selama ini kamu berikan 
kepada Taehyung. Aku tidak bodoh, Jimin-ssi." 


"Kamu mabuk, huh?" 


Benarkan? pada akhirnya semua hal mengganggu 
pikirannya itu tidak akan bisa ia tahan lagi.. 


"Kamu mencintainya bukan, Park Jimin? jawab saja yang 
sejujurnya. Aku sudah tau jawabannya, aku hanya ingin 
mendengarnya langsung saja." 


".. Ya, Aku mencintai Taehyung. Akan selalu begitu, sampai 
kapanpun." 


Dan ini adalah pertama kalinya Jungkook merasakan nyeri 
luar biasa pada dadanya. Nyeri yang begitu sakit dan 
menyesakkan. Nyeri kali ini berbeda dari yang ia rasakan 
saat memeluk tubuh Taehyung, saat melihat pria manisnya 
terluka membahas masa lalunya, kali ini begitu sesak dan 
sakit.. 


Namun bukan hanya Jungkook yang tersakiti mendengar 
perkataan Jimin tersebut. Laki-laki bertubuh kecil yang baru 


saja hendak melangkahkan kakinya masuk menuju 
pekarangan flat, Min Yoongi, ia juga terluka. Terluka, walau 
ia pun juga sudah mengetahui hal itu. Luka yang 
sebenarnya bukan hal baru untuknya. 


"Ah, kamu pemilik ciuman pertama Kim Taehyung." 


"Haruskah kita membahas ini sekarang?" 


Hal selanjutnya yang terjadi adalah suara piring pecah, 
tersenggol oleh tubuh Jimin yang sudah dihajar oleh 
Jungkook. Tubuh Jimin terperosok ke tanah. Jimin bahkan 
belum sempat melindungi dirinya, wajahnya sudah terkena 
hantaman tangan Jungkook berulang kali. Sudut bibirnya 
sudah robet dan mengeluarkan sedikit darah. 


"Jeon Jungkook berhenti.." 


Itu Taehyung, berdiri di depan pintu flat Bae ahjumma 
dengan mata berkaca-kaca. 


Jeon Jungkook.. 


Bahkan Taehyung memanggil nama aslinya kali ini, bukan 
SUSU pisang tersayangnya. 


Jungkook terganggu akan hal itu, bahkan kegiatannya 
menghajar Jimin jadi tertunda beberapa saat. Jimin 
mengambil kesempatan ini untuk membalas dendam, ia 
tendang bagian perut Jungkook. Membuat laki-laki yang 
beberapa tahun lebih muda darinya itu yang kini jatuh 
tersungkur. 


Satu hantaman dari kepalan tangan Jimin mengenai wajah 
Jungkook, lalu hantaman kedua.. 


itu terus terjadi hingga beberapa kali. Namun Jungkook 
diam, bukan karena ia tidak bisa melawan Jimin. Tapi karena 
tidak ingin Taehyung melihat dirinya yang kini terlihat 


seperti monster. Jungkook yang minim emosi dan ekspresi 
berubah kini begitu tempramen. 


YJimin-ah, hentikan.. to-tolong hentikan. Kenapa kalian 
seperti ini? Susu pisang-" 


Yoongi masih disana, diam membeku pada tempatnya 
berdiri sejak tadi. Kakinya begitu berat untuk digerakkan 
sekadar meleraikan Jimin dan Jungkook. Bahkan dadanya 
masih terasa begitu sakit saat ini, walaupun hal yang 
membuatnya sakit itu bukan hal baru lagi. Namun dirinya 
tak pernah bisa pergi, tak pernah bisa meninggalkan Park 
Jimin meski dia tahu hati dan perasaan Jimin selalu terbagi. 
Karena biar bagaimanapun, Taehyung lah yang lebih dulu 
menempatinya. 


Setelah cukup lama, akhirnya seluruh saraf pada tubuhnya 
kembali bekerja dengan normal. Kakinya bisa melangkah 
mendekat ke arah lelaki yang paling disayangi olehnya. 
Tangannya dapat menarik tubuh Jimin dan mengelus bekas 
darah dari sudut bibir Jimin. Tak lagi membisu, karena ia 
bisa bertanya apakah Jimin baik-baik saja. 


Juga berpura-pura bodoh, menanyakan apa yang baru saja 
terjadi. 


Min Yoongi, si bodoh yang lebih berpengalaman dibanding 
Jeon Jungkook. 


KKK 


Taehyung tak habis pikir, apa yang membuat pria di 
hadapannya ini-kekasihnya-bisa berkelahi hingga babak 
belur dengan sahabatnya. Baiklah, mungkin memang 
hubungan keduanya tidak begitu dekat, tapi Taehyung tidak 
menyangka kalau mereka bisa berkelahi seperti saat ini. 


Padahal jawabannya adalah karena dirinya, Kim Taehyung 
lah penyebabnya. 


"aissh.." 


Jungkook meringis saat Taehyung membersihkan luka di 
pelipis mata Jungkook dengan alkohol. Sesekali Taehyung 
berdecih, lalu menggeleng kecil melihat wajah babak belur 
Jungkook. Tangan Taehyung masih dengan telaten 
membersihkan luka-luka paa wajah Jungkook. Namun susu 


pisangnya itu masih bungkam, tak ingin memberi 
penjelasan apapun. 


Taehyung-ah percayalah, kamu akan menyesal bila 
mendengar penjelasan dari Jungkook. 


"Mau bungkam sampai kapan? Sampai ikan koi Jinyoungie 
berubah warna menjadi merah jambu?" 


"Susu pisang.." 


"Susu pisang, aku bertanya padamu, Iho." 


"Kalau aku bertanya 'Park Jimin atau Jeon Jungkook?' apa 
jawabanmu?" 


Tentu saja itu bukanlah jawaban yang diharapkan oleh 
Taehyung. Tidak, tak pernah sekalipun berharap bahkan 
memikirkan pertanyaan itu keluar dari Jungkook. 


Jimin dan Susu pisangnya, keduanya memiliki arti penting 
bagi Taehyung. Jangan, jangan biarkan anak itu memilih. 
Jangan membuatnya memilih, karena baik Jimin dan 


Jungkook, mereka berdua sama-sama alasan Taehyung 
bertahan dan melanjutkan hidupnya hingga sekarang. 


"Ke-kenapa bertanya begitu?" 
"Pilih, Kim Taehyung." 


"Tidak, aku tidak akan menjawab. Aku tidak bisa memilih 
salah satu dari kalian. Susu pisang.. kenapa tiba-tiba seperti 
ini?" 


Jungkook memejamkan matanya, lalu menarik napasnya 
yang terasa berat sekali. Rasa sakit pada luka di pelipis 
wajahnya bercampur dengan rasa pening pada kepalanya. 
Tolong siapapun jauhkan Jungkook dari Taehyung, 
setidaknya untuk saat ini. Sebelum mereka malah saing 
menyakiti satu sama lain. Menyakiti perasaan mereka 
berdua. 


"Tidak ingin bercerita padaku, ya? Jiminnie meledekmu? Kan 
kamu tau sendiri dia memang begitu, kenapa tadi kalian 


sampai bertengkar, hm?" 


"Bukankah aku yang seharusnya berkata begitu? Tidak ingin 
bercerita padaku?" 


"Maksudmu..?" 


"Segalanya, semuanya. Masa lalumu, rasa sakitmu, rasa 
takutmu, hal yang kamu benci, alergimu. Semuanya. Kenapa 
Jimin lebih mengenalmu, padahal kekasihmu itu aku?" 


"Susu pisang.. kenapa membahas masa laluku lagi? Kenapa 
begitu tiba-tiba..?" 


"Jimin juga ciuman pertamamu, kan?" 


Taehyung tidak bisa menjawab. Lidahnya kelu. Nyalinya 
menciut untuk menjawab pertanyaan Jungkook.. 


Kali ini Jungkook menatap mata Taehyung, mengunci 
tatapan mereka berdua. Hingga akhirnya Taehyung bisa 
merasakan, ada begitu banyak emosi dari sorot mata 
Jungkook. Marah, kecewa, sedih, kecewa, kecewa, marah, 
kecewa. Ya, itu jelas sekali terlihat saat ini. 


"Taehyung-ah, ayo putus.." 
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laehyung-ah, ayo putus.. 
laehyung-ah, ayo putus.. 


laehyung-ah, ayo putus.. 


Baru saja tangannya hendak menahan Jungkook. Namun 
pria itu sudah terlebih dahulu pergi, meninggalkan 
Taehyung dengan sejuta pertanyaan di dalam benaknya. 
Kenapa tiba-tiba sekali Jungkook bersikap seperti ini. 
Bahkan sampai meminta putus, Taehyung benar-benar tak 
tahu apa yang sedang terjadi. Merasa dirinya semakin 
bodoh, bodoh dan bodoh. Faktanya, mereka semua memang 
bodoh. Taehyung, Jungkook, Jimin dan Yoongi. 


Dadanya nyeri sekali, sesak, sakit, sulit untuk bernapas. 
Nyeri yang hampir sama saat ia kehilangan Appa, Seokjin 
dan Namjoon. Namun juga berbeda, sakitnya berbeda. Lalu 
pikiran-pikiran buruk itu datang menghampirinya lagi, kalau 
pada akhirnya memang ia akan ditinggalkan. Semua orang 
meninggalkan dirinya, walaupun Taehyung memohon dan 
berlutut, Tuhan akan membuat orang-orangnya ia sayangi 


pergi meninggalkan Taehyung. Ya, Taehyung merasa kalau 
itu adalah kutukan abadi dalam hidupnya. 


Dan anak itu menangis di atas sofa, sambil memeluk dirinya 
sendiri. Karena kali ini tak ada siapapun yang merengkuh 
tubuhnya saat tubuhnya bergetar akibat tangisan hebat. Tak 
ada 'dia' yang dulu berkata siap untuk memeluk Taehyung, 
rela berbagi beban yang Taehyung rasakan sendiri, rela 
menghapus air mata Taehyung dengan kedua ibu jarinya. 


Kini dialah salah satu penyebab air mata Taehyung jatuh 
malam ini. Ya, hanya salah satu. Karena diri Taehyung 
sendiripun yang berperan lebih besar atas rasa sakitnya. 
Semua kebohongan kecil Taehyung yang akhirnya 
menumpuk, semua itu penyebab terbesar dari rasa sakitnya 
ini. 


Siapapun, tolong peluklah anak itu. Hapus air matanya, 
jangan biarkan rasa sakit dan rasa takutnya menguasai 
dirinya lagi. Katakan padanya, kalau jangan menyerah. 
Jungkook hanya sedang emosi saat ini, percayalah.. 
Jungkook juga tak akan bisa menjauh dari Taehyung mau 
sebesar apapun ia membulatkan tekatnya. 


Yeontan, anak itu seperti dapat merasakan kesedihan dari 
sang appa. Dari Jungkook pergi, dia sibuk mengeluskan 
kepalanya pada kaki Taehyung. Itu caranya untuk 
menenangkan sang appa manisnya, setidaknya ada yang 
membuat Taehyung sedikit merasa nyaman dan tenang. 


Terus begitu selama beberapa menit, Yeontan yang berada 
di kaki Taehyung. Sambil sesekali menciumi dan memainkan 
kepalanya pada kaki Taehyung. Hingga akhirnya bell pintu 
flat bernomor 202 itu berbunyi. Disusul dengan ketukan 
pada pintu dan suara parau milik Jimin yang terdengar tidak 
baik-baik saja. 


"Tae, bisa bukakan pintunya untukku?" 


Taehyung masih memeluk tubuhnya, tangisannya juga 
masih belum juga reda. Maaf Jimin, tapi bukan kamu yang 
ingin ia temui saat ini. la hanya butuh Jeon Jungkook.. 


"Tae, kamu baik-baik saja, kan? Tae, jawab aku.." 


"A Aku tidak apa-apa, Jim. Tak perlu khawatir.." Akhirnya 
Taehyung menjawab, namun anak itu masih enggan untuk 
beranjak dari sofa dan membukakan pintu untuk Jimin 


"Tae, biarkan aku masuk. Ku mohon?" 


Suara Jimin yang memohon dan begitu menyedihkan, lalu 
suara pintu terbuka, Jungkook mendengar itu semua dari 
balik pintu flatnya. Malam itu, Jungkook tidak tahu apakah 
perkataannya pada Taehyung itu tepat atau tidak. Apakah 
putus jalan satu-satunya? 


Tapi kekecewaan sudah mengalahkan rasa sayangnya, ya 
Jungkook begitu kecewa. 


Bayang-bayang akan Taehyung yang sedang menangis di 
dalam flatnya saat ini, ia buang jauh-jauh. Karena saat ini 
pasti Taehyung sedang menangis dalam pelukan Jimin. 
Tubuhnya direngkuh begitu lembut dan air matanya sudah 
dihapus oleh pria lain. 


Jimin, mungkin memang Jimin yang dia butuhkan.. 


KKK 


Jimin, salah satu dari empat orang bodoh. Tanpa ia sadari 
rasa cintanya terhadap Taehyung memang tidak pernah bisa 
berkurang, tidak pernah bisa hanya sebatas rasa sayang 
kepada sahabatnya. Jimin mencintai Taehyung, ingin selalu 
menjaganya, namun Taehyung tidak pernah merasakan hal 
yang sama--Jimin tahu betul. Dan bodohnya, ia melibatkan 
Yoongi dalam kebodohannya ini. Min Yoongi, dia mencintai 
Jimin dengan tulus, hingga rela menjadi salah satu si bodoh. 
Menjadi si bodoh yang pura-pura buta dan bisu akan cinta 
Jimin pada Taehyung. 


Karena Jimin adalah kekasih hatinya dan Taehyung adik 
kecilnya. 


Yoongi hyung, boleh pinjam Jiminnie? 


Silahkan, Tae.. 


Yoongi hyung, aku tidak bisa ke sana. Taehyung sedang 
ingin ditemani. 


Iya, tak apa-apa, Jim. 


Yoongi hyung, Taehyung begitu lucu, ya? 
Yoongi hyung, apa Taehyung akan menyukai ini? 
Yoongi hyung, ayo kita ajak Taehyung pergi bersama! 


Yoongi hyung, aku tidak suka Taehyung berpacaran.. 


Jimin kini menyadari, bahwa betapa sering dirinya membuat 
Yoongi terluka. Mungkin pria itu hanya diam dan 
mengangguk saja saat Jimin membicarakan Taehyung, tapi 


hatinya begitu sakit. Bodohnya Jimin yang langsung berlari 
menuju flat Taehyung saat Yoongi berkata, "Hampiri 
Taehyung, mungkin saat ini keadaannya tidak baik-baik 
saja." 


Senyuman itu, harusnya Jimin sadar kalau ada luka yang 
begitu besar di balik senyuman itu. Namun melihat 
Taehyung dengan keadaan sekacau tadi, Jimin juga merasa 
kalau keputusannya tidak sepenuhnya salah. 


la membenarkan lagi selimut yang dikenakan oleh 
Taehyung. Memastikan tubuh lelaki manis itu terjaga dari 
udara dingin malam ini. la elus lembut rambut Taehyung, 
lembut sekali seakan-akan sentuhannya dapat 
membangunkan Taehyung dari tidur lelapnya. 


Apakah salah kalau Jimin ingin mencium bibir merah itu 
sekali lagi? Seperti apa yang selama ini ia bayangkan. Bibir 
cherry milik Taehyung yang begitu manis, ia ingat 
bagaimana rasanya ciuman pertama mereka dulu. Di taman 
Rumah Sakit, saat Taehyung sedang menangis tersedu-sedu 
karena kondisi Namjoon hyung yang tidak berkunjung baik. 
Entah Jimin mendapat keberanian dari mana, ia hapus air 
mata yang membanjiri pipi gembil Taehyung, lalu ia kecup 
bibir cherry Taehyung. Hanya kecupan selama beberapa 
detik dari anak remaja yang baru saja masuk SMA. Hoseok, 
Yoongi dan Jin yang menjadi saksi kejadian manis kedua 
anak itu. 


"Mimpi yang indah, Tae. Aku mencintaimu, selalu." Kata 
Jimin, sambil mengecup puncak kepala Taehyung sebelum 
akhirnya keluar dari kamar anak itu. 


Kebodohan Park Jimin: Mencintai Taehyung, menyayangi 
Yoongi. 


KKK 


Tak ada Jungkook disampingnya. Taehyung juga 
mengenakan baju yang sama dengan baju yang tadi malam 
dikenakan. Harapan Taehyung sirna, kalau semua yang 
terjadi semalam bukanlah mimpi. Semuanya nyata. 
Jungkook memutuskan hubungan mereka tadi malam. Tapi 
Taehyung masih berharap kalau hal itu hanyalah mimpi, ia 
memohon dalam hatinya sangat keras, jadikanlah itu mimpi. 
Susu pisangnya pasti sedang membuat sarapan untuk 
mereka berdua di dapur. Suara berisik itu pasti ulah 


Jungkook yang sedang sibuk memasak untuk sarapan 
mereka berdua. Jadi anak itu langsung melompat dari 
ranjangnya, terburu-buru keluar dari kamar untuk berjalan 
ke arah dapur. 


"Susu pisa " 


"Tae, kamu sudah bangun?" 


Bukan Jungkook, tapi Jiminlah yang berdiri di hadapannya. 
Sedang sibuk menata makanan ke atas meja makan, 
berusaha sebisa mungkin untuk tesenyum dan bersikap 
seperti biasa. 


"Ah, kamu menyiapkan sarapan?" 


"Eoh.. ayo sarapan dulu. Hari ini biar aku antar ke kampus." 
Kata Jimin 


"Jim, tidak usah. Kamu tidak ada kelas hari ini.." 


"Tak apa, aku kebetulan ada urusan di dekat kampus siang 
ini." 


Taehyung hanya mengangguk saja. Tidak mungkin juga 
kalau ia menolak tawaran Jimin, ia tidak mau hubungannya 
dan Jimin juga menjadi canggung. Tapi tekatnya bulat, 
Taehyung akan menunggu Jungkook di depan kelasnya hari 
ini. Bagaimanapun caranya, mereka berdua harus berbicara 
serius dengan kepala dingin. 


KKK 


Jungkook tidak ada di kampus. Taehyung bahkan sudah 
beberapa kali bertanya kepada teman satu jurusan bahkan 
satu kelas Jungkook, namun tak ada yang melihat kehadiran 
anak itu dari pagi hari. Harusnya Jungkook memiliki dua 
jadwal kelas hari ini, dan keduanya tak ada yang dihadiri 
oleh anak itu. Chat kakaotalk dari Taehyung juga tidak 


terkirim sejak pagi tadi, anak itu benar-benar menghindar 
rupanya. 


Mobil Jungkook tidak ada sejak pagi tadi, jadi kemana 
perginya bocah itu kalau bukan ke kampus? 


Kemana Taehyung harus mencari? 


Jungkook tidak memiliki satupun teman di kampus. Tak ada 
yang bisa Taehyung tanyai keberadaannya, kecuali satu 
orang, Jung Hoseok. Sayangnya juga, Taehyung tidak 
memiliki kontak manapun milik Hoseok yang bisa ia 
hubungi. 


SUSU pisang, susu pisang, susu pisang. 


Andai saja hanya dengan memanggil nama itu berulang kali 
bisa mendatangkan manusianya, Taehyung pasti tidak akam 
uring-uringan lagi mau mencari kemana. Namun, mau 
Taehyung menyebutkan nama itu jutaan kali juga tidak akan 
berpengaruh apa-apa. Jeon Jungkook tidak akan tiba-tiba 
muncul ke hadapannya. 


Susu pisang, aku rindu. Tolong temui aku sebentar saja, ayo 
kita bicarakan masalah ini bersama-sama. Ku mohon.. 


Entah ini sudah pesan keberapa yang Taehyung kirim 
kepada Jungkook sejak pagi. Puluhan? Ratusan? Entah.. 
pesan-pesan yang banyak itu juga belum terjawab, bahkan 
belum dibaca. Tidak tahu juga apakah Jungkook akan 
membacanya atau tidak. 


HALLO KALIAN!!! 
Mana sini yang mau marahin aku maju sini maju! 


Maaf, tapi aku harus memisahkan mereka berdua. Harus, iya 
harus, harusnya beberapa bulan yang lalu mereka udah ku 
pisahkan juga. Tapi kan aku menghilang selama beberapa 
bulan! :p 


Btw, ada yang rindu aku tidak? Sini ku kecup satu-satu yang 
rindu sama aku! wkwkwk. 


Kalian pasti mikir begini, 


"Ini si Bae dateng-dateng merusuh." 
"Kenapa kamu buat putus mereka?!" 
"Udah nunggu lama eh ujungnya gadapet yang manis!!!" 


"KEMBALIKAN KOOKVKU! !! " 


Wkwkwkwk, begitu kali ya kira-kira. Tapi aku sebenarnya 
udah nulis beberapa chapter lagi, dimana keadaan mereka 
setelah putus. Tapi belum selesai semua, jadi aku publish 
yang ini dulu ya! Dan maaf banget kalau chapternya kurang 
panjang dan kurang greget. Tapi.... akhirnya Jungkook lelah 
guys. Lelah dibohongi 


Yaudah, aku mau kabur dulu ya! Pasti banyak yang ngamuk 
nih. Kookv yang putus, Taehyung yang suka bohong, 
Jungkook yang gegabah, aku yang dimarahin sama reader 
wkwkwkwk. Dah, ya! Sampai jumpa nanti lagi! 
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Taehyungie-ku 


Susu pisang, aku rindu. Tolong temui aku sebentar saja, ayo 
kita bicarakan masalah ini bersama-sama. Ku mohon.. 


Entah sudah berapa banyak pesan yang Taehyung kirimkan 
sejak pagi tadi, Jungkook tidak menghitung. Nama itu, 
Taehyung, nama yang sebenarnya tidak ingin Jungkook lihat 
ataupun dengar untuk saat ini. Nama yang paling Jungkook 
hindari, sebisa mungkin tak mengingatnya untuk beberapa 
saat saja yang tentu saja tidak bisa. Karena terlalu sakit 
bahkan hanya dengan melihat nama itu pada notifikasi 
ponselnya. 


"Yah, bocah tengil, kamu tidak ada kelas?" kata Hoseok 
sambil melempar satu kaleng soda ke arah Jungkook 


"Aku bolos." Jawabnya enteng 


Lalu kepalanya sukses terkena pukulan satu bungkus cumi 
kering yang hendak Hoseok makan. Hoseok tidak habis 
pikir, anak itu begitu mudah menjawab kalau ia membolos. 
Karena Jungkook bukan anak yang seperti itu, dia tidak suka 
melewati satu kelaspun, kecuali dirinya sakit hingga tidak 
bisa bangun dari tempat tidur. 


"Bukannya pameranmu sudah dekat? Jangan banyak 
bertingkah, ingat kalau kamu kuliah disana atas 
rekomendasi dosen di kampus lamamu." Ya, ceramah Bapak 
Jung Hoseok dimulai kawan-kawan. 


"Hyung, aku sedang pusing. Diam saja kamu, jangan berisik 
dan membuatku tambah pusing." 


Jeon Jungkook si anak kurang ajar kembali lagi, membuat 
Hoseok sedikit khawatir. Padahal sudah beberapa bulan ini 
anak itu tampak lebih manis. Apalagi kalau sudah 
menyangkut urusan dengan Kim Taehyung, lembut sekali 
bocah ini. 


Biasanya Jungkook akan fokus dengan ponselnya 25/8, 
ketika dirinya sedang tidak bersama dengan Taehyung. Tapi 
kini Jungkook tidak begitu tertarik dengan ponsel pintarnya 
itu. la geletakkan saja di atas meja. Hoseok juga 
memperhatikan kalau dari tadi ada pesan masuk, entah dari 
siapa. Jangan-jangan Jungkook punya selingkuhan selain 
Taehyung, pikir Hoseok. 


la perhatikan lagi adik sepupunya yang sibuk dengan 
tumpukan amplop berisi undangan pamerannya. Sekali lagi 
ponselnya berbunyi, bersamaan dengan pembertahuan 
pesan masuk pada layar ponselnya. Kalau saja Hoseok 
duduk sedikit lebih dekat lagi, dia pasti bisa melihat siapa 
orang yang dari pagi tadi tidak berhenti menghubungi 
Jungkook. Kalau benar itu selingkuhannya, Hoseok sudah 
siap memandikan Jungkook dengan saus tartar saat itu juga. 


Hoseok hyung, yang menghubungi Jungkook hanya satu 
orang kok.. dia Kim Taehyung. 


"Ah, Bibi Jeon menghubungiku. Katanya ponselmu mati 
semalaman?" 


"Eoh, aku matikan." 


"Sudah kamu hubungi kembali?" 


"Belum." 
"Anak bodoh.. segera hubungi ibumu." 


"Hm." 


Jungkook tidak siap untuk menghubungi sang ibu, karena 
pasti topik utama yang dibicarakan adalah Taehyung. Orang 
pertama yang ditanya oleh ibunya adalah Taehyun, hal 
pertama yang ditanyakan adalah kabar anak manis itu, lalu 
akan berakhir dengan, "Kemana Taehyungie? Eomma ingin 
bicara, rindu sekali." 


Kalau sudah begitu Jungkook harus menjawab apa? 
Kami sudah putus, eomma. 


Bisa-bisa eomma Jeon langsung berangkat ke Seoul saat itu 
juga. Meminta penjelasan secara langsung. Atau mengunci 
Jungkook dan Taehyung di kamar semalaman, agar 
menyelesaikan masalah secepatnya. Tapi Jungkook tidak 
bisa belum bisa menemui Taehyung untuk saat ini. Takut 
kalau dirinya masih begitu marah dan emosi, nanti malah 
akan semakin menyakiti mereka berdua, atau orang lainnya 
Jimin dan Yoongi. 


Jadi, biarkanlah ada sedikit jarak pada mereka berdua. 
Masalah bagaimana akhirnya, biarkanlah waktu yang 
menjawab. Karena, walaupun otak Jungkook memaksa untuk 
meninggalkan, bila pada akhirnya hati itu tetap milik 
Taehyung maka ia akan kembali pada pemiliknya.Biarkan 
dulu mereka berjauhan sejenak, biarkan mereka merindu, 


sampai rasa rindu itu tidak dapat mereka tampung lagi, 
sampai kakinya mereka akan berlari untuk menghampiri 
satu sama lain. Mendekap tubuh satu sama lain lagi, dan 
akan terus begitu. 


Namun bukan hari ini, not today teman-teman. 


"Kamu tidak menemui Taehyung hari ini? Tumben seharian 
betah sekali di studioku." 


Ah, nama keramat itu disebutkan juga oleh Hoseok. 
Jungkook enggan untuk menjawab, jadi ia langsung saja 
berdiri dan mengambil jaketnya yang tersampir di badan 
kursi. Lalu bocah itu pergi begitu saja, meninggalkan 
Hoseok dengan pertanyaan yang masih menggantung itu. 
Hoseok bahkan sudah siap, siap untuk melempar kaleng 
sodanya ke arah Jungkook saat bocah itu keluar dari studio 
Hoseok. 


KKK 


Setengah lusin susu pisang, potato chips, beberapa kaleng 
soda, ayam bumbu manis, kentang goreng. 


Taehyung melihat betapa banyak plastik yang sedang ia 
tenteng. Kalau bukan demi meminta maaf kepada Jungkook, 
Taehyung juga malas keluar ke grocery store dan restoran 
ayam seorang diri. Andai saja Taehyung punya pintu 
kemana saja milik Doraemon, pasti ia sudah sampai di 
depan pintu flatJungkook saat ini. Pokoknya Taehyung harus 
sudah sampai di flat sebelum hari mulai gelap. Andai saja 
yang lebih realistis, jika saja tabungannya tidak ia gunakan 
untuk membeli hadiah pameran pertama Jungkook minggu 
depan, pasti Taehyung bisa pulang ke flat dengan 
menggunakan taksi. 


Biasanya Taehyung bisa meminta Jimin untuk 
menemaninya, tapi karena masalah tadi malam ia jadi 
enggan. Nanti satu masalah belum selesai akan muncul 
masalah lainnya lagi. Lebih baik Taehyung tidak banyak 
bertingkah saja untuk sementara. 


"Taetae hyung!" 


Terimakasih Neptunus, engkau sudah mengirimkan 
malaikat-malaikat kecil kepada Taehyung, itu dalam hatinya. 


Jihoon dan Jinyoung, mereka kini sedang berlari 
menghampiri Taehyung dengan semangat dan senyuman 
yang merekah. Senang sekali mereka bertemu Taehyung di 
jalan, seperti bertemu siapa saja.. 


"Taetae hyung, sedang apa?" Tanya Jihoon 


"Yah, kamu tidak lihat Taetae hyung membawa banyak 
tentengan?" Jawab Jinyoung 


Lalu Jihoon hanya mendecak kesal, lalu kembali fokus 
dengan hyung kesayangannya itu. 


"Sini hyung, aku bantu bawakan." Kata Jihoon sambil salah 
satu kantung yang Taehyung bawa 


"Ah, kebetulan sekali ada kalian. Aku jadi tidak pulang 
sendirian deh." Jawab Taehyung 


Tanpa berkata apapun Jinyoung mengambil dua kantung 
lainnya yang dibawa oleh Taehyung. 


"Susu pisang hyung memangnya kemana? Kok dia tidak 
menemani Taetae hyung? 


"Ah, Susu pisang sedang sibuk, ahahaha." 


Dan sepanjang perjalanan mereka menuju flat, sebisa 
mungkin Taehyung menghindari topik tentang Jungkook. 
Memberi alasan kepada kedua adik-adik itu kalau Jungkook 
sedang sibuk, lalu mengalihkan perhatian Jihoon dan 
Jinyoung ke topik lain. 


Setibanya mereka di depan gedung flat, Taehyung langsung 
mencari keberadaan mobil Jungkook. Mobilnya belum ada, 
berarti aman. Taehyung masih punya waktu untuk 
menyiapkan makanan yang dia beli di dalam flat Jungkook, 
selagi orangnya belum sampai di rumah. Satu yang 
Taehyung tidak tahu, kalau pin akses flat Jungkook sudah di 
ganti oleh pemiliknya pagi tadi. 


Mau lewat mana lagi? 


Balkon Taehyung dan Jungkook sudah diberi pengaman 
beberapa bulan yang lalu, setelah Jungkook tau kalau 
keamanan balkon mereka tidak bagus. 


Jadi anak itu dengan polosnya berdiri di depan pintu flat 
Jungkook. Mencoba untuk memasukan pin aksesnya, namun 
gagal. Dicoba sekali lagi, masih juga gagal. Ya, kan sudah 
diberi tahu kalau pin akses flat Jungkook sudah diganti oleh 
si pemilik.Taehyung tidak berani mencoba untuk yang 
ketiga kalinya, karena takut alarm keamanan gedung flat 
malah berbunyi. 


Akhirnya anak itu menunggu di depan pintu flat Jungkook 
saja. Karena lelah berdiri, dia jadi berjongkok sambil 
bersandar pada pintu. Sesekali ia memeriksa jam di tangan 
kirinya, hingga menjelang makan malam Jungkook belum 
juga pulang. Harus berapa lama lagi Taehyung menunggu 
seperti itu, punggung dan kakinya sudah terasa pegal sejak 
tadi. 


la pukul-pukul pelan bagian pahanya yang terasa pegal. 
Sesekali Taehyung juga melakukan peregangan, apalagi 
bagian punggungnya. Dalam hati ia terus memohon agar 
Jungkook segera datang. 


Selang beberapa menit, Taehyung bisa mendengar bunyi 
mesin mobil dari arah depan flat. Itu pasti Jungkook. Rasa 
lelahnya menunggu selama lebih dari satu jam seketika 
menghilang, tergantikan dengan senyum dan semangatnya 
untuk bertemu Jungkook. Tidak masalah menunggu cukup 
lama, karena akhirnya orang yang ditunggu datang juga. 
Anak itu langsung berdiri, merapihkan bajunya yang 
lumayan lecak karena melakukan peregangan beberapa 
kali. la pegang dengan erat tentengan berisikan makanan 
yang tadi dibeli. Senyumnya merekah dan ia sudah berdiri 
tepat di depan pintu fat milik Jungkook, siap menyambut 
kedatangan prianya. 


Namun reaksi yang didapat tidak sesuai dengan apa yang 
dibayangkan. Jungkook diam, mematung di tempat saat 
kakinya sudah mencapai anak tangga teratas. Dirinya 
membeku saat melihat kehadiran Taehyung di depan pintu 
flatnya. 


"Susu pisang! Aku sudah menunggu lama sekali, akhirnya 
kamu datang." 


"Ayo, aku belikan semua makanan kesukaanmu. Aku 
membeli soda dan ayam juga, Iho! " 


"Susu pisang.." 


Lalu Jungkook mendekat ke arah Taehyung, bukan untuk 
memeluk tubuh Taehyung seperti biasa. Bukan untuk 
mengecupi wajah pria manis miliknya atau menggendong 
Taehyung masuk ke dalam flatnya. 


la melewati Taehyung begitu saja 


Tanpa menjawab perkataan Taehyung sama sekali. Kini 
giliran Taehyung yang membeku di tempat. Bahkan untuk 
menoleh ke arah Jungkook yang sedang menekan pin 
aksesnya saja Taehyung tidak sanggup, ada rasa sakit dan 
takut. Dirinya hanya bisa diam di tempat, menahan rasa 
sakit yang sangat besar karena diabaikan oleh Jungkook. 
Dan saat Taehyung bisa mengumpulkan kembali suara dan 
nyalinya, Jungkook sudah masuk ke dalam flatnya. Pintu flat 
di hadapannya itu sudah tertutup lagi. 


Air mata itu jatuh, satu persatu menetes membanjiri 
pipinya. Namun tak ada sedikit pun suara yang keluar dari 
bibir Taehyung. la gigit bibirnya dengan keras, sekuat 


mungkin agar tak ada suara tangisnya yang keluar dan di 
dengar oleh orang lain. Matanya menunduk ke bawah. 
Tangannya yang memegang tentengan bergetar hebat, 
karena kepalan tangannya yang begitu kuat untuk menahan 
rasa sakit dan tangisnya. 


"Aku sayang kamu, susu pisang. Sungguh, aku sayang kamu 
banyak sekali.." 


Dan setelah itu, ia gantungan satu kantung berisikan susu 
pisang dan potato chips. Dua hal yang paling membekas 
dalam ingatannya, hal lucu dan tak terlupakan saat 
pertemuan pertama mereka. 


Ini aku update cepat kan? Hehehe. 
Sampai nanti lagi! 


- All the Love, Bae - 
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Bagi Jungkook mencintai Taehyung sangatlah mudah, 


Namun untuk mengenali pria manis itu yang begitu sulit. 


Terkadang anak itu terlihat berisik, namun dirinya orang 
yang paling menyimpan rahasia dengan dirinya sendiri. 
Terkadang anak itu akan terlihat kekanakan, namun 
sebenarnya Taehyung orang yang lebih mementingkan 
kebahagiaan orang yang disayang dibanding dirinya. 


Sebab itulah dia berbohong. 


Bagi Taehyung, tidak ada gunanya mengungkit sesuatu 
yang bisa membuat orang yang disayangnya merasa tidak 
nyaman dan tidak senang. 


Ya, itu bagi Taehyung. 


Begitu mudah untuk mencintai Taehyung, dan sebenarnya 
begitu sulit membencinya. Namun rasa egonya kini 
menguasai, memaksanya untuk mengabaikan Taehyung 
bagaimanapun caranya. Memaksanya untuk menghindari 
lelaki manis itu. Atau bahkan melepaskannya? 


Bayangan-banyang manisnya bersama Taehyung terputar, 
saat pria manis itu merengek meminta Jungkook 
memasakkan makan malam untuk mereka. Atau Taehyung 
yang sedang berbaring di atas sofa dengan selimut 
lembutnya, menunggu Jungkook untuk pulang di temani 
oleh Yeontan dan Franklin. Bocah itu akan langsung 
melompat keluar dari selimut dan berlari untuk memeluk 
Jungkook yang baru saja membuka pintu flat. 


Susu pisang, poppo untukku mana? 


Kata Taehyung dengan wajah lucu andalannya. Kalau 
Jungkook tidak menggubris keinginannya, Taehyung akan 
berpura-pura cemberut dan membelakangi Jungkook. 


Malas, susu pisang tidak memberikan poppo. 


Lalu Jungkook yang gemas akan memeluknya dari belakang, 
menghirup ceruk leher Taehyung dengan lembut. Menghirup 
wangi lavender khas kekasihnya itu dalam-dalam, lalu ia 
rahang dan dagu Taehyung. Lalu Jungkook akan menjawab, 


Itu, sudah ku beri poppo. Jangan merengek dan merajuk 
lagi. 


Namun itu hanyalah bayangan dari hari-hari manis yang 
pernah mereka lalui. Sekarang tidak ada lagi hari dan rasa 
manis itu, bagi Jungkook tidak ada. 


Sebenarnya Jungkook juga sudah menduganya sejak awal. 
Gelagat Taehyung saat berbohong, matanya yang tidak 
berani menatap Jungkook secara langsung. Lalu soal Jimin.. 
hanya orang bodoh yang tidak menyadari kalau perhatian 
Jimin pada Taehyung itu terlalu berlebihan jika dikatakan 
hanya sahabat. Tatapan Jimin, betapa protektifnya Jimin 
pada Taehyung. Jungkook tau, karena ia juga menyayangi 
Taehyung mencintai, jadi tidak mungkin jika Jungkook tidak 
menyadarinya. 


Kalau ada yang berkata bahwa Jungkook berlebihan dan 
jahat, apa kalian sudah mencoba melihat dan merasakan 
dari sudut pandangnya? 


Jungkook selalu saja merasa bodoh dan buta akan masa lalu 
Taehyung, apa saja yang menjadi ketakutan kekasihnya itu, 


bahkan alergi Taehyung, makanan yang tidak Taehyung 
sukai, hal-hal yang sekecil itupun menjadi begitu 
mengganggu. Apalagi Taehyung begitu sering tidak berkata 
jujur.. 


Taehyung pernah berkata kalau ia menonton sebuah drama, 
katanya dalam drama itu pemeran utamanya tidak berkata 
jujur kepada kekasihnya. Jungkook tau, kalau Taehyung 
sedang membahas dirinya sendiri. 


Menurutmu bagaimana susu pisang? 
Aku tidak mengerti.. 


Kamu marah tidak kalau aku tidak jujur dan 
menyembunyikan sesuatu darimu? 


Hmm.. kalau aku lebih kecewa, mungkin? 
Kenapa kecewa? 


Kecewa. Karena belum bias mendapatkan kepercayaan 
kekasihku. Karena dia tidak mau berbagi denganku. 
Mungkin.. aku belum cukup baik? Atau mungkin tidak 
meyakinkan untuknya? (Chapter 23) 


Kecewa, marah, sedih, semuanya dirasakan oleh Jungkook. 
Kecewa pada Taehyung dan dirinya, karena tidak bisa 
menjaga hubungan mereka dengan baik. Kecewa karena 
Taehyung tidak mau terbuka mengenai hal serius pada 
dirinya, juga kecewa pada dirinya sendiri karena mungkin 
tidak bisa meyakinkan Taehyung. Tidak bisa membuat 
Taehyung merasa nyaman seutuhnya, tidak bisa membuat 
Taehyung membagi segala beban yang ia rasakan, tidak 
bisa menggantikan posisi Jimin bagi Taehyung. 


Pikirannya tak kalah kacau. Patah hatinya ini benar-benar 
mempengaruhi kesehatan mental dan fisiknya. Sampai 
mimpi buruknya semalam kembali lagi, dan Taehyung yang 
ada dalam mimpinya. Taehyung yang sedang duduk 
menunggu bus di halte, namun darah menembus dari 
pakaiannya. Perutnya terluka parah, hingga anak itu hanya 
bisa meringis kesakitan di tempat dan memegangi luka di 
perutnya. Air mata Taehyung, isakan tertahan dan 
ringisannya begitu nyata, hingga pukul empat pagi 
Jungkook terbangun dan enggan untuk kembali tidur. 


"Susu pisang hyung, hyung ada di dalam, kan?" Suara 
Jinyoung dari luar pintu flat menyadarkan Jungkook dari 
pikiran-pikirannya yang rumit itu 


Saat pintu flat di buka, hanya ada Jinyoung sendirian 
disana. Mengigil kedinginan karena ia hanya mengenakan 
piama tipis dan sandal dalam rumah. Ya, hanya ada 
Jinyoung. Memangnya Jungkook berharap ada siapa lagi? 


"Hyung, ayo makan malam. Eomma sudah selesai 
menyiapkan makanan." 


"Tidak, aku tidak bergabung malam ini." 


"Lagi? Kemarin malam juga hyung tidak ikut bergabung. 
Karena ada Jimin hyung? Tenang saja, hari ini Jimin hyung 
tidak pulang ke flat." 


Karena Taehyung. Ingin sekali Jungkook menjawab itu, tapi 
tidak mungkin. 


"Ah, hyung lama. Aku sudah kedinginan." Kata Jinyoung lagi, 
lalu anak itu main menarik tangan Jungkook keluar dari 
flatnya. 


Kini otaknya sibuk memikirkan apa yang akan ia lakukan 
jika nanti dirinya dan Taehyung harus duduk bersebelahan. 
Tidak, Jungkook tidak akan menyapa. Tidak akan 
menggubris juga omongan Taehyung. Tapi pasti kedua 
bocah lainnya Jihoon dan Jinyoung akan memberikan 
banyak pertanyaan kepada mereka berdua. 


Hyung, kenapa kalian diam-diaman? 
Hyung, sedang bertengkar, ya? 


Dan akan berlanjut dengan pertanyaan-pertanyaan lainnya. 


Langkah kaki Jungkook begitu malas memasuki flat di lantai 
satu itu, pasti Jinyoung tidak menyadarinya. Dari awal 
tangannya ditarik paksa keluar oleh Jinyoung juga Jungkook 
sudah malas, tapi dia tidak juga menolak. Malas, karena ia 
akan bertemu dengan orang yang paling dihindarinya. 
Namun jauh di dalam hatinya ia ingin melihat Taehyung, 
ingin mencuri-curi pandang walau hanya beberapa detik. 
Hatinya masih sakit, namun cinta itu juga tetap ada, 
walaupun ego dan rasa sakit mencoba untuk menutupi. 


"Susu pisang hyung, kenapa lama sekali? Kami sudah lapar, 
hu." Itu Jihoon, menggerutu dari kursinya dan sudah siap 
memegang alat makannya 


Taehyung, bocah itu hanya menunduk menatap kosong ke 
mangkuk nasi di hadapannya. Ada dua kursi yang masih 
kosong, satu di sebelah Taehyung dan satu lagi di sebelah 
Bae ahjumma. Biasanya itu kursi yang ditempati oleh Jimin. 
Sebisa mungkin Jungkook bersikap biasa saja, agar tidak 
menimbulkan prasangka dan banyak pertanyaan dari ketiga 
orang lainnya selain dirinya dan Taehyung. Saat Jungkook 
duduk di kursi kosong tepat di sebelah Taehyung, anak itu 
mendadak kesulitan bernapas. Napas Taehyung tertahan 
selama beberapa detik, tangannya yang bergetar ia 
sembunyikan di bawah meja. la pikir tidak akan ada yang 
menyadari, salah, Jungkook menyadarinya. 


Kenapa kedua anak itu harus menyiksa diri satu sama lain 
seperti ini? 


Tangan yang bergetar itu harusnya bisa Jungkook genggam 
dengan lembut. Bisa, kalau saja keadaan mereka tidak 
seperti sekarang ini. 


"Ah, susu pisang hyung kapan pameran hyung akan 
diselenggarakan?" tanya Jihoon sambil menyuapkan satu 
sendok nasi ke mulutnya 

"Jihoonie, kunyah dulu makananmu." Kata Bae ahjumma 
"Minggu depan. Biar nanti aku berikan undangannya." 


"Omong-omong, Taetae hyung kenapa diam saja?" 


Jungkook melirik ke arah Taehyung melalui sudut matanya. 
Tangan Taehyung sudah tidak begitu bergetar, namun anak 
itu diam saja sejak kehadiran Jungkook di flat milik Bae 
ahjumma. 


Katakanlah sesuatu Taehyung-ah, Jungkook ingin mendegar 
suaramu. 


Ingin, 
Ingin, 
Ingin, 


Ah, tidak. 


"Ah, tidak apa-apa. Aku hanya agak pusing dan tidak enak 
badan hari ini." Jawab Taehyung, dengan cengiran palsunya 


Ya, patah hati dapat menyebabkan luka fisik juga, sudah 
dikatakan tadi. 


aaa 


Taehyung berada tiga langkah di depan Jungkook. Jungkook 
yakin, kalau pikiran anak itu sedang kemana-mana saat ini. 
Bisa dilihat dari cara berjalannya yang tidak seimbang, 
matanya yang tidak fokus dan tersandung oleh anak tangga 
paling bawah, sikutnya yang terbentur oleh pegangan 
tangga. 


Si ceroboh akan tetap menjadi si ceroboh. 


Dan si angkuh, akan tetap menjadi si angkuh. Jungkook 
adalah si angkuh. Ia menolak untuk berdamai dengan 


hatinya dan juga dengan Taehyung, walau ia tahu ia juga 
tidak hidup tanpa anak itu. 


Saat bocah di hadapannya tersandung untuk yang kesekian 
kalinya, Jungkook hanya bisa menggeleng. Siap siaga di 
belakang Taehyung tanpa diketahui oleh orang yang 
bersangkutan. Siap siaga, kalau saja bocah itu tersandung 
atau terjengkang di tangga. 


Lalu Jungkook diam sebentar, bersembunyi di balik dinding 
tangga. Menunggu Taehyung untuk masuk ke dalam flat 
bernomor 202 itu. Baru ia keluar dari persembunyiannya 
saat pintu flat 202 itu tertutup kembali. 


la ingat kembali beberapa hari yang lalu Taehyung duduk 
bersandar pada pintu flatnya. Melakukan peregangan 
beberapa kali karena merasakan pegal pada tubuhnya. Anak 
itu menunggu Jungkook, tapi Jungkook melewatinya begitu 
saja. Dalam hati juga Jungkook merasa seperti ada yang 
menyayatkan silet pada dadanya, sakit, nyeri, dan orang 
yang membuat hatinya sakit adalah dirinya sendiri. 


Kim Taehyung, aku mencintaimu, sangat mencintaimu. 
Sehingga begitu sakit mengetahui kenyataan yang terjadi.. 


DOOOR! !! 
Kaget ga kalian aku update tiba-tiba? Wkwkwk 


Selamat malam, selamat beristirahat kalian. Btw, siapapun 
bisa hibur aku? I'm not in a good condition right now. 
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Entah mengapa musim panas selalu saja menjadi musuh 
terbesar Taehyung. 


Namjoon hyung, Seokjin hyung dan Appa, mereka semua 
meninggalkan Taehyung musim Panas beberapa tahun yang 
lalu. Meninggalkan Taehyung dengan luka yang begitu 
dalam. Membawa pergi kebahagiaan dan kehangatan 
keluarga yang selama ini ia rasakan, hingga akhirnya rasa 
sakit dan sepi yang menemani keseharian Taehyung. 


Memang benar ada Jimin dan Yoongi hyung yang selalu 
menemani anak itu, namun.. rasanya tetap saja berbeda. 
Hingga akhirnya Jungkook datang. Jungkook si penyembuh 
luka dan kesepian itu. Mengisi hari-hari Taehyung selama 
hampir satu tahun ini dan melengkapi Taehyung, 
menggenggam tangan anak itu kemanapun mereka pergi, 


memeluk tubuh ringkih Taehyung dengan erat dan 
menjanjikan bahwa semuanya akan baik-baik saja. Membuat 
Taehyung perlahan melupakan rasa sakitnya dulu dan 
tergantikan oleh hari-hari bahagia yang penuh kasih sayang 
dari Jungkook. Namun kini ia juga kehilangan Jungkook, kali 
ini ia kehilangan si penyembuh dan pengisi hari-harinya 
yang sempat kelam itu. 


Kelam, gelap, kehilangan arah, itulah Taehyung beberapa 
waktu yang lalu. Hingga akhirnya Jungkook datang dan 
menawarkan perlindungan kepada anak itu secara tidak 
langsung. Perlindungan dan kasih sayang yang baru sekali 
ia rasakan dalam hidupnya. Jungkook yang mencintai 
Taehyung dengan caranya sendiri. Namun nasi sudah 
menjadi bubur, semua sudah terjadi, Taehyung kehilangan 
Jungkook karena kebodohannya sendiri. 


Benci.. 


Taehyung membenci musim panas, juga membenci dirinya 
sendiri. 


Taehyung benci setiap sudut kota Seoul yang pernah ia 
lewati bersama Jungkook, karena memutar kembali memori 
kala tangannya digenggam oleh Jungkook dengan eratnya 
sambil menyusuri jalan-jalan itu. Gang-gang kecil dan 
taman tersembunyi di sudut kota Seoul yang menjadi saksi 
manis kisahnya bersama Jungkook, tangan kanan Jungkook 


yang siap merangkul dan menggenggan tangan Taehyung. 
Saat Jungkook sengaja berjalan lebih lambat hingga 
Taehyung berada beberapa langkah di depannya, agar ia 
bisa mengambil gambar pria manis itu secara diam-diam. 


Taehyung benci melihat subway, benci melihat halte bus, 
benci melihat taman kampusnya, benci, benci, karena selalu 
ada Jungkook disana. Nyatanya.. Jungkook tidak ada, semua 
itu hanya bayang-bayangnya. 


Taehyung benci melihat sepasang kekasih yang beberapa 
menit lalu lewat di hadapannya. Dulu ada Jungkook yang 
melakukan itu menggenggam tangan Taehyung sambil 
mendengarkan ocehan Taehyung tentang hari yang dilewati. 
Kini dirinya terjebak sendirian di halte bus saat hujan di 
tengah musim panas yang begitu tiba-tiba. Seorang diri, 
memeluk erat tas di hadapannya dan berharap kalau hujan 
segera reda agar ia bisa kembali ke flat. 


Kakinya ia gerak-gerakkan sembarang, lalu wajahnya 
tertunduk melihat genangan air di jalan raya. Ponselnya 
mati, kalau tidak pasti ia sudah menelfon Jinyoung atau 
Jihoon untuk menjemputnya di halte. Jadi Taehyung tidak 
perlu menunggu hujan yang begitu deras ini terlalu lama. 


"Bodoh. Taehyung bodoh, kenapa tidak melihat ramala 
cuaca tadi pagi?" 


Anak itu menggerutu sendirian, masih sibuk menggerakkan 
kaki dan cemberut di bangku halte. 


"Aku benci musim panas, apalagi hujan di musim panas." 
Katanya lagi 


Taehyung terlalu sibuk menggerutu dengan genangan air di 
dekat kakinya, hingga ia tidak menyadari kalau ada anak 
laki-laki lucu yang berdiri beberapa langkah dari tempatnya 
duduk. Tangan kanannya memegang payung yang 
melindungi dirinya dari hujan dan tangan kirinya terulur 
pada Taehyung. Anak itu menyodorkan satu payung 
berwarna bening ke arah Taehyung yang masih cemberut 
dengan tas di pelukannya itu. 


"Hyung cantik, aku punya dua payung. Hyung boleh 
meminjam satu milikku." Kata anak itu 


Barulah wajah Taehyung yang selama lebih dari lima belas 
menit memandangi genangan air hujan itu langsung 
terangkat. Matanya mengerjap beberapa kali, alisnya 


mengerut bersamaan dengan garis-garis samar yang 
muncul pada keningnya. Tiba-tiba saja ada malaikat kecil 
yang berbaik hati memberikan payung kepadanya, tentu 
saja Taehyung bingung. 


"Untukku..?" 


"Iya, aku lihat dari tadi hyung cantik sedih menunggu hujan 
yang tidak kunjung reda." Kata anak itu, jeda sebentar 
sebelum akhirnya ia menambahkan kata-katanya, "tidak 
perlu hyung kembalikan, kok." 


Hati Taehyung terenyuh, sungguh. Ia buka restleting tasnya, 
lalu mengambil satu botol susu pisang yang ia beli saat 
pulang kuliah tadi. 


"Adik kecil yang baik hati, siapa namamu?" Tanya Taehyung, 
tangannya terulur untuk mengelus kepala anak manis di 
hadapannya itu 


"Junghwan, hyung cantik." 


Jung bukan, bukan Jungkook.. 


Senyum Taehyung merekah, lebar dan indah sekali. Pipi 
gembilnya terangkat dan matanya menyipit. la sodorkan 
SUSU pisang itu kepada anak manis di hadapannya. 


"Ini, susu pisang yang manis untuk membalas kebaikan hati 
Junghwan." 


"Terima kasih, hyung cantik!" seru bocah itu 


Setidaknya, masih ada satu malaikat kecil yang bisa 
membuat Taehyung merasa sedikit lebih baik. Berkat 
malaikat kecil itu Taehyung tidak harus melanjutkan 
kegiatannya memandangi genangan air di jalanan, tidak 
perlu uring-uringan melihat pasangan pejalan kaki yang 
lewat di hadapannya. Terima kasih, Junghwan. 


KKK 


"Tan-ah, Franklin, appa pulang! " 


la letakkan payung putih pemberian Junghwan tadi, lalu ia 
lepas sepatunya dan langsung mengganti dengan sandal 
lucu kesayangannya 


Biasanya kedua anaknya itu sedang bermain bersama 
Jungkook kalau Taehyung pulang terlambat. Jungkook yang 
tertidur di hadapan komputernya yang menyala, lalu 
Yeontan tertidur di pangkuan Jungkook, Franklin juga sudah 
dimasukkan kembali ke kolam kecil miliknya. Kini Taehyung 
hanya bisa menghela napasnya, menahan air matanya 
untuk tidak jatuh lagi. 


Tidak, sudah cukup sedih-sedihnya. Hari ini Taehyung 
bertemu malaikat kecil yang begitu manis, ia tidak ingin 
merusak harinya yang sudah diperbaiki oleh Junghwan tadi. 


Tapi omong-omong, kemana perginya anak-anak Taehyung? 
Tidak ada sautan dari Yeontan, biasanya anaknya itu akan 
langsung menggonggong dan berlari menghampiri 
Taehyung. 


Tidak mungkin mereka berada di flat Jungkook.. 


Lalu dimana? 


Tenang, tadi Jinyoung berniat mengajak Yeontan dan 
Franklin bermain di halaman flat, namun digagalkan karena 
hujan yang tiba-tiba saja lebat. Jadi berujung mengajak 
kedua anak itu main di dalam flat Bae ahjumma. Franklin 
sibuk mondar mandir di dekat dapur, menemani Bae 
ahjumma yang siap memasak makan malam. Sedangkan 
Yeontan menemani Jinyoung dan Jihoon bermain video 
game. Akhirnya Taehyung bisa bernapas lega saat membaca 
pesan dari Jihoon yang memberi tahu Taehyung hal 
tersebut. 


la manfaatkan waktu sendirinya untuk mandi. Mengguyur 
tubuhnya dengan air hangat dan membuat tubuhnya 
merasa sedikit lebih santai. 


Jangan pernah mengunci pintu saat mandi. 
Kenapa? 


Tidak apa-apa, aku hanya takut kamu melakukan hal 
bodoh.. 


Jeon Jungkook, Jeon Jungkook.. 
Kenapa pikiran Taehyung dipenuhi olehnya? 
Taehyung lelah.. 


"SUSU pisang, jangan menyiksaku terlalu lama.. ku mohon." 


BONUS SCENE 


"Hei, kamu lihat hyung cantik yang duduk di halte itu?" 


Anak manis di hadapannya mengangguk. Anak itu baru saja 
keluar dari mini market untuk membeli susu hangat, tiba- 
tiba saja ada pria dewasa yang mengajaknya bicara. Tentu 
anak itu kaget, apalagi pria ini menunjuk-nunjuk hyung 
manis yang sedang menggerutu dengan genangan air di 
seberang jalan itu. 


"Ayung bisa meminta tolong? Berikan ini untuknya. Kasian 
sekali, sudah tiga puluh menit dia berdiam diri. Sepertinya 
dia terjebak hujan." 


"Hyung kenal dengan hyung cantik itu?" 


"Tidak, aku hanya kasian saja melihatnya menunggu hujan 
yang semakin deras." Jawab pria itu, "ah, siapa namamu?" 
Tanyanya 


YJunghwan.." 


Pria dewasa itu tersenyum tipis. Namanya bagus, mirip 
dengan seseorang yang sangat ia kenali. 


"Nanti jangan bilang payung ini dari hyung, okay?" 


Dan dari seberang jalan pria itu melihat senyum manis 
Taehyung yang merekah. Senyum manisnya yang begitu 
menawan, hingga membuat hatinya berdesir lembut. 
Rasanya ada yang aneh di dalam dada dan perutny,la, 
seperti ada kupu-kupu yang terbang. 


Indah.. 


Dan ia terpaku selama beberapa saat, hingga keberadaan 
Taehyung tidak bisa tertangkap oleh indera penglihatannya 
lagi. Sampi sosok itu menjauh dan berbelok di pertigaan 
jalan. Matanya masih tetap terpaku ke arah sana. 


"Ayung... ini, susu pisang untuk hyung. Aku merasa tidak 
enak hati mengambilnya. Bagaimanapun payung itu milik 
hyung." 


Bocah baik hati itu sudah ada dihadapannya ternyata. 


"Tidak usah, itu untuk Junghwan saja. Hyung tidak begitu 
menyukai susu pisang." 


Dor! 
Mana nih yang dari kemarin neror aku bilang rindu dan 
nyuruh aku update? Hahaha 


Maaf ya, aku lagi banyak hal yang harus ku kerjakan di rl. 
Bahkan bales chat rl aja aku juga sulit, apalagi untuk ngetik. 
Hehehehe. Btw, aku bakal tetap update. Ga akan 
menghilang berbulan-bulan lagi kok! Mungkin seminggu 
sekali? Lihat nanti ya sayang-sayangku! 


Selamat malam, aku sayang kalian semua! 
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Ada satu persamaan dari musim gugur tahun ini dan tahun 
lalu untuk Taehyung. 


Yaitu, Jungkook bukanlah miliknya di musim gugur. 
Jungkook, susu pisang, pacar tersayangnya sekarang bisa 
disebut sebagai mantan bukan lagi milik Taehyung. Sudah 
berminggu-minggu tak ada lagi wajah Jungkook yang 
menyambut pagi hari Taehyung, tidak ada lagi pelukan 
hangat dan rasa aman saat Taehyung kesulitan tidur di 
malam hari, tak ada lagi prianya yang menyebalkan namun 
perhatian itu. 


Kini Taehyung harus puas walau hanya memperhatikan 
Jungkook dari jauh. Taehyung hanya dapat tersenyum miris 
sambil menyesap cokelat hangat di hadapannya. Cafe 
tempat dimana ia berada sekarang adalah jarak terdekat 
Taehyung untuk bisa memandangi Jungkook. Jungkook yang 
sedang sibuk menyapa banyak orang dalam gedung kaca di 
seberang jalan. Bagi Taehyung, kata cukup kini sudah 
sangat membahagiakan. Cukup. 


Mata cokelat terang Taehyung fokus mengikuti kemanapun 
sosok pria yang ia sayangi itu berjalan, menyapa beberapa 
dosen dari kampusnya yang baru saja datang ke pameran 
perdananya, atau menjelaskan kepada pengunjung arti dari 


foto-foto yang hari ini dipamerkan. Sesekali ada sudut 
dimana sosok itu tak terjangkau oleh penglihatan Taehyung, 
saat itu ekspresi sedih dan kecewa Taehyung langsung 
terpasang di wajahnya. Ternyata menjadi pengagum dari 
kejauhan itu tidak mudah, dalam batin Taehyung meraung- 
raung. 


Ya, keadaan memang sudah tidak sama seperti dulu. Siapa 
yang mengira kalau kisah cintanya dan Jungkook akan 
berakhir seperti ini? 


Taehyung sudah menduga, tapi sering kali mengelak. 


la sadar kalau banyak sekali kesalahan dan hal yang ia 
sembunyikan dari Jungkook, konsekuensinya 'pun bocah itu 
sudah sangat mengetahuinya. Namun rasanya tetap tidak 
begitu nyata, tidak, ini beda sekali dengan apa yang ia 
bayangkan. Mungkin terdengar murah dan berlebihan, 
namun Taehyung sadar kalau kini hidupnya sudah terlalu 
ketergantungan dengan Jungkook. Semua hal dalam 
hidupnya, semua, semuanya penuh dengan ingatan tentang 
Jungkook. 


Jungkook masih tinggal di sebelah flat milik Taehyung, 
masih. Penghuni flat 201 belum berubah. Namun rasanya 
Jungkook begitu jauh darinya hatinya terasa jauh. Sering 
kali Taehyung melihat sosok Jungkook berada beberapa 
meter di depannya, namun yang Taehyung lakukan 


hanyalah mengendap-endap menjaga langkah kakinya agar 
tidak terlalu dekat dengan pria itu. Agar Jungkook tetap 
masih bisa ia pandangi, walau itu hanya beberapa meter 
dari belakangnya. Setidaknya Taehyung merasa kalau pria 
yang ia sayangi itu belum pergi jauh darinya. 


Seminggu sebelum hari pameran Jungkook berlangsung 
seisi flat dibuat heboh dengan berita putusnya Jungkook 
dan Taehyung, heboh karena Jihoon dan Jinyoung adalah 
pendukung nomor satu pasangan ini. Sedangkan Bae 
ahjumma dan Jimin lebih diam dan tidak begitu membahas 
masalah hubungan kedua anak itu. Saat itu mereka sedang 
berkumpul untuk makan malam bersama di flat Bae 
ahjumma, seperti malam-malam lainnya. Namun tingkah 
Jungkook dan Taehyung begitu membuat curiga dua anak 
minor yang mengaku pendukung nomor satu mereka berdua 
sepaket Susu pisang hyung dan Taetae hyung. 


Dan malam itu Taehyung harus memaksakan senyuman 
manisnya sambil berkata, "Aku dan susu pisang tetap 
berteman, kok. Bukankah begitu, susu pisang?" 


Tentu saja tak ada tanggapan apapun dari Jungkook. 


"Tae Tae kamu melamun?" 


Taehyung sedikit terlonjak dari tempat duduknya, bocah itu 
kaget karena tiba-tiba saja ada yang mengguncang- 
guncang tubuhnya pelan. Ah, dirinya terlalu sibuk melamun 
hingga tidak memedulikan sekitarnya, bahkan kegiatan 
'mari perhatikan mantan kekasih dari jauh' juga sempat 
terputus. 


"Yoongi hyung? Loh, hyung kenapa bisa berada disini?" 


Yoongi hanya menggeleng heran dengan adik manisnya itu, 
ternyata hobi melamunnya belum juga hilang. Tanpa 
meminta izin atay berkata apapun Yoongi langsung duduk 
saja di kursi sebelah adiknya. Meja dan kursi yang mereka 
duduki sekarang menghadap langsung ke arah luar jendela, 
tempat yang nyaman dan strategis untuk sekadar 
menenangkan diri sambil menatapi jalanan yang kini sudah 
dipenuhidengan daun-daun gugur berwarna merah dan 
oranye. Orang-orang yang berlalu lalang dengan coat 
sambil menyesap minuman hangat, atau pasangan kekasih 
yang asik berjalan sambil bergandengan tangan menikmati 


udara akhir musim gugur yang sebenarnya sudah terlalu 
dingin ini. Namun satu hal yang Yoongi yakini saat ini, 
Taehyung bukan sedang menghabiskan waktu untuk dirinya 
sendiri, sekadar menikmati cokelat hangat dan memandangi 
daun-daun berwarna merah yang menutupi jalanan. Bukan, 
tentu saja bukan. Banner, poster, ucapan selamat di 
seberang jalan sana sudah menjawab semuanya. Ada foto 
Jungkook beserta ucapan selamat atas berlangsungnya 
pameran foto yang sedang ia gelar. 


"Kenapa melamun sendirian di sini, Tae?" 


Taehyung diam, hanya bisa menatapi gelas berisi cokelat 
hangat yang dipeluk oleh telapak tangannya. Jari-jarinya 
sibuk bermain pada gelas yang ia pegang sedari tadi itu, 
karena merasa pertanyaan Yoongi sebenarnya sudah sangat 
jelas tapi sulit sekali untuk dijawab. 


"Ingin menemaniku ke grocery store? Aku perlu membeli 
beberapa kebutuhan bulanan, lalu makan akan aku 
masakkan makanan kesukaanmu nanti." 


Taehyung menggeleng, mata dan raut wajah sedihnya 
begitu menampar Yoongi. Sakit sekali melihat adik kecilnya 
yang beberapa waktu lalu sudah kembali ceria kini 
menampakkan sisi rapuhnya. 


"Masih ingin di sini? Baiklah, akan hyung temani. Tapi 
setelah itu janji akan menemaniku ke grocery store dan 
makan malam bersama, call?" 


"cal Tu 


kakak 


Yoongi hyung, salah satu orang yang harusnya merasa 
begitu sakit karena kebodohan Taehyung. Taehyung tau 


seberapa besar rasa sayang Yoongi terhadap Jimin, begitu 
murni dan tak ada batasnya. Begitu juga rasa sayangnya 
untuk Taehyung, anak bodoh yang selalu saja menyakiti 
perasaan Yoongi tanpa ia sadari. Namun hyungnya itu tidak 
pernah marah dan membencinya, Yoongi hyung selalu 
memastikan Taehyung merasa aman dan disayangi. 


Saat Taehyung merasa begitu lelah akan cobaan hidupnya, 
merasa hidup begitu kejam, merasa nasib baik tidak mau 
menghampirinya, Yoongi selalu disampingnya untuk 
menawarkan rasa aman dan perlindungan. Rasanya, 
keluarganya tidak benar-benar mati karena ada Yoongi, juga 
penghuni flat yang kini sudah ia anggap keluarga juga. Dulu 
sebelum Taehyung memutuskan untuk tinggal seorang diri, 
Yoongi merawatnya di apartemen ini. Selama dua tahun 
Taehyung tinggal dan bangkit dari masa lalunya yang 
menyakitkan bersama Yoongi, Jimin juga ikut menemani. 


"Tae, haruskah aku buat tidak terlalu pedas? Takut kalau 
lambungmu sudah tidak kuat memakan masakan pedasku.." 
Yoongi bertanya dari arah dapur dengan nada bercanda, 
karena ada sedikit tawa di akhir kalimatnya 


"Tidak hyung, perutku sekarang sudah kuat. Susu pisang 
juga sering masak makanan pedas." 


Ah, susu pisang lagi. 


Lalu hening beberapa saat hingga akhirnya Yoongi memilih 
untuk mengalihkan topik pembicaraan, "...ingin telur gulung 
dengan extra cheese?" 


"INGIN, itu kesukaanku hyung!" 


"Hahahaha. Iya, iya, Tae. Tentu aku selalu ingat itu." 


Itu malam terhangat di penghujung musim gugur yang 
Taehyung rasakan. Menghabiskan sore dan malamnya 
bersama dengan Yoongi hyung, rasa hangat menjalar hingga 
ke hatinya, rasa yang begitu familiar dengan saat-saat dulu. 
Entah bagaimana, Taehyung bisa merasakan kehangatan 
keluarga dari Yoongi hyung. Rasanya seperti Jin hyung hidup 
dalam diri Yoongi hyung. 


Yoongi hyung, malaikat yang diberikan oleh Tuhan. Malaikat 
penjaga yang selalu berada di dekatnya kemanapun kaki 
Taehyung melangkah. Saat Taehyung terjatuh dan terluka 
saat tidak hati-hati dalam melangkah, Yoongi hyung selalu 
siap mengobati luka adik tersayangnya, mengatakan kalau 
semuanya akan baik-baik saja dan luka itu akan segera 
sembuh tanpa mengeluarkan sepatah katapun. 


Dan bagi Yoongi adalah sebuah keharusan membuat adik 
manisnya selalu bahagia. Karena Taehyung itulah yang 
selalu ia anggap malaikat kecil, cintanya terhadap semua 
orang begitu murni. 


"Tae, yakin tidak ingin menginap saja? Ini sudah terlalu 
malam dan dingin." 


"Tidak, hyung. Aku sudah meninggalkan Yeontan dan 
Franklin dari siang. Mereka pasti sudah merindukan 


Appanya." Jawab Taehyung sambil setengah jongkok dan 
memakai kaus kaki juga sepatunya 


"Sebentar, biar aku antarkan." 


Yoongi baru saja ingin mengambil coat di atas sofa, namun 
Taehyung menahan. Anak itu tersenyum sambil 
menggelengkan kepalanya dan berdiri bersiap-siap untuk 


pergi. 


"Ayung, tidak usah. Mobil Yoongi hyung kan sedang berada 
di bengkel. Kalau hyung mengantarku menggunakan 
subway atau bus nanti hyung akan repot karena harus 
bolak-balik." 


"Tapi, Tae " 


"Hyung, aku janji akan hati-hati. Tidak akan melamun. Aku 
membawa semprotan mata juga, hahaha. Ah, sepertinya aku 
juga akan menggunakan taksi. Sudah, Yoongi hyung tidak 
perlu khawatir, adikmu sudah besar " 


KKK 


Taehyung tidak benar-benar turun dari taksi di depan flat 
persis. la turun di pertigaan dekat dengan taman, lalu 
memilih untuk jalan kaki sambil menyegarkan pikirannya. 
Saat sendiri seperti ini adalah saat yang sangat rawan untuk 
Taehyung, karena pikiran-pikiran buruknya bisa saja kembali 
di saat-saat seperti ini. Tidak, Taehyung tidak mau menyakiti 
dirinya lagi. 


Kepalanya ia dongakkan sembari terus menyusuri jalan 
menuju flatnya. Matanya mencari-cari kelipan bintang yang 
mungkin saja bisa membuat perasaannya lebih baik, namun 
tak ada bintang malam ini. Langit Seoul yang mendung, 
udara dingin di malam penghujung musim dingin yang dari 
tadi menabrak wajahnya, rasa sepi yang kembali 
menyelimuti hatinya. Apa lagi yang lebih buruk dari ini? 


"Taetae hyung!" 


Baru saja ia merasa kesepian, tiba-tiba ada teriakan dari 
bocah yang sedang menyembulkan kepalanya keluar dari 
kaca mobil yang sangat Taehyung kenali mobil Jungkook. 
Mobil itu berhenti di pinggir jalan tak jauh di belakang 
Taehyung, lalu dua bocah minor yang yang tinggal di 
gedung yang sama dengannya itu keluar dari mobil. 
Menghampiri Taehyung yang masih berdiri dengan wajah 
bingung di tempatnya. 


"Taetae hyung, kemana saja? Kami mencari-cari dari siang" 
Tanya Jihoon ketika anak itu sudah berada dihadapan 
Taehyung 


"Ah aku.. aku tadi keluar sebentar, lalu bertemu Yoongi 
hyung. Hehe." 


"Susu pisang hyung habis menraktirku dan Jihoonie banyak 
sekali. Padahal tadi kami mencari-cari Taetae hyung." Kali ini 
Jinyoung yang bersuara 


"Iya, setelah pameran selesai kami pulang ke flat untuk 
mengajak hyung makan bersama, tapi hyung tidak ada. 
Ponsel Taetae hyung juga tidak bisa dihubungi." 


Taehyung langsung merogoh-rogoh kantung coatnya, 
ponselnya tidak ada disana. Begitu juga dengan tas yang ia 
gunakan, ponselnya tidak ada dimana-mana. Dalam hati 
Taehyung merutuki dan memaki-maki kebodohan dan 
kecerobohannya itu. Banyak sekali kenangan dalam ponsel 
itu, foto-foto Jungkook dan dirinya, chat menyebalkan 
namun juga manis saat mereka berpacaran, semuanya, 
semua kenangan manis ada di dalam ponsel itu. 


"Kenapa, hyung..?" Tanya Jihoon 


"A aku menghilangkan ponselku.." Jawab Taehyung pelan. 
Tenaganya hilang begitu saja karena menyadari 
kebodohannya ini 


"Kok bisa, hyung? Tidak ingat menaruhnya dimana?" 


Sesekali Taehyung melirik ke arah mobil. Jungkook masih di 
dalam sana, tapi Taehyung tidak yakin apa Jungkook dari 
tadi memperhatikan dari dalam mobil atau tidak. 
Pencahayaan di jalan ini yang kurang dan juga kaca mobil 
Jungkook yang lumayan gelap, ya, Taehyung berharap apa 
juga memangnya. 


bersama." Kata Jinyoung yang langsung menarik tangan 
Taehyung menuju mobil 


Wah, Jihoon suka dengan Jinyoung yang pintar dan penuh 
inisiatif seperti ini. Calon pacarnya memang hebat. Iya, 


mereka berdua masih belum berubah status hingga detik 
ini. 


Jinyoung bertugas menarik tangan Taehyung menuju mobil 
dan membukakan pintu, lalu Jihoon yang mendorongnya 
untuk duduk di kursi penumpang bagian depan. Bagus 
sekali emang kerja tim kedua anak itu. Mari katakan Jihoon 
dan Jinyoung sebagai agen pemersatu kembali susu pisang 
dan Taetae. Jungkook langsung menoleh ke arah kursi di 
sampingnya, ingin memprotes namun merasa sia-sia. 
Akhirnya sepanjang perjalanan menuju fat ia hanya bisa 
diam, walau sebenarnya Jungkook itu menguping 
pembicaraan ketiga orang lainnya. 


Jungkook memarkirkan mobil dan ketiga orang lainnya 
sudah turun terlebih dahulu. Jinyoung dan Jihoon 
sebelumnya sudah mengucapkan terimakasih berkali-kali 
atas makanan yang dibelikan Jungkook malam ini, mereka 
berdua puas menghabiskan lebih dari lima porsi daging sapi 
Korea. Lalu Taehyung, ia hanya berterima kasih dengan 
suara yang begitu pelan lalu lebih dulu naik ke lantai dua 
gedung. 


Ditengah-tengah dilema yang begitu besar harus mengajak 
Jungkook berbicara atau tetap diam seperti sekarang, ada 
paper bag yang menggantung dekat pintu flatnya yang 
menarik perhatiannya. Dahinya mengerut dan matanya 
menyipit, mencoba mengingat-ingat apakah ia memesan 
sesuatu dari toko online atau adakah temannya yang 
berjanji mengirimkan ia sesuatu. Namun jawabannya tentu 


tidak ada. Lalu langsung saja Taehyung buka dan melihat 
apa isinya. 


Mengejutkan.. 
Iya, mengejutkan. 


Ponselnya berada di dalam tas itu. Baik diulangi, isinya 
adalah ponsel Taehyung yang beberapa saat lalu baru ia 
sadari kalau ia hilangkan. 


Tapi... bagaimana bisa? 


Sebentar, sebentar, ada notes kecil di dalam tas itu. Isinya 
begini, 


Yah, cerobohmu itu masih belum hilang juga. Bagaimana 
bisa kamu hidup tanpaku nanti? 


Taehyung benar-benar tidak mengenali tulisan tangannya, 
kenapa orang itu bisa berkata seperti ini? 


Kalimat ini hanya bisa dikatakan oleh orang yang benar- 
benar dekat dan mengenalnya. Tapi siapa? Ini bukan tulisan 
Jimin, bukan juga tulisan Jungkook, apalagi dua bocah minor 
yang tinggal di lantai bawah. Lalu siapa? 


Pikiran-pikiran dan pertanyaan itu terhenti saat Taehyung 
menyadari langkah kaki dari arah tangga, tentu saja itu 
Jungkook. Mata mereka bertemu untuk beberapa detik, 
hingga akhirnya Jungkook yang memutuskan tatapan 
mereka. Dengan santainya pria itu menekan pin akses dan 
masuk ke dalam flatnya, membiarkan Taehyung membeku 
dengan lagi-lagi rasa sakit dan nyeri di dadanya. 


|| BONUS SCENE || 


"Yeoboseyo?" 


Suara wanita asing di seberang sana, tentu saja bukanlah 
suara pemilik dari nomor yang menghubunginya. 
Jantungnya tiba-tiba saja berdegup tidak karuan, takut 
kalau mungkin saja berita buruk yang akan diterima. Namun 
sebisa mungkin ia membuang jauh-jauh pikiran buruknya 
itu, lebih baik mendengar apa yang akan wanita ini katakan. 


"Ya? Maaf kenapa anda menghubungi saya? Ini bukan suara 
dari pemilik nomor ini." 


Wanita itu tersentak kaget. Wah, nada bicaranya ketus 
sekali, bukan, bukan, tapi tetap saja seperti tidak 
bersahabat. Nyalinya jadi ciut padahal ia berniat baik untuk 
memberi tahu kalau ponsel ini tertinggal di kafe tempat 
kerjanya. 


"Maaf, saya hanya ingin memberi tahu kalau ponsel ini 
tertinggal di kafe tempat saya bekerja. Maaf, saya hanya 
asal menghubungi kontak yang ada di ponsel ini." 


Ah, ternyata begitu. Si anak bodoh ini meninggalkan 
ponselnya di kafe. Memang dasar ceroboh, pria itu tidak 
kaget dengan kebodohan dan kecerobohan Taehyung. 
Langsung saja ia meminta alamat kafe tersebut kepada si 
perempuan asing ini. Pelipisnya ia pijit-pijit pelan, karena 
pusing memikirkan Taehyung yang begitu ceroboh jika 
ditinggal seorang diri. Baru ponselnya yang ia tinggal, kalau 
tangan dan kakinya bisa dilepas mungkin bocah itu akan 
meninggalkannya juga. 


Sore menjelang malam barulah ia bisa mengambil ponsel 
Taehyung di tempat bocah itu meninggalkan. Daya 
ponselnya tinggal beberapa persen saja, namun tidak ada 
satu 'pun nomor yang coba menghubungi atau tanda-tanda 
Taehyung mencari ponselnya. la lihat lockscreen yang 
Taehyung gunakan di ponselnya, membuat dadanya sedikit 
sakit. 


Foto saat Taehyung dan Jungkook berada di Busan. Waktu 
itu sepasang kekasih itu begitu hangat dan saling 
menyayangi sekarang 'pun masih. Saat Jungkook mengecup 
pipi Taehyung dan wajah malu-malu Taehyung yang 
terambil oleh kamera. Mereka terlihat bahagia, hal ini 
membuat pria yang melihatnya begitu sakit. Sesak, nyeri, 
sakit sekali dadanya. 


"Maaf, tapi, bolehkah saya minta sedikit pertolongan?" 
tanya pria itu 


"Ah, tentu. Apa yang anda butuhkan, tuan?" 


Pria itu mengeluarkan sticky notes dan pena dari tasnya, 
lalu memberikan kepada waiter yang tadi menemukan 
ponsel Taehyung tadi. 


"Tolong tuliskan ini, 'Yah, cerobohmu itu masih belum hilang 
juga. Bagaimana bisa kamu hidup tanpaku nanti? ." 


Sang waiter tertawa namun tetap menuliskan kalimat yang 
dikatakan oleh pria itu. Terkadang seseorang menyalurkan 
perasaan dan rasa perhatiannya dengan cara yang berbeda, 
tidak harus selalu dengan tindakan manis. Sama seperti pria 
yang ada di hadapan sang waiter, ia bisa menjamin kalau 
pria ini begitu menyayangi pria manis si pemilik ponsel. 


Hallo dari diriku yang suka hilang timbul sesuka hati. Aku 
tau kalian mungkin bosen dengan kata maafku wkwkwk, 
tapi aku juga selalu merasa bersalah dan keingetan sama 
hutang-hutang ini. 


Aku gatau bisa rutin update yang sering atau ga, tapi aku 
selalu bilang kalau ceritaku pasti ku lanjut. Jadi kalian ga 


perlu khawatir, okaaaayy? 


Omong-omong, apa kabar kalian? HUHUHU maaf suka buat 
kalian rindu dengan susu pisang dan Taehyung yaaaa. 
Emang aku suka nyiksa orang dengan rasa rindu gitu :( 


Oh iya, sebentar lagi natal dan tahun baru. Merry Christmas 
untuk kalian semua yang merayakan, selamat berlibur dan 
tahun baruan! Wah, ga kerasa flat udah mau satu tahun, 
ANAKAKKU UDAH MAU SATU TAHUN GAYS :( 


Perlukah aku buat speciall chap atau apa gitu untuk satu 
tahun nanti? HEHEHEHEHE. 


Teman-teman, aku harap kalian selalu bahagia dan senang 
setiap baca tulisanku ya. Semoga selalu terhibur dan ga 
bosen nungguin aku. Maaf tulisanku masih banyak 
kekurangan, tapi kalian semua tetap setia dan dukung aku 
tanpa lelah. 


Kalian tau kan aku sayang kalian? 


Udah deh. Selamat malam, selamat tidur untuk kalian! 


- All the Love, Bae - 
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SAYANG-SAYANGKUUUU RINDUUUUUU ! 


KKK 


Ini bukan kali pertama Jungkook memutuskan kontak mata 
mereka berdua. 


Taehyung seharusnya tidak perlu merasa begitu sakit dan 
terkejut atas tindakan Jungkook itu, namun tetap saja 
Taehyung tidak mau munafik kalau rasa nyeri di dadanya 
selalu hadir saat ia melihat Jungkook. Taehyung takut, takut 
sekali kalau suatu saat nanti perasaan sayang mereka 
berdua kepada satu sama lain akan benar-benar hilang. 
Takut untuk membayangkan di masa yang akan datang 
tidak ada lagi Jungkook di hidupnya, tidak ada lagi sensasi 
hangat dan desiran pada dadanya yang terasa 
menyenangkan setiap kali ia mengingat Jungkook. 


Bagaimana kalau nantinya Jungkook akan menjadi luka baru 
dalam hidup Taehyung? 


Memikirkan kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan 
terjadi rasanya membuat kepala Taehyung pening dan ingin 
pecah. Mimpi buruk, pikiran-pikiran menyeramkan, suara- 
suara jahat yang dulu sering mengganggu pikirannya 
bahkan kini kembali menyapa Taehyung. Saat waktu 
senggangnya menunggu jam perkuliahan, waktu makan 
siang, di flat, di perjalanan pulang, pikiran-pikiran jahat itu 
kembali menghantui Taehyung kemana 'pun kakinya 
melangkah. 


Seperti beberap hari lalu di taman depan fakultas Jungkook. 
Mata mereka berdua bertemu secara tidak sengaja, namun 
hanya bertahan tidak sampai dua detik. Pada akhirnya, 
Jungkook menjadi orang yang paling pertama memutuskan 
kontak mata mereka berdua. 


Jangan ditanya seberapa besar sakit yang Taehyung 
rasakan. Jangan. Rasanya Taehyung sendiri 'pun jengah 
dengan rasa sakit itu, saking sudah terlalu lelah dengan 
perasaannya sendiri akhir-akhir ini. Jengah, lelah, kecewa, 
karena merasa semuanya akan percuma. Apa gunanya 
memaksakan keadaan? sudah jelas Jungkook tidak akan 
mau membuka hatinya kembali untuk Taehyung. Jadi.. untuk 
apa penantiannya selama ini? 


Taehyung ingin menyerah. 


Hatinya terasa sakit sekali. la merasakan sesak didadanya 
semakin bertambah setiap kali mata mereka bertemu 
Taehyung dan Jungkook. Tatapan Jungkook yang dulu datar 
namun Taehyung bisa merasakan kasih sayang dan 
ketulusan disana, kini sudah lenyap. Yang ada hanya 
tatapan kosong, tak ada lagi jejak kasih sayang disana. Lalu 
tak berapa lama Jungkook akan memutuskan kontak mata 
mereka berdua. 


Hal menyakitkan itu terulang lagi siang tadi. Mereka tak 
sengaja bertemu di perpustakaan pusat di kampus mereka. 
Mata itu bertemu untuk beberapa detik, hingga akhirnya 
Jungkook memutuskan untuk pergi segera mungkin dari 
ruangan itu. Jungkook bahkan seperti tidak sudi untuk 
menghirup udara di ruangan yang sama dengan Taehyung. 
Itulah yang menyakitkan sekali bagi Taehyung. 


Sebesar itukah rasa bencinya? 


Kemana perginya rasa sayang yang dulu selalu Jungkook 
ucapkan pada Taehyung? 


Secepat itukah ia melupakan dan membuang semua 
kenangan manis yang mereka lewati bersama? Secepat itu 
rasa sayangnya pada Taehyung menghilang? 


Taehyung lelah untuk mengejar, di saat Jungkook bersikeras 
untuk menjauh. Taehyung lelah untuk menunggu, lelah 
untuk bersabar, karena yang dilakukan Jungkook adalah 
semua kebalikan dari yang ia lakukan. Jungkook tidak ingin 
dikejar, tidak ingin ditunggu, tidak ingin memberikan 
dugaan Taehyung kesempatan kedua untuk hubungan 
mereka berdua. 


Yang Jungkook lakukan adalah membangun dinding beton 
yang teramat tinggi dan kokoh. Berulang kali Taehyung 
coba untuk meruntuhkan dinding tersebut, Jungkook akan 
semakin keras membangunnya. Berulang kali Taehyung 
berusaha untuk menggapai sisi tertinggi tembok, melewati 
tembok pertahanan tersebut, Jungkook akan semakin tinggi 
membangunnya. 


Haruskah Taehyung tetap bertahan? 
Haruskah ia mengejar untuk yang kesekian kalinya? 


Setidak berharga itukah dirinya? 


"Yoongi hyung, sepertinya aku akan menyerah saja.." kata 
Taehyung pada akhirnya 


Hyungnya itu nampak tenang, lalu disesap sedikit teh 
hangat dari cangkir yang sedang ia pegang. udara di luar 
begitu dingin, setidaknya teh dan coklat hangat dapat 
menjaga tubuh Yoongi dan Taehyung agar lebih hangat. 
Sudah setengah jam Taehyung berkutat dengan pikirannya 
sendiri, Yoongi pun mengerti dan hanya mengamati adik 
kecilnya itu dalam diam. Yoongi tau, sebesar apapun luka 
dan sakit yang sedang ia alami, Taehyung kini juga merasa 
sakit. Taehyung seakan-akan lumpuh karena Jungkook yang 
kini sudah seperti penopangnya, Jungkook yang seakan- 
akan menggantikan fungsi kedua kakinya, yang 
membantunya untuk berjalan dan melanjutkan hidupnya 
lebih baik lagi kini sudah tidak ada. Tidak ada di sisi 
Taehyung. Jungkook mungkin masih berada di dekatnya, 
namun hatinya terasa jauh dan itu membuat Taehyung 
semakin tersiksa. 


"Tae.. kalau itu dapat membuatmu jauh lebih baik, maka 
lakukanlah. Menyerahlah, lepaskan Jungkook. Kamu tidak 
perlu lagi berlari karena kedua kakimu sudah hilang 
bersamaan dengan hubungan kalian yang diputus oleh 
Jungkook, kamu tidak perlu lagi mencoba meraih saat yang 
kamu lihat hanyalah punggung Jungkook yang semakin 
menjauh. Taehyung, kamu sudah cukup tersiksa beberapa 
bulan ini. Ayung mohon, setidaknya.. mulai sekarang 
cintailah dirimu sendiri Taehyung." 


Dengan itu air mata Taehyung yang dari tadi ia tahan 'pun 
pecah. Dadanya nyeri, namun itu bukahlah hal yang asing 
lagi. Rasa nyeri dan sakit itu dari dulu memang sudah ada. 
Ada luka di hatinya yang beberapa waktu lalu berhasil 
Jungkook sembuhkan, namun kini luka itu kembali terbuka. 


Jeon Jungkook, 


Dia bagaikan angin dan debu yang tidak bisa Taehyung 
genggam. 


Menangislah Taehyung, menangislah jika itu dapat sedikit 
meringankan rasa berat yang mengganggu di dadamu 
akhir-akhir ini. Jangan lagi kamu tahan. Keluarkan semua 
rasa sakit itu. Rasa sakitmu akan hilang seiring dengan 
berjalannya waktu, begitu pula perasaanmu untuk 
Jungkook. Mereka semua akan hilang. 


Tak tahan lagi. Yoongi meletakkan cangkir teh yang ia 
pegang, lalu ia dekati Taehyung. Kedua tangannya itu 
merengkuh tubuh adiknya ke 


dalam dekapannya erat sekali. Pelukannya seakan-akan 
berkata kalau Taehyung akan baik-baik saja setelah ini. 
Pelukan Yoongi hyung menjanjikan rasa aman dan tenang 
yang tidak Taehyung miliki beberapa bulan ini. 


"Semua akan baik-baik saja, Tae-ya. Percaya saja kepada 
hyung, okay?" kata Yoongi sambil tetap memeluk dan 
mengelus punggung adiknya 


Hari itu hatinya sudah mantap. la mengumpulkan semua 
keberanian yang ia punya untuk melakukannya, 
melepaskan Jungkook. Kali ini.. benar-benar melepaskannya. 


KKK 


"Loh, yoongi hyung, Taehyungie kenapa?" 


Jimin kaget sekali saat melihat Taehyung yang terlihat 
kacau. Wajahnya bengkak dan merah, apalagi bagian mata 
dan hidungnya, jalan juga lemas sekali sampai Yoongi harus 
merangkulnya untuk berjalan ke dalam flat. Ini masih musim 
dingin dan kedua pria yang Jimin sayangi itu malah 
menghabiskan waktu di tengan malam musim dingin tanpa 
dirinya. 


"Hyung, biar aku gendong saja Taehyungie. Kemari.." 


lalu Jimin langsung berjongkok dihadapan Taehyung. Yoongi 
bisa apa? Tubuhnya jauh lebih kecil dari Taehyung. Bocah 
itu juga kelihatannya sungguh susah untuk berjalan sendiri, 
apalagi tulang mereka terasa linu karena udara malam ini 
begitu dingin. Lagi-lagi Yoongi menjadi si bodoh, ia biarkan 
hatinya sakit melihat perhatian Jimin yang begitu besar 
untuk Taehyung. Si bodoh lainnya, Park Jimin, seakan-akan 
tidak peka dengan sorot mata Yoongi yang begitu pebuh 
dengan luka itu. 


"Ayung tunggu di kamarku saja. Biar aku urus Taetae.." 


"Tidak, Jim. Aku akan membantu menyiapkan kasur dan 
pakaian ganti Taehyung." 


Setelah itu Yoongi bergegas menaiki tangga flat menuju 
lantai dua. Meninggalkan Jimin beberapa langkah di 
belakangnya yang sedang menggendong Taehyung. 


"Susu pisang.." 


"S-susu p-isang.." 


Taehyung meracau di gendongan Jimin. Matanya sudah 
tertutup dan tangannya tergantung lemas pada pundak 
sahabatnya itu. Ya, bocah itu tertidur dan meracaukan pria 
yang katanya akan ia lupakan. 


Tunggu.. Taehyung hanya bilang ia menyerah. Bukan 
melupakan. Bahkan, Taehyung tidak yakin apa ia bisa 
melupakan dan menghapus Jungkook dari hidupnya. Tentu 
tidak, Jungkook tetap ada. Namun hanya sebagai memori, 
hanya sebagai kenangan untuk Taehyung. 


"Ssh, Tae, kembali tidur." Jawab Jimin pada akhirnya 


"Jeon Jungkook?" 
"Ah, Yoongi hyung." 


"Apa yang kamu lakukan di lorong? Udara sedang dingin, 
Iho." Tanya Yoongi pada Jungkook 


"Ah, tadi aku menjatuhkan kunci mobilku. Jadi aku mengitari 
halaman flat dan lorong-lorong. Hyung sedang apa di sini?" 


baru saja Yoongi ingin menjawab pertanyaan Jungkook, Jimin 
sudah menginjakkan langkahnya pada lantai dua flat. 
Melihat pria manisnya itu bercengkrama bersama seseorang 
yang tidak ia sukai. Jimin menatap tajam ke arah Jungkook 
lalu berkata, "Yoongi Hyung, bisa tolong bukakan pintu flat 
Taehyung?" 


"Ah, iya. Kook-ah, sampai nanti?" 


Jungkook hanya membungkukkan badannya sedikit, lalu ia 
langsung masuk ke flat bernomor 201 miliknya. 


Yoongi dan Jimin juga langsung masuk ke dalam flat 
Taehyung. Rapih, ruang tengah, dapur, bahkan kamar tidur 
Taehyung sudah rapih. Ada piyama biru satin kesukaan 
Taehyung di atas kasur. Yeontan tidur di kasur miliknya di 
pojok kamar Taehyung. Franklin juga sudah masuk ke dalam 
aguariumnya. 


Ah, pasti bocah-bocah minor lantai bawah yang sudah 
membantu mengurus flat dan anak-anak Taehyung seharian 
ini. 


Setelah memastikan Taehyung tertidur dengan nyenyak dan 
hangat, Jimin dan Yoongi berjalan keluar dari flat bernomor 
202 itu. 


Angin dan udara dingin langsung menyapa wajah dan 
kedua telapak tangan Yoongi yang tidak terlindungi oleh 
sarung tangan. Tubuhnya sedikit gemetar setelah 
merasakan udara dingin itu menusuk sampai ke tulangnya. 
Hidung Yoongi langsung tersumbat dan memerah. Ah, 
rasanya ingin cepat-cepat musim dingin ini berakhir karena 
ia tidak suka terkena flu. 


"Hyung, menginap saja ya? Ini sudah terlalu malam. Sudah 
tidak ada bus dan taksi lagi, kalaupun ada kan berbahaya." 


"Aku rindu kasurku, Jim." 
"Apa bedanya, coba? Kasurku juga empuk, hyung." 


"Hahaha, tidak-tidak, bukannya tidur nanti kamu malah 
menagih yang tidak-tidak. Ck." 


"Hyung, tidak akan. Aku sudah janji kalau itu pertama dan 
terakhir kali aku meminta hal itu darimu, bukan? 
Setidaknya, sampai kita menikah nanti." 


Yoongi hanya tersenyum kecil dan mengangguk. Rasa 
sayangnya pada Jimin juga begitu besar. Besar sekali 
sampai rasanya Yoongi bingung akan jadi apa dirinya tanpa 
Jimin. 


"Baiklah, Tuan Park, aku akan menginap malam ini." 


"Asik, malam ini tidur dengan kekasihku. Tapi, sayang, 
sedikit nakal tidak apa, kan?" 


"PARK JIMIN KAMU SUDAH BOSAN HIDUP?! " 


"hyung a-aku bercanda tau! Sst, jangan berteriak, nanti 
seisi gedung flat bahkan satu komplek akan terbangun." 


"Ah, apa katamu sajalah." 


Yoongi langsung buru-buru jalan menuruni anak tangga. 
Kini tidak hanya hidungnya yang merah tapi seluruh wajah 
hingga telinganya ikutan merah. Memerah karena rasa malu 
setelah digoda oleh kekasihnya itu. Park Jimin, pria yang 
selalu ia sayangi dan yang sudah memiliki hal yang paling 
berharga dalam hidupnya. Park Jimin sudah memilikinya. 


"Sayang, kok jalan duluan?" Kata Jimin sambil memeluk 
Yoongi dari belakang 


mereka tetap berjalan menuju fat milik Jimin dengan posisi 
seperti itu. Tangan Jimin yang melingkar di perut Yoongi dan 
tangan Yoongi yang mengelusi tangan Jimin itu. Dengan 
senyuman bahagia yang rasanya sulit sekali akhir-akhir ini 
mereka lakukan. Kehangatan dan rasa sayang itu masih 
tetap ada di sana, selalu akan ada. Kehangatan dan kasih 


sayang Jimin yang ternyata tidak pernah berubah seperti 
apa yang Yoongi takutkan selama ini. 


"Ah, Yoongi hyung aku sayang sekali padamuuuu'" 


KKK 


"HYUNG AKU TAKUT SEKALI. PAGI BUTA AKU MELIHATNYA 
JELAS SEKALI, AH TIDAK, AKU LANGSUNG MENARIK 
SELIMUTKU HINGGA KE WAJAH. TAPI, AKU YAKIN ADA 
SESEORANG DI LUAR JENDELA KAMARKU." 


"Tae, mungkin kamu salah lihat. Katamu langit masih gelap 
bukan?" 


"T-Tapi hyung..?" 
"Sekarang makan saja sarapanmu. Aku sudah bersusah 


payah pagi-pagi sekali bangun untuk membuatkanmu 
makanan, tau." 


Kalau Yoongi hyung sudah berkata begitu Taehyung bisa 
apa? 


la hanya bisa melanjutkan lagi acara sarapannya dan 
bungkam. Ingin sekali menyangkal dan berpikir kalau ia 
salah lihat, namun kenyataannya tidak seperti itu. Taehyung 
benar-benar yakin seseorang mencoba untuk masuk ke 
dalam flatnya saat langit masih gelap. Balkon flat milik 
Taehyung dan Jungkook memang berjarak dekat dengan 
pohon yang berada di halaman flat. Bisa saja ada orang 
jahat yang sengaja memanjat pohon untuk bisa sampai ke 
balkon miliknya bukan? 


Untung saja beberapa bulan setelah berpacaran, lebih 
tepatnya setelah insiden Jungkook melihat aksi Taehyung 
memanjat balkon, Jungkook langsung menghubungi 
pekerja. la buat pintu dan jendela balkon flat miliknya dan 
Taehyung menjadi lebih aman. Dikunci dan sulit untuk 
dibobol oleh orang lain, kalau tidak pasti penjahat itu bisa 
masuk dengan leluasa tadi. 


Bagaimana kalau.. 


.. Taehyung memiliki seorang penguntit? 


Hallo, sayang-sayangnya akuuuuu. Udah lama yaaa? 
Akhirnya aku bisa update ini lagi setelah beberapa bulan 
terbengkalai. 


Ah, iyaaa. Aku rencananya bakal double update di hari 
sabtu ini, mungkin malam nanti? 


Mungkin juga ku kejar double update untuk hari minggu 
karena pengin kalian melepas rindu ke Taetae atau yang 
lainnyaaaa. Janji, kali ini bakalan aku tepatin. 


Hmmmm. Apa lagi ya? Ah, mungkin aku bakal update bonus 
chapter nih. Untuk bonus chapter kalian mau full hidden 
datenya taehyung dan susu pisang yang belum pernah ku 
masukin di chapter sebelumnya atau mau masa lalunya 
Jungkook yang buat dia sampai trauma kayak sekarang? 


Hayo dipilih, dipilih . 


Peluk dan cium untuk kalian semua yang masih setia 
nungguin aku dan buku ini pokoknya! 


Al the Love, Bae 
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Hidup normal tanpa Jungkook. 


Taehyung menulis dengan besar moto hidupnya yang baru. 
Iya, menulis. Dia sungguhan menulis di papan dulus 
berukuran sedang di ruang belajarnya itu. 


Kemarin lusa ia pergi membeli white board itu, katanya 
untuk menuliskan jadwal dan target yang harus ia capai 
dalam waktu dekat. Taehyung ingin kehidupannya mulai 
teratur. Teratur dan tanpa ada Jungkook di dalamnya, lebih 
tepatnya. 


Taehyung tidak boleh terus-terusan terpuruk dalam 
kesedihan bukan? 


"Umm.. apa lagi ya yang harus aku tulis?" katanya 


la pandangi lagi papan putih berukuran sedang yang 
tergantung di ruang belajarnya itu. Ia ketuk-ketuk dagunya 
menggunakan spidol yang sedang dipegang. Mata besar 
dan lucu itu menatap satu-satunya kalimat yang ada di 
papan putih itu sebentar, lalu ia kerucutkan bibirnya sambil 
dihapuslah tulisan itu. 


Cih, hidup normal tanpa Jungkook itu apa? 


Taehyung tidak mengenal hal itu. 


Jadwal Aktifitas Taetae! 

1. Bangun pukul 6.30 pagi. 
Melakukan perenggengan otot 
Mencuci wajah dan menyikat gigi 


Membuat sarapan (sereal coklat kesukaanku!) dan 
secangkir cokelat panas 


Setelah itu ia kembali bingung ingin menuliskan apa lagi. 
Selama ini hidup yang dijalani bersama Jungkook tidak 
pernah ia rencanakan. Semuanya itu ia jalani begitu saja, 
mengalir seperti air kalau kata orang jaman dahulu. 
Taehyung membiarkan setiap hari yang mereka lalui penuh 
dengan kejutan-kejutan kecil dan pengalaman baru yang 
menyenangkan setiap harinya. Kenangan indah yang ia lalui 
bersama Jungkook itu terlalu banyak, bagaimana bisa dia 
berpikir untuk hidup tanpa pria itu? 


Hidup tanpa susu pisang? 


Taehyung mungkin seperti raga tanpa adanya jiwa. Dia 
hidup namun seperti mati, karena terasa begitu kosong dan 
hampa. Seperti beberapa tahun lalu, setiap hari ia hidup 
namun terasa seperti terjebak di dalam ruangan abu-abu 
yang kosong. Jungkook yang menariknya keluar dari 
ruangan sialan itu, jadi bagaimana bisa Taehyung kembali 
ke dalam sana kalau seseorang berharga bisa menariknya 
keluar dari kehidupannya yang dulu itu? 


"Ah, aku rindu susu pisaaaang. Rindu sekali. Sayang susu 


apa?" 


"Balas dendam saja hyung, buat susu pisang hyung kapok." 
Saut si bocah minor nomor dua, alias Jinyoung 


Anak itu main masuk saja ke ruangan belajar Taehyung saat 
ia mendengar hyung manisnya itu sedang berbicara sendiri. 
Niat awalnya sih ingin mengajak Yeontan dan Franklin main, 
tapi rasa keingin tahuan alias kekepoannya yang luar biasa 
itu kadang tidak bisa ia tahan. Jadi ia masuk saja sesuka hati 
dan menyauti perkataan Taehyung barusan yang penuh 
dengan nada frustasi. 


YJinyoung-ah, kamu mengagetkan hyung, tau! " 


"Hyung, susu pisang hyung masih mencintai hyung. Beri 
saja dia pelajaran sedikit. Buat dia kapok dan takut akan 
kehilangan hyung sungguh-sungguh, percaya padaku." 


Kali ini nada dan ekspresi bocah itu serius sekali. Taehyung 
sampai menggedik ngeri dan menggelengkan kepalanya 
pelan. Bahkan ia mundur beberapa langkah ke belakang, 
sudah seperti bertemu dengan seorang penjahat saja. Tidak 
percaya dengan barusan apa yang didengar dan dilihat, 
Jinyoung tidak pernah seserius ini sebelumnya. Ah, adik 
kecilnya kini sudah tumbuh dewasa ternyata. 


“Jinyoung-ah, hyung t-tidak mengerti.." 


Dan, sial, bocah minor itu malah tersenyum jahil ke arah 
Taehyung sekarang. Seseorang tolong selamatkan Taehyung 
dari anak bocah di hadapannya itu, takut kalau hyung 
cantiknya malah diajarkan yang tidak-tidak. Tentu saja, dia 
Jinyoung, si anak minor yang sering kali diam-diam 
mengejutkan banyak orang dengan pola pikir dan ide-ide 
anehnya. 


KKK 


Santai, Taehyung. Tarik napas, 


Buang.. 


Itu yang Taehyung bicarakan dalam hati. Dari tadi ia sibuk 
mengontrol deru napasnya, debaran jantungnya dan tentu 
saja ekspresi wajahnya. Semua hal itu tentu saja bukan 
tanpa alasan. Semua itu karena Jungkook, debaran jantung, 
deru napas dan wajahnya, semua itu efek yang ditimbulkan 
saat ia bertatapan langsung dengan Jungkook. la tidak ingin 
Jungkook mendengar debaran jantungnya yang luar biasa 
cepat dengan kencang itu, tidak mau Jungkook tau kalau 
untuk menaris napasnya dengan normal saja sulit, tidak 
ingin Jungkook lihat kalau wajah dan sorot matanya itu 
masih menggambarkan luka yang teramat dalam. Sorot 
mata Taehyung yang penuh dengan rasa sakit saat bertemu 
tatap dengan Jungkook, sakit yang teramat dalam seakan- 
akan semua orang yang melihatnya pun bisa ikut masuk ke 
dalam jurang kesedihan itu. 


Taehyung mau Jungkook melihat kalau dia baik-baik saja 
tanpa Jungkook, 


Meski kenyataannya dirinya tidak baik-baik saja. 


"Susu pisang hyung, kalau aku dan Taetae hyung saja yang 
pergi tidak akan bisa. Lihat ini.." 


Jinyoung menyodorkan gulungan kertas tebal yang 
berisikan list belanjaan dari Bae ahjumma. Rencananya 
mereka memang akan merayakan ulang tahun Taehyung 
nanti malam, juga sekalian berbelanja untuk kebutuhan 
malam tahun baru. Tahun ini perayaan malam tahun baru 
menjadi lebih istimewa karena Jihoon akan memasuki usia 
legal tahun ini. 


"Jimin hyung dan Jihoon masih dalam perjalanan dari Busan. 
Siapa lagi yang bisa membantuku dan Taetae hyung kalau 
bukan susu pisang hyung?" katanya lagi 


Jungkook terdiam sebentar, sepertinya sedang menimbang- 
nimbang. Kalau dipikir-pikir memang daftar barang yang 
harus dibeli itu sangat banyak, tidak akan mungkin 
Taehyung dan Jinyoung pergi berduaan ke grocery store 
menggunakan bus atau subway. Kalau naik taksi harganya 
berkali-kali lipat dibanding harga transportasi umum 
lainnya. Kan kasian juga mereka berdua, Jungkook masih 
punya hati nurani, Iho, omong-omong. 


"Baiklah, naik ke mobilku." Jawab Jungkook pada akhirnya 


Mata bulat Taehyung langsung terbelalak. Gila, hatinya 
belum mempersiapkan ini. Duduk di dalam mobil yang sama 
dengan Jungkook, berada di jarak sedekat ini lagi setelah 
beberapa waktu dan melakukan kegiatan yang dulu sering 
mereka lakukan. Sepertinya akan lumayan sakit, ya? 


"YES. Taetae hyung, duduk di depan, ya?" Kata Jinyoung, 
lalu bocah itu langsung membuka pintu mobil bagian 
belakang dan duduk dengan manis 


Aish, aku harus bagaimana ini?. Batin Taehyung. 


Pusing, pusing, pusing, Taehyung ingin memaki-maki 
Jinyoung rasanya karena dengan sengaja membuat 
Taehyung berhadapan dengan situasi ini. Tapi ya percuma, 
Taehyung mana bisa memaki apalagi yang dimaki itu si adik 
minor. la mainkan jari-jari dan kukunya, masih dengan posisi 
mematung di dekat mobil Jungkook. Sedikit tangannya ia 


majukan, ingin menggapa pintu mobil di hadapannya. 
Namun ia urungkan lagi. 


Toloooonggg, jantung Taehyung berdebar tidak karuan 
sekarang. 


Terus begitu, hingga akhirnya kaca mobil di hadapannya 
terbuka. Ada Jungkook disana, sedang menoleh dan 
menatapnya, "Tidak ingin masuk?" 


"A ah, iya.." jawabnya, lalu segera masuk ke dalam mobil. Ia 
alihkan pandangan wajahnya ke arah luar jendela sambil ia 
memakai seatbeltnya. 


Dalam hati Taehyung meraung-raung dan berguling-guling 
di tanah. Merutuki kebodohannya barusan. Kenapa, sih, dia 
pakai gugup segala saat menjawab pertanyaan Jungkook? 
Padahal niatnya kan ingin membuat Jungkook melihat kalau 
dirinya baik-baik saja saat ini. Ingin Jungkook melihat kalau 
Taehyung baik-baik saja tanpa Jungkook. Tapi sepertinya 
gagal. 


Taehyung-ah, tidak perlu berusaha terlalu keras begitu. 
Tidak perlu pura-pura kuat kalau kakimu langsung lemas 
dan jantungmu berdebar tidak karuan saat mendengan 
suara Jungkook. Bilang saja, bilang kepada pria itu kalau 


kamu rindu. 


Taehyung ayo cepat katakan, Susu pisang aku rinduuuLu. 
Tidak, Tidak, Tidak, Aku tidak rinduuuu!. Batinnya. 

Kamu, iya. 

Tidak. 

Iya. 

TIDAAAAK. 

Jujur saja, Taehyung-ah. 


"TIDAK AKU TIDAK RINDU." 


Iya, barusan Taehyung berteriak dan seisi manusia di dalam 
mobil dibuat kaget olehnya. Jungkook tiba-tiba saja 
langsung memberhentikan mobil dan menoleh ke arah 
Taehyung. Kaget, ada sedikit ekspresi kaget pada wajahnya, 
namun segera hilang digantikan oleh ekspresi datarnya 
yang seperti biasa. Jinyoung yang sudah hampir masuk ke 
dalam dunia mimpinya dibuat loncat dan terbangun karena 
kaget. 


Wah, Kim Taehyung sukses membuat malu dirinya sendiri 
kawan-kawan. 


"Hyung, kenapa membuat kaget, sih?" Tanya Jinyoung 
dengan sedikit nada kesal sambil mengucek matanya yang 
masih berat itu 


"T-tadi, anu, ah.. Itu loh " 
"apa hyung?" 


"Anu, ada orang yang mengirimiku sms dan menuduhku 
kalau aku merindukannya." Alibinya yang beruntungnya 
Taehyung memang menggenggam ponselnya dari tadi 


Jungkook menatapnya sebentar, lalu kembali fokus ke 
menyetir. Berbeda dengan Jinyoung yang langsung segar 
seketika, matanya yang beberapa detik lalu berat langsung 
terbuka lebar dan berbinar penuh dengan rasa keingin 
tahuan yang begitu besar. 


"Ah, si penggemar rahasia hyung. Yang kemarin 
mengirimkan hadiah natal, itu? Yang sekarnag sarung 
tangannya sedang hyung pakai, hmmmmmmm?" 


“Ssst, Jinyoung-ah " 


Cih, penggemar rahasia apanya. 


"Bukan, bukan dia. Ini pria lain" Jawab Taehyung pada 
akhirnya 


"Ah, banyak sekali sih yang menyukai hyungku ini. Ckck." 


Tolong bantu Taehyung menyumpal mulut besar bocah 
minor itu sekarang juga. Duh, rasanya Taehyung ingin 
pulang naik taksi saja nanti kalau begini ceritanya. 


Sabar Kim Taehyung, sabar. Tunjukan padanya kalau kamu 
baik-baik saja. 


ak 


"Terima kasih atas bantuan dan tumpangannya hari ini, 
Susu pisang hyung " 


Jungkook mengangguk sekali untuk menanggapi ucapan 
terima kasih Jinyoung. la tenteng beberapa kantung 
belanjaan ke dalam flat milik Bae ahjumma tanpa 
memperdulikan Taehyung yang baru saja ingin membuka 
mulutnya dan berterima kasih. 


"Taetae hyung Aku rinduuuuuu." 


Tiba-tiba saja tubuh Taehyung ditubruk dari belakang, juga 
dipeluk sangat erat. Bocah minor yang siap melepas title 
minornya tahun ini itulah tersangka utama yang memeluk 
tubuh Taehyung begitu erat. 


"Park Jihoon! Aku juga rindu, t-tapi jangan terlalu eraaat, 
susah a-aduh, aku susah bernapas! " 


Dan bocah itu hanya menyengir sambil melepaskan 
pelukannya pada tubuh Taehyung. Seakan lupa kalau 
dirinya barusan hampir membuat hyung manisnya 
kehabisan napas, bocah itu berlari senang ke dalam flat Bae 
ahjumma. Sesekali melompat-lompat kecil dan memanggil 
pria yang disukai itu, "Jinyoungieee, aku sudah pulang, 
lhooo" 


"Tae, sini biar aku bawakan." Kata Jimin yang langsung 
merebut dua kantung belanjaan dari tangan Taehyung 


"JIMINIE, Ah, baik sekali sahabatku ini. Omong-omong tidak 
rindu aku hmmm?" kata Taehyung 


"Astaga, Tae, Jangan bersikap lucu dulu. Ckck." 
"Hahaha, Jim aku tidak bersikap luc " 


" Permisi, kalian berdua menghalangi jalan." 


Taehyung yang tadi sedang tertawa-tawa pun langsung 
diam, ia langsung menggeser tubuhnya ke dekat tembok. 
Memberi jalan untuk pria itu lewat dan keluar melalui pintu 
utama flat. 


Hah, harusnya besok perayaan hari jadi hubungan mereka 
berdua yang kesatu tahun. Harusnya. 


Tapi kini yang terjadi adalah Taehyung harus menerima 
kenyataan yang menyakitkan ini. Harus melihat Jungkook 
dari balik punggungnya, harus menggenggam kedua 
tangannya sendiri kalau ia kedinginan dan membayangkan 
rasa hangat saat Jungkook menggenggamnya dulu. 
Semuanya tinggal kenangan, Taehyung harus terima itu. 


Besok hari bahagia sekaligus menyakitkan untuknya. 
Hidupnya selalu saja begitu. Rasanya seperti rasa sakit tidak 
akan pernah rela membiarkan Taehyung hidup dengan 
tenang. Rasa sakit itu selalu mengikutin Taehyung kemana 
'pun kakinya melangkah. 


KKK 


[ BONUS SCENE ] 


Suara lonceng natal yang sengaja dipasang oleh Bae 
ahjumma di rating pohon gundul di halaman flat, suara 
hembusan angin yang menjadi teman hujan salju yang 
begitu dingin. Flat terasa begitu sepi karena hanya tinggal 
dirinya, Bae ahjumma dan Jinyoung malam itu. 


Tapi Taehyung harus bersyukur. Bersyukur karena masih ada 
Bae ahjumma dan Jinyoung yang selalu menemaninya di 
hari Natal setiap tahun. Bersyukur karena sudah diberikan 
makan malam yang lezat juga hangatnya kasih sayang ibu 
yang tidak pernah Taehyung rasakan sejak lahir. Bersyukur 
kalau ia masih memiliki alasan untuk tetap merasakan 
hangatnya natal bersama keluarga. 


"Taetae hyung menginap saja. Nanti aku ajak hyung main 
video game hingga larut." Kata Jinyoung 


"Ah, tidak usah hahaha. Masih ada tugas yang harus aku 
kerjakan untuk libur musim dingin ini, Jinyoung-ah." 


"Yah, hyung. Inikan malam natal.." 


"Besok saja bagaimana? Hyung ajak bermain ski, call?" 


Setelah berjanji untuk mengajak Jinyoung bermain ski esok 
hari, bocah itu pamit untuk kembali ke kamar flatnya. 
Langkahnya ia lambatkan sambil menikmati pemandangan 
halaman flat yang tertimbun oleh tumpukan salju. Lonceng 
berukuran sedang yang menggantung di ranting pohon, 
rating-ranting yang juga ikut tertumpuk dengan salju. 
Taehyung tersenyum memandang tumpukan es yang 
menggunungi seluruh sisi komplek flat. Walaupun dinginnya 
bisa membuat beku, bisa mematikan, salju itu tetap indah 
bagi Taehyung. Setidaknya kini Taehyung bisa melihat sisi 
indah dari segala hal, berbeda dengan dirinya yang 
beberapa tahun lalu. Mungkin ia akan mengubur dirinya 
dalam tumpukan salju dengan sengaja, sampai tubuhnya 
membeku. Kini Taehyung tidak memikirkan itu lagi, ia tidak 
ingin melukai dirinya lagi mungkin terkadang masih. 


la tenteng dua kotak hadiah natal yang diberikan oleh 
Jinyoung dan Bae ahjumma, lalu kakinya melangkah 
menaiki anak tangga flat sambil bersenandung kecil. 


Senyuman kecil masih terukir pada wajahnya, hingga 
senyuman kecil itu tergantikan oleh senyuman miris saat 
melihat pintu flat bernomor 201. la sungguh rindu namun 
tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Mungkin Taehyung harus 
mulai belajar benar-benar merelakan Jungkook sekarang. 
Belajar hidup tanpa Jungkook. 


"Ah, sulit, tapi aku harus bisa.." 


la berhenti sebentar di depan pintu flat itu. Mengetuk pelan 
lalu menempelkan telinganya ke pintu besi di hadapannya, 
"Susu pisang, aku sungguhan menyerah loh. Kamu jangan 
menyesal! " 


la tau Jungkook tidak ada di dalam flat. Tentu saja, susu 
pisangnya itu pergi ke Busan sejak kemarin. Merayakan hari 
natal dengan keluarga besarnya. Bersenang-senang tanpa 
ada Taehyung di sana. Padahal mereka sudah merencanakan 
untuk menghabiskan hari natal dan malam tahun baru di 
kampung halaman Jungkook tahun ini. Namun, siapa yang 
tau kalau ujungnya akan seperti sekarang? 


Tidak ada. 


Air matanya menetes, hanya beberapa butir saja. Karena 
Taehyung langsung menyeka wajahnya dan menarik napas 


dalam-dalam. Sudah cukup waktu yang ia buang untuk 
bersedih. Hidup Taehyung masih panjang. Masih banyak 
yang harus ia perjuangkan. Setelah tubuhnya berbalik dan 
melangkah menuju pintu flatnya, Taehyung berjanji pada 
dirinya sendiri untuk tidak menoleh ke belakang lagi. 


"Ah, itu apa?" 


Kotak berwarna ungu pastel dengan pita berwarna putih 
tergeletak di lantai depan pintu flat miliknya. Padahal 
terakhir kali saat ia keluar dari flat kotak itu belum ada. 


Dearest, Kim Taehyung, 

Kamu tidak membenci musim dingin, 

Kamu menyukai musim dingin dan salju, aku tau. 

Tapi jangan lupa untuk tetap menjaga kesehatanmu, 
Jangan terkena flu, jangan sampai demam dan kedinginan. 


Ini akan membuatmu tetap hangat selama musim dingin. 


isi kotak itu sepasang sarung tangan berwarna ungu pastel. 
Indah, sangat indah, 


juga hangat. 


all the Love, Bae 
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Menurutmu aku itu seperti apa? 


Jungkook mengerutkan keningnya tepat setelah mendengar 
pertanyaan dari Kim Taehyung. Kalau dia disuruh 
mendeskripsikan seorang Taehyung, boro-boro merangkai 
kalimat panjang untuk mendeskripsikan pacarnya itu, 
menemukan satu kata saja sudah sulit. 
Yang jelas, Taehyungnya begitu indah. 


Kamu? Indah. Jawab Jungkook 
Sudah, begitu saja? 


Taehyung bisa saja berpura-pura tidak puas dengan jawaban 
Jungkook, tetap, pipinya yang kini bersemu itu tidak bisa 
bohong. Kalau Taehyung sudah lucu begini bagaimana cara 
Jungkook untuk tidak jatuh semakin dalam pada pesona 
pacarnya? 


Wah, sudah tidak ada jalan lain lagi Jungkook-ah selain 
semakin menyukai, mengagumi, menyayangi dan mencintai 
Kim Taehyung. 


Kamu bahkan lebih indah dari jalan setapak di Yeouido park 
saat musim semi, 

Lebih indah dari langit cerah di musim panas, 

Lebih indah dari warna kuning dan merah pepohonan di 
musim gugur, 

Lebih indah dari lagu-lagu natal yang diputar di sepanjang 
Myeongdong street saat Christmas eve, Taehyung. 


Jungkook, andai saja ia tau kalau hati Taehyung kini sudah 
tidak karuan lagi karena omongannya barusan. Taehyung 
tau kalau pacarnya bukan tipe pria yang suka menggombal. 
Jungkook lebih ceplas-ceplos dan semaunya, terkadang. 
Jadi, saat Jungkook mengatakan kalau Taehyung itu indah, 
berarti Taehyunya memang indah. 


Siapa juga yang ingin protes? Toh, memang keindahan 
Taehyung tidak bisa dibantah lagi. 


Aduh, jantungku rasanya meletup-letup. Susu pisang 
sialan. 


Dan malam itu ditutup dengan rasa gemas Jungkook pada 
pacar lucunya yang tidak tertahankan lagi, sampai akhirnya 
mereka terlelap di dalam dekapan satu sama lain. Tidak ada 
jarak seinci pun. 


"Taehyung, kamu kenapa melamun terus, sih?" 


Mata besar Taehyung langsung beralih menatap penuh 
orang di hadapannya. Setelah beberapa menit pikirannya 
kembali di penuhi oleh kenangan-kenangan manisnya 


dengan Jungkook, akhirnya anak itu kembali tersadar pada 
kenyataan. Pria yang tiga tahun lebih tua itu kini menatap 
serius kepada Taehyung, seakan-akan menunjukkan rasa 
protesnya karena tidak diperhatikan sejak tadi. 


"Ah, maaf, sampai mana tadi hyung?" 


"Foto-fotomu indah. Tae, aku sudah melihat kamu memiliki 
potensi besar. Masih tidak berminat menjadi model untuk 
projekku?" 


"Hyung, tapi aku tidak berminat sama sekali." Jawab 
Taehyung pada akhirnya 


"Tapi kamu memiliki potensi, Iho, Tae." Ulang pria itu, lagi 


"Hyung, aku tidak suka difoto. Aku tidak mau dan tidak 
bisa." 


Iya, tidak suka, karena Taehyung hanya suka menjadi muse- 
nya susu pisang saja. 


"Hyungsik hyung, aku pergi dulu, ya? Sudah ada janji 
dengan Yoongi hyung dan Jimin. Sampai nanti, hyung." 


Hyungsik tersenyum kecil sebelum akhirnya ia mengacak- 
acak rambut Taehyung pelan. Memang si Taehyung itu 
kepala karang, mau dipaksa seperti apapun kalau dia sudah 


berkata tidak ya pasti jawabannya akan tetap sama. Satu 
hal yang tidak akan pernah berubah dari Kim Taehyung, 
sifat keras kepalanya. 


"Baiklah, baiklah. Dasar kamu kepala karang, hahaha. 
Jangan lupa sampaikan salamku pada Jimin dan Yoongi, ya?" 


"Eum. Sampai nanti, hyung " 


Hyungsik hanya bisa menggelengkan kepalanya sambil 
menatapi Taehyung yang kini sedang melangkah keluar dari 
cafe, tetap, senyum kecil itu masih terpasang di wajahnya. 


KKK 


"Loh, Yoongi hyung, Jiminnie dimana?" 


"Kok, hyung sendirian?" Belum sempat Yoongi menjawab, 
Taehyung sudah berbicara lagi, "Terlalu lama menungguku, 
ya? Hehehe" 


Baru juga sampai, baru juga pantat indahnya Taehyung itu 
duduk di kursi seberang tempat duduk Yoongi, langsung 
saja bocah itu bertanya keberadaan Jimin. Tidak, tidak 
hanya bertanya dimana keberadaan sahabat mininya itu, 
tapi Yoongi langsung diajukan rentetan pertanyaan. Untung 
dia Taehyung, satu-satunya orang yang tidak akan bisa ia 
marahi. Yoongi itu selalu memiliki sisi soft hanya kepada Kim 
Taehyung, bahkan ia tidak selembut itu pada Jimin yang 
menyandang gelar kehormatan sebagai kekasihnya. 


"Ambil napasmu dulu, Taehyung-ah. Jimin sedang ke toilet" 


Si Taehyung, bocah itu langsung saja memberikan 
senyuman kotak andalannya dan menyeruput minuman 
Jimin walau si pemilik belum terlihat batang hidungnya. 
Yoongi hanya tersenyum kecil melihat kelakuan adik 
kecilnya itu. Kim Taehyung, dia akan selalu menjadi bocah 
kecil yang menggemaskan bagi Yoongi. Ada kalanya hati 
Yoongi juga merasa teriris, karena wajah lucu milik Taehyung 
terkadang membuatnya mengingat hari-hari bahagia 
bersama sahabat terbaiknya yang sangat ia rindukan, Kim 
Seokjin. 


Tak lama kemudian Jimin kembali dari toilet. Kepalanya 
sudah menggeleng-geleng dari jarak yang belum begitu 
dekat, karena ia melihat Kim Taehyung dengan asiknya 
masih menyeruput minuman milik Jimin. Belum juga si 
pemilik menikmati minumannya, eh, malah dihabiskan 
hingga sisa kurang dari setengah gelas. 


Tapi, memangnya bisa marah kepada Taehyung yang lucu? 
HEHEHEHEHE. 


"Tahun baru ini tidak ada rencana untuk berjalan-jalan, 
Tae?" Tanya Yoongi 


"Eum? Ah-" 


Mulutnya langsung berhenti seketika, pikirannya kembali 
pada ingatan beberapa waktu lalu. Disaat keadaan dirinya 
dengn Jungkook masih baik-baik saja. Ternyata waktu 
berjalan begitu cepat dan hubungannya dengan Jungkook 


masih sedingin salju. Entah sampai kapan Taehyung harus 
menunggu, karena sekeras apapun ia mencoba untuk 
menyerah hatinya tidak pernah mau menyerah. 


Liburan natal nanti kamu harus ikut lagi ke kampung 
halamanku. Ingat kan adik-adik sepupu dan bibiku itu Itu 
sangat menyukaimu?. Hah, aku sampai pusing karena 
mereka selalu mengoceh untuk mengajakmu kembali. 


Waktu itu Taehyung tersenyum gemas melihat Jungkook 
yang berbicara panjang lebar dengan muka datarnya. 
Berakhir dengan ia meniban tubuh Jungkook yang lebih 
besar dan memberi kecupan bertubi-tubi di wajah susu 
pisang kesayangannya. 


Lalu, bagaimana dengan tahun baru?. Tanya Taehyung 
waktu itu 


Tahun baru.. eum, aku hanya ingin memeluk tubuhmu dari 
balik selimut tebal. Menikmati waktu berdua denganmu di 
kasur kita. 


Taehyung kembali pada kenyataan dan menyadari betapa 
indah hari-harinya dengan Jungkook dulu. Dulu Jungkooklah 
yang dilihat terakhir kali sebelum ia menutup matanya pada 
malam hari. Keesokan harinya, sosok indah itu lagi yang 


pertama ia lihat saat membuka matanya. Kini hari-hari indah 
itu terasa seperti mimpi bagi Taehyung, mimpi yang tidak 
akan mungkin bisa menjadi nyata. Hari-hari dan hal manis 
yang ia lalui bersama Jungkook, semuanya seperti tidak 
akan bisa terjadi lagi. Entah kenapa rasanya terlalu 
mustahil. 


"Aku sepertinya hanya di flat saja. Mengajak main Yeontan 
dan Franklin, hehehe. Memangnya kenapa, hyung?" 


"Ah, begini.. aku dan Yoongi hyung berencana untuk 
mengunjungi Daegu bersama." Kata Jimin, lalu Yoongi 
menambahkan, "mungkin kamu ingin ikut?" 


Bocahnya tertawa mendengar ajakan Jimin dan Yoongi itu. 
Dirinya bisa-bisa menjadi nyamuk si pasangan mini disana. 
Taehyung tau kok, hyungnya dan Jimin tidak akan pernah 
menelantarkan dia. Tapi tetap saja, mau sampai kapan 
Taehyung mengganggu waktu berduaan mereka. 


"Hahahaha, tidak ah. Aku di Seoul saja bersama Bae 
ahjumma dan Jinyoung. Ah, Jihoonie juga di Seoul, kan?" 


Jimin menjawabnya dengan anggukan, lalu Taehyung 
tersenyum dan berkata, "biar aku menjadi baby sitterJihoon 
dan Jinyoung disaat Jiminnie tidak ada! Hehehe" 


Yang ada juga si kedua bocah minor itu yang menjadi baby 
sitter Taehyung nantinya, eh, lupa kalau Jihoon tahun ini 
sudah tidak menjadi minor lagi. 


"Tae, kamu yak-" belum sempat Jimin bertanya, kalimatnya 
sudah terpotong 


Ponsel Taehyung sudah berbunyi terlebih dahulu. Alis 
matanya mengernyit memandangi nama kontak yang 
mengubunginya itu. 


Yiminnie, Yoongi hyung, sebentar.." 


la letakkan ponsel itu di telinga kirinya, lalu suara orang 
yang sudah lama sekali tidak ia dengar memanggil nama 
Taehyung berulang kali. Suaranya begitu parau dan penuh 
keputus asaan. Hati Taehyung begitu sakit mendengarnya. 
Beliau belum mengatakan apapun selain menyebut nama 
Taehyung berulang kali, namun Taehyung tau kalau hal 
buruk mungkin baru saja terjadi. 


"Eo-eomma?" 


kakak 


Yoongi dan Jimin begitu kaget saat Taehyung selesai 
mendengarkan perkataan dari seseorang yang 
menghubunginya tadi. Anak itu terlihat begitu hilang. 
Tatapan matanya seketika kosong karena pikirannya yang 
sudah kemana-mana. Ingin sekali Yoongi bertanya apa yang 
terjadi, namun rasanya bukan waktu yang tepat. Taehyung 
sendiri masih terlihat sangat kaget. 


Setelah pikirannya yang kosong selama beberapa menit, 
anak itu tiba-tiba saja berdiri dan merapihkan barang- 
barang bawaannya. Alis Yoongi mengerut, semakin bingung 
dengan apa yang sebenarnya terjadi. Hingga akhirnya 
tangan Taehyung ditahan olehnya saat bocah itu hendak 
pergi tanpa mengatakan apapun. Setidaknya, kedua orang 
disana Yoongi dan Jimin perlu tau sesuatu, atau biarkan 
mereka mengantar bocah itu pulang. 


"Tae, biar kami antar, ya?" 

"T-tidak usah hyung, aku naik taksi saja. Aku ingin pulang." 
Dan sendirian. Tambahnya dalam hati. 

"Iya, tapi biar hyung dan Jimin antar, okay?" 

Taehyung menggeleng, pelupuk matanya sudah mulai 
berair. 


"Baiklah, kabari hyung kalau kamu sudah sampai di flat." 


Yoongi tidak bisa memaksa, jadi ia biarkan bocah itu pulang 
sendirian. Jimin juga sebenarnya tidak ingin membiarkan 
Taehyung dalam keadaan seperti itu pulang sendiri. Tapi kini 
ia harus lebih berhati-hati menjaga perasaan seseorang, pria 
manis di hadapannya yang sudah sering ia sakiti selama ini. 
Jadi, mereka hanya mengantar Taehyung hingga ia 
mendapatkan taksi di luar kafe. Memandangi taksi yang 
dinaiki Taehyung hingga mobil itu belok di perempatan jalan 
dan menghilang dari pandangan mereka. 


Sepanjang perjalanan Taehyung menggigit kuku jarinya, 
kalut memikirkan seseorang. 


Jeon Jungkook, si susu pisang, 

Ingatan tentang masa lalu prianya sudah kembali. Tepat 
setelah ia mengingat kenangan menyakitkan itu, Jungkook 
bagai hilang ditelan bumi. Katanya, Jungkook langsung 
keluar tepat saat bayangan hari menyakitkan itu kembali di 
sesi terapinya. Anak itu tiba-tiba saja diam dan berkata 
pada Jehoon kalau ia mengingatnya, ia sudah mengingat 
kenangan menyakitkan itu. Setelah itu Jungkook tidak bisa 
lagi dihubungi. 


Tidak ada orang lain yang bisa ditanyakan lagi oleh eomma 
Jeon, menurutnya Kim Taehyunglah satu-satunya orang 
yang mungkin dapat menemukan Jungkook. Sayangnya, 
sudah beberapa bulan ini menatap mata satu sama lain saja 


sudah begitu menyakitkan. Jungkook mungkin lebih 
memilih untuk pergi sejauh mungkin dari tempat Taehyung 
berada, seakan-akan ia tidak sudi menghirup udara yang 
sama dengan Taehyung. 


Lantas, Taehyung harus mencari Jungkook kemana 
sekarang? 


Entahlah. Yang terpenting Susu pisangnya berhasil ia 
temukan. Akan Taehyung dekap dengan erat tubuh 
Jungkook saat ia berhasil menemukannya nanti. Tidak 
peduli sekuat apa Jungkook mencoba melepaskan 
pelukannya, Taehyung tidak akan melepaskan. 


Sesampainya di flat, Taehyung langsung berlari menaiki 
tangga menuju lantai dua. la ketuk-ketuk pintu flat 
Jungkook sambil menekan bellnya beberapa kali. Berharap 
kalau Jungkook memang ada di dalam, kalau Jungkook bisa 
segera ia peluk saat itu juga. Air matanya sudah bercucuran 
sedari perjalanannya menuju flat. Masa bodoh pada supir 
taksi yang terus menerus melihatnya dari rearview mirror. 
Kondisi Taehyung sudah sangat kacau, kakinya lemas, 
tangannya berkeringat dan air matanya tidak mau berhenti 
menetes. 


"Susu pisang, kamu ada di dalam, kan?" Katanya parau, 


Suaranya bergetar hebat seiring dengan tangisannya yang 
semakin kejar. Badannya ambruk, bersandar pada pintu 
bertuliskan 201 itu. Tangannya yang sudah mulai lemas 
masih terus mencoba mengetuk pintu di hadapannya. 


Jungkook tidak ada di dalam, tapi Taehyung masih saja 
berharap kalau pintu itu akan terbuka. 


Taehyung tidak punya tujuan kemana ia harus mencari 
Jungkook. Ia tidak tau tempat apa yang mungkin Jungkook 
kunjungi selain kamar flatnya. Dulu, yang Jungkook lakukan 
saat dirinya senang ya memotret Taehyung, sedih memeluk 
Taehyung hingga mereka terlelap di kasur mereka, tidak ada 
tempat lain selain Taehyung bagi Jungkook. Namun kini 
keadaan sudah berubah, Taehyung tidak tau lagi kemana 
dan dimana Jungkook mencurahkan segala emosi yang sulit 
ia sampaikan itu. 


"Susu pisang aku harus mencarimu kemana..?" 


Terlalu banyak kemungkinan yang dapat terjadi. Taehyung 
memang belum tau persis ingatan menyakitkan itu tentang 
apa, namun pasti benar-benar sakit, sangat sakit. Hingga 
alam bawah sadar Jungkook memaksanya untuk melupakan 
kejadian itu selama bertahun-tahun. Hingga pacarnya itu 
tidak mampu lagi menyalurkan ekpresinya. Pasti itu sangat 
amat sakit. 


Susu pisang, tolong jangan berbuat bodoh.. 


Hanya itu harapan Taehyung saat ini. 


"T-Taehyung.." 


Suara itu, suara yang sangat Taehyung sukai. Suara yang 
mungkin menurut orang lain biasa saja, namun begitu indah 
bagi Taehyung. Suara si susu pisangnya yang biasanya 
minim nada itu, namun kali ini suara itu terdengar begitu 
menyakitkan. 


Prianya berdiri di depan pintu flat bernomor 202 sambil 
menatap Taehyung yang masih duduk tergeletak lemas 
dengan wajah penuh air mata. Jungkook, si susu pisang, 
untuk pertama kalinya Taehyung melihat pria itu begitu 
hancur bahkan di balik tatapannya yang datar itu. Jauh di 
sana, di dalam sorot matanya, ada rasa sakit yang begitu 
dalam. 


A/N: Tadinya mau aku buat lebih panjang, tapi.. ku 
gantung aja deh sengaja 


Selamat geregetan ya kaliaaaaan! 


- All the Love, Bae - 
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Taehyung hanya takut bukan, Taehyung sangat takut kalau 
Jungkook akan bertindak macam-macam. Karena ia tau 
betul seberapa kalutnya pikiran yang dihantui dengan 
pengalaman buruk, ia tidak akan bisa berpikir jernih. 
Taehyung takut kalau susu pisangnya akan melakukan hal 
yang dulu Taehyung lakukan terhadap dirinya. Menyakiti 
fisik bahkan berulang kali mencoba untuk bunuh diri agar 
rasa takut dan trauma pada pengalaman menyakitkan itu 
berhenti menyakiti hati dan jiwanya. 


Berulang kali ia berdoa dalam hati agar susu pisangnya 
baik-baik saja. Dimanapun dia berada sekarang, Taehyung 
berharap Tuhan melindunginya. Tuhan memeluk tubuh susu 
pisangnya itu agar luka yang sedang ia rasakan bisa 
terobati dengan hangat dan ketenangan yang diberikan 
oleh Tuhan, setidaknya, ada orang lain yang melakukan hal 
itu sekarang walau orang itu bukanlah Taehyung. 


Bocah it uterus-terusan menangis hingga sesenggukan 
sambil meringkuk memeluk tubuhnya sendiri di depan pintu 
flat milik Jungkook, hingga ia tidak sadar kalau seseorang 
baru saja keluar dari flat-nya. 


"T-Taehyung.." 


Tubuh Taehyung yang bersandar pada pintu flat bernomor 
201 itu karena masih terlalu lemas untuk sekadar 
mendongak ke arah suara yang terdengan begitu familiar. 
Ingin sekali Taehyung berharap, namun takut kalau pada 
akhirnya hanya rasa kecewa yang menyelimuti hatinya 
seperti yang sudah-sudah. Taehyung ingin berharap, kali ini 
saja, tolong biarkan Taehyung berharap. Berharap kalau 
suara yang ia dengar kali ini bukan hanya halusinasinya 
saja, karena Taehyung sudah begitu merindukannya. 


Taehyung mencoba dengan sekuat tenaganya, dengan 
penuh harap juga, untuk meliat ke sebelah kanannya. Sosok 
itu, orang yang sangat amat ia rindukan, orang yang 
membuat Taehyung khawatir saat ini hingga seluruh 
tubuhnya lemas dan air matanya terkuras habis, ia ada di 
hadapannya. Dengan tatapan datarnya yang biasa, namun 
kali ini terasa begitu menyakitkan penuh dengan luka. Dan 
Taehyung membeku sejenak untuk menatapi wajah orang 
itu, sekaligus meyakinkan kembali dirinya kalau ini 
bukanlah mimpi atau khayalan saja. 


Hingga beberapa saat sosok itu masih tetap berdiri disana, 
menatap mata Taehyung dengan lekat seakan meminta 
bocah itu untuk menghambur dalam pelukannya. Kedua 
pasang mata itu yang terluka namun saling mendamba. 
Hingga akhirnya Jungkook yang menghampiri Taehyung, 
memeluk tubuh bocah itu dengan begitu erat seakan takut 
tidak ada hari esok untuk mereka berdua. Jungkook 
mendekapnya tanpa berkata apapun. Matanya terpejam 
menikmati momen ini, hanya mereka berdua. Taehyung 
sudah tidak bisa menangis lagi karena kali ini rasanya 
begitu indah, kali ini semesta begitu baik padanya. 


"Biarkan seperti ini, aku ingin seperti ini dulu.." 


Taehyung bahkan tidak bergerak sedikitpun saat Jungkook 
mengatakan itu. Tidak, dirinya tidak akan mau 
menghentikan momen ini. Inilah yang memang ingin 
Taehyung lakukan sejak lama, ingin memeluk tubuh pria 
yang paling ia sayangi itu dan enggan untuk 
melepaskannya. 


"S-susu pi..sang, aku ta-takut.." 


Napas Taehyung masih belum teratur, hingga berbicara saja 
ia sulit. Namun tetap, ia ingin Jungkook tau apa yang 
Taehyung rasakan. Seberapa besar rasa takutnya tadi, 
seberapa besar rasa rindunya, rasa sayangnya, Taehyung 
ingin Jungkook tau kalau apapun yang terjadi, sebesar 


apapun masalah yang Jungkook hadapi, sesakit apapun itu 
Taehyung akan berada di sampingnya. Jungkook tidak 
pernah sendirian. 


"Ssh, jangan bicara dulu." 


Taehyung tidak mengindahkan perkataan Jungkook. Ia 
jauhkan wajahnya sedikit dan menatap wajah Jungkook 
dengan kesal, tidak peduli pipinya basah karena air mata 
dan seluruh wajahnya memerah. 


"Tidak mau! Aku khawatir, tau tidak? A-aku panik saat 
eommonim  menghubungiku. Aku piker kamu akan 
bertindak yang macam-macam. Aku hampir meminta supir 
taksi untuk mengantar ke sungai Han, karena takut kamu 
berniat untuk menceburkan dirimu lalu membeku. Aku taku 


"Ssh, aku hanya ingin memelukmu. Sebentar saja, ya?" 


Taehyung membiarkan mereka tetap seperti itu, 
membiarkan Jungkook memeluknya erat walau posisi 
mereka kini kurang nyaman. Tidak peduli dengan lantai dan 
angin dari lorong flat lantai dua yang mulai terasa dingin, 
karena pelukan mereka berdua jauh lebih hangat. 


"Susu pisang, biarkan aku membantumu. Pasti rasanya 
berat dan sakit sekali, kan? Bagi rasa sakit itu denganku, 
aku akan menggenggam tanganmu dan menangis untukmu. 
Aku.." 


Jungkook menggeleng, lalu menyentuh bibir Taehyung 
dengan jari telunjuknya. Mengisyaratkan pria manis itu 
untuk diam, tidak melanjutkan perkataannya. Lalu ia kecup 
bibir tebal milik Taehyung yang sudah lama sekali tidak ia 
rasakan. Mereka berdua terpejam walau itu hanyalah 
kecupan kecil, rasanya tidak pernah berubah. Perasaan 
mereka tidak pernah berubah. 


aaa 


Darah, pekat, mengalir di jalan raya. Mata bulat Jungkook 
merekam itu semua dalam diam, karena untuk menangis 
bahkan teriak saja tidak bisa. Jadi dia menyaksikan kejadian 
itu dalam diam, dengan kedua matanya sendiri. 


Darah, 


Darah, 
Teriakan pria di hadapannya, 


Semuanya terekam jelas dalam kepala Jungkook. 


Ini pasti mimpi buruk, pikir Jungkook. 


Mimpi buruk, ini hanyalah mimpi buruk, mimpi buruk 
lainnya. Ini bukan kenyataan dan tidak mungkin menjadi 
nyata. Sebentar lagi ia akan terbangun dengan peluh yang 
membanjiri sekujur tubuhnya, sebentar lagi ia akan 
terbangun dan menyadari dirinya sudah berada di ranjang 
empuknya. Sebentar lagi.. 


Namun ia tak kunjung bangun. Darah di hadapannya juga 
masih mengalir, bedanya pria itu sudah tidak lagi bergerak 
seperti beberapa saat lalu. Darah, darah, darah, lalu sirine 
polisi yang akhirnya mendekat menuju tempat dimana 
Jungkook berada. la masih tetap membeku, matanya tidak 
mengarah ke petugas yang turun dari mobil dan sibuk 
berbicara pada kawannya melalui walkie talkie. Mata 
bulatnya menatap lurus darah yang dari tadi mengalir dari 
perut pria itu. 


Hingga akhirnya cahaya teranglah yang dilihat oleh 
Jungkook, lalu berganti dengan pandangannya yang 
menggelap. 


Dor! 

Very short, ya? Hahaha. Iya, sengaja. Karena aku 
sebenernya gaada niatan untuk update malam ini 
dan tengah malam. Aku gabisa tidur dan pusing 
banget, jadi aku ngetik sebentar deh, karena aku tau 
banyak dari kalian yang udah nunggu-nunggu aku 
untuk update lagi. 


Selamat membaca chapter yang sangat pendek ini 
dan selamat malam, semoga tidur kalian nyenyak 
yaaaa. 


Btw, coba yang merasa ngirimin aku ini majuuu. Aku mau 
peluk balik!!!! . Aku punya feeling yang ngirim ini salag satu 
dari kalian yang udah mutualan sama aku di twitter. Sini 
coba maju, mau aku sayang-sayangin. Pokoknya sendernya 
terima kasih banget yaaaaa. It means a lot and i feel much 
better karena kamuuu! 


Sampai nanti! 


All the Love, Bae 
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Kedua pasang mata cokelat itu bertemu, beradu pandang 
dan saling mengunci. 


Seakan salju yang turun malam itu membeku di udara, 
seakan waktu sejenak terhenti saat Jungkook dan Taehyung 
sadar apa yang baru saja terjadi. Rasanya seperti mimpi, 
mimpi indah yang sudah lama sekali tidak menemani tidur 
mereka di malam hari. 


Jungkook terdiam seribu bahasa setelah melepaskan tautan 
bibir mereka berdua. Bukan karena ia menyesal telah 
mencium bibir Taehyung lagi setelah berbulan-bulan masa 
terberat dalam hubungan mereka, bukan karena itu. Karena 
di saat bibir mereka bertautan tadi, rasa sesak dalam dada 
Jungkook sedikit terangkat, namun rasa kosong itu kembali 
saat ia melepaskannya. Ah, bukan terasa kosong, lebih 
tepatnya tertutupi oleh rasa pedih dari luka yang teramat 
dalam pada hatinya. Luka yang tidak akan dengan mudah ia 
tahan rasa pedihnya, koreng lama itu kembali terbuka dan 
membuat rasa sakitnya terasa berkali-kali lipat. 


Tanpa disuruh pun Taehyung menarik pundak Jungkook 
dengan lembut, ia tatap mata pria itu dengan yakin. Agar 
Jungkook tau, kalau Taehyungnya kuat. Taehyungnya 
mampu untuk berbagi rasa sakit yang begitu menyiksa 
Jungkook. 


"Susu pisang, keluarkan semua rasa sakit yang kini kamu 
rasakan. Keluarkan dan bagi semuanya bersamaku. Mari kita 
lalui ini bersama, eoh?." 


Taehyung menarik napasnya sebentar. Mencoba untuk 
menjaga air matanya agar tidak menetes di hadapan 
Jungkook yang kini terlihat begitu rapuh. Taehyung ingin 
menjadi kuat di hadapan Jungkook untuk kali ini saja. 


"Biarkan aku membantumu melewati ini. Peluk tubuhku 
yang erat, peluk semakin erat saat kamu merasa kalau 
beban dan rasa sakit itu juga semakin besar. Jika air matamu 
tidak dapat keluar, biar aku yang mewakilkannya. Aku akan 
menangis di dalam pelukanmu, menyalurkan pedih yang 
kamu rasakan di hatimu. Mari lakukan ini bersamaku, susu 
pisang.." 


Dengan itu ia rengkuh tubuh Jungkook yang lebih besar dari 
pada tubuhnya. Jungkook tenggelam dalam dekapan hangat 
Taehyung yang begitu menenangkan. Punggung dan bahu 
bidangnya dielus lembut oleh pria manis itu, menjanjikan 
rasa aman dan nyaman pada hati dan pikiran Jungkook yang 
sedang kalut. 


Ah, Taehyung memanglah malaikat yang dikirimkan Tuhan 
untuk Jungkook. Pria itu adalah obat. Ya, Taehyung adalah 


penyembuh dari sakitnya masa lalu yang sudah sengaja ia 
lupakan selama bertahun-tahun ini. Ah, lebih tepatnya 
keadaan memaksanya untuk  melupaka kejadian 
menyakitkan itu. Alam bawah sadarnya yang dengan 
sengaja membuat sepotong kepingan memori yang begitu 
menyakitkan untuk anak laki-laki yang menyaksikan 
kematian ayahnya. Jungkook, saat itu ia masih sangat kecil 
untuk melihat darah segar mengalir dari perut sang Appa 
yang terkulai lemas di halte bus malam itu. Hingga detik 
terakhir tatapan mata sang Appa dengan genangan air pada 
pelupuknya, tetap berusaha mengisyaratkan Jungkook 
untuk lari. Appa ingin anaknya selamat, appa ingin anaknya 
tidak melihat dirinya yang sedang sekarat, meregang nyawa 
di harapan anak laki-laki semata wayangnya. 


Namun kini luka itu akhirnya terkuak dengan kembalinya 
seluruh kepingan-kepingan memori yang selama ini berhasil 
Jungkook sembunyikan jauh jauh sekali di dalam alam 
bawah sadarnya. Hingga akhirnya semua kepingan memori 
tentang malam itu kembali dengan jelas. Jungkook ingat 
tiap detil dari kejadian malam itu. Jungkook ingat betapa 
dinginnya angin musim dingin yang membentur kulit 
wajahnya, Jungkook ingat tumpukan salju yang tertimbun di 
trotoar hingga membentuk gundukan-gundukan salju. 
Jungkook ingat malam itu dia sangat membenci Appanya, 


Hingga berakhir dengan darah mengalir dari perut sang 
Appa yang menyatu dengan tumpukan salju itu. 


Luka teramat dalam yang selama ini berhasil ia lupakan. 
Bukan, bukan, namun ia kubur jauh sekali, ia sengaja 
membangun beton agar memori itu terkubur meskipun alam 
bawah sadarnya terkadang mengamuk untuk mengeluarkan 
memori itu kembali. Hingga akhirnya kenangan buruk itu 
meledak dan menyakitinya untuk yang kedua kalinya. 


Taehyung dan Jungkook, kedua anak itu begitu malang 
karena harus menanggung kenangan buruk dan luka yang 
begitu dalam atas kejadian masa lalu mereka. 


Dan entah apakah mereka menyadari ini, bahwa mereka 
sudah menemukan obat terampuh untuk luka-luka iyu. 
Mereka adalah penawar rasa sakit satu sama lain Taehyung 
dan Jungkook adalah penawar luka satu sama lain. 


Eumh 


Pria di hadapan Taehyung melenguh lemas dengan peluh 
yang terus menetes dari pelipisnya masih dalam keadaan 
belum sadarkan diri. Suhu badannya belum juga turun 
walaupun sudah Taehyung kompres dengan handuk basah 


dari semalam. Sesekali pria di hadapan Taehyung itu 
Jungkook meracau dengan tidak jelas dan kemudian terlelap 
lagi dalam tidurnya yang Taehyung yakin betul sebenarnya 
tidak nyenyak. 

Mana mungkin ia bisa tidur dengan nyenyak setelah 
mengingat kejadian memilukan itu. 


"Susu pisang ayo bangun, jangan membuatku sedih dan 
khawatir.." 


Air matanya menggenang lagi melihat keadaan Jungkook 
yang masih sangat kacau dalam tidurnya. Taehyung ingin 
mengusir mimpi buruk yang sedang mengganggu pria 
terkasihnya itu. Ingin sekali, tapi tidak tau bagaimana 
caranya. Ujungnya yang Taehyung lakukan hanya 
menggenggam tangan Jungkook dengan erat, sembari 
berkomat-kamit berdoa agar susu pisangnya itu cepat sadar. 


"d darah.. tolong." 


Entah apa yang ada dalam mimpinya itu, yang jelas susu 
pisangnya pasti begitu tersiksa. Taehyung juga yakin kalau 


semua itu ada kaitannya dengan masa lalu Jungkook yang 
begitu memilukan hati bahkan bagi Taehyung. Kenangan 
dari masa lalu yang terlalu menyakitkan, hingga membuat 
Jungkook menguburnya dalam-dalam dari ingatannya 
selama bertahun-tahun. Namun rasa sakit itu kini kembali, 
mungkin terasa semakin sakit setelah Jungkook mencoba 
untuk menguburnya dalam-dalam selama bertahun-tahun. 
Alam bawah sadar Jungkook yang memaksa semua 
kenangan itu untuk lenyap selama beberapa tahun dan kini 
ia memaksa Jungkook untuk mengingat kembali rasa sakit 
dan takutnya Jungkook kecil. 


Sungguh kenyataan memang begitu kejam. 


Walaupun air mata itu tidak terbendung lagi di pelupuk 
matanya, Taehyung masih dengan telaten mengompres 
kening Jungkook. Masih terjaga hingga pagi hari tanpa 
memikirkan dirinya sendiri yang juga butuh untuk istirahat. 
Tadi malam setelah insiden yang tidak Taehyung duga akan 
terjadi, setelah kalang kabut mencari keberadaan Jungkook 
dan dengan tidak terduga Jungkook malah berada di flat 
bernomor 202 dan keluar dalam keadaan memprihatinkan. 
Ekspresi itu masih datar, namun Taehyung melihat jelas ada 
goresan luka jauh sekali di dalam tatapan matanya yang 
datar, ada luka begitu dalam di balik bisikan suaranya yang 
masih minim akan nada itu. 


Itu yang lebih membuat Taehyung merasa sakit, melihat 
Jungkook dalam keadaan seperti itu. 


la tau kalau susu pisangnya terluka, namun Jungkook tidak 
bisa mengeluarkan rasa sakit yang dirasakan. la tidak bisa 
melampiaskan rasa sakit itu. Kalau saja Taehyung bisa 
mewakilkan Jungkook untuk melampiaskan emosinya, rasa 
sakit, kecewa dan takutnya itu, pasti akan Taehyung 
lakukan. 


Namun apalah dayanya? 


Taehyung-ah, berada di pelukanmu merupakan obat 
terampuh untuk melunturkan rasa sakit Jungkook. Asal 
kamu tahu saja. 


Jauh di dalam hati kecilnya, Taehyung juga ingin melakukan 
itu lagi. Ingin memeluk atau pun dipeluk oleh susu 
pisangnya, ingin mengulang semua hal manis yang seakan 
menjadi rutinitas mereka dulu. Ingin, namun takut. Takut 
akan melakukan kesalahan lagi, takut Jungkook juga tidak 
menginginkan hal yang sama seperti dirinya. 


Kalau membiarkan rasa takut itu mengalagkan Taehyung, 
mengalahkan mereka, mau sampai kapan perasaan mereka 
dikorbankan? 


Taehyung menyeka air matanya dengan satu tangan, 
sedangkan tangan yang satu ia pakai untuk menggenggam 
tangan Jungkook. Taehyung hendak melepaskan 
genggaman itu, niatnya untuk mengganti air kompresan 
Jungkook. Namun tiba-tiba saja tangannya ditarik kembali, 
tangan rampingnya kembali bertautan dengan tangan 
Jungkook, 


baik, diulang lagi.. 


Tangan ramping Taehyung digenggam kembali oleh 
Jungkook, 


Jungkook menggenggam tangan Taehyung, 


Menautkan tangan mereka berdua. 


"Jangan pergi, ku mohon, Tae.." 


Entah reaksi apa yang harus Taehyung tunjukan saat ini, 
bingung, kaget, bahagia, atau apa? 


Tidak tau. Taehyung hanya membeku sambil bergantian 
menatap tautan tangan mereka dan mata Jungkook yang 
masih terpejam. Taehyung takut kalau ia terlalu senang 
ternyata Jungkook melakukan itu atas pengaruh alam bawah 
sadarnya. Kenyataan begitu pahit kepadanya akhir-akhir ini, 
Taehyung sudah cukup mengkonsumsinya setiap hari. Tidak 
ingin dipermainkan lagi oleh harapan palsu yang 
memperburuk segalanya, tapi terkadang Taehyung juga 
ingin berharap. 


Taehyung bingung, 


Taehyung takut, 


Lagi dan lagi takut akan harapan yang ia bangun sendiri. 


Hingga akhirnya mata itu terbuka, mata bulat dan indah 
milik Jungkooknya menatap lurus dan dalam ke arah 
Taehyung, 


"Tetap disini, ku mohon." ulangnya. 


aaa 


HELLO? 
| WILL BE BACK SOON, | PROMISE SWEETSPIES! 


muchie love from this author yang hobinya menghilang. 
Btw, aku udah lama nulis ini, mungkin dari tahun lalu? 
niatnya mau aku update bersamaan dengan bonus chapter. 
Tapi i decided to publish this separately aja. Aku mau make 
sure bonus chapternya bisa tersampaikan feelnya dan 
menjawab benang merah atau rahasia Jungkook di cerita ini 
(ngumpulin feelnya ini yang belum aku temuin sampai 
sekarang).. 


Oh iya, aku seneng banget masih banyak yang dm dan 
nunggu buku-buku aku. Lucu juga kemarin waktu lagi pergi 
sama temenku ada yang ngirim ini ke base, temenku lagi di 
sebelahku langsung ngasih tau itu. Mau balesin tapi aku 
malu, malu tiba-tiba ngejb dan takut ditagih! HAHAHAHA. 


Terima kasih kalian semua! Aku akan balik, boleh ditunggu 
boleh ga koook. 


dadah, aku sayang kalian dan kookv! ;* 


All the Love, Bae. 


48 
Tetap disini, ku mohon. 


Empat kata yang keluar dari mulut Jungkook itu berhasil 
membuat Taehyung membeku. Tubuhnya seketika terdiam, 
seperti terhipnotis mendengar suara hampir bisikan dari 
Jungkook tadi. Tubuhnya sudah mengikuti kemauan 
Jungkook tanpa perlu otaknya memproses terlebih dahulu. 


Taehyung pasti akan tetap tinggal, karena ada 
Jungkook di sana. 


"Temani aku, Taehyung-ah.." 


Taehyung mengangguk pelan, mata besarnya sudah mulai 
berair. Namun sebisa mungkin ia menahannya di depan 
Jungkook. Karena Taehyung ingin menjadi kuat untuk 
Jungkook yang sedang rapuh saat ini. Taehyung ingin 
berpura-pura kuat demi susu pisangnya. 


Lalu ia bungkukkan sedikit badannya, menyetarakan 
dengan tinggi kasurnya. Tangan mereka masih bertautan, 
bahkan kini Taehyung menggenggamnya dengan erat. 
Seakan-akan esok ia tidak bisa menggenggam tangan itu 
lagi. Satu telapak tangannya ditempelkan pada kening 
Jungkook, memeriksa suhu badan pria itu. 


"Aku di sini, susu pisang. Aku tidak pergi kemana-mana." 
Kata Taehyung. 


la usap poni Jungkook yang sedikit basah karena handuk 
pengompres yang bercampur dengan keringatnya. Suhu 
tubuhnya tinggi, badannya bergetar saat tertidur dan 
peluhnya tidak berhenti menetes. Taehyung tau kalau susu 
pisangnya tidak tidur dengan nyaman malam itu. 


Kini mata Jungkook terbuka lebih lebar, hingga sosok 
Taehyung di hadapannya itu bisa ia lihat dengan sangat 
jelas. Malaikat yang sangat ia rindukan kini berapa di 
hadapannya. Tangan mereka bertautan, matanya beradu 
tatap tanpa perlu saling menghindar, hari itu mereka 
membuang ego yang sudah terlalu lama menguasai diri 
mereka. Kini hati mereka menang, hati dan perasaan mereka 
berhasil mengalahkan ego. Taehyung dan Jungkook akhirnya 
pulang. 


"Taehyung, maaf " belum juga Jungkook selesai berbicara, 
Taehyung sudah memotong kalimatnya, " kamu kenapa 
meminta maaf, Susu pisang? Memangnya kamu punya salah 
denganku, hm?" 


Taehyung tersenyum, teduh sekali yang malah membuat 
dada Jungkook semakin nyeri. Jungkook terlalu bodoh dan 
pengecut selama beberapa bulan ini. Padahal dia tahu betul 
kalau dirinya memang tidak mungkin bisa hidup tanpa ada 
Taehyung di sisinya. 


"Aku rindu kamu, rindu sekali. Tapi aku bodoh.." ucapnya 


Air mata yang dari tadi Taehyung tahan sudah tidak dapat 
tertampung lagi di pelupuk matanya. la tumpahkan 
semuanya saat itu juga. Taehyung menangis sejadi-jadinya 
sampai ia pukul-pukuli lengan Jungkook dengan pelan. 
Rasanya lupa kalau susu pisangnya sedang terbaring 
dengan lemah sejak tadi malam. 


"Iya!! Susu pisang kamu itu bodoh sekali. Kamu bodoh, 
kamu bodoh, kamu bodoh!!" 


"aku tau aku mem " 


"Sst diam dulu! Aku belum selesai memarahi kamu, tau! " 


Jungkook diam lagi, membiarkan Taehyungnya melanjutkan 
omelannya. 


"Kamu bodoh, tapi aku sayang si bodoh ini. Kamu bodoh, 
tapi aku juga tidak kalah bodoh. Kita berdua bodoh, tapi 
kamu pokoknya lebih bodoh. Aku rindu kamu, sangat, 
sampai rasanya ingin mati, tau tidak?" 


"Jangan bicara sembarangan tentang mati, Kim Taehyung." 


" aku rindu kamu, susu pisang. Rindu sekali.." kata 
Taehyung lagi, mengabaikan kalimat peringatan Jungkook 
barusan 


"Aku tau, aku juga rindu." 


Taehyung masih menangis sambil bersimpuh di lantai, 
berusaha agar posisi badannya tetap setara dengan 
Jungkook yang berbaring di kasur. Entah kenapa Taehyung 
bisa tetap terlihat indah dan menggemaskan saat sedang 
menangis. 


Jungkook menggeser sedikit tubuhnya, membuat ruang 
kosong pada sebagian sisi kasur Taehyung. la tepuk-tepuk 
pelan sisi kosong tersebut sambil menatap Taehyung. 


"Naik ke sini, aku ingin memelukmu. Sangat ingin 
memelukmu, Tae-ah." 


Tidak perlu pikir panjang lagi, Taehyung langsung 
memposisikan tubuhnya di sebelah Jungkook. Menghadap 
pria itu sambil tidak berhenti mengembangkan senyum di 
pipinya. Dalam hatinya ia berdoa, meminta kepada Tuhan 
kalau semua ini bukanlah mimpi. Semoga saja bukan mimpi. 
Kalau pun ini hanya mimpi, Taehyung tidak akan pernah rela 
untuk bangun dari mimpi indah ini. 


Mata bulat, hidung mancung, rahang tegas, Taehyung 
mengelus semua itu dengan ibu jarinya, lembut sekali. 
Sedangkan Jungkook merapatkan tubuh mereka. Ia 
lingkarkan tangannya pada tubuh Taehyung, lalu ia 
tempelkan dagunya ke pundak Taehyung. Rasanya sudah 
lama sekali Jungkook tidak merasakan ini, hatinya terasa 


hangat setiap kali Taehyung berada di dekapannya. 


"SUSU pisang, aku tidak sedang bermimpi, kan?" 


Wajah Jungkook mungkin tidak menunjukkan ekspresi apa 
pun saat itu. Tapi percayalah, hatinya senang bukan main. Ia 
tersenyum dalam hatinya. 


"Bukan, dong. Aku tidak ingin bangun kalau ini hanya 
mimpi, Taehyung-ah." 


"Aku juga tidak ingin, susu pisang.." 


Perasaan hangat di hati Jungkook pun menular pada 
Taehyung. Hangat dan nyaman, Taehyung suka dan rindu 
perasaan ini. 


la tarik selimut tebal miliknya hingga membungkus 
tubuhnya dan Jungkook. Bahkan tanpa selimut pun rasanya 
sudah hangat, seperti ada aliran listrik yang menyengat 
tubuhnya saat kulitnya bersentuhan dengan kulit Jungkook. 
Aneh, tapi menyenangkan. 


Hingga membuatnya tersenyum karena Jungkook yang 
sedang memeluknya. Tersenyum juga karena mengingat 
kembali pembicaraannya dengan Jungkook beberapa waktu 
lalu, 


Tahun baru.. eum, aku hanya ingin memeluk tubuhmu 
dari balik selimut tebal. Menikmati waktu berdua 
denganmu di kasur kita. 


KKK 


"Ya imo.. akan aku kabarkan lagi nanti. Tidak perlu khawatir, 
Jungkook pasti baik-baik saja. Iya, iya, lebih baik sekarang 
Imo istirahat sekarang. Ku tutup, ya?" 


Hoseok menghela napasnya dengan berat. Sudah sejak 
kemarin ia dan bibinya itu dibuat pusing oleh Jungkook 
yang keberadaannya entah berada dimana. Tidak ada 
tempat atau pun teman yang bisa ditanyai mengenai 
keberadaan Jungkook. Mungkin dulu ada, Kim Taehyung 
orangnya. Namun semenjak hubungan adik sepupunya 
dengan Taehyung itu putus, Jungkook semakin sering 
menyendiri dan menghilang. Adik sepupunya itu berusaha 
keras menyibukkan dirinya, sama halnya juga dengan Kim 
Taehyung menurut Hoseok begitu. 


Kini harus ia cari kemana lagi adiknya itu? 


Hoseok tidak tau saja kalau Kim Taehyung tetap dan akan 
selalu menjadi rumah untuk Jungkook kembali. Sekeras apa 
pun mereka berusaha untuk menjauh, pada akhirnya 
mereka akan kembali pulang ke pelukan satu sama lain. 


Ya, sepenting itu Taehyung bagi Jungkook juga sebaliknya.. 
Hoseokie hyung ini tidak akan terpikirkan bahwa adik 
sepupunya sedang berada di flat nomor 202 dan sedang 
memeluk pria cantiknya yang ia rindukan. Mari bertaruh. 


Buktinya sekarang Hoseok sedang frustasi menatapi layar 
ponselnya. Menunggu bahwa pesan kakaotalknya sudah 
dibaca oleh Jungkook. Tentu kalian sudah tau jawabannya 
bukan? Mana mungkin Jungkook bisa membalas saat kedua 
tangannya sedang dengan nyaman memeluk tubuh 
Taehyung. 


Jungkook, ibumu sangat khawatir. Aku juga khawatir. 
Tolong segera kabari kami saat kamu membaca 
pesan ini. 
09.24 AM 


Rasa khawatir Hoseok kepada Jungkook itu sangat besar. 
Karena Jungkook adalah adik kecilnya, selalu menjadi adik 
kecilnya. Walau pun sebenarnya Jungkook hanyalah adik 
sepupunya, Hoseok tidak pernah sekali pun tidak 
menganggap Jungkook sebagai adik kandungnya sendiri. 
Mungkin Jungkook terlihat angkuh dan seperti anak yang 
begitu kuat. Tapi Hoseok tau sekali, adiknya itu menutupi 
luka yang begitu dalam selama bertahun-tahun ini tanpa 
Jungkook sadari. Kini luka bocah itu kembali terbuka. Luka 
terdalam yang bahkan Hoseok sendiri tidak akan kuat 
membayangkan dirinya berada di posisi Jungkook. Hoseok 
takut, takut sekali kehilangan orang tersayangnya, lagi. 


kakak 


Sama halnya dengan Hoseok, Yoongi kini sedang gelisah 
menanti kabar dari Taehyung. Padahal Taehyung berjanji 
akan mengabarinya tadi malam, hingga pagi ini bocah itu 
masih tidak memberi kabar apapun pada hyungnya. 
Tidurnya tidak nyenyak sampai-sampai Jimin yang 
memeluknya saat tidur terkena imbasnya. Beberapa kali 
tangan Jimin ia tepis secara tidak sadar, sampai ketiga 
kalinya Jimin benar-benar terbangun. 


"Hyung, ada apa sebenarnya? Pelukanku kamu tolak dari 
tadi." 


"Jim, kamu yakin Taehyung baik-baik saja? Sepertinya aku 
harus memeriksanya langsung. Dia ada di flat, kan?" 


"Astaga, Yoongi hyung, kamu menolak pelukanku karena 
ini? Hyung, percaya saja padaku. Taehyung baik-baik saja." 


"Kamu tau dari mana? Jim, aku tidak bisa tenang. Ayo kita 
ke flatmu sekarang. Aku harus melihat dengan mata 
kepalaku sendiri." 


Jimin mengangkat sedikit tubuhnya, lalu menatap Yoongi 
dengan lekat. la tuntun tangan kekasihnya itu melingkari 
tubuhnya. Kali ini Yoongi membeku, entah karena sentuhan 
Jimin atau tatapannya, mungkin karena keduanya. Diusap 
pipi kekasihnya itu oleh Jimin. 


"Aku sudah memeriksanya semalam, hyung. Sebelum pergi 
ke sini aku sempat pulang, kan? Ya, Taehyung baik-baik saja. 
Malah aku yakin dia sangat amat baik-baik saja saat ini." 
Kata Jimin sambil tersenyum 


"Kenapa kamu yakin sekali? Taehyung bahkan tidak 
mengabariku Jimin. Bagaimana aku bisa percaya?" 


Jimin menghela napasnya sebentar, lalu kembali tersenyum 
gemas menatap Yoongi, "Taehyung bersama dengan 
Jungkook di flatnya, hyung." 


"Dia tidak berhenti menatapi Jungkook semalaman, tidak 
berhenti menggenggam tangan bocah itu. Aku yakin 
Taehyungie baik-baik saja." Tambah Jimin 


"Kalau kamu bagaimana? Kamu baik-baik saja, kan, Jim?" 


Jimin tertawa geli. la tarik tubuh Yoongi ke dalam 
pelukannya sembari ia hujani kecupan di puncak kepala 
Yoongi. "Aku tidak baik-baik saja kalau pacarku tidak mau 


aku peluk. Jadi kemari, balas pelukanku, Min Yoongi." Kata 
Jimin 


Yoongi tersenyum tipis, lalu ia balas pelukan kekasihnya itu 
dengan erat. 


|| bonus scene || 


Entah perasaan apa ini, namun rasanya begitu asing. 
Jantungnya berdegup cepat sekali, tangannya gemetar dan 
berkeringat hingga tak sanggup untuk membuka pintu flat 
bernomor 201. 


Jeon Jungkook, 


Iya, dia Jeon Jungkook. Pria itu baru saja kabur dari sesi 
terapinya hari ini. Peluhnya menetes, tangannya gemetar, 
bahkan ia meninggalkan mobilnya di depan gedung praktik 
psikolognya. Pikirannya kalang kabut hingga tidak tau 
kemana arah tujuannya. Bahkan paman supir taksi yang ia 
tumpangi sampai bertanya berkali-kali kemana tempat yang 
Jungkook tuju. Hingga Jungkook menyebutkan alamat 
flatnya dengan pelan dengan tatapan kosong. 


Bukan, bukan pintu bernomor 201 yang ia tuju. Bukan itu 
rumahnya. Tujuannya hanyalah dekapan hangat dari pemilik 
flat bernomor 202 yang dapat menghangatkan 
perasaannya. Dengan lancang jarinya menekan pin akses 


pada pintu flat bernomor 202. Taehyung tidak pernah 
menggangi kode akses rumahnya seakan-akan berharap 
hari ini akan terjadi. 


Gelap. Taehyung tidak ada di dalam rumahnya. Yeontan dan 
Franklin juga tidak ada dititipkan pada kedua bocah minor 
di lantai satu. Rasanya Jungkook kembali kesepian dan 
ketakutan. Tubuhnya merosot ke lantai, bahkan belum 
sempat kakinya melangkah ke arah kursi terdekat. Dalam 
pikirannya terputar kembali bayang-bayang yang mengalir 
di atas tumpukan salju. Badannya kembali bergetar hebat. 
Kakinya sudah tidak terasa apa pun lagi. Lemas, mati rasa. 


Hingga akhirnya ia mendengar suara berisik dari arah luar 
pintu flat. Terdengar suara langkah orang berlari dari arah 
tangga, lalu disusul dengan ketukan pintu di unit flat 
sebelah. Flat 201, milik Jungkook. 


"Susu pisang, kamu ada di dalam, kan?" 


Itu Taehyung, dengan suaranya yang terdengar sangat lirih. 
Suaranya bergetar hebat seiring dengan tangisannya yang 
semakin kejar. Jungkook langsung berdiri, entah kakinya 
yang terkulai lemas beberapa menit lalu itu mendapatkan 
kekuatan dari mana. Langkahnya tertatih menuju ke arah 
pintu utama flat Taehyung. Tangannya baru saja ingin 
membuka knop pintu, terhenti sebentar saat ia mendengar 
Taehyung kembali bersuara, 


"Susu pisang aku harus mencarimu kemana..?" 
Tidak perlu mencari, Taehyungie. Karena Jungkook akan 


selalu mencarimu. Jungkook akan selalu pulang ke 
rumahnya. 


Saat itu juga pintu flat Taehyung terbuka, 


"T-taehyung.." 


tbc 


Setelah chapter ini aku akan post bonus chapter. 
Isinya masa lalu Jungkook. Ditunggu ya sayang- 
sayangku!!! 


Sampai nanti. 


All the Love, Bae 


MASA LALU JUNGKOOK - BONUS CHAPTER 


Jungkook kecil yang malang, 


Entah memang nasibnya yang benar-benar malang atau 
bocah kecil itu hanya merasa iri terhadap kakak sepupunya. 
Jung Hoseok, Hoseok hyung, kakak sepupu tersayang dari 
sang eomma. Hidupnya begitu bebas, orang tuanya tidak 
pernah melarang Hosoek untuk melakukan hal yang dia 
suka. Lain hal dengan Jungkook, bocah itu menghabiskan 
waktu sekolah dasarnya dengan berbagai les. Pulang 
sekolah les matematika, les ini dan itu, segala hal yang 
menyangkut pelajaran di sekolah. Jungkook membenci itu. 


Jungkook juga ingin seperti Hoseok hyung. Jungkook juga 
ingin melihat kedua orang tuanya tersenyum bangga saat 
menceritakan prestasi Jungkook akan hal yang disukai. 


Jungkookie suka melakukan apa memangnya?. Waktu itu 
sang eomma bertanya kepada Jungkook kecil. 


Jungkook suka melihat foto-foto pemandangan, eomma. 


Sang eomma tersenyum mendengar jawaban antusias dari 
putra kecilnya. Kalau saja suaminya tidak memaksa putra 
kecil mereka dengan berbagai kursus akademis, pasti wajah 
antusias anaknya itu bisa lebih sering mereka lihat. 


Jungkook kecil, 
Wajahnya selalu iri setiap kali melihat kakak sepupunya 


diantar pergi kursus menari oleh orang tuanya. Jungkook 
juga ingin kursus menari, Jungkook ingin kursus bela diri. 
Jungkook ingin melakukan banyak hal selain bertemu 
dengan rumus-rumus matematika dan kamus bahasa asing 
yang begitu tebal. Namun rasanya tidak mungkin. Sang 
appa terlalu fokus untuk meningkatkan nilai akademisnya 
saja tentu itu yang terbaik untuk Jungkook menurut sang 


appa. 


Kook-ah, kalau sudah besar nanti Jungkookie harus bisa 
menjaga eomma dan melanjutkan bisnis keluarga kita 
menjadi besar, mengerti?. Waktu itu appa mengatakannya 
sambil mengelus rambut anaknya dengan lembut, namun 
rasanya Jungkook kecil tidak begitu suka mendengarnya. 


Hingga suatu sore sang appa marah besar kepada Jungkook. 
Bocah kecil itu tertidur di saat ujian matematika di tempat 
kursusnya. Memang seharusnya appa Jeon tidak terlalu 
keras kepada Jungkook ia pun menyesali. Namun tidak 
biasanya putra kecilnya itu bersikap seperti itu. Putra 
kecilnya, anak semata wayangnya yang manis bersikap 
aneh akhir-akhir ini. 


Appa, aku tidak suka mengerjakan rumus. A aku 
mengantuk. Aku tidak suka. Shireo.. 


Si kecil Jeon itu menangis dengan ujung hidurng memerah 
sambil mengusap-usap air matanya yang membanjiri pipi. 
tetap saja jawaban Jungkook kecil semakin membuat appa 
marah dan kecewa. Jungkook masih terlalu kecil untuk 
membantah dan berkata seperti itu, terlebih kepada 
appanya. Tapi bocah manis itu sudah tidak bisa menutupi 
perasaannya, Jungkook yang ceria dan ekspresif menjadi 
lebih pendiam dan penakut. Selama ini ia menurut kepada 
appa karena takut akan membuat appanya marah, Jungkook 
suka pergi bersama keluarga Hoseok yang hangat dan 
membolehkan dirinya melakukan hal yang Hoseok lakukan 
Jungkook juga menyukainya. Jungkook suka melihat Hoseok 
hyung saat sedang pentas menari di acara sekolah, 
Jungkook suka ikut kelas melukis, ia hanya tidak suka rumus 
matematika. Bagi Jungkook itu terlalu menyebalkan. 


Appa, bolehkah aku tidak pergi ke kursus hari ini? 
Appa, Kookie mengantuk. 


Appa, kalau ke studio lukis saja bagaimana? 


Appa shireo.. 


Sore itu Jungkook mengucapkan kalimat yang akan sangat 
ia sesali seumur hidupnya. Hati Appa Jeon sungguh teriris 
saat mendengar perkataan anaknya itu, namun beliau tidak 
acuh dan berpura-pura tidak mendengarnya. Ia merapihkan 
gendongan tas pada pundak Jungkook, ia usap lagi rambut 
anaknya dengan tersenyum, 


"Nanti malam appa jemput, sekarang Kookie belajar dengan 
benar, mengerti?" 


Hari itu untuk kesekian kalinya Jungkook memasuki gedung 
kursus matematika dengan rasa tidak suka. la benci 
matematika, juga sang appa.. 


KKK 


Sudah dua puluh menit Jungkook duduk di halte depan 
gedung kursusnya, namun appa tak kunjung datang. 
Tangannya ia masukan ke dalam saku winter coat miliknya, 
kepalanya juga suka tertutup dengan beannie. Namun 
malam itu benar-benar terasa sangat dingin, Jungkook bisa 
membeku bila harus menunggu lebih lama lagi di luar 
ruangan. Salju mulai turun sejak satu jam yang lalu, hingga 
membuat tumpukan di sepanjang jalanan. Kaki Jungkook 
yang bosan hanya bisa memain-mainkan tumpukan salju 
dekat kakinya. Sang appa masih belum juga datang. 


Jungkook tidak bisa menunggu dan berdiam diri lebih lama 
lagi, nanti ia bisa mati membeku karena udara dingin. 
Padahal hari itu Jungkook sudah mengenakan 3 lapis baju-- 
termasuk winter coat miliknya, ternyata malam hari turun 
salju lebat di Seoul. Gedung kursusnya sudah dikunci, 
jalanan sudah sepi oleh kendaraan yang berlalu lalang. 
Jungkook terlalu sibuk dengan pikirannya untuk takut 
dengan keadaan di sekitarnya. Sudah sepi, hanya Jungkook 
satu-satunya anak yang masih sibuk memainkan salju 
dengan kakinya malam itu. 


hut, dingin, haruskah aku berjalan-jalan sambil menunggu 
appa? 


Hal kedua yang akan akan Jungkook sesali untuk hari itu. 
Andai saja saat itu Jungkook kecil bersabar sedikit lebih 
lama. 


Kaki-kaki kecilnya menyusuri trotoar pejalan kaki sambil 
menyanyikan lagu twinkle twinkle little star sepelan 
mungkin. Kakinya menuntun Jungkook untuk terus berjalan, 
kepalanya sibuk menunduk dan berhati-hati agar tidak 
jatuh di timbunan salju yang dingin itu. Namun langkah 
kecilnya berhenti saat sadar kalau Jungkook sudah berjalan 
tanpa arah sejak tadi, ia tidak tau dimana dirinya berada 
sekarang. Hanya ada jalanan komplek yang sepi dan gelap, 
perumahan kumuh yang tersembunyi di dalam kota Seoul. 
Napas dan detak jantung anak itu mulai cepat akibat dari 
rasa takut, tangannya bahkan mencengkeram bahan coat 
miliknya di dalam saku. 


Eomma.. 


Appa.. 


Jungkook menangis sambil mengikuti kembali jejak 
langkahnya di salju. Tidak ada orang sama sekali, tidak ada 
yang bisa menolongnya. la mengusap-usap mata dan 
pipinya yang basah karena air mata, rasanya semakin 
dingin karena wajahnya yang basah terkena oleh angin 
malam itu. Pipinya yang gembil dan hidungnya sudah 


sangat amat merah akibat menangis dan udara dingin. 
Jungkook hanya ingin agar ayahnya segera datang dan 
menjemputnya. 


Jungkook tidak tau kalau sang appa sedang kalang kabut 
mencari anak semata wayangnya yang menghilang itu. 
Appa Jeon bahkan tidak peduli dengan udara dingin kota 
Seoul yang menusuk tulangnya, yang appa Jeon inginkan 
hanyalah segera menemukan anaknya dengan keadaan 
baik-baik saja. 


la berlari menyusuri jalanan dan komplek di sekitar tempat 
kursus Jungkook, namun yang ia dapatkan hanya jalanan 
yang sepi dan beberapa kendaraan yang masih berlalu- 
lalang. Tidak ada Jungkook kecilnya yang manis. 


Appa shireo.. 


perkataan anaknya sore itu terputar lagi dalam ingatan 
appa Jeon. Rasa kecewa, sedih, khawatir, semua bercampur 
aduk dalam pikirannya. Mungkin anaknya akan 
membencinya lebih saat ini, sang appa sungguh merasa 
dirinya gagal menjadi orang tua yang baik bagi Jungkook. 
Appa Jeon merasa gagal menjadi figur ayah yang baik 
untuk anak satu-satunya itu. 


Yungkook-ah, Jeon Jungkook, bisa dengar appa? 


Kookie dimana sayang? maafkan appa, kook-ah.." 


Air mata sang ayah terjatuh malam itu, kota Seoul yang 
dingin menjadi saksi begitu besar rasa khawatir dan cinta 
appa Jeon terhadap Jungkook. 


KKK 


Appa.. 
Appa.. 
Kookie takut, appa tolong Kookie. 


Jungkook menemukan jalan raya yang lebih terang akibat 
dari usahanya mengikuti kembali jejak langkah di salju. 
Badan kecilnya meringkuk di pinggiran gedung, tangannya 
memeluk kakinya dengan erat sembari menangis. Tidak ada 
orang, tidak ada eomma dan appa, hanya ada ahjussi 
pemabuk di ujung jalan yang terlihat mendekat ke arah 
Jungkook. Tanginnya semakin deras, ia sembunyikan 
wajahnya ke lutut, sesekali mengintip apa ahjussi pemabuk 
itu sudah pergi menjauh. 


Tolong pergi, 


ku mohon pergi. 


Namun harapan Jungkook tidak dikabulkan untuk malam ini. 
Suara gumaman tidak jelas dari mulut ahjussi pemabuk itu 
semakin dekat. Jungkook berusaha untuk menahan 
tangisnya, namun tetap saja masih suara tangisnya masih 
sangat terdengar. 


"Istriku pergi, anakku pergi, lelaki binatang itu m-merebut 
istri dan anakku.. 


akan aku bunuh, aku akan membunuh mereka." 


ahjussi itu meracau dengan dua botol minuman beralkohol 
di tangannya, 


sepuluh langkah, 
sembilan langkah, 


Jungkook ingin berlari namun kakinya terlalu lemas untuk 
berdiri, 


Jungkook ingin kabur namun yang bisa ia lakukan hanya 
menangis. 


Dalam hatinya berharap kalau orang itu cepat pergi dan 
menjauh, namun isakkan tangisnya membuat langkah si 
ahjussi pemabuk itu berhenti. Matanya yang sayu dan 
merah akibat dari minuman beralkoholnya itu menatap ke 
arah Jungkook, ia sipitkan matanya agar pandangannya 
yang kabur bisa sedikit lebih jelas. Setelah berhenti dan 
menatap Jungkook beberapa detik, ahjussi itu tertawa dan 


melangkah lagi untuk lebih mendekat ke arah Jungkook. 
Jalannya tidak seimbang dan tawanya membuat Jungkook 
semakin takut. 


"Kamu anakku kan? Anakku yang mengkhianati appanya 
sendiri, kamu anakku yang pergi bersama wanita jalang dan 
pria brengsek itu kan?" 


"B-bukan, appa t tolong.." 


jawaban Jungkook kecil malah membuat si pemabuk itu 
semakin marah, yakin sekali kalau sebentar lagi dia akan 
mengamuk. 


Namun tubuh kecil Jungkook sudah terlebih dahulu diangkat 
oleh seseorang, appa Jeon. Terlihat jelas dari wajahnya, appa 
Jeon sangat khawatir dan takut. la gendong anaknya ke arah 
halte di dekat mereka, meski khawatir ia begitu bersyukur 
kalau ia datang tepat waktu dan Jungkook masih dalam 
keadaan baik-baik saja. la dudukkan anaknya itu di kursi 
tunggu halte, jaket musim dingin Jungkook dirapihkan dan 
dihapus semua air mata Jungkook. 


"Kookie baik-baik saja? tidak ada luka, kan?" 


Jungkook hanya bisa menggeleng dan terus menerus 
menangis. 


"Sekarang Kookie duduk di sini sebentar, pegang ponsel 
appa dan tutup mata Kookie. Ada yang harus appa 
selesaikan. Kookie janji untuk menuruti perkataan appa, 
kan?" 


Jungkook hanya bisa mengangguk dan menatap sang appa 
yang sedang menyebutkan posisi mereka kepada seseorang 
di ponselnya. Lalu ia berikan kepala Jungkook dan 
tersenyum sambil mengusap kepala Jungkook, 


"Appa ga mianhae.." setelah itu appa jeon mengecup 
puncak kepala anaknya untuk yang terakhir kalinya 


Jungkook tidak tau apa yang terjadi, matanya ia pejamkan 
erat-erat karena sudah berjanji kepada sang appa. Ponsel 
appa ia masukan ke dalam saku dan kedua tangannya 
digunakan untuk menutup telinga. 


Namun ia bisa mendengar sang appa menenangkan 
pemabuk itu, ia mendengar suara pecahan kaca, 


ia mendengar teriakan sang appa.. 


Lalu Jungkook paksa matanya untuk terbuka. 


Darah segar, begitu pekat mengalir di hadapan Jungkook. 
Darahnya mengalir membasahi tumpukan salju di jalanan, 
darah yang keluar dari perut appa Jeon. Jungkook hanya 
diam. Badannya kaku, pandangannya lurus terkunci ke arah 
sang appa yang terbujur lemah di pinggir jalan. Appa Jeon 
menatap anaknya itu sambil mencoba tersenyum, bibirnya 
mengucapkan sesuatu tanpa suara, katanya, 


Tidak apa-apa, jangan lihat kemari, jangan mengingatnya, 
Kook-ah.. 


Jungkook merekam gerak bibir sang ayah di dalam 
kepalanya, ia ulang-ulang kalimat itu lagi dan lagi. Seluruh 
badannya kaku, bibirnya tidak bisa ia buka, suaranya 
hilang, air matanya bahkan tidak bisa ia keluarkan. 


hari itu, 


hari yang paling menyeramkan yang pernah Jungkook 
alami, Jungkook ingin kalau hari itu hanyalah mimpi buruk 
yang akan ia lupakan saat ia bangun nanti. Jungkook ingin 
segera bangun dari tidurnya. 


Namun darah segar itu terus mengalir, ia terus melihat 
wajah appa yang menahan sakit namun tidak henti 
menatap Jungkook dengan senyuman. Appa Jeon berusaha 
keras untuk menggelengkan kepalanya, mengisyaratkan 
Jungkook untuk tidak melihat ke arahnya. Hingga akhirnya 
tubuh sang appa tidak bergerak lagi. Mata Jungkook 
merekam itu semua. 


Suara sirine ambulance dan mobil polisi mendekat ke arah 
mereka, beberapa tugas sibuk berlalu lalang. Jungkook tidak 
sedetik pun mengalihkan pandangan dari tubuh appa Jeon 
yang berlumuran darah. Bahkan ia tidak mempedulikan 
para petugas yang menghampirinya, tidak peduli dengan 
berisiknya bunyi walkie talkie dari beberapa petugas. 


Selanjutnya yang Jungkook lihat hanyalah cahaya terang, 
disusul dengan pandangannya yang menggelap. 


Jungkook ingin melupakan malam itu, seperti apa yang 
sudah appa Jeon minta. 


KKK 


Esok harinya keluarga melangsungkan pemakaman Appa 
Jeon, 


Jungkook tidak menitihkan air mata setetes pun. Jungkook 
hanya diam memandangi foto mendiang sang appa di 
depan peti mayatnya. Mulai hari itu, entah kenapa Jeon 
Jungkook tidak bisa lagi mengeluarkan air matanya, 


la juga tidak bisa tertawa. 


la tidak bisa lagi mengekspresikan macam-macam 
emosinya. 


Dan ia tidak ingat kalau hari itu pernah ada. 
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Semuanya masih terasa seperti mimpi. 


Mau beratus-ratus kali pun Taehyung mencubit lengannya 
rasanya akan tetap sakit, rasa sakit itu malah membuat 
Taehyung senang dan senyum-senyum sendiri seperti orang 
bodoh. Tapi bukan karena Taehyung seorang masokis Iho ya, 
tapi artinya momen ini bukanlah hanya sekadar mimpi. 
Mimpi memang indah, Taehyung suka sekali kalau mimpi 
indah menemani tidurnya. Namun melihat Jungkook yang 
terlelap di hadapannya, memeluk dan dipeluk erat oleh pria 
itu di saat tidur jauh lebih indah dari mimpi apapun. 


Karena sosok di hadapannya itu nyata. 


Aneh memang kalau dipikir-pikir, sudah seminggu tapi 
rasanya Taehyung masih tetap senang dengan situasi 
seperti sekarang. Si Jeon Jungkook, kelinci raksasa dan susu 
pisang adalah orang pertama yang ia lihat saat membuka 
matanya. Taehyung suka, Taehyung senang, Taehyung 
bahagia. 


Iya, iya, Tae, kamu suka. 
Suka dipeluk susu pisang saat tidur, 
Suka memeluk susu pisang saat tidur, 


Pokoknya Taehyung suka susu pisangnya. Ralat, Taehyung 
suka momennya, sayang oleh sosoknya. 


Bibir bawahnya yang merah ia gigit-gigit tanpa disadari. 
Duh, dari tadi ingin sekali mengecupi wajah tampan susu 
pisangnya, tapi Taehyung ragu. Jadi dalam pikiran Taehyung 
itu hanya ada satu pertanyaan yang ia putar terus menerus 
selama beberapa hari ini, 


Kalau habis balikan aku harus bersikap bagaimana 
ya? Aku harus pura-pura malu seperti pertama kali 
berpacaran atau aku gas saja? 


Jadi, menurut kalian Taehyung harus bersikap bagaimana, 
nih? 


Duh, Taehyung sih ingin sekali meniban Jungkook sambil 
mengecupi wajah pria itu seperti dulu. Tapi Taehyung malu, 
juga Taehyung ingin sedikit jual mahal. Kan inginnya 
Jungkook yang mencium dia duluan, tapi susu pisang 
tetaplah sama, tidak peka. 


Cium, 
Tidak, 
Cium, 
Tidak? 


Tapi sembari berpikir wajah lucunya itu semakin mendekat 
ke arah Jungkook. Bagaimana ya kalau sudah dekat begini 
godaannya semakin besar. Taehyung mana pernah tahan 
melihat gidung mancung Jungkook, bibir merah muda 
pacarnya yang sedikit terbuka ketika tidur. Inginnya sih 
menahan Taehyung, tapi biar saja gengsinya dibuang dulu 
ya, Taehyungie? Kan mencium susu pisang jauh lebih 
menyenangkan dibanding membesarkan egomu. 


Jadi, 
Ya, 


Taehyung mulai menciumi pipi pacarnya itu dengan lembut. 
Tangannya yang tadinya melingkari punggung Jungkook kini 
bergerak mengelus wajah pacarnya itu. 


“Ini milikku." Kata Taehyung sambil mengelus hidung 
Jungkook, disusul dengan kecupan kecil di puncak hidung 
SUSU pisangnya, 


"Ini juga milikku! " 
Kali ini kedua mata Jungkook ia kucup, 


"Ini " baru saja ibu jarinya mengelus bibir Jungkook, eh 
pemiliknya langsung membuka matanya. Sukses sekali 
membuat Taehyung kaget dan salah tingkah. Mulutnya 
bungkam dan pandangan matanya tidak berani menatap 
Jungkook. Aduh, sial, Taehyung ketahuan. Malu, malu, 
maluuu. 


"Ini tersangka yang dari tadi mengganggu tidur nyenyakku, 
hum?" 


Taehyung masih tidak menjawab. 


"Kenapa tidak dilanjutkan? Ah, harusnya aku tadi lanjutkan 
saja pura-pura tidurnya, ya?" 


"SUSU PISANG KAMU NAKAL SEKALI!" 


Setelah itu Jungkook habis ditiban oleh pacar manisnya itu 
dan dihujani pukulan-pukulan pelan dari Taehyung. Si 
kucing manisnya mengamuk, Jungkook harus terima 
konsekuensi meledek pacarnya itu. Nah, rasakan itu ya, 
Kook. 


Tapi percaya deh, Jungkook sih malah suka Taehyung 
menibaninya sambil memukul-mukul seperti sekarang ini. 
Karena rasa sakit sih tidak ada, tapi malah lucunya terlihat 
double-double. 


"Tae, diam dulu sebentar." Kata Jungkook, tangannya 
memegang erat pinggang Taehyung agar pacarnya itu diam. 


Taehyung pun yang tadinya rewel di atas tubuh Jungkook 
langsung terdiam memandang susu pisangnya. Mata 
besarnya fokus menatap ke arah Jungkook dengan tatapan 
lucu, sesekali ia kedipkan matanya. 


"Hadeh, kamu sengaja sekali ya, Tae?" 


"Aku kenap " Belum selesai Taehyung berbicara, lagi-lagi 
kalimatnya sudah diinterupsi oleh Jungkook. 


Bibir merah tebalnya itu sudah keburu dikecup oleh 
Jungkook. Kecupan singkat dan manis, namun tetap terasa 


hangat. 
"Good morning, baby." 


Begitulah adegan ranjang manis ala Taehyung dan Jungkook 
pagi itu yang ditutup oleh kecupan singkat di bibir 
Taehyung dari Jungkook. 


Eh, namun, 


Jungkook dan Taehyung tidak tau kalau ada orang lain yang 
beberapa waktu lalu menguping momen pagi mereka, 


"Hyung, geseran sedikit, kamu berat tau." 


YJinyoungie, aku kan tidak menempel padamu!" Jawab 
Jihoon yang dari tadi sikunya bertumpu pada punggung 
Jinyoung 


"Sst nanti Taetae hyung dan susu pisang hyung bisa 
mendengar." 


Jihoon langsung mengangguk-angguk menyetujui omongan 
si adik minor itu. Jadi, niat awal mereka itu ingin menganbil 
shampoo untuk memandikan Yeontan, tapi ternyata para 
orang dewasa yang sedang asik di kamar itu tidak sadar 
kalau ada satu anak minor dan satu mantan anak minor 
yang sedang menguping di depan pintu. 


Si Jinyoung, adik minor paling muda itu langsung 
menegakkan badannya lagi. la masukkan alat-alat mandi 
Yeontan ke dalam toothbag yang ia gendong, lalu kedua 
tangannya menutup telinga Jihoon sambil menggiring 
hyung manisnya keluar dari kamar flat 202 itu. 


YJihoonie hyung yang manis tidak boleh mendengar 
pembicaraan orang dewasa. Itu polusi suara, hyung." 


Sebenarnya hubungan kedua minor itu bagaimana, sih? 
Jadi jawabannya begini teman-teman, 


"ihoon hyung tidak boleh berpacaran dengan siapa pun, 
kamu itu masih terlalu kecil. Tapi biar Jinyoungie yang 
menjaga Jihoon hyung sampai waktunya tiba nanti, ya?" 


Dan si hyung manis milik Jinyoung pun dengan polosnya 


mengiyakan kata-kata anak itu. Jadi sebenarnya yang lebih 
muda dan yang lebih tua itu siapa, ya? 


KKK 


Ada yang awalnya merengek tidak ingin ikut saat Jungkook 
menyebut kata "Yongma Land". Awalnya sih merengek, 
ketakutan dan hampir saja ingin minta kembali ke flat 
karena katanya takut. Katanya begini, 


Susu pisang, tapi kan katanya di sana berhantu! 


Ih, aku takut. Aku pulang saja, ya? 


Lain kali saja bagaimana? 


Tapi lihat, sekarang dia malah berpose di atas wahana 
komidi putar di Yongma Land. Tidak kira-kira malah, si 
Taehyung yang manis itu sampai melepas coatnya dan 
memberikan ke Jungkook sambil memasang senyum 
polosnya. 


"Kamu tidak kedinginan?" 


Jungkook yang tadinya sudah siap ingin mengambil gambar 
Taehyung pada akhirnya mengurungkan kegiatannya, ini 
bulan Januari. Udara di Seoul masih sangat dingin tapi 
pacarnya itu kukuh melepas coat tebalnya hanya untuk 
difoto oleh Jungkook. 


"Susu pisang, kalau kamu tidak berlama-lama aku tidak 
akan kedinginan, tauuu." 


Kalau Taehyung sudah bersabdah Jungkook bisa apa, ya 
kan? Akhirnya ia turuti keinginan si pria manisnya. la ambil 
beberapa gambar Taehyung yang sedang memandang ke 
arah kamera miliknya. Pacarnya itu mengenakan kemeja 
putih dilapis dengan cardigan hijau, kepalanya ditutupi oleh 
baret kesayangannya. 


Manis, Kim Taehyungnya memang sangat manis. Ia 
pandangi hasil gambar yang barusan ia ambil itu. Taehyung 
tidak tersenyum, tapi gambar dirinya yang tertangkap oleh 
kamera Jungkook itu begitu sempurna. 


Memang Taehyung itu manis! 


Saking manisnya, beberapa orang yang berada di dekat 
mereka kini tidak bisa berhenti memandang ke arah 
Taehyung yang masih asik berpose ke kamera itu. Aduh, 
tidak bisa dibiarkan ini. Jungkook tidak rela kalau pacar 
manisnya menjadi tontonan banyak orang, mereka harus 
diberi tau kalau pria manis ini sudah ada yang punya. 


la gendong lagi tali kameranya di bahu kanan, lalu berjalan 
mendekat ke arah Taehyung. Coat milik Taehyung yang dari 
tadi ia pegangi kini dipasangkan kembali ke tubuh pacarnya 
itu dengan lembut dan hati-hati. 


"Taetae sayang, sudah ya. Sekarang kita cari cokelat hangat, 
nanti kalau terlalu lama di sini kamu bisa terkena flu." Kata 
Jungkook, dengan penekanan dan sedikit kencang di kata 
'sayang'. 


Halah, alasan, padahal Jungkook cemburu karena orang- 
orang memandang kagum ke pria manisnya. 


"Cokelat hangat saja?" Kepalanya mendongak lalu bibirnya 
sedikit dikerucutkan 


"Ditambah strawberry cheesecake, bagaimana?" 


Bocah itu langsung mengangguk semangat saat mendengar 
kata strawberry cheesecake. Tangannya mengepal di depan 
dada sambil ia gerak-gerakan dengan lucu karena suka 
dengan tawaran Jungkook. Pokoknya, cheesecake, Yeontan 
dan susu pisang itu adalah tiga hal yang paling ampuh 
untuk membuat anak itu senang. 


Tangan Taehyung digenggam erat oleh Jungkook saat 
mereka keluar dari Yongma Land. Sengaja, agar orang-orang 
yang dari tadi tidak segan curi-curi pandang ke Taehyung 
itu tau kalau pria manis ini sudah ada yang memiliki, 
pawangnya galak, Iho! 


Tangan mereka yang bertautan itu diayun-ayunkan oleh 
Taehyung sambil mereka berjalan ke arah parkiran mobil. 
Suara hembusan angin yang menemani langkah mereka 
kalah oleh suara riang Taehyung yang sedang bercerita 
tentang sarung tangan pemberian dari penggemar 
rahasianya beberapa lalu. 


Penggemar rahasianya yang tak lain tak bukan seseorang 
yang sedang menggenggam tangannya itu. 
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Seoul, 23 Desember. 
"Yeoboseyo?" 


Jungkook mengangkat panggilan dari kakak sepupunya 
dengan malas. Seperti yang sudah ia duga, Hoseok hanya 
mengingatkan agar Jungkook bersiap-siap untuk besok. 


Besok ia dan Hoseok akan kembali ke Busan untuk 
merayakan Natal bersama keluarga besar mereka. 


Natal tahun ini tanpa Taehyung. 


Natal yang tidak lebih istinewa dari tahun-tahun 
sebelumnya. Seharusnya tahun ini ia bisa mengajak pria 
manis itu menemui keluarga besarnya lagi. Tapi apa boleh 
buat. Nasib manusia memang tidak ada yang tau kan? 


Taehyung dan Jungkook bisa berencana, tapi kalau Tuhan 
dan takdir berkata lain mereka tidak bisa berbuat apa-apa. 
Tapi perasaannya selalu mengkhianati takdir atau lebih 
tepatnya takdir yang mengkhianati perasaan Jungkook? 


Jungkook sadar. Awalnya ia menolak untuk mengakui bahwa 
Taehyung memanglah sumber kebahagiaannya saat ini. 
Jungkook sudah merenung berkali-kali, namun rasanya 
waktunya belum tepat untuk mereka berdua. Taehyung 
yang menguasai pikirannya, Taehyung yang menguasai 
hatinya, semuanya tentang Taehyung. Namun gengsinya 
juga tinggi. Memang jalan pikiran manusia itu sulit sekali 
untuk dipahami, ya? 


Lagi, lagi, lagi, semua tentang Taehyung sampai suara 
Hoseok yang sedang tersambung melalui panggilan 
ponselnya itu terasa seperti angin lalu. Hoseok nampaknya 
dari tadi seperti berbicara dengan angin. Jungkook sudah 
tidak memperhatikan lagi sehaj kalimat kedua yang 
diucapkan oleh Hoseok. 


Langkah Jungkook terhenti di depan sebuah toko kecil. Ada 
satu hal yang sejak tadi mengunci pandangan Jungkook dan 
semakin mengingatkannya dengan Taehyung. 


Sarung tangan musim dingin berwarna ungu muda. Manis 
sekali. Jungkook bahkan bisa membayangkan pria manis itu 


memakai sarung tangan tersebut. 


Sangat cocok untuk Taehyung. 


"Hyung, nanti aku hubungi lagi." Jungkook mematikan 
telefonnya begitu saja 


Langkah kakinya menuntun Jungkook untuk masuk ke 
dalam toko itu dan tanpa pikir panjang ia meminga pegawai 
toko untuk membungkus satu-satunya sarung tangan 
berwarna ungu muda di toko itu. 


"Pilihanmu tepat sakali." 


Wanita yang bisa dipastikan seumuran dengan ibunya itu 
berkata dengan senyuman. 


"Untuk kekasihmu, ya? Haha, anak muda, kamu tau apa 
artinya warna ungu?" Wanita itu bertanya lagi ke Jungkook, 
dia hanya menjawab dengan gelengan pelan. 


Saling mempercayai dan mencintai satu sama lain untuk 
selamanya. 


Dua hal itu yang gagal Jungkook jaga dalam hubungannya 
dengan Taehyung. Harusnya ia mempercayai Taehyung, 
karena dia mencintai pria itu. Namun penyesalan memang 
selalu datang di akhir. Kini yang bisa Jungkook harapkan 
hanyalah takdir tidak akan terlalu jahat lagi kepada mereka 


berdua. Jungkook ingin dirinya dan Taehyung kembali 
seperti dulu. 


Wanita pemilik toko itu mengatakan kalau sarung tangan 
berwarna ungu itu istimewa. Itulah yang pantas didapatkan 
oleh Taehyung, karena Taehyung itu istimewa untuk 
Jungkook. 


la memberikan sebuah kertas dan pena kepada Jungkook, 
menyarankan agar hadiah Natal istimewa ini dilengkapi oleh 
kartu ucapan yang sederhana namun bermakna. Tadinya 
Jungkook bingung apa yang harus ia tulis, karena rasanya 
terlalu canggung dan tidak tau malu untuk berpura-pura 
kalau mereka dalam hubungan yang baik-baik saja. Namun 
tangannya sudah menuntun pena itu, goresan-goresan tinta 
sudah terbentuk di kertas yang tadinya kosong. 


Dearest, Kim Taehyung, 

Kamu tidak membenci musim dingin, 

Kamu menyukai musim dingin dan salju, aku tau. 
Tapi jangan lupa untuk tetap menjaga kesehatanmu, 


Jangan terkena flu, jangan sampai demam dan 
kedinginan. 


Ini akan membuatmu tetap hangat selama musim 
dingin. 


kaa 
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HALLO, SEMUA! Apa kabar? Sebelum memulai chapter ini, 
aku boleh minta tolong kalian untuk baca author's note di 
bawah nanti? Aku punya surprise! 


Baca di akhir aja ya guys! 


Roti panggang setengah gosong. 


Pemandangan pagi ini di dalam flat 202 adalah Jungkook 
yang sedang menatap tumpukan roti panggang setengah 
gosong di atas meja makannya. Lalu di seberang tempat 
duduknya ada Taehyung yang sedang tersenyum lebar 
sambil mengayun-ayunkan kedua kakinya di bawah meja. 
Memang sih, pemandangan roti panggangnya tidak 
mengindahkan mata, tapi senyuman Taehyung di 
hadapannya ini sudah sangat cukup menggantikan bayang- 
bayang rasa pahit dari roti panggang gosong di 
bayangannya. Kekasih manisnya itu bangun pagi-pagi sekali 
hanya untuk membuatkan Jungkook roti panggang untuk 
sarapan, apa tega dia tidak menghargai usaha besar 
Taehyung ini? 


Tau tidak apa yang Taehyung katakan waktu Jungkook 
menemukannya yang sedang sibuk di dapur berantakan flat 
202 itu? Begini, 


Loh, pacarku kenapa bangun? kan sarapannya belum siap. 


Setelah itu Jungkook dibuat gemas sekaligus pusing melihat 
dapur mereka yang berantakan, eh, maksudnya dapur 
Taehyung yang berantakan. Tapi pusing kepalanya itu tentu 
saja tidak akan ditunjukkan oleh Jungkook, malahan dia 
langsung memeluk badan Taehyung dari belakang dan 
membuat ritme kerja jantung pria manisnya itu tidak 
karuan. Coba tebak siapa yang sedang berlagak malu-malu 
dipeluk pacarnya sendiri? 


Taehyung laaah- 
Halah, biasanya juga memalukan diri sendiri tapi sekarang 
malah pipinya merah merona seperti tomat. 


"Susu pisang, ih, jangan memelukku tiba-tiba begini. Aku 
kan sedang menyiapkan sarapan!" Bohong, dia sok tidak 
suka padahal aslinya bahagia sekali 


"Ah, mau ku lepaskan saja hm?" 


YYANGAAN DONG!" jawab Taehyung cepat 


Mereka diam dengan posisi itu untuk beberapa saat, 
sebelum akhirnya Jungkook melanjutkan acara pusing- 
pusingannya dengan roti panggang gosong buatan 
Taehyung. 


Tumpukan roti panggang gosong di hadapan Jungkook pun 
berhasil masuk ke dalam perutnya tanpa ada paksaan yang 
keras dari Taehyung. Senyum lebar si pria manis di hadapan 
Jungkook masih mengembang, namun tidak bertahan lama. 
Senyumannya lenyap saat satu gigitan roti buatannya 
sendiri menyentuh ujung lidahnya, belum ada beberapa 
detik Taehyung sudah mengeluarkan lagi dari mulutnya. 


Hanya ada rasa pahit, bahkan rasa manis dari selai 
strawberry kesukaannya pun kalah dengan sensasi pahit 
yang ditinggalkan roti gosongnya. Tinggal kita lihat saja apa 
beberapa jam lagi perut Jungkook bergejolak atau tidak. 


"Susu pisang.. kamu serius tidak kenapa-kenapa? Perutmu 
baik-baik saja, kan?" Kata Taehyung, mukanya terlihat 
khawatir sekali 


Taehyung menggeser kursi makannya sedikit, agar jaraknya 
dengan Jungkook bisa lebih dekat lagi. Diusap-usap perut 
pacarnya dengan pelan, takut kalau diusap dengan keras 
nanti perut susu pisangnya sakit betulan. Tau tidak kenapa 
Taehyung tiba-tiba khawatir begini? 


Karena roti panggang buatannya sendiri, dong. Iya, roti 
panggang gosong yang teksturnya sudah tidak ada roti- 
rotinya sama sekali. 


"Tae, aku tidak apa " kata-kata Jungkook dikeburu dipotong 
oleh Taehyung, "Bahkan aku tidak bisa menelan satu gigitan 
pun. Kamu ini, Iho, malah menghabiskan 3 lembar roti 
panggang buatanku. Rasanya kan pahit! " 


"Kamu mungkin memakan bagian gosongnya, aku kan dari 
tadi memilih yang tidak terlalu gosong, sayang." 


"tetap saja! nanti kalau kamu kenapa-kenapa, bagaimana? 


Ah, omong-omong, kalau kalian lupa semoga sih ingat, 
Jungkook sudah ada perkembangan untuk lebih berekspresi 
lagi. Karena penyebab utama traumanya itu sudah terkuak, 
Jungkook juga semakin rutin terapi dan konsultasi. Oh iya, 
satu lagi yang berperan penting dalam proses 
pemulihannya, Taehyung si pria manisnya yang rutin sekali 
menarik-narik sudut bibir Jungkook ke atas dan ke bawah. 


Kalau kamu bahagia, angkat sudut bibirmu begini. 
Katanya sambil menarik sudut bibir Jungkook ke atas, lalu ia 
turunkan lagi sudut bibir pacarnya hingga membentuk 
lengkungan ke bawah. Nah, ini kalau kamu sedih, kamu 
harus begini. 


Lalu, apa sih contoh dari perkembangan Jungkook? 
Ya seperti sekarang ini: sudut bibir kirinya sedikit terangkat, 


samar, samar sekali. Namun berarti begitu besar, karena 
secara teknis Jungkook sedang menanggapi sikap khawatir 
pacarnya itu dengan senyuman. 


"SEBENTAR??? Aku tidak salah lihat, kan? Susu pisang, 
kamu barusan tersenyum, kan?!" Kata Taehyung yang heboh 
sendiri 


Habislah wajah Jungkook dicubit dan pipinya diputar-putar 
oleh Taehyung. Taehyung sudah tidak peduli dengan 
kursinya lagi, langsung saja dia berdiri dan duduk di atas 
paha susu pisangnya itu, sambil terus menerus mencubit 
pelan pipi Jungkook dan memutar-mutarnya. Acara sarapan 
dengan roti gosong Taehyung kini sudah digantikan dengan 
pangku-pangkuan sambil memainkan sudut bibir Jungkook 
dan pipinya. 


Aduh, aduh, sebentar ya semuanya, Taehyung masih 
terkejut sekali dengan yang ia lihat barusan. 


Padahal pacarnya itu juga pernah secara tidak sadar 
menunjukkan garis ekspresi di wajahnya, itu semua juga 
karena Taehyung. 


"Tuae shswayang, pupiku jongwan dibuginikan." Kata 
Jungkook tidak jelas karena pipi dan mulutnya bertindak 
sesuai dengan gerakan tangan Taehyung 

“Tae sayang, pipiku jangan dibeginikan. 


"Woaaah, WOAH, tadi aku sungguhan melihat kamu 
tersenyuk kan, susu pisang? Coba-coba, senyum lagi. Aku 
ingin lihat." Kata Taehyung 


Jari rampingnya berhenti memainkan pipi Jungkook. Ia 
tepuk-tepuk pelan pipi pacarnya sambil ia dekatkan 
wajahnya ke arah Jungkook sebenarnya sih sudah dekat 
untuk melihat dengan jelas. 


"Tidak bisa diulang, sayang, aku saja tidak sadar kalau tadi 
tersenyum." 


Mendengar jawaban Jungkook langsung membuat Taehyung 
lemas. Tangannya yang tadi berada di pipi Jungkook 
langsung ia lepaskan, kepalanya menunduk dan bibirnya 
membentuk lengkungan ke bawah. 


Berani taruhan, kalau saja Jungkook sudah benar-benar 
sembuh pasti dia akan tertawa kegemasan melihat tingkat 
lucu Taehyung itu. 


"Hei, Tae? Tidak ingat apa katamu? Semua butuh proses. 
Kamu kan yang meyakinkanku kalau hasil tidak akan 
mengkhianati proses?" jawab Jungkook, kini gantian kedua 
tangannya yang menangkup pipi Taehyung agar pacarnya 
itu tidak menunduk sedih lagi. 


Si bayi besar milik Jungkook ini tersenyum dan tertawa kecil, 
lalu menanggapi omongan Jungkook, "Wah, kamu sedang 


banyak bicara ya hari ini susu pisang?" 


Dalam hati Taehyung gembira sekali, susu pisangnya itu 
melakukan dua hal sederhana namun berdampak begitu 
besar untuk dirinya. Andai momen tadi bisa Taehyung rekam 
untuk memutar ulangnya terus menerus, agar Taehyung 
juga selalu ingat kalau Jungkook tersenyum karena dirinya. 
Jeon Jungkook, susu pisangnya, pria yang tidak mengenal 
ekspresi dan memiliki kehidupan terdatar di seluruh dunia 
bisa tersenyum karenanya. Di balik masa lalunya yang 
menyakitkan itu ia bisa kembali tersenyum karena 
Taehyung. 


Jadi begini rasanya melihat orang yang ku sayang senang 
karenaku. 


Bukan hal baru namun terasa begitu asing untuk Taehyung. 
Menjalani hidupnya seorang diri selama bertahun-tahun 
begitu banyak mengubah dirinya. Memang sih, Yoongi dan 
Jimin selalu ada untuknya, namun rasa bahagianya tetap 
palsu. Taehyung seperti menjalani kehidupan palsu selama 
bertahun-tahun, tertawa seakan-akan bahagia namun tetap 
mencoba mengakhiri hidupnya berkali-kali. Jimin dan Yoongi 
melimpahkan begitu banyak kasih sayang untuknya, tapi 
Taehyung tetap merasa kesepian, tetap merindukan Appa, 
Seokjin hyung dan Namjoon hyung. Hingga akhirnya 
Taehyung sadar, kalau dirinya tidak bisa terus-terusan 


dendam akan masa lalu. Tidak ada gunanya. Appa, Seokjin 
hyung dan Namjoon hyung tidak akan kembali. 


Sekarang pun ia masih sering merindukan mendiang 
keluarganya itu, namun Taehyung sudah bisa 
mengikhlaskan mereka. Karena mengikhlaskan adalah cara 
Taehyung mencintai Appa dan kedua hyungnya, mencintai 
orang-orang yang masih bertahan dengannya serta 
mencintai dirinya sendiri. 


"Suka tidak kalau aku cerewet?" Tanya Jungkook yang 
menghentikan acara sorak-sorai dalam hati Taehyung 
barusan 


Suka, dong. Artinya susu pisangku senang dan nyaman 
mengobrol denganku. 


"Tidak, lebih cocok kalau kamu yang kucereweti" Jawab 
Taehyung, alih-alih menjawab seperti apa yang ada di 
batinnya 


Kalau kalian berpikir Taehyung sedang denial kalian salah 
besar teman-teman. Taehyung itu sedang sok malu pada 
dirinya sendiri dan malu dengan perkataannya yang 
terdengar begitu percaya diri padahal bibi penjual 
tteokbokki di perempatan jalan pun tau seberapa budak 


cintanya pasangan ini. Baik Taehyung dan Jungkook, mereka 
berdua itu bucin! 


Tidak apa-apa, ya? Biar anak itu senang dan selalu merasa 
kalau dia dan susu pisangnya itu pasangan baru. 


"Ya sudah, kamu suka kalau aku diam-diam saja?" 
"YA TIDAK, DONG!" protes Taehyung 


Tau tidak sih, anak itu protes mendengar perkataan 
Jungkook hingga berdiri dari tempat duduknya. Kedua 
tangannya memukul meja makan untuk mendramatisir 
suasana tidak keras, namun tetap menimbulkan bunyi. 


"Tuh, tadi katanya kamu yang ingin mencerewetiku." 


"Kamu biasa saja, susu pisang. Jangan diam dan jangan 
terlalu bawel. Biasa saja, mengerti?" 


Kalau susu pisangnya terlalu banyak berbicara Taehyung 
khawatir akan lebih sering deg-degan mendengar suara 
indah pacarnya itu. Enak, sih, tapi kalau terlalu sering 
bagaimana cara mengatasinya? Mau ribuan kali mendengar 
suara Jungkook yang datar itu akan tetap membuat 
jantungnya bekerja berkali-kali lipat. Kan Taehyung jadi 
khawatir sendiri. 


aaa 


Samar-samar Hoseok mendengar teriakan Taehyung dari 
dalam flat bernomor 202 yang berada beberapa langkah di 
hadapannya. 


YA TIDAK, DONG! 


Suara teriakan Taehyung terdengar begitu nyaring, bahkan 
tetangga di sekitar gedung flat mereka mungkin bisa 
mendengarnya--tidak deng itu berlebihan. Lalu Hoseok bisa 
mendengar suara adik sepupunya yang menimpali 
Taehyung dengan nada datarnya yang seperti biasa. 
Kegiatan menguping yang tidak sengaja itu sukses 
membuat kedua sudut bibir Hoseok terangkat. Senyumnya 
tidak bisa ia tahan hanya karena mendengar kedua adik 
kecilnya itu yang menemukan kebahagiaan pada satu sama 
lain. 


Hoseok tau persis apa yang sudah dilalui dan sedalam apa 
luka yang menggores hati mereka di masa lalu. Jungkook 
dan Taehyung yang sudah lama kehilangan kebahagiaan 
mereka, kini justru menemukan kebahagiaan pada satu 
sama lain. Awalnya Hoseok pun berpikir kalau takdir mereka 
berdua itu begitu kejam. Taehyung yang membenci Hoseok 
harus jatuh cinta kepada Jungkook yang merupakan adik 


sepupunya. Ternyata takdir yang mempertemukan Taehyung 
dan Jungkook itu tidak sepenuhnya kejam. Justru kedua 
adiknya itu menemukan kebahagiaan dan warna yang 
sudah lama hilang dari hidup mereka. 


Setidaknya hidup juga sudah tidak terlalu kejam lagi pada 
Hoseok. Selama bertahun-tahun ia hidup dengan bayang- 
bayang penyesalan akan apa yang terjadi pada Namjoon 
dan Seokjin--terlebih Taehyung. Kalau saja Taehyung tau, 
kalau hidup Hoseok juga tidak pernah tenang selama 
bertahun-tahun. Otaknya terus memutar ulang memori 
terakhir dirinya bersama Namjoon dan juga Seokjin. 
Berulang kali Hoseok menangis dan berkata pada dirinya, 


Kalau saja hari itu aku melarang Namjoon untuk pergi 
bekerja. 


Kalau saja aku menyuruh Namjoon untuk pulang ke 
rumahnya. 


Kalau saja aku berpikir panjang dan bisa menarik perkataan 
bodohku pada Seokjin hyung, setidaknya dua nyawa bisa 
kuselamatkan. 


Kalau saja.. 


Namun Hoseok tidak bisa mengubah apapun. Kematian 
Namjoon dan Seokjin bukan kehendaknya. Namjoon 
memiliki pilihan untuk kembali ke rumah, untuk 
menyelesaikan dan berbicara dengan Appa Kim, Namjoon 
juga bisa saja tidak pergi bekerja karena dia tau betul 
kondisi tubuhnya sendiri, namun Namjoon tidak memilih 


pilihan-pilihan tersebut. Seokjin juga bisa memilih untuk 
bertahan. Bukan semata-mata untuk dirinya, tapi untuk 
nyawa makhluk kecil yang tidak berdosa itu bergantung 
pada dirinya. 


Kematian Namjoon dan Seokjin bukanlah kehendak Hoseok. 
Harusnya Hoseok juga bisa mulai belajar memaafkan 
dirinya. 


"Joon-ah, Jin hyung, kalian lihat kan Taehyung kini sudah 
mulai bahagia lagi?" lirihnya, 


Bibirnya masih tersenyum, namun air matanya menetes 
melewati pipinya yang sedang terangkat itu. Bahkan 
menyebutkan nama mereka berdua saja masih membuat 
hati Hoseok terluka. 


Apakah kalian sudah bisa memaafkanku? 


Tidak Hoseok, kamu yang harus memaafkan dirimu sendiri. 


"Hoseok hyung?" 


Suara familiar yang sudah lama sekali tidak Hoseok dengar 
membuat ia buru-buru menghapus sisa-sisa air mata di 
wajahnya. Buru-buru ia putar badannya menghadap ke 
seseorang yang sedang berdiri di ujung tangga, dia Jimin. 


"H-hai, Jim?" 


Awalnya mata Jimin terpaku pada kelopak mata dan hidung 
Hoseok yang sedikit memerah. Namun ia langsung 


memalingkan fokus pandangannya dan berpura-pura tidak 
tau. 


"Ingin bertemu dengan Jungkook?" 
"Ah, iya, tapi sepertinya dia tidak ada di flatnya." 


"Hmm. Paling dia menginap di flat Taehyung, perlu aku 
panggilkan?" 


"Tidak usah. Aku pulang saja, lagi pula aku hanya ingin 
memeriksa keadaan anak itu saja, kok. Sampai nanti, Jim?" 


Hoseok tersenyum tipis sebelum akhirnya berjalan melewati 
Jimin untuk menurui tangga flat. Rasanya begitu canggung 
setelah bertahun-tahun tidak berbicara dan menjadi terlalu 
pengecut untuk menghadapi Taehyung, Jimin dan Yoongi. 


"Udara sangat dingin, jangan lupa menjaga kesehatanmu 
hyung." ucap Jimin 


Hoseok sempat membeku sepersekian detik, bukan karena 
udara yang terlalu dingin, ya. Tapi, rasanya sudah lama 
sekali ia tidak merasakan perhatian dari teman-temannya 
dulu. Secara teknis Jimin teman Taehyung, namun ia cukup 
dekat menganalnya dulu. Akhirnya Hoseok memberanikan 
diri untuk berbalik sekali lagi dan menjawab perkataan 
Jimin, 


"Kamu juga, ya? Sampaikan salamku untuk Yoongi." 


dak 


Author's note; 


Hallo, semuanya? Udah lama kita tidak berbincang 
karena jadwal updateku yang ga karuan ngacaknya. 
Kadang aku rindu ngobrol banyak dan update rutin 
seperti dulu, tapi ku akuin mood menulisku dua 
tahun kemarin (2019-2020) lagi ga baik banget. Aku 
update keliatannya sesuka hati banget, kan? Tau ga 
karena apa? 


Karena aku gamau aku update terpaksa dan nulisnya 
ga dari hati. Takut cara nulis dan penyampaian 
ceritaku malah berubah ga sampai rasanya ke 
kalian. Jadi kalau aku update berarti aku memang 
bener-bener ingin nulis. 


Nah, akhir tahun lalu aku buat keinginan. Salah satu 
keinginan terbesarku tahun 2021 ini adalah.. 


Aku mau aktif nulis lagi. Mau melanjutkan anak- 
anakku yang ku terlantarkan belakangan ini. Mau 
produktif lagi dan mau terus berkarya. 


Omong-omong soal berkarya dan aktif menulis lagi, 
aku dan teman-teman #ProjectReman ( 
projectreman ) punya surprise untuk kalian semua 
dalam waktu dekat. Apa sih surprisenya? 


Kalian bisa staytune di aku dan teman-teman reman, 
yah! Boleh dicheck juga following projectreman kalau 


sekiranya kalian lupa siapa aja sih author yang 
masuk ke dalam list project tersebut. 


Oh iya, kalian kalau mau temenan sama aku di 
twitter juga bisa banget. Karena aku aktif dan 
mungkin akan ngasih spoiler lebih banyak tentang 
buku dan surprise yang akan datang nanti di twitter. 
Bisa cari akunku sama dengan akun ku ya! 


Pokoknya untuk yang mau temenan dan info lebih 
lanjut bisa follow twitterku @begellataes dan 
projectreman . Kalian bisa langsung mention/dm aku 
buat followback dan ngobrol-ngobrol bahkan 
ngehype bangtan bareng! 


Terima kasih buat temen-temen semuanya yang 
selalu setia nunggu aku update. Pokoknya ga akan 
henti aku bilang sayang dan terima kasih ke kalian! 
Borahae! 


All the Love, Bae 
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Kotak musik tua yang hampir dilupakan. 


Andai saja hari itu Taehyung tidak sok memiliki ide untuk 
membersihkan flatnya, mungkin kotak musik tua itu sudah 
kembali ia kubur dalam-dalam di ingatannya. Kotak musik 
tua dengan tuas pemutar yang sudah patah, setiap bagian 
ujung kotak 'pun sudah gompal, akibat beberapa kali 
terkena benturan. Kotak musik yang entah memberikan luka 
atau kebahagiaan setiap kali ia mengingatnya. 


Namjoon memberikan kotak itu saat Taehyung berumur 
sepuluh, Taehyung kecil yang selalu takut untuk pergi tidur 
sendirian. Taehyung kecil yang takut untuk memejamkan 
matanya di kamarnya yang begitu besar dan sunyi. Malam 
hari yang gelap dan sunyi selalu menjadi musuh si 
Taehyung kecil manis. Kalau Taehyung terbangun di malam 
hari dan menyadari lampu kamarnya mati, ia pasti akan 
berlari keluar kamar, lalu membangunkan kedua hyungnya. 
Sampai suatu hari Namjoon memberikan Taehyung sebuah 
hadiah kecil di malam Natal, kotak musik pengantar tidur 
dan pengusir rasa takut. Kata Namjoon, kotak musik itu 
yang akan menjaga Taehyung setiap kali adik kecilnya pergi 
tidur di malam hari. Suara dentingan piano yang mengalun 
indah dan tenang, seakan-akan dapat mengusir rasa takut 
Taehyung di malam hari. 


'Tahu tidak? Monster tidak akan pernah berani menyentuh 
adik hyung. Setiap kali musik berputar dari dalam kotak ini, 
mereka akan berlari karena takut. Mereka tahu kalau adik 
hyung ada yang menjaga. Jadi, Taehyungie tidak perlu takut 
lagi untuk tidur di malam hari, mengerti?' 


Saat itu Namjoon berkata dengan tenang sambil 
mengangkat tinggi-tinggi kotak musik yang terlihat masih 
mulus itu. Namjoon mengangkatnya dengan tinggi agar 
adik kecilnya percaya kalau kotak musik itu memiliki 
kekuatan yang luar biasa besar. Sejak malam itu Taehyung 
tidak lagi takut untuk memejamkan matanya di malam hari. 


Waktu umurnya enam belas tahun dan memasuki sekolah 
menengah atas, appa sempat menyinggung kotak musik tua 
miliknya itu. Hari itu beliau menghampiri anak bungsunya 
yang sudah terbaring lemas di kasur selama dua hari karena 
flu. Appa Kim bertanya, "lihat, lihat, anak appa sudah besar 
tapi masih menyimpan kotak musik tua ini. Bukankah sudah 
waktunya kotak musik ini untuk istirahat, hahaha." 


Taehyung tahu kalau hari itu appa hanya bergurau dan 
meledeknya saja. Namun Taehyung tetap menjawab dengan 
serius, "tidaaak, kotak musik itu adalah jimat pengantar 
tidurku appa. Namjoon hyung juga pasti kecewa kalau aku 
membuangnya". 


Tidak pernah sekali pun Taehyung berniat untuk membuang 
barang-barang pemberian orang yang ia sayangi. Taehyung 
selalu menyimpan dan menjaga semua pemberian dari 
orang lain, apa lagi orang-orang terdekatnya. Semua 
barang-barang dari appa, Seokjin dan Namjoon juga masih 
ia simpan dengan rapih di kamar kosong di flatnya. Namun 
Taehyung tak pernah memiliki keberanian untuk melihat 


kembali barang-barang itu, lukanya masih ada di sana, di 
hatinya. 


Jungkook melangkahkan kakinya lagi, mendekat, hingga 
tidak ada jarak di antara mereka. Taehyung tidak 
bergeming, masih diam membatu di tempatnya, namun 
matanya tetap memandangi kotak musik tua di tangannya. 
Taehyung tidak melamun atau tertarik masuk ke dalam 
momen tertentu yang ada di dalam ingatannya, dia hanya 
diam. Setelah itu tubuh Taehyung langsung direngkuh 
masuk ke dalam pelukan Jungkook. Jungkook tidak berkata 
apa-apa, ia membiarkan pria manis itu tetap memegang 
kotak musik tua yang sudah membuat matanya berkaca- 
kaca. Jungkook hanya diam karena tahu, mereka berdua 
sama-sama penuh dengan luka. 


"Taehyung?" 
"Mm..?" 


"Tidak apa-apa, kamu bisa memelukku sampai kamu puas." 


Taehyung tertawa kecil, membuat air mata yang sedari tadi 
tertampung di pelupuk matanya itu akhirnya menetes. Air 
matanya jatuh membasahi pipi dan sudut bibirnya yang 
sedikit terangkat karena tertawa, lalu ia menjawab, 
"Bukannya kamu yang ingin memelukku? Dasar alasan! " 


"Iya, iya, aku yang mau memelukmu. Puas?" 


Taehyung menggeleng dalam pelukan Jungkook. 


"Tidak puas, karena kamu tidak bertanya apapun. Kamu 
tidak ingin bertanya kenapa aku sedih melihat kotak ini?" 
Tanya Taehyung 


"Aku ingin sekali, ada begitu banyak pertanyaan di 
kepalaku. Tapi yang paling penting bukan rasa ingin tahuku, 
melainkan kenyamananmu. Kamu bisa beri tahu aku kapan 
pun dan apapun ketika kamu siap." 


Tanpa bertanya pun Jungkook tahu, apapun yang ada di 
pikiran pria manis itu pasti berhubungan dengan kenangan 
keluarganya. Jadi Jungkook diam, tugasnya saat ini yaitu 
melindungi Taehyung, baik dari luka batinnya ataupun fisik. 
Kalau pertanyaannya bisa membuat pria manis itu 
membuka kembali luka di masa lalunya, tentu Jungkook 
tidak akan mau melakukan itu. 


"Namjoon hyung memberikan kotak musik ini di malam 
Natal, waktu itu umurku sepuluh tahun. Aku ingat betul, 
hampir setiap malam aku akan berlari ke kamar Jin hyung 
dan Joon hyung. Kotak musik ini adalah jimat pengusir rasa 
takutku, kapan pun aku merasa takut dan gelisah, aku pasti 


akan membuka kotak ini. Aku membiarkan seisi kamarku 
dipenuhi dengan bunyinya yang menenangkan." jelas 
Taehyung 


Lalu anak itu melepas pelukannya dengan Jungkook. la 
memberi sedikit jarak di antara dirinya dan Jungkook agar 
bisa menatap mata pacarnya dengan nyaman. "Suatu 
malam saat aku sendirian, di saat itu hubungan kita sedang 
tidak baik, tiba-tiba saja seluruh tubuhku bergetar hebat. 
Aku ketakutan, entah hal apa yang membuatku takut. 
Badanku terus bergetar, namun aku tetap memaksakan 
mataku terpejam. Tapi otakku tidak mau berhenti bekerja, 
aku tidak memikirkan apapun, namun terasa seperti mau 
pecah." 


"Apa yang kamu lakukan setelah itu?" 


Jungkook meraih tangan Taehyung, ia hanya memegangnya, 
agar Taehyung terasa lebih nyaman. Menceritakan kembali 
kejadian buruk bukanlah hal yang mudah, terlebih Jungkook 
sudah tahu bagaimana Taehyung menghadapi traumanya 
selama ini. 


"Aku langsung mencari kotak musik ini, dengan harapan 
aku bisa tidur dengan tenang malam itu. Tapi apa kamu tau 
yang terjadi? tanganku bergetar jauh lebih hebat lagi, 


pikiranku fokus memutar ulang memori tentang kotak musik 
ini, juga keluargaku. Tanganku bergetar hingga aku 
menjatuhkannya ke lantai dan dengan pengecutnya aku 
berlari ke kamarku. Aku menghabiskan malam itu dengan 
menangis dan ketakutan tanpa alasan." 


Jungkook belum menanggapi apapun dengan perkataan, ia 
hanya mengelus tangan Taehyung dengan lembut. 


"Aku terlalu pengecut. Aku bahkan belum mengunjungi 
makam appa, Seokjin hyung dan Namjoon hyung. Mereka 
pasti membenciku ya, susu pisang?" 


Jungkook langsung menggeleng, menolak dengan keras 
semua perkataan Taehyung barusan. Lalu ia tangkup kedua 
pipi Taehyung, dan berkata, "Tidak, tentu tidak. Aku yakin 
mereka mengerti kondisimu." 


la kecup bibir merah milik Taehyung dengan lembut, 
seakan-akan kecupannya itu bisa menjadi penawar dari rasa 
pilu. Begitulah cara Jungkook mengobati luka Taehyung, 
hanya dengan kata-katanya yang teduh dan sikapnya yang 
menenangkan. 


Setelah berhasil mencuri kecupan singkat dari bibir 
pacarnya, Jungkook langsung saja meringkus tubuh 
Taehyung, alias, dia angkat tubuh pacarnya keluar dari 
kamar yang menyesakkan itu untuk Taehyung. Karena untuk 
sembuh itu butuh proses, Jungkook yakin begitu. Taehyung 
dan dirinya butuh proses untuk bisa sembuh dari lukanya 
masing-maisng. la angkat tubuh Taehyung keluar tanpa ada 
penolakan dan gertakan, justru Taehyung malah tertawa 
geli. 


"Susu pisang, kamu menggendongku seperti sedang 
menggendong beras, ih!" 


"Tidak apa-apa, kamu kan gembul seperti sekarung beras." 


"Enak saja! " 


Diralat, perkataan Jungkook yang barusan itu tidak 
meneduhkan hati Taehyung, malah membuat anak itu 
ngamuk di atas gendongannya. Habislah punggung 
Jungkook dipukuli oleh Taehyung. Ya, siap-siap saja nanti 
malam semua nyeri di punggungnya itu terasa. 


Siapa yang suruh susu pisang nakal begitu?! 


"Wah, sudah lama sekali tidak seperti ini, ya?" 


Bae ahjumma membuka tahun baru dengan makan malam 
besar-besaran di rumahnya. Sebenarnya sudah lewat satu 
bulan dari tahun baru yang sesungguhnya, tapi tenang, 
mereka kini sedang berkumpul untuk makan malam 
bersama di tahun baru Lunar. 


Sebagai orang tertua di flat, sekaligus yang berperan 
sebagai ibu pengganti para anak-anak penghuni fat, Bae 
ahjumma sebetulnya sedih dan khawatir. Beliau tahu kalau 
kondisi hubungan anak-anak itu sempat tidak begitu baik. 
Tapi kini beliau lega, karena mereka sudah menyelesaikan 


masalah mereka dengan cepat. Akhirnya rumahnya tidak 
sepi lagi deh. 


Bae ahjumma senang melihat interaksi lucu antara mereka 
semua. Bagi Bae ahjumma, anak-anak itu bukan hanya 
sekadar penyewa saja, hubungan antara mereka tidak 
hanya sebatas itu. Tapi mereka semua adalah keluarga. Bae 
ahjumma rasanya seperti memiliki lima orang anak laki-laki, 
dan akan menjadi enak jika Yoongi yang kini menjadi 
penyusup juga dihitung. 


"Eomma, tidak perlu berkhotbah panjang lebar. Aku sudah 
lapaaar." Kata Jinyoung 


Anak itu sudah memasang wajah bosan dan mengelus-elus 
perutnya yang rata. Matanya dari tadi tidak bisa berpaling 
dari semua makanan yang memenuhi meja. Jihoon, si anak 
hyung manis kesayangannya itu hanya bisa menggeleng 
kepala sambil sedikit memarahi bocah itu. 


"Hih, kamu ya, anak kecil tidak ada sopan-sopannya! 
Lanjutkan saja, ahjummaaa-" kata Jihoon, nadanya begitu 
cepat berubah, ia menjawab dengan ketus ke Jinyoung dan 
langsung manis ketika berkata pada Bae ahjumma. 


Yang lain hanya tertawa melihat kelakuan kedua maknae 
itu. Kadang mereka berdua akan bertengkar seperti Tom dan 
Jerry, setelah itu mereka juga bisa menempel tak 
terpisahkan seperti amplop dan perangko. 


Malam itu semua kembali terasa normal. Suasana hangat 
dan akrab yang sempat hilang beberapa waktu itu sudah 
kembali. Kursi-kursi di rumah Bae ahjumma yang sempat 
kosong selama berbulan-bulan itu kembali terisi, rasanya 
begitu membahagiakan. Malam ini gedung flat kehadiran 
tamu istimewa, tamu yang lebih banyak menyimak obrolan 
dibanding ikut menimpali. Min Yoongi, pria manisnya Jimin 
yang kalem itu telah menjadi bagian dari kelurga gedung 
flat milik Bae ahjumma. la sibuk menyimak dalam diam, 
juga sibuk tersenyum memperhatikan adik kecilnya, Kim 
Taehyung. Yoongi sungguh bersyukur bisa melihat senyum 
Taehyung yang kembali merekah. 


Yoongi si pendiam itu dibuat kaget ketika satu dari dua 
bocah di flat itu berceletuk, "Jadi, kapan Yoongi hyung 
pindah ke flat kami?" 


Apa tidak dibuat kaget bukan main Yoongi ditanya begitu? 


Dalam satu gedung itu, hanya ada empat unit flat yang 
sudah ditempati. Kalau Yoongi pindah ke sini mau tidur 
dimana? Di kolam ikan depan gedung flat? 


Tentu saja tinggal bersama dengan Jiminie, dong! 


Tapi dirinya terlalu gugup untuk membayangkan hal itu. 
Tinggal bersama berarti sudah bertekad kalau hubungan 
mereka akan ke jenjang yang lebih serius. Bukan berarti 
Yoongi tidak berpikir hubungannya dengan Jimin serius, ya. 
Hanya saja, membayangkan tinggal bersama dengan Jimin 
itu terlalu intim. Aduh, Yoongi jadi malu sendiri hingga 
telinga dan pipinya merah. 


"Hyung, ayo pindah ke sini, agar aku tidak perlu jauh-jauh 
ke apartemenmu'!" Kata Taehyung semangat 


"A-apa? Pindah bagaimana? Kan semua unit sudah penuh" 
jawab Yoong gugup 


"Hyung, kan ada aku. Kita bisa tinggal bersama." Goda Jimin 


Jimin tau sekali kalau pacarnya sedang malu dan salah 
tingkah sekarang, terlihat sekali karena telinganya merah, 
perkataannya juga terbata-bata. Tapi tidak sepenuhnya 
menggoda, karena dalam hati Jimin juga memiliki keinginan 
tersebut. Ingin mengangkut pria manisnya itu untuk tinggal 
bersama, tapi pasti akan ada banyak hal yang harus 
dipertimbangkan lagi. 


"Sembarangan! Aku tidak akan bisa bekerja kalau kita 
tinggal satu rumah." Jawab Yoongi 


"Woaah, hyung, sabar. Hahaha. Kita bicarakan ini lagi nanti, 
oke?" Kata Jimin, lalu dia cubit-cubit dengan pelan pipi 
Yoongi agar pacarnya tidak merajuk 


Malam yang hangat juga penuh tawa itu terus berlanjut. 
Mereka melanjutkan menyantap makan malam di tahun 
baru Lunar bersama dengan penuh canda tawa, sebuah awal 
tahun yang indah. Sesekali terjadi pembahasan serius, 
hanya sebatas obrolan tentang isi berita yang tayang di 
televisi pagi tadi, lalu kelakuan duo Jihoon dan Jinyoung 
yang selalu menggelitik perut mereka karena tingkah 
konyolnya. 


"Aku akan membersihkan piring dulu." Kata Taehyung 


Jungkook hendak membantu, namun Yoongi buru-buru 
mengambil alih tumpukan sisa piring kotor yang masih ada 
di meja. "Biar aku saja." Kata Yoongi 


"Hyung, kenapa di sini? Sana temani Jiminie saja." Ucap 
Taehyung ketika melihat kehadiran Yoongi di dapur 


"Tidak, dia tadi digeret oleh Jihoon. Bocah itu sepertinya 
merajuk sekaligus merayu untuk dibelikan video game 
baru." Jawab Yoongi 


"Hahaha, sepertinya dia ingin juga setelah melihat aku 
bermain kemarin." 


"Bisa jadi, haha." 


"Omong-omong hyung, lusa aku akan ke Daegu, sepertinya. 
Hehe." 


Perkataan Taehyung sukses membuat Yoongi diam sejenak 
dari aktifitasnya. Kepalanya langsung menoleh, matanya 
menatap Taehyung dengan penuh tanya dan keraguan. 
Selama ini semua orang juga tahu kalau Taehyung sangat 
amat menghindari kota Daegu. Selain Daegu adalah 
kampung halaman appa, di sanalah seluruh keluarganya 
dimakamkan. Sudah bertahun-tahun Taehyung menghindar 
dari kota Daegu, kenapa tiba-tiba sekali ia ingin ke sana? 


Yoongi bertanya-tanya dalam hati, ia dalam hati saja. Karena 
untuk mengeluarkan pertanyaan itu lidahnya terasa kelu. la 
takut kalau pertanyaannya itu menyinggung perasaan 
adiknya. 


"Sepertinya, sudah waktunya aku untuk bertemu dengan 
appa, Seokjin hyung dan Namjoon hyung." 


Hallo, temen-temeeen. 
Akhirnya aku update juga! Ini bukan jebakan, bukan 


announcement apapun tapi beneran update. 
Yuhuuuu. 


Maaf banget kemarin sempat nyampah info di sini, 
ya! Hehehe. 


Jadi, udah pada denger soal project bangkit / 
fanbook ME LIORISM atau belum? 


Nah, project bangkit ini merupakan awal mula aku 
dan teman-teman reman untuk aktif menulis lagi, 
hehehe. Aku pribadi berkeinginan buat aktif nulis 
baik di atau pun di twitter, aku mau produktif 
pokoknya. Doakan aja, setelah project fanbook 
selesai dan open po selesai, aku bisa fokus nulis 
lagi. 


Terima kasih buat temen-temen yang udah baik 
banget dan supportive semua karya-karyaku! bahkan 
waktu diumumin aku ikut project fanbook Meliorism 
kemarin antusias kalian besar! Huhuhu, aku terharu. 
Aku sayang banget sama kalian pokoknya, kalian tau 
kan? 


Sampai nanti, entah besok atau minggu depan. 
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Kalau satu hari tanpa ada kejadian aneh, rasanya mungkin 
akan kurang lengkap bagi Taehyung. 


Semua juga sudah tahu bagaimana unik dan beragamnya 
tingkah laku anak itu. Taehyung yang terkadang terlalu 
lugu, ceroboh dan butuh penjagaan ekstra dari orang-orang 
di sekitarnya. Tidak heran kan? 


Taehyung itu kalau di kampus sering sekali salah masuk 
ruang kelas, sering tertukar melihat jadwal perkuliahan, 
sering lupa mengikat tali sepatunya dengan benar Jungkook 
akhirnya yang mengikatkan, sering lupa memakai jaket 
tebal saat musim dingin, pokoknya terlalu banyak 
keseringan Taehyung yang ada-ada saja. Untungnya kini 
ada Si susu pisang yang bisa dibilang menggantikan peran 
Jimin dan Yoongi untuk mengurus anak manis itu. 


Tadi pagi flat bernomor 202 itu dibuat heboh oleh Taehyung. 
Dirinya sudah mantap sekali memutuskan untuk pergi ke 
Daegu untuk beberapa hari ke depan, ia akan ditemani oleh 
Jungkook. Tapi sejak pagi tadi ia merengek kepada susu 
pisangnya untuk mengajak yang lain ikut ke kampung 
halamannya itu, ia ingin Jimin, Yoongi, dua bocah minor dan 
kalau bisa Bae ahjumma juga ikut ke Daegu. Pusing sudah 
kepala Jungkook mendengarnya. Bagaimana bisa pacarnya 
itu meminta untuk mengajak seisi penghuni gedung ini 
untuk ikut di saat beberapa jam sebelum keberangkatan, 
mereka naik pesawat sekadar informasi. 


"Susu pisang, boleh ya boleh ya?" 


"Aku sih tidak masalah, sayang. Tapi kan belum tentu 
mereka bisa ikut, apa lagi kamu mengajaknya mendadak." 
Jawab Jungkook 


Semua barang Jungkook sudah dikemas dengan rapih dari 
semalam. Jungkook tidak terlalu repot karena hanya 
membawa satu tas baju dan tas kamera, berbeda dengan 
pria manisnya yang membawa satu koper berukuran 
sedang. Alhasil pagi inijungkook masih harus membantu 
pacarnya itu untuk berkemas. Kalau tidak Jungkook bantu, 
mungkin akan ada beberapa barang penting yang terlupa 
oleh Taehyung, contohnya beberapa pasang kaus kaki. 
Omong-omong, kalian ingin tahu tidak isi koper Taehyung 
apa saja? 


Pakaian, sepatu, makanan ringan, berbagai warna topi, 
makanan ringan, makanan ringan, makanan ringan. 


Jadi bisa dipastikan setengah dari isi kopernya itu berisi 
makanan ringan kesukannya. Tidak lupa juga Taehyung 
membawakan Jungkook beberapa kotak susu pisang, karena 
Jungkook sangat menyukai susu pisang semoga kalian tidak 
lupa tentang ini. 


Masalah berkemas sudah selesai, masih ada satu masalah 
lagi yang belum menemui titik temu, yaitu mengajak semua 


penghuni flat untuk ikut ke Daegu bersama Taehyung dan 
Jungkook. Padahal kalau dipikir-pikir Taehyung dan Jungkook 
itu hanya akan berkunjung ke makam keluarga Taehyung 
saja, tapi sudah seperti akan mengadakan upacara 
pemberkatan. Padahal bukan begitu maksud Taehyung. Ia 
hanya ingin menunjukkan kepada Appa, Seokjin dan 
Namjoon kalau dirinya kini dikelilingi oleh orang-orang yang 
baik dan menyayanginya. 


Pada akhirnya Jungkook dan Taehyung hanya pergi berdua 
saja hari itu. Bae ahjumma tidak bisa meninggalkan Seoul 
karena harus membantu acara besar milik saudaranya, 
begitu pula dengan Jinyoung yang harus ikut dengan sang 
eomma. Kalau Jimin sih tidak bisa ikut karena begitu 
mendadak, ia juga harus menunggu Yoongi yang masih ada 
urusan di studio musiknya hingga besok. Jadilah Taehyung 
memasang wajah sedihnya sepanjang perjalanan. Padahal 
pagi tadi ia sudah semangat sekali membayangkan akan 
pergi berjalan-jalan bersama para penghuni flat, namun 
ternyata harapannya itu tidak bisa terwujud. 


Di mobil, di bandara, di pesawat yang dilakukan anak itu 
hanya cemberut dan memasang tampang sedih. Orang- 
orang yang melihat Jungkook dan Taehyung saat ini pasti 
akan mengira kalau mereka sedang bertengkar. Salah 
satunya cemberut dan yang satunya memasang wajah 
datar, sudah cocok sekali bukan dengan skenario pasangan 
yang sedang bertengkar? 


"Kamu mau sampai kapan memasang wajah begitu?" Tanya 
Jungkook pada akhirnya 


Tangannya aktif memasangkan sabuk pengaman yang 
melingkari pinggang Taehyung, padahal pacarnya itu bisa 
melakukannya sendiri. Begitulah, bunda, kalau memiliki 
pacar rasa anak bayi, mau Taehyung sudah dewasa juga 
Jungkook akan secara otomatis mengurusi segala halnya. 
Tunggu, sejak kapan susu pisang yang dingin menjadi 
begitu bucin seperti ini? 


"Pokoknya aku mau cemberut untuk hari ini." 


"Memangnya tidak malu? Dari tadi orang-orang 
memperhatikanmu, loh." 


Perkataan Jungkook sempat membuat anak itu melepas 
ekspresi cemberutnya, ia ganti sebentar dengan ekspresi 
berpikirnya. Tapi beberapa detik kemudian wajah 
cemberutnya kembali lagi. 


"Biarkan sajaaa." Jawab Taehyung 
"Ya sudah, kamu mau aku biarkan?" 


"Ih.. bukan begitu maksudnya, susu pisang." 


Kalau Jungkook bisa tertawa pasti saat ini ia sudah tertawa. 
Pacarnya itu begitu menggemaskan walau terkadang 
memang tidak sungkan untuk membuat dirinya repot, 


seperti yang tadi sudah dikatakan, Jungkook seperti 
mengurus anak bayi. Awalnya Taehyung memasang wajah 
cemberut dan sedih sepanjang perjalanan dari flat hingga 
setengah perjalanan di pesawat. Namun setelah mendengar 
perkataan susu pisangnya, Taehyung langsunh buru-buru 
memasang wajah memelas andalannya. Tahu betul kalau 
dalam hati Jungkook pasti tidak akan tega setiap kali 
melihat wajahnya yang seperti itu. 


"Aku bercanda sayang. Sudah jangan cemberut, lebih baik 
makanannya dimakan dulu, nanti keburu landing." 


Setelah itu Taehyung mengangguk dan memakan 
makanannya. Kemana perginya anak yang merajuk 
sepanjang perjalanan itu? Sekarang yang ada hanyalah 
Taehyung yang menyantap makanannya dengan lahap. 
Bahkan beberapa penumpang lain dan crew cabin yang 
berlalu lalang sempat gemas menertawai tingkahnya. 
Orang-orang pasti tidak akan percaya kalau diberi tahu 
Taehyung itu laki-laki dewasa, soalnya terlihat seperti balita 
yang menggemaskan. 


"Pelan-pelan, Taehyung. Nanti kamu tersedak." Kata 
Jungkook, tangannya lagi-lagi sibuk mengelap bekas 
makanan yang menempel di pipi pacar manisnya 


"Menurutmu, kita nanti menginap di rumahku atau di hotel 
saja?" Tanya Taehyung, kunyahannya terhenti sebentar 
ketika tiba-tiba saja terbersit pertanyaan itu 


"Hmm, kamu nyamannya bagaimana?" 


Lalu dalam pikiranTaehyung terlintas wajah-wajah orang 
yang ia sayangi, orang yang dulu pernah berada di 
kehidupannya dan menyayangi Taehyung seperti layaknya 


keluarga sendiri. Paman Song, paman dan bibi Lee, 
bagaimana keadaan mereka semua saat ini? 


Semenjak kepergian Appa dan kedua hyungnya, Taehyung 
memutuskan untuk keluar dari rumahnya. Kemudian rumah 
keluarga Kim (keluarga Taehyung kini sudah ditempati oleh 
keluarga pamannya), sedangkan para pengurus rumah 
dipindahkan ke rumah milik Appa di Daegu. Rumah yang 
hanya dihuni ketika keluarganya pulang untuk berlibur 
selama malam Natal dan tahun baru. Namun kini semua 
sudah berbeda, rumah itu tidak ada lagi yang mengunjungi 
selama beberapa tahun. Karena Appa dan hyungnya sudah 
memiliki rumah lain, rumah yang sama dengan mendiang 
sang eomma. 


"Di rumahku saja bagaimana? Ada orang-orang yang ingin 
ku temui." 


Masih ada kesempatan untuk berputar arah, masih ada 
kesempatan untuk berubah pikiran, namun Taehyung 
mencoba memberanikan dirinya kali ini. la hanya diam 
hingga taksi yang ia tumpangi berhenti di depan bangunan 
yang sangat ia kenali. Sebuah bangunan yang dulu terasa 
begitu ramai di ingatannya, bangunan yang penuh dengan 
kenangan indah bersama orang-orang terkasihnya. 


Taehyung diam sebentar untuk memandangi bangunan itu. 
Dalam kepalanya tengah berputar kenangan-kenangan 
indah yang ia miliki di sana. Semuanya hanya ada tawa, 
semuanya tertawa bahagia dalam ingatan Taehyung. Hanya 
dirinya saja yang terluka. 


"Taehyung, sayang?" 


Anak itu tersadar dari lamunannya, namun ia hanya 
menjawab panggilan Jungkook dengan senyuman. Kakinya 
pelan-pelan mulai melangkah mendekat ke arah pagar 
rumah besar itu sambil menggeret kopernya. Namun 
Jungkook segera mengambil alih koper itu, jadinya 
Taehyung hanya memegang memegang tas kecilnya saja. 
Butuh beberapa detik untuk Taehyung berani menekan 
tombol intercom yang ada di hadapannya. 


Beberapa saat kemudian ada suara yang sangat Taehyung 
kenali bertanya melalui benda itu. Taehyung melangkah 
maju ke arah kamera yang terhubungan dengan intercom 
dan tersenyum simpul. Saat ini matanya sudah berkaca- 
kaca. 


"Aku pulang, bibi Lee." Kata Taehyung 


Pintu gerbang besar itu langsung terbuka setelahnya. Kini di 
depan Taehyung tengah berdiri orang-orang yang ia 
rindukan itu. Bibi dan paman Lee dan juga paman Song. 
Ketiga orang dewasa itu langsung menghampiri Taehyung, 
mata mereka juga tidak kalah berkaca-kacanya dengan 
anak itu. Terlebih bibi Lee, bahkan air matanya sudah 
menetesi pipinya. la peluk Taehyung dengan erat dan 
menangis tersedu-sedu. Taehyung sudah seperti anaknya 
sendiri, karena beliau yang mengurus Taehyung sedari anak 
itu bayi. 


"Apa aku bermimpi? Apa hari ini sungguh datang?" Tanya 
bibi Lee, masih memeluk Taehyung dengan erat dan 
menangis 


"Hahaha, tidak. Ini nyata, bibi, aku pulang." 


Acara berpelukan sambil menangis itu berlangsung 
beberapa saat. Jungkook hanya bisa diam mengamati 
momen tersebut, ia membiarkan Taehyung berdamai 
sekaligus mengenang masa lalunya. Hingga satu jam sejak 
kedatangan Taehyung ke rumah, bibi Lee masih mengira ini 
semua mimpi. Berulang kali bibi Lee bolak-balik memeriksa 
keadaan Taehyung di ruang tengah rumah, terus begitu 
sampai Taehyung pergi menaruh barang-barangnya di 
kamar lama miliknya. 


Taehyung juga merasa ini semua seperti mimpi. 


Semuanya terasa tidak nyata karena tidak ada yang 
berubah sama sekali dari rumah itu. Foto keluarganya masih 
terpajang di dinding, foto-foto Taehyung, Seokjin dan 
Namjoon sedari bayi juga masih terpajang. Semua itu masih 
tetap pada tempatnya. 


"Bibi, aku tidak akan pergi ke mana-mana, bibi tidak perlu 
memeriksa keberadaanku terus-menerus, hahaha." Kata 
Taehyung saat menyadari bibi Lee sedang mengintip ke arah 
kamarnya, untuk yang kesekian kalinya. 


"Taehyungie ingin apa? Ingin ayam bumbu? Ingin roti 
strawberry? Ingin jajangmyeon?" 


Taehyung tertawa mendengar perkataan bibi Lee. Ternyata 
beliau masih mengingat semua makanan kesukaan 
Taehyung. 


"Tidak usah bibi, aku sepertinya akan keluar sore ini. 
Mungkin kami akan makan di luar, iyakan susu pisang?" 


"Kamu tidak ingin istirahat saja hari ini? Kalau kita perginya 
besok saja bagaimana?" 


Taehyung nampak menimbang-nimbang perkataan 
Jungkook sebentar, lalu mengangguk menyetujui. 


"Baiklah, aku akan mandi terlebih dahulu. Nanti aku akan 
turun ke bawah bi untuk makan malam. Omong-omong, 
kamu harus mencoba masakan bibi Lee, susu pisang. 
Masakannya sungguh enak sekali, lhooo. Iyakan, bi?" 


Orang tua itu hanya tertawa kecil dan izin pergi untuk 
memasakkan kedua anak itu makan malam. Setelah itu 
Taehyung pergi untuk mandi dan Jungkook memiliki waktu 
untuk lebih memperhatikan kamar lama Taehyung. Dirinya 
jadi bertanya-tanya, apa ini kamar yang sama dengan cerita 
Taehyung kemarin? Apa kamar ini yang selalu membuatnya 
takut setiap lampu di matikan saat dirinya pergi tidur? Atau 
rumah lama Taehyung di Seoul? 


Ada begitu banyak rasa ingin tahu dalam dirinya, namun 
Jungkook tetap menghargai perasaan Taehyung tentang 
masa lalunya yang terasa menyakitkan. 


Jungkook berhenti dari kegiatannya mengamati isi kamar 
Taehyung. Kakinya berjalan menuju ke depan pintu kamar 
mandi, lalu ia ketuk dengan pelan. Hanya memastikan 
pacarnya itu benar-benar mandi dan traumanya tidak 
kembali. 


"Taehyung?" 


Tidak ada jawaban, hanya ada suara gemericik air yang 
mengalir yang Jungkook dengar. 


"Sayang?" Jungkook memanggilnya sekali lagi 


Tiba-tiba saja perasaannya tidak enak. Apakah trauma 
Taehyung benar-benar kembali setelah mengingat lagi 
sekua kenangan bersama keluarganya? 


Jungkook hendak mendobrak pintu kamar mandi itu, dirinya 
sudah mengambil ancang-ancang. Namun bukannya pintu 
yang menjadi sasarannya, malah ia tiba-tiba terdorong 
masuk ke dalam kamar mandi. Taehyung membuka pintu itu 
tepat pada saat Jungkook ingin mendobraknya. 


Gawaaat, harusnya Taehyung hanya mengintip, tapi malah 
dirinya menarik masuk Jungkook ke dalam kamar mandi. 
Sekali lagi, gawat, teman-teman. Karena Jungkook jadi tidak 
sengaja melihat Taehyung dalam keadaan begitu. Bukan, 
bukan mencoba bunuh diri lagi, tapi malah tubuhnya polos 
tanpa sehelai benangpun, hanya ada busa di beberapa 
bagian tubuhnya yang sedikit menutupi. 


"SUSU PISANG KENAPA KAMU MASUUUK??" 


Taehyung panik. Langsung ia tutupi badannya dengan 
kedua tangan sebenarnya tidak membantu apapun, karena 
Jungkook sudah melihatnya. Lalu badannya memunggungi 
Jungkook sembari mendorong pria itu keluar dari kamar 
mandi. Setelah pintu kamar mandi itu tertutup kembali dan 
Taehyung berhasil mengusir pacarnya keluar, ia langsung 
memegang dadanya. Tau tidak? Jantungnya terasa seperti 
mau melompat keluar dari dalam tubuhnya. Deg-degan 
sekali. 


Dalam kamar mandi Taehyung hanya bisa berjongkok sambil 
menutup wajahnya. Aduh, malu. Taehyung harus bagaimana 
saat melihat Jungkook nanti? 


Begitu pula dengan Jungkook. Pria itu berdiri membeku di 
depan pintu kamar mandi, lalu ia pegang dadanya yang 
juga berdetak tidak kalah cepat dengan Taehyung. Dirinya 
diam untuk memproses apa yang barusan terjadi. Inginnya 
melupakan saja, tapi mana bisa, ya kaaan? 


sk 


Hanya ada keheningan yang menemani makan makan 
Taehyung dan Jungkook. Bibi Lee melihat bingung ke kedua 
anak itu, karena tiba-tiba sekali mereka menjadi begitu 
anteng dan menghindar untuk menatap satu sama lain. 
Dalam hati bibi Lee berkata kalau kedua anak itu pasti 
sedang bertengkar, seperti pasangan muda lainnya. Wah, 
tidak tahu saja bibi Lee apa yang terjadi tadi sore. 


Taehyung dan Jungkook hanya mengunyah makan 
malamnya dalam diam. Sesekali Taehyung melirik ke arah 
pacarnya yang juga anteng itu, lalu mata mereka bertemu 
secara tidak sengaja. Langsung buru-buru Taehyung 
memalingkan pandangannya. Tanpa sadar juga dirinya 
tersedak karena aksi malu-malunya itu, Jungkook langsung 
refleks memberikan gelas minumnya ke Taehyung. Ia tuntun 
pacarnya untuk minum dan dielus-elus punggungnya. Rasa 
canggung dan malu yang tadi menyelimuti mereka seakan 
pergi, bibi Lee pun ikut tersenyum melihat kejadian itu. 


"Pelan-pelan mengunyahnya, Tae. Kamu kebiasaan sekali." 
Kata Jungkook setelah lepas dari insiden tersedaknya itu 


"Kamu, sih, kamu membuat aku maluuu! Ih, susu pisang .." 
"Aku tidak lihat apa-apa kok." 
"MEMANGNYA KAMU INGIN MELIHAT APA?" 


"Loh, aku tidak bicara apapun. Aku hanya bilang tidak 
melihat." 


"IH SUSU PISANG JANGAN TIDUR DENGANKU MALAM INI." 


Tapi bohong. 

Malam itu Taehyung tetap tidur satu kamar dengan 
Jungkook. Tapi dirinya masih kukuh untuk membelakangi 
Jungkook dan mogok bicara dengan pacarnya itu. Taehyung 
masih malu sekali, teman-teman. Selama berpacaran 
dengan Jungkook, mereka tidak pernah melakukan hal yang 
nakal. Nakalnya Taehyung itu hanya sebatas melihat badan 
bagian atas Jungkook yang shirtless, selebihnya mereka itu 
masih sama-sama murni dan polos. Kejadian sore tadi benar- 
benar mengguncang kesehatan pikirannya, tidak deng, 
Taehyung hanya lebay saja karena terlalu malu. 


"Tae, aku kan sudah bilang tidak lihat apa-apa. Apa masih 
perlu kita diam-diaman begini?" 


"Sst aku sudah tidur!" 
"Tapi kamu menyaut." 


"Iya, tapi aku sudah tidur, susu pisang! " 


Lalu hal selanjutnya yang Taehyung rasakan adalah kedua 
tangan Jungkook yang melingkari tubuhnya. Pacarnya itu 
memeluk dirinya dari belakang dan dagunya ditaruh di 
pundak Taehyung. Mereka diam pada posisi itu beberapa 
saat, hingga akhirnya Taehyung sedikit membalikkan 
badannya ke arah Jungkook. Kini wajah mereka sejajar dan 
saling mengunci tatapan pada satu sama lain. 


"SUSU pisang?" 


"Hmm?" 


Mereka masih diam, masih saling menatap. 


Lalu Taehyung memajukan wajahnya semakin mendekat ke 
arah Jungkook. Jungkook diam, karena tahu apa yang akan 
dilakukan pacar manisnya itu. Setelah itu tangannya 
mendorong tengkuk leher Taehyung, menariknya agar bibir 
mereka dapat bertautan. 


Malam itu, untuk pertama kalinya ciuman itu terasa 
berbeda. Perasaan cinta itu ada dan sungguh besar, namun 
ada perasaan lain saat bibir mereka berdua menyatu. 


kakak 


Author's note! 

Hallo, temen-temen. Seperti yang udah aku bilang 
kemarin, aku lagi nyoba menerapkan sistem update 
berjadwal lagiiii- 


Sekarang aku update hari jumat-minggu ya! 
Jumat - Special 

Sabtu - flat 202 

Minggu - He was Here 


Semoga tulisanku bisa menemai dan menghibur 
waktu senggang teman-teman. Doakan semoga 
semuanya lancar. Oiya, jangan lupa buat kepoin 
fanbook Kookv aku bareng temen-temen reman di 
twt ya! 

Check twt aku begellataes atau ProjectReman. Untuk 
bocoran, open PO akan diadain akhir bulan ini, lhoo. 
Jangan sampai ketinggalan ya temen-temeeen. 


Sampai jumpa besok di He was here dan sampai 
jumpa minggu depan di chapter flat 202 selanjutnya! 


All the Love, Bae 
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Semalam rasanya aneh sekali, aneh bagi Taehyung maupun 
Jungkook. Entah kenapa ada sensasi asing yang tidak bisa 
mereka jelaskan saat kedua bibir mereka bertautan. Aneh, 
kalau mengingatnya Taehyung jadi merinding sendiri. 


Lalu akhirnya semalam apa yang terjadi pada mereka 
berdua? 


Oh, tentu mereka langsung pergi tidur setelah melepaskan 
ciuman agak panas itu. Jungkook tidur tanpa kaosnya, 
karena entah mengapa tadi malam ia merasa begitu 
kegerahan. Taehyung langsung balik badan dan 
mengucapkan selamat tidur kepada susu pisangnya, 
padahal dirinya baru bisa benar-benar terlelap sekitar pukul 
2330 tadi malam. Sedangkan Jungkook hanya 
memperhatikan Taehyung yang sedang memunggungi 
dirinya. 


Hingga pagi harinya mereka tidak sadar kalau sudah saling 
memeluk tubuh satu sama lain saat tidur. Kalau ditanya, apa 
ada yang melihat kejadian itu? 


Ada dong- 

Ada bibi Lee dan juga Jimin dan Yoongi. Mereka melihat 
adegan peluk-pelukan Taehyung dan Jungkook yang masih 
tertidur pagi itu. Bibi Lee tadinya hanya ingin mengantarkan 
Jimin dan Yoongi yang tiba-tiba saja sudah berada di depan 
pintu rumah sejak pagi buta. Yoongi sengaja menyelesaikan 
seluruh urusan dan pekerjaannya kemarin, lalu memutuskan 
untuk menyusul Taehyung dan Jungkook ke Daegu. Tentu 
saja Jimin akan mengikuti pacar manisnya itu. Bibi Lee 
langsung pamit untuk turun setelah tak sengaja melihat 
adegan peluk-pelukan dalam tidur kedua anak itu. 


Kini Yoongi hanya bisa menggeleng dan Jimin bersiap-siap 
menggedik Jungkook yang bisa-bisanya tidur telanjang dada 
sambil memeluk Taehyung. Pikiran mereka kan jadi 
berkelana ke mana-mana, padahal Taehyung masih 
mengenakan pakaiannya dengan utuh. 


"Wah, hyung aku tidak salah lihat kan? Ini mereka tidur 
berpelukan tapi Jungkooknya tanpa busana?" Kata Jimin 


Yoongi terkikik geli sebelum akhirnya meralat perkataan 
Jimin, "Tanpa kaos, Jimin-ah. Kalau tanpa busana terdengar 
sangat vulgar, kamu tahu? Haha." 


"Wah, kalau si susu pisang raksasa itu berani macam-macam 
dengan adik kita aku akan hajar dia hyung." 


Tolong ingati Jimin kalau dia hanya lebih tua dua bulan dari 
Taehyung ya semuanya. 


Akhirnya Jimin pergi ke kamar tamu untuk menaruh barang- 
barangnya dan barang Yoongi. Sedangkan Yoongi berusaha 
untuk membangunkan Taehyung dengan pelan, agar anak 
itu tidak loncat saat membuka matanya nanti. 


Taehyung berhasil bangun dengan anteng, ia hanga 
mengucak matanya lalu bertanya, "Loh, kok ada Yoongi 
hyung?" 


Berbeda dengan reaksi pacar manisnya, Jungkook langsung 
terlonjak dari tidurnya karena kaget. la ingat sekali tadi 
malam dirinya melepas baju saat tidur tadi malam. 
Harusnya Jungkook tidak perlu panik begitu jika tidak ingin 
dicurigai. 


Hasilnya, Yoongi dan Jimin menginterogasi kedua anak itu 
sewaktu sarapan. Taehyung salah tingkah, hanya karena 
membayangkan ciumannya dengan Jungkook semalam 
yang tidak seperti biasanya. Jungkook diam juga karena 
terbayang lagi kejadian 'tak sengaja melihat' di kamar 
mandi kemarin sore. 


Kalau begini kan Jimin dan Yoongi malah semakin curiga. 
Bukannya mereka terlalu ikut campur dengan hubungan 
kedua anak itu, hanya saja Taehyung itu masih terlihat 
seerti anak kecil di mata mereka. Seperti bayi, makanya 
harus dijaga. Apalagi kalau susu pisangnya nakal dan berani 
macam-macam dengan si bayi. 


Tapi, semalam Taehyung duluan yang mencium Jungkook 
dengan panas- 


"Kalian tidak ingin mengatakan apapun?" Tanya Jimin 


"A-apa? Kalian kan tahu aku dan susu pisang memang 
sering tidur bersama.." jawab Taehyung 


Sebentar, Taehyung merasa kalimatnya itu sedikit aneh. 


"Eh, maksudku tidur di ranjang yang sama. Kami tidak 
melakukan apapun selain--" 


Selain ciuman itu. Untungnya Taehyung tidak melanjutkan 
kalimatnya, kalau iya kan dia bisa makin malu dan teringat 
lagi tindakannya yang terlihat agresif sekali. 


"Selain apa?" 


"Kami hanya berciuman lalu tidur, aku tidak tahu kalian 
berpikrian seperti apa, tapi hanya itu yang terjadi." Jawab 
Jungkook 


Bisa-bisanya Jungkook mengatakan itu dengan begitu 
mudah? duh, kan jantung Taehyung jadi berdebar kembali 
seperti bersalto-salto di dalam dadanya. la malu sampai- 
sampai wajah dan telinganya semerah tomat. Lalu setelah 
sibuk dengan pikirannya sendiri yang membuatnya semakin 
malu, Taehyung langsung menutup wajahnya. 


"Susu pisang jangan dibahas lagi soal ciuman ituuu, aku 
malu. Rasanya aneh, tapi aku suka." 


Baiklah, mari kita akhiri saja sampai di sini pembahasan 
tentan cium-ciuman itu. 


Menginjakkan kakinya kembali di Daegu bukanlah hal yang 
mudah bagi Taehyung. Bertahun-tahun ia bersembunyi dan 
lari sejauh mungkin dari tempat ini, karena tidak kuat 
menanggung rasa sakit yang begitu besar. Rasa sakit 
kehilangan seluruh keluarganya, rasa sakit setiap kali 
mengingat kalau di sinilah Eomma, Appa, Seokjin dan 
Namjoon sudah terkubur di dalam tanah bersama dengan 
petinya. 


Baik raga ataupun jiwa mereka sudah tak bisa lagi Taehyung 
lihat. Yang tersisa hanyalah luka dalam hatinya. 


Yoongi dan Jimin sudah mengenal Taehyung selama 
bertahun-tahun, sudah menjadi bagian dari hidup anak itu 
dan menyaksikan secara langsung setiap momen 
menyakitkan yang sudah Taehyung hadapi. Mereka tau 
lukanya tidak akan sembuh dengan mudah, mereka takut 
kalau mengingatkan Taehyung dengan masa lalunya akan 
membuat trauma anak itu kembali lagi. 


Namun bagi Taehyung, sudah waktunya ia menghadapi luka 
itu. Kalau Taehyung terus-terusan bersembunyi, mau sampai 
kapan ia hidup dalam bayang-bayang rasa sakit dan rasa 
takut akan masa lalu? 


Taehyung banyak belajar dari lukanya dan luka Jungkook. 
Karena lukanya tidak akan bisa sembuh kalau terus 
disembunyikan dan ia abaikan, lukanya akan menjadi borok. 
Taehyung tidak mau hidup kembali dalam belenggu 


kesedihan dan rasa sakit. Makanya ia mengumpulkan 
banyak keberanian untuk menginjakkan kakinya di komplek 
pemakaman tempat di mana seluruh keluarganya 
dikebumikan. Rumah tempat sang appa, eomma dan kedua 
hyungnya beristirahat. Rumah mereka nampak rapih dan 
cantik, tidak ada rumput atau tanaman liar di sana. Tidak 
bisa dipungkiri kalau Taehyung merasa dadanya nyeri dan 
sesak saat melihat ukiran nama keluarganya pada batu 
nisan. Entah rasa sesak dan nyeri ini hadir karena rasa 
bersalahnya atau karena lukanya. 


Tangan Jungkook masih menggenggam erat tangan 
Taehyung, agar rasa sakit itu tersamarkan oleh kenyamanan 
yang Jungkook berikan. Pria itu juga masih mengikuti gerak 
langkah Taehyung. Saat kaki Taehyung melangkah, 
Jungkook ikut melangkahkan kakinya. Saat kaki Taehyung 
enggan untuk bergerak, Jungkook ikut berhenti di 
sebelahnya. Tidak ada sedetikpun Jungkook membiarkan 
Taehyung larut dalam kesendirian dan lukanya. 


Saat Jungkook merasa begitu hancur mengingat luka dan 
penyebab traumanya, Taehyung ada di sana memeluknya. 
Taehyung memeluk Jungkook dan menjadi penawar dari rasa 
sakit masa lalu yang menggerogoti pikirannya. Jungkook 
hancur karena mengingat penyebab traumanya adalah 
kematian sang appa. Jungkook kecil yang tak tahu apa-apa 
melupakan ingatan tentang hari itu dan mengubur satu 
keping ingatan itu begitu dalam. Jungkook sempat 
menyalahkan dirinya saat itu, Jungkook merasa jahat karena 
melupakan kesalahannya dan merasa bersalah karena tidak 
pernah meminta maaf kepada sang appa. 


Namun Taehyung membantu Jungkook untuk bangkit dari 
rasa bersalahnya yang datang begitu terlambat. 


Taehyung membantu Jungkook untuk sembuh perlahan- 
lahan dari lukanya. Taehyung mendampingi Jungkook dan 
turut andil dalam proses dirinya untuk sembuh. Semua itu 
juga yang akan dilakukan oleh Jungkook. Jungkook akan 
berada di samping Taehyung, Jungkook akan menjadi 
penawar lukanya, menjadi penopang saat Taehyung terjatuh 
dan akan menarik tangan pacarnya itu untuk kembali 
berdiri tegak. 


Jungkook yakin inilah salah satu alasan dirinya dan 
Taehyung dipertemukan oleh Tuhan. Karena mereka sama- 
sama penuh dengan luka, namun ajaibnya bisa menjadi 
penawar bahkan obat dari luka satu sama lain. 


Hari itu Taehyung menangis di depan pusara mendiang 
keluarganya, dirinya berlutut dan mengelus batu nisan 
bertuliskan nama sang appa. 


"Appa, maafkan anakmu yang manja ini karena datang 
begitu terlambat." kata Taehyung 


la tidak menahan tangisnya lagi. la tidak menjadi sok kuat 
lagi di hadapan semua orang. Kini Taehyung hanya menjadi 
dirinya sendiri, dirinya yang lemah dan penuh dengan luka. 


"Maaf karena aku begitu pengecut. Bukannya aku tidak 
sayang pada appa, eomma dan hyungdeul. Aku hanya takut 
dan sakit.." Taehyung menyeka air matanya sebentar lalu 
kembali berkata, "Maaf selama ini aku tidak hidup dengan 
baik. Maaf karena berpikiran terlalu pendek dan sering 
menyakiti diriku sendiri. Aku hanya merasa aku tidak bisa 
hidup sendirian di dunia ini. Aku merasa aku tidak bisa 
hidup tanpa appa, Jin hyung dan Joon hyung." 


Jungkook mengusap punggung pacarnya dengan lembut, 
lalu ikut bersimpuh di sebelah Taaehyung. la kecupi puncak 
kepala Taehyung dari belakang. Sedangkan Yoongi dan Jimin 
hanya diam. Yoongi juga ikut masuk ke dalam luka Taehyung 
itu, Yoongi ikut merasakan sakit yang Taehyung rasakan. 
Mengingat hubungannya dengan keluarga Taehyung itu 
sangat dekat, bahkan sudah seperti keluarga kandung 
sendiri. Air mata Yoongi menetes, ia menangis dalam diam. 
Bukan suatu hal yang biasa dilakukan oleh pria itu, karena 
selama ini Yoongi memaksakan dirinya untuk terlihat 
tangguh dan kuat. 


"Tapi appa, eomma, hyungdeul, aku salah. Kalian pasti sedih 
sekali melihat aku yang tidak hidup dengan baik selama 
beberapa tahun. Aku salah karena berpikir aku akan hidup 
sendirian, karena nyatanya Tuhan menganugerahkan orang- 


orang baik di sekelilingku. Aku mendapatkan banyak kasih 
dan sayang dari susu pisang, Jiminie, Yoongi hyung, Bae 
ahjumma, Jihoonie dan Jinyongie. Aku begitu beruntung ya." 


Semuanya begitu hening. Hanya terdengar deru napas 
Taehyung yang tidak beraturan akibat menangis sambi 
berbicara. 


"Kalian sudah tidak perlu mengkhawatirkan aku lagi, karena 
aku berjanji akan hidup dengan baik. Aku akan hidup hidup 
lebih bahagia dan menghargai waktuku bersama orang- 
orang yang aku sayangi sekarang. Maaf karena terpuruk 
terlalu lama, maaf karena tidak membiarkan istirahat 
dengan tenang karena diriku. Kini appa, eomma, Jin hyung 
dan Joon hyung boleh beristirahat tanpa perlu 
mengkhawatirkanku lagi." 


Taehyung merasa dadanya begitu lega sekarang, tidak, 
bukan hanya dadanya tapi seluruh tubuh dan pikirannya 
menjadi jauh lebih ringan. Rasanya memang sesak dan 
nyeri saat harus mengutarakan itu semua, namun pada 


akhirnya ia sangat lega. Bukan rasa getir yang ia rasakan, 
tapi sesuatu yang sulit untuk Taehyung jelaskan. Rasa sakit 
sekaligus rasa lega. 


Tidak ada yang banyak berbicara sejak mereka keluar dari 
komplek pemakaman. Semua membisu karena tidak tahu 
apa yang kini sedang Taehyung rasakan dan pikirkan. 
Bahkan kebisuan itu masih berlanjut hingga mereka sampai 
di restoran galbi jjim daging iga sapi yang direbus dengan 
berbagai rempah. Taehyung akhirnya merasa tidak nyaman 
dengan keheningan yang menyelimuti mereka. 


"Kalian kenapa diam begitu? Aku ka malah butuh kalian 
hibur dan ajak bicara, huf" kata Taehyung 


"Sudah lega belum?" tanya Yoongi pada akhirnya 


Taehyung mengangguk kencang dan tersenyum. la tidak 
berbohong kali ini, perasaannya sudah lega dan 
ketakutannya selama ini akan bayang-bayang masa lalu dan 
traumanya tidak terjadi. 


"Aku tadi ingin memelukmu, tapi si susu pisang raksasamu 
itu langsung tidak berhenti melihat ke arahku, Tae." Sambar 
Jimin 


Lalu tawa Taehyung meledak seketika. Ia suka sekali kalau 
orang membicarakan susu pisangnya yang sedang cemburu, 
rasanya seperti disayang begitu besar. 


"Oh yaaa? Harusnya Jiminie dan Yoongi hyung peluk aku 
saja, kenapa takut dengan susu pisaaang?" 


Jungkook hanya pura-pura tuli dan sibuk memesankan 
menu untuk mereka berempat. Ceritanya Jungkook ingin 
terlihat tetap cool dan tidak membenarkan perkataan Jimin. 
Padahal dengan dia berpura-pura bodoh seperti itu malah 
semakin membuat Taehyung ingin menggoda pacarnya itu. 


"Ayo Jiminie, peluk aku sekaraaang" kata Taehyung, anak itu 
sudah merentangkan tangannya ke arah Jimin 


Yoongi hanya bisa tertawa melihat tingkah laku adiknya itu. 
Tenang saja, ia tidak pernah cemburu pada Taehyung dan 
Jimin. Yoongi tahu pada siapa hati Taehyung berlabuh dan 
siapa orang yang memiliki hati Jimin. 


"Susu pisang, aku tidak apa-apa kan kalau memeluk Jimin?" 


Jungkook masih melakukan aksi tutup mulutnya, tanpa 
peduli pacar lucunya itu berulang kali sengaja meledeknya. 
Selama belum dilakukan betulan Jungkook sih akan tetap 
berpura-pura stay cool. 


Dipikir dengan melakukan aksi bisu seperti itu akan 
membuat Taehyung berhenti menggodanya? 


Tentu tidaaak. Si pria manis itu sengaja menyuapi Yoongi 
dan Jimin dan tidak melakukan hal yang sama ke Jungkook. 
Beberapa kali seperti itu, bahkan menyuruh Jimin balik 
menyuapi dirinya. Kan lama-lama Jungkook jadi merasa 
panas juga. 


la letakkan sumpit yang hendak saja ia suapkan ke dalam 
mulut. Lalu matanya menatap Taehyung sampai bocah itu 
diam dari kegiatan meledek pacarnya. Pikir Taehyung susu 
pisangnya akan marah dan mengamuk lalu pamit untuk 
pulang terlebih dahulu. Tapi ternyata bukan itu yang ia 
lakukan. 


"Aku akan pindah ke flat 202 sepulang dari Daegu." 


Taehyung langsung tersedak daging yang sedang dikunyah, 
teman-teman semuaaa. Dirinya tidak bisa memproses 
perkataan Jungkook barusan itu. Tunggu, apa artinya ya? 


Tolong beri tahu Taehyung maksud dari perkataan susu 
pisangnya itu apa. 


Tolong beri tahu, Jungkook bilang ia akan pindah ke flat 202, 
ke flat milik Taehyung. Iya, tinggal bersama bukan hanya 
sekadar menginap saja. 


Author's note: 


Hallo teman-temaaan. Apa kabar? Gimana hari sabtu 
kalian? Semoga hari kalian berjalan baik dan kalian 
selalu sehat ya! 


Gatau kenapa aku suka banget cuap-cuap di buku ini, 
soalnya ngerasa bisa ngobrol dan dekat sama kalian 
semuaaa. Aku sudah menepati janjiku untuk update 
berjadwal ya semuanya, semoga kalian senaaang- 


Btw, udah pada tahu kabar soal Meliorism beluuum? 


Aku @begellataes bersama sengan ketujuh temanku 
yang lain menerbitkan buku antologi bersama loooh. 
Temanya tentang bangkit: dari rasa takut, rasa sakit 
dan segala hal yang membuat diri kita terpuruk. 


Siapa aja temenku yang ikut bergabung? 
Ada clou3elf Damakichi fireflees hitamputae Inunoo 
Leonpie dan reddish vellichor 


Proses pengisian form untuk temen-temen yang 
tertarik akan dilakukan pada tanggal 25 feb-27 feb 
2021, lalu pre-order pada tanggal 28 februari-14 
maret 2021. Boleh dicheck ke twitter 
@.projectreman ya semuanyaaa. 


Btw, gimana pendapat teman-teman soal 
omongannya susu pisang kalau dia bakal pindah ke 


flat 202? 
All the Love, Bae 
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"SUSU pisangmu itu serius?" Tanya Yoongi 


Dalam perjalanan kembali menuju rumah, Yoongi bertanya 
kepada Taehyung mengenai perkataan Jungkook di restoran 
galbi jjim tadi. Tidak dalam perjalanan sih sebenarnya, 
karena mereka mampir sebentar ke CU minimarket. Saat itu 
Jimin dan Jungkook sedang pergi untuk membeli cokelat 
hangat ke dalam CU, sedangkan Yoongi dan Taehyung 
menunggu di mobil. 


Setelah ucapan Jungkook mengenai rencana pindahnya ke 
flat 202 sepulang dari Daegu masih menjadi sebuah tanda 
tanya besar. Sebenarnya Jungkook itu serius atau tidak 
mengatakan itu? 


Hm, Taehyung juga hanya bisa melongo setelah sempat 
tersedak mendengar perkataan si kelinci besar. Tentu saja ia 
kaget sekali, karena beberapa hari lalu Yoongilah yang 
digoda untuk tinggal serumah dengan Jimin, ini malah 
dirinya dan susu pisang yang kemungkinan akan tinggal 
bersama dalam waktu dekat. Iya, dekat sekali, karena 
rencana itu akan segera dilaksanakan ketika mereka 
kembali ke Seoul nanti. 


Harusnya Taehyung santai saja. Toh, selama ini juga mereka 
sering sekali berganti-gantian menginap di flat satu sama 
lain. Apa bedanya dengan tinggal bersama? 


Tentu beda, nanti mereka akan tidur di satu kasur yang 
sama secara terus menerus. Nanti Taehyung dan Jungkook 


akan membeli lemari baru, karena lemari pakaiannya yang 
lama terlalu kecil untuk dipakai oleh dua orang. Nanti akan 
ada mug dan piring pasangan di flat bernomor 202. Nanti, 
nanti, Taehyung jadi membayangkan banyak hal yang 
terjadi nantinya jika susu pisang benar-benar pindah ke flat 
miliknya. 


Taehyung segera menggeleng-gelengkan kepalanya, karena 
sudah mengkhayal terlalu jauh perihal tinggal bersama 
dengan susu pisangnya. Tidak, tidak, bisa saja tinggal 
bersama dan saling menginap di flat satu sama lain tidak 
ada bedanya. 


"Ah, tidak tahuuu. Yoongi hyung, memangnya susu pisang 
terlihat serius saat mengatakannya?" Tanta Taehyung 


Badannya ia putar sedikit menghadap ke bangku 
penumpang bagian belakang, tempat di mana si hyung 
manisnya itu sedang duduk. 


Boro-boro bisa menjawabnya pertanyaan Taehyung 


mengenai keseriusan susu pisangnya itu, nada bicaranya 
terlalu datar untuk dianggap serius ataupun bercanda. 


"Tidak tahu, kan aku juga bertanya padamu." Jawab Yoongi 


Lalu bocah itu kembali menghadal ke arah depan lagi, 
sambil memperhatikan pacarnya yang sedang membayar di 
kasir. Matanya benar-benar terkunci menatap Jungkook saja, 
sampai tidak peduli kalau Jimin barusan menghalangi 
pemandangannya selama beberapa detik ketika ia kelur dari 
CU. Dalam hati Taehyung sibuk berkata, 


Wah, kenapa susu pisangku tampan sekali? 


Memang dasar mereka berdua itu budak cinta, mau ribuan 
kali atau bahkan bertemu setiap hari pun tidak akan pernah 
bosan. Pasti kelihatannya tampan terus, pasti indah terus. 
Lalu semakin jatuh cinta setiap kali melihatnya, ya sudah 
akan berulang-ulang lagi seperti itu. 


Setelah sadar kalau pacarnya sudah berjalan menuju mobil, 
Taehyung langsung pura-pura melihat ke arah lain. Duh, 
tidak perlu salah tingkah, tapi tetap saja rasanya kok malu? 


Taehyung malu setelah menyadari ia sibuk membayangkan 
kepindahan susu pisangnya ke flat 202 dan sibuk 
mengagumu rupa pacarnya yang begitu tampan. Lho, ke 
mana perginya Taehyungie yang agresif dan tidak tahu malu 
saat mengejar susu pisangnya dulu? Sedang bersembunyi 
dulu, soalnya kini Taehyung sedang ingin dalam mode malu- 
malu tapi mau- 


"Ini, satu cokelat hangat, satu air mineral. Kamu harus 
minum dua-duanya, agar seimbang minuman sehat dan 
tidak sehatnya." Kata Jungkook panjang lebar. 


Taehyung padahal sedang dalam mode malu-malu dan pura- 
pura menghadap ke arah lain. Tapi Jungkook sepertinya 
tidak peka. Susu pisangnya Taehyung itu padahal baru 
duduk di bangku kemudi, tapi sudah menceramahi 
Taehyung soal minuman sehat dan tidak sehat. 


"Kamu tidak boleh terlalu banyak minum yang manis-manis, 
okay?" Kata Jungkook lagi 


Setelah itu Taehyung benar-benar kalah telak, karena ia 
tidak bisa lebih lama berpura-pura malu dan tidak menatap 
SUSU pisangnya. Ujungnya, ia langsung mengambil dua 
minuman yang dibelikan oleh pacarnya itu. Lalu 
mengangguk manis dan mengatakan terima kasih dengan 
nada suara lucu andalannya. 


Tebak siapa yang jadi kegemasan melihat tingkah lucu 
Taehyung? 


Ya susu pisangnya dong! 


Jadi, sebelum Jungkook memakai seatbelt, ia langsung saja 
mendekatkan tubuhnya ke arah Taehyung. la kecupi itu 
puncak kepala pacarnya dengan lembut. Duh, sepertinya 
SUSU pisang lupa kalau ada Jimin dan Yoongi di bangku 
belakang. Serasa dunia milik berdua saja rupanya. 


"Jangan bertingkah lucu, nanti aku tidak konsen 
menyetirnya." Kata Jungkook, setelah itu ia memakai 


seatbeltnya. 


Kalian bisa menebak tidak bagaimana ekspresi Yoongi dan 
Jimin yang melihat langsung adegan itu? 


Ya, pokoknya begitu ekspresi mereka. 


"Tolong, kalian tidak hanya berdua ya di mobil ini." Kata 
Jimin 

"Ya, aku tahu." Jawab Jungkook 

"Sudah ku bilang kan, hyung, harusnya kita tadi menyewa 


mobil sendiri sajaaa." Kata Jimin yang langsung protes 
kepada pacar manisnya. 


Sepertinya, setelah ini Jimin dan Yoongi akan kapok untuk 
pergi bersama dengan dua orang yang sedang mabuk 
asmara itu. 


"Hyung, lebih baik yang ini atau yang ini?" Tanya Taehyung 
pada Yoongi 


Sesampainya di rumah, Taehyung tidak bisa langsung pergi 
beristirahat dan tidur, karena ia harus packing untuk 
kembali ke Seoul esok hari. 


Kini dirinya sibuk memilih foto-foto lama bersama dengan 
sang keluarga. Kebetulan foto-foto itu hanya ada di rumah 
keluarga Kim di Daegu, jadi Taehyung memutuskan untuk 
membawa beberapa ke Seoul. Taehyung ingin memajang 
foto keluarganya di ruang tengah, ingin menempel foto 
appa, Seokjin dan Namjoon yang sedang tersenyum pada 
pintu lemari esnya bersama dengan surat-surat manis. 
Taehyung ingin tetap merasakan kehadiran mereka, namun 
bukan dengan rasa sakit. Taehyung ingin membuktikan ke 
dirinya sendiri kalau ia bisa mulai untuk bahagia, meski ia 
harus hidup dengan ingatan akan masa lalunya. 


"Hmm, kenapa tidak keduanya? Yang satu bisa kamu pajang 
di ruang dengan dan yang satu di meja dalam kamarmu." 
Jawab Yoongi 


Wah, ternyata ide Yoongi cukup bagus juga ya. 


"Baiklaaah, keduanya akan aku masukkan ke dalam koper " 


Lalu Yoongi kembali sibuk dengan /aptopnya, karena nekat 
menyusul Taehyung ke Daegu ia jadi harus meninggalkan 
beberapa pekerjaannya di Seoul kan. 


"Sayang, belum selesai packingnya?" Tanya Jungkook 


Si susu pisang raksasa itu menaruh kedua tangannya di atas 
pundak Taehyung, lalu puncak kepalanya dikecupi lagi. 
Kalian juga tahu kan kalau susu pisang memang suka sekali 
menciumi puncak kepala pacarnya itu. Jadi ia tidak peduli 
mau di depan ada Yoongi atau siapapun, tetap saja ia akan 
melakukan rutinitas favoritnya itu. 


"Lima menit lagi ya, susu pisaaang. Kamu sudah 
mengantuk?" Tanya Taehyung 


"Tidak, aku mau memelukmu di kasur sambil menunggu 
rasa ngantukku datang." 


Yoongi langsung berhenti dari pekerjaannya. Awalnya ia 
mau pura-pura tidak dengar dan cuek, tapi mana bisa? 


"Tolong, aku masih di sini ya kalau saja kalian lupa." Kaya 
Yoongi 


Memang salah sekali memutuskan untuk menemani 
Taehyung packing. Adik manisnya itu kini sudah ada 
pawang yang menjaga dan membuntuti Taehyung di 
manapun Taehyung berada. 


"Aku kembali ke kamar sebelah, ya? Dan kamu susu pisang, 
awas kamu macam-macam dengan adik manisku." 


Setelah itu Yoongi kembali ke kamar tamu, karena ia 
sepertinya tidak akan tahan berlama-lama melihat kelakuan 
Taehyung dan susu pisang. Lebih baik ia melanjutkan 
pekerjaan di kamarnya dan ditemani oleh pacarnya yang 
anteng. 


"Tadi aku menelpon eomma." Kata Jungkook 


la lalu ikut duduk di kasur dan membantu Taehyung 
merapikan sisa barang-barangnya ke dalam koper. 


"Kok tidak ajak aku? Aku kan juga mau bicara dengan 
eommaaaa." Jawab Taehyung 


"Hanya sebentar, ingin mengabari kalau besok kita akan 
kembali ke Seoul. Kebetulan eomma tadi sedang sibuk, 
sepertinya ada acara di restoran hari ini." 


"Ah, tapi kamu menitpkan salam dariku kan?" 


"Iya, sayang. Eomma juga menitip salam untukmu, katanya 
sampai bertemu di Seoul." 


"Lho, eomma ingin ke Seoul? Wah, senang sekaliii. Tahu saja 
kalau aku sangat merindukan eomma." 


Setelah itu Jungkook mengambil alih koper Taehyung. la 
rapihkan dan letakkan ke pojok ruangan agar tidak 
mengganggu jalan. Lalu ia matikan lampu kamar Taehyung. 
Si anak manis itu kebingungan melihat aksi pacarnya, 
memang susu pisang itu suka semaunya sekali, ya? 


"Hii, kenapa sudah dimatikan lampunya? Memang sudah 
mau bobo?" Tanya Taehyung 


"Iya, aku dari tadi sudah tahan-tahan untuk tidak 
memelukmu. Dasar Kim Taehyung, berapa kali kamu 
bersikap lucu dan menggemaskan tadi?" 


Untung saja lampu kamarnya sudah padam, jadi Jungkook 
tidak bisa melihat kalau pipi Taehyung sedang bersemu 
sekarang. 


"I-ih, aku tidak melakukan apapun! Susu pisang kenapa 
kamu suka sekali membuatku deg-degan, siiiih?" 


Setiap hari rasanya sama. Setiap hari debaran mereka tidak 
pernah berhenti, tidak pernah melambat barang sedetikpun. 
Padahal Taehyung dan Jungkook sudah menghabiskan 
banyak bulan, hari, jam, menit dan detik bersama, tapi 
debaran di dalam dadanya itu terasa seperti saat pertama 
tangan mereka bertautan. Masih sama seperti saat Jungkook 


pertama kali mengutarakan rasa sukanya pada si 
tetangganya yang aneh itu. 


Yang berubah hanyalah perasaan mereka tumbuh menjadi 
jauh lebih besar seiring dengan berjalannya waktu. 


"Kamu tahu tidak?" Tanya Jungkook 


la memeluk tubuh Taehyung dengan lembut, tidak lupa juga 
tangannya mengelus-elus punggung pacarnya itu. 


"Tidak. Tahu apa susu pisang?" Taehyung balik bertanya 


"Tadi aku mengobrol dengan Park Jimin di dalam CU." Jawab 
Jungkook 


"Oh ya? Kalian mengobrol tentang apa memangnya?" 
"Rahasia, kamu tidak boleh tahu." 


"Lho, padahal tadi kamu yang bertanya padaku duluan!" 
Protes Taehyung 


Setelah itu Taehyung memukuli lengan pacarnya pelan. 
Memang terkadang si susu pisang itu menyebalkan sekali 
dan suka meledek. Lalu tak banyak obrolan yang terjadi, 
karena mereka mulai merasakan si kantuk datang. Malam 


itu ditutup dengan ciuman selamat malam yang manis dari 
Jungkook untuk Taehyung. 


sk 


Bonus Scene 


Rasanya aneh sekali kalau Jungkook dan Jimin disuruh 
berduaan saja tanpa adanya Taehyung dan Yoongi. Bisa saja 
kedua pria itu saling memberi tatapan tajam tatapan datar 
untuk kasus Jungkook pada satu sama lain. Pokoknya, entah 
kenapa sulit sekali membuat mereka berdua akur. 


Namun saat itu tidak ada tatapan datar dan tatapan tajam, 
tidak ada perdebatan di antara mereka. Hanya ada 
pertanyaan santai dari Jimin saat mereka berdua berdiri 
bersebelahan untuk mengambil cokelat hangat. 


"Perkataanmu yang tadi serius?" Tanya Jimin 
"Soal aku akan pindah ke flat Taehyung?" 
"Hmm, kamu serius?" 


"Tentu. Aku memang sudah  mempertimbangkannya 
beberapa waktu ini. Kenapa kamu bertanya?" 


Jungkook pikir Jimin akan memaki-maki Jungkook. Jungkook 
pikir Jimin akan mengatur hubungan Taehyung dan 
Jungkook lagi. Namun ternyata tidak. Jimin tersenyum kecil, 
kalau sudut matanya tidak salah menangkap tadi. Jimin 
tidak melakukan seperti apa yang Jungkook duga. 


"Terima kasih ya?" Kata Jimin 


Tunggu dulu, kenapa aneh sekali mendengar Park Jimin tiba- 
tiba berterima kasih tanpa alasan? 


"Untuk apa?" 


"Karena sudah membawa kebahagiaan untuk Taetae. Karena 
sudah menyembuhkan lukanya yang terlalu dalam itu." 
Jawab Jimin 


"Wah, merinding sekali aku mendengar perkataanmu yang 
begini." 


"Haha, serius. Aku berterima kasih padamu, aku juga 
percaya kalau kamu bisa menjaga Taehyung jauh lebih baik 
dari pada aku dan Yoongi hyung. Taetae tidak pernah 
sebahagia seperti ketika ia bersamamu, Jeon Jungkook." 


Jungkook bisa merasakan matanya sedikit memanas. Entah 
kenapa hatinya sedikit bergetar mendengar pernyataan 
jujur dari Jimin. Bukan karena apa-apa, tapi semacam 
perasaan tersentuh, mungkin? 


Mendengar kalau Taehyung bahagia ketika bersamanya. 
Mendengar kalau dirinya bisa menjaga Taehyung dengan 
baik. Apa kata yang bisa mewakilkan perasaannya saat ini? 


Senang? Bahagia? Terharu? Lega? 


Entah. Tapi Jungkook menyukai hal itu. Jungkook suka sekali 
ketika orang terdekat dari pacarnya itu mulai 
mempercayakan Taehyung kepada Jungkook. Apa lagi 
sampai diberi terima kasih dan pengakuan. 


Jungkook senang, 
Jungkook bahagia, 
Jungkook terharu, dan Jungkook juga merasa lega, karena 


Taehyung kini bisa bahagia. 


KKK 


Halloooo sayang-sayangku. Maaf banget aku 
harusnya update di malam minggu, tapi karena 
sedari sabtu-hari ini aku pergi keluar rumah sampai 
malam jadinya telat! Huhuhu. 


He Was Here jadinya akan aku update besok ya. Tapi 
tenang ajaa, minggu depan aku akan kembali dengan 
jadwal seperti biasa~ 


Btw, guys, minggu depan adalah final chapter dari 
ini, huhuhu. Apa kalian udah siap pisah sama susu 
pisang dan Taetae? 


Mari kita simpan sedih-sedihnya untuk minggu depan 
yaaaaaa. 


Oh iya? Udah pada order Meliorism beluuum temen- 
temen? Jangan lupa check projectreman di twitter 
untuk link PO-nya yaaaa. Xixixi, aku ga sabar banget 
mau pamer meluk si cantik Meli ini nantiiti. 


- All the Love, Bae - 


55 - FINAL CHAPTER 


Flat 202 Final Chapter 
Enjoy! 


Hal pertama yang menyambut pandangan Jimin dan Yoongi 
ketika mereka turun dari pesawat adalah: Taehyung yang 
dengan nyaman berada di gendongan Jungkook. 


Anak itu meminta Jungkook untuk menggendongnya di 
punggung, karena dia masih merasa ngantuk sekali. Ini 
semua ulahnya Jimin yang memesan tiket pesawat pagi 
buta, bahkan langit masih sangat gelap dan matahari belum 
juga terbit ketika mereka sampai di Seoul. 


Kakinya masih lemas, matanya masih setengah terpejam 
dan kakinya berjalan dengan tidak seimbang. Bagaimana 
bisa Jungkook diam saja kalau melihat bayi beruangnya 
begitu? 


Alhasil, Jungkook langsung berjongkok ketika mereka 
hendak menuruni anak tangga di pintu keluar pesawat. 
Taehyung yang masih belum sepenuhnya sadar itu juga 
langsung otomatis naik ke atas punggung Jungkook. Jadilah 
adegan gendong-gendongan di punggung terjadi. 


Kasihan sekali orang-orang di sekitar mereka, masih pagi 
buta sudah harus iri melihat adegan romantis dan 
menggemaskan Taehyung dan susu pisangnya itu. Taehyung 


yang masih setengah terpejam sibuk menggumamkan 
berbagai kalimat tidak jelas di telinga Jungkook, lalu si susu 
pisangnya itu hanya akan menanggapi dengan, "Iya." atau 
"Hmm." saja. 


Sesekali Jungkook berhenti sebentar untuk memperbaiki 
posisi Taehyung yang mulai sedikit merosot dari 
gendongannya. Duh, bisa dibayangkan betapa repotnya 
Jungkook yang harus menggeret koper Taehyung sembari 
menggendong pacarnya itu. Sebenarnya Jimin dan Yoongi 
sudah menawarkan bantuan tadi, tapi Jungkook 
menolaknya. Rasakan kamu susu pisang, siapa suruh tadi 
sok tangguh! 


"Aku dan Jimin akan kembali ke apartemenku dulu, kalian 
berdua langsung kembali ke flat saja." Kata Yoongi 


"Ya, memangnya kami mau ke mana lagi hyung?" jawab 
Jungkook 


Ya iya juga sih. Memangnya Jungkook akan membawa kabur 
Taehyung ke mana? anak itu saja masih tertidur di 
gendongan Jungkook, juga mereka masih membutuhkan 
waktu untuk istirahat dan tidur. 


"Ya sudah, hati-hati. Jangan lupa suruh Taehyung 
menghubungiku kalau dia sudah bangun nanti." 


Min Yoongi itu salah satu orang paling pendiam yang pernah 
Jungkook temui. Pria itu lebih banyak mengamati sekitarnya 


jika dibandingkan dengan Jimin pacarnya yang lebih aktif 
berbicara dan berinteraksi. Tapi jika itu berhubungan 
dengan Taehyung, Yoongi tidak lagi menjadi sekadar 
pengamat dan si pendiam. Ia tidak pernah sekalipun absen 
untuk memberikan perhatian dan kasih sayangnya pada 
anak itu. Memang benar, Yoongi sudah seperti sosok 
saudara dan orangtua sambung untuk Taehyung. 


Pagi itu ia mengecup puncak kepala Taehyung dan 
mengatakan untuk hati-hati dan selamat hingga sampai di 
flat. Lalu mereka pulang dengan taksi yang terpisah, Jimin 
dengan Yoongi menuju apartemen si pria manis itu dan 
Jungkook dengan Taehyung kembali ke flat. 


Sepanjang perjalanan di dalam taksi, bahu Jungkook sudah 
menjadi pengganti bantal untuk Taehyung. Nyaman sekali 
dia tidur sambil bersandar pada pundak pacarnya. Lalu, 
sepanjang perjalanan Jungkook tidak bisa berhenti 
mengelusi rambut Taehyung yang lembut. 


Menjelang siang Taehyung terbangun ketika merasakan 
sinar matahari sedikit menembus gorden kamarnya. 
Sepertinya Taehyung tidur cukup nyenyak sejak subuh tadi, 
karena hal terakhir yang ia hanya Jungkook 
menggendongnya ketika turun dari pesawat. Anak itu 
langsung melompat dari kasur karena tidak menemukan 
keberadaan pacarnya. 


Susu pisangku ke mana, sih? 


Susu pisang sedang sibuk di flat bernomor 201 dulu, Tae. 
Dia sedang merapihkan beberapa barangnya yang bisa 
langsung dipindahkan ke flatmu. Dasar Jeon Jungkook, 
padahal berdiskusi lebih lanjut dengan Taehyung dan Bae 
ahjumma saja belum. 


Jadinya si pacar lucunya susu pisang itu sibuk mengelilingi 
flatnya. Susu pisang tidak ketemu juga walau Taehyung 
sudah mencari hingga ke kolong-kolong meja makan. Lalu 
bocah itu langsung keluar flatnya dan berlari ke fat 
Jungkook dengan piyama dan sandal lucu kesukaannya. 
Napas Taehyung engap karena langsung mencari susu 
pisangnya tepat ketika ia bangun tidur. 


"Susu pisang, aku mencarimu tahu! " 


Jungkook yang tadinya sibuk dengan box berisi koleksi 
miniatur Ironman miliknya langsung berdiri menghampiri 
Taehyung. la usap kepala Taehyung yang berkeringat karena 
tadi sibuk mengelilingi flatnya dan berlari ke flat Jungkook 
padahal udara di luar cukup dingin. 


"Kamu kenapa sampai berkeringat begini? ckck." 


"Aku mencari kamuuu. Kaget karena bangun tidur aku 
sudah ada di flat dan tidak menemukan kamu. huft." 


Jungkook langsung menuntun pacarnya untuk duduk di 
sofa. 


"Kamu tidur nyenyak sekali. Jadi aku tinggal sebentar, 
sayang." Jelas Jungkook 


"Kamu sedang apa memangnya, kok banyak kotak begini? 
Ih, miniatur Ironman koleksimu ingin dikemanakan?" 


"Loh, kan aku akan pindah ke flatmu." 


Duh, dag dig dug jantungnya Taehyung. Padahal Taehyung 
sudah mencoba untuk tidak memikirkan hal itu, eh tetapi si 
SUSU pisangnya ini bersungguh-sungguh sekali ternyata. 
Taehyung kan langsung mati kutu, bingung ingin menjawab 
apa karena gugup. 


"Kamu duduk dulu di sini, ya? Atau ingin menjemput 
Yeontan di flat Bae ahjumma? Aku harus membereskan 
beberapa barang dulu." Kata Jungkook 


Wah, sepertinya ide bagus menghindari dag-dig-dug 
jantungnya yang tidak juga berhenti, jadi Taehyung 
mengiyakan saran dari Jungkook. la langsung buru-buru 
berlari keluar dari flat bernomor 201 itu, membuat 
Jungkooknya menggeleng. 


Oh iya, jangan lupakan kalau Taehyung masih 
menggunakan piyama dan sandal lucunya. Bocah itu tidak 
peduli dengan udara dingin yang menyelinap masuk ke 
dalam piyama tipisnya, ketika ia menuruni tangga flat 
menuju rumah Bae ahjumma. 


Bae ahjumma kebingungan sekali ketika membuka pintu 
dan melihat kehadiran Taehyung dengan piyama dan sandal 


lucu. Tumben anak itu datang dalam keadaan yang masih 
seperti baru bangun tidur, lalu wajahnya pucat. Disuruhlah 
Taehyung masuk ke dalam flat buru-buru, takut anak itu 
kedinginan juga kalau terlalu lama terkena udara di luar. 


"Taehyungie kenapa? Butuh sesuatu?" Tanya Bae ahjumma 


Bae ahjumma menuntun Taehyung itu ke arah dapur, beliau 
ingin memberikan air hangat kepada Taehyung. Dipikir 
terjadi sesuatu hal kepada anak itu, sampai dia keringat 
dingin dan pucat sekali. Memang terjadi sesuatu, ahjumma, 
tapi sesuatu yang sebenarnya menyenangkan- 


"A-anu, aku ingin menjemput Yeontan, ahjumma." Jawab 
Taehyung 


Bae ahjumma memberikan segelas air hangat, lalu 
Taehyung menurut saja dan mengambilnya. 


"Ah, Yeontan ada di kamar Jinyoung. Sebentar, biar 
ahjumma panggil mereka berdua." 


Taehyung menjawabnya dengan anggukan kecil. Setelah itu 
Taehyung ditinggal seorang diri di dapur Bae ahjumma 
sendirian. Sepi sekali, sampai Taehyung bisa kembali 
mendengar suara debaran jantungnya. Aduh, aduh, kok 
deg-degannya belum hilang juga padahal Taehyung sudah 
tidak melihat susu pisangnya. 


"Taetae hyuuung. Kapan kembaliii? Kok Jiminie hyung belum 
kembali ke flat?" 


Itu Jihoon yang sedang teriak sambil berlari menghampiri 
Taehyung. Bocah yang dulunya selalu mengklaim sebagai 
penggemar Taehyung nomor satu kini nomor dua, setelah 
SUSU pisang langsung berlari, disusul oleh Yeontan dan 
Jinyoung di belakangnya. 


Taehyung belum sempat menjawab pertanyaan Jihoon, 
karena dirinya langsung dihampiri oleh anak bulunya yang 
terlihat merindukan sang appa. Yeontan yang tadi berlari 
mengekor di belakang Jihoon tiba-tiba sudah mendahului 
dan langsung meloncat ke tubuh Taehyung. 


Ah, akhirnya pikiran dan debaran jantungnya bisa sedikit 
teralihkan karena bermain-main dengan anak bulunya itu. 
Yeontan pasti rindu sekali dengan Taehyung. 


"Hyung, pertanyaanku belum dijawab tahuuu." Kata Jihoon 


"Ah, aku tidak tahuuu, Jihoonie. Aku tertidur setelah turun 
dari pesawat. Mungkin Jimin ke apartemen Yoongi hyung?" 
Jawab Taehyung 


Setelah itu Jihon menggerutu. Kakaknya tidak ingat kalau 
masih memiliki adik sepertinya, kan Jihoon jadi mengungsi 
ke rumah Bae ahjumma terus. Tapi, tapi, kan jadi bisa dekat 
selalu dengan Jinyoungie- 


"Mengapa sih orang dewasa kalau sudah bersama pacar 
suka lupa waktu? Huh." Gerutu Jihoon 


"Hahaha, Iho, Jihoon tidak boleh begitu! Nanti kalau Jihoon 
sudah punya pacar begitu juga lhooo." 


"Tidak, tidak, aku tidak mau berpacaran. Nanti jadi budak 
cinta seperti hyungdeul " 


Wah, nampaknya akan ada yang patah hati mendengar 
jawaban Jihoon barusan. Tapi pasti akan tetap stay cool dan 
menjaga imagenya, seperti biasa. 


"Susu pisang hyung kok tidak kelihatan? Biasanya dia selalu 
mengekori Taetae hyung." 


Ah, susu pisangnya. Haruskah Taehyung menceritakan 
rencana si susu pisang raksasa itu? 


"Dia sedang packing.." 


"Lho, Jungkook ingin ke mana memangnya?" Kini Bae 
ahjumma ikut menimbrungi pembicaraan 


"A-anu, itu, dia ingin pindah ke flatku.." 


"HAH?" Bae ahjumma, Jihoon dan Jinyoung kompak sekali 
menjawab 


Saat itu seisi penghuni flat yang baru mendengar rencana 
Jungkook itu dibuat gempar. 


"Lebih bagus dipajang di dekat ruang TV atau di dalam 
kamar, ya?" Jungkook bertanya kepada Taehyung. la 
meminta pendapat pacar manisnya itu perihal miniatur 
Ironman koleksinya yang harus dipajang di mana. 


Omong-omong, dari siang tadi hingga menjelang malam, 
Jungkook sibuk memindahkan beberapa barangnya ke flat 
202. la juga merakit ulang rak-rak miliknya dan kini sedang 
menimbang-nimbang harus dipajang di sudut mana. 
Taehyung kebingungan dan sempat protes kepada 
pacarnya, karena flat miliknya jadi terlihat penuh dengan 
banyak barang. 


"Susu pisaaang, apa tidak sempit sekali kalau kamu bawa 
seluruh barang-barangmu ke sini?" Tanya Taehyung 


"Lalu barang-barangku harus dikemanakan, dong?" 


"Tidak tahuuu. Tapi ini jadi sempit sekali, Ihooo." jawab 
Taehyung 


Haduh, belum juga resmi tinggal bersama kedua orang itu 
sudah berdebat akan hal kecil. Bagaimana mereka bisa 
menjalani hari-hari berikutnya bersama? 


Oh, tentu pasti akan lancar-lancar saja. Karena Taehyung 
dan susu pisangnya itu memang pasangan yang unik. Mau 
berkali-kali mereka berdebat juga beberapa saat kemudian 
akan peluk-pelukan lagi, akan sayang-sayangan lagi. 
Mereka kan sudah menjadi budak cinta dari satu sama lain. 


"Ayo, kita harus cepat bersihkan. Bae ahjumma memaksa 
untuk makan malam bersama di sini malam ini. Katanya 
untuk merayakan kepindahan kamu susu pisang." 


Padahal Jungkook hanya pindah ke unit sebelah flatnya saja. 
Dia hanya pindah beberapa langkah dari pintu keluar flat 
lamanya. Tapi kata Bae ahjumma ini adalah hari yang 
membahagia, jadi harus tetap dirayakan. 


Malam itu Jimin kembali ke flatnya, tentu juga bersama 
dengan Yoongi. Jihoon memaksa kakaknya itu untuk pulang 
dan membawa Yoongi juga. Kabar kalau seisi penghuni flat 
dibuat gempar dengan keputusan Jungkook dan Taehyung 
yang akan tinggal bersama juga sudah sampai ke telinga 
Jimin dan Yoongi. 


"Oh, iya. Aku mengundah Hoseok hyung juga untuk datang. 
Kamu tidak apa-apa?" Tanya Jungkook 


Taehyung tidak membutuhkan banyak waktu untuk 
menjawab pertanyaan Jungkook. Anak itu mengangguk dan 
tersenyum, lalu menjawab, "Tentu, dia kan hyungmu. Susu 
pisang, aku tidak apa-apa, kok! " 


Taehyung tulus mengatakan itu. Taehyung tidak lagi 
berpura-pura seperti dulu yang ia lakukan. 


Saat Hoseok berdiri di depan flatnya, sejujurnya Taehyung 
masih agak kikuk. Jujur, Taehyung sudah tidak menyimpan 
dendam dan sakit hati apapun lagi kepada Hoseok. Hanya 
saja tetap terasa aneh. Selama bertahun-tahun Taehyung 
dan Hoseok hidup dengan saling menghindari satu sama 
lain. Menghindari diri mereka dari luka dan rasa sakit yang 
telah terjadi di masa lalu. Tapi Jungkook menyelamatkan 
suasana di antara pacar dan kakak sepupunya itu, ia tarik 
saja Hoseok masuk dan meminta bantuannya untuk 
menyiapkan makanan. 


Malam itu flat bernomor 202 dipenuhi dengan banyak orang 
yang Taehyung dan juga Jungkook sayangi. Gurauan, canda 
dan tawa yang menyelimuti ruang tengah membuat 
Taehyung terharu dan bahagia. Ke mana saja ia selama ini 
karena tidak menyadari bahwa orang-orang di sekelilingnya- 
-yang saat ini datang ke flatnya--adalah orang-orang yang 
berharga dan memberi dirinya alasan untuk hidup. 


Taehyung tatap satu persatu semua orang yang sedang 
sibuk mengobrol dan bergurau. Ternyata bahagia 
sesederhana itu. Taehyung merasa bodoh karena membuang 
banyak waktunya untuk terpuruk akan lukanya. Luka yang 
ia korek sendiri. Dirinyalah yang membuat luka itu semakin 
besar. 


Taehyung yakin sekali, kalau Appa, Eomma, Seokjin hyung 
dan Namjoon hyung sedang tersenyum bahagia dari atas 
sana. 


"Kalian kenapa tiba-tiba memutuskan untuk tinggal 
bersama?" Tanya Bae ahjumma tiba-tiba sekali. 


Baru saja Taehyung sedang meresapi perasaan terharunya, 
eh, Bae ahjumma tiba-tiba menanyakan hal yang membuat 
perasaannya campur aduk. Kalau suara debaran jantung 
Taehyung terdengar oleh mereka semua kan malu. 


"H-hah? susu pisang jawab! " 


Taehyung langsung mengoper jawaban dari pertanyaan itu 
ke Jungkook. Pokoknya Jungkook yang harus bertanggung 
jawab dari segala pertanyaan orang-orang pada malam ini. 


"Ya, hanya ingin saja." Jawab Jungkook singkat 


"Itu tidak menjawab, dasar anak nakal. Kamu ingin melamar 
Taehyung ya? Jadi cepat-cepat memutuskan untuk tinggal 
bersama." Tanya Hoseok 


Wah, perkataan kakak sepupunya itu sukses membuat 
Jungkook tersedak daging bulgoginya. Kena telak kan kamu 
Susu pisang. Selamat menjawabnya dengan benar- 


"A-apa? Aku dan Taehyung belum lulus kuliah, yang benar 
itu si Park Jimin dan Yoongi hyung terlebih dahulu. Mereka 
kan sudah senior dan sudah tua." Jawab Jungkook panjang 
lebar. 


Yoongi dan Jimin tidak marah ataupun tersinggung, malah 
mereka menertawai Jungkook saat ini. Ternyata si anak 
kurang ajar berwajah datar itu bisa salah tingkah juga. 
Hebat sekali memang Taehyung, bisa membuat Jungkook 
yang sedingin es dan sekeras batu itu menjadi lunak seperti 
jeli~ 


Jadilah keduanya kini memerah di bagian pipi dan telinga, 
seperti kepiting rebus. 


"Wah, Taetae hyung dan susu pisang hyung berarti akan 
menikah ya sebentar lagi?" Jihoon kini ikut masuk ke dalam 
obrolan para orang dewasa. 


Taehyung 


"Lagian, kalian itu lucu, tiba-tiba sekali memutuskan untuk 
tinggal bersama. Seperti pasangan yang siap ke jenjang 
yang lebih serius." Kata Jimin 


"Memangnya hanya orang yang ingin menikah saja yang 
boleh tinggal bersama?" jawab Jungkook 


"Loh, memangnya kamu tidak ingin menikahi Taehyung." 
Kini Yoongi ikut-ikutan 


"Y-ya mau. Tapi kan masih nanti." 


Jawaban Jungkook sukses membuat semua orang tertawa 
puas sekali. Semua, kecuali Taehyung yang kini sedang 
memerosotkan badan dan menyembunyikan wajahnya di 
balik punggung Jungkook karena malu. 


Malam itu semua tertawa. Malam itu semua bahagia. Malam 
itu tidak ada lagi rasa sakit dari luka di masa lalu yang 
begitu mengganggu. 


Kalau Taehyung diminta untuk menyebutkan satu hal 
terindah dalam hidupnya, mungkin jawabannya adalah 
Jungkook. 


Jungkook itu hal terindah yang dikirimkan oleh Tuhan untuk 
Taehyung. Jungkook itu penyembuh dari segala luka yang ia 
punya. Coba kita lihat kembali hari-hari di mana Taehyung 
menjalani hidupnya tanpa Jungkook, hanya ada luka dan 
rasa dendam akan masa lalunya yang begitu pahit. Rasanya 
sakit, nyeri dan pilu yang menemani keseharian Taehyung. 
Taehyung begitu membenci masa lalu, Taehyung membenci 
orang lain dan Taehyung membenci dirinya yang masih 
bertahan seorang diri. 


Kehadiran Jungkook membuat Taehyung sadar, kalau dia 
memiliki alasan untuk lebih mencintai dirinya. Taehyung 
memiliki alasan untuk mencintai hidupnya, mencintai 
orang-orang yang masih bertahan dan memaafkan rasa 
sakitnya. 


Selama ini Taehyung keliru. Dipikir kalau ia hidup dengan 
kepura-puraan semuanya akan jauh lebih baik. Kalau ia 
berpura-pura bahagia pada akhirnya luka yang ia punya 
akan sembuh dengan sendirinya. Tapi tidak, bukan begitu 
cara kerjanya. Tidak dengan berpura-pura bahagia bisa 
membuat diri kita menjadi sungguh-sungguh bahagia. 
Apalah artinya dia berpura-pura bahagia kalau dalam hati ia 
masih memendam luka dan dendam pada masa lalunya? 


Taehyung sudah hidup dengan topengnya selama bertahun- 
tahun. Namun kini sudah tidak lagi. Taehyung sudah 
berhasil melepas topeng itu dan lukanya sudah 
mendapatkan penawarnya, lukanya sudah diobati. 


Jeon Jungkook, susu pisangnya yang minim ekspresi itu 
mengajarkan dirinya kalau bukan hanya hidupnya yang 


tidak adil. Bukan hanya dirinya yang penuh dengan luka. 
Tapi orang lain juga memiliki lukanya masing-masing, orang 
lain memiliki rasa sakit dan hari buruknya. 


Terima kasih Jeon Jungkook, karena sudah menunjukkan 
alasan Taehyung untuk mencintai hidup yang ia jalani. 
Terima kasih karena sudah membantunya berdiri ketika 
kakinya sudah tidak sanggup lagi berpijak. Terima kasih 
sudah menuntunnya ketika anak itu hilang arah.Terima 
kasih sudah menunjukkan kasih sayang yang luar biasa 
besar ketika anak itu mati rasa dan terbelenggu akan pilu. 


Teruntuk Kim Taehyung, terima kasih sudah memberi warna 
di hari-hari Jungkook yang monoton. Terima kasih sudah 
menangis untuk Jungkook, ketika dia tidak bisa 
mengeluarkan setetespun air matanya. Terima kasih sudah 
tertawa bersamanya. Terima kasih sudah memenuhi hidup 
Jungkook dengan berbagai macam emosi, eskpresi dan rasa. 


Teruntuk kalian semua yang sudah melalui hari-hari berat 
penuh dengan luka, bukan hanya Kim Taehyung dan Jeon 
Jungkook saja. Tapi kalian semua. Jangan lupa untuk 
memaafkan dirimu, memaafkan masa lalumu dan 
memaafkan segala hal yang membuatmu terluka. 
Berbahagialah. Jangan pernah memupuk dendam akan 
masa lalu dan membuatmu lupa untuk berbahagia, karena 
kalian semua berhak untuk bahagia. 


Kisah Jungkook si pria tanpa ekspresi yang ternyata 
menyimpan trauma yang begitu besar di masa kecilnya, 
trauma yang sudah ia coba lupakan dan kubur dalam-dalam 
selama bertahun-tahun. Juga kisah Taehyung, si pria manis 
yang hidup penuh dengan luka akan masa lalunya belum 
berakhir. Tidak, kisah mereka tidak akan berakhir. 


Karena mereka akan terus melanjutkan hidup mereka 
dengan lebih banyak ekspresi, lebih banyak kebahagian, 
lebih banyak airmata sedih dan bahagia. Ada begitu banyak 
hal yang menanti mereka di depan sana. Tapi Jungkook dan 
Taehyung yakin, kalau mereka bisa melaluinya bersama. 
Karena dengan melaluinya berdua, mereka akan menjadi 
jauh lebih kuat. 


Malam itu Jungkook dan Taehyung menghabiskan malam 
mereka dengan memandangi bulan yang samar-samar 
bersembunyi di balik awan. Dengan segelas cokelat panas 
dan selembar selimut yang membungkus tubuh mereka. 
Tangan kanan Jungkook memeluk pinggang pacarnya, ia 
tarik kepala Taehyung untuk bersandar pada bahunya. 


Bayangan akan hari pertemuan pertama mereka kembali 
terulang. Hari di mana Taehyung berniat untuk 
menggantung dirinya di pintu balkon ini di depan mereka. 
Saat itu baik Jungkook dan Taehyung tidak akan pernah 
menyangka, kalau balkon yang menjadi saksi pertemuan 
pertama mereka yang unik akan menjadi tempat yang 
paling menyenangkan nantinya. Tempat di mana Jungkook 
memeluknya sambil menatap langit gelap menjelang musim 
semi yang sejuk. Musim semi yang indah dan dipenuhi 
dengan bunga-bunga cantik. 


Malam itu Taehyung dan Jungkook memakai gelang 
pasangan mereka. Masih ingat gelang yang Taehyung beli di 
pasar barang antik pada saat kencan pertama mereka? 
(Pada Crystal Snow Bonus Chapter) 


Gelang putih dan hitam yang berarti pasangan yang saling 
melengkapi. 


Gelang tasel berwarna biru yang berarti menemukan cinta 
dan kebanggaan. 


Taehyung meminta susu pisangnya untuk selalu memakai 
gelang itu setiap harinya, mulai dari sekarang. Karena 
gelang itu adalah jimat untuk Taehyung. Gelang itu doa 
yang Taehyung panjatkan untuk hubungan mereka. 


"Susu pisang, kita perlu membeli lemari baru, mug 
pasangan, sandal pasangan, alat makan pasangan dan 
banyak hal. Ingat ya, kamu sudah janji!" Kata Taehyung 


Jungkook mengusap-usap kepala Taehyung, lalu 
mengecupinya sebelum menjawab, "iya, sayaang. Besok 
setelah aku terapi kita akan ke IKEA." 


"Susu pusang, kurang panjang tau. Harusnya kamu jawab 
begini, iyaaaaa, sayaaaangku,  Taehyuuuung, yang 
tampaaaan." 


"Iyaaaa, sayaaangku, Taehyuuung, yang menggemaskan." 
Alih-alih menyebutkan tampan, Jungkook lebih memilih kata 
menggemaskan untuk Taehyung. 


Jadilah pacar manisnya memberontak dan protes di dalam 
pelukan Jungkook. Matanya melotot lebar-lebar sembari 
menoleh ke arah Jungkook di belakangnya. Namun yang 
Jungkook lakukan malah menarik tengkuk leher Taehyung 


dan melumat bibir tebal milik pacarnya. Tidak ada lagi 
perlawanan dari Taehyung, karena ia menyukai kegiatan ini. 
la suka sekali ketika bibirnya dengan bibir Jungkook 
bertautan. Suka sekali ketika dirinya dan Jungkook 
membalas lumatan satu sama lain. Rasanya nyaman dan 
menyenangkan, juga terasa aman di saat yang bersamaan. 


Malam itu Taehyung berharap kalau selamanya akan terus 
begini. 


FLAT 202 ENDS HERE 


Huhuhu, chapter ini ga mengandung bawang, tapi 
aku nangis nulisnya. Nangis karena ga terasa 
ternyata udah tiga tahun bareng-bareng kalian nulis 
dan menikmati kisah Taehyung dan susu pisangnya. 


Terima kasih banyak buat temen-temen yang ga 
lelah dan ga bosen nunggu karayaku. Temen-temen 
yang selalu ngasih semangat dan nemenin aku nulis 
kisah indahnya Taehyung dan susu pisangnya. Aku 
harap buku ini sedikit banyak memberi kalian pesan 
dan pelajaran ya! 


Jangan bosen untuk berteman sama aku di sini dan 
baca karya-karyaku yang lain yaaaa. Kalian tau kan 
aku sesayang itu sama temen-temen oranyekuuu? 


Kalau ngucapin terima kasih ga akan kelar, karena 
rasa terima kasihku ke kalian ga akan cukup mau 
dirangkai kata sepanjang apapun itu! 


Buku ini emang berakhir. Tapi kisah Taetae dan susu 
pisang ga berakhir kok! 


Btw, cuma mau ngingetin aja, jangan hapus buku ini 
dari library karena mungkin aja suatu hari nanti ada 
kejutan. 


Sampai nanti teman-teman oranye yang ku 


sayaaaang. Sampai jumpa di buku/karyaku yang 
selanjutnyaaaaa. 


- All the Love, Bae - 


REVISI FLAT 202 
Hallo, teman-temaaaan! 


Berhubung buku ini sudah tamat, maka aku berencana 
untuk melakukan revisi keseluruhan chapter (dari awal- 
akhir). Aku sadar ada banyak sekali typo dan beberapa 
detail lainnya yang kurang membuat nyaman pembaca. 


Jadi, aku akan mulai revisi pada tanggal 14 Maret 2021 
yaaaa. Mulai tanggal itu, buku ini akan diunpublish 
sementara waktu. Lalu akan aku republish bertahap (agar 
tidak spam). Sebenarnya udah dari kemarin aku mau revisi, 
tapi masih banyak teman-teman yang lagi marathon baca. 
Jadinya aku tunda dulu, huhuhu. 


Demi kenyamanan teman-teman semua maka dari itu aku 
akan revisi buku ini! Supaya nanti kalian semakin enak 
untuk membacanya (kalau ingin baca ulang lagi ). 


Oh iya, cuma mau ingatin aja ke teman-teman semuanya, 
mungkin (masih kemungkinan yaaa! ) bulan juni/juli nanti 
akan ada kejutan dari susu pisang dan Taetaenya! 


Sampai bertemu nanti- 


Maaf atas segala typo dan kalimat-kalimat / istilah yang 
kurang jelas dalam buku ini. Semoga nanti FLAT 202 bisa 
kembali dengan versi yang jauh lebih baik dan 
menyenangkan semua teman-teman oranye! 


- All the Love, Bae - 


